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23. KITAB JANA'IZ (JENAZAH) 


1. Jenazah dan Orang yang Akhir Perkataannya 
Laa Ilaaha lUallaah 


4JJI ')i ,_pJl ^y. J^J 
cjjS ^ oiiLi 'J ob oULi 

- " iT ® "V 

.viU 


Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih, “Bukankah kunci 
surga adalah Laa Ilaaha Illallaah (Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah)?” Beliau berkata, “Benar, akan tetapi tidaklah 
dinamakan kunci bila tidak punya gigi. Apabila engkau datang dengan 
membawa kunci yting bergigi, maka ak8in dibukakan untukmu. Namun 
apabila tidak, maka tidak akan dibukakan untukmu.” 


Keterangan Hadits : 

Demikitin judul bab yting terdapat dalam naskah Al Ashili dan 
Abu Al Waqt. Adapun lafazh basmalah juga tercantum dalam sumber 
aslinya. 


Catatan 

Imam Bukhari dan sejumlah ulama lainnya telah mencantumkan 
pembahasan tentang jenazah di antara pembahasan tentang shalat dan 
zakat, karena pembahasan tentang jenazah mempun> ai hubungan yang 
erat deng8in kedua pembahasan tersebut. Selain itu, di antara hak 
terpenting bagi mayit yting harus dipenuhi adalah shalat. Sebab dalam 
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shalat terdapat doa keselamatan baginya dari siksaan, terutama siksa 
kubur tempat dia ak8in dimakamkan. 

{dan barangsiapa yang akhir perkataannya laa ilaaha 
illallaah). Dikatakan bahwa kalimat ini beliau maksudkan untuk 
mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim 
melalui jalur Katsir bin Murrah Al Hadhrami dari Mu’adz bin Jabal, 
dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ^1 'i iJiS OlT 

{Barangsiapa yang akhir perkataannya adalah laa ilaaha 

illallaah [tidak ada sesembahan sesungguhnya selain Allah], niscaya 
dia masuk surga). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari sengaja tidak 
menyebutkan kalimat pada judul bab dengan lengkap, hal itu untuk 
menyesuaikan dengan penafsiran Wahab bin Munabbih, baik untuk 
menyatakan persetujuannya atau supaya khabar (berita) itu tetap 
sebagaimana makna lahiriahnya.” 

Ibnu Abi Hatim dalam biografi Abu Zur’ah meriwayatkan, 
bahwa ketika Abu Zur’ah akan meninggal dunia, orang-orang di 
sekitarnya hendak melakukan talgin,^ lalu mereka saling mengingat 
hadits Mu’adz. Maka Abu Zur’ah meriwayatkan hadits tersebut 
kepada mereka beserta sanadnya, akhirnya ruh beliau keluar ketika 
sampai pada perkataan “laa ilaaha illallah”. 

Sepertinya Imam Bukhari melihat bahwa riwayat yang 
berkenaan dengan- talgin tidak ada yang memenuhi kriteria beliau. 
Oleh sebab itu, beliau hanya menyebutkan hadits yang berindikasi ke 
arah itu. Riwayat tentang talgin telah dinukil oleh Imam Muslim dari 

^ y f *y 

hadits Abu Hurairah melalui jalur lain dengan lafazh, '>«3 

A * 

*j!! {AJarilah (talgin) orang yang akan meninggal di antara kamu 

dengan ucapan: Laa ilaaha illallaah). Riwayat serupa dinukil pula 
dari Abu Sa’id. 


' Talgin adalah mengajarkan kalimat laa ilaaha illallah kepada orang yang akan meninggal dunia. 
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Az-Zain bin Al M8inayyar berkata, “Riwayat ini mencakup pula 
orang yang mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah lalu tiba-tiba ia 
meninggal dunia, atau hidupnya masih lama namun ia tidak 
mengucapkan kalimat lain setelah itu. Secara implisit hadits itu tidak 
mencakup orang yang mengucapkan kalimat tersebut, tapi dia tidak 
mengucapkannya kembali saat akan meninggal dunia. Apabila orang 
itu mengerjakan perbuatan yang buruk, maka ia berada dalam 
kehendak Allah. Sedangkan apabila orang itu mengeijakan amal 
shalih, maka merupakan konsekuensi dari luasnya rahmat Allah untuk 
tidak membedakan antara keislaman y8ing diucapkan dengan lisan 
dengan keislaman secara hukum. 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak 
bahwa dia di-talqm (diajari) berulang kali saat akan me nin gg al dunia. 
Dia berkata, “Apabila aku telah mengucapkannya maka aku tetap pada 
kondisi demikian selama belum mengucapkan perkataan lain.” Hal ini 
menunjukkan bahwa dia melihat adanya perbedaan dalam masalah ini, 
wallahu a ’lam. 


iill 'i Ji {dikatakan 


kepada Wahab bin Munabbih, “Bukankah kunci surga adalah laa 
ilaaha illallah?...dan seterusnya), seakan-akan orang yang berkata 
kepada Wahab bin Munabbih hendak mengisyaratkan apa yang 
disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Sirah bahwa Nabi SAW 
mengutus Alla' bin Al Hadhrami, lalu beliau bersabda kepadanya, tii 




0) z' ^ O e f ^ 0 o e 

* 5 |i a 1\ 'i :Ji3 {Apabila engkau ditanya 


tentang kunci surga, maka katakanlah “Kuncinya culalah laa ilaaha 
illallah”.). Riwayat serupa dinukil pula dari Mu’adz dari Nabi SAW, 
seperti dikutip oleh Al Baihaqi disertai tambahan, (OOl Stj 


z' Z' p P Oz- 

ih ^ ih ^ {Akan tetapi kunci tanpa 

gigi. Apabila engkau datang membawa kunci yang memiliki gigi, 
maka akan dibukakan untukmu. Sedangkan apabila tidak, maka tidak 
dibukakan untukmu). Tambahan ini sama seperti jawaban Wahab bin 
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Munabbih, sehingga ada kemungkinan ini adalah lafazh yang 
disisipkan oleh perawi dalam hadits Mu’adz. 

Adapun atsar Wahab bin Munabbih telah disebutkan beserta 
sanadnya oleh Imam Bukhari dalam kitab At-Tarikh, dan Abu Nu’aim 
dalam kitab Al Hilyah melalui jalur Muhammad bin Sa’id bin 
Rummanah. Dia berkata, “Bapakku telah mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, ‘Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih...’.” lalu disebutk8in 
riwayat selengkapnya seperti di atas. 

Yang dimaksud dengan ucapan “/aa ilaaha illallaah" pada 
hadits ini dan hadits-hadits lainnya adalah dua kalimat syahadat, 
dengan demikian tidak ada kemusykilan dengan tidak disebutkannya 
kalimat kerasulan. Menurut Ibnu Al M8inayyar bahwa kalimat “/aa 
ilaaha illallah''' biasa digunakan untuk mengungkapkan dua kalimat 
syahadat. 

Adapun perkataan Wahab, yang ia maksud dengan gigi kunci 
adalah komitmen dengan ketaatan, maka tidak ada persoalan bahwa 
pendapat ini sama dengan pendapat golongan Khawarij serta selain 
mereka yang menyatak8in para pelaku dosa besar tidak akan masuk 
surga. Adapun perkataannya ^‘'Tidak dibukakan baginya”, seakan-akan 
yang dimaksud adalah tidak dibukakan secara sempurna, atau tidak 
dibukakan untuknya pada kali pertama. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad y8ing hasan dari 
Wahab bin Munal^bih, y} Ji» Jii {Perumpamaan 

da ’i yang tidak beramal sama seperti pemanah yang tidak memiliki 
busur). Ad-Dawudi berkata, “Perkataan Wahab dipahami dalam 
konteks sikap yang ketat, dan seakan-akan belum sampai kepadanya 
hadits Abu Dzar (yakni hadits di bab ini).” Sesungguhnya seseorang 
yang mengucapkan “/oa ilaaha illallah” dengan ikhlas, maka ia akan 
datang membawa kunci yang memiliki gigi. Akan tetapi barangsiapa 
mencampurinya dengan perbuatan dosa besar hingga meninggal dunia 
dan tetap melakukannya, maka gigi kuncinya tidaklah kuat, sehingga 
kemungkinan ia akan lama berusaha untuk membukanya. 
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Ibnu Rasyid berkata, “Ada kemungkinan maksud Imam Bukhari 
adalah mengisyaratkan bahwa orang yang mengucapkan laa ilaaha 
illallaah dengan ikhlas saat akan meninggal, maka akan menjadi 
penebus perbuatan dosa yang telah dilakukannya. Ikhlas 
berkonsekuensi taubat dan penyesalan, sedangkan ucapan merupakan 
simbolnya.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar untuk 
menjelaskan bahwa ucapan itu harus dibarengi dengan keyakinan. 
Oleh sebab itu, beliau berkata setelah hadits Abu Dzar dalam 
pembahasan tentang Libas (pakaian), “Ini berlaku saat akan 
meninggal dunia atau sebelumnya bila disertai dengan taubat dan 
penyesalan.” 

Makna perkataan Wahab bin Munabbih adalah; apabila engkau 
datang membawa kunci yang memiliki gigi yang baik. Pernyataan ini 
termasuk menghapus sifat sesuatu jika konteks kalimat telah 
mengindikasikannya. Sebab sesuatu tidak dinamakan kunci jika tidak 
mempunyai gigi, tapi dinamakan sepotong kayu atau sepotong besi. 


OLp aLi aLi :jLj aIp aLi (_5j' ^ 

' X X * X •* X 

o X .X ex x*?x ® T I 

^ dP* j' LS’-J d^ 

XX **x *'x **x^*'x 

d)jj I Jl5 ^(3d)jj d)lj icJli iaI^I aJJIj 

O 

d)lJ 


1237. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Telah datang kepadaku utusan dari Tuhanku, dia 
memberitahukan kepadaku —atau beliau bersabda, “‘Ia memberi kabar 
gembira kepadaku "— bahwasanya barangsiapa yang mati di antara 
umatku dan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya dia 
masuk surga'. Aku berkata, ‘Meskipun dia berzina dan mencuri?’ 
Beliau menjawab, ‘‘Meskipun dia berzina dan mencuri'." 
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1238. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan 
menyekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya dia masuk neraka'. Aku 
berkata, ‘Barangsiapa mati dan tidak menyekutukan Allah dengan 
sesuatu, niscaya dia masuk surga’.” 


Keterangan Hadits : 

CjT Jiji {telah datang utusan kepadaku). Dalam pembahasan 

* 

tentang tauhid melalui riwayat Syu’bah dari Washil disebutkan, 
bahwa utusan tersebut adalah Jibril AS. Lalu Imam Bukhari 
menyebutkan lafazh '‘‘‘memberi kabar gembira kepadaku" tanpa 
mencantiunkan lafazh yang berindikasi keraguan. Al Ismaili 
menambahkan di bagian awalnya, ia berkata, “Aku bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, ketika pada sebagian malam 
beliau menyendiri cukup lama kemudian mendatangi kami dan 
bersabda...” lalu disebutkan hadits seperti di atas. 


Imam Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian 
meriwayatkan melalui jalur Abu Al Aswad dari Abu Dzar, dia 
berkata, asji ^ i(»jU jaj ja^\ «-jjJ aJpj a-ap ajii c-J' 

{Aku mendatangi Nabi SAW yang mengenakan pakaian putih 


dan beliau sedang tidur. Kemudian aku mendatanginya lagi dan 
beliau telah bangun). Keterangan ini memberi asumsi bahwa 
peristiwa di atas terjadi dalam mimpi. 


jA {dari umatku). Yang dimaksud adalah umat ijabah (umat 
yang menyambut dakwah), namun ada kemungkinan lebih luas 
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daripada itu, yakni mencakup pula umat dakwah (umat yang menjadi 
objek dakwah). 


uli» {tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu 

apapun). Dalam pembahasan tentang pakaian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits ini dengan lafazh, oU .fiii 'i!! aJ) 'i! Jli U 

iiiii {Tidak ada seorang hamba pun yang mengucapkan laa ilaaha 

illallaah, kemudian meninggal dunia dalam keadaan [ucapan] seperti 
itu ...). Namun di sini Imam Bukhari tidak menyebutkannya, karena 
beliau lebih mengutamakan perkara yang tersembunyi daripada yang 
jelas sebagaimana yang biasa dilakukannya. Yang demikian itu karena 
menafikan syirik berarti menetapkan tauhid. Hal ini didukung oleh 
kesimpulan yang dikemukakan oleh Ibnu Mas’ud pada hadits kedua di 
bab ini, iSiU oU {Barangsiapa mati dalam keadaan 


menyekutukan Allah, niscaya ia masuk neraka). Al Qurthubi 
berpendapat bahwa maksud penafian syirik adalah tidak 
menyekutukan Allah dalam hal ketuhanan. 


J) iviii {Aku berkata, 


"Meskipun ia berzina dan 


mencuri?”). Dari sini terlintas dalam pikiran bahwa yang 
mengucapkan kalimat ini adalah Nabi SAW, yang ditujukan kepada 
malaikat yang membawa kabar gembira tersebut. Padahal tidak 
demikian adanya, bahkan yang mengucapkannya adalah Abu Dzar 
yang ditujukan kepada Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian. Dalam riwayat Imam At- 
Tirmidzi disebutkan, “Abu Dzar berkata, ‘Wahai Rasulullah...’.” Tapi 
ada kemungkinan Nabi SAW mengucapkannya untuk memperjelas, 
sedangkan Abu Dzar mengatakannya karena ia menganggap bahwa 
hal itu tidak mungkin [terjadi]. Keduanya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang Ar-Riqaq [kelembutan hati] melalui jalur Zaid 
bin Wahab dari Abu Dzar. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits Abu Dzar termasuk hadits 
yang memberi harapan, dimana sikap fatalis di kalangan orang-orang 
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awam mendorong mereka untuk melakukan hal-hal yang 
membinasakan. Padahal hadits itu tidak dapat dipahami menurut 
makna harfiahnya, karena dalam kaidah dikatakan bahwa hak-hak 
manusia tidak menjadi gugur karena seseorang meninggal dalam 
keadaan beriman. Akan tetapi tidak terhapusnya hak-hak tersebut 
bukan berarti tidak mungkin jika Allah menanggungnya untuk mereka 
yang Dia kehendaki masuk surga. Atas dasar ini maka Nabi SAW 
menolak sikap Abu Dzar yang menganggapnya sebagai perkara yang 
mustahil.” 

Ada pula kemungkinan yang dimaksud dengan sabdanyei, 

{ia masuk surga) adalah ia akan menempatinya, baik sejak awal 

atau setelah ia masuk golongan pelaku dosa besar yang tidak kekal di 
dalam neraka. Sesungguhnya dosa besar itu tidaklah mencabut 
predikat keimanan dari diri seseorang. 

Hikmah disebutkannya “zina” dan “mencuri” adalah 
menunjukkan hak Allah dan hak hamba-Nya. Seakan-akan terlintas 
dalam pikiran Abu Dzar sabda beliau SAW, “Tidaklah seorangpezina 
saat melakukan perzinaan sedang ia dalam keadaan beriman”, 
dimana makna lahiriah hadits ini bertentangan dengan makna lahiriah 
hadits di atas. Akan tetapi keduanya dapat dikompromikein melalui 
kaidah-kaidah Ahli Sunnah wal Jama’ah, yaitu memahami hadits 
tersebut dalam konteks keimanan yang sempurna, sedangkan hadits di 
bab ini berkenaan dengan ketidakkekalan di dalam neraka. 

<i)ib ^jr* {barangsiapa meninggal dalam keadaan 

mempersekutukan Allah). Dalam riwayat Abu Hamzah dari Al 
A’masy pada tafsir surah Al Baqarah disebutkan, j*j oli ‘Ja 

4)11 Oji {Barangsiapa meninggal dunia sedang ia menyeru kepada 
tandingan selain Allah), dan di bagian awalnya dikatakan, Jti 

ciiJ iiir «0^ 4))i {Nabi SA W mengucapkan suatu kalimat 

lalu aku mengucapkan kalimat yang lain). 
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Tidak ada perbedaan versi riwayat dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim bahwa lafazh yang marfu’ (dari Nabi SAW) 
adalah tentang ancaman (masuk neraka, ed), sedangkan lafazh yang 
mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW) adalah tentang janji (masuk 
surga, ed). Namun Al Humaidi, yang diikuti oleh Mughlathai serta 
orang-orang yang menukil darinya, mengatakan bahwa dalam riwayat 
Imam Muslim melalui jalur Waki’ dan Ibnu Namir disebutkan 
keterangan yang sebaliknya, yaitu dengan lafazh, «fiib 'i! oU 


j\i3l «fiib 1 4^' {Barangsiapa 


meninggal dunia dengan tidak mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu niscaya ia masuk surga. Dan aku berkata, "Barangsiapa 
meninggal dalam keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu, 
niscaya ia masuk neraka.'”). Seakan-akan penyebab terjadinya 
kekeliruan ini adalah riwayat yang dinukil oleh Abu Awanah Al 
Ismaili melalui jalur Waki’ yang menyebutkan keterangan yang 
berbeda dengan hadits di bab ini. Akan tetapi Al Ismaili telah 
menjelaskan bahwa riwayat yang akurat adalah seperti yang terdapat 
dalam Shahih Bukhari. Dia berkata, “Riwayat yang akurat adalah 
riwayat yang justeru dibalik oleh Abu Awanah,^ sebagaimana yang 
ditegaskan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahih-nya. Adapun 
yang benar adalah riwayat mayoritas ahli hadits. Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur Ashim, Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur Yasar, serta Ibnu Hibban melalui jalur Al 
Mughirah yang semuanya dari Syaqiq. Inilah yang sesuai dengan 
logika akal sehat, karena ancaman itu telah ditetapkan berdasarkan Al 
Qur'an. Sedangkan Sunnah menerangkan apa yang telah ada dalam Al 
Qur'an, maka tidak dibutuhkan adanya istimbath hukum. Berbeda 
halnya dengan harapan G^nji) Y^ng masih membutuhkan penelitian 
yang lebih cermat, karena dalam hal ini tidak diperbolehkan 
memahami sebagaimana makna lahiriahnya seperti dijelaskan 
terdahulu. Seakan-akan Ibnu Mas’ud belum mendengar hadits Jabir 


Dalam salah satu naskah tertulis Abu Muawiyah 
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seperti yang dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, <3ii ^ 

oU iitb Si sLi'C» ij» ; jid u 

j\i3i J>a {Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah dua hal yang wajib 


(pasti) itu? ” Beliau bersabda, “Barangsiapa meninggal dunia tanpa 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu, niscaya ia masuk surga. Dan 
barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu, niscaya ia masuk neraka."). 


An-Nawawi berkata, “Pendapat paling baik adalah bahwa Ibnu 
Mas’ud telah mendengar kedua kalimat ini dari Nabi SAW, tetapi 
pada suatu kesempatan beliau hafal salah satunya dengan baik, 
sementara ia lupa yang lain. Maka kalimat yang dihafalnya 
disandarkan langsung kepada Nabi SAW, lalu kalimat yang satunya 
digabungkan dengannya, demikian sebaliknya.” Beliau berkata pula, 
“Ini adalah cara untuk menyatukan dua riwayat Ibnu Mas’ud dan 
menyelaraskannya dengan riwayat perawi lainnya yang menyandarkan 
kedua lafazh itu kepada Nabi SAW.” 


Pendapat An-Nawawi ini mungkin untuk diterima, namun 
kemungkinan itu sulit dibenarkan karena sumber hadits tersebut hanya 
satu. Apabila sumbernya yang sampai kepada Ibnu Mas’ud lebih dari 
satu, maka kemungkinan tersebut memiliki dasar yang kuat. Di 
samping itu ada kejanggalan lain, dimana lafazh tersebut dinukil oleh 
seorang perawi dan tidak dinukil oleh perawi lainnya. Maka, 
menisbatkan sifat “lupa” kepada seseorang yang tidak ma ’shum (tidak 
terpelihara dari kesalahan) lebih tepat daripada berpegang pada 
pendapat yang tampak dipaksakan. 
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2. Perintah Mengantarkan Jenazah 


yji L>i :ji5 iji J ^rj\ ^ 

*«’ **>* < ^ tf ^ i' ^ 

^ ^ " "i' ^ ^ "" "t 9" o " " i' "" 9" 

4j 1^1 J ^ lib U ja\ Ul^ J 

X- y' i' " " " " " y' y' 
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J i^LjjJlj {.ji i‘ ^jJl ^ ->»fl'l ^1 UL^j 
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1239. Dari Al Bara' RA, dia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami dari 
tujuh perkara; beliau memerintahkan kami mengantarkan jenazah, 
menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, menolong orang yang 
dizhalimi, melaksanakan sumpah, menjawab salam, mendoakan orang 
yang bersin. Dan beliau melarang kami menggunakan bejana perak, 
cincin emas, harir (kain sutera), dibaj (pakaian dari sutera), gassiy 
(pakaian bergaris sutera) dan istabrag (jenis sutera yang agak kasar).” 


'f * ( 


Sy^'j :J15 ail '^3 ly). a 01 


^ Q " ^ 


> f s> 


:>J (JLJI Js> (JLJI ^ 

.~ 7j 4 j1^1j l^ll^l ^LjIj t^*iCLjl 

" % " y'y'yy'y' 
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1240. Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ''Hak seorang 
muslim atas muslim lainnya ada lima; menjawab salam, menjenguk 
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orang sakit, mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan 
mendoakan orang yang bersin 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh AbduiTazzaq, ia berkata, 
“Ma’mar telah mengabarkan kepada kami.” Salamah juga 
meriwayatkannya dari Uqail. 


Keterangan Hadits : 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak menegaskan 
tentang hukum mengantarkan jenazah, karena lafazh ‘memerintahkan 
kepada kami’ memiliki cakupan yang lebih luas dari hanya sekedar 
(berindikasi) wajib atau sunah.” 


^ {Rasulullah SAW 


memerintahkan kami tujuh perkara dan melarang kami (melakukan) 
tujuh perkara). Adapun hal-hal yang diperintahkan, akan kami 
jelaskan dalam pembahasan tentang Adab (tata krama) dan Libas 
(pakaian). Begitu juga dengan hal-hal yang dilarang. Namun salah 
satu di antara perkara yang dilarang tidak disebutkan di tempat ini 
karena faktor lupa, baik dari Imam Bukhari atau dari gurunya. 


' {hak seorang muslim terhdap muslim 

lainnya ada lima). Dalam riwayat Imam Muslim melalui Abdurrazzaq 
disebutkan dengan lafazh, {Lima perkara 

yang menjadi kewajiban seorang muslim atas muslim lainnya). Imam 
Muslim menukil pula melalui jalur Al Alla' bin Abdurrahman dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah dengan lafazh, c—< jtALJi 

{Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam).'’’ Kemudian 
beliau menambahkan, lii {Apabila ia minta nasihat. 


maka berilah nasihat kepadanya). Untuk itu maksud kata “hak” di 
sini adalah kewajiban, berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kehormatan dan 
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persahabatan. Secara lahiriah maksud “wajib” di sini adalah wajib 
kifayah. 

{menjawab salam). Penjelasan tentang hukum 

menjawab salam ini akan diterangkan pada pembahasan tentang 
isti 'ctan (minta izin), menjenguk orang sakit akan dibahas pada 
pembahasan tentang mardhaa (orang sakit), memenuhi undangan akan 
dibahas pada pembahasan tentang walimah (perjamuan), sedangkan 
mengantarkan jenazah akan diterangkan pada bab “Keutamaan 
mengantarkan jenazah” di pertengahan pembahasan tentang Jana'iz 
ini. Adapun maksud di tempat ini adalah untuk menjelaskan 
disyariatkannya hal tersebut, dengan demikian tidak termasuk 
pengulangan. 


3. Melihat Mayat ketika Dibungkus Kain Kafan 
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^ Si 9 ^ ^ 
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1241-1242. Dari Abu Salamah bahwa Aisyah RA -istri Nabi 
SAW- mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Abu Bakar datang 
dengan mengendarai kudanya dari tempat tinggalnya di Sunh hingga 
turun lalu masuk masjid. Dia tidak berbicara dengan orang-orang 
hingga masuk ke tempat Aisyah RA dan menuju Nabi SAW -yang 
saat itu diselimuti dengan selimut hibarah- lalu menyingkap 
wajahnya, kemudian merendahkan kepalanya seraya mencium beliau 
SAW. Kemudian dia menangis dan berkata, ‘Ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu Wahai Nabi Allah, sesungguhnya Allah tidak akan 
mengumpulkan padamu dua kematian. Adapun kematian yang telah 
ditetapkan kepadamu, maka engkau telah melaluinya’.” Abu Salamah 
berkata, “Ibnu Abbas RA mengabarkan kepadaku bahwa Abu Bakar 
keluar sementara Umar RA berbicara di hadapan manusia, maka dia 
(Abu Bakar) berkata, ‘Duduklah!’ Namun Umar mengabaikannya. 
Dia berkata lagi, ‘Duduklah!’ Umar masih tidak menurutinya. Maka 
Abu Bakar RA bersyahadat, lalu orang-orang menoleh kepadanya dan 
meninggalkan Umar. Dia berkata, '’Amma ba’du... barangsiapa di 
antara kalian yang menyembah Muhammad SAW, sesungguhnya 
Muhammad telah meninggal dunia; dan barangsiapa di antara kalian 
yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak akan 
mati’. Allah SWT berfirman, ‘‘Muhammad itu tidak lain hanyalah 
seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
rasul. Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang 
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(murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak 
dapat mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun; dan Allah 
akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur’. (Qs. 
Aali ‘Imraan (3): 144) Demi Allah, seakan-akan manusia tidak 
mengetahui sebelumnya bahwa Allah SWT telah menurunkan ayat ini 
hingga Abu Bakar membacanya, dan manusia pun menerima ayat itu 
darinya. Tidaklah didengar seorang pun melainkan membacanya.” 
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1243. Dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit bahwa Ummu Alla' 
—seorang wanita dari kalangan Anshar— membaiat Nabi SAW. Dia 
mengabarkan kepada beliau bahwa kaum Muhajirin diundi, dan 
undian kami jatuh kepada Utsman bin Mazh’un, maka kami pun 
menempatkannya di rumah-rumah kami. Lalu dia menderita sakit 
yang membawa pada kematiannya. Ketika meninggal dunia dan 
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dimandikan serta dikafani dengan pakaiEinnya, Rasulullah SAW 
masuk. Aku berkata, “Rahmat Allah mudah-mudahan dilimpahkan 
kepadamu wahai Abu Sa’ib, persaksianku atasmu bahwa 
sesungguhnya Allah telah memuliakanmu.” Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘“'Darimana engkau tahu bahwa Allah SWT telah 
memuliakannyaT’’ Aku berkata, “Atas nama bapakku wahai 
Rasulullah, lalu siapakah yang dimuliakan Allah?” Beliau SAW 
menjawab, "''Adapun ia sungguh telah datang kepadanya kematian, 
demi Allah, aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, aku tidak 
tahu -sedangkan aku adalah utusan Allah- apa yang akan dilakukan 
(Allah) terhadapku. ” Ia (Kharijah) berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan menyucikan seorang pun sesudahnya untuk selamanya.” 

Sa’id bin Ufair telah menceritakan kepada kami, Al-Laits telah 
menceritakan kepada kami... seperti di atas. Nafi’ bin Yazid 
meriwayatkan dari Uqail, ‘‘"Apa yang dilakukan dengannya.” Riwayat 
ini dinukil pula oleh Syu’aib, Amr bin Dinar dan Ma’mar. 
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1244. DEiri Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Ketika bapakku 
terbunuh, aku pun menyingkap pakaian dari wajahnya sambil 
menangis. Orang-orang melarangku sementara Nabi SAW tidak 
melarangku, maka bibiku Fathimah juga menangis. Lalu Nabi SAW 
bersabda, "Engkau menangis atau tidak menangis, malaikat 
senantiasa melindunginya dengan sayap-sayap mereka hingga kamu 
mengangkatnya ’.” 
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Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu Juraij. Ibnu Al Munkadir 
telah mengabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir RA. 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid berpendapat bahwa larangan membuka mayit yang 
sudah dikafani adalah dikarenakan kematian merupakan sebab yang 
dapat merubah keindahan yang diketahui oleh seseorang pada waktu 
masih hidup, sehingga orang yang mati diperintahkan untuk ditutupi. 

Maka dari itu An-Nakha’i berkata, “Sepantasnya agar tidak ada 
seorang pun yang melihatnya kecuali orang yang memandikan dan 
orang-orang yang ada di sampingnya.” Dengan demikian. Imam 
Bukhari menyebutkan satu judul yang membolehkan hal tersebut. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama, 
hadits Aisyah RA tentang masuknya Abu Bakar RA ke tempat Nabi 
SAW setelah beliau wafat. Hadits ini akan dijelaskan secara mendetail 
pada bab kematian di bagian akhir pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). 

Perkataan Abu Bakar dalam hadits ini, “'Allah tidak 
mengumpulkan untukmu dua kematian'\ menjadi masalah dalam hal 
ini. Namun masalah ini dapat dijawab dengan beberapa jawaban; 

Pertama, lafazh tersebut dipahami sebagaimana makna 
sebenarnya, karena maksud Abu Bakar adalah membantah mereka 
yang mengklaim bahwa Nabi SAW akan dihidupkan kembali lalu 
memotong tangan-tangan manusia. Sebab jika benar demikian, berarti 
Nabi SAW akan mati sekali lagi. Untuk itu beliau mengabarkan 
bahwa suatu kemurahan Allah SWT untuk tidak mematikannya dua 
kali, sebagaimana yang dialami oleh selain beliau SAW, seperti cerita 
ribuan orang yang keluar dari negeri mereka, dan orang yang 
melewati suatu negeri yeing hancur. Inilah jawaban yang paling jelas 
dan lebih selamat. 
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Kedua, maksudnya beliau SAW tidak mengalami kematian yang 
lain saat berada di kubur sebagaimana orang-orang selain beliau 
SAW, ketika mereka dihidupkan untuk ditanya lalu dimatikan 
kembali. Ini adalah jawaban Ad-Dawudi. 

Ketiga, maksudnya Allah tidak akan mengumpulkan kematian 
dirimu dengan kematian syariatmu. 

Keempat, kata maut yang kedua adalah bentuk kiasan dari 
kesusahan, yakni engkau tidak akan menemukan kesusahan lain 
sesudah kematian ini. 

Hadits kedua adalah hadits Ummu Alla' Al AnshEiriyah 
sehubungan dengan kisah Utsman bin Mazh’un, yang akan disebutkan 
lebih lengkap pada bab “Undian” di bagian akhir pembahasan tentang 
syahadah (persaksian) dan ta ’bir (penakwilan mimpi). 

Hadits ketiga adalah hadits Jabir tentzing kematian bapaknya 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang jihad. 

Tampaknya indikasi hadits pertama dan ketiga kurang sesuai 
dengan judul bab, sebab Abu Bakar masuk menemui Nabi SAW 
sebelum beliau dimandikan apalagi dikafani, sementara Umar saat itu 
masih belum percaya bahwa Nabi SAW telah meninggal dunia. 
Sedangkan Jabir juga menyingkap kain dari wajah bapaknya sebelum 
dikafani. 

Persoalan pada hadits pertama bisa saja dijawab dengan 
mengatakan bahwa Abu BakEir masuk ke tempat Nabi saat beliau 
SAW ditutup kain kafan. Dari sini dapat disimpulkan tentang larangan 
masuk ke tempat mayit kecuali jika dalam keadaan tertutup. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Pada dasarnya Abu BakEir mengetahui bahwa 
Nabi SAW masih tetap terpelihara dari segala kotoran, sehingga 
memungkinkan baginya untuk masuk tanpa menanyakan terlebih 
dahulu akan kondisi Nabi SAW, sementara hal itu tidak ditemukan 
pada selain beliau SAW.” 
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Adapun jawaban bagi hadits Jabir telah dikemukakan oleh Ibnu 
Al Manayyar, bahwa pakaian orang yang mati syahid menjadi kain 
kafannya, sehingga ia seperti orang yang dikafani. Mungkin juga 
dikatakan bahwa sikap orang-orang yang melarang Jabir menyingkap 
kain dari wajah bapaknya menujukkan Itirangan mendekati mayit. 
Namun pernyataan ini ditanggapi dengan menyatakan bahwa Nabi 
SAW tidak meltirang Jabir melakukan hal itu. Tapi tzinggapan ini 
dijawab bahwa sikap Nabi SAW yang tidak menegur orang-orang 
yang melarang Jabir RA menunjukkan bahwa beliau SAW menyetujui 
pendapat mereka. 

Kesimpulannya, bahwa “masuk ke tempat mayit” yang 
disebutkan dalam ketiga hadits di atas dipahami ketika mayit telah 
dikafani atau yang sepertinya. Ibnu Rasyid berkata, “Makna 
‘menyingkap kain dari wajah mayit setelah ditutupi’ dalam kedua 
hadits tersebut sama seperti kondisi mayit setelah dikafani.” 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Bolehnya mencium mayit untuk menghormati dan mendapatkan 
berkah darinya.^ 

2. Bolehnya menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan. Mungkin 
dikatakan bahwa itu merupakan kalimat yang biasa diucapkan 
bangsa Arab, tapi mereka tidak memaksudkan makna yang 
sebenarnya, karena menjadikannya sebagai tebusan setelah ia 
meninggal dunia merupakan perkara yang tidak dapat 
dibayangkan. 

3. Bolehnya menangisi mayit. 


Perkataannya “Mendapatkan berkah darinya” hanya berlaku pada diri Nabi SAW, karena Allah 
menjadikan keberkahan pada jasad beliau. Adapun orang-orang selain beliau SAW tidak boleh 
dieium dengan tujuan mendapatkan berkah, karena Nabi SAW tidak boleh disamakan dengan 
selainnya, dan melakukan hal itu pada selainnya merupakan celah menuju kesyirikan. Di samping itu, 
para sahabat tidak melakukan perbuatan serupa terhadap orang-orang yang meninggal dunia selain 
Nabi SAW untuk mendapatkan berkah, sementara sahabat adalah orang yang paling mengetahui apa 
yang diperbolehkan syariat, Wattahu a'lam. 
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{beliau menciumnya), yakni mencium di antara kedua 

matanya. An-Nasa'i menjadikannya sebagai judul hadits tersebut, dan 
menyebutkannya dalam hadits secara tekstual. 

U (Apa yang akan dilakukan terhadap diriku). Dalam 

riwayat Al Kasymihani disebutkan, (terhadapnya), dan ini adalah 

kekeliruan yang dilakukan Al Kasymihani, karena lafazh yang akurat 
dalam riwayat Al-Laits adalah seperti yang terdapat pada hadits di bab 
ini. Oleh sebab itu, sesudahnya Imam Bukhari menyebutkan riwayat 
Nafi’ bin Yazid dari Uqail dengan lafazh, 4» f» (Apa yang 

dilakukan terhadapnya). Di sini Imam Bukhari hanya menyebutkan 
penggalan hadits, hal ini menunjukkan bahwa lafazh sambungan 
hadits tersebut tidak diperselisihkan. Al Ismaili menyebutkan hadits 
riwayat Nafi’ tersebut lengkap dengan sanadnya. Adapun riwayat Amr 
bin Dinar telah disebutkan beserta sanadnya oleh Ibnu Abu Umar 
melalui Ibnu Uyainah. Sedangkan riwayat Ma’mar telah disebutkan 
Imam Bukhari berikut sanadnya dalam pembahasan tentang ta’bir 
(penakwilan mimpi) melalui jalur Ibnu Mubarak. Demikian juga yang 
dilakukan oleh Abdurrazzaq, dari Ma’mar. 


Dalam Musnad Abdu bin Humaid disebutkan, Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, Jii f» ii' U 4jH jS 

{Demi Allah, aku tidak tahu -padahal aku adalah utusan Allah- apa 
yang akan dilakukan terhadapku dan tidak pula terhadap kalian). 

p 

Hanya saja Rasulullah SAW mengucapkan perkataan ini untuk 
menyesuaikan firman Allah SWT dalam surah Al Ahqaaf ayat 9, 
^ ^ {Katakanlah, "Aku 

bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) 
terhadap kalian.”). Yang demikian itu sebelum turun firman Allah 
SWT dalam surah Al Fath ayat 2; dJLJi U iOil dJlI 

{Supaya Allah memberi ampunan kepadamu atas dosa-dosamu yang 
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telah lalu dan yang akan datang), sebab surah Al Ahqaaf termasuk 
surah Makkiyah, sedangkan surah Al Fath termasuk surah Madaniyah. 


Telah dinukil melalui riwayat yang shahih bahwa beliau SAW 
bersabda, iarJi Jj' dt (Aku adalah orang pertama yang akan 


masuk surga), serta riwayat-riwayat lain yang semakna dengan 
riwayat ini. Dalam hal ini mungkin Nabi SAW mengetahui secara 
global apa yang beliau alami, tapi beliau tidak mengetahui apa yang 
akan diperbuat Allah terhadapnya sectira mendetail dan terperinci. 


4. Seseorang Memberitahukan Kematian Kepada Keluarga 
Orang yang Meninggal 

y». f ^ ^ i f 9 ^ ^ ^ ^ ^ ( 9 ^ 

(Ji F ^ obi jjl ^ 

««’y" 

1245. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 
memberitakan kematian Najasyi pada hari kematiannya. Beliau SAW 
keluar menuju mushalla, lalu para sahabat membuat shaf (di belakang 
beliau) kemudian bertakbir empat kali. 


^ LiiJ JLlii 


A. 


0^1 ^ diil Jl5 Jli ^ viJLib* 

^ ^ o y' s o'' ^ * s f o 0 * i" 

y' y' y' " " ^ y' 

^ ^ 5^1 > Jjyi aJU:- UI;:.! 

y' y' y' ^ y' y' ✓ 

1246. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ^Zaid mengambil (memegang) bendera, lalu ia terbunuh. 
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Kemudian bendera dipegang oleh Ja’far, lalu ia terbunuh. Kemudian 
bendera di pegang oleh Abdullah bin Rawahah, lalu ia terbunuh -dan 
sungguh kedua mata Rasulullah SAW meneteskan air mata- kemudian 
bendera dipegang oleh Khalid bin Walid tanpa penunjukkan terlebih 
dahulu, lalu pasukan diberi kemenangan karenanya 


Keterangan Hadits : 

Demikian judul bab yang tercantum dalam kebanyakan riwayat 
yang ada. 

Al Muhallab mengisyaratkan kekurangan dalam judul bab ini. 
Dia berkata, “Yang benar adalah seseorang memberitahukan sendiri 
kepada orang-orang tentang kematian.” Tapi sesungguhnya beliau 
tidak mengemukakan sesuatu yang berarti, selain mengganti kata 
“keluarga” dengan kata “orang-orang”, lalu menyebutkan secara 
tekstual kalimat yang tidak disebutkan pada judul bab itu. Padahal ada 
kemungkinan kalimat itu terdapat pada sumber yang asli lalu hilang, 
atau dihapus dengan sengaja karena telah diindikasikan oleh konteks 
kalimat. 

Sebenarnya penggunaan kata “keluarga” bukan merupakan 
kekurangan, karena yang dimaksud adalah lebih luas daripada sekedar 
kerabat, tapi persaudaraan dalam agama. Tentu saja kata ini lebih tepat 
dibanding kata “orang-orang”, sebab kata “keluarga” telah membatasi 
orang-orang yang Jidak memiliki hubungan sama sekali dengan mayit, 
seperti kaum kafir. 

Judul bab ini menjelaskan bolehnya memberitakan kematian. 
Adapun yang dilarang adalah cara yang dipraktikkan oleh orang-orang 
jahiliyah, dimana mereka mengutus seseorang untuk mengumumkan 
berita kematian di pintu-pintu rumah serta di pasar-pasar. 

Ibnu Al Murabith berkata, “Maksud Imam Bukhari bahwa 
memberitakan kematian salah seorang anggota keluarga mereka 
kepada manusia (khalayak ramai) adalah diperbolehkan. Meskipun hal 
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ini mendatangkan kesusahan bagi keluarganya, namun dampak yang 
buruk ini mengandung faidah yang bestir; karena dengan diketahuinya 
berita tersebut, maka orang-orang akan datang menghadiri 
penyelenggaraan jenazahnya, menshalati, mendoakan dan memohon 
ampunan untuknya, juga melaksanakan wasiat mayit serta hukum- 
hukum lainnya.” 

Sedangkan berita kematian yang dilakukan oleh orang-orang 
jahiliyah, Sa’id bin Manshur berkata, “Ibnu Aliyah telah mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Aun, dia berkata; Aku berkata kepada Ibrahim, 
‘Apakah mereka tidak menyukai pengumuman berita kematian?’ Dia 
menjawab, ‘Benar!’ Ibnu Aun berkata, ‘Kebiasaan mereka adalah 
apabila ada orang yang meninggal dunia, maka seorang laki-laki 
menunggang hewan kemudian berteriak kepada khalayak ramai: Aku 
mengumumkan berita kematian si fulan.’ Pandangan ini pula yang 
menjadi kecenderungan Ibnu Aun, dimana ia berkata: Ibnu Sirin 
berkata, ‘Aku berpendapat tidak mengapa seseorang mengumumkan 
berita kematian teman atau sahabat karibnya’.” 

Kesimpulannya, sekedtir mengumumkan berita kematian 
bukanlah hal yang makruh (tidak disukai). Namun bila lebih dari 
tujuan itu, maka tidak diperbolehkan. Sementara sebagian ulama salaf 
bersikt^ keras dalam masalah ini hingga diceritakan, oU OlT 



Hudzaifah meninggal, maka dia berkata, “Janganlah kalian 
memberitahukannya kepada seorang pun. Sesungguhnya aku takut 
apabila hal itu masuk kategori mengumumkan berita kematian. 
Sesungguhnya aku telah mendengar dengan kedua telingaku bahwa 
Rasulullah SAW melarang mengumumkan berita kematian. ”). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan 
sanad yang hasan. 

Ibnu Al Arabi menyimpulkan 3 poin dari hadits-hadits tersebut: 
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Pertama, memberitahukan kematian kepada keluarga, teman- 
teman serta orang-orang shalih adalah sunah hukumnya. 

Kedua, undangan pesta atau jamuan dengan tujuan 
membanggakan diri adalah makruh hukumnya. 

Ketiga, mengumumkan kematian dengan cara lain seperti 
ratapan atau yang sepertinya, adalah haram hukumnya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama, 
hadits Abu Hurairah RA tentang shalat untuk Najasyi. Kedua, hadits 
Anas tentang kisah terbunuhnya para panglima dalam peperangan 
Mu’tah, yang akan disebutkan pada pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). Hadits ini disebutkan pada pembahasan tentang Alamat 
Nubiiwah (tanda-tanda kenabian) dengan lafazh, <0^ 

{Bahwasanya Nabi SAW mengumumkan berita 
kematian Zaid dan Ja’far). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dimasukkannya hadits tentang 
terbunuhnya para panglima pada bab ini adalah karena pengumuman 
tersebut ditujukan kepada kerabat mereka, serta kaum muslimin yang 
merupakan keluarga mereka pula dari sisi ikatan keagamaan. 
Sedangkan masuknya kisah Najasyi dalam bab ini adalah karena 
keberadaan Najasyi yang terasing di negerinya, dan ia adalah saudara 
kaum muslimin dilihat dari ikatan agama, sehingga kaum muslimin 
memiliki posisi yang lebih khusus baginya dibandingkan kerabatnya 
sendiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Ada pula kemungkinan sebagian 
kaum kerabat Najasyi saat itu berada di Madinah, yakni mereka yang 
datang bersama-sama dengan Ja’far bin Abu Thalib dari Habasyah, 
seperti Makhmar (putra saudara laki-laki Najasyi). Dengan demikian 
kedua hadits itu memiliki indikasi yang sama dalam memberitahukan 
(kematian) kepada keluarga mayit, baik dalam tinjauan makna 
sebenarnya maupun majaz. 
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5. Memberitahukan tentang Jenazah 


aIIp riil Jl5 : Jli aIp amI ^ y) Jlij 

'V! 


Abu Rafi’ meriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata; 
“Nabi SAW bersabda, ''Mengapa kalian tidak memberitahukan(nya) 
kepadaku 


Jjll-Jl :Jl5 <ojl 

y’ y’ ^ y y’ 

;jiii Sj>i lili ck] Syiji ji)L 4^ 

01 -4ii LJiTj- oir ri^ii y°j^- 01 

y ^ y y yy y ^ 

O.y .y . >/^0^ -'f. y.O.y & >y 

«Up (JUaa 0^ j_jJLs .tiLiP 


1247. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Orang yang biasa 
dikunjungi Rasulullah SAW meninggal dunia. Ia meninggal di malam 
hari, dan mereka menguburkannya di waktu malam. Ketika pagi tiba 
mereka mengabarkannya kepada Nabi, maka beliau SAW bersabda, 
'Apa yang menghalangi kalian untuk memberitahukannya kepadaku?’’ 
Mereka berkata, ‘Saat itu malam hari, kami tidak suka -sedang 
keadaan gelap gulita- untuk menyusahkanmu’. Maka beliau SAW 
mendatangi kuburnya lalu menshalatinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memberitahukan tentang jenazah), yakni memberitahukan 
tentang jenazah jika telah disiapkan untuk dishalati. Ada pendapat 
yang mengatakan bahwa judul bab ini berbeda dengan bab 
sebelumnya, karena judul bab ini memberitahukan tentang diri mayit 
(siap untuk dishalati) dan orang lain (yang menshalatinya). Ibnu Al 
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Manayyar berkata, “Judul bab ini termasuk bagian judul bab 
sebelumya, dimana bab sebelumnya memberitahukan tentang apa 
yang dilakukan oleh orang yang mengetahui kematian seseorang, 
sedangkan pada bab ini adalah memberitahukan apa yang dilakukan 
oleh orang yang mengetahui bahwa jenazah telah siap untuk 
dishalati.” Pemyateian beliau ini dinilai cukup baik. 


Sl' (Abu Rafi' meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia 


berkata, "Nabi SAW bersabda, ‘Mengapa kalian tidak 
memberitahukannya kepadaku’."). Ini merupakan penggalan hadits 
yang telah diterangkan dalam bab “Menyapu Masjid”. Adapun 
kesesuaian hadits ini dengan judul bab sangat jelas. 


<Qp iit (dlt Jj-ij OlT oU (orang yang biasa 


dikunjungi Rasulullah SAW meninggal dunia). Dalam syarah Syaikh 
Sirajuddin Umar bin Mulaqqin disebutkan bahwa mayit yang 
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah adalah orang yang biasa 
membersihkan masjid. Tetapi ini merupakan kekeliruan dari beliau, 
sebab konteks kedua kisah ini berbeda. Telah diterangkan terdahulu 
bahwa mayit pada kisah pertama adalah seorang wanita yang bernama 
Ummu Mihjan. Adapun mayit pada kisah ini adalah seorang laki-laki 
bernama Thalhah bin Barra' bin Umair Al Balwi (sekutu Anshar). 
Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud secara ringkas serta oleh 
Ath-Thabrani mqlalui jalur Urwah bin Sa’id Al Anshari dari 
bapaknya, dari Husain bin Wahwah Al Anshari bahwasanya Thalhah 
bin Barra' menderita sakit. Maka Nabi SAW datang menjenguknya. 


lalu beliau bersabda, lu isJit ^s'^ Sl 


(Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah melainkan telah mendekati 
kematiannya, beritahukanlah kepadaku tentangnya dan bersegeralah 
[mengurusnya]). Sebelum Nabi SAW sampai kepada Bani Salim, 
Thalhah telah meninggal dunia. Sebelum meninggal, dia berkata 
kepada keluarganya, “Apabila aku mati, maka kuburkanlah aku dan 
jangan kalian memanggil Rasulullah SAW, karena aku khawatir 
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beliau akan ditimpa bahaya dari orang Yahudi sebab diriku.” Pada 
pagi harinya Nabi SAW diberitahu tentang kematiannya, maka beliau 
datang dan berdiri di kuburnya, sementara orang-orang membuat shaf. 
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa, j* 4 U> 


iisOaJj dOl {Ya Allah, temuilah Thalhah sedang 


Engkau tertawa kepadanya dan dia tertawa kepada-Mu). 


Pembahasan tentang hukum shalat di atas kubur akan dijelaskan 
pada bab “Shaf Anak-anak Bersama Laki-laki Dewasa dalam Shalat 
Jenazah”. 


6. Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya Lalu Ia 
Mengharapkan Balasan Atas Kejadian itu 


Allah SWT berfirman, ‘‘‘‘Dan berilah berita gembira kepada 
orang-orang yang sabar. (Qs. Al Baqarah (2): 155) 


y ^ yy ^ 


1248. Dari Anas RA, dia berkata. Nabi SAW bersabda, ‘Tidak 
ada seorang pun di antara orang-orang muslim yang ditinggal mati 
oleh tiga anaknya yang belum mencapai usia baligh melainkan Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga karena karunia rahmat-Nya 
atas mereka.” 
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1249. Dari Abu Sa’id RA bahwa para wanita berkata kepada 
Nabi SAW, “Jadikanlah (sediakanlah) untuk kami satu hari.” Maka 
beliau SAW memberi nasihat kepada mereka (pada hari itu) seraya 
bersabda, ‘'"'Siapa saja di antara wanita yang ditinggal mati oleh tiga 
orang anaknya, niscaya mereka akan menjadi hijab (tabir) baginya 
dari neraka.’’’ Seorang wanita berkata, “Dan dua orang?” Beliau 
bersabda, “Don dua orang.” 



1250. Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, 
Abu Hurairah berkata, ‘‘Mereka belum mencapai usia baligh.” 



1251. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang 
anaknya, lalu ia masuk neraka kecuali hanya melewati saja.’’’’ Abu 
Abdullah berkata, “Dan tidak ada seorang pun dari kamu melainkan 
mendatangi neraka itu.” (Qs. Maryam (19); 71) 
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Keterangan Hadits : 


Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa dalam judul bab ini 
Imam Bukhari mengungkapkan dengan kata “keutameian” guna 
memadukan tiga hadits yang disebutkannya. Sebab hadits pertama 
menerangkan tentang masuk surga, hadits kedua tentang penghalang 
dari neraka, dan hadits ketiga tentang batas masuk ke neraka dengan 
sekejap dimana orang yang mengalaminya memiliki keutameian 
masing-masing. 

Ketiga hadits itu dapat dipadukan bahwa masuk (neraka) tidak 
berkonsekuensi terhalang (dari apinya), maka disebutkannya kata 
“terhalang” mempunyai faidah tambahan, yakni konsekuensi masuk 
ke dalamnya terlebih dahulu. Sedangkan hadits ketiga, yang dimaksud 
dengan “masuk” adalah melewati. 

Adapun orang-orang yang melewati neraka terbagi menjadi 
beberapa golongan; 


Pertama, di antara mereka ada yang tidak mendengar gemuruh 
neraka, mereka inilah yang telah mendapat kebaikan dari Allah SWT 
sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an. Dengan demikian, tidak 
ada kontradiksi dengan masuknya ke neraka serta terhalang darinya. 


Digunakannya lafazh walad (anak) di sini agar mencakup satu 
orang atau lebih, meski hadits di bab ini telah membatasinya pada tiga 
atau dua orang saja. Akan tetapi pada sebagian jalur periwayatannya 
disebutkan pula satu orang, sebagaimana tercantum dalam hadits Jabir 


bin Samurah dari Nabi SAW, aJ 




"^0 ^ 


.JLs-tjJ (»A :cJUi .(jiSt j' :Jl3 f* cJUS 


{Barangsiapa yang tiga orang anaknya dikuburkan (meninggal) lalu 
ia bersabar atas hal itu serta mengharap pahala, niscaya wajib 
baginya surga. Ummu Aiman berkata, “Atau dua orang?” Beliau 
bersabda, “Atau dua orang. ” Ia berkata lagi, “Dan satu orang? ” 
Beliau SAW berdiam lalu bersabda, “Dan satu orang.”). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Sementara 
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dalam hadits Ibnu Mas’ud dari Nabi SAW disebutkan, 'j» 55*5^ ‘J» 

:Jl5 cJiai ;ji °y\ JlS .jlBl Ca^ IJ h\f ijit j»! 

;J\5 ijioi ^'t JlS .j3'j {Barangsiapa 


menyerahkan tiga orang anak yang belum mencapai usia baligh, 
maka mereka baginya menjadi benteng yang kokoh dari neraka. ” Abu 
Dzar berkata, “Aku telah menyerahkan dua orang anak.” Beliau 
bersabda, "Dan dua orang. ” Ubay bin Ka’ab berkata, “Aku telah 
menyerahkan satu orang.” Beliau bersabda, "Dan satu orang. ”). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dia mengatakan bahwa 
hadits ini gharib. Lalu dia menukil pula hadits Ibnu Abbas dari Nabi 



OlT Jij ; JlS {Barangsiapa di antara umatku yang ditinggal mati 


oleh dua orang anaknya, maka Allah memasukkannya ke dalam 
surga. Aisyah berkata, "Bagaimana dengan orang yang ditinggal 
mati oleh seorang anaknya?" Beliau SAfV bersabda, "Dan orang 
yang ditinggal mati oleh satu orang anak.”). 


Tetapi, tidak satupun riwayat-riwayat ini yang pantas dijadikan 
hujjah. Bahkan dalam riwayat Syarik —^yang sanadnya disebutkan 
Imam Bukhari secara mu ’allaq — tidak ada pertanyaan mengenai satu 
orang. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur Hafsh 
bin Ubaidillah dari Anas bahwa wanita yang mengucapkan kalimat 
‘''dan dua orang” setelah itu berkata, “Alangkah baiknya seandainya 
aku mengatakan pula ‘dan satu orang’.” 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Mahmud bin Labid 
dari Jabir, dari Nabi SAW, dengan lafazh; aljJi {y ii oU 

; j>\i^ c-ii JlS .Olijij :JlS 90lijlj 4JI' Jj-^j 'i .AisrJ' J^^ j» 


JJJj \j\j :JlS JUi ^ {Barangsiapa ditinggal 


mati oleh tiga orang anaknya lalu ia bersabar seraya mengharapkan 
pahala (dari Allah), maka ia akan masuk surga. Kami berkata, 
"Wahai Rasulullah, dan dua orang?" Beliau SAW bersabda, "Dan 
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dua orang. ” Mahmud berkata, “Aku berkata kepada Jabir, 
Menurutku apabila kalian mengatakan ‘dan satu orang’, niscaya 
beliau SAfV akan mengatakan, ‘Dan satu orang’.’’ Jabir berkata, 
“Dan aku juga mengira demikian.’’’’). 


Ketiga hadits terakhir ini lebih shahih dibanding tiga hadits 
terdahulu. Akan tetapi Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu 
Hurairah seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang 


Riqaq (kelambutan hati) dari Nabi SAW, ^U ; Jjtj ^ <»»> Jyij 
* 5 !t ^ CaJt Jit °,y jjLfi tjt «.tyr (Allah Azza wa 


Jalla berfirman, “Tidak ada balasan bagi seorang hamba-Ku yang 
beriman di hadirat-Ku, apabila aku mengambil kesayangannya dari 
penduduk dunia kemudian ia mengharapkan pahala karenanya, 
kecuali surga.’’’’). Termasuk juga dalam cakupan hadits ini ditinggal 
mati satu orang dan seterusnya, dan ini adalah hadits yang paling 
shahih dalam masalah ini. 


(mengharap pahala), yakni bersikap sabar dan ridha 

dengan ketetapan Allah SWT seraya mengharapkan karunia-Nya. 
Batasan seperti ini tidak disebutkan dalam hadits-hadits pada bab ini. 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang 
tercantum pada sebagian jalur riwayatnya, seperti yang terdapat dalam 
hadits Jabir bin Samurah dan hadits Jabir bin Abdullah. 


Dalam riwayat Ibnu Hibban dan An-Nasa'i melalui jalur Hafsh 
bin Ubaidillah bin Anas dari Anas, dari Nabi SAW, disebutkan; ‘J» 

[y* L —(Barangsiapa yang mengharapkan pahala 
dari tiga orang anak kandungnya, maka ia masuk surga). 


Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Suhail bin 
Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, 
disebutkan; cias-j *b!t ^ 'c/fj Sl 

(Tidaklah salah seorang kalian ketika ditinggal mati oleh tiga orang 


32 — PATHULBAARI 

kampangsannah. org 




anaknya lalu ia mengharapkan pahala karena mereka, melainkan ia 
akan masuk surga). 

Dalam riwayat Imam Ahmad serta Ath-Thabrani melalui hadits 
Uqbah bin Amir dari Nabi SAW disebutkan; 

ASrJt aJ -iJit (Barangsiapa memberikan tiga orang 

anak yang dilahirkan dari tulang sulbinya (anak kandung), kemudian 
ia mengharapkan pahala kepada Allah karena mereka, niscaya wajib 
baginya surga). 


Dalam kitab Al Muwaththa' dari Abu An-Nadhr As-Sulami, dari 
Nabi SAW, disebutkan; SiSu jlUUUt ^ Sl 

jliJi ^ \°y\^ {Tidaklah meninggal dunia tiga orang anak dari salah 


seorang kaum muslimin lalu ia mengharapkan pahala karenanya, 
melainkan mereka akan menjadi tameng bagi dirinya dari neraka). 


Berdasarkan kaidah syar’i, pahala itu didapatkan berdasarkan 
niat, maka harus ada batasannya yaitu “mengharapkan pahala”. Oleh 
karena itu, hadits-hadits yang bersifat muthlag (tanpa menyebutkan 
batasan tersebut) harus dipahami di bawah konteks hadits-hadits 
mugayyad (yang menyebutkan batasan). 


Namun Al Ismaili menyebutkan satu kritikan dari sisi bahasa. 
Dia mengatakan bahwa kata ihtasaba digunakan bagi orang dewasa. 
Sedangkan untuk anak-anak digunakan kata iftaratha. Pernyataan 
serupa dikemukakan pula oleh sejumlah pakar bahasa. Akan tetapi 
pernyataan bahwa penggunaan kedua kata itu pada dasarnya 
demikian, tidaklah berarti kata yang satunya tidak bisa menggantikan 
fungsi kata yang lainnya. Bahkan Ibnu Duraid dan selainnya 
menyebutkan bahwa kalimat ^Hhtasaba fulan bi kadza'\ artinya adalah 
si fulan memohon balasan pahala ke hadirat Allah SWT karena suatu 
hal. Ungkapan ini memiliki cakupan sangat luas, termasuk di 
dalamnya anak kecil maupun orang dewasa. Penggunaan kata 
ihtasaba untuk anak kecil Juga telah dinyatakan dalam riwayat- 
riwayat yang telah kami sebutkan terdahulu. Maka, sepantasnya hal 
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ini dijadikan sebagai alasan yang membolehkan pengguneian kalimat 
tersebut. 


Allah menyebutkan sifat orang-orang yang sabar, sebagaimana 
firman-Nya, ^1 'J*} ^ 'J* 'y'* '^1 ^•11* (Yaitu orang- 


orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, 
“Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nyalah kami 
kembali."). Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membatasi 
cakupan hadits dengan ayat, dimana di dalamnya dikatakan bahwa 
orang yang mendapatkan kebaikan tersebut hanyalah mereka yang 
tidak panik dan tidak kehilangan kendali diri. Kata “musibah” dalam 
ayat itu meski bersifat umum namun mencakup pula musibah karena 
kematian anak, dan ini adalah salah satu bagian musibah dalam ayat 
tersebut. 


JLLi 'j» u (tidaklah seorang muslim di antara manusia). 

Beliau membatasinya dengan kata “muslim” untuk mengeluarkan 

orang kafir dari cakupannya. Hadits ini sangat jelas menyatakan 

bahwa hal itu khusus bagi orang Islam. Namun apakah kebaikan itu 

dapat pula diperoleh seseorang yang ditinggal mati oleh anaknya 

ketika masih kafir, kemudian ia masuk Islam? Hal ini memerlukan 

penelitian lebih lanjut, hanya saja terdapat indikasi bahwa orang itu 

tidak mendapatkan kebaikan yang disebutkan dalam hadits, 

sebagaimana hal ini kita dapati dalam hadits Abu Tsa’labah Al 

Asyja’i. Dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku telah 

ditinggal mati oleh dua orang anakku’. Maka beliau SAW bersabda, 

’’Barangsiapa ditinggal mati oleh dua orang anaknya dalam Islam, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga’." Hadits ini 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabrani. Diriwayatkan pula 

dari Amr bin Abasah secara marfu jt aJ ot» "J» 

' " ¥ 

AwrJ' (Barangsiapa ditinggal mati oleh tiga orang 

anaknya dalam Islam, dimana mereka meninggal sebelum mencapai 
usia baligh, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga). 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. Kemudian beliau 
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meriwayatkan pula melalui Raja' Al Aslamiyah, dia berkata, “Seorang 
wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, doakanlah untukku keberkahan dengan sebab anakku, 
karena sesungguhnya aku telah ditinggal mati oleh tiga orang anakku’. 
Nabi SAW bersabda, ^Apakah sejak engkau masuk IslamT Ia 
menjawab, ‘Ya’, lalu disebutkan hadits seperti di atas.” 

^ {ditinggal mati anaknya). Dalam riwayat Ibnu Majah 

yang telah disebutkan, ^'Tidaklah seorang pun di antara kaum 
muslimin yang ditinggal mati oleh kedua anaknya.” Menurut makna 
harfiah dari kata “anaknya”, yang dimaksud adalah bapak. Asumsi ke 
arah ini terdapat dalam riwayat An-Nasa'i yang telah dikutip 
terdahulu melalui jalur Hafsh dari Anas, dimana disebutkan, “ngo 
orang anak dari tulang sulbinya.” Demikian pula dengan hadits 
Uqbah bin Amir. Namun apakah cucu yang berasal dari anak laki-laki 
masuk dalam cakupan kata anak? Ini membutuhkan kajian yang lebih 
mendalam. Hanya saja nampaknya bahwa cucu dari anak laki-laki 
kandung masuk pula dalam kategori anak sendiri, terutama apabila 
anak laki-laki kandung tersebut sudah tidak ada. Disebutkannya anak 
dari tulang sulbi memberi asumsi bahwa cucu dari anak perempuan 
tidaklah masuk dalam cakupan hadits di atas. 

tjiij {belum mencapai usia baligh). Demikian yang 

terdapat dalam semua perawi, yakni memberi harakat kasrah pada 
huruf ha' dalam kata serta memberi harakat sukun pada huruf 

sesudahnya. Namun Ibnu Qurqul meriwayatkan dari Ad-Dawudi 
bahwa beliau memberi harakat fathah pada huruf ha\ demikian pula 
dengan huruf sesudahnya (CisJi)- Lalu beliau menafsirkan bahwa 

maknanya adalah; mereka belum cukup umur untuk melakukan 
kemaksiatan. 

Ibnu Qurqul berkata, “Tetapi tidak ada yang berkata seperti itu 
selain Ad-Dawudi, dan lafazh yang orisinil adalah yang pertama.” 
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Adapun maknanya adalah mereka belum mencapai usia baligh dimana 
akan ditulis bagi mereka dosa-dosa yang dilakukannya. 

Al Khalil berkata, “Dikatakan ^balagha ghulam hints' yakni 
apabila telah ditulis segala perbuatannya. Adapun makna dasar kata 
"Al Hints' adalah dosa. Allah SWT berfirman dalam surah Al Waqi’ah 
ayat 46, •VlS'j {Dan mereka terus-menerus 

melakukan dosa yang besar)." 

Ada pula yang mengatakan maknanya adalah anak tersebut telah 
mencapai usia dimana ia telah dikenai sanksi akibat melanggar 
sumpahnya. 

Ar-Raghib berkata, “Digunakannya kata Al Hints, untuk 
menyatakan masa baligh, adalah karena seseorang pada usia ini telah 
dikenai sanksi atas perbuatannya, berbeda dengan sebelumnya. 
Sedangkan digunakannya kata Al Hints dengan arti dosa, adalah 
karena dosa itu tidak ditulis bagi seseorang sebelum masa baligh, 
berbeda dengan pahala dimana seorang anak bisa saja 
mendapatkannya.” 

Kemudian kebaikan tersebut secara khusus hanya didapatkan 
oleh mereka yang ditinggal mati oleh anak-anaknya karena besarnya 
kasih sayang dan kecintaan terhadap mereka. Atas dasar ini maka 
orang yang ditinggal mati oleh anaknya yang telah mencapai usia 
baligh tidaklah mendapatkan balasan kebaikan seperti yang 
disebutkan dalam hadits di atas, meskipun secara garis besarnya orang 
yang ditinggal mati oleh anaknya tetap mendapatkan pahala. 
Demikianlah pendapat sejumlah ulama. 

Para ulama membedakan antara anak yang telah baligh dengan 
anak yang belum baligh, karena anak yang telah mencapai usia baligh 
mungkin berbuat durhaka yang dapat menghilangkan rasa kasih 
sayang terhadap mereka. Berbeda dengan anak kecil, dimana mereka 
tidak dikategorikan durhaka terhadap orang tua, sebab belum dikenai 
sanksi hukum. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Orang yang ditinggal mati oleh 
anaknya yang telah mencapai usia baligh juga mendapatkan balasan 
seperti yang disebutkan dalam hadits. Hal ini dapat disimpulkan dari 
makna yang tersirat pada hadits tersebut. Karena apabila yang 
demikian itu terdapat pada anak kecil yang semua keperluannya masih 
ditanggung oleh orang tuanya, lalu bagaimana mungkin tidak 
didapatkan pada anak yang telah dewasa dan telah memberi manfaat 
bagi orang tuanya serta berbakti kepada mereka?” Dia juga 
mengatakan, bahwa kemungkinan inilah yang menjadi letak rahasia 
mengapa Imam Bukhari tidak menyebutkan batasan usia pada judul 
bab. 


Pandangan yang pertama didukung oleh sabda beliau SAW di 
akhir hadits, j Jlaij {Dengan sebab karunia kasih sayang-Nya 

atas mereka). Rasa kasih sayang terhadap anak kecil itu lebih banyak 
karena mereka belum melakukan dosa. Lalu apakah termasuk juga 
dalam hukum ini orang yang baligh lalu gila sampai meninggal dunia? 
•Masalah ini membutuhkan analisa yang lebih mendalam. Sebab 
apabila ditinjau dari keberadaan mereka yang tidak memiliki dosa, 
maka hukumnya sama dengan hukum anak kecil. Namun apabila 
ditinjau dari berkurangnya beban ujian sebab kematian mereka, maka 
hukum keduanya tidak dapat disamakan. Dalam hal ini logika akal 
sehat menunjukkan itu, dimana sebagian manusia kurang senang 
dengan anak-anak, khususnya mereka yang kondisi hidupnya sangat 
sulit. Hanya saja dikaitkannya hukum dengannya, karena pada 
umumnya anak merupakan tumpuan rasa kasih sayang meskipun 
kondisinya berbeda pada sebagian individu. 

4j)l “Jll {melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam 


surga). Demikian juga yang terdapat dalam hadits Utbah bin Abdullah 
As-Sulami yang dikutip oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, hanya 


saja terdapat kalimat, s.\^ e’jiiS “Jlj 


{Melainkan ia disambut dari delapan pintu surga, dan ia masuk 
melalui pintu mana saja yang ia kehendaki). 


FATHUL BAARI — 37 

kampangsannah. org 



Riwayat ini dikuatkan oleh hadits Muawiyah bin QuiTah yang 


diriwayatkan oleh Imam Nasa'i, [y U 

dl) jjilJ ealp {Tidakkah menggembirakanmu dimana tidak 


ada satu pintu surga yang engkau datangi melainkan engkau dapati ia 
di sana membukakan pintu tersebut untukmu). 


I^ljj ipai; {dengan sebab kasih sayang-Nya atas mereka), 

yakni dengan sebab karunia rahmat Allah SWT terhadap anak-anak. 
Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian mengatakan bahwa kata ganti ‘nya’ 
pada lafazh ‘kasih sayangnya’ kembali kepada orang tua, karena ia 
menyayangi anak-anaknya saat di dunia, maka dibalas dengan rahmat 
Allah di akhirat. Tapi pendapat pertama nampaknya lebih tepat, dan 
ini didukung oleh riwayat Ibnu Majah melalui jalur ini dengan lafazh, 
4 J 1 I {Dengan sebab karunia kasih sayang Allah alas 

mereka). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Abu Dzar 
disebutkan, j 4)it *5ll {Melainkan Allah mengampunkan 


bagi keduanya dengan sebab kasih sayang-Nya).'' Dalam riwayat Ath- 
Thabrani serta Ibnu Hibban dari hadits Al Harits bin Uqaisy dari Nabi 


SAW disebutkan, 41 ) ^ U 


Jliiaj {Tidaklah dua orang muslim yang empat orang anaknya 


meninggal dunia kecuali Allah akan memasukkannya ke dalam surga 
karena kasih sayang-Nya). Demikian pula yang terdapat dalam hadits 
Amr bin Abasah seperti yang akan kami sebutkan. 


Al Karmani berkata, “Secara zhahir maksud lafazh; {atas 

mereka) adalah kaum muslimin yang ditinggal mati oleh anak-anak 
mereka, bukan anak-anak itu sendiri. Sehingga makna kalimat tersebut 
adalah dengan sebab kasih sayang Allah atas mereka yang ditinggal 
mati oleh anak-anaknya. Alasannya, bahwa lafazh jamak di sini dalam 
bentuk nakirah (indefinit) dalam konteks nafyu (negatif), sehingga 
mencakup keseluruhan.” Namun kurang tepat jika dikatakan bahwa 
yang demikian itu adalah makna zhahir lafazh tersebut, karena dalam 
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jalur lain terdapat indikasi bahwa yang dimaksud dengan “mereka” 
adalah anak-anak. Dalam hadits Amr bin Abasah yang dikutip Ath- 


Thabrani disebutkan, «5» {Melainkan Allah 


akan memasukkannya ke dalam surga dengan sebab kasih sayang- 
Nya atasnya dan atas mereka). Dalam hadits Abu Tsa’labah Al 
Asyja’i yang telah disitir disebutkan, iit 


{Allah akan memasukkannya ke dalam surga dengan sebab karunia 
kasih sayang-Nya atas mereka). Kalimat ini diucapkan setelah 
perkataaimya, OtoJ} oU {Barangsiapa ditinggal mati oleh dua 


orang anaknya). Maka dari itu, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 
kata ganti pada lafazh “atas mereka” adalah anak-anak dan bukan 
orang tua. Wallahu a ’lam. 


«.CJt 01 {bahwasanya kaum wanita). Dalam riwayat Muslim 


disebutkan bahwa mereka adalah wanita-wanita Anshar. 


oijil Ujf {siapa saja di antara wanita). Perkataan ini ketika itu 

ditujukan kepada kaum wanita. Tapi bukan berarti kaum laki-laki 
tidak masuk dalam cakupan kalimat tersebut, berdasarkan keterangan 
pada jalur riwayat yang lain. 

cJV3 {seorang wanita berkata). Dia adalah Ummu Sulaim Al 

Anshariyah, ibu Anas bin Malik, seperti diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad jayyid dari (Ummu Sulaim). Dia berkata, 
“Rasulullah SAW pada suatu hari bersabda sedang aku berada di 



d\^\j : Jl3 :ci3 {Tidaklah dua orang muslim ditinggal 

mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia baligh 
melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga karena 
rahmat-Nya atas mereka). Aku berkata, ‘Dan dua orang?’ Beliau 
bersabda, ‘Dan dua orang’. " (HR Ahmad). 

Pertanyaan serupa pernah pula diajukan oleh Ummu Mubasysyir 
Al Anshariyah. Ath-Thabrani juga meriwayatkan melalui Ibnu Abi 
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Laila dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, Ot 

b' :iJui .aly't > IS« aj ou ^ ff i;;j\ii >;i 

y ^ ^ ^ ^ 

.Olljt} cjiju ;Jli ^lSLa ?c)UStj {Bahwasanya Nabi SAW masuk 


menemui Ummu Mubasysyir dan bersabda, “Wahai Ummu 
Mubasysyir, barangsiapa ditinggal mati oleh tiga orang anak, niscaya 
ia masuk surga. ” Aku [Ummu Mubasysyir] berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan dua orang?” Beliau SAW berdiam kemudian 
bersabda, “Ya, dan dua orang."). 


Dari hadits Jabir bin Samurah disebutkan bahwa Ummu Aiman 
termasuk di antara mereka yang menanyakan hal tersebut. Sementara 
dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan bahwa Aisyah termasuk di antara 
mereka. Ibnu Basykuwal menukil bahwa Ummu Hani' juga 
menanyakan hal itu. Ada kemungkinan mereka semua 
menanyakannya pada satu majelis. Tapi jika dikatakan bahwa 
peristiwa tersebut terjadi beberapa kali, maka agak sulit untuk 
diterima, karena beliau SAW ketika ditanya mengenai dua anak 
setelah menyebutkan tiga anak menjawab bahwa dua anak hukumnya 
demikian pula. Nampaknya hal itu diwahyukan kepadanya pada 
kesempatan itu pula. Ibnu Baththal dan ulama lainnya memastikan 
kebenaran pendapat ini. Jika demikian, maka kemungkinan 
menyebutkan tiga anak setelah itu adalah sangat jauh, karena secara 
implisit hukum dua anak tidak sama dengan tiga anak, padahal hukum 
dua orang anak telah ditetapkan berdasarkan wahyu. Hal ini 
berdasarkan pendapat bahwa penyebutan angka itu memiliki makna 
yang implisit, seperti akan dijelaskan. 


Dalam hadits Jabir dikatakan bahwa ia termauk pula orang yang 
menanyakan hukum tentang dua anak. Al Hakim dan Al Bazzar 
meriwayatkan dari hadits Buraidah bahwa Umar juga bertanya tentang 
hal itu, “Jlj iSlj' d cjjaj 51Slj 

001J ;Jli ?O0ij ^1 Jj-jj {Tidaklah seorang laki-laki dan tidak pula 
seorang wanita yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya 
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melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga. Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, dan dua orang?” Beliau bersabda, “Dan dua 
orang."). Al Hakim mengatakan bahwa sanad hadits ini shahih. 

Tidaklah mustahil jika ini teijadi dalam kesempatan yang lain, 
sebab pemberitahuan kepada kaum wanita tentang hukum tersebut 
tidak harus diketahui oleh kaum laki-laki. 

OUjtj {dan dua orang). Ibnu At-Tin yang mengikuti pendapat Al 

Qadhi lyadh berkata, “Ini merupakan bukti bahwa mafhum adact 
bukanlah hujjah, dimana para sahabat yang merupakan pakar di 
bidang bahasa tidak menjadikannya sebagai pedoman dalam 
menetapkan hukum. Karena jika mereka menggunakannya sebagai 
pedoman, tentu mereka akan memahami dari sabda Nabi SAW bahwa 
hukum tersebut tidak ada pada selain tiga orang anak. Akan tetapi 
mereka justeru beranggapan bahwa hukum itu bisa saja berlaku pada 
selain tiga orang anak, maka mereka pun menanyakannya kepada 
Nabi SAW.” Namun secara lahirnya mereka justeru menggunakan 
mafhum adad. Sebab jika tidak, tentu mereka tidak akan bertanya lagi. 
Kesimpulannya, bahwa indikasi yang dihasilkan oleh mafhum adad 
tidaklah pasti, tapi hanya bersifat mungkin. Maka, para sahabat 
bertanya kembali kepada Nabi SAW mengenai hukum dua orang 
anak. 

Al Qurthubi berpendapat bahwa disebutkannya bilangan “tiga” 
adalah karena itu merupakan bilangan jamak yang pertama. Dengan 
semakin besarnya suatu musibah, maka pahala pun semakin banyak. 
Adapun bila telah lebih dari itu, maka musibah pun akan terasa ringan, 
karena seakan-akan telah menjadi suatu kebiasaan, seperti dikatakan 
dalam sebuah sya’ir: 

Ia dibuat panik oleh perpisahan, 

Hingga akhirnya ia tidak panik lagi. 

^ Mafhum adad adalah makna implisit yang dipahami dari penyebutan suatu bilangan. Misalnya bila 
dikatakan; baiangsiapa yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, maka ia akan masuk surga, 
maka secara implisit ditinggal dua orang anak tidak demikian ganjarannya- penerj 
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Ini merupakan pandangan dari beliau yang membatasi bahwa 
pahala yang tersebut dalam hadits hanya didapatkan oleh seseorang 
yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya, kemudian orang yang 
ditinggal mati oleh dua orang anaknya, berbeda dengan yang ditinggal 
mati oleh empat atau lima orang anak. 

Tetapi, tentu saja ini merupakan pendapat yang sangat kaku. 
Karena bagi seseorang yang ditinggal mati oleh empat atau tiga orang 
anak, tentu sebelumnya ia telah mengalami ditinggal mati oleh tiga 
orang anak. Adapun bila mereka meninggal sekaligus, berarti ia telah 
ditinggal oleh lebih tiga orang anaknya, dan ini adalah musibah yang 
jauh lebih besar. Sedangkan bila mereka meninggal satu persatu, maka 
pahala tersebut telah didapatkan pada saat meninggalnya anak ketiga. 

Pendapat Al Qurthubi berkonsekuensi bahwa apabila seseorang 
ditinggal mati oleh anaknya untuk yang keempat kalinya, maka 
hilanglah pahala tersebut, padahal di sisi lain ia telah mendapatkan 
musibah yang baru. Cukuplah hal ini sebagai bukti kerancuan 
pendapat tersebut. 

Pendapat yang benar, bahwa hadits tersebut mencakup juga 
empat orang anak atau lebih. Hal ini didukung oleh sikap para sahabat 
RA yang tidak bertanya tentang hukum empat orang anak atau lebih, 
karena mereka telah mengetahui bahwa apabila musibah yang 
menimpa semakin banyak, maka pahalanya pun semakin besar. 

Al Qurthubi juga berkata, “Ada kemungkinan keadaan tersebut 
berbeda sesuai kondisi orang yang mendapatkan musibah.” 

Catatan 

Lafazh dua orang" bermakna; bagaimana hukumnya jika 
ia ditinggal mati oleh dua orang? Beliau SAW menjawab, "'Dan dua 
orang"-, yakni apabila ia ditinggal mati oleh dua orang anaknya, maka 
demikian pula hukumnya. 
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{tidaklah seorang muslim ditinggal 

^ y J» >• ✓ 

mati oleh tiga orang anak). Dalam kitab Al Athraf terdapat tambahan, 
cJsJt tjiij ^ {Y(^ng belum mencapai usia baligh). Tapi tambahan ini 

tidak terdapat pada riwayat Ibnu Uyainah yang dikutip oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. Bahkan tambahan itu terdapat pada matan 
(materi) hadits yang dinukil melalui jalur lain. 

Disebutkannya riwayat Abu Hurairah (hadits keempat di bab 
ini) adalah karena konteks hadits tersebut bersifat umum, yakni pada 
perkataannya, ''‘‘Tidaklah seorang muslim..." dan seterusnya. Sebab 
lafazh ini mencakup wanita dan laki-laki, berbeda dengan lafazh- 
lafazh pada hadits sebelumnya yang secara tegas ditujukan kepada 
kaum wanita. 

jOlt giJ {lalu ia masuk neraka). Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa' 

pada kata bermakna ‘dan’ yang berfungsi untuk mengumpulkan 

kejadian atau hal-hal yang disebutkan dalam kalimat.” Maka makna 
kalimat itu adalah, “Tidaklah berkumpul pada diri seorang muslim 
antara ditinggal mati oleh tiga orang anaknya dengan masuk neraka.” 
Makna ini tidak mungkin dipungkiri apabila huruf jim pada kata 

berharakat fathah. Pendapat ini diterima oleh sejumlah ulama dari 
Ath-Thaibi, lalu mereka menyetujuinya. Padahal pandangan itu masih 
perlu dianalisa lebih lanjut, karena ‘sebab’ di sini didapatkan dengan 
memperhatikan istitsna' (pengecualian), dan istitsna' setelah kalimat 
negatif {nafyu) berubah menjadi kalimat positif {itsbat). Seakan-akan 
maknanya adalah, “Sesungguhnya keringanan yang dirasakan saat 
masuk neraka adalah karena meninggalnya tiga orang anak.” 

Makna ini cukup kuat, karena masuk neraka itu bersifat umum, 
sedangkan keringanan itu mereka dapatkan dengan berbagai sebab, di 
antaranya adalah ditinggal mati oleh anak-anak. 

Adapun klaim Ath-Thaibi bahwa huruf fa' bermakna “dan” 
yang berfungsi menyatukan antara hal-hal yang disebutkan dalam 
kalimat, perlu dikaji lebih mendalam. Dalam kitab Syarh Al Masyariq 
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oleh Syaikh Akmaluddin, saya dapatkan bahwa yang dimaksud adalah 
keringanan dalam neraka itu hanya didapatkan setelah adanya 
kematian tersebut (kematian anaknya). Seakan-akan beliau menafikan 
terjadinya kedua hal itu, yakni hal yang kedua terjadi langsung setelah 
yang pertama, karena maksud kalimat itu adalah menafikan masuknya 
seseorang ke dalam neraka seiring dengan meninggalnya anak- 
anaknya. 

Ath-Thaibi berkata, “Apabila huruf akhir kata ^fayalif 
berharakat dhammah (gAj), maka artinya seseorang tidak akan masuk 

ke dalam neraka setelah ditinggal mati tiga orang anaknya, kecuali 
dalam waktu yang sangat singkat.” 

Dalam riwayat Imam Malik dari Az-Zuhri —seperti disebutkan 
pada pembahasan tentang Al Aiman wa An-Nudzur (sumpah dan 
nadzar)— disebutkan dengan lafazh, ^ *5l 

“Jlj jUi (Tidaklah salah seorang di antara kaum 

muslimin yang ditinggal mati oleh tiga anaknya, lalu ia disentuh api 
neraka, kecuali hanya sekejap). 

^ p ^ 9 9 

“Jlj (kecuali hanya melewati saja). Al Qurthubi berkata, 

“Teijadi perbedaan pendapat dalam memahami maksud kata qasam 
(sumpah) di sini. Sebagian memberi makna sumpah tertentu, dan 
sebagian lain mengatakan bukan. Pendapat pertama adalah pendapat 
mayoritas ulama. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud 
bukanlah sumpah, tapi singkatnya waktu di neraka. Karena lafazh 
tahillatan ’ '}uga digunakan untuk makna seperti ini.” Dikatakan, 'jaa 
yanaamu illa tahillatal alyah” (ia tidak tidur kecuali memenuhi 
tuntutan pinggang). Dan dikatakan pula, “waa dharabtuhu illa 
tahliilan” (aku tidak memukulnya kecuali dengan pukulan yang 
sangat ringan). Lalu ada pula yang mengatakan bahwa lafazh “///a” 
(kecuali) bermakna “waw” (dan), yakni ia tidak disentuh api neraka 
—-banyak atau sedikit— dan tidak pula untuk pembebasan dari 
sumpah. Sementara Al Farra’ dan Al Akhfasy membolehkan lafazh 
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"‘'illa” bermakna “dan”. Lalu mereka menerapkan makna seperti ini 
terhadap firman-Nya, “/flfl yakhaafu ladayyal mursaluun illa man 
zhalant”, maknanya menurut mereka adalah, ''''Sesungguhnya orang 
yang dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, dan demikian pula 
orang yang berlaku zhalim... ” (Qs. An-Naml (27): 10-11) 


Pendapat pertama adalah pendapat jumhur ulama, sebagimana 
yang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan ulama lainnya. Mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah firman-Nya, tidak 

seorang pun di antara kamu kecuali mendatangi neraka itu. ” (Qs. 
Maryam (19): 71) Al Khaththabi berkata, “Maknanya ia masuk neraka 
bukan untuk disiksa, akan tetapi memasukinya sekedar melewatinya 
saja, dan hal ini sebagaimana seseorang yang membebaskan diri dari 
sumpahnya.” Pernyataan ini diindikasikan oleh riwayat Abdurrazzaq 
dari Ma’mar, dari Zuhri, dimana pada bagian akhirnya disebutkan, 
“Kemudian Sufyan membaca ayat, "Dan tidak seorang pun di antara 
kamu kecuali mendatangi neraka itu ’.” Diriwayatkan melalui Zam’ah 
bin Shalih dari Zuhri, dimana pada bagian akhir dikatakan, “Dan 
apakah yang dimaksud dengan tahillatal qasam (pembebasan dari 
sumpah)?” Beliau berkata, “Yaitu firman Allah SWT, "Dan tidak 
seorang pun di antara kamu kecuali mendatangi neraka itu’.''' 
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Karimah pada sumber 
aslinya. 


Abu Abdullah berkata, ""Dan tidak seorang pun di antara kamu 
kecuali mendatanjgi neraka itu.’’’’ Demikian juga yang diriwayatkan 
oleh Abdul Malik bin Habib dari Malik sehubungan dengan tafsir 
hadits di atas. Riwayat senada telah dinukil pula melalui jalur lain 
seperti dikutip oleh Ath-Thabrani dari hadits Abdurrahman bin Bisyr 


Al Anshari, dari Nabi SAW, cLIjJi ^ ii oli ji 


^ ^ 

^ip “Jlj jUt (Barangsiapa yang ditinggal mati oleh tiga orang 


anaknya yang belum mencapai usia baligh, niscaya ia tidak akan 
masuk neraka melainkan sekedar melewati saja), yakni melewati di 
atas shirat (titian). 
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Riwayat serupa telah dinukil dalam hadits lain yang disebutkan 
Ath-Thabrani dari hadits Sahal bin Mu’adz bin Anas Al Juhani, dari 
bapaknya, dari Nabi SAW, ^ ^ iPjkai Jlli 

■f X ^ * y »- 

^ f ^ o ^ ^ ^ ys. « ■' y» y» 0 ^ ^ 

lAij'j ’i! Ojj ; Jl3 yp 4Ul 0^ (i.-iJ' *j!i 4^^ jtJ' {Barangsiapa 


berjaga di belakang kaum muslimin di jalan Allah dengan suka rela, 
niscaya ia tidak akan melihat neraka dengan matanya kecuali 
(seperti) sekedar melewatinya, karena sesungguhnya Allah SWT telah 
berfirman. "Dan tidak seorang pun di antara kamu kecuali 
mendatangi neraka itu. 


Para ulama salaf berbeda pendapat dalam memahami makna 
“mendatangi” yang disebutkan pada ayat di atas. Sebagian 
mengatakan bahwa maknanya adalah “masuk”. Ahmad, An-Nasa'i 
dan Al Hakim meriwayatkan dari hadits Jabir, dari Nabi SAW, ijjjJ' 


* o o o ■' * o ^ -a'' " ' * s i 


{Mendatangi adalah masuk, tidak tersisa seorang yang baik dan tidak 
pula yang berbuat dosa melainkan akan memasuki neraka, akan tetapi 
bagi orang-orang yang beriman akan terasa dingin dan selamat). 


Imam Tirmidzi dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan melalui jalur 
As-Sudi, “Aku mendengar Murrah menceritakan dari Abdullah bin 
Mas’ud, dia berkata, OjjZaj ^ {Maksud 


mendatanginya adalah memasukinya lalu keluar darinya berdasarkan 
amal-amal mereka).’’'’ Abdurrahman bin Mahdi berkata, “Aku berkata 
kepada Syu’bah, ‘Sesungguhnya Isra'il menisbatkan hadits itu kepada 
Nabi SAW’. Maka beliau berkata, ‘Ia benar, dan aku sengaja tidak 
menyebutkan hal itu’.” 


Ada pula yang mengatakan bahwa maksud “mendatangi” adalah 
lewat di atasnya. Pendapat seperti ini telah diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dan selainnya melalui jalur Bisyr bin Sa’id dari Abu Hurairah, 
dan dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin Mas’ud serta dari Ma’mar 
dan Sa’id dari Qatadah. Aku pun dari Ka’ab Al Ahbar ditambahkan. 


y y ^ yy % y 9^ y 

» f S y l''®? l-'l''®? ^ ®f l"-^ t'' " t" 

:aU« (f' (fjts Ojyumj 
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ajOj OjLsjiJi {Mereka semua sama berada di atasnya, kemudian 

terdengar seruan, “Tahanlah para penghunimu dan biarkanlah para 
penghuniku. ’’ Maka, orang-orang yang beriman keluar darinya 
dengan badan yang basah). 


Kedua pendapat ini paling tepat dalam menafsirkan ayat 
tersebut, dan keduanya tidak bertentangan. Sebab orang yang 
mengungkapkannya dengan kata “masuk”, ia boleh menggunakannya 
sebagi ganti kata “melewati”. Dalam artian orang yang lewat di atas 
shirat (titian) semakna dengan orang yang masuk neraka. Dalam hal 
ini, keadaan orang yang lewat itu berbeda-beda sesuai amalnya. 
Adapun derajat yang paling tinggi di antara mereka adalah yang 
melewati bagaikan kilat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada 
hadits syafaat dalam pembahasan tentang Ar-Riqaq (kelembutan hati). 
Kebenaran penafsiran ini didukung oleh riwayat Imam Muslim dari 
hadits Ummu Mubasysyir, : Jvs Ul cJvs 'Lai^ Ot 

4»! JUi ; jldl 4^Jbt3l 'x^ 

1^1 ^ (Sesungguhnya ketika Nabi SAW bersabda, 


“Tidak seorang pun yang turut serta pada peristiwa Hudaibiyah yang 
akan masuk neraka”, maka Hafshah berkata kepadanya, “Bukankah 
Allah SWT telah berfirman, 'Dan tidak seorang pun di antara kalian 
melainkan akan mendatangi neraka itu " Beliau bersabda kepadanya, 
“Bukankah Allah SWT telah berfirman, ‘Kemudian kami 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa ...’.”). 


Pada riwayat ini terdapat keterangan akan lemahnya pendapat 
yang mengatakan bahwa makna ‘‘‘'mendatangi neraka’" —seperti yang 
disebutkan pada ayat di atas— khusus berltiku bagi orang-orang kafir. 
Demikian pula dengan pendapat bahwa makna “mendatangi” adalah 
mendekat, atau pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 
menengok ke dalamnya, atau yang mengatakan bahwa makna 
“mendatangi neraka” adalah apa yang menimpa seorang mukmin saat 
di dunia berupa deman (sakit panas). Pendapat terakhir ini masih 
dapat diterima serta tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang lain. 
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Pelajaran yang dapat diambil 


1. Al Muhallab berpendapat bahwa anak-anak orang Islam berada 
di surga, karena tidak mungkin apabila Allah SWT mengampuni 
orang tua karena kasih sayang-Nya terhadap anak-anaknya, lalu 
Dia tidak mengasihi anak-anak tersebut. Ini juga merupakan 
pendapat mayoritas ulama. 

2. Seseorang yang bersumpah untuk tidak melakukan^ sesuatu 
kemudian melakukannya meski dalam kadar yang sedikit, maka 
ia telah terbebas dari sumpahnya, berbeda dengan pandangan 
Imam Malik. Pernyataan ini dikemukakan oleh Iyadh dan para 
ulama lainnya. 


7. Perkataan Seorang Laki-laki Kepada Wanita di Sisi Kuburan, 

“Bersabarlah!” 

^ -f''®! 

-AJLP oI 

1252. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melewati seorang wanita di sisi kuburan sedang menangis, maka 
beliau bersabda, ‘‘''Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah.” 




Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari sengaja 
menggunakan lafazh Taki-Iaki’ untuk menjelaskan bahwa yang 
demikian itu tidak khusus bagi Nabi SAW. Lalu digunakan lafazh 
‘perkataan’ dan bukan ‘nasihat’ atau yang sepertinya, karena perintah 
tersebut mencakup nasihat dan yang lainnya. Kemudian Imam 


Demikian yang terdapat pada naskah, namun yang benar adalah “bersumpah untuk melakukan.” 
Wallahu a 'lam. 
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Bukhari cukup menyebutkan kata ‘sabar’ tanpa menyertakan kata 
‘takwa’, karena kata itulah yang mudah dan sesuai dengan kondisi 
wanita tersebut saat itu.” Dia juga mengatakan, “Adapun judul bab ini 
dapat dipahami bahwa laki-laki boleh berbicara dengan wanita pada 
kondisi demikian dengan mengucapkan hal-hal yang baik, mencegah 
kemungkaran, memberi nasihat, serta meringankan kesedihan. Yang 
demikian itu tidak khusus bagi wanita tua, karena hal itu 
mendatangkan maslahat agama.” 

Hadits di bab ini akan disebutkan dan dijelaskan secara 
mendetail melalui sanad yang sama pada bab “Ziarah Kubur”. 

Kesesuaian judul bab ini dengan bab sebelumnya adalah; 
keduanya menjelaskan nasihat laki-laki kepada wanita, dimana pada 
hadits sebelumnya diterangkan bolehnya berbicara dengan wanita 
mengenai hal-hal yang dapat memotivasinya untuk bersabar terhadap 
musibah yang menimpa demi mendapatkan pahala dari Allah, 
sedangkan hadits di bab ini menjelaskan bahwa ketidaksabaran itu 
dapat menafikan ketakwaan. 


8. (Hukum) Memandikan dan Mewudhukan Mayit dengan Air 
dan Sidr (daun bidara) 


^ S y’ A y - 

1 '''' f oy o “"Ti ^ 




ju} .1? 'i', C- 'i xiii iciii ju'j 

U CoJ oir ’J 




i 
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Ibnu Umar RA memberi harum-haruman kepada putra Sa’id bin 
Zaid, lalu membawanya dan shalat tanpa berwudhu. 

Ibnu Abbas RA berkata, “Seorang muslim tidaklah menjadi 
najis baik saat hidup maupun setelah mati.” Sa’ad berkata, “Kalau ia 
najis, maka aku tidak akan menyentuhnya.” 

Nabi SAW bersabda, ‘‘^Orang mukmin tidaklah najis." 


at 


y y iSc :jui 4^ in 

ijlii 0 liUaPli olJil llpy CUi 4“ 

.24131 ^ c2l5 


1253. Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW masuk menemui kami ketika putrinya meninggal, 
lalu bersabda, Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih 
banyak dari itu jika kamu menganggap hal itu perlu dengan 
menggunakan air dan sidr. Lalu jadikanlah pada yang terakhir kapur 
atau sedikit daripada kapur. Apabila kalian telah selesai, maka 
beritahukanlah kepadaku’. Tatkala kami telah selesai, kami pun 
memberitahukan kepadanya, maka beliau memberikan kepada kami 
hiqwah-ny& seraya bersabda, Pakaikanlah kepadanya\" Maksud 
Ummu Athiyah dengan hiqwah-nydi adalah sarungnya. 


Keteranean Hadits : 

An-Nawawi menukil ijma’ ulama bahwa hukum memandikan 
mayit adalah fardhu kifayah. Namun pernyataan ini merupakan suatu 
kelalaian, karena perbedaan pendapat mengenai hukum tersebut 
sangat masyhur di kalangan ulama mazhab Maliki, hingga Al 
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Qurthubi dalam Syarh Muslim mendukung pendapat yang menyatakan 
sunah, tetapi jumhur ulama berpendapat wajib. Ibnu Al Arabi telah 
membantah mereka yang tidak berpendapat demikian. Inilah pendapat 
yang diamalkan. Bahkan Nabi SAW yang suci lagi disucikan Juga 
telah dimandikan, lalu bagaimana dengan selain beliau. 

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Imam Bukhari 
menyebutkan kata ‘wudhu’ pada judul bab, namun tidak menyebutkan 
hadits yang menyatakan tentang wudhu. Dengan demikian, ada 
kemungkinan Imam Bukhari menganalisa masalah wudhu ini dari 
mandi itu sendiri, sebab mandi itu dapat menggantikan fungsi wudhu 
seperti halnya mandi junub. Atau yang dimaksud oleh Imam Bukhari 
adalah wudhu bagi orang yang memandikan, yakni hal itu tidak 
diharuskan baginya. Oleh sebab itu, beliau menyebutkan atsar dari 
Ibnu Umar.” 

Berdasarkan pendapat beliau, maka kata ganti “nya” pada lafazh 
“mewudhukannya” kembali kepada orang yang memandikan, padahal 
lafazh ini tidak disebutkan pada kalimat sebelumnya, kecuali jika 
dikatakan bahwa seharusnya judul bab itu berbunyi, “Bab Orang yang 
Hidup Memandikan Mayit...”, karena mayit tidak mungkin 
melakukan hal itu sendiri. Oleh karena itu, kata ganti tersebut kembali 
kepada lafazh yang tidak disebutkan. Dari sini, maka tampak landasan 
bagi atsar tersebut. 

Nampaknya Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang disebutkan 
pada sebagian jalur periwayatan hadits, sebagaimana yang akan 
disebutkan dari hadits Ummu Athiyah, ‘‘‘‘Mulailah dengan bagian 
kanannya dan tempat-tempat wudhu darinya” Di sini seakan-akan 
beliau hendak mengisyaratkan bahwa tidak ada perintah yang 
berkaitan dengan wudhu secara khusus, akan tetapi yang tercantum 
dalam hadits hanyalah perintah untuk memulai mandi dari anggota 
wudhu, sebagaimana yang disyariatkan saat mandi junub. Atau beliau 
bermaksud menjelaskan bahwa sekedar berwudhu tidaklah mencukupi 
karena adanya perintah untuk mandi. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menjadikan air dan 
sidr sebagai alat yang digunakan untuk mandi, dan ini sesuai dengan 
hadits yang disebutkan pada bab di atas. Sebab sabdanya; 'dengan air 
dan sidr' berkaitan dengan lafazh 'Mandikanlah ia’." 

Secara lahiriah, sidr tersebut dicampurkan pada setiap kali 
pencucian, dan ini menunjukkan bahwa memandikan mayit berfungsi 
untuk membersihkan dan bukan untuk menyucikan, sebab air yang 
telah dinisbatkan kepada sesuatu tidak dapat digunakan untuk bersuci. 
Akan tetapi bisa saja dikatakan bahwa air tersebut tidak bisa dikatakan 
sebagai air yang telah dinisbatkan kepada sesuatu^ (yakni telah keluar 
dari keasliannya —penerj), karena ada kemungkinan sidr tersebut 
tidak merubah sifat air, atau sidr itu dihaluskan terlebih dahulu 
kemudian dicucikan bersama air pada setiap kali pengulangan mandi; 
dan lafazh hadits tidaklah menolak kemungkinan ini. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Sidr terlebih dahulu dibasahi 
dengan air lalu dikeluarkan lendirnya kemudian digosokkan pada 
badan, dan selanjutnya disiram dengan air, maka ini dinamakan satu 
kali mandi.” 

Ibnu Mundzir meriwayatkan, sebagian ulama mengatakan 
bahwa daun-daun sidr diletakkan di air agar tidak bercampur 
dengannya sehingga tidak mengubah sifat dasar air. Diriwayatkan 
juga dari Imam Ahmad bahwa ia mengingkari hal itu dan berkata, 
“Dimandikan dengan menggunakan air dan sidr pada setiap satu kali 
mandi.” 

Keterangan yang paling akurat adalah riwayat Abu Daud 
melalui jalur Qatadah dari Ibnu Sirin bahwa ia mempelajari tentang 
mandi dari Ummu Athiyah, maka ia memandikan dengan air dan sidr 
dua kali, lalu pada ketiga kalinya dengan air dan kapur barus. 


Yang benar adalah; sesungguhnya pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa air yang dinisbatkan 
kepada sesuatu dapat digunakan untuk tathhir (bersuci) selama ia masih dinamakan sebagai air, dan 
campurannya pun adalah sesuatu yang suci seperti daun bidara atau yang serupa dengannya. 
Pandangan ini telah dipilih oleh Ibnu Taimiyah serta Ibnu Qayyim, muridnya, sebagaimana 
pandangan serupa akan dinukil dari Ibnu Al Arabi pada penjelasan selanjutnya. Wallahu a’lam. 
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Ibnu Abdul Barr berkata, “Dikatakan bahwa Ibnu Sirin 
merupakan tabi’in yang paling mengetahui tentang hal itu.” Sementara 
Ibnu Al Arabi berkata, “Barangsiapa mengatakan bahwa mandi 
pertama menggunakan air yang murni (tidak bercampur apa-apa), 
mandi kedua menggunakan air dan sidr atau sebaliknya, dan mandi 
ketiga menggunakan air dan kapur barus, maka ini sesungguhnya 
tidak ada dalam lafazh hadits.” Seakan-akan orang yang mengatakan 
demikian menghendaki agar satu kali mandi dilakukan dengan 
menggunakan air murni (yang belum dicampuri oleh apapun), sebab 
menurutnya air inilah yang dapat menyucikan, sedangkan air yang 
telah dicampur dengan sesuatu tidak lagi dapat menyucikan. 


Sebagian ulama mazhab Maliki berpegang dengan makna 
lahiriah hadits Ibnu Sya’ban dan Ibnu Al Fardha, serta selain 
keduanya. Mereka berkata, “Memandikan mayit hanya bertujuan 
tanzhiif (kebersihan), maka boleh menggunakan air yang dicampur 
dengan sesuatu, seperti air bunga atau yang sepertinya.” Mereka juga 
berkata, “Hanya saja yang demikian itu tidak disukai, karena 
merupakan pemborosan.” Adapun pendapat yang masyhur di kalangan 
jumhur ulama adalah bahwa memandikan jenazah merupakan perkara 
ta’abbudi (ritual), maka dipersyaratkan padanya segala syarat yang 
terdapat pada mandi wajib maupun mandi sunah. Pendapat lain 
mengatakan bahwa mandi tersebut hanya disyariatkan sebagai langkah 
antisipasi bila mayit tersebut masih dalam keadaan junub. Tapi 
pendapat ini kurang tepat; karena apabila demikian, maka tidak 
disyariatkan pada mereka yang belum mencapai usia baligh, padahal 
telah ada ijma’ ulama bahwa jenazah anak yang belum baligh juga 
dimandikan. 




,VI 




(dan Ibnu Umar memberi wangi-wangian kepada putra Sa’id bin 
Zaid, lalu membawanya dan shalat tanpa berwudhu). Lafazh 
hannatha (memberi wangi-wangian) berasal dari kata hanuuth, yaitu 
semua jenis wangi-wangian yang dicampur dengan air khusus untuk 
mayit. 
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Riwayat ini telah disebutkan Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Nafi’ bahwa Abdullah bin Umar memberi wangi- 
wangian kepada putra Sa’id bin Zaid, lalu membawanya. Kemudian 
beliau masuk masjid, lalu shalat tanpa berwudhu (lagi). Putra yang 
dimaksud bernama Abdurrahman. 

Sebagian mengatakan bahwa hubungan atsar ini dan atsar 
sesudahnya dengan judul bab adalah; Imam Bukhari berpendapat 
bahwa seorang muslim tidak berubah menjadi najis karena 
kematiannya. Adapun memandikannya hanya dalam rangka ta ’ahhudi 
(ritual semata). Sebab apabila seorang muslim tersebut najis, maka 
tidak akan menjadi suci jika dimandikan dengan air dan sidr, atau air 
saja. Jika seorang muslim menjadi najis setelah meninggal dunia, 
maka Ibnu Umar tentu tidak akan menyentuh jasad putra Sa’id bin 
Zaid, bahkan akan mencuci bagian badannya yang bersentuhan 
dengan mayit itu. 

Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir kelemahan riwayat 
yang disebutkan oleh Abu Daud melalui jalur Amr bin Umair dari 

e O ^ o ^ , 

Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan lafazh; 

jij {Barangsiapa memandikan mayit hendaklah ia mandi, 

dan barangsiapa yang membawanya hendaklah ia berwudhu). Para 
perawinya tergolong tsigah (terpercaya) kecuali Amr bin Umair, dia 
adalah perawi yang tidak terkenal. 

Imam Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur 
Suhail bin Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah seperti itu. 
Tetapi riwayat ini juga memiliki kelemahan, karena Abu Shalih tidak 
mendengarnya langsung dari Abu Hurairah RA. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, dimana pendapat 
yang benar adalah bahwa riwayat tersebut hanya berasal dari Abu 
Hurairah (mauguf). Sementara Abu Daud berkata setelah 
menyebutkan hadits ini, “Ini telah mansukh (dihapus hukumnya)”, 
hanya saja beliau tidak menjelaskan dalil yang telah menghapusnya. 
Adz-Dzahli berkata sebagaimana dinukil oleh Al Hakim dalam kitab 
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Tarikh-nya, “Tidak ada hadits shahih tentang perintah mandi bagi 
orang yang memandikan mayit.” 

jti Jvsj (t/an ibnu Abbas RA berkata... dan 

seterusnya). Riwayat ini disebutkan beserta sanadnya oleh Sa’id bin 
Manshur, “Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Atha', dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 0^ 

l$> ’i} {Janganlah kalian menganggap najis orang 

mati di antara kalian, karena seorang muslim itu tidaklah najis baik 
saat hidup maupun setelah mati).^’’ Ad-Daruquthni menukil jalur 
marfu’ (sampai pada Nabi SAW) melalui Abdurrahman bin Yahya Al 
Makhzumi dari Sufyan. Demikian juga Al Hakim menukil melalui 
riwayat Abu Bakar dan Utsman (keduanya putra Abu Syaibah) dari 
Sufyan. Namun yang terdapat dalam kitab Mushannaf Abu Syaibah 
jalurnya hanya sampai pada Sufyan, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Sa’id bin Manshur. Sementara Al Hakim menukil riwayat serupa 
dengan jalur marfu ’ (sampai pada Nabi SAW) melalui jalur Amr bin 
Abi Amr dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. 


U OlT j! JVSj {dan Sa’ad berkata, "Kalau ia 


adalah najis, niscaya aku tidak menyentuhnya. ”). Dalam riwayat Al 
Ashili dan Abu Al Waqt disebutkan, “Sa’id berkata...” tapi riwayat 
pertama lebih akurat. Sa’ad yang dimaksud adalah Sa’ad bin Abi 
Waqqash. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 

^ J 

melalui jalur Aisyah binti Sa’ad, dia berkata, i -UUt jJu- Oijt 


Wj, j-' \ \ ^' k' "'t ^ u f t * ■' f ty ^ • f ^ t k y 9 y O y P Oy P 9 y 

^ ojO 400 j Jj^ iji *kj iji 

y y y f yy y y y 

t y ^ y % ^ y y^ ^^"'y J 9e y * " " ' 9 ^ ® 9 y y y ^ 

Ucja ii\S c'ilLi' [y* J—ip' ^ : Jvs {Telah 


diberitakan kepada Sa’ad -maksudnya adalah bapaknya- tentang 
jenazah Sa’id bin Zaid bin Amr, sementara beliau saat itu berada di 
Al Aqiq. Maka beliau mendatangi jenazah tersebut lalu memandikan, 
mengkafani dan memberinya wangi-wangian. Kemudian beliau 
kembali ke rumahnya dan mandi, lalu berkata, "Aku mandi bukan 
disebabkan telah memandikannya. Kalau ia najis, maka aku tidak 
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akan menyentuhnya, akan tetapi aku mandi karena cuaca sangat 
panas. ”). 


Saya telah menemukan sebagian perkataan Sa’id bin Musayyab 
mengenai hal itu. Samuwaih telah meriwayatkan dalam kitabnya A/ 
Fawa'id melalui jalur Abu Waqid Al Madani, dia berkata, “Sa’id bin 
Musayyab berkata, “Kalau aku mengetahui bahwa ia adalah najis, 
maka aku tidak akan menyentuhnya.” 


Dalam atsar Sa’ad dapat diambil kesimpulan, bahwa orang yang 
alim jika melakukan suatu perbuatan yang dikhawatirkan akan 
menimbulkan salah paham bagi mereka yang melihatnya, maka ia 
harus memberitahukan hakikat perbuatan itu, agar mereka tidak salah 
dalam memahaminya. 


Sl ^ Jtij {Dan Nabi SAW 


bersabda, “Orang mukmin tidaklah menjadi najis. ”). Ini adalah 
penggalan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan beserta 
sanadnya pada bab “Orang Junub Berjalan di Pasar”, dalam 
pembahasan tentang Mandi. 


Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Abu Abdullah 
berkata, “Maksud najis adalah kotoran.” Adapun maksud 
perkataannya adalah menafikan sifat “najis” dari seorang muslim, baik 
najis dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti majaz. 


{Ummu Athiyah Al Anshariyah). Dalam riwayat 
Ibnu Juraij telah disebutkan, 'j* f' 

o ^ yO y0 

irjld ^ iIjI (*^j {Ummu 


Athiyah -seorang wanita Anshar yang termasuk salah seorang wanita 
yang telah berbaiat kepada Rasulullah SAW- datang ke Bashrah 
ingin mendapatkan putranya, namun ia tidak sempat 
mendapatkannya). Dalam hal ini saya tidak mengetahui nama 
putranya yang dimaksud dalam hadits, tapi sepertinya ia sedang turut 
berperang saat itu. Lalu ia datang ke Bashrah. Sampai berita kepada 
Ummu Athiyah yang sedang berada di Madinah bahwa putranya 
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dalam keadaan sakit, maka Ummu Athiyah segera berangkat 
menemuinya, namun anaknya telah meninggal dunia sebelum sempat 
berjumpa dengan Ummu Athiyah. Dalam pembahasan tentang Ihdad 
(berduka) disebutkan bahwa Ummu Athiyah datang satu atau dua hari 
setelah putranya meninggal. Sedangkan nama Ummu Athiyah adalah 

Nusaibah, sebagaimana yang telah disebutkan. 

* 

4^1 LJjJ {ketika putrinya meninggal dunia). Dalam riwayat 

Ats-Tsaqafi dari Ayyub (yakni riwayat berikutnya), demikian pula 
dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan, {Beliau 

SAW masuk menemui kami dan kami sedang memandikan putrinya). 
Namun kedua versi ini dapat dipadukan bahwa beliau SAW masuk ke 
tempat itu sebelum kaum wanita mulai memandikan putrinya. 
Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dikatakan bahwa kedatangan 
para wanita itu juga atas perintah Rasulullah SAW, sebagaimana yang 
disebutkan melalui riwayat Hisyam bin Hassan dari Hafshah dengan 



{Salah seorang putri Rasulullah SAW meninggal dunia, maka beliau 
SA W mengirim utusan kepada kami seraya bersabda, “Mandikanlah 
ia... ’’). 

{putrinya). Tidak ditemukan pada salah satu riwayat pun 

dalam Shahih Bukhari keterangan mengenai namanya. Namun yang 
masyhur ia adalah Zainab, istri Abu Al Ash bin Ar-Rabi’, ibu dari 
Umamah yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang shalat. Dia 
adalah putri Nabi SAW yang tertua. Adapun waktu kematiannya, 
sebagaimana dikatakan oleh Ath-Thabari dalam kitab Adz-Dzail, 
adalah pada awal tahun ke-8 H. 


Penyebutan nama putri Rasulullah SAW ini ditemukan dalam 
riwayat Imam Muslim melalui jalur Ashim Al Ahwal dari Hafshah, 
dari Ummu Athiyah, dia berkata, ^ -i' -i' JLilj ciU CU 

:-ii Jj->j Jli {Ketika Zainab binti Rasulullah SAW 

meninggal dunia, beliau SAW bersabda, “Mandikanlah /n...”.). Lalu 
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beliau menyebutkan hadits selengkapnya. Tapi saya tidak 
mendapatkan penyebutan namanya pada satu pun jalur periwayatan 
hadits tersebut dari Hafshah dan Muhammad, kecuali riwayat Ashim 
ini. Sementara ada keterangan lain yang berbeda dengannya, 
sebagaimana dinukil oleh Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi (pensyarah 
Shahih Bukhari), dimana ia menegaskan bahwa putri Rasulullah SAW 
yang dimaksud adalah Ummu Kultsum (istri Utsman bin Affan). 

Pendapat ini ditanggapi oleh Al Mundziri, bahwa Ummu 
Kaltsum meninggal ketika Nabi SAW sedang melakukan perang 
Badar, maka beliau SAW tidak sempat menghadiri pemakamannya. 
Tapi pendapat ini tidak benar, karena yang meninggal ketika 
Rasulullah SAW mengikuti perang Badar abalah Ruqayyah. 
Kemudian Imam An-Nawawi (mengikuti lyadh) menisbatkan 
pendapat Al Mundziri tersebut kepada sebagian ahli sejarah. Namun 
penisbatan ini juga merupakan sikap yang kurang teliti, karena Ibnu 
Majah meriwayatkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abdul 

f , ^ 

Wahhab Ats-Tsaqafi, dari Ayyub, dengan lafazh, 

«tol (Beliau SAW masuk menemui kami dan kami sedang 

* 

memandikan putrinya yang bernama Ummu Kultsum). Sanad hadits 
ini memenuhi kriteria hadits Shahih Bukhari dan Muslim. Demikian 
pula yang disebutkan dalam kitab Al Mubhamat oleh Ibnu Basykuwal 
melalui jalur Al Auza’i dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu 
Athiyah, dia berkata, f f (Aku termasuk salah 

seorang yang memandikan Ummu Kultsum). 

Dalam manuskrip Al Mughlathai, saya menemukan kalimat; 
“Imam Tirmidzi mengklaim bahwa ia adalah Ummu Kultsum, tapi 
pendapat ini perlu dianalisa lebih lanjut.” Tapi saya tidak menemukan 
klaim seperti itu dalam Sunan Tirmidzi. Ad-Daulabi meriwayatkan 
dalam kitab Adz-Dzurriyah Ath-Thahirah melalui jalur Abu Ar-Rijal 
dari Amrah bahwa Ummu Athiyah adalah salah seorang yang 
memandikan Ummu Kultsum, putri Nabi SAW. 
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Dengan demikian bisa dikatakan bahwa riwayat ini lebih akurat, 
karena dinukil dari berbagai jalur periwayatan. Namun bisa pula 
kedua riwayat itu dipadukan dengan mengatakan bahwa Nabi SAW 
menghadiri pengurusan jenazah kedua putrinya itu. 

Ibnu Abdul Barr menyebutkan dalam biografi Ummu Athiyah, 
bahwa ia merupakan wanita yang bertugas memandikan wanita yang 
meninggal. Kemudian saya mendapatkan nama-nama wanita yang 
turut bersama Ummu Athiyah ketika memandikan putri Nabi SAW. 
Mereka berjumlah tiga orang selain Ummu Athiyah. Dalam kitab Adz- 
Dzurriyah Ath-Thahirah diriwayatkan melalui jalur Asma' binti 
Umais (dimana ia termasuk salah seorang yang memandikannya), dia 
berkata, bersama kami Shafiyah bin Abdul Muthallib.''' 

Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari hadits Laila binti Qanif Ats- 
Tsaqafiyah, dia berkata, '’^Aku termasuk di antara wanita yang 
memandikannya...''' Demikian juga telah dinukil oleh Ath-Thabrani 
dari hadits Ummu Sulaim keterangan yang memberi asumsi bahwa ia 
turut hadir pada saat itu. Selanjutnya akan disebutkan, setelah lima 
bab, perkataan Ibnu Sirin; '"Dan aku tidak tahu putri beliau SAW yang 
mana." 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penyebutan nama putri 
Rasulullah SAW tersebut -seperti yang terdapat dalam riwayat Ibnu 
Majah dan selain beliau- hanya berasal dari para perawi setelah Ibnu 
Sirin, wallahu a ’lam. 

« o 

(mandikanlah ia). Ibnu Bazizah berkata, “Lafazh ini telah 

dijadikan dalil tentang wajibnya memandikan mayit.” Pandangan ini 
dilatarbelakangi oleh persoalan apakah sabda beliau, iihi Oi {Jika 

kalian menganggap hal itu perlu), kembali kepada mandi itu sendiri 
atau pada jumlahnya. Kemungkinan kedua ini lebih kuat, sehingga 
pernyataan di atas cukup beralasan. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Akan tetapi sabda beliau SAW Jiga 
kali' tidaklah berindikasi wajib menurut pandangan yang masyhur di 
kalangan ulama. Maka, berdalil dengan hadits ini untuk mendukung 
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pendapat di atas —atau sebaliknya— sangat tergantung pada boleh 
tidaknya mengucapkan satu lafazh untuk dua maksud yang berbeda. 
Karena sabda beliau ‘'tiga kaW tidaklah berdiri sendiri, ia harus masuk 
di bawah kalimat perintah. Yang dimaksud oleh perintah di sini ada 
dua; yaitu wajib sehubungan dengan mandi itu sendiri, dan sunah 
sehubungan dengan jumlahnya yang ganjil.” 

Kaidah-kaidah dalam mazhab Syafi’i membolehkan hal tersebut. 
Dari sini maka para ulama Kufah dan golongan Zhahiriyah serta Al 
Muzani mengatakan bahwa memandikan mayit adalah wajib. Mereka 
berpendapat; apabila keluar sesuatu dari tubuh mayit setelah 
dimandikan, maka tempat keluar itu dicuci tanpa harus mengulangi 
mandi. Tapi hal ini menyalahi makna zhahir hadits di atas. Pendapat 
serupa dinukil dari Sufyan, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq dari Hisyam bin Hassan, dari Ibnu Sirin. Dia berkata, 
“Dimandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu sesudah itu, 
maka dimandikan lima kali. Apabila masih keluar darinya sesuatu, 
maka dimandikan tujuh kali.” Hisyam berkata, “Al Hasan berkata, 
‘Dimandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu, maka dicuci 
tempat keluarnya sesuatu itu tanpa menambah jumlah mandi dari tiga 
kali’.” 

j\ (tiga kali atau lima kali). Dalam riwayat Hisyam bin 

Hassan dari Hafshah disebutkan, lyj (Mandikanlah 

ia dalam jumlah ganjil, tiga atau lima kali). Kata “atau” di sini 
berfungsi sebagai urutan dan bukan pilihan.’ Imam An-Nawawi 
berpendapat, bahwa yang dimaksud adalah mandikanlah sebanyak tiga 
kali. Apabila perlu lebih dari itu, maka mandikan lima kali. 

Ringkasnya, bahwa jumlah ganjil merupakan suatu kemestian, 
sedangkan hukum melakukannya sebanyak tiga kali adalah mustahab 
(disukai). Apabila tiga kali tersebut dirasa telah bersih dan mencukupi. 


Maksud urutan di sini adalah dilakukan secara berurut, yakni harus dimandikan tiga kali terlebih 
dahulu. Apabila dirasa tidak mencukupi, maka dimandikan sebanyak lima kali, dan seterusnya. 
Sedangkan “pilihan", seseorang boleh memilih mana yang ia sukai, lima kali atau tiga kali- penerj. 
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maka tidak disyariatkan untuk melakukannya lebih dari itu. 
Sedangkan bila belum bersih, maka boleh dimandikan lebih dari tiga 
kali dalam jumlah ganjil hingga bersih. Adapun yang wajib hanyalah 
satu kali secara merata ke seluruh badan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam kalimat 'atau lima kali’ 
merupakan isyarat bahwa yang disyariatkan adalah jumlah ganjil, 
sebab kalimat ‘lima kali’ disebutkan setelah kalimat ‘tiga kali’ tanpa 
menyebutkan ‘empat kali’.” 

dJJi jA y (atau lebih banyak dari itu). Dalam riwayat Ayyub 

^ .f 

dari Hafshah —seperti pada bab berikutnya— dikatakan, jt 

j’ kali, atau lima kali, atau tujuh kali). Dalam riwayat- 

riwayat yang ada saya tidak menemukan keterangan yang 
menyebutkan jumlah lebih dari tujuh kali, kecuali pada riwayat Abu 
Daud. Adapun dalam riwayat lainnya hanya disebutkan "tujuh kali” 
atau "lebih daripada itu”. Maka, ada kemungkinan makna "lebih 
daripada itu” adalah tujuh kali. Demikian pandangan Imam Ahmad, 
karena beliau tidak menyukai lebih dari tujuh kali. 

Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun 
yang membolehkan lebih dari tujuh kali.” Dalam riwayat Qatadah 
disebutkan bahwa Ibnu Sirin mempelajari cara memandikan jenazah 
dari Ummu Athiyah, maka beliau biasa memandikan tiga kali. Bila 
tidak (cukup), maka dilakukan sebanyak lima kali; dan bila tidak 
(cukup) juga, niaka lebih daripada itu. Qatadah berkata, “Kami 
melihat bahwa jumlah maksimalnya adalah tujuh kali.” Sementara Al 
Mawardi berkata, “Melebihkan dari tujuh kali merupakan 
pemborosan.” Sedangkan Ibnu Mundzir berkata, “Telah sampai 
kepadaku bahwa jasad mayit menjadi lecet oleh air, maka aku tidak 
menyukai jumlah yang lebih dari itu (tujuh kali).” 

Ciili 01 (apabila kalian menganggap hal itu perlu). 

Maksudnya, hal itu diserahkan kepada ijtihad mereka sesuai dengan 
kebutuhan. Ibnu Mundzir berpendapat bahwa hal itu diserahkan 
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kepada mereka, namun harus tetap memperhatikan syarat yang 
disebutkan, yakni dalam jumlah yang ganjil. 

Ibnu At-Tin meriwayatkan dari sebagian ulama, “Ada 
kemungkinan perkataannya ^apabila kalian menganggapi kembali 
kepada jumlah yang telah disebutkan. Namun mungkin juga 
bermakna, apabila kalian menganggap perlu melakukan hal itu. 
Sedang jika tidak, maka cukup dibersihkan.” 


jl-ij s-Uj {dengan air dan sidr). Ibnu Al Arabi berkata, “Ini 

merupakan dasar tentang bolehnya bersuci dengan air yang telah 
dicampur, selama keaslian air itu tidak hilang.” Hal itu karena tujuan 
memandikan mayit adalah untuk menyucikan (nya), sebagaimana 
yang telah dijelaskan. 


% ,r * ^ 9 ^ o 

jjsiT j* lui j' 'jjitS” 8^^' ^ j^'j {dan jadikanlah yang 


terakhir kapur barus atau sedikit daripada kapur barus). Ini 
merupakan keraguan dari perawi; mana di antara kedua kalimat itu 
yang diucapkan oleh beliau SAW. Secara lahiriah yang dimaksud 
adalah mencampurkan kapur barus dengan air, sebagaimana pendapat 
jumhur (mayoritas) ulama. Sementara An-Nakha’i dan ulama Kufah 
mengatakan, “Kapur bams ini dicampurkan dengan air yang telah 
diberi wewangian”, yakni digunakan setelah mayit dimandikan dan 
dikeringkan. 


Ada pendapat yang mengatakan bahwa hikmah digunakannya 
kapur barus selain untuk mengharumkan tempat mayit demi 
menyambut yang hadir saat itu baik malaikat maupun selain mereka, 
juga berfungsi mengeringkan dan mendinginkan karena memiliki daya 
serap, mengeraskan badan mayit, mengusir serangga, menghilangkan 
sisa-sisa kotoran serta memperlambat pembusukan. Bahan tersebut 
merupakan pengharum yang dikenal saat itu, dan nampaknya inilah 
rahasia mengapa ia digunakan terakhir, karena jika digunakan lebih 
awal, maka akan hilang oleh siraman air. 
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Ada pertanyaan, apakah misk (minyak wangi) dapat 
menggantikan fungsi kapur barus? Hal ini perlu dicermati secara 
mendalam; sebab bila dilihat dari fungsi kapur barus sebagai 
pengharum, maka dapat digantikan oleh minyak wangi. Sedangkan 
jika dilihat dari fungsinya yang lain maka ia tidak dapat digantikan 
oleh minyak wangi. Dengan demikian apabila tidak ada kapur barus, 
maka boleh diganti dengan yang lain meski hanya ada satu kriteria 
yang terkandung dalam kapur barus. 

e\jj (pakaikanlah kepadanya), yakni jadikanlah kain itu 

sebagai pembungkus badannya. 

Dikatakan bahwa hikmah diberikannya sarung itu terakhir, 
adalah supaya perpindahan kain tersebut dari jasad beliau ke jasad 
putrinya tidak dipisahkan oleh waktu yang lama. Ini merupakan dalil 
bolehnya tabarruk (mencari berkah) dengan bekas-bekas orang-orang 
shalih. Lalu di hadits ini terdapat pula keterangan bolehnya 
mengkafani wanita dengan pakaian laki-laki. 


9. Disukainya Memandikan (Mayit) dalam Jumlah Ganjil 


iUi ^ >ri y ^ ^ 

llpy llls ^ JJ s-^. 

^ y' y yy "y ^ y ^ y 
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Telah disebutkan beberapa kali pada catatan kaki bahwa tabarruk (mencari berkah) dari peninggalan 
(bekas-bekas) orang-orang shalih tidak diperbolehkan. Hanya saja yang demikian itu diperbolehkan 
pada diri Nabi SAW secara khusus, karena apa yang telah dijadikan oleh Allah SWT pada jasadnya 
dan segala yang disentuhnya menjadi berkah Hal ini tidak berlaku bagi yang lainnya karena dua hal; 
pertama, bahwasanya para sahabat tidak melakukan hal itu kepada selain Nabi SAW. Jika perbuatan 
itu baik, niscaya mereka telah lebih dahulu melakukannya. Kedua, sesungguhnya melakukan 
perbuatan itu terhadap selain beliau SAW merupakan sarana menuju kesyirikan, sehingga harus 
dilarang. Wallahu a ’lam. 
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1254. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
masuk menemui kami dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau 
bersabda, 'Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali atau lebih 
daripada itu dengan air dan sidr; dan jadikanlah yang terakhir kapur 
barus. Apabila kalian telah selesai, maka beritahukanlah kepadaku ’. 
Ketika selesai, kami pun memberitahukan kepadanya, maka beliau 
melemparkan sarungnya kepada kami seraya bersabda, ‘Pakaikanlah 
kepadanya' 


Ayyub berkata, “Hafshah telah menceritakan kepadaku seperti 
hadits Muhammad.” Sedangkan dalam hadits Hafshah dikatakan, 
“Mandikanlah ia dalam jumlah yang ganjil." Di dalamnya disebutkan 
pula, ‘T/ga kali, atau lima kali, atau tujuh kali." Lalu disebutkan pula 
padanya bahwa beliau SAW bersabda, '‘‘‘Mulailah dengan bagian 
kanan dan tempat-tempat wudhu darinya." Di dalamnya dikatakan. 
Sesungguhnya Ummu Athiyah berkata, ‘Kami menyisir rambutnya 
dan menjadikannya tiga kepang’." 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu 
Athiyah dari Ayyub, dari Muhammad, namun tidak ada pernyataan 
tegas mengenai jumlah ganjil. 

y y #y y 

ji CZtj)- ji (tiga, atau lima atau tujuh kali). Kalimat ini 

menunjukkan bahwa jumlah ganjil yang paling sedikit adalah tiga. 
Tapi hal ini tidak dapat dibenarkan, karena jumlah ganjil yang paling 
sedikit adalah satu. Di samping itu, kalimat tersebut tidak 
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mengindikasikan hal itu, tapi menerangkan jumlah yang harus 
dilakukan dalam memandikan mayit. 


10. Memulai dari Bagian Kanan Mayit 


aIJLp Aill aWI J^j Jli IcJli 

XX XX 

f f ^ ^ 

f. 1 ^ Ol-Jjl 
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1255. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda ketika putrinya dimadikan, ^Mulailah bagian kanannya serta 
tempat-tempat wudhu darinya' 


Keterangan Hadits : 

{Bab memulai dari bagian kanan mayit), yakni ketika 
memandikannya. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja menyebutkan 
judul bab ini tanpa batasan untuk mengisyaratkan bahwa selain mandi 
dapat dianalogikan kepadanya. 

{mulailah dari bagian kanannya 

serta tempat-tempat wudhu darinya). Tidak ada kontradiksi antara 
kedua hal ini, sebab bisa saja dimulai dari anggota wudhu serta bagian 
badan sebelah kanan sekaligus. Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Perkataannya Mulailah dari bagian kanan', yakni dalam mandi 
yang tidak ada wudhu padanya. Adapun tempat-tempat wudhu 
darinya, maksudnya pada mandi yang tidak berkaitan dengan wudhu. 
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir perbedaan yang 
dilakukan oleh Abu Qilabah yang mengatakan, ‘‘Dimulai dari kepala 
lalu jenggot' 
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11. Tempat-tempat Wudhu pada Mayit 
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1256. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Ketika kami 
memandikan putri Nabi SAW, beliau bersabda kepada kami -dimana 
kami sedang memandikannya-, ‘‘Mulailah dari bagian kanannya dan 
tempat-tempat wudhu darinya 


Keterangan Hadits : 

Maksud judul bab adalah; disukainya memulai dalam 
memandikan mayit dari tempat-tempat tersebut. 

{dan tempat-tempat wudhu). Dalam riwayat Abu 

Dzar terdapat tambahan, {darinya). Hadits ini telah dijadikan dalil 

disukainya berkumur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung 
saat memandikan mayit, berbeda dengan pandangan para ulama 
madzhab Hanafi. Bahkan mereka mengatakan tidak disyariatkannya 
wudhu. 

Apabila kita sependapat bahwa mewudhukan mayit merupakan 
hal yang disukai, maka apakah wudhu ini dipahami sebagaimana 
wudhu yang sebenarnya; dalam arti anggota badan tersebut dibasuh 
kembali saat mandi, atau wudhu yang dimaksud di sini adalah bagian 
dari mandi itu sendiri, sedangkan dimulainya dari tempat-tempat 
tersebut adalah untuk memuliakannya. Kemungkinan kedua ini lebih 
tepat jika dilihat dari konteks hadits. Adapun memulai dari bagian 
kanan serta tempat-tempat wudhu merupakan keterangan yang 
ditambahkan oleh Hafshah dalam riwayatnya dari Ummu Athiyah. 
Demikian halnya dengan menyisir serta membuat kepang. 
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12. Apakah Wanita Dikafani dengan Sarung Laki-laki 


:ll] JUi ^ ^ > 
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1257. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Putri Nabi SAW 
meninggal dunia, maka beliau SAW bersabda kepada kami, 
' Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali atau lebih banyak daripada 
itu, jika kalian menganggap hal itu perlu. Apabila kalian telah selesai, 
maka beritahukanlah kepadaku’. Ketika selesai, kami pun 
memberitahukan kepadanya. Maka beliau melepaskan sarung dari 
pinggangnya dan bersabda, ^Pakaikanlah kain itu kepadanya '.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ummu 
Athiyah, dimana letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah pada 
kalimat, ‘‘‘'Maka beliau memberikan sarungnya kepada kami". 

Ibnu Rasyid berkata, “Dalam judul bab ini. Imam Bukhari 
menyebutkan ‘Apakah’ sebagai isyarat akan keraguannya dalam 
masalah ini. Sepertinya beliau mengisyaratkan kemungkinan hal itu 
khusus bagi Nabi SAW karena keberkahan dan sepertinya tidaklah 
ditemukan pada selain beliau SAW, terutama selang waktunya yang 
masih sangat dekat dengan keringat beliau yang mulia. Tetapi hal itu 
diperbolehkan menurut pendapat yang kuat.” 

Ibnu Baththal telah menukil kesepakatan mengenai hal itu. 
Namun tidak berarti kritikan bagi sikap Imam Bukhari, karena beliau 
memberi judul bab dengan memperhatikan konteks hadits, dimana ia 
menerima kemungkinan adanya pendapat lain. 
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Ibnu Al Manayyar mengemukakan pendapat serupa, bahkan 
beliau mensinyalir kemungkinan lain, yakni bisa saja hal tersebut 
khusus bagi seorang muhrim atau orang yang berada pada kondisi 
seperti sarung Nabi SAW serta jasadnya, yang diyakini kebersihannya 
serta tidak ada rasa kecemburuan dari suami bila pakaian laki-laki lain 
digunakan oleh istrinya. 


13. Dijadikan Kapur Barus Pada Yang Terakhir 


^jjcJ 4^ aMI oilj 4!)aP ^1 ^ 
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1258. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Salah seorang putri 
Nabi SAW meninggal dunia, maka beliau SAW keluar dan bersabda, 
Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih daripada itu Jika 
kalian menganggapnya perlu, dengan air dan sidr, dan jadikanlah 
yang terakhir kapur barus atau sesuatu darinya. Apabila kalian telah 
selesai, maka beritahukanlah kepadaku\'” Ummu Athiyah berkata, 
“Ketika kami selesai, maka kami pun memberitahukan kepadanya. 
Lalu beliau melemparkan sarungnya kepada kami dan bersabda, 
‘’Pakaikanlah ia kepadanya'.” 

Diriwayatkan dari Ayyub, dari Hafshah, dari Ummu Athiyah 
RA, sama seperti itu. 
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1259. Ummu Athiyah berkata, “Sesungguhnya beliau bersabda, 
"Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali atau lebih 
daripada itu jika kalian mengganggap perlu'j' Hafshah berkata, 
“Ummu Athiyah RA berkata, ‘Dan kami menjadikan rambutnya tiga 
kepang’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab dijadikan kapur barus pada yang terakhir), yakni pada 
mandi yang terakhir. Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak 
menetapkan hukum tersebut, karena lafazh "Jadikanlah' kemungkinan 
berindikasi wajib dan kemungkinan pula berindikasi sunah.” 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami cara 
menjadikannya (kapur barus) pada mandi terakhir. Sebagian pendapat 
mengatakan, “Dicampur dengan air lalu disiramkan kepadanya pada 
mandi yang terakhir”, sebagaimana makna lahiriah hadits di atas. 
Namun ada pula yang mengatakan, “Ketika selesai mandi, maka 
diberi wewangian dengan kapur barus sebelum dikafani.” Dalam 

s ^ X o 

riwayat An-Nasa'f disebutkan dengan lafazh, X 

{Dan jadikanlah kapur barus di akhir semua itu). 


Catatan 

Dikatakan, “Mana letak kesesuaian dimasukkannya judul bab ini 
—^yang berkaitan dengan mandi— di antara dua bab yang berkaitan 
dengan mengkafani mayit?” 
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Ibnu Al Manayyar menjawab, “Menyiapkan apa yang 
dibutuhkan mayit sebelum dimandikan atau sebelum selesai 
dimandikan adalah sesuatu yang biasa dilakukan untuk memudahkan, 
di antaranya adalah memberi wangi-wangian.” 

Namun ada kemungkinan, bahwa beliau mengisyaratkan dengan 
hal itu untuk menyelisihi mereka yang mengatakan bahwa kapur barus 
khusus dijadikan sebagai wewangian dan tidak dicampur dengan air, 
sebagaimana dinukil dari Al Auza’i dan sebagian ulama Hanafi; atau 
dicampur dengan air seperti perkataan j umhur. 


14. Mengurai Rambut Wanita 



Ibnu Sirin berkata, “Tidak mengapa rambut mayit diurai.” 


aMI 


t ^ m ^ ^ ^ m ^ y ^ m '' % y yy y ^ y 

Ojji «Ui«>r aJ AJLi.w.»P yi «Uvajl) O J aTp 


1260. Dari Ummu Athiyah RA, bahwasanya mereka menjadikan 
rambut putri Rasulullah SAW tiga kepang. Mereka mengurainya lalu 
mencucinya, kemudian menjadikannya tiga kepang. 


Keteranean Hadits : 

(Bab mengurai rambut wanita), yakni jenazah wanita sebelum 
dimandikan. Disebutkannya “wanita” di sini hanya dalam konteks 
yang umum. Sebab jika ada laki-laki yang berambut panjang, maka 
rambutnya dapat diurai untuk dibersihkan agar kulit kepala terkena 
air.. Adapun orang yang melarang perbuatan ini beralasan bahwa 
perbuatan itu dapat merontokkan rambut kepalanya. Namun alasan 
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mereka dijawab dengan mengatakan bahwa rambut yang rontok bisa 
disatukan lagi dengan mayit tersebut. 


4. ' JL.~iP ^ 4j^ (*^J ^ Lf^ 


{bahwasanya mereka menjadikan rambut putri Rasulullah SAW tiga 
kepang, mereka mengurainya lalu mencucinya). Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan, “Beliau berkata, ‘Aku mengurainya’.” Secara 
zhahir yang mengucapkan perkataan ini adalah Ummu Athiyah. 
Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Ayyub, 
disebutkan; ‘‘‘'Aku berkata. Apakah engkau mengurainya, mencucinya 
lalu menjadikannya tiga kepang? ’ Dia menjawab, ‘Benar'." 


Mengurai rambut itu berguna untuk memudahkan air mencapai 
kulit kepala serta membersihkan kepala dari kotoran. Dalam riwayat 
Imam Muslim dari Ayyub, dari Hafshah, dari Ummu Athiyah, 

disebutkan; OjjS 4j*>\j liUkii {Kami menyisirnya tiga kepang). Yakni 

* 

kami meluruskannya dengan sisir. Maka, ini menjadi hujjah bagi 
Imam Syafi’i serta orang-orang yang sepaham dengannya untuk 
menyatakan disukainya meluruskan rambut mayit. Namun orang yang 
tidak sependapat mengatakan bahwa perbuatan itu dapat memutuskan 
rambut. Tetapi jika dilakukan dengan pelan-pelan, maka kekhawatiran 
itu dapat dihindari. 


15. Bagaimana Memakaikan Pakaian Kepada Mayit 




Al Hasan berkata, “Potongan kain yang kelima digunakan untuk 
membungkus kedua paha serta pangkal paha di bawah baju.” 
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1261. Dari Ibnu Sirin, ia berkata; Datanglah Ummu Athiyah — 
ia adalah seorang wanita dari kalangan Anshar, termasuk di antara 
wanita-wanita yang membaiat (Rasulullah SAW)— ke Bashrah untuk 
mendapatkan anaknya, namun ia tidak mendapatinya. Maka ia 
menceritakan kepada kami seraya berkata, “Nabi SAW masuk 
menemui kami, dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau 
bersabda, ^Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih 
daripada itu jika kalian menganggap perlu, dengan air dan sidr. Lalu 
jadikanlah pada yang terakhir kapur barus. Apabila kalian telah 
selesai maka beritahukan kepadaku’.” Ia berkata, “Ketika kami 
selesai, maka beliau melemparkan sarungnya kepada kami seraya 
bersabda, 'Pakaikanlah kain itu kepadanya’, dan beliau tidak 
menambah dari yang demikian itu. Aku tidak tahu putrinya yang 
mana.” la mengklaim bahwa arti memakaikan adalah 
membungkusnya. Demikian Ibnu Sirin memerintahkan bagi wanita 
untuk diberi pakaian dan tidak diberi sarung. 
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Keterangan Hadits : 

Di sini Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ummu Athiyah. 
Hanya saja beliau menyebutkan judul ini tersendiri, karena kalimat; 
“Dan ia mengklaim bahwa arti memakaikan adalah membungkusnya" 
merupakan kalimat yang disebutkan secara ringkas. Adapun secara 
lengkap kalimat tersebut berbunyi, “Ia mengklaim bahwa makna 
sabdanya, ’’Pakaikanlah kain itu kepadanya’ adalah ‘Bungkuslah ia 
dengan kain itu’.” Inilah makna zhahir lafazh di atas, karena lafazh 
“.Sy/ ’aar" bermakna pakaian yang bersentuhan langsung dengan 
tubuh. 


Adapun orang yang mengatakan; “c/aM ia mengklaim" adalah 
Ayyub. Menurut Ibnu Baththal, ia adalah Ibnu Sirin, namun pendapat 
pertama lebih tepat. Abdurrazzaq telah menjelaskan dalam riwayatnya 
dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Aku berkata kepada Ayyub, apakah 
kalimat ^ Pakaikanlah kain itu' bermakna ''Jadikanlah ia sebagai 
sarungT Dia berkata, ‘Aku tidak berpendapat lain kecuali bahwa 
maksudnya adalah bungkuslah ia dengm kain itu’.” 


b 


f a f ^ « m ^ ^ 

Jlij 


(dan Al Hasan berkata. 


“Potongan kain yang kelima... ” dan seterusnya). Hal ini 
menunjukkan awal perkataan bahwa wanita dikafani dengan lima 
pakaian. Riwayat serupa telah disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dengan sanad-nydi. Al Jauzaqi juga meriwayatkan melalui jalur 
Ibrahim bin Habib bin Asy-Syahid dari Hisyam dari Hafshah dari 


Ummu Athiyah, dia berkata, 'ydffj UT ^ 


(Maka kami mengkafaninya dalam lima pakaian dan memberinya 
kerudung sebagaimana kerudung orang hidup). Keterangm t 2 imbahan 
ini memiliki sanad yang shahih. 


Adapun perkataan Al Hasan tentang potongan kain yang kelima 
telah disetujui pula oleh Zufar. Sebagian mengatakan bahwa potongan 
kain yang kelima itu diikatkan pada dada untuk mengencangkan kain 
kafannya. Sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan pandangannya 
yang sesuai dengan perkataan Zufar, yaitu, “Tidak dimakruhkan 
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mengenakan gamis bagi wanita menurut pendapat paling kuat dalam 
mazhab Syafi’i dan Hanbali”. 


Catatan: 

Kalimat, “Dan aku tidak tahu putri beliau yang mana”, adalah 
ucapan Ayyub. Ini merupakan bukti bahwa beliau tidak mendengar 
dari Hafshah nama putri Nabi SAW yang dimandikan saat itu. 
Sementara telah disebutkan melalui jalur lain bahwa ia adalah Ummu 
Kultsum. 


16. Rambut Wanita Dijadikan Tiga Kepang 
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1262. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Kami mengepang 
rambut putri Rasulullah SAW”, (yakni tiga kepang). Waki’ berkata, 
“Sufyan berkata, ‘Ubun-ubunnya dan kedua tanduknya’.” 


Keterangan Hadits : 

y « .»• y ^ y 

y»y9Cy y yy y ^ y* * 

:dCLy {Kami mengepang rambut putri Rasulullah SAW, 


(yakni tiga kepang), Dan Waki’ berkata, ‘‘Sufyan berkata, “Ubun- 
ubunnya dan kedua tanduknya ”), yakni kedua sisi kepalanya. 


Al Ismaili menyebutkan riwayat Waki’ dengan sanad-nya 
seperti di atas. Lalu beliau memberi tambahan lain, yakni;l^Al»^ «Oi ^ 

{Kemudian kami menempatkannya di belakangnya). Pembahasan 
tentang tambahan ini akan disebutkan pada bab berikutnya. 
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Hadits tersebut dijadikan dalil tentang mengepang rambut 
wanita, berbeda dengan pandangan yang tidak memperbolehkannya. 
Menurut Ibnu Al Qasim adalah dengan disanggul, tidak dikepang. 
Sementara Al Auza’i dan ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa 
rambut wanita dibiarkan terurai di belakang dan di wajahnya dengan 
terpisah-pisah. 

Al Qurthubi berkata, “Sepertinya sebab perbedaan pendapat 
tersebut adalah apakah perbuatan Ummu Athiyah itu disandarkan 
kepada Nabi SAW sehingga hukumnya adalah marfu' (langsung dari 
Nabi SAW), atau itu hanya ide dari Ummu Athiyah, lalu 
dilaksanakannya? Kedua kemungkinan ini memiliki landasan. Hanya 
saja apa yang dilakukan terhadap mayit harus bernilai tagarrub 
(pendekatan diri kepada Allah SWT) berdasarkan ketetapan syariat, 
padahal perbuatan itu tidak disebutkan dalam riwayat marfu ’ 
(langsung dari Nabi SAW)”. Sementara An-Nawawi berpendapat 
bahwa secara lahiriah hal itu diketahui dan disetujui oleh Nabi SAW.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dengan lafazh “perintah” dari Hisyam, dari Hafshah, 
dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepada 
kami, 'yj {Mandikanlah ia dengan jumlah 

ganjil dan jadikanlah rambutnya berkepang)." 

Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahih-nya, “Disebutkan 
sebuah penjelasan bahwa Ummu Athiyah menyisir rambut putri Nabi 
SAW berdasarkan perintah dari beliau SAW dan bukan kehendak 
Ummu Athiyah sendiri.” Kemudian Ibnu Hibban menukil melalui 
jalur Hammad bin Ayyub, dia berkata, “Hafshah meriwayatkan dari 

^ 9 ^ .f y O ^ y ^ ^ ^ yy y » e 

Ummu Athiyah, ii’yj j* j' 

^ yy 

{Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali, dan 
jadikanlah untuknya tiga kepang)." 
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17. Menempatkan Rambut Wanita di Belakangnya 
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1263. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Salah seorang 
putri Nabi SAW meninggal dunia. Maka Nabi SAW mendatangi kami 
dan bersabda, "Mandikanlah ia dengan sidr (daun bidara) dalam 
jumlah ganjil, tiga kali, atau lima kali, atau lebih daripada itu bila 
kalian menganggap perlu, dan jadikanlah pada yang terakhir kapur 
barus atau sedikit daripada kapur barus. Apabila kalian telah selesai, 
maka beritahukanlah kepadaku'. Ketika selesai, kami pun 
memberitahukan kepadanya. Maka beliau melemparkan sarungnya 
kepada kami, lalu kami mengepang rambutnya tiga kepang dan 
menempatkan di belakangnya.” 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Athiyah dari riwayat 
Hisyam bin Hassan, dari Hafshah, yang menyebutkan; 

Ci’jj (Lalu kami mengepang rambutnya tiga kepang dan 
* 

menempatkannya di belakangnya). Riwayat ini dikutip oleh Musaddad 
dari Yahya bin Sa’id. An-Nasa’i dari Amr bin Ali meriwayatkan dari 

y • y 

Yahya dengan lafazh, {lalu kami menyisirnya), sebagaimana 

yang telah disebutkan terdahulu melalui riwayat Ats-Tsauri dari 
Sufyan. 
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Sementara AbduiTazzaq meriwayatkan dari jalur Ayyub, dari 



mengepang rambutnya tiga kepang, ubun-ubunnya dan kedua 
tanduknya, lalu kami menempatkannya di belakangnya). Ibnu Daqiq 
Al Id berkata, “Ini merupakan keterangan tentang disukainya 
mengurai rambut wanita serta mengepangnya.” Sebagian ulama 
madzhab Syafi’i menambahkan bahwa ketiga kepang tersebut 
ditempatkan di belakang, kemudian mereka menyebutkan mengenai 
hal itu satu hadits gharib." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq. 
Akan tetapi pernyataan ini merupakan perkara yang sangat 
mengherankan, sebab keterangan tambahan ini telah dicantumkan 
dalam Shahih Bukhari, dimana perawinya telah diperkuat melalui 
jalur lain. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Imam mengajarkan sesuatu yang teijadi kepada orang yang 
belum mengetahuinya. 

2. Imam boleh menyerahkan suatu urusan kepada orang lain yang 
mempunyai kemampuan dalam urusan tersebut setelah 
sebelumnya diberitahukan tentang logika penetapan hukum 
tersebut. 

3. Hadits ini dijadikan dalil bahwa mandi dengan sebab 
memandikan mayit tidaklah wajib, sebab ketika itu adalah masa 
pengajaran, namun beliau SAW tidak memerintahkan hal 
demikian. Akan tetapi pernyataan ini masih perlu dipertanyakan 
kembali, sebab ada kemungkinan mandi karena memandikan 
mayit disyariatkan setelah kejadian di atas. Al Khaththabi 
berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
mewajibkannya.” Namun sepertinya beliau tidak mengetahui 
bahwa Imam Syafi’i mengaitkan pandangannya pada ke-shahih- 
an hadits tersebut. Sedangkan ulama di kalangan madzhab 
Maliki dan sebagian madzhab Syafi’i berbeda pendapat dalam 
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masalah ini. Ibnu Bazizah berkata, “Secara zhahir perbuatan 
tersebut mustahab (disukai), karena seorang yang memandikan 
mayit bila menyadari akan mandi setelah menyelesaikan 
pekerjaannya; maka ia tidaklah terlalu berusaha untuk 
menghindar dari apa-apa yang menimpanya, dan ia pun 
memandikan mayit itu dengan sebersih-bersihnya dengan 
perasaan tenang. Namun ada pula kemungkinan bahwa 
hikmahnya itu berkaitan dengan orang yang memandikan, agar 
setelah mandi ia yakin akan kesucian dirinya dari apa yang 
megenainya waktu memandikan mayit. 

4. Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikannya sebagai dalil, 
bahwa seorang suami tidak boleh memandikan mayit istrinya, 
sebab suami putri Nabi SAW pada waktu itu berada di tempat, 
namun beliau SAW memerintahkan para wanita untuk 
memandikannya dan tidak memerintahkan suaminya. Namun 
perkataan mereka ditanggapi dengan mengatakan; sesungguhnya 
kebenaran perkataan tersebut tergantung pada kebenaran klaim 
bahwa suaminya saat itu berada di tempat. Apabila hal itu 
diterima, maka perlu pembuktian bahwa tidak ada sebab lain 
yang menghalangi sehingga tidak sempat memandikan istrinya, 
atau perbuatan itu dilakukan bukan sekedar mengutamakan 
wanita atas suaminya sendiri. Ringkasnya, bahwa kaum wanita 
lebih utama memandikan mayit wanita daripada suaminya 
sendiri, dan hal itu bukan berarti bahwa laki-laki (suami) 
dilarang untuk melakukannya, jika memang benar demikian 
maksud perbuatan Nabi SAW. Hanya Allah yang lebih 
mengetahui kebenaran. 


Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya hikmahnya -Wallahu a'lant- adalah menghilangkan 
kelemahan orang yang memandikan mayit akibat menyaksikan mayit serta mengingat kematian dan 
kejadian sesudahnya.” Makna inilah yang nampaknya memiliki kesesuaian, wallahu a'lam. 
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18. Pakaian Putih untuk Kafan 
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1264. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan 
tiga pakaian yang berasal dari Yaman, putih dan halus yang terbuat 
dari katun, tidak ada padanya gamis dan serban. 


Keterangan Hadits : 


(Bah pakaian putih untuk kafan). Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah, Ji^. «.j' jSi (►il»j <0^ (Nabi SA W 

dikafani dengan tiga pakaian). Dalil yang dapat diambil adalah; 
sesungguhnya Allah hanya memilihkan yang paling utama untuk 
Nabi-Nya. Sepertinya Imam Bukhari berpandangan bahwa hadits 
shahih yang secara tegas menyatakan hal ini tidaklah akurat, yaitu 
hadits yang dikutip oleh para penulis kitab Sunan dari hadits Ibnu 

f «y' «y-Oy-y « y 

Abbas dengan lafazh; ^ «-’O 


(Pakailah pakaian putih, karena sesungguhnya ia lebih bersih dan 
lebih baik Dan kafanilah dengannya orang mati di antara kalian). 
Imam Tirmidzi dan Al Hakim men-5-/?fl/?//?-kan hadits ini. Hadits 
tersebut juga didukung oleh hadits Samurah bin Jundub yang dikutip 
oleh para penulis kitab Sunan dengan sanad yang shahih. 


Sebagian pengamat perbedaan pendapat di kalangan madzhab 
Hanafi menyatakan bahwa yang disukai dalam madzhab ini adalah 
pakaian habarah. Seakan-akan mereka mendasari pendapat ini dengan 
riwayat yang dinukil bahwa beliau SAW dikafani pada dua pakaiein 
dan selimut habarah. Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud dari Jabir 
dengan sanad hasan. 
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Akan tetapi Imam Muslim dan Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Aisyah bahwa mereka menanggalkan pakaian tersebut dari 
beliau SAW. Imam Tirmidzi berpendapat bahwa hadits yang paling 
shahih tentang kafan Nabi SAW adalah hadits yang menerangkan 
bahwa beliau SAW dikafani dengan tiga kain kafan. Sementara 
AbduiTazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Hisyam bin Urwah, 
"Beliau dibungkus dengan kain habarah, dikeringkan kemudian 
dilepaskan darinya." Mungkin pula pendapat para ulama madzhab 
Hanafi tersebut diperkuat dengan cakupan hadits Anas RA yang 


^ a"' g f ■' * i i 

berbunyi, J {Pakaian paling 


disukai oleh Rasulullah SAW adalah Al Habarah). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, sebagaimana akan 
disebutkan pada pembahasan tentang Libas (pakaian). Al Habarah 
adalah jenis pakaian yang bercorak atau bergaris. 


19. Mengkafani dengan Dua Pakaian 
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1265. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika seorang laki- 
laki berdiri di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari kendaraannya dan 
lehernya patah. Nabi SAW bersabda, ‘Mandikanlah ia dengan air dan 
sidr (daun bidara), dan kafanilah ia dengan dua pakaian. Jangan 
kalian memberinya wangi-wangian dan jangan menutupi kepalanya, 
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat sambil 
mengucapkan talbiyah'.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab mengkafani dengan dua pakaian). Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak menjelaskan bahwa ketentuan tiga pakaian yang 
disebutkan pada hadits Aisyah RA bukanlah suatu syarat sahnya kafan 
untuk mayit, tapi merupakan sesuatu yang mustahab (disukai) 
sebagaimana pendapat jumhur ulama. Kemudian para ulama berbeda 
pendapat apabila sebagian ahli waris tidak rela memberikan kain 
kafan yang kedua atau yang ketiga. Dalam hal ini hendaknya 
keberatan tersebut tidak dihiraukan, menurut pendapat yang kuat. 
Adapun satu pakaian yang menutupi badan adalah suatu keharusan 
menurut kesepakatan ulama. 

Jjj-j (ketika seorang laki-laki). Saya tidak menemukan nama 
laki-laki yang dimaksud. 

^ 0 yirj (dan kafanilah ia dengan dua pakaian). Lafazh ini 

dijadikan dalil mengganti pakaian orang yang meninggal dunia saat 
ihram. Tapi argumentasi ini tidak berdasar sama sekali, karena hadits 
ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang haji dengan 
lafazh, ojj (Pada kedua pakaiannya). Dalam riwayat An-Nasa'i 

melalui jalur Yunus bin Nafi’ dari Amr bin Dinar disebutkan dengan 

X 0 .p' 

lafazh, jdiilt (Pada kedua pakaiannya yang 

digunakannya untuk ihram). Al Muhib Ath-Thabari berkata, “Tidak 
diberikan kain kafan ketiga sebagai penghormatan kepadanya 
sebagaimana halnya orang yang mati syahid, dimana beliau SAW 
bersabda, (Selimuti mereka dengan darah-darah 

mereka). 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ihram tidak terputus oleh 
kematian seperti yang akan dijelaskan setelah satu bab. Di samping 
itu, juga dijadikan dalil tidak adanya perwakilan dalam melakukan 
haji, karena beliau SAW tidak memerintahkan seorang pun untuk 
menyempurnakan amalan haji orang yang meninggal itu, dan 
argumentasi ini sangat lemah. 
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Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil 
bahwa barangsiapa telah memulai melakukan ketaatan kemudian 
terhalang untuk menyempurnakannya, maka diharapkan semoga Allah 
menuliskan baginya di akhirat masuk ke dalam golongan orang-orang 
yang melakukan amalan ketaatan tersebut.” 


20. Wangi-wangian Bagi Mayit 


JJ ^ 1—ailj Ja-j :Jli U-g-LP aJJI 

:ji5 ji ly. l\ 

^ ^ ^ y' y' y' y 

^ e y y ^ y^yy o'" ^ *y ' * Q f 

.d: ^idi iir 4 i od d 13 


1266. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ketika seseorang 
berdiri bersama Rasulullah SAW di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari 
kendaraannya hingga lehernya patah. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, '’^Mandikanlah ia dengan air dan sidr, dan kafanilah ia 
dengan dua pakaian, dan janganlah kalian memberinya wangi- 
wangian serta jangan pula menutupi kepalanya, karena sesungguhnya 
Allah' akan membangkitkannya hari kiamat dalam keadaan 
bertalbiyah”. 


Keterangan Hadits : 

(Bab wangi-wangian bagi mayit), yakni yang meninggal dunia 
bukan saat ihram. 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, namun di sini beliau 
meriwayatkannya dari syaikh yang lain. Adapun konteksnya dengan 
judul bab adalah pada perkataannya, "‘'Janganlah kalian memberinya 
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wangi-wangian". Kemudian beliau memberi alasan bahwa Allah SWT 
akan membangkitkannya dalam keadaan bertalbiyah. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa sebab larangan tersebut adalah karena 
keadaannya yang sedang ihram. Demikian pula dengan perkataannya, 
''^Janganlah menutupi kepalanya". 

Al Baihaqi berkata, “Di sini terdapat dalil bahwa orang yang 
meninggal bukan saat ihram diberi wangi-wangian dan kepalanya juga 
ditutupi, karena larangan tersebut berkaitan dengan ihram; berbeda 
dengan sebagian ulama madzhab Maliki dan lainnya yang mengatakan 
bahwa ihram itu menjadi terputus karena meninggal dunia, maka 
mayitnya diperlakukan seperti orang hidup.” 

Sementara sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan, 
“Memberikan wangi-wangian kepada mayit ditetapkan berdasarkan 
makna hadits ini secara implisit, yakni adanya larangan untuk 
menggunakan wangi-wangian bagi orang yang meninggal saat ihram.” 
Sedangkan sebagian ulama madzhab Hanafi mengatakan, “Hadits ini 
tidak bersifat umum ditinjau dari lafazh hadits, sebab hadits itu 
ditujukan kepada orang tertentu; dan tidak pula bersifat umum ditinjau 
dari maknanya, sebab dalam hadits tidak dikatakan, ‘'Sesungguhnya ia 
dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah karena meninggal saat 
ihram'. Oleh karena itu, hukumnya tidak mencakup selainnya kecuali 
ada dalil yang menetapkannya.” 

Ibnu Bazizah berkata, “Sebagian pengikut madzhab kami 
menjawab bahwa» ini khusus bagi laki-laki tersebut, sebab 
pemberitahuan Nabi SAW bahwa orang itu akan dibangkitkan dalam 
keadaan benalbiyah merupakan persaksian bahwa hajinya diterima, 
dan yang demikian itu belum tentu berlaku pada selainnya.” Akan 
tetapi Ibnu Daqiq Al Id menanggapinya dengan mengatakan bahwa 
Ulat (alasan hukum) seperti itu hanya ada pada orang yang melakukan 
ihram, sehingga berlaku bagi semua orang yang melakukan ihram. 
Adapun masalah diterima atau ditolaknya haji adalah urusan yang 
tidak dapat diketahui (gaib). 
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Lalu sebagian ulama beralasan dengan firman Allah SWT, '‘'‘Dan 
bahwasanya seseorang tidak akan memperoleh kecuali apa yang telah 
diusahakannya. ” (Qs. An-Najm (53): 39) juga sabda Rasulullah 
SAW, '‘'‘Apabila seseorang meninggal dunia, maka terputuslah 
amalannya kecuali tiga per kara ...Sementara meninggal saat ihram 
tidak termasuk di antara ketiga perkara tersebut, maka sudah 
sepantasnya amalan itu terhenti sejak ia meninggal dunia. Namun 
pernyataan ini dijawab, bahwa mengkafaninya dengan kedua baju 
ihramnya serta membiarkannya sebagaimana adanya merupakan 
amalan orang hidup sepeninggalnya, seperti memandikan dan 
menshalatinya. 

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Nabi SAW 
telah bersabda sehubungan dengan para syuhada, ^Selimutilah mereka 
beserta darah-darah mereka\ Padahal beliau juga telah bersabda, 
'Allah lebih mengetahui siapa yang terluka di jalan-Nya\ Di sini 
beliau memperluas cakupan hukum secara zhahir (lahir) berdasarkan 
yang tampak dari suatu sebab, maka sudah sepantasnya agar hukum 
tersebut diterapkan bagi semua orang yang ihram. Dalam hal ini 
terdapat persamaan antara orang yang berjihad dan orang yang ihram, 
dimana keduanya sama-sama berada di jalan Allah.” 

Sementara Ad-Dawudi mengemukakan legitimasi atas 
pandangan Imam Malik, dia berkata, “Hadits ini tidak sampai 
kepadanya.” 


21. Bagaimana Mengkafani Orang yang Mati Saat Ihram 
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1267. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa leher seorang laki-laki 
dipatahkan oleh hewan tunggangannya, dan kami bersama Nabi SAW 
yang sedang melakukan ihram. Maka Nabi SAW bersabda, 
"'Mandikanlah ia dengan air dan sidr, dan kafanilah ia dengan dua 
pakaian, dan jangan sentuh ia dengan harum-haruman, serta jangan 
pula kalian menutupi kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan 
membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah." 
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1268. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Pernah seorang laki- 
laki sedang wukuf bersama Nabi SAW di Arafah, lalu ia terjatuh dari 
kendaraannya.” Ayyub berkata, “Maka lehernya patah dan ia pun 
meninggal.” Beliail SAW bersabda, '‘‘‘Mandikanlah ia dengan air dan 
sidr, dan kafanilah ia dengan dua pakaian, dan janganlah 
memberinya wangi-wangian, serta jangan pula menutupi kepalanya, 
karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat... 
Ayyub berkata, “Sedang bertalbiyah.’’' Sedangkan Amr mengatakan, 
“Dalam keadaan bertalbiyah.” 
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Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas melalui dua 
jalur. Jalur pertama menyebutkan, {Karena 

sesungguhnya ia dibangkitkan hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah 
[mulabbiyan]). Demikian yang disebutkan oleh Al Mustamli. Adapun 
perawi yang lain menyebutkannya dengan lafazh, {Mulabbidan). 

Makna mulabbidan adalan memilin rambut agar tidak kusut, hal ini 
biasa mereka lakukan saat ihram. Namun Al Qadhi Iyadh mengingkari 
riwayat ini seraya berkata, “Lafazh mulabbidan di sini tidak memiliki 
makna.” Sementara dalam pembahasan tentang haji disebutkan 
dengan lafazh, {berihram). Sedangkan An-Nasa'i meriwayatkan 

dengan lafazh, t» cJu {Karena sesungguhnya ia akan 

dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan ihram). Akan tetapi 
lafazh mulabbidan di sini tidak dapat dikatakan tidak memiliki makna, 
bahkan kesesuaian lafazh tersebut sangat nampak. 

Slj {dan jangan menyentuhnya). Ibnu Mundzir mengatakan 
bahwa dalam hadits Ibnu Abbas ini terdapat beberapa hal: 

1. Orang yang ihram boleh mandi dengan sidr (daun bidara), 
berbeda dengan mereka yang memakruhkannya. 

2. Jumlah ganjil untuk kain kafan bukan menjadi syarat sahnya 
dalam mengkafani mayit. 

3. Biaya untuk kain kafan itu diambil dari hartanya, berdasarkan 
perintah Nabi SAW untuk mengkafani orang tersebut dengan 
kedua pakaiannya tanpa meminta keterangan apakah ia berutang 
atau tidak. 

4. Disukainya mengkafani orang yang ihram dengan kain ihram 
yang dipakainya saat itu, dan tidak dikafani dengan kain yang 
berjahit, serta ihramnya tetap sebagaimana adanya. 

5. Boleh mengkafani dengan pakaian yang sedang dipakai. 
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6. Disukai tetap mengucapkan talbiyah hingga selesai ihram. 

7. Sesungguhnya ihram itu berkaitan dengan kepala dan bukan 
dengan muka, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat 
Muslim, “Dcrn janganlah menutupi wajahnya". Sementara itu 
Imam Al Qurthubi melakukan tindakan yang agak janggal, 
dimana ia meriwayatkan dari As-Syafi’i bahwa orang yang 
ihram tidak dishalati, padahal pendapat ini tidak dikenal dari 
Imam Syafi’i. 


Catatan: 

Kemungkinan penyebab dikafaninya orang itu dengan dua 
pakaian, adalah karena keberadaannya yang meninggal dunia dengan 
mengenakan kedua pakaian itu, dimana ia sedang melakukan ibadah 
yang sangat utama. Namun ada pula kemungkinan bahwa hal ini 
dilakukan karena tidak ditemukan kain kafan selain kedua pakaian 
yang dikenakannya itu. 


22. Mengkafani dengan Gamis yang Memiliki Kancing atau yang 
Tidak, dan Orang yang Dikafani Tanpa Gamis 
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1269. Dari Ibnu Umar RA bahwa ketika Abdullah bin Ubay 
meninggal dunia, maka putranya datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, berikan kepadaku gamismu agar aku 
mengkafani dia dengannya, dan shalatilah ia serta mohonkan ampunan 
atasnya.” Nabi SAW memberikan gamisnya seraya bersabda, 
^''Beritahukan kepadaku agar aku memhalatinya." Lalu dia 
memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak 
menshalatinya, maka Umar RA menariknya seraya berkata, 
“Bukankah Allah telah melarangmu untuk menshalati orang-orang 
munafik?” Beliau SAW bersabda, '^Aku di antara dua pilihan. ” Allah 
berfirman, “Engkau mohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu 
mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu 
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah 
sekali-kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka.''' (Qs. At- 
Taubah (9): 80) Lalu Nabi SAW menshalatinya, sehingga turunlah 
firman-Nya, “Dam janganlah kamu sekali-kali menshalati (jenazah) 
seorang yang mati di antara mereka (orang munafik) selamanya.” 
(Qs. At-Taubah (9): 84) 


J:^ yii J\ :jii ^ ^ 
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1270. Dari Amr, bahwa dia mendengar Jabir berkata, “Nabi 
SAW mendatangi Abdullah bin Ubay setelah dikuburkan. Maka 
beliau SAW mengeluarkannya lalu meludahinya dengan air liurnya, 
dan memakaikan gamisnya kepadanya.” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab mengkafani dengan gamis yang dapat dipertemukan kedua 
sisinya (yukaffu) maupun yang tidak). Ibnu At-Tin berkata, “Sebagian 
ulama membacanya dengan bacaan yukaffu, dan ada juga yang 
membaca Yakuffu, ada juga yang membaca Yakfu atau Yakfi. Akan 
tetapi yang pertama {yukaffu) lebih sesuai dengan makna di tempat ini. 
Namun Ibnu Rasyid berpendapat bahwa yang benar adalah bacaan 
kedua {yakuffu), sebagaimana yang tercantum dalam naskah Hatim 
Ath-Tharabulusi. Demikian pula yang saya ketahui dalam naskah asli 
Abu Al Qasim bin Ward.” 

Ibnu Rasyid juga mengatakan, “Adapun yang nampak bagiku 
bahwa Imam Bukhari memperhatikan firman Allah SWT, ‘'Engkau 
mohon ampun bagi mereka atau kamu tidak mohon ampun kepada 
mereka (adalah sama sajaf. Yakni bahwasanya Nabi SAW 
memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay, baik ghamis itu 
dapat menghindarkannya dari siksaan atau tidak, demi memikat hati 
orang-orang yang baru saja masuk Islam.” 

Sepertinya Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa hadits ini dapat 
dijadikan dalil tentang bolehnya tabarruk (mencari berkah) dengan 
peninggalan-peninggalan orang-orang shalih,'° baik kita ketahui hal 
itu memberi pengaruh pada keadaan mayit ataupun tidak. 

Dia juga berkata, “Tidak benar bila yang dimaksud dengannya 
adalah; baik gamis tersebut kedua tepinya dapat dipertemukan atau 
tidak, sebab hal ini tidak memiliki makna dalam tinjauan hukum.” Dia 
mengatakan, “Adapun bacaan yang ketiga merupakan kekeliruan 
bahasa, dimana tidak ada faktor yang mengharuskan dihapuskannya 
huruf ya' yang kedua.” Namun Al Muhallab memastikan bahwa 
bacaan ini adalah benar, dan huruf ycr' yang dimaksud tidak tercantum 
dalam naskah karena kesalahan para penyalin naskah. Ibnu Baththal 


Lihat kembali catatan-catatan kaki terdahulu berupa larangan tabarruk (mencari berkah) dari 
peninggalan-peninggalan orang-orang shalih selain Nabi SAW. 
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berkata, “Maksudnya, baik gamis tersebut panjang menutupi badan 
ataupun pendek, boleh dijadikan kafan.” 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Abdullah adalah seorang 
yang berbadan sangat tinggi, sebagaimana akan disebutkan ketika 
membicarakan sebab mengapa Nabi SAW memberikan gamis 
kepadanya. Sedangkan Nabi SAW berpostur tubuh sedang. Meski 
demikian, beliau SAW tetap memberikan gamisnya sebagai kafan 
tanpa memperhatikan apakah dapat menutupi seluruh badan mayit 
atau tidak. Tapi penjelasan ini ditanggapi, dimana riwayat Jabir 
mengindikasikan bahwa ia dikafani dengan selain gamis tersebut. 
Dengan demikian, ini tidak dapat dijadikan hujjah. 

Adapun perkataan Ibnu Rasyid bahwa penyebutan “Gamis yang 
kedua sisinya tidak dapat dipertemukan” tidak memiliki makna, 
adalah pernyataan yang tidak tepat. Bahkan yang pertama-tama 
dipahami adalah, bahwa itulah adalah maksud Imam Bukhari, 
sebagaimana dipahami oleh Ibnu At-Tin. Maksudnya adalah; 
mengkafani dengan gamis bukanlah hal yang terlarang, baik gamis itu 
kedua sisinya dapat dipertemukan ataupun tidak. Atau yang dimaksud 
dengan lafazh “kaffa” adalah mengancingi. Hal ini dilakukan untuk 
membantah pandangan bahwa gamis tidak boleh dijadikan kafan 
apabila kedua sisinya tidak dapat dipertemukan atau tidak memiliki 
kancing, sehingga menyerupai selendang. Perkatan itu dimaksudkan 
sebagai bantahan terhadap mereka yang tidak sependapat, dan kafan 
selain gamis lebih disukai, namun menggunakan gamis sebagai kafan 
juga tidak makruh. 

Dalam kitab Khilafiyat oleh Al Baihaqi melalui jalur Ibnu Aun 
disebutkan, “Muhammad bin Sirin menyukai jika gamis mayit sama 
seperti gamis orang yang hidup, kedua sisinya dapat disatukan serta 
memiliki kancing.” 

Penjelasan tentang hadits Abdullah bin Umar akan dibahas pada 
kisah Abdullah bin Ubay dalam tafsir surah Bara'ah (At-Taubah). 
Lalu kami akan menyebutkan jawaban atas persoalan sekitar 
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perkataan Umar, ‘'^Bukankah Allah telah melarangmu untuk 
menshalati orang-orang munafikT' Padahal turunnya firman Allah 
SWT, “Dcrn jangan menshalati (jenazah) salah seorang yang mati di 
antara mereka selamanya” berlangsung setelah itu, sebagaimana akan 
disebutkan pada hadits di bab ini, “Maka turunlah firman-Nya. ‘Dan 
jangan engkau menshalati...'” dimana kesimpulannya bahwa Umar 
memahami firman Allah SWT, “Allah tidak akan mengampuni 
mereka” sebagai larangan untuk menshalat mereka, maka Nabi SAW 
memberitahukan kepadanya bahwa ayat itu tidaklah berindikasi 
larangan menshalati mereka, dan harapan untuk diampuni belum juga 
terhapus. 

Sesungguhnya makna lahiriah hadits Jabir. “Nabi SAfV 
mendatangi Ahdullah bin Ubay setelah dikuburkan, lalu beliau SAfV 
mengeluarkannya dan meludahinya dengan air liurnya kemudian 
memakaikan gamisnya kepadanya”, berbeda dengan perkataannya 
dalam hadits Ibnu Umar yang berbunyi; “Ketika Abdullah bin Ubay 
meninggal dunia, maka putranya datang kepada Nabi SAfV dan 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, berikan kepadaku gamismu agar aku 
mengkafani beliau dengannya, dan shalatilah ia serta mohonkan 
ampunan atasnya'. Nabi SAW memberikan gamisnya seraya 
bersabda, ^ Beritahukan kepadaku agar aku menshalatinya'. Lalu dia 
memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak 
menshalatinya, maka Umar RA menariknya...” (Al Hadits). 

Untuk itu ,kedua riwayat ini dipadukan bahwa makna 
perkataannya dalam hadits Ibnu Umar, “Nabi SAW memberikan 
gamisnya” yakni menjanjikannya, dan janji di sini diungkapkan 
dengan kata memberikan karena benar-benar telah terjadi. Demikian 
pula perkataannya dalam hadits Jabir, “Setelah Abdullah bin Ubay 
dikuburkan”, yakni telah dimasukkan ke liang kubur. Karena keluarga 
Abdullah bin Ubay khawatir akan menyusahkan Nabi SAW untuk 
menghadiri pemakaman Abdullah bin Ubay, maka mereka pun 
bersegera mengurus jenazahnya sebelum Nabi SAW tiba. Ketika Nabi 
SAW tiba, beliau mendapatkan mereka telah memasukkan Abdullah 
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bin Ubay ke liang kubur. Lalu beliau SAW memerintahkan agar ia 
dikeluarkan demi melaksanakan janjinya untuk mengkafani Abdullah 
bin Ubay dengan baju gamisnya, v/allahu a’lam. 

Ada pula yang mengatakan bahwa sejak awal Nabi SAW telah 
memberikan gamisnya. Kemudian setelah hadir di tempat itu, beliau 
SAW memberikan gamisnya yang lain karena permintaan putra 
Abdullah bin Ubay. Dalam kitab Al Mil karangan Al Hakim, terdapat 
keterangan yang mendukung pendapat ini. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa dalam hadits Jabir tidak 
ditemukan keterangan bahwa Nabi SAW memakaikan gamisnya 
setelah Abdullah bin Ubay dikeluarkan dari liang kubur, karena lafazh 
hadits itu berbunyi; Beliau meletakkannya di atas kedua pahanya 
dan memakaikan gamisnya kepadanya"". Sementara kata (dan) tidak 
mengindikasikan urutan kejadian. Seakan-akan Jabir banya ingin 
menyebutkan secara global perlakuan baik Nabi SAW kepada 
Abdullah bin Ubay tanpa hendak menjelaskan urutan kejadian. Dalam 
pembahasan tentang jihad akan disebutkan faktor yang menyebabkan 
Nabi SAW memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay. 
Adapun kelengkapan kisah ini dapat ditemukan dalam pembahasan 
tentang tafsir, dimana akan diterangkan pula bahwa putra Abdullah 
bin Ubay yang disinggung di sini juga bernama Abdullah, sama 
seperti nama bapaknya. Lalu dari hadits ini Al Ismaili menarik 
kesimpulan hukum tentang bolehnya mencari bekas-bekas 
(peninggalan) orang-orang yang baik dengan tujuan tabarruk (mencari 
berkah), meski yang meminta adalah orang yang kaya. 


23. Mengkafani Tanpa Gamis 
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1271. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW dikafani dengan 
tiga pakaian putih yang terbuat dari katun, tidak ada padanya gamis 
dan juga serban.” 
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1272. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan 
tiga pakaian, tidak ada padanya gamis dan serban. 


Keterangan Hadits : 

{Bah mengkafani tanpa gamis). Dalam hal ini ulama madzhab 
Hanafi berbeda pendapat dengan yang lainnya tentang apakah hal itu 
disukai atau tidak. Pendapat terakhir ini merupakan pendapat 
mayoritas, sementara sebagian ulama madzhab Hanafi menyatakan 
disukainya mengkafani dengan gamis dan tidak disukainya 
mengkafani dengan serban. 

Para ulama yang menyelisihi jumhur menjawab bahwa 
kemungkinan kalimat '"tidak ada padanya gamis dan juga serban" 
menafikan adanya kedua hal itu, dan ada kemungkinan juga bahwa 
yang dimaksud adalah mengeluarkannya dari ketiga pakaian; yakni 
gamis dan serban tidak termasuk ketiga pakaian tersebut. Akan tetapi 
kemungkinan pertama lebih berdasar. Sebagian ulama madzhab 
Hanafi berkata, “Makna perkataannya 'tidak ada padanya gamis\ 
yakni gamis yang baru, atau tidak ada padanya gamis yang 
digunakannya saat mandi, atau tidak ada padanya gamis yang kedua 
sisinya dapat disatukan.” 


FATmJL BAARI — 93 

kampangsannah. org 




24. Mengkafani Tanpa Serban 
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1273. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan 
tiga pakaian putih, tidak ada padanya gamis dan juga serban. 


Keterangan Hadits : 

{Bah mengkafani tanpa serban). Demikian yang tertulis pada 
kebanyakan riwayat, sementara dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, “Mengkafani dengan kain putih”. Akan tetapi yang 
pertama lebih tepat, agar tidak terjadi pengulangan judul bab tanpa 
adanya manfaat. Pembahasan tentang penafian ini telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 


25. (Biaya) Kain Kafan (Diambil) dari Seluruh Harta 
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Ini adalah pendapat Atha', Az-Zuhri, Amr bin Dinar dan 
Qatadah. Amr bin Dinar berkata, “Wangi-wangian dari seluruh harta.” 
Ibrahim berkata, “Dimulai dari kafan, kemudian utang, lalu wasiat.” 
Sufyan berkata, “Upah orang yang menggali kubur dan memandikan 
adalah (diambil) dari kafan.” 
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1274. Dari Sa’ad, dari bapaknya, dia berkata, “Pada suatu hari 
didatangkan kepada Abdurrahman bin Auf makanannya. Maka beliau 
berkata, ‘Mush’ab bin Umair -dimana ia lebih baik dariku- telah 
terbunuh dan tidak ditemukan apa yang bisa digunakan untuk 
mengkafaninya kecuali selimut. Hamzah telah terbunuh -atau seorang 
laki-laki lain- dimana ia lebih baik dariku, tapi tidak ditemukan apa 
yang bisa digunakan untuk mengkafaninya kecuali selimut. Aku 
khawatir bila telah diberikan kepada kita kebaikan-kebaikan kita 
dalam kehidupan dunia’. Kemudian beliau menangis.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab (Biaya) kain kafan (diambil) dari seluruh harta), yakni 
dari harta pokok. Seakan-akan Imam Bukhari memperhatikan lafazh 
hadits marfu', sebagaimana dikutip oleh Al Baihaqi dalam kitab Al 
Ausath dari hadits Ali, tapi sanad-nya lemah. Ibnu Abi Hatim 
menyebutkan dalam kitab Al Ilal dari hadits Jabir, namun ia (Ibnu Abi 
Hatim) meriwayatkan dari bapaknya bahwa riwayat tersebut munkar. 
Ibnu Mundzir berkata, “Pendapat ini merupakan pandangan seluruh 
ahli ilmu, kecuali pandangan syadz (cacat) yang dinukil dari Khallas 
bin Amr, dimana dia berkata, ‘Kain kafan diambil dari sepertiga 
harta’; serta dari Thawus yang mengatakan, ‘Dari sepertiga harta 
apabila jumlahnya sedikit’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Keduanya telah diriwayatkan oleh 
Abdurrazzaq, dan lafazh yang bersifat mutlak (tanpa batasan) ini 
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membantah pengecualian yang disebutkan oleh ulama madzhab 
Syafi’i serta selain mereka yang mengatakan bahwa zakat dan apapun 
yang berkaitan dengan harta secara langsung lebih didahulukan 
daripada kafan dan selainnya yang berhubungan dengan biaya 
pemakamannya, seperti apabila harta warisan itu sesuatu yang 
tergadai atau budak yang melakukan tindak pidana.” 
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Qatadah. Amr bin Dinar berkata, “Wangi-wangian dari seluruh 
harta."). Perkataan Atha’ ini telah disebutkan dengan sanad yang 
lengkap oleh Ad-Darimi melalui riwayat Ibnu Mubarak dari Ibnu 
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Juraij, dia berkata, JUJi (Wangi-wangian dan 


kafan dari harta pokok). Sedangkan perkataan Zuhri dan Qatadah, 
“Abdurrazzaq berkata, bahwa Ma’mar dari Az-Zuhri dan Qatadah 
telah mengabarkan kepada kami, mereka berkata, JUJi [y» 

(Kafan diambil dari seluruh harta). Sementara riwayat Amr bin Dinar 
adalah, “Abdurrazzaq mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari 
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Ibnu Juraij dari Atha', JUli (Kafan dan wangi- 

wangian dari harta pokok). 


Hadits ini disebutkan secara mendetail dalam bab “Perang 
Uhud”, pada pembahasanan tentang Al Maghazi (peperangan). 
Adapun konteks hadits ini dengan judul bab terdapat pada 
perkataannya, '''Tidak ditemukan untuknya", karena secara lahiriah 
tidak ditemukan apa yang dimilikinya kecuali selimut tersebut. 
Sementara dalam riwayat mayoritas perawi tercantum, "Kecuali 
selimutnya", yakni menggunakan kata ganti yang kembali kepada 
orang yang meninggal dunia. Sedangkan dalam riwayat Al 
Kasymihani tercantum, i'iy. *5!! (Kecuali selimut), yakni menggunakan 

kata dalam bentuk tunggal tanpa dinisbatkan kepada siapapun. 
Kemudian akan disebutkan pada hadits Khabbab pada bab sesudahnya 
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dengan lafazh; *5!! j^j (Dan ia tidak meninggalkan sesuatu 
kecuali namirah [pakaian yang bergaris]). 

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat apabila mayit 
memiliki utang sebanyak harta yang ditinggalkan, apakah kafannya 
harus menutupi seluruh badannya ataukah cukup menutupi auratnya 
saja? Pandangan lebih tepat adalah pendapat yang pertama. Ibnu 
Abdul Barr menukil ijma’ ulama bahwa satu pakaian tidak mencukupi 
bila tidak dapat menutupi lekuk-lekuk badan. 

j* (atau laki-laki lain). Saya tidak menemukan 

namanya, dan dalam kebanyakan riwayat hanya tercantum nama 
Hamzah dan Mush’ab. Demikian pula Abu Nu’aim meriwayatkan 
dalam kitab Mustakhraj-nya melalui jalur Manshur bin Abi Muzahim 
dari Ibrahim bin Sa’ad. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dari kisah 
Abdurrahman diperoleh pelajaran tentang mengutamakan orang 
miskin daripada orang kaya, serta meluangkan diri untuk beribadah 
daripada sibuk mencari penghidupan. Oleh sebab itu, beliau tidak 
menahan diri ketika memakan makanan meski saat itu beliau (hendak 
berbuka) puasa.” 


26. Apabila Tidak Didapatkan Kecuali Satu Pakaian 
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1275. Dari Sa’ad bin Ibrahim, dari bapaknya (Ibrahim), bahwa 
Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanan -dan ia sedang puasa- 
maka ia berkata, “Mush’ab bin Umair telah terbunuh, sedang ia lebih 
baik dariku, ia dikafani dengan selimut. Apabila ditutup kepalanya, 
maka tampak kedua kakinya; dan apabila ditutup kedua kakinya, maka 
tampak kepalanya.” Aku kira beliau mengatakan, “Hamzah telah 
terbunuh, sedang ia lebih baik dariku. Kemudian dilapangkan bagi 
kami dunia -atau ia mengatakan, “Diberikan kepada kami dunia”- dan 
kami khawatir bila kebaikan-kebaikan kami telah diberikan lebih 
awal.” Kemudian beliau menangis hingga tidak makan. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila tidak didapatkan kecuali satu pakaian), yakni 
cukup dengannya dan tidak perlu menunggu sampai mendapatkan 
kain yang lainnya. Perkataan Abdurrahman bin Auf “D/o lebih baik 
dariku" merupakan bukti sikap tawadhu beliau. Di sini terdapat pula 
isyarat akan besarnya keutamaan orang-orang yang terbunuh bersama 
Nabi SAW. Dalam riwayat ini terdapat tambahan, olu 'j* 

o*Arj {Apabila kepalanya ditutup, maka tampaklah kedua kakinya). 

Lafazh ini sesuai dengan riwayat yang terdapat pada bab berikutnya. 
Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak dari hadits Anas 
bahwa Hamzah juga dikafani seperti itu. 


27. Apabila Seseorang Tidak Mendapatkan Kafan Selain yang 
Menutupi Kepala atau Kedua Kaki Mayit, Maka Hendaknya Ia 

Menutup Kepalanya 


^ ^ ✓ J? 

o>i ^ jri; ^ iLi :^i 
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^ y^ ^ C-jCj' j» U^J t^ tVi;^ 




T^ il-lj llip bl oSy 'V) C» Jbto ^ ai-l ^jj 
^_jJaij 0( j»i-j aIIp <0)1 ^^1 L"^U til-lj J OaP blj 

^i'yi J>| A^J Js. Jiki jlj A^lj 


“^J 


1276. Dari Khabbab RA, dia berkata, “Kami hijrah bersama 
Nabi SAW demi mengharapkan ridha Allah, maka tetaplah ganjaran 
kami dari Allah; di antara kami ada yang meninggal tanpa memakan 
sedikit pun ganjarannya, di antara mereka adalah Mush’ab bin Umair. 
Di antara kami ada yang telah matang untuknya buahnya, maka ia pun 
memetiknya; telah terbunuh pada peperangan Uhud dan kami tidak 
mendapatkan apa yang digunakan untuk mengkafaninya kecuali satu 
selimut yang bila kami menutupi kepalanya, maka keluar (nampak) 
lah kedua kakinya dan jika kami menutupi kedua kakinya, maka 
keluar (nampak) lah kepalanya. Maka, Nabi SAW memerintahkan 
kepada kami untuk menutupi kepalanya dan menaruh idzkhir pada 
kedua kakinya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang tidak mendapatkan kafan selain yang 
menutupi kepala atau kedua kaki mayit), yakni kepalanya serta bagian 
badannya yang lain kecuali kakinya, atau sebaliknya. Seakan-akan 
beliau mengatakan, “Apa yang menutupi badannya kecuali kepalanya, 
atau menutupi badannya kecuali kedua kakinya”. Hal ini dapat kita 
lihat dari penjelasannya pada hadits di bab ini, dimana ia mengatakan, 
“ATe/wflr kedua kakinya". Apabila yang dimaksud sekedar yang 
menutupi kepala saja tanpa bagian badan yang lain, maka tentu 
menutupi aurat jauh lebih utama. Kesimpulannya, jika tidak 
ditemukan kain kafan sedikitpun, maka seluruh badan mayit ditutupi 
dengan idzkhir (tumbuhan yang baunya sedap). Lalu bila tidak 
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ditemukan idzkhir, maka boleh menggunakan tumbuhan apa saja yang 
didapatkan. 

Kemudian akan disebutkan dalam pembahasan tentang haji 

J ^ c 0 9 

perkataan Al Abbas, ajIj 'i! {Kecuali idzkhir, karena 

ia digunakan untuk rumah-rumah kami dan kuburan-kuburan kami). 

Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW menyukai agar 
mereka dikafani dengan pakaian yang tidak menutupi seluruh badan 
itu, karena mereka dibunuh saat memakainya.” Akan tetapi pernyataan 
ini kurang tepat, bahkan yang tampak adalah bahwa beliau SAW tidak 
menemukan selain kain tersebut, sebagaimana yang menjadi indikasi 
judul bab. 

* J e J ^ X 

[y ^ (tanpa memakan ganjarannya sedikitpun). Ini 

adalah kiasan atas harta rampasan perang yang mereka dapatkan 
dalam berbagai penaklukan. Sepertinya yang dimaksud ganjaran di 
sini adalah hasilnya, bukan hanya ganjaran akhirat. 


28. Orang yang Menyiapkan Kafan pada Zaman Nabi SAW dan 
Beliau Tidak Mengingkarinya 


S ^ \ ^ y ^ i*' JT . K 

Q % y .y y O ,y yi .y ^ .v. O y ^ . 7 \ 1 ° ® 

^ y y -y "-'f 

y y % y ^ ^ y % Q y y 

li^ -l®****ll l®li- O-''®'*! l'' l'' • -^0^ 

CjtJtJ I(JLJ I) ^13 ' 03 jjl L» O I g t ■ .1. l ->- \ g As>r 

✓ y ^ 

<u!Lp- amI icJli 

;jLai Olj ^jJlI -j 

<u!Lp aUI [y \y 

c. iiilj ji ;jii S/ ^ ^ Qi 

Jii 'aSL eJi 
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1277. Dari Sahal RA bahwa seorang wanita datang kepada Nabi 
SAW dengan membawa burdah yang disulam pinggirannya. 
“Tahukah kalian apakah burdah ituT’’ Mereka menjawab, “Selimut.” 
Beliau mengatakan, “Benar." Wanita itu berkata, “Aku menyulamnya 
dengan tanganku sendiri, lalu aku datang untuk memakaikannya 
kepadamu. Maka Nabi SAW mengambilnya karena membutuhkannya. 
Lalu beliau SAW keluar menemui kami sambil memakai selimut 
tersebut. Maka si fulan memujinya dan berkata, “Berikanlah ia 
kepadaku, alangkah indahnya.” Orang-orang berkata, “Sikapmu 
tidaklah baik. Nabi SAW memakainya dan membutuhkannya, 
kemudian engkau memintanya sedang engkau tahu bahwa beliau tidak 
pernah menolak.” Orang itu berkata, “Demi Allah, sesungguhnya aku 
tidak memintanya untuk memakainya, hanya saja aku memintanya 
agar menjadi kafanku.” Sahal berkata, “Maka kain itu menjadi 
kafannya.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang menyiapkan kafan pada zaman Nabi SA W dan 
beliau tidak mengingkarinya). Orang yang tidak mengingkari di sini 
adalah Nabi SAW. Beliau membatasinya dengan kalimat ini untuk 
mengisyaratkan bahwa pengingkaran yang dilakukan oleh para 
sahabat terhadap sahabat tersebut adalah sehubungan dengan sikapnya 
yang meminta selimut Nabi SAW. Ketika ia memberitahukan 
alasannya kepada mereka, maka mereka pun tidak mengingkarinya. 
Dari sini diperoleh keterangan bolehnya mendapatkan sesuatu yang 
menjadi kemestian bagi mayit selama seseorang masih hidup. Namun 
apakah penggalian kubur juga termasuk dalam hal ini? Masalah ini 
harus diteliti lebih mendalam. 

ojjlu'i (apakah kalian tahu). Ini merupakan perkataan Sahal bin 

Sa’ad. Hal itu telah dijelaskan oleh Abu Ghassan dari Abu Hazim, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan 
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{Sahal berkata kepada orang-orang yang mendengarkannya. 


“Tahukah kamu apakah itu burdah? ” Mereka menjawab, “Selimut. ”). 
Menafsirkan burdah dengan selimut sedikit berlebihan, sebab burdah 
adalah sejenis pakaian, sedangkan selimut adalah segala yang 
digunakan untuk menyelimuti badan, maka cakupannya lebih luas. 
Akan tetapi oleh karena kebanyakan penggunaan burdah seperti itu, 
maka dinamakan selimut. 


' * f * e'""** * l "i' 

{Nabi SA W mengambilnya 


karena membutuhkannya). Sepertinya mereka mengetahui hal ini 
dengan memperhatikan faktor-faktor tertentu, atau mungkin hal itu 
telah diungkapkan sebelumnya oleh Nabi SAW. 


® j'j! ^!j {lalu beliau SA W keluar menemui kami sambil 

memakai selimut tersebut). Dalam riwayat Ibnu Majah dari Hisyam 
bin Umarah, dari Abdul Aziz, disebutkan; l3! {Beliau keluar 

menemui kami sambil memakainya). Dalam riwayat Hisyam bin Abi 
Hazim, seperti dikutip oleh Ath-Thabrani, disebutkan; jjJli 

{Maka beliau memakainya sebagai sarung kemudian keluar). 

U :JU3 {Maka si fulan memujinya dan 

berkata, “Berikanlah ia kepadaku, alangkah indahnya. ”). Demikian 
yang terdapat dalam semua riwayat di tempat ini, yakni dengan lafazh 
fahassana yang berasal dari kata lahsiin (indah). Sementara Imam 
Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang Libaas (pakaian) 
melalui jalur Ya’qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dengan lafazh 
“Fajassaha^\ Demikian pula yang dikutip oleh Ath-Thabari dan Al 
Isma’ili melalui jalur lain dari Abu Hazim. 


Sedangkan yang dimaksud dengan si fulan telah dijelaskan oleh 
Al Muhibb Ath-Thabari dalam kitab Al Ahkam bahwa ia adalah 
Abdurrahman bin Auf. Lalu Ath-Thabari menisbatkan keterangan itu 
kepada Ath-Thabrani, namun saya tidak menemukannya dalam hadits- 
hadits yang diriwayatkan oleh Sahal maupun Abdurrahman. Hal itu 
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telah dinukil oleh Syaikh kami, Ibnu Mulaqqin, dari Al Muhibb dalam 
kitab Syarh Al Umdah. Demikian pula yang dikatakan oleh syaikh 
kami, Al Hafizh Abu Al Hasan Al Haitsami, bahwa ia menemukan hal 
itu, namun ia tidak ingat tempatnya secara pasti. Sementara itu Syaikh 
kami, Ibnu Mulaqqin, menyebutkan dalam kitab Syarh At-Tanbih, 
bahwa yang dimaksud adalah Sahal bin Sa’ad. Tapi pendapat ini tidak 
tepat, dan seakan-akan dia tidak dapat membedakan antara nama 
orang yang mengucapkan kalimat di atas dengan nama perawi hadits 
itu. Memang benar bahwa Ath-Thabrani telah meriwayatkan hadits ini 
dari Ahmad bin Abdurrahman bin Yasar, dari Qutaibah bin Sa’id, dari 
Ya’qub bin Abdurrahman, dari Abu Hazim, dari Sahal, dimana pada 
bagian akhirnya dikatakan, “Qutaibah berkata, ‘Beliau adalah Sa’ad 
bin Abi Waqqash’.” 

Riwayat ini telah dikutip pula oleh Imam Bukhari dalam 
pembahasan tentang Libaas (pakaian) dan Imam An-Nasa'i dalam 
pembahasan tentang Az-Ziinah (perhiasan) dari Qutaibah, tapi tanpa 
menyebutkan perkataannya ini. Ibnu Majah meriwayatkan melalui 
sanad-nydi terdahulu, dimana dikatakan, “Maka datang si fulan, 
seorang laki-laki yang beliau sebutkan namanya saat itu”. Hal ini 
menunjukkan bahwa perawi hadits itu mungkin saja telah 
menyebutkan namanya. Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur 
Zam’ah bin Shalih dari Abu Hazim disebutkan bahwa orang yang 
bertanya itu adalah seorang Arab badui. Kalau bukan karena Zam’ah 
seorang perawi yang lemah, maka hilanglah kemungkinan bahwa 
orang itu adalah Abdurrahman atau Sa’ad bin Abi Waqqash. Atau 
dikatakan bahwa peristiwa itu terjadi lebih dari sekali, meski 
pernyataan ini cukup rumit untuk diterima. Wallahu a ’lam. 

U {alangkah indahnya). Dalam riwayat Ibnu Majah dan 

Ath-Thabrani melalui jalur di atas disebutkan, “Beliau SA W bersabda, 
‘Baiklah Lalu beliau masuk ke dalam rumah dan melipatnya 
kemudian mengirimnya kepada orang itu”. Keterangan ini dinukil 
pula oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Libaas (pakaian) 
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melalui Ya’qub bin Abdurrahman dengan lafazh; tjii': Jlis 

'O! ^ lA'jki ^59 «oi' {Beliau SAW bersabda, 


‘Baiklah’. Lalu beliau duduk di majelis itu hingga waktu yang 
dikehendaki Allah SWT, kemudian kembali dan melipatnya, kemudian 
mengirimnya kepada orang itu). 


li jil' Jl3 {Orang-orang berkata. 


“Perbuatanmu tidak 


baik.'’). Adapun keterangan mengenai kecaman para sahabat terhadap 
orang itu telah dinukil melalui Hisyam bin Sa’ad dengan lafazh; 
“Sahal berkata, ‘Aku berkata kepada laki-laki itu; mengapa engkau 
memintanya sedangkan engkau melihat bahwa beliau membutuhkan 
selimut itu?’ Laki-laki itu menjawab, ‘Aku berpandangan seperti 
kalian, akan tetapi aku ingin menyimpannya untuk persiapan kain 
kafanku’.” 


Vji 'j! Aji {bahwa ia tidak menolak). Demikian yang disebutkan di 

tempat ini, yakni tanpa menyebutkan objek kalimat. Dalam riwayat 
Ibnu Majah disebutkan dengan lafazh; 'i {Tidak menolak 

orang yang meminta). Sementara dalam riwayat Abu Ghassan dalam 
pembahasan tetang etika disebutkan, ajc^j uli JiLo 'i {Tidaklah 

dimintai sesuatu lalu tidak memberikannya). 

iijSl Asivi {aku tidak memintanya untuk memakainya). Dalam 

riwayat Abu Ghassan disebutkan, y. 

A^ {Dia berkata, ‘‘‘‘Aku mengharapkan berkahnya saat dipakai 

oleh Nabi SA W. ”). Ath-Thabari meriwayatkan dalam riwayat Az- 
Zam’ah bin Shalih bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk dibuatkan 
selimut lain untuknya, namun ia telah meninggal dunia sebelum 
selimut itu selesai. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Luhurnya budi pekerti Nabi SAW, kemurahannya serta sikapnya 
yang mau menerima hadiah. 

2. Al Muhallab menyimpulkan dari hadits ini tentang bolehnya 
tidak membalas hadiah yang diberikan oleh orang miskin. Akan 
tetapi hadits tersebut tidak begitu jelas mengindikasikan hal ini, 
karena Nabi SAW biasa membalas suatu pemberian. Maka, 
sikap Nabi SAW yang tidak menyinggung masalah imbalannya 
tidak dapat dijadikan acuan bahwa beliau SAW tidak membalas 
pemberian itu. Bahkan tidak ada pada konteks hadits ini 
keterangan bahwa selimut tersebut adalah hadiah, maka ada 
kemungkinan wanita pemiliknya menawarkan kepada Nabi 
SAW untuk membelinya. 

3. Al Muhallab berkata pula, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bolehnya berpedoman dengan faktor-faktor yang menyertai 
sesuatu, meski tidak ada keterangan lain yang mendukungnya. 
Tapi perkataan ini perlu analisa lebih lanjut, karena ada 
kemungkinan apabila telah ada sebelumnya perkataan yang 
berindikasi ke arah itu, seperti yang telah dijelaskan.” 

4. Bolehnya mempromosikan suatu produk dengan mengandalkan 
pembuatnya apabila benar-benar mahir dalam bidang itu. 
Namun kemungkinan maksud beliau menisbatkan kepadanya 
adalah untuk menghilangkan kekhawatiran bila aib (cacat) 
barang itu tidak diberitahukan. 

5. Bolehnya memuji apa yang dilihatnya dalam diri orang lain, 
baik untuk mengetahui nilainya atau memberanikan diri untuk 
memintanya. 

6. Disyariatkan mengingkari pelanggaran yang dilihatnya, 
meskipun pelanggaran itu tidak mencapai tingkat haram. 
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7. Keterangan tentang tabarruk (mencari berkah) dengan 
peninggalan orang-orang shalih." 

8. Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan bolehnya 
menyiapkan sesuatu sebelum dibutuhkan.” Beliau berkata pula, 
“Sejumlah orang shalih telah menggali kuburan-kuburan mereka 
sebelum meninggal dunia.” Tapi perkataan ini dikritik oleh Ibnu 
Al Manayyar bahwa perbuatan itu tidak pernah dilakukan oleh 
para sahabat. Dia juga mengatakan, “Kalau hal ini disukai, tentu 
akan banyak di antara mereka yang melakukannya”. Sementara 
sebagian ulama madzhab Syafi’i mengatakan, “Bagi siapa yang 
menyiapkan hal-hal itu, hendaknya bersungguh-sungguh 
mendapatkannya dari arah yang diyakininya akan berhasil, atau 
dari atsar (peninggalan) orang yang ia yakini sebagai orang 
shalih dan diberkahi.” 


29. Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah 



o ^ o f o . * . ^ ^ ^0 f o ll— ^ 1^ ^ i' ^ o ^ 

icJii aMI f' 


1278. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Kami dilarang 
untuk ikut mengantarkan jenazah, namun hal itu tidak dipastikan 
kepada kami.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari 
menempatkan bab-bab yang sangat banyak antara bab ini dengan bab 


Pendapat ini tidak benar, adapun yang benar adalah bahwa hal itu tidak diperbolehkan karena dua 
hal; pertama, para sahabat RA tidak melakukan hal itu terhadap selain Nabi SAW. Apabila perbuatan 
itu baik, ntscaya mereka lelah mendahului kita dalam melakukannya. Di samping itu. Nabi SAW 
tidak boleh disamakan dengan selainnya, karena adanya perbedaan yang sangat banyak dengan 
selainnya. Kedua, menutup pintu menuju syirik, karena membolehkan tabarruk dengan bekas-bekas 
peninggalan orang-orang shalih dapat menghantarkan kepada sifat ghuluw (berlebihan) terhadap 
mereka sebagai tandingan Allah SWT. 
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tentang keutamaan ikut mengantarkan jenazah, yang menunjukkan 
adanya perbedaan hukum antara laki-laki dan wanita dalam heil ini, 
dimana keutamaan dalam hal ini khusus didapatkan oleh kaum laki- 
laki dan tidak bagi kaum wanita. Hal ini karena konsekuensi 
“larangan” adalah haram atau makruh, sementara keutamaan 
menunjukkan disukainya perbuatan itu. Imam Bukhari tidak 
menyebutkan hukum masalah ini dengan jelas karena adanya sejumlah 
kemungkinan. Dari sinilah maka para ulama pun berbeda pendapat 
mengenai hal ini. Namun letak perbedaan dalam masalah ini adalah 
pada saat tidak adanya jaminan dari timbulnya suatu kemudharatan. 

{dan kami dilarang). Dalam pembahasan tentang haid 

disebutkan dari riwayat Hisyam bin Hassan, dari Hafhshah, dari 
Ummu Athiyah, dengan lafazh; ^ {Dahulu kami 

dilarang untuk ikut mengantarkan jenazah). Yazid bin Abi Hakim dari 
Ats-Tsauri —melalui sanad di bab ini— meriwayatkan dengan lafazh; 

4)11 Jj-'j {Kami dilarang oleh Rasulullah SAW). 

Hadits ini dikutip oleh Al Ismaili, dan di dalamnya terdapat bantahan 
bagi mereka yang mengatakan; “Tidak ada hujjah yang dapat 
dijadikan landasan dalam hadits ini, sebab para perawi tidak 
menyebutkan orang yang melarang hal itu”, karena riwayat yang 
dinukil oleh Imam Bukhari dan Muslim serta selain keduanya 
menunjukkan bahwa hadits yang disebutkan —sebagaimana lafazh 
ini— mempunyai hukum hadits marfu’ (langsung dari Nabi SAW), 
dan pendapat ini'lebih shahih menurut ulama selain mereka. 



Riwayat Al Ismaili ini didukung oleh riwayat Ath-Thabrani 
melalui jalur Ismail bin Abdurrahman bin Athiyah dari neneknya 
(Ummu Athiyah), dia berkata, 4 ^ 

J 

uli» 4))^ Sl 0? {Ketika Rasulullah SAW memasuki 


Madinah, maka beliau mengumpulkan para wanita di suatu rumah, 
kemudian mengutus Umar kepada kami dan berkata, “Sesungguhnya 
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aku adalah utusan Rasulullah SAW kepada kalian. Beliau SAW telah 
mengutusku kepada kalian untuk membaiat agar kalian tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun. ”). Di akhir hadits ini 
disebutkan, ^ s?* {Dan 


kami diperintah pada hari Id untuk mengeluarkan gadis-gadis 
pingitan, lalu beliau SAW melarang kami keluar mengantarkan 
jenazah). Hal ini menunjukkan bahwa riwayat Ummu Athiyah yang 
pertama termasuk kategori mursal shahabi. 


°^j {dan tidak dipastikan kepada kami), yakni larangan 

tersebut tidak dipastikan dengan tegas, sebagaimana larangan- 
larangan yang lain. Seakan-akan Ummu Athiyah mengatakan, “Beliau 
SAW tidak menyukai apabila kami mengiringi jenazah, tapi tidak 
mengharamkannya”. 


Al Qurthubi berkata, “Makna zhahir hadits Ummu Athiyah 
menyatakan bahwa larangan dalam hadits ini berindikasi tanzih (lebih 
baik ditinggalkan), sebagaimana pandangan mayoritas ulama. 
Sedangkan Imam Malik cenderung membolehkannya, yang juga 
merupakan pendapat penduduk Madinah. Adapun dalil yang 
memperbolehkannya adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur 
Muhammad bin Amr bin Atha' dari Abu Hurairah, Jj-jj Oi 

^ yy yytfl y 

U 1^3 :JUi ^LoS {bahwa 


Rasulullah SAW sedang mengantarkan suatu jenazah, lalu Umar 
melihat .seorang wanita dan menegurnya. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Biarkan dia wahai Umar. ”). Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i melalui jalur ini, juga diriwayatkan 
melalui jalur lain dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Salamah 
bin Al Azraq, dari Abu Hurairah, dengan para perawi yang tsigah 
(terpercaya).” 


Al Muhallab berkata, “Hadits Ummu Athiyah menunjukkan 
bahwa larangan syara’ itu bertingkat-tingkat.” Sementara Ad-Dawudi 
berkata, “Perkataannya ''Kami dilarang untuk ikut mengantarkan 
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jenazah\ yakni hingga sampai ke kubur. Perkataannya ^Dan tidak 
memastikannya terhadap karnV, yakni hendaknya kami mendatangi 
keluarga mayit dan menghibur mereka serta memohonkan rahmat atas 
mayit, tanpa ikut mengantarkan jenazahnya tapi kesimpulan seperti ini 
masih perlu dianalisa lebih lanjut”. 


Namun tidak dipungkiri bahwa yang demikian terdapat dalam 
hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, Oi 

OJIIa! ■ I»y 4 1*^ 

^ ^ f o ^ 

.’j! :cJl3 (%4^ c-kU {Sesungguhnya Nabi SAfV melihat Fathimah 


datang kepadanya, maka beliau SAfV bertanya, '‘Dari manakah 
engkau?" Fathimah menjawab, “Aku telah datang dan memohon 
rahmat atas mayit dari suatu keluarga” Beliau SAW bertanya, 
“Barangkali engkau sampai bersama mereka ke kuburan? ” Fathimah 
menjawab, “Tidak”.). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Hakim serta selain keduanya. Nabi SAW mengingkari Fathimah yang 
mengantarkan jenazah sampai ke kuburan, namun tidak mengingkari 
kedatangannya untuk meringankan kesedihan keluarga orang yang 
meninggal dunia. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, '‘Kemungkinan maksud 
perkataannya "Dan tidak memastikannya kepada kami\ yakni 
sebagaimana kaum laki-laki dengan memotivasi mereka agar 
mengantarkan jenazah untuk mendapatkan pahala yang banyak. Tapi 
pendapat pertama lebih tepat, wallahu alam." 


30. Ihdad (Duka) Seorang Wanita Kepada Selain Suaminya 


015^ Cii aMI i y :Jl5 ^y.jy^ y, ^ 

-'Oy^ Oy yy y''0. O 

^ JS I Jl IcJLSj Aj 0CUP.S iJuJuJI /‘jjl 

y y y yy ^y y 

^ y y ^ 
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1279. Dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Seorang putra 
Ummu Athiyah RA meninggal dunia. Ketika tiba pada hari ketiga, 
maka ia minta dibawakan shufrah lalu mengoles badan dengannya 
seraya berkata, ‘Kami dilarang untuk ihdad (berduka) lebih daripada 
tiga hari kecuali kepada suami’.” 



1280. Dari Zainab binti Abu Salamah, dia berkata; Ketika 
datang berita kematian Abu Sufyan dari Syam, maka Ummu Habibah 
RA minta dibawakan shufrah pada hari ketiga lalu mengoles kedua 
pipi dan kedua lengannya dengan shufrah itu seraya berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak butuh dengan ini, kalau bukan karena aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, ^ Tidak halal bagi wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian untuk berduka karena 
kematian lebih dari tiga hari, kecuali kepada suami (nya). 
Sesungguhnya ia boleh berduka empat bulan sepuluh hari\” 



110 — FATHUL BAARI 


kampangsannah. org 




1281. Dari Zainab binti Abi Salamah, dia berkata: Aku masuk 
menemui Ummu Habibah -istri Nabi SAW- maka beliau berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh berduka karena 
kematian lebih dari tiga hari, kecuali kepada suami [ia boleh berduka 
selama] empat bulan sepuluh harV.” 


Oi 0 ✓y', ✓ 

C—La Oy*" 




"O" 1" * t'' " ^ i* 


C ^ ✓ 


Sj^j J' > J J i:» J ^ 

✓ ✓** ^ ✓✓✓✓ y'y' 

aWL jy»3^ o'yN M (»-^J ‘ 0 ^ 

«fO y'y' '•®. l''vri .^1-'-®^ Vtl 

'^r6-^' j' j1 (Jy Jjf- 

^ ^ ^ y' ✓ ✓ 


1282. Kemudian aku masuk menemui Zainab binti Jahsy ketika 
saudara laki-lakinya meninggal, maka ia minta dibawakan harum- 
haruman lalu mengoles dengannya kemudian berkata, “Aku tidak 
butuh harum-haruman, hanya saja aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda di atas mimbar, ‘Tidak halal bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir berduka atas kematian melebihi 
tiga hari, kecuali kepada suami (yaitu selama) empat bulan sepuluh 
hari' y 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Ihdad adalah keadaan dimana seorang 
wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak menghias diri, baik 
dalam bentuk pakaian maupun harum-haruman atau selain keduanya, 
serta semua yang dapat memberi rangsangan.” Dalam hal ini syariat 
telah membolehkan wanita untuk berduka atas kematian selain 
suaminya selama tiga hari. Namun ini tidak wajib, karena ulama 
sepakat bahwa jika wanita tersebut diminta oleh suaminya untuk 
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melakukan hubungan intim, maka ia tidak boleh menolak. Masalah ini 
akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang thalak. 


Adapun kalimat ^"kepada selain suaminya'''’ dalam judul bab 
berlaku umum bagi semua orang yang meninggal selain suami; baik 
kerabat maupun bukan kerabat. Imam Bukhari tidak mengaitkan judul 
bab dengan lafazh “karena kematian”, karena menurut kebiasaan 
ihdad (berduka) adalah kesedihan yang khusus karena kematian. Dia 
juga tidak menjelaskan hukumnya, karena ketiga hadits ini 
menunjukkan bahwa perbuatan itu tidaklah haram, paling tidak 
menyatakan bahwa hal itu disyariatkan. 


{kami dilarang). Ayyub meriwayatkan dari Ibnu Sirin 

dengan lafazh, ^ W 'j! Oi \jy>\ {Beliau memerintahkan 

kepada kami agar tidak berduka karena kematian lebih dari tiga 
hari). Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq. 


ii 


C-P5 {Ummu Habibah minta...). Dia adalah anak 


perempuan Abu Sufyan yang tersebut dalam hadits ini. Adapun 
perkataannya “dari Syam” terdapat kejanggalan, sebab Abu Sufyan 
meninggal di Madinah tanpa ada perbedaan pendapat mengenai hal 
itu. Mayoritas ulama mengatakan bahwa dia meninggal pada tahun 32 
H, dan ada pula yang mengatakan tahun 33 H. Saya tidak pernah 
melihat lafazh ini pada satu pun jalur periwayatan hadits di atas, 
kecuali pada jalur periwayatan Sufyan bin Uyainah seperti di sini. 
Namun saya kira ini adalah suatu kesalahan. Lalu saya menduga 
adanya penghapusan lafazh “Ibnu” dari riwayat ini sebab, yang 
diberitakan “dari Syam” pada masa Ummu Habibah masih hidup, 
adalah saudara laki-lakinya yang bernama Yazid bin Abu Sufyan, 
yang saat itu menjadi pemimpin di negeri Syam. Akan tetapi Imam 
Bukhari meriwayatkan melalui jalur Malik dan Sufyan Ats-Tsauri, 
keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari 


Humaid bin Nafi’ dengan lafazh, <rr>"^ ^ 01^ jj\ 


{Ketika ia ditinggal oleh bapaknya. Abu Sufyan bin Harb). Maka 
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jelaslah bahwa tidak ada lafazh yang terhapus dari riwayat tersebut. 
Namun tidak seorang pun di antara keduanya yang mencantumkan 
lafazh “dari Syam”. Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad pada 
biografi Ummu Habibah melalui Shafiyah binti Abu Ubaid dari 
Ummu Habibah. 


Kemudian saya menemukan hadits yang dimaksud dalam 
Musnad Ibnu Abi Syaibah, dia berkata, “Waki’ telah menceritakan 
kepada kami, Syu’bah telah menceritakan kepada kami dari Humaid 


bin Nafi’, dengan lafazh; l'yipj c-poi ^ 


1^1 aj ciJaJi {Telah datang berita kematian saudara laki-laki 


Ummu Habibah atau sahabat akrabnya, maka dia minta dibawakan 
shufrah lalu mengolesi kedua lengannya dengannya').'” Ad-Darimi 
meriwayatkan dari Hasyim bin Al Qasim, dari Syu’bah, dengan 
lafazh, j' oli a^ l^-l 0' {Bahwasanya saudara laki-laki 

Ummu Habibah meninggal, atau seorang sahabat akrabnya). Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Hajjaj dan Muhammad bin Ja’far, 
semuanya meriwayatkan dari Syu’bah dengan lafazh, oli l^ li^ 

{Bahwasanya sahabat akrabnya meninggal dunia) tanpa ada 
keraguan. 


Menggunakan kata “sahabat akrab” untuk “saudara” lebih dekat 
daripada menggunakannya untuk bapak. Dari sini, kisah antara Zainab 
dan Ummu Habibah terjadi lebih dari satu kali, yakni ketika saudara 
laki-lakinya yang bernama Yazid wafat dan ketika bapaknya Abu 
Sufyan wafat, dan hal ini tidaklah mustahil. Wallahu a ’lam. 

{shufrah). Dalam riwayat Malik disebutkan, aj cJaj 
* ' , ^ ^ ^ , 

{wangi-wangian yang ada shufrah khaluug).^^ Kemudian 

ditambahkan, “Lalu ia memberi wangi-wangian kepada seorang 
wanita dan ia mengoles badannya”. 


Shufrah adalah bekas za’faran atau wangi-wangian, sedangkan khaluug adalah sejenis wangi- 
wangian yang berwarna kuning. 


FATI^ BAARI — 113 

kampangsannah. org 




cJjf-i p (kemudian aku masuk). Ini adalah perkataan Zainab 


binti Ummu Salamah. Secara zhahir, kisah ini terjadi setelah kisah 
Ummu Habibah, namun yang demikian itu tidak dapat diterima 
kecuali jika kita sependapat dengan mereka yang mengatakan bahwa 
kejadian tersebut berlangsung lebih dari satu kali, dan ini terjadi 
setelah kematian saudaranya (Yazid bin Abu Sufyan), karena ia wafat 
pada tahun 18 H atau 19 H. Untuk itu, tidak benar jika hal ini terjadi 
pada saat kematian bapaknya (Abu Sufyan), karena Zainab binti Jahsy 
meninggal sepuluh tahun lebih dahulu daripada Abu Sufyan menurut 
pendapat yang shahih dan masyhur di kalangan para sejarawan. 
Dengan demikian, harus dipahami bahwa Zainab binti Abu Salamah 
tidak bermaksud menyebutkan urutan peristiwa^ tetapi hendak 
menyebutkan urutan berita (khabar). 

^ (ketika saudaranya wafat). Saya belum dapat 

memastikan siapa yang dimaksud dengan saudaranya itu, karena 
Zainab memiliki tiga orang saudara laki-laki, yaitu Abdullah, Abdun 
dan Ubaidillah. Adapun saudaranya yang tertua (Abdullah) terbunuh 
pada perang Uhud ketika Zainab masih kecil, dan bapaknya (Abu 
Salamah) meninggal setelah perang Badar. Lalu Nabi SAW menikahi 
ibunya (Ummu Salamah), sedangkan Zainab masih menyusu seperti 
akan disebutkan pada pembahasan tentang Radhaa' (penyusuan), 
dimana ibunya menyelesaikan masa iddah-nya karena melahirkan 
Zainab. Maka, hilanglah kemungkinan dia (Abdullah) yang 
dimaksudkan di tempat ini, meskipun pada sebagian riwayat 
disebutkan, “Ketika saudaranya yang bernama Abdullah meninggal 
dunia”, seperti dikutip oleh Ad-Daruquthni melalui jalur Ibnu Wahab 
serta selainnya dari Malik. 


Adapun saudaranya yang bernama Abdun dikenal dengan 
panggilan Abu Humaid. Dia adalah seorang penyair yang buta, dan 
hidup hingga masa pemerintahan Umar. Sementara Ibnu Ishaq dan 
yang lainnya di kalangan sejarawan menyatakan bahwa ia meninggal 
satu tahun setelah kematian sudara perempuannya (Zainab). Ibnu 
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Sa’ad dalam kitab Ath-Thabagaat meriwayatkan melalui dua jalur, 
bahwa Abu Humaid yang dimaksud menghadiri pemakaman jenazah 
Zainab bersama Umar. Meskipun dalam sanad kedua jalur riwayat ini 
terdapat Al Waqidi, namun ia dapat dijadikan sebagai pendukung. 
Dengan demikian, hilanglah kemungkinan bahwa dialah yang 
dimaksud dalam hadits di atas. 

Sedangkan Ubaidillah, ia telah memeluk Islam sejak awal dan 
hijrah bersama istrinya yang bernama Ummu Habibah binti Abu 
Sufyan ke Habasyah, lalu menganut agama Nashrani dan meninggal 
dunia di sana. Setelah istrinya (Dmmu Habibah) berpisah darinya, 
maka Nabi SAW menikahinya. Ada kemungkinan dialah yang 
dimaksudkan pada hadits di atas. Sebab pada saat datangnya berita 
kematian Ubaidillah, Zainab binti Abu Salamah sudah dewasa. 
Tidaklah mengapa jika seseorang bersedih karena kematian 
kerabatnya yang kafir, khususnya di saat ia mengingat kejadian buruk 
yang akan diterima olehnya di akhirat nanti. Seakan-akan riwayat 
yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa', “Ketika saudaranya yang 
bernama Abdullah meninggal dunia...”, seharusnya adalah Ubaidillah, 
namun penyalin naskah kurang teliti. 

Akan tetapi kesimpulan terakhir ini kembali goyah oleh 
perkataan sebagian ulama yang menyatakan bahwa Ubaidillah 
meninggal di negeri Habasyah, lalu Nabi SAW menikahi Ummu 
Habibah, dimana riwayat ini memberi asumsi bahwa pernikahan Nabi 
SAW dengan upimu Habibah terjadi setelah kematian suaminya 
(Ubaidillah). Di samping itu, saat pernikahan Nabi SAW dengan 
Ummu Habibah, Zainab berada di negeri Habasyah dan belum 
mendengar larangan berduka lebih dari tiga hari. Juga konteks hadits 
yang menyatakan; Kemudian aku masuk menemui Zainab..” setelah 
perkataannya, ^^Aku masuk menemui Ummu Habibah...” sangat jelas 
menyatakan bahwa yang demikian itu terjadi setelah meninggalnya 
kerabat Zainab binti Jahsy (yang disebutkan pada hadits di atas), dan 
ini terjadi lama setelah Ummu Habibah kembali dari negeri Habasyah. 
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Apabila kesimpulan terakhir juga tidak dapat diterima, maka 
kemungkinan yang dimaksud adalah saudara laki-laki Zainab binti 
Jahsy dari pihak ibunya atau saudara sepersusuan. Atau kita harus 
mendukung riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abdul Barr serta selain 
beliau bahwa Zainab binti Abu Salamah dilahirkan di negeri 
Habasyah. Artinya, umur Zainab saat saudaranya yang bernama 
Abdullah meninggal dunia adalah sekitar empat tahun. 

ij {lalu ia mengoleskan dengannya), yakni sebagian 

badannya. Dalam jalur periwayatan lain disebutkan dengan lafazh; 
aL» {Maka ia mengoleskan darinya). Dalam masalah ini akan 

disebutkan satu hadits lain dari Zainab dari ibunya (Ummu Salamah), 
pada pembahasan tentang Al Ihdad (berduka). 


31. Ziarah Kubur 


4^ Ai)! :Jl3 ^ Ai)! jJJC. 

y \ ^ ^ ^ ^ ^ ' c ^ 

o ;f. ' ' “i' .'l l' ““ t' \ \ ° i “ l' ' f o ^ f 

Ojli J 4^ A\)I 4 j 1 :LgJ Aijfu ^J I. _yaj 

>t p sitip W ^ yji oi: 

. j^P : JUi 


1283. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan, maka 
beliau bersabda, ‘‘Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah'. 
Wanita itu berkata, ‘Menjauhlah dariku, karena sesungguhnya engkau 
tidak mendapatkan musibah seperti yang kuhadapi!’ Wanita itu belum 
mengetahui beliau SAW, maka dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya 
ia adalah Nabi SAW’. Lalu wanita itu datang kepada Nabi SAW dan 
tidak menemukan penjaga pintu, lalu dia berkata, ‘Aku belum 
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mengenalmu’. Nabi SAW bersabda, ‘‘Sesungguhnya kesabaran itu 
adalah pada awal terjadinya musibah’.’’'’ 


Keterangan Hadits: 


{Bab ziarah kubur), yakni tentang pensyariatannya. Imam 
Bukhari tidak menyebutkan hukumnya secara tegas, karena adanya 
perbedaan pendapat mengenai hal itu, atau dia tidak menemukan satu 
hadits pun yang memenuhi kriterianya, yang secara tegas menyatakan 
bolehnya hal tersebut. Riwayat yang dimaksud telah dikutip oleh 
Imam Muslim dari hadits Buraidah —dimana di dalamnya terdapat 

f » 

penghapusan larangan ziarah kubur— dengan lafazh, ^ 

.r ^ O 

UjjjS {Dahulu aku melarang kalian ziarah kubur, maka 

(sekarang) ziarahlah). Lalu Abu Daud dan An-Nasa'i memberi 
tambahan dari hadits Anas, {Karena sesungguhnya ia 


(ziarah kubur) mengingatkan kamu akan akhirat). Sementara Al 
Hakim meriwayatkannya dengan lafazh, ^ 

{Melembutkan hati, mengucurkan air mata, maka janganlah 


kalian mengucapkan kata-kata kotor). Lalu Al Hakim meriwayatkan 
pula dari hadits Ibnu Mas’ud dengan lafazh, CjJi ^ {Karena 

sesungguhnya ia dapat menjadikan zuhud terhadap dunia). Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, 'jjjj 

0^1 jTAj {Ziarahlah kubur, karena sesungguhnya ziarah 

kubur itu itu dapat mengingatkan kematian). 


Dalam mengikuti Al Abdari dan Al Hazimi, Imam An-Nawawi 
mengatakan; para ulama sepakat bahwa ziarah kubur itu 
diperbolehkan bagi laki-laki. Namun hal ini perlu dianalisa, karena 
Ibnu Abi Syaibah serta ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Sirin, 
Ibrahim An-Nakha’i serta Asy-Sya’bi tentang pandangan yang 
mengatakan bahwa ziarah kubur adalah makruh (tidak disukai). 
Sampai Sya’bi berkata, “Kalau bukan karena larangan Nabi SAW, 
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niscaya aku akan mengunjungi kubur anak perempuanku.” Dari sini 
maka perkataan tersebut harus dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
keadaan setelah masa para ulama tersebut. Seakan-akan riwayat yang 
menghapuskan larangan ziarah kubur belum sampai kepada mereka. 
Bahkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa ziarah kubur adalah wajib 
meski hanya satu kali seumur hidup, karena adanya perintah tentang 
hal itu. 


Namun ulama berbeda pendapat tentang ziarah kubur bagi 
wanita. Mayoritas ulama berpendapat bahwa kaum wanita masuk 
dalam lingkup riwayat yang membolehkannya, dengan syarat aman 
dari fitnah. Di antara dalil yang mendukung pendapat ini adalah hadits 
yang disebutkan pada bab di atas. Adapun sisi penetapan dalilnya 
adalah sikap beliau SAW yang tidak mengingkari keberadaan wanita 
tersebut di dekat kubur. Sementara sikap diam beliau SAW terhadap 
sesuatu menunjukkan bolehnya hal itu. Di antara mereka yang 
berpendapat bahwa izin ziarah kubur berlaku umum (baik laki-laki 
maupun perempuan), adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim 
dari jalur Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya ia melihat Aisyah ziarah ke 
kubur saudaranya yang bernama Abdurrahman. Maka dikatakan 


kepadanya, OlT :cil3 aIIp iil ^ Iii 

^ {Bukankah Nabi SAW telah melarang ziarah kubur? 


Beliau (Aisyah) berkata, “Benar, awalnya beliau SAW melarang dan 
kemudian memerintahkan untuk menziarahinya?"). 


Sebagian lagi mengatakan bahwa izin ziarah kubur itu khusus 
bagi laki-laki. Demikianlah yang ditegaskan oleh Syaikh Abu Ishaq 
dalam kitab Al Muhadzdzab, lalu beliau berdalil dengan hadits 
Abdullah bin Amr yang telah disinggung pada bab “Wanita Ikut 

t t* ^ f \ 

Mengantarkan Jenazah”, dan hadits, j’jj {Semoga Allah 

melaknat wanita-wanita yang ziarah kubur). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah. Lalu didukung pula 
oleh hadits Ibnu Abbas dan hadits Hassan bin Tsabit. 
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Kemudian terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka yang 
memakruhkan wanita untuk ziarah kubur; apakah makruh di sini 
berindikasi haram atau hanya lebih utama bila tidak dilakukan? Al 
Qurthubi berkata, “Laknat yang tercantum pada hadits tadi hanya 
untuk wanita-wanita yang sering ziarah kubur, sebagaimana 
konsekuensi dari lafazh hadits itu.” Barangkali sebabnya adalah 
perbuatan tersebut dapat menghantarkannya pada sikap melalaikan 
hak suami dan melakukan tabarruj (berhias diri), serta menimbulkan 
tangisan yang keras atau sepertinya. Lfntuk itu, dapat dikatakan bahwa 
apabila semua hal itu dijamin tidak terjadi, maka tidak ada halangan 
membolehkan wanita untuk ziarah kubur, karena mengingat kematian 
itu dibutuhkan oleh laki-laki dan wanita. 


{seorang wanita). Saya belum menemukan nama 

* ■' 

perempuan yang dimaksud dan nama orang yang berada di dalam 
kubur tersebut. Dalam hadits riwayat Imam Muslim terdapat 
keterangan yang memberi asumsi bahwa orang yang ada di dalam 
kubur itu adalah anaknya. Adapun lafazh riwayat ini, ^ 

{Ia menangisi anaknya). Lalu hal ini lebih dipertegas lagi dalam 
riwayat mur sal oleh Yahya bin Abi Katsir seperti dikutip oleh 
Abdurrazzaq dengan lafazh; ^ {Mendapat musibah 


karena kematian anaknya). Pada bagian awal pembahasan tentang 

^ s ^ 

hukum melalui jalur lain dari Syu’bah, dari Tsabit, disebutkan, CJi Oi 


J» yu ^ 51 

{Anas berkata kepada wanita di antara istrinya, “Apakah engkau 


mengetahui fulanah? ” Ia menjawab, “Ya. ” Anas berkata, “Nabi SAW 
pernah melewatinya..."). Lalu Anas menyebutkan hadits di atas. 

{bertakwalah kepada Allah). Dalam riwayat Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, “Beliau SAW 
bersabda, 411 ' ^ 5 ^' U :JUj {Wahai hamba wanita Allah, 

bertakwalah kepada Allah)." Al Qurthubi berkata, “Secara lahiriah 
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tangisan wanita ini melebihi batas kewajaran, yaitu dengan berteriak 
dan meratapinya, maka Nabi SAW memerintahkannya untuk 
bertakwa.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Penjelasan ini didukung oleh 
riwayat mur sal Yahya bin Abu Katsir yang telah disebutkan, U 

{lalu Nabi SAW mendengar hal yang tidak disukai, 
maka beliau SA W berhenti di sampingnya)” 


Ath-Thaibi mengatakan bahwa kalimat bertakwalah kepada 
Allah” selaras dengan perkataannya ‘''bersabarlah”, seakan-akan 
beliau mengatakan kepada wanita itu, “Takutlah akan kemurkaan 
Allah kepadamu bila engkau tidak bersabar, dan janganlah panik agar 
engkau mendapatkan pahala”. 

{engkau tidak mendapatkan musibah seperti 
musibahku). Dalam pembahasein tenteing hukum melalui jalur lain dari 
Syu’bah disebutkan dengan lafazh; ^ {Karena 

sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibahku). Sementara dalam 
riwayat Imam Muslim disebutkan, U {Engkau tidak diuji 

dengan musibahku). Dalam riwayat Abu YaTa dari hadits Abu 
Hurairah disebutkan bahwa wanita itu berkata, ui iiii U 

UCoj» cJS* jSj {Wahai Abdullah, sesungguhnya aku 

seorang yang sedang kehilangan (anak). Seandainya engkau 
merasakannya, niscaya engkau akan membenarkan tindakanku). 


J-ii {maka dikatakan kepadanya). Dalam pembahasan tentang 

• ^ ^ ^ y, % y' 

hukum disebutkan, :cJUi ajJ Jui ^ {Maka 


lewatlah seorang laki-laki dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya 
dia adalah Rasulullah. ” Wanita itu berkata, “Aku tidak 
mengenalnya.”). Dalam riwayat Abu YaTa yang disinggung di atas 
disebutkan, 'i ;J\3 :J\3 {Apakah engkau mengenalnya?" 


Wanita itu berkata, “Tidak. ’’). Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani 
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dalam kitab Al Ausath melalui jalur Athiyah dari Anas disebutkan 
bahwa yang bertanya kepada wanita itu adalah Al Fadhl bin Abbas. 
Lalu Imam Muslim dalam riwayatnya menambahkan, 

{Maka wanita itu seperti ditimpa kematian), yakni karena hebatnya 
kegalauan yang dirasakannya ketika ia mengetahui bahwa orang ’itu 
adalah Rasulullah SAW. 

{dan ia tidak menemukan penjaga pintu). Ibnu 

Al Manayyar berkata, “Faidah kalimat ini dalam hadits di atas adalah 
untuk menjelaskan alasan wanita ini sehingga tidak mengenal Nabi 
SAW. Yang demikian itu telah menjadi kebiasaan beliau SAW untuk 
tidak memakai pengawal padahal beliau mampu melakukannya, hal 
itu sebagai sikap tawadhu beliau. Termasuk kebiasaannya pula agar 
tidak ada orang yang berada di belakangnya apabila beliau berjalan, 
sebagaimana kebiasaan para raja dan para pembesar. Oleh sebab itu, 
wanita tersebut tidak mengetahui beliau secara jelas sampai tidak 
mengenalnya. Di samping itu, wanita tersebut sedang disibukkan 
dengan kepedihan serta tangisan akibat musibah yang menimpanya.” 

Ath-Thaibi mengatakan bahwa faidah kalimat ini adalah; ketika 
dikatakan kepadanya bahwa sesungguhnya orang itu adalah Nabi 
SAW, maka timbul rasa takut serta segan dalam hatinya, sehingga 
terbayang dalam benaknya bahwa beliau tidak ubahnya seperti raja 
yang memiliki pengawal dan penjaga pintu yang melarang manusia 
untuk bertemu dengannya. Namun setelah itu, wanita tersebut 
mendapati bahwa Nabi SAW tidak seperti yang ia bayangkan. 

^ ;cJUj {ia berkata, “Aku tidak mengenalmu. ”). Dalam 

y y y ' ^ 

hadits Abu Hurairah disebutkan, U iilj ;cJUj {Wanita itu 

berkata, “Demi Allah, aku tidak mengenalmu.’’’’). 

oIp tJl {Sesungguhnya kesabaran itu adalah 

pada awal musibah). Dalam pembahasan tentang hukum disebutkan, 

Jji {Pada awal terjadinya musibah). Imam Muslim juga 
* ^ ' 
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menukil lafazh serupa. Maksudnya, apabila kita bersikap tenang 
ketika terjadi hal-hal yang menimbulkan kepanikan dalam hati, maka 
itulah kesabaran yang berhak mendapatkan pahala. 

Al Khaththabi berkata, “Maknanya adalah; kesabaran yang 
terpuji adalah kesabaran saat ditimpa musibah secara tiba-tiba, 
berbeda dengan kejadian-kejadian setelahnya, dimana musibah itu pun 
akan dilupakan seiring dengan bergantinya hari.” Al Khaththabi 
meriwayatkan dari ulama selainnya, bahwa seseorang tidak diberi 
pahala karena musibah yang menimpanya, sebab itu tidak termasuk 
perbuatannya. Akan tetapi ia diberi pahala karena sikap dan 
kesabarannya.” 

Sementara Ibnu Baththal berkata, “Beliau menginginkan agar 
tidak terkumpul musibah karena kematian dan musibah karena 
kehilangan pahala.” Sedangkan Ath-Thaibi berkata, “Perkataan ini 
merupakan jawaban dari beliau SAW atas perkataan wanita itu ''Aku 
tidak mengenalmu', dimana beliau SAW telah menempuh sikap bijak. 
Seakan-akan beliau bersabda, ‘Tinggalkanlah alasan itu, karena 
sesungguhnya aku tidak marah kepada sesuatu bukan karena Allah, 
dan perhatikanlah dirimu’.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Faidah sehingga Nabi memberi 
jawaban demikian kepada wanita itu adalah karena wanita itu patuh 
datang dengan penuh ketakwaan dan kesabaran, serta mengemukakan 
alasan atas perkataannya yang terucap akibat kesedihan yang 
menimpanya. Maka Nabi SAW menjelaskan kepadanya bahwa 
semestinya kesabaran ini ada pada awal mula terjadinya musibah, 
karena itulah yang berhak mendapatkan pahala.” 

Pendapat ini didukung oleh riwayat Abu Hurairah yang telah 
disebutkan, {Wanita itu berkata, “Aku 

bersabar... aku bersabar...") juga didukung oleh riwayat mur sal 

# y y o 

Yahya bin Abi Katsir yang telah dikutip sebelumnya, OU niDl 

oIp {Beliau SAW bersabda, “Pergilah, karena 
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sesungguhnya kesabaran adalah ketika awal musibah. ”). 

y ^ « 

AbduiTazzaq dari riwayat mursal Al Hasan menambahkan, 5^'j 
(Dan ibrah (pelajaran) tidak dimiliki oleh anak 
keturunan Adam). 

Adapun alasan disebutkannya hadits ini pada bab tentang ziarah 
kubur, sementara ada kemungkinan wanita yang dimaksud terlambat 
kembali setelah pemakaman usai, dan di sisi lain bahwa ziarah adalah 
suatu kunjungan ke kubur yang tidak ada kaitannya dengan 
mengantarkan jenazah untuk dimakamkan, adalah karena adanya 
kesamaan hukum bagi wanita itu, dimana beliau SAW 
memerintahkannya untuk bertakwa dan bersabar karena beliau 
melihatnya sedang gelisah. Namun beliau SAW tidak mengingkari 
keluarnya wanita tersebut dari rumah, dimana hal ini memberi isyarat 
akan kebolehannya, baik keluarnya untuk mengantarkan jenazah lalu 
tidak langsung pulang sesudah pemakaman, atau keluar bukan karena 
menghadiri acara pemakaman. 

Pelajaran vane dapat diambil 

1. Sikap tawadhu’ serta kasih sayang Rasulullah kepada orang 
yang tidak mengetahui. 

2. Memaafkan orang yang tertimpa musibah serta menerima 
alasannya. 

3. Senantiasa melakukan amar ma ’ruf nahi munkar. 

4. Seorang hakim tidak sepantasnya mengambil pengawal yang 
dapat menghalangi manusia untuk mengajukan kebutuhan 
mereka terhadapnya. 

5. Orang yang diperintah dalam perkara ma’ruf seharusnya 
menerimanya meski tidak mengenal orang yang 
memerintahkannya. 
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6. Sikap panik dan galau termasuk perkara yang dilarang, 
berdasarkan perintah beliau SAW kepada wanita itu agar 
bertakwa dan bersabar. 

7. Menganjurkan manusia untuk bersabar saat menyampaikan 
nasihat. 

8. Pembicaraan yang tidak ditujukan kepada yang diniatkan maka 
tidak mempunyai pengaruh. Dari sini sebagian ulama 
berpendapat bahwa jika dikatakan, “Wahai Hindun, engkau 
dithalak”, dan ternyata lawan bicaranya saat itu adalah Amrah, 
maka thalak itu tidak jatuh pada Amrah. 

9. Hadits ini dijadikan dalil bolehnya ziarah kubur bagi laki-laki 
maupun perempuan seperti yang dijelaskan, baik yang diziarahi 
adalah kuburan muslim maupun kafir, karena Nabi SAW tidak 
menanyakan keadaan wanita itu terlebih dahulu. Imam An- 
Nawawi berkata, “Pendapat yang membolehkan adalah pendapat 
jumhur ulama”. Sementara penulis kitab Al Hawi melarang 
menziarahi kubur orang kafir, namun pendapat ini tidak benar. 
Al Mawardi berdalil dengan firman Allah, '‘‘'Janganlah berdiri di 
sisi kuburnya.” (Qs. At-Taubah (9): 84) Akan tetapi menjadikan 
ayat ini sebagai dalil terhadap hal tersebut perlu diteliti lebih 
lanjut. 


Catatan: 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari 
mendahulukan bab tentang ziarah kubur daripada hukum melayat 
jenazah serta masalah-masalah lain yang seharusnya lebih 
didahulukan, hal itu karena ziarah kubur terjadi berulang kali, maka 
beliau menjadikannya sebagai asas yang mengawali hukum-hukum 
yang lain. Di samping itu. Imam Bukhari juga mengisyaratkan bahwa 
bab tentang ziarah kubur sesuai dengan masalah wanita yang ikut 
mengantarkan jenazah. Seakan-akan dia bermaksud merangkum 
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secara berurutan hukum-hukum yang berhubungan dengan keluarnya 
wanita. 


32. Sabda Nabi SAW ^Mayit Diadzab Karena Sebagian Tangisan 
Keluarganya Kepadanya’’' Apabila Ratapan itu Merupakan 
Sunnah [Kebiasaan] nya 


4^ Jlij (ijU ijS) J 

cir a£ 1- ^ lili ^ JJ 

jjj Sjjlj jjJ *il) 4Jujli- cJli 

>! ^ ^ ,j^!) '^.y^ (AiiL» ^05 jJj) 

ll£ ;>i Sl Iji-j ^5' /y > ^ ^1^°' 

, ^ j‘j! auij 14 .S jk j^sii j-si u5' > 


Ini berdasarkan firman Allah SWT, ‘''Jagalah diri dan keluarga 
kamu dari neraka.’’’’ (Qs. At-Tahrim (66): 6) Juga sabda Nabi SAW, 
"Setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung jawab atas yang 
dipimpinnya." Sedangkan jika bukan merupakan surmahnya, maka 
seperti yang dikatakan Aisyah RA, ‘‘‘Dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dcfsa orang lain." (Qs. Faathir (35): 18). Juga seperti 
firman-Nya, "Dan jika seseorang yang berat -dosanya- memanggil 
(orang lain) untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan 
untuknya sedikitpun." (Qs. Al Faathir (35): 18) serta, apa yang 
dibolehkan dalam hal tangisan tanpa ratapan. Nabi SAW bersabda, 
"Tidaklah satu jiwa yang terbunuh secara aniaya melainkan bagi 
anak Adam yang pertama tanggung jawab atas darahnya." Yang 
demikian itu karena dialah orang yang pertama melakukan 
pembunuhan. 
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aZ\ :jii <^11 jjj 5 ;i::.i ^ 

iJ» 4 JJ 0| liJjij ^yLi jH-jlj .lljLi c(_5^ 'j) •‘^^1 f*-^J 

^ y f' f' ^ ^**x J’ ^ ^ 

O 0 ^^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

O ✓© 0 0 -'j . ^ J ^ o « ®f 1 " •'l'' • " l 

m ^ <»✓ ^ 9 ^'' O y' t' J' J' 

f 0 " ,." .''f f o f o t' Jyyy- ''i-* i" -^t ^ -/i ®tl® l''®f* 

J-pr ^ o©UP ^ Ax^ ^Lai ' ^ "’p' j»_v~jij aJI C—LyjLs 

^ t' .t t' t' f’ 

S' \ t' t' ^ t' ^ % i 

»#»• \'' ^1 \ ^ '" ll'^*'^* ll'' '' f o f Of t' 0 ^ f Q S> t'^tt 

aJll aJll J^j ^\ -J^jj -Pjj i^'j 

^'i ,'?f> / 1 ,; '?f - / 1 ,; ••'=-- °.- * ii 't'' V 

—•u'-® -u'-® ^-AJUll) <U-UJJJ ^..< 3)1 J»-Uyj 

<Lu>-j oJ-2> IjLai Viji It» <)3ll Jj-yj Ij ;Jjily jLai coll^ C—J^Lai 

', J l. J o J " ** *' J ''j ^ 

o©Cp aJll ji cojLp » >jJb aMI L^Juusr- 


1284. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Seorang putri 
Nabi SAW mengirim utusan kepada beliau SAW (untuk 
menyampaikan), ‘'Sesungguhnya anakku telah meninggal dunia, maka 
datanglah kepada kami’. Nabi SAW mengirim utusan kepadanya 
untuk menyampaikan salam dan mengatakan. 'Sesungguhnya bagi 
Allah apa yang diamhil-Nya dan hagi-Nya apa yang diherikan-Nya, 
dan semuanya di hadirat-Nya memiliki batasan-batasan tertentu. 
Hendaklah engkau bersabar dan mengharapkan pahala'. Putri beliau 
SAW mengirim utusan kembali kepada Nabi SAW untuk 
menyampaikan sumpahnya agar Nabi SAW datang. Maka, beliau 
SAW berdiri dan bersamanya beberapa orang; di antaranya Sa’ad bin 
Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin Tsabit dan 
sejumlah laki-laki lainnya. Lalu anak tersebut diangkat kepada 
Rasulullah SAW, sedangkan nafasnya tersengal-sengal —ia berkata, 
“Aku mengira beliau mengatakan, ‘Seakan-akan ia syannun 
(ember’).” Maka, berlinanglah air mata beliau SAW. Sa’ad berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah ini?’ Beliau SAW bersabda, 'Ini adalah 
kasih sayang yang dijadikan Allah di hati para hamba-Nya. Dan, 
Allah hanya mengasihi hamba-hamba-Nya yang memiliki kasih 
sayang' 
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4 J)I J ^ uJJL^ ^ ^ 

: Jli c J^\ ,_;-JL^ ('■^J (_5^^ '-^ J^JJ ('■^J 

JUi V^iil L> jUj p ji-j ^ :JUi Jli c jUJjJ aII^ 

y' y' y^yO yyy yyOy 

• liy;i ^ ijli .J^li ijli tljl lAjJlis ^1 


1285. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. “Kami pernah 
menyaksikan putri Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Rasulullah SAW 
duduk di kuburan.” Dia (Anas) berkata, “Maka aku melihat kedua 
matanya meneteskan air mata.” Dia berkata, “Maka beliau SAW 
bertanya, 'Adakah di antara kalian yang tidak bergelimang malam 
tadiT' Abu Thalhah berkata, “Aku.” Beliau bersabda. "Jika demikian 
turunlah." Anas berkata, “Maka, Abu Thalhah turun di kuburan putri 
Nabi SAW tersebut.” 


A yOt^ "(fyyyyy y . » 

.'■ ■ l' .^ \ ° '■* t f °-"i "'l O'O^ 

aMI j Aij' c_J y) IiJl.® Os.JLa ^ aJII J_w,P ^ Aill J.,P 

A y O y tfi 

O/Oy k'^'’ ^®l'' ^ • "’K \' ' 

g 'g- 4i)l jjJ' J ^ 3 ui>rj CS' 

“ y ^ yyy 

P i::^j^( Ji LiS^ :jii ji iiK ;>JUJ 
Sif: jci^ i^i^ iii 'J <^1 jui ^ ji 

^ 0 S> yy55 O^'*' ^ *y ^ O 

.aIIp ti^ iL^juJj 


1286. Dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, dia 
berkata, “Seorang anak perempuan Utsman RA meninggal di Makkah, 
dan kami datang untuk melayatnya. Turut hadir pula Ibnu Umar dan 
Ibnu Abbas RA. Saat itu aku duduk di antara keduanya.” Atau ia 
berkata, “Aku duduk di dekat salah seorang di antara keduanya, 
kemudian yang satunya datang dan duduk di sampingku.” Abdullah 
bin Umar RA berkata kepada Amr bin Utsman, "Tidakkah engkau 
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lelah melarang menangisi Karena sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya mayit diadzah dengan sehah tangisan 
keluarganya kepadanya":’’ 


jLaa 


' . ° \ * *li<'®** f 9^ i'**'' * 

4i)* ^ « l^ L/* 

“ ✓ J» 

^ ^ A ^ ^ ^ ' 

Ol AJvy» ^ «UP aJII j Cj jX^ I Jii j»_) iiJJi 

y' y' “y' y 

^ JU^ ^ bi ^Ijd^ 

Jl J :JU^ bb o>:i :Jb :^> 

di :dli 

A y y y ^ A 

Ij ;<up 4j)l JL^ tod“ds> Ij ol>-l Ij 

diJ» 1» iji} dd iii Jd iii j;d3 Udi 

yy y “ y 

.dd 4jLj!>f tdj dJld 


Oy J 


^ Oy J 


1287. Ibnu Abbas berkata, “Dahulu Umar RA mengatakan 
sebagian hal itu.’’ Kemudian dia bercerita seraya berkata, “Suatu 
ketika aku berangkat dari Makkah bersama Umar RA, hingga ketika 
kami berada di Baida’, tiba-tiba sekelompok orang bernaung di bawah 
satu pohon. Dia (Umar) berkata, ‘Pergilah dan lihat siapakah mereka 
itu?”’ la berkata, “Aku pun melihatnya dan ternyata Shuhaib, lalu aku 
mengabarkan kepadanya. Dia berkata, 'Panggillah ia kepadaku!’ Aku 
kembali kepada Shuhaib dan berkata, ‘Berangkat dan temui Amirul 
mukminin!”’ Ketika Umar ditimpa (musibah) maka Shuhaib masuk 
sambil menangis dan berkata, “Wahai saudaraku, wahai sahabatku!” 
Lalu Umar RA berkata, “Wahai Shuhaib, mengapa engkau 
menangisiku sementara Rasulullah SAW telah bersabda, 
'Sesungguhnya mayit diazab dengan sehah tangisan keluarganya 
kepadanya" r 
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1288. Ibnu Abbas RA berkata: Ketika Umar RA meninggal 
dunia, aku menceritakan hal itu kepada Aisyah RA, maka beliau 
berkata, “Semoga Allah merahmati Umar. Demi Allah, Rasulullah 
S A W tidak mengatakan bahwa Allah mengadzab orang mukmin 
dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya. Akan tetapi Rasulullah 
SAW bersabda, ^Sesungguhnya Allah menambah adzah orang kafir 
dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya".^" Aisyah berkata, 
“Cukuplah bagi kamu Al Qur'an, 'Dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain’."' (Qs. Faathir (66): 18) Ibnu Abbas 
R A saat itu berkata, “Demi Allah, "Dan bahwasanya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa dan menangis'.''' (Qs. An-Najm (53): 43). 
Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Demi Allah, Ibnu Umar RA tidak 
mengatakan sesuatu tentang itu.'’ 
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1289. Dari Aisyah RA -istri Nabi SAW- ia berkata, 
"‘Sesungguhnya Rasulullah SAW melewati seorang wanita Yahudi 
yang ditangisi oleh keluarganya, maka beliau SAW bersabda, 
'Sesungguhnya mereka menangisinya, dan sesungguhnya ia diadzah 
di kuburnya'." 


1* 


f s , ^ f f”' o f 

iJlS aJII O-adf- oL^l Ij 

•a ° *. 11^°^ 


1290. Dari Abu Burdah, dari bapaknya, did berkata, “Ketika 
Umar RA ditimpa (musibah), maka Shuhaib berkata, ‘Wahai 
saudaraku’.” Umar pun berkata, “Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya mayit diadzah dengan sebab 
tangisan orang yang hidup'." 


Keterangan Hadits : 

{Bah .sabda Nabi SAW bahwa mayit diadzah dengan sebab 
tangisan keluarganya kepadanya apabila ratapan itu merupakan 
sunnah [kebiasaan]nya). Imam Bukhari membatasi cakupan hadits 
yang bersifat muthlag (tanpa batasan). Dia memahami riwayat Ibnu 
Umar yang bersifat muthlag di bawah konteks hadits Ibnu Abbas yang 
membatasinya dengan sebagian tangisan, dimana sebagian tangisan 
seperti yang tersebut dalam riwayat Ibnu Abbas ini ditafsirkan dengan 
ratapan. Penafsiran tersebut didukung oleh keterangan bahwa yang 
dilarang adalah sebagian tangisan dan bukan seluruhnya, seperti yang 
akan dijelaskan. 

{Apabila ratapan merupakan sunah [kebiasaan]nya). Hal ini 
memberi asumsi bahwa kalimat ini merupakan bagian dari hadits 
marfu ’ tersebut. Padahal sebenarnya kalimat tersebut adalah pendapat 
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Imam Bukhari berdasarkan pemahamannya, dimana konteks kalimat 
selanjutnya mengarah pada kesimpulan ini. 


Maksud “ratapan’’ yang disebutkan Imam Bukhari adalah 
tangisan yang diiringi dengan teriakan dan sumpah serapah, 
menampar pipi, merobek-robek baju dan perbuatan lain yang 
terlarang. 


* i»»'** - " ' 

'jS) jyj {berdasarkan firman Allah 


SWT, "Jagalah diri dan keluarga kamu dari neraka.''). Konteks ayat 
ini dengan pendapat Imam Bukhari adalah; bahwa perintah dalam ayat 
ini bersifat umum, mencakup seluruh hal yang dapat menjaga diri dan 
keluarga dari kemungkaran. 

J'^j {dan Nabi SAW ber,sabda, 

"Setiap kamu adalah pemimpin..."). Ini adalah penggalan hadits Ibnu 
Umar yang telah disebutkan dengan sanad yang maushul dalam 
pembahasan tentang shalat Jum’at. Adapun kesesuaiannya dengan 
hadits ini, bahwa tanggung jawab seseorang terhadap keluarganya 
adalali dengan menjaga agar jangan sampai keburukan itu terlahir dari 
dirinya lalu diikuti oleh keluarganya; atau ia melihat keluarganya 
melakukan kemungkaran tapi tidak menegur dan mencegahnya, 
sehingga dengan demikian dia akan dimintai pertanggungjawaban dan 
mendapatkan sanksi. 


Namun sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan ayat dan 
hadits ini untuk mendukung pendapatnya telah mendapat kritikan dari 
sebagian ulama, karena hadits yang disebutkannya pada judul bab 
menyatakan bahwa mayit akan diadzab dengan sebab tangisan 
keluarganya kepadanya. Sedangkan ayat dan hadits yang dijadikan 
dalil berkonsekuensi bahwa mayit diadzab dengan sebab 
kebiasaannya. Dengan demikian, konteksnya berbeda. 

Dalam hal ini dapat ditempuh metode jam ’ (mengompromikan 
riwayat yang berbeda), yakni mengkhususkan keterangan yang 
bersifat umum dan membatasi riwayat yang bersifat muthlag (tanpa 
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batasan). Meskipun hadits pada judul bab mengindikasikan bahwa 
semua mayit akan disiksa karena tangisan keluarganya, tetapi dalil- 
dalil lain menerangkan bahwa yang demikian itu khusus untuk 
sebagian tangisan. Lalu tangisan yang dimaksud dibatasi pada 
tangisan terhadap seseorang yang biasa melakukannya, atau tidak 
melarang perbuatan itu. Atas dasar ini maka maknanya adalah; orang 
yang diadzab karena sebagian tangisan keluarganya adalah mereka 
yang ridha dengan hal itu. sebab dia biasa melakukannya. 

Oleh sebab itu Imam Bukhari mengatakan, «tL. ^ 

(apabila bukan termasuk kebiasaannya)-, yakni seperti mereka yang 
tidak menyangka bahwa keluarganya akan melakukan itu. atau ia telah 
melarang mereka untuk tidak melakukannya,' maka ia tidak 
mendapatkan sanksi atas perbuatan orang lain. Dari sini maka Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Apabila ia melarang mereka pada masa hidupnya, 
lalu mereka tetap melakukannya setelah ia wafat, maka tidak ada 
sanksi baginya.” 

iiJlp cJl5 US* (maka ia seperti yang dikatakan Aisyah). 

Yakni sebagaimana sikap Aisyah yang berdalil dengan firman Allah 
SWT, jjj ojj'j jjJ (Dan seseorang tidak memikul dosa orang 

lain), yakni seseorang yang memikul dosa tidak akan memikul dosa 
yang bukan perbuatannya. Ini adalah pendapat Imam Bukhari yang 
didasarkan pada sikap Aisyah RA yang mengingkari bahwa seluruh 
mayit yang ditangisi akan diadzab. 


o V ^ ^ ^ ^ o e 

*5! 01 J) lAiyr 'yti'j (Dan ia seperti 


firman-Nya, “Dan jika seseorang yang berat memanggil (orang lain) 
untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya 


sedikitpun. ”). Dalam riwayat Abu Dzar tercantum, \jjji Ojj 


(Dan jika seseorang yang berat -dosanya- memanggil (orang 
lain) untuk memikul dosanya itu). Kata tjjji (dosa) tidak terdapat 
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dalam ayat, tapi kata tersebut merupakan penafsiran dari Mujahid 
yang dinukil oleh Imam Bukhari. 


Adapun persamaan kedua firman Allah SWT di tempat ini 
adalah; pada bagian pertama dinyatakan bahwa jiwa yang berdosa 
tidak akan diberi sanksi karena dosa orang lain. Demikian halnya pada 
bagian kedua dinyatakan bahwa jiwa yang berdosa tidak akan 
dibebankan sedikit pun dari dosanya kepada orang lain. Hal ini 
berlaku juga apabila antara keduanya tidak memiliki hubungan 
sedikitpun. Adapun jika keduanya memiliki hubungan yang erat, maka 
mereka bersekutu dalam dosa tersebut berdasarkan firman Allah 
SWT, ^ jJLJJj ‘"Dan sesungguhnya mereka akan 

memikul beban (dosa) mereka, dan beban-beban (dosa yang lain) di 
samping beban-beban mereka sendiri." (Qs. Al Ankabuut (29): 13) 
juga sabda beliau SAW, Ulis ollys (Apabila 

engkau berpaling, maka bagimu dosamu dan dosa para petani 
[rakyatmu]). 


^ ^ (dan diberi keringanan dalam hal 

tangisan yang tidak disertai ratapan). Perkataan ini berkaitan dengan 
bagian awal judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mensinyalir hadits Amir bin Sa’ad dari Abu MasTid Al Anshari dan 
Qarazhah bin Ka’ab, keduanya berkata, UJ 

py ^ {Kami telah diberi keringanan untuk menangis tanpa disertai 

ratapan saat terjadi musibah). Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan Ath-Thabrani serta digolongkan sebagai hadits Shahih 
oleh Al Hakim, tetapi .sanad-nya tidak memenuhi kriteria hadits 
shahih Bukhari. Oleh sebab itu. Imam Bukhari cukup menyebutkan 
hadits-hadits di bab ini yang berindikasi ke arah itu. 


ilii? Si aIIp Jtij (Nabi SAW bersabda, 


“Tidaklah satu jiwa yang dibunuh secara zhalim..."). Ini merupakan 
penggalan hadis Ibnu MasTid yang disebutkan Imam Bukhari beserta 
sanad-nya dalam pembahasan tentang Diyat (sanksi pembunuhan). 
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Adapun konteksnya dengan bab ini adalah; pembunuh yang dimaksud 
bersekutu dengan orang yang melakukan seperti perbuatannya, karena 
ia telah membuka pintu dan jalan baginya. Demikian pula halnya 
dengan seseorang yang biasa meratapi mayit, maka ia telah membuka 
jalan bagi keluarganya untuk melakukan hal itu, sehingga ia diberi 
sanksi atas perbuatannya. 

Kesimpulannya, seseorang tidak diadzab karena perbuatan orang 
lain, kecuali jika dia menjadi penyebab perbuatan orang lain itu. Oleh 
karena itu, orang yang mengatakan bahwa seseorang disiksa dengan 
sebab perbuatan orang lain, maka yang dimaksud adalah seperti itu. 
Sedangkan mereka yang menafikannya, maka maksudnya adalah jika 
perbuatan keduanya tidak mempunyai keterkaitan. 

Sebagian ulama mengkritik sikap Imam Bukhari yang berdalil 
dengan hadits ini, sebab secara zhahir dosa tersebut khusus bagi 
mereka yang memulai dan bukan yang melakukan sesudahnya. Atas 
dasar ini maka siksaan itu khusus bagi orang pertama yang 
memperkenalkan perbuatan meratapi mayit. Dalam menanggapi 
pernyataan ini dikatakan; bahwa dalam hadits tersebut tidak ada 
keterangan yang menafikan adanya dosa dari selain yang memulai 
perbuatan itu, sehingga perlu dalil lain untuk menetapkan hukumnya. 
Hanya saja dengan hadits ini Imam Bukhari bermaksud membantah 
mereka yang berpendapat bahwa mayit tidak diadzab kecuali karena 
dosa yang dilakukannya langsung, baik melalui perkataan ataupun 
perbuatan. Maka, Imam Bukhari hendak menjelaskan bahwa mayit 
bisa saja disiksa karena perbuatan orang lain bila ia memiliki andil 
dalam perbuatan tersebut. 

Para ulama berbeda pendapat tentang siksaan mayit karena 
tangisan keluarganya. Sebagian ulama memahaminya seperti makna 
tekstualnya, dan ini cukup jelas pada kisah Umar dengan Shuhaib 
sebagaimana disebutkan pada hadits ketiga di bab ini. Namun kisah 
ini memiliki kemungkinan bahwa mayit mendapat sanksi karena 
ratapan orang lain kepadanya jika ia tidak melarang perbuatan itu 
padahal ia mampu melakukannya. Oleh sebab itu, maka Umar segera 
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melarang Shuhaib untuk menangisinya. Demikian pula yang 
dilakukan oleh Hafshah, seperti dikutip Imam Muslim melalui jalur 
Nafi’ dari Ibnu Umar, dari Hafshah. Di antara ulama yang memahami 
hadits tersebut sebagaimana makna tekstualnya adalah Abdullah bin 
Umar. Abdurrazzaq meriwayatkan bahwa Ibnu Umar melayat jenazah 

9 J 

Rafi’ bin Khudaij, maka ia berkata kepada keluarga Rafi’, l*j'j ot 
«dii 8,153 CjJuJ c3*3i ojj ^ ^ {Sesungguhnya Rafi ’ 


adalah seorang yang telah tua. ia tidak memiliki kemampuan 
menanggung siksaan, dan sesungguhnya mayit disiksa dengan sehah 
tangisan keluarganya kepadanya). 


Sebagian menentang pendapat ini dengan menolak hadits seperti 

* * ' 

ini berdasarkan dengan firman Allah SWT, 'jjj «jjtj *5!j {Dan 


.seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain). Di antara 
mereka yang mengingkari adanya siksaan bagi mayit karena tangisan 
keluarganya adalah Abu Hurairah, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Abu Ya’la melalui jalur Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata, 
“Abu Hurairah berkata, .ii Jlr-* J^'j jd «ii'j 


idft k,^Jb idft 4^ cJnJ 6\'J»\ {Demi Allah, 


apabila seorang laki-laki berangkut dalam rangka berjihad di jalan 
Allah dan syahid, lalu istrinya -dengan didorong oleh kepicikan akal 
dan kebodohannya- meratapinya, niscaya orang yang mati syahid itu 
akan disiksa sebab tangisan wanita yang bodoh ini).'" Pendapat ini 
pula yang menjadi kecenderungan sejumlah ulama madzhab Syafi’i, 
di antaranya Abu Hamid dan lainnya. 


Sebagian ulama memahami fungsi huruf ha' pada kalimat, 

4^ 41*! {dengan sehah tangisan keluarganya kepadanya) adalah untuk 

menerangkan keadaan, yakni permulaan siksaan bagi mayit terjadi 
saat keluarganya menangisinya, dimana tangisan mereka yang paling 
keras adalah saat mayit dikuburkan, dan pada saat itulah mayit ditanya 
dan mulai mendapatkan adzab kubur. Dengan demikian, seakan-akan 
makna hadits tersebut adalah; “Sesungguhnya mayit disiksa pada saat 
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keluarganya sedang menangisinya”. Ini tidak berarti bahwa mayit 
tersebut disiksa karena tangisan keluarganya. Demikian pandangan Al 
Khaththabi. Akan tetapi cukup jelas bila pendapat ini terlalu 
dipaksakan, seakan-akan orang yang berpendapat demikian 
menyimpulkannya dari perkataan Aisyah RA, -At «ui' Jti UJj 


0^1 aIaI ojj <iJJb y CjjjO {Rasulullah 


SAIV bersabda, “Sesungguhnya ia (mayit) disiksa dengan sebab 
kemaksiatan atau dosa yang dilakukannya, dan sesungguhnya 
keluarganya .sedang menangisinya saat ini. ”). Hadits ini diriwayatkan 
oleh Imam Muslim melalui jalur Hisyam bin IJrwah dari bapaknya, 
dari Aisyah RA. Dengan demikian, hal itu khusus bagi sebagian 
mayit. 


Sebagian ulama menakwilkan hadits tersebut. Mereka 
berpendapat bahwa perawi mendengar sebagian hadits dan tidak 
mendengar sebagian yang lain, dan huruf alif laam pada lafazh 

menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah individu tertentu. 
Pandangan ini ditegaskan oleh Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani serta 
ulama lainnya. Dalil mereka akan diterangkan dalam riwayat Amrah 
dari Aisyah RA, yakni hadits keempat di bab ini. 


Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini seperti jalur 
periwayatan Imam Bukhari, dan di bagian awal terdapat tambahan; 

oj 

J J» Uj! j' 

9 y 

^ {Disebutkan kepada Aisyah bahwa Ibnu Umar 


mengatakan, “Sesungguhnya mayit diadzab karena tangisan orang 
yang hidup. ” Maka Aisyah berkata, “Semoga Allah mengampuni Abu 
Abdurrahman. Sesungguhnya ia tidak berdmta, akan tetapi ia lupa 
atau keliru. Sesungguhnya Rasulullah SA W melewati seorang wanita 
Yahudi...'"). Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya. 


Di antara ulama ada yang menakwilkan bahwa hal itu khusus 
bagi orang kafir, dan seorang muslim tidaklah disiksa dengan sebab 
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perbuatan orang lain. Hal ini tampak jelas pada riwayat Ibnu Abbas 
dari Aisyah, yakni hadits ketiga yang disebutkan di bab ini. Namun 
penafsiran-penafsiran yang dinukil dari Aisyah ini memiliki versi 
yang beragam, dimana hal ini memberi asumsi bahwa beliau tidak 
hendak menolak suatu hadits karena hadits yang lain, tetapi penafsiran 
itu dikeluarkan karena anggapannya akan adanya kontraversi antara 
Al Qur'an dengan hadits tentang mayit yang disiksa karena tangisan 
keluarganya. 

Ad-Dawudi berkata, “Riwayat Ibnu Abbas dari Aisyah 
menetapkan adanya perkara yang dinafikan dalam riwayat Amrah dan 
Urwah dari Aisyah, hanya saja Aisyah membatasi hal itu pada orang- 
orang kafir, dimana ia mengatakan bahwa orang kafir akan ditambah 
siksaannya dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya. Lalu, 
apakah perbedaannya antara ditambahnya siksaan dengan disiksa 
sejak awal?” Al Qurthubi berkata, “Pengingkaran serta klaim Aisyah 
bahwa hal itu merupakan kekeliruan atau kealpaan perawi atau karena 
perawi mendengar sebagian dan tidak mendengar sebagian lainnya 
tidaklah berdasar, karena perawi dari kalangan sahabat yang menukil 
keterangan tersebut sangat banyak, dimana mereka menyatakan hal itu 
secara tegas tanpa keraguan. Di samping itu, keterangan itu masih 
dapat ditempatkan pada proporsi yang dapat dibenarkan.” 

Sejumlah ulama memadukan antara hadits Aisyah dan hadits 
Ibnu Umar dengan berbagai cara: 

Pertama, cara yang ditempuh Imam Bukhari sebagaimana yang 
telah dijelaskan. 

Kedua, cara yang lebih khusus dari yang pertama, yakni hal itu 
berlaku jika mayit mewasiatkan kepada keluarganya agar 
meratapinya. Ini adalah pendapat Al Muzani, Ibrahim Al Harbi serta 
sejumlah ulama di kalangan madzhab Syafi’i maupun madzhab- 
madzhab lainnya, hingga Abu Al-Laits As-Samarqandi mengatakan, 
“Ini adalah pendapat mayoritas ulama”. Demikian pula Imam An- 
Nawawi menukil pandangan itu dari jumhur ulama. Mereka 
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mengatakan, bahwa berwasiat untuk diratapi merupakan perbuatan 
yang lumrah pada orang-orang terdahulu (jahiliyah), hingga Tharfah 
bin Al Abd berkata dalam sya’irnya: 

Apabila aku mati maka ratapilah dengan ratapan seperti yang 
aku lakukan. 

Dan robeklah baju untukku, wahai putri Ma 'bad. 

Namun pendapat ini dibantah, bahwa adzab karena wasiat 
berhak diterima oleh pelakunya dengan sekedar dikeluarkannya wasiat 
itu, sementara hadits mengenai hal ini mengindikasikan bahwa adzab 
tersebut terjadi bila wasiat tadi dilaksanakan. Bantahan ini dapat 
dijawab, bahwa dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang 
membatasi bahwa adzab akan ditimpakan apabila wasiat dilaksanakan. 
Adapun indikasi hadits bahwa adzab dilakukan setelah wasiat 
dilaksanakan tidaklah berkonsekuensi bahwa adzab tersebut tidak 
terjadi apabila wasiat tidak dilaksanakan. 

Ketiga, hal itu berlaku pula bagi mereka yang tidak melarang 
keluarganya yang meratapi mayit. Ini merupakan pendapat Daud serta 
ulama lainnya. Namun cukup jelas bahwa yang demikian ini berlaku 
apabila si mayit selama hidupnya tidak mengetahui bahwa hal itu 
merupakan kebiasaan keluarganya, atau ia tidak menyangka bahwa 
mereka akan melakukannya. 

Ibnu Al Murabith berkata, “Apabila seseorang mengetahui tidak 
diperbolehkannya meratap karena ditinggal mati seseorang, lalu ia 
mengetahui bahwa keluarganya biasa melakukannya, namun ia tidak 
memberi tahu dan melarang mereka, maka jika ia diadzab dengan 
sebab itu, berarti ia diadzab akibat perbuatannya sendiri dan bukan 
karena perbuatan orang lain.” 

Keempat, makna sabda Nabi; ^"Diadzab dengan sebab tangisan 
keluarganya”, yakni setara dengan apa yang ditangisi oleh 
keluarganya atasnya, karena perbuatan yang biasa dikenang oleh 
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mereka pada mayit umumnya adalah hal-hal yang terlarang. Mereka 
memuji mayit dengan hal-hal tersebut, sementara si mayit diadzab 
karena perbuatannya itu. 

Ini merupakan pandangan Ibnu Hazm dan ulama lainnya. Lalu 
Ibnu Hazm mendukung pandangannya ini dengan hadits Ibnu Umar 
yang akan disebutkan setelah sepuluh bab berkenaan dengan kisah 
kematian Ibrahim (putra Nabi SAW), dimana disebutkan, 

<iiUJ {diadzab karena ini, dan beliau mengisyaratkan ke 

lidahnya). 

Ibnu Hazm berkata, “Dari sini diketahui bahwa tangisan yang 
menyebabkan mayit diadzab adalah tangisan yang diiringi ucapan, 
dimana mereka memuji kepemimpinannya yang curang, 
keberaniannya yang disalurkan kepada selain ketaatan kepada Allah 
SWT, atau kedermawanannya yang tidak ditempatkan pada 
kebenaran. Keluarganya menangisinya karena mengenang semua 
kebanggaan ini, sementara ia diadzab karena hal-hal tersebut.” 

Sementara Al Ismaili berkata, “Perkataan para ulama mengenai 
hal ini sangat banyak, setiap dari mereka berijtihad sesuai dengan 
kemampuannya. Adapun pendapat paling baik yang terbetik dalam 
pikiranku -dimana aku belum menemukannya di antara perkataan 
mereka- adalah; sesungguhnya pada masa jahiliyah, orang-orang 
saling menyerang, menjadikan orang lain sebagai tawanan serta saling 
bunuh-membunirii. Apabila salah seorang di antara mereka meninggal, 
maka para wanita menangisinya karena mengenang perbuatan- 
perbuatannya yang haram. Maka, hadits di atas menyatakan bahwa 
mayit diadzab sebab perbuatan yang ditangisi oleh keluarganya, 
karena mayit hanya ditangisi dengan mengenang perbuatan- 
perbuatannya yang baik, sementara perbuatan yang terbaik dalam 
pandangan mereka adalah apa yang disebutkan tadi. Ini adalah dosa 
tambahan terhadap dosa-dosanya, sehingga ia pantas untuk diadzab 
karenanya.” 
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Kelima, makna adzab (siksaan) yang terdapat dalam hadits ini 
adalah ejekan dan cemoohan para malaikat kepada mayit atas apa 
yang ditangisi oleh keluarganya, sebagaimana diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari hadits Abu Musa, dari Nabi S A W; 


cJ' itaj-pU cJi {Mayit diadzah dengan sebab tangisan orang 


yang hidup, apabila seorang yang meratap mengatakan, “Wahai yang 
menjadi tumpuan, wahai yang memberi pertolongan, wahai yang 
memberi pakaian'’, maka mayit ditarik dan dikatakan kepadanya, 
“Apakah engkau yang menjadi tumpuannya? Apakah engkau 
penolongnya? Apakah engkau yang memberi pakaian kepadanya!"). 


Ibnu Majah meriwayatkan dengan lafazh, cJi ;JUjj 




{la ditarik dengan keras dan dikatakan kepadanya. “Apakah demikian 
keadaanmu!"). Imam Tirmidzi meriwayatkan dengan lafazh, 


.. -t ^ f , e f f ^ 

4j J^j *i!] ,y> illi j' : JyflsS J 


{Tidaklah seorang pun yang meninggal lalu seorang 


wanita meratapinya seraya berkata, “Wahai yang perkasa, wahai 
yang jadi tumpuan", atau perkataan seperti itu, melainkan akan 
diutus kepadanya dua malaikat untuk mengejeknya dan mengatakan. 
“Apakah engkau seperti itu!"). 


Riwayat-riwayat ini dikuatkan oleh riwayat yang dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) 

- 9 ^ o J 

dari hadits Nu’man bin Basyir, dia berkata, i^'yj 


cJb ;^l3i JlaS iJiS IJLT ly iJLT ly ly ® 


^ , S 

iDir cJT JJ 'i] {Abdullah bin Raw>ahah jatuh pingsan maka 


.saudara perempuannya [AmrahJ menangis seraya mengatakan, 
“Wahai yang perkasa... ” dan .seterusnya. Maka ketika sadar, beliau 
berkata, “Tidaklah engkau mengatakan sesuatu melainkan ditanyakan 
kepadaku, apakah engkau demikian? ’’). 
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Keenam, makna adzab (siksaan) pada hadits di atas adalah rasa 
pedih yang dialami mayit karena ratapan keluarganya dan lainnya. Ini 
adalah pendapat Abu Ja’far Ath-Thabari, dan pilih oleh Ibnu Al 
Murabith dan lyadh serta mereka yang sepaham dengannya, lalu 
didukung oleh Ibnu Taimiyah serta sejumlah ulama muta'akhirin. 
Mereka memperkuat pendapat ini dengan hadits Qailah binti 
Makhramah Ats-Tsaqafiyah, dia berkata, dJi» Jitai iioJj 03 


a ^ oo ^ ^ o ^ c i f Q t a* * 

yiwl Oli lijj tl3jjjM IjJOI ^ a1?u jo OI ^ 




» f f » , 


A)ll 


■f ^ ' f f ^ 9 ^ ^ e 


{Wahai Rasulullah, aku telah melahirkannya dan ia pun telah 
berjuang bersamamu pada peristiwa Rabdzah. Kemudian ia 
menderita demam dan meninggal dunia, maka aku pun tidak dapat 
menahan tangisan. Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian tidak 
mampu untuk menemani sahabat kecilnya di dunia dengan sebaik- 
baiknya. Apabila meninggal, ia melakukan istirja’ /mengucapkan 
innaa lillahi wa innaa ilaihi raaji’uun]. Demi Dzat yang Jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya salah seorang di 
antara kamu menangis, maka teman kecilnya pun turut menangis. 
Wahai hamba-hamba Allah, janganlah kalian menyiksa orang-orang 
yang mati di antara kalian. ”). Ini adalah penggalan hadits panjang 
dengan sanad hasan yang diriwayatkan Ibnu Abi Khaitsamah, Ibnu 
Abi Syaibah dan, Ath-Thabrani serta selain mereka. Sedangkan Abu 
Daud dan At-Tirmidzi mengutip beberapa bagian darinya. 


Ath-Thabari berkata, “Perkataan Abu Hurairah didukung oleh 
keterangan bahwasanya amalan para hamba ditampakkan kepada 
kaum kerabat mereka yang telah meninggal dunia.” Kemudian beliau 
menyebutkan melalui jalur shahih hingga Abu Hurairah. Hal ini 
didukung oleh hadits An-Nu’man bin Basyir dari Nabi SAW, seperti 
dikutip oleh Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh dan di-shahih- 
kan oleh Al Hakim. 
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Ibnu Al Murabith berkata, “Hadits Qailah menjadi dalil dalam 
masalah ini.” Perkataan ini ditanggapi oleh Ibnu Rasyid bahwa hadits 
tersebut bukan menjadi dalil, karena mengandung beberapa 
kemungkinan. Sebab lafazh; ^'Hingga teman kecilnya turut menangis" 
tidak tegas menyatakan bahwa yang dimaksud adalah mayit, bahkan 
ada kemungkinan yang dimaksud adalah temannya yang masih hidup. 
Dalam kondisi demikian mayit diadzab karena sekelompok orang 
yang menangisinya. Ada pula kemungkinan bahwa semua pandangan 
tersebut diterima, lalu ditempatkan pada masing-masing individu. 
Misalnya dikatakan. “Barangsiapa biasa meratapi mayit, lalu 
keluarganya juga melakukannya bahkan lebih dari itu maka orang itu 
disiksa karena perbuatannya. Atau barangsiapa berlaku zhalim lalu 
dipuji atas perbuatannya maka ia pun diadzab karena pujian itu. Atau 
juga barangsiapa mengetahui bahwa keluarganya biasa meratapi orang 
mati lalu ia tidak melarang mereka, jika ia ridha dengan itu, maka 
hukumnya sama seperti yang pertama. Sedangkan bila tidak ridha. 
maka ia diadzab dengan celaan atas sikapnya yang lalai melarang 
mereka. Adapun orang yang selamat dari semua itu serta bersikap 
hati-hati, dimana ia telah melarang keluarganya melakukan maksiat 
kemudian mereka malah menyalahinya dan mengerjakan apa yang 
dilarangnya, maka siksaan mayit seperti ini adalah berupa perasaan 
pedih karena melihat perbuatan keluarganya yang menyalahi 
larangannya serta melakukan maksiat kepada Allah SWT. 

Al Karmani menukil pendapat yang membedakan antara 
keadaan di alam Barzakh dengan keadaan pada hari kiamat. Maka 
firman Allah SWT, "Dan seorang yang berdosa tidak akan 
menanggung dosa orang lain" (Qs. Faathir (35): 18) dipahami dalam 
konteks hari kiamat. Sedangkan hadits di bab ini serta hadits-hadits 
yang serupa dipahami dalam konteks kehidupan alam Barzakh. Hal ini 
didukung oleh kenyataan bahwa yang seperti ini terjadi pula saat di 
dunia, dan ini diisyaratkan oleh fimian-Nya, "Dan peliharalah dirimu 
dari siksaan yang t'idak khusus menimpa orang-orang yang zhalim 
saja di antara kamu" (Qs. Al Anfaal (8): 25). Ini menunjukkan adanya 
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siksaan atas manusia karena sesuatu yang tidak disebabkan oleh 
dirinya, maka hal ini mungkin pula berlaku dalam kehidupan barzakh. 
berbeda dengan keadaan pada hari kiamat, Wallahu a ’lam. Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkan lima hadits pada bab ini, yang pertama 
adalah hadits Usamah. 



utusan). Dia adalah Zainab, seperti dicantumkan dalam riwayat Abu 
Muawiyah dari Ashim dalam kitab Mushanncif Ibnu Ahi Syaihah. 

^ lii 01 {sesungguhnya anakku). Dikatakan bahwa ia adalah Ali 

bin Abu Al Ash bin Ar-Rabi’, yaitu anak Zainab, demikian yang 
ditulis oleh Ad-Dimyathi. Namun pernyataan ini perlu dicermati, 
karena nama anak yang dimaksud tidak disebutkan pada satu pun di 
antara jalur-jalur periwayatan hadits ini. Di samping itu, Az-Zubair 
bin Bakkar serta sejarawan yang lain mengatakan bahwa Ali yang 
disebutkan Ad-Dimyathi- hidup hingga usia baligh, dan Nabi SAW 
memboncengnya di atas hewan tunggangannya pada hari penaklukan 
kota Makkah. Sementara orang yang telah menginjak usia seperti ini 
menurut kebiasaan tidaklah dinamakan shahiy (anak), meski hal itu 
dapat diterima dalam tinjauan bahasa. 

Dalam kitab Al Ansah, yang ditulis Al Biladzari, saya 
mendapatkan bahwa Abdullah bin Utsman bin Affan -yang 
merupakan anak Ruqayyah binti Nabi SAW- ketika meninggal dunia 
diletakkan oleh beliau SAW di pahanya, lalu beliau bersabda, ‘''Hanya 
saja Allah merahmati hamba-hamha-Nya yang memiliki belas ka.sih”. 
Sementara dalam Musnad Al Bazzar dari hadits Abu Hurairah, dia 
berkata, “'Ketika sakit yang diderita oleh seorang anak Fathimah, 
maka ia mengirim utu.san kepada Nabi SAW...'’’ Lalu disebutkan 
seperti hadits pada bab di atas, dan di dalamnya disebutkan pertanyaan 
Sa’ad bin Ubadah tentang tangisan. Berdasarkan keterangan ini, maka 
anak yang dimaksud adalah Muhsin bin Ali bin Abu Thalib. Para ahli 
sejarah telah sepakat bahwa ia meninggal ketika masih kecil pada 
masa Nabi SAW masih hidup. Inilah penafsiran paling tepat tentang 
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anak yang disebutkan pada hadits di atas, bila terbukti bahwa kisah ini 
menerangkan tentang matinya anak laki-laki dan tidak terbukti bahwa 
wanita yang mengutus itu adalah Zainab. Padahal kenyataannya 
wanita yang mengirim utusan itu adalah Zainab dan yang meninggal 
adalah anak perempuan, sebagaimana disebutkan dalam hdusnad 
Imam Ahmad dari Abu Muawiyah dengan sanad seperti di atas, yaitu 
dengan lafazh; ^'Didatangkan kepada Nabi SAW IJmamah binti 
Zainab'". Sa’dan bin Nashr menambahkan pada haditsnya yang kedua 
dari Abu Muawiyah melalui .sanad di atas. "Dan ia adalah putri Abu 
Al A.sh bin Ar-Rabi', sementara nafasnya ter.sengal-sengal seakan- 
akan ia berada di ember yang tergantung" selanjutnya beliau 
menyebutkan hadits seperti pada bab ini. Di dalamnya juga disebutkan 
pertanyaan Sa’ad bin Ubadah. Demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Abu Sa’id bin Al A’rabi dalam kitabnya Al Mu'jam dari Sa'dan. Lalu 
pada sebagian riwayat tercantum “IJmaimah”, namun ia adalah 
IJmamah yang telah disebutkan. Para pakar nasab (ilmu tentang garis 
keturunan) telah sepakat bahwa Zainab tidak melahirkan anak dari 
Abu Al Ash selain Ali dan Umamah. 

Dalam hal ini timbul permasalahan, dimana para ahli sejarah 
sepakat bahwa Umamah yang lahir dari pasangan Abu Al Ash dan 
Zainab binti Nabi SAW masih hidup sepeninggal Nabi SAW hingga 
dinikahi oleh Ali bin Abi Thalib setelah Fathimah wafat. Kemudian 
Umamah hidup bersama Ali sampai akhirnya Ali bin Abu Thalib 
terbunuh. Namun persoalan ini dapat dijawab, bahwa yang dimaksud 
dengan perkataannya (seperti tercantum dalam hadits di bab ini), 
"Sesungguhnya anakku meninggal dunia", yakni hampir meninggal 
dunia. Makna ini diindikasikan oleh riwayat Hammad, cijji 

e 

ojji ^ 1^1 {Ia mengirim utusan memanggil beliau SAfV agar datang 

melihat anaknya yang sedang menghadapi maut). Dalam riwayat 
Syu’bah disebutkan, Oi {Bahwasanya anak perempuanku 

telah menjelang kematiannya). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 
ji Oi {Sesungguhnya anak laki-lakiku atau anak 
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perempuanku). Sementara pada pembahasan terdahulu telah kami 
sebutkan bahwa yang benar adalah, '‘'Sesungguhnya anak 
perempuanku", dan bukan, '"‘'Sesungguhnya anak laki-lakikir. 
Kesimpulan ini didukung oleh riwayat Ath-Thabrani -sehubungan 
dengan biografi Abdurrahman bin Auf- dalam kitabnya Al Mu’jam Al 
Kahiir melalui jalur Al Walid bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, 
dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, c-L SiUL 


aI j jin aJi aJlp ij 


{Sakit yang diderita oleh 


IJmamah semakin parah. Maka Zainab binti Rasulullah SAW 
mengirim utusan kepada Nabi SAW untuk mengatakan...). Lalu 
disebutkan riwayat yang serupa dengan hadits Usamah, dan di 
dalamnya tercantum pertanyaan Sa’ad kepada Nabi SAW sehubungan 
dengan tangisan Nabi SAW. Nampaknya Allah telah memuliakan 
Nabi-Nya SAW ketika menyerahkan urusan kepada Allah SWT serta 
menyuruh putrinya agar bersabar, meski air mata tetap mengalir 
karena rasa belas kasihan. Maka, Allah SWT menyelamatkan anak itu 
dari kematian dan hidup sekian lama seperti disebutkan pada riwayat 
di atas. 


ijiapi a3j j>i U aIs 01 {Sesungguhnya milik Allah apa yang 

diambil-Nya dan milik-Nya apa yang diberikan-Nya). Kata 
“mengambil” disebutkan lebih dahulu daripada kata “memberi” 
—meski pada kenyataannya kata yang terakhir ini lebih dahulu 
daripada kata yang pertama— untuk menyesuaikannya dengan 
konteks pembicaraan, sehingga maknanya adalah; apa yang hendak 
diambil Allah SWT adalah apa yang telah diberikan-Nya. Jika Allah 
SWT mengambilnya, maka Dia telah mengambil apa yang menjadi 
milik-Nya, untuk itu hendaknya dihadapi dengan sabar. 


Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan kata 
“memberi” di sini adalah memberi kehidupan bagi mereka yang 
ditinggal oleh si mayit, atau yang dimaksud adalah memberikan 
pahala kepada mereka atas musibah yang terjadi, atau mungkin juga 
lebih umum. 
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Adapun lafazh "maa** pada kalimat “maa akhadza” 
kemungkinan berfungsi sebagai mashdar, namun ada pula 
kemungkinan bahwa lafazh itu berfungsi sebagai isim muushul (kata 
sambung). Maka berdasarkan kemungkinan pertama kalimat tersebut 
bermakna, “Urusan Allah untuk mengambil dan memberi”. 
Sedangkan menurut kemungkinan kedua makna kalimat tersebut 
adalah, “Bagi Allah apa yang diambil-Nya berupa anak-anak, dan 
bagi-Nya pula apa yang diberikan-Nya di antara mereka”, atau lebih 
luas lagi. 

f 

{dan semua), yakni baik mengambil dan memberi —atau 

tiap-tiap jiwa— atau lebih luas dari itu. 

L — {dan hendaklah mengharapkan pahala), yakni bersabar 

dengan niat mendapatkan pahala dari Allah SWT, dan agar Allah 
memasukkan perbuatannya dalam amal shalih. 

<0) c-L(jU {ia mengutus kepada beliau SA W untuk 

menyampaikan sumpahnya). Dalam hadits Abdurrahman bin Auf 
disebutkan bahwa putri Nabi SAW mengirim kembali utusan itu 
sebanyak dua kali, dan Nabi SAW berdiri memenuhi permintaannya 
pada ketiga kalinya. Seakan-akan putri Nabi SAW bersikeras untuk 
memanggil beliau SAW demi menghindari dugaan sebagian orang 
bahwa ia tidak memiliki kedudukan di hadapan Nabi SAW. Atau 
mungkin pula Allah SWT memberi ilham kepadanya bahwa kehadiran 
nabi-Nya akan menghilangkan kepedihannya berkat doa beliau SAW, 
lalu Allah SWT merealisasikan dugaannya itu. Nampaknya sikap 
beliau SAW yang tidak langsung memenuhi permintaan tersebut 
adalah untuk memperlihatkan sikap berserah diri kepada Allah SWT. 
.Atau mungkin juga untuk menjelaskan bahwa panggilan (undangan) 
seperti itu tidak wajib dipenuhi, berbeda dengan panggilan untuk 
perjamuan {walimah}. 

Jiij {beliau berdiri dan bersamanya). Dalam riwayat 
Hammad disebutkan, {Beliau berdiri dan sejumlah 
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laki-laki ikal berdiri bersamanya). Lalu disebutkan beberapa nama 
selain yang disebutkan pada riwayat di bab ini, di antaranya; Ubadah 
bin Shamith, seperti tercantum dalam riwayat Abdul Wahid. Dalam 
riwayat Syu’bah dikatakan bahwa Usamah (perawi hadits ini) juga 
turut bersama rombongan itu. Lalu dalam riwayat Abdurrahman bin 
Auf dikatakan bahwa ia berangkat bersama mereka. Sementara dalam 
riwayat Syu'bah disebutkan, bapakku atau Ubay’\ yakni 

terdapat keraguan apakah dibaca ''abiy” (babakku) atau dibaca 
'‘'Ubay’ (Ubay). Berdasarkan bacaan pertama, berarti Zaid bin 
Haritsah turut bersama Nabi SAW. Akan tetapi bacaan kedua lebih 
tepat, karena pada riwayat di bab ini tercantum, “Dan Ubay bin 
Ka’ab”. Nampaknya keraguan ini berasal dari Syu’bah, karena yang 
demikian itu tidak terdapat pada riwayat selain beliau. 

{maka diangkat). Demikian lafazh yang terdapat dalam 
riwayat ini, sementara dalam riwayat Hammad menggunakan lafazh, 
{disodorkan). Dalam riwayat Syu’bah dijelaskaan bahwa beliau 

SAW meletakkan anak itu di pangkuannya. Dalam kalimat ini terdapat 
lafazh yang tidak disebutkan, dimana kalimat lengkapnya adalah; 
mereka pun beijalan hingga sampai ke rumahnya, kemudian minta 
izin untuk masuk. Merekapun diizinkan masuk, lalu anak itu diangkat 
kepada beliau. 


Sebagian kalimat ini tercantum dalam riwayat Abdul Wahid, 
t «Oi’ 4' {Ketika kami masuk, 

mereka memberikan anak itu kepada Rasulullah SA fV). 



jjri : Jl3 ajI : Jli— 2^*52 a^jjjj {dan nafasnya tersengal- 


sengal. Ia berkata, “Aku kira beliau mengatakan, ‘Seakan-akan ia 
ember ’. ”). Dalam riwayat Hammad disebutkan tanpa unsur keraguan, 
yaitu dengan lafazh, ^ tgjir {Dan nafasnya tersengal- 

sengal bagaikan dalam ember). Qa’qa’a adalah suara sesuatu yang 
kering apabila digerakkan. Sedangkan syannun adalah ember atau 
tempat air yang terbuat dari kulit kering. 
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Pada riwayat kedua, badan diumpakan seperti kulit kering dan 
gerakan ruh diumpamakan seperti suara kulit tersebut, bila ditimpa 
oleh batu kerikil atau yang sepertinya. Adapun pada riwayat pertama, 
seakan-akan jiwa (ruh) diumpakan seperti kulit itu sendiri, untuk 
mengungkapkan kelemahan yang terjadi. 

Jlii (Sa’ad berkata), yakni Sa’ad bin Ubadah. Keterangan 

ini telah disebutkan dalam riwayat .Abdul Wahid. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Majah melalui jalur Abdul Wahid disebutkan, "'Ubadah 
bin Shamith berkata..." Akan tetapi yang benar adalah riwayat yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari. 

ViJl» ti {apakah ini?). Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, 

aii- Jlii {Sa ’ad bin Ubadah berkata, "Apakah engkau 

menangis?"). Lalu .Abu Nu’aim memberi tambahan dalam kitab Al 
Mustakhraj, {dan engkau melarang menangis). 

oSa -.Jlii {beliau bersabda. "Ini...”), yakni air mata ini adalah 

pengaruh rasa kasih sayang. Maksudnya, sesungguhnya air mata yang 
mengalir karena kesedihan tanpa disengaja dan dibuat-buat, maka itu 
tidak mendapatkan dosa. Adapun yang tidak diperbolehkan adalah 
sikap panik dan tidak sabar. 

«•U ^jfi 4»! UjI {Sesungguhnya Allah SWT mengasihi 

di antara hamba-hamba-Nya yang memiliki rasa kasih .sayang). 
Dalam riwayat Syu’bah di bagian akhir pembahasan tentang Alh- 
Thibb (pengobatan) disebutkan, *!!! eiCf- ^ 'H'j {Dan 

.‘Ulah SWT tidak mengasihi hamba-hamba-Nya kecuali mereka yang 
memiliki rasa kasih .sayang). Konsekuensinya, rahmat .Allah SWT 
akan diberikan kepada hamba-hamba-Nya yang memiliki rasa kasih 
sayang dan merealisasikannya. Dalam hadits Abdullah bin Amr yang 
dikutip oleh Abu Daud disebutkan, (Orang- 

orang yang memiliki rasa kasih sayang akan dikasihi oleh Sang 
Rahman). Lafazh Ar-Rahimun adalah bentuk jamak dari kata tunggal 
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raahim, maka tercakup di dalamnya semua orang yang memiliki rasa 
belas kasih meski dalam batasan paling rendah (minimal). 

Al Harbi telah menyebutkan secara ringkas konteks 
dicantumkannya lafazh ruhamaa' (orang-orang yang memiliki rasa 
kasih sayang) dalam hadits di bab ini, “Disebutkannya lafazh jalalah 
(Allah) menunjukkan suatu keagungan. Jika lafazh ini disebutkan, 
maka konteks pembicaraan adalah untuk ta ’zhim (pengagungan). Oleh 
karena itu, ketika lafazh ini disebutkan, maka sangat sesuai jika 
sesudahnya disebutkan orang-orang yang memiliki rasa belas kasih 
yang mendalam serta mempunyai kedudukan agung, sehingga kalimat 
tersebut berada pada konteks pengagungan. Berbeda dengan hadits 
yang berikutnya, karena lafazh rahmaan (Maha Penyayang) 
menunjukkan sifat pemaaf, maka sangat sesuai jika disebutkan 
bersamanya semua orang yang memiliki sifat kasih sayang meskipun 
hanya sedikit.” 

Pelajaran yang dapat diambil 

1. Diperbolehkan meminta kehadiran orang-orang yang memiliki 
keutamaan saat seseorang akan meninggal dunia, untuk 
mengharapkan berkah dan doa mereka. 

2. Bolehnya mengukuhkan permintaan akan kehadiran mereka 
dengan sumpah. 

3. Bolehnya pergi melayat tanpa seizin keluarga mayit, berbeda 
halnya dengan perjamuan (walimah). 

4. Bolehnya mengungkapkan sesuatu yang belum terjadi dengan 
menggunakan lafazh yang menunjukkan bahwa itu akan terjadi 
untuk memperkuat orang yang mendengarnya agar tergerak 
hatinya dan memenuhi permintaan tersebut. 

5. Anjuran untuk menyuruh orang yang tertimpa musibah agar 
bersabar sebelum ditinggal mati oleh orang yang dikasihinya. 
Supaya apabila hal itu terjadi, maka ia benar-benar ridha 
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sehingga dapat menahan kesedihan dengan sikap tabah dan 
sabar. 

6. Memberitahukan kepada orang yang dipanggil akan tujuan yang 
menyebabkan ia dipanggil. 

7. Mendahulukan salam sebelum berbicara. 

8. Menjenguk orang sakit meskipun kedudukannya lebih rendah 
atau masih anak-anak. 

9. Orang-orang yang memiliki keutamaan tidak pantas 
memutuskan keutamaan mereka dari manusia. 

10. Seorang murid bertanya kepada gurunya tentang sesuatu yang 
nampak bertentangan dan belum dipahami. - 

11. Bersikap sopan saat bertanya, dimana Sa'ad memulai 
pertanyaannya dengan ucapan “Wahai Rasulullah...”. 

12. Anjuran untuk bersikap kasih sayang terhadap ciptaan Allah, 
dan ancaman terhadap hati yang keras. 

13. Boleh menangis karena kematian tanpa disertai ratapan atau 
yang sepertinya. 


Hadits Kedua (Hadits Anas) . 

s ^ * y, 

4»! ^JLe> 4»! IsL (kami menyaksikan anak 

perempuan Nabi SAW), maksudnya adalah Ummu Kultsum (istri 
Utsman bin Affan). Demikian diriwayatkan oleh Al Waqidi dari 
Fulaih bin Sulaiman melalui sanad ini. Ibnu Sa’ad meriwayatkannya 
dalam kitab Ath-Thahaqat pada bagian biografi Ummu Kultsum, 
demikian pula Ad-Daulabi menukil dalam kitab Adz-Dzurriyah Ath- 
Thahirah. dan dikutip juga oleh Ath-Thabari serta Ath-Thahawi 
melalui jalur yang sama. Namun Hammad bin Salamah meriwayatkan 
dari Tsabit dan dari Anas, bahwa nama putri Nabi S.AW yang 
dimaksud adalah Ruqayyah. Riwayat ini dikutip oleh Imam Bukhari 


150 — FATHUL BAARI 


kampangsannah. org 




dalam kitab At-Tarikh Al Ausoth dan Al Hakim di dalam kitab Al 
Mustadrak. 


Imam Bukhari berkata, “Saya tidak mengetahui mengapa 
demikian, karena Ruqayyah meninggal pada waktu Nabi SAW 
mengadakan perang Badar, sehingga beliau tidak sempat menghadiri 
pemakamannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Hammad telah 
keliai dalam menyebutkan nama. 

Penjelasan bahwa putri Nabi yang meninggal adalah Ummu 
Kultsum dikuatkan oleh riwayat yang dikutip Ibnu Sa’ad pada 
pembahasan tentang biografi Ummu Kultsum melalui jalur Amrah 
binti Abdurrahman, dia berkata, “Abu Thalhah ikut turun ke kuburan 
putri Nabi SAW.” Lalu Al Khathabi mengemukakan pendapat yang 
agak janggal, dimana ia mengatakan bahwa wanita yang meninggal 
dalam hadits ini adalah anak perempuan salah seorang putri 
Rasulullah SAW, sehingga dinisbatkan kepada beliau SAW. Seakan- 
akan Al Khaththabi menduga bahwa wanita yang meninggal pada 
hadits Anas ini adalah wanita yang sedang menghadapi kematian pada 
hadits Usamah, padahal tidak demikian. 

LijiA {tidak bergelimang). Ibnu Mubarak memberi tambahan 

dalam riwayatnya yang dinukil dari Fulaih, '‘‘'Aku kira maksudnya 
adalah dosa''. Riwayat ini disebutkan oleh Imam Bukhari secara 
mu ’allaq pada bab “Orang yang Masuk ke Liang Kubur Wanita”. Al 
Ismail i juga menyebutkan dengan sanad-nyo. secara lengkap. 
Demikian Syuraih bin Nu’man meriwayatkan dari Fulaih seperti yang 
dikutip oleh Imam Ahmad. 

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah, tidak 
melakukan hubungan intim malam tadi. Pendapat inilah yang 
dibenarkan oleh Ibnu Hazm, dimana beliau berkata, “Maha Suci 
Allah, bahwa Abu Thalhah berbangga diri di hadapan Rasulullah 
SAW karena tidak melakukan dosa malam itu.” Pendapat ini didukung 
oleh keterangan dalam riwayat Tsabit, “Orang yang melakukan 


FAIHUL BAARl — 151 

kampangsannah. org _ 



hubungan dengan istrinya malam tadi, tidak boleh masuk ke liang 
kubur seseorang di antara kamu”. Maka, Utsman pun menyingkir. 

Dinukil dari Ath-Thahawi bahwa dia berkata, “Lafazh 'lam 
yugarif’ adalah kesalahan penulisan. Yang benar adalah, 'lam 
yuqaawU\ yakni tidak berbincang-bincang dengan orang lain. Hal itu 
karena mereka tidak menyukai berbincang-bincang [ngobrol] setelah 
shalat Isya'.” Tapi perkataan Ath-Thahawi ditanggapi bahwa riwayat 
ini mempunyai konsekuensi menyalahkan riwayat perawi yang isujuh 
(terpercaya) tanpa dasar yang kuat. Seakan-akan Ath-Thahawi 
berpandangan bahwa Utsman tidak mungkin melakukan hubungan 
intim pada malam itu. Padahal mungkin saja dikatakan bahwa wanita 
itu telah lama menderita sakit sementara Utsman sudah sangat 
berhajat melakukan hubungan suami-istri, dan ia tidak menyangka 
bila wanita itu akan meninggal pada malam tersebut. Di samping itu, 
dalam riwayat itu tidak ditemukan keterangan bahwa Utsman 
berhubungan dengannya setelah ia meninggal, dan tidak pula saat ia 
menghadapi kematian. 

Pelajaran yang dapat diambil 

1. Diperbolehkan menangis, sebagaimana diterangkan dalam judul 
bab. 

2. Hendaknya kaum laki-laki yang memasukkan jenazah wanita ke 
dalam kuburnya, karena mereka lebih kuat melakukan hal itu 
daripada wanita. 

3. Mengutamakan orang yang telah lama tidak melakukan 
hubungan biologis dalam mengurus jenazah -meski jenazah 
wanita- bapak atau suami. Namun dikatakan bahwa Rasulullah 
SAW lebih mengutamakan Abu Thalhah, karena hal itu adalah 
profesinya. Akan tetapi pernyataan ini kurang tepat, sebab 
makna lahiriah konteks hadits menyatakan bahwa Rasulullah 
SAW memilih Abu Thalhah karena ia tidak melakukan 
hubungan biologis pada malam itu. Lalu sebagian ulama 
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mengemukakan alasan sehingga orang yang tidak melakukan 
hubungan biologis lebih diutamakan dalam mengurus jenazah, 
yakni lebih terjamin bahwa syetan tidak akan mengingatkannya 
atas apa yang telah dilakukannya malam tadi. Kemudian 
disebutkan oleh Ibnu Habib bahwa rahasia sehingga Abu 
Thalhah lebih dikedepankan untuk masuk ke liang kubur 
daripada Utsman adalah, karena Utsman telah berhubungan 
intim dengan sebagian budak wanitanya pada malam tersebut, 
maka Rasulullah SAW hendak melarangnya masuk ke dalam 
kubur istrinya secara halus. Dalam riwayat Hammad disebutkan, 
''Utsman tidak masuk ke dalam kubur". 

4. Boleh duduk di tepi kuburan saat pemakaman. 

5. Bolehnya menangis setelah kematian seseorang. Ibnu Qudamah 
meriwayatkan dalam kitab Al Mughni dari Imam Syafi’i bahwa 
beliau tidak menyukai hal itu berdasarkan hadits Jabr bin Atik 
dalam kitab Al Muwaththa \ AjTU ^ L-rj (Apabila lelah 

meninggal, maka janganlah ada [wanita] yang menangisinya). 
Maksudnya, janganlah dia menangis dengan suara keras. Dalam 
hal ini mungkin dibedakan antara laki-laki dan perempuan, 
karena tangisan perempuan dapat menghantarkan mereka 
kepada perkara yang terlarang seperti meratapi mayit, akibat 
minimnya kesabaran mereka. 

6. Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya 
duduk di atas kuburan tanpa batasan tertentu. Namun 
kesimpulan ini perlu dikaji. 

7. Keutamaan Utsman, dimana ia lebih memilih bersikap jujur 
meski dalam keadaan yang kurang menguntungkan. 


Hadits Ketiga 

ouiil oL (anak perempuan Utsman), yaitu Ummu Aban, seperti 
yang akan disebutkan melalui riwayat Ayyub. 
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Uaj^! '.J'* y {dan sesungguhnya aku 


duduk di antara keduanya... atau ia mengatakan di samping salah 
seorang dari keduanya). Keraguan ini berasal dari Ibnu Juraij. 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Ayyub dari Ibnu 




Abi Mulaikah, dia berkata. ^ ’^3 

0oljld oJbld tOW'.P ^ 3j^ dJUPj ^ 

ji!0t ^ titi ^ sedang 


duduk di sumping Ihnu Umar, dan suat itu kami sedang menunggu 
pengurusan jenazah Ummu Ahan binti Utsmun .sementara di 
sampingnya ada .4mr bin Utsman. Lalu Ibnu Abbas datang dengan 
dituntun oleh penuntunnya. Aku melihat ia teluh diberitahu tentang 
tempat Ibnu Umar, maka beliau pun datang dan duduk di sumpingku, 
sehingga aku berada di antara keduanya. Pada saut itu, tiba-tiba 
terdengar suara dari dalam rumah). Dalam riwayat Amr bin Dinar 
dari Ibnu Abi Mulaikah yang dikutip Al Humaidi disebutkan, 
'"Wanita-wanita pun menangis''. Maka, jelaslah mengapa Ibnu Umar 
mengucapkan perkataan itu kepada Amr bin Utsman. Nampaknya 
tempat di mana Ibnu Abbas duduk lebih sesuai baginya daripada 
duduk di samping Ibnu Umar. Atau ia lebih memilih untuk tidak 
memindahkan Ibnu Abi Mulaikah, lalu ia duduk di tempatnya. 




tUi {ketika Umar ditimpa musibah), yakni 


pembunuhan. Ayyub menyebutkan dalam riwayatnya bahwa peristiwa 
itu terjcidi setelah pelaksanaan haji, Lw*' ^ 

(Ketika kami kembali, tidak lama kemudian Umar pun tertimpa 
musibah). Sementara dalam riwayat Amr bin Dinar disebutkan. 

Oi (Tidak lama kemudian beliau ditikam). 


^ oU lili 4»! Jl3 (Ibnu Abbas berkata, 

"Ketika Umar meninggal dunia.") Keterangan ini dinyatakan secara 
tegas dalam hadits Aisyah RA yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari 
beliau (Aisyah). Riwayat Muslim memberi asumsi bahwa ini 
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merupakan riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah. Peristiwa itu 

berlangsung setelah wafatnya Aisyah RA, berdasarkan pernyataan 

dalam hadits yang berbunyi; «a;\3 oijij {Maka Ibnu Abbas 

' * 

datang sambil dituntun oleh penuntunnya). Sementara Ibnu Abbas 
mengalami kebutaan pada akhir usianya. 


Kesimpulan bahwa riwayat ini tidak diterima oleh Ibnu Abi 
Mulaikah dari Aisyah didukung oleh keterangan yang disebutkan 
Imam Muslim di bagian akhir kisah ini, ‘ibnu Abi Mulaikah berkata, 
‘Al Qasim bin Muhammad telah menceritakan kepadaku, dia berkata, 
bahwa ketika perkataan Ibnu Umar sampai kepada Aisyah, beliau 
berkata, ‘Sesungguhnya kalian menceritakan kepadaku pembicaraan 
dari orang-orang yang tidak berdusta dan tidak pula didustakan. 
Akan tetapi pendengaran bisa saja mengalami kesalahan\^' Hal ini 
menunjukkan bahwa Ibnu Umar telah berulang kali menceritakan 
hadits tersebut. Pada hadits sesudahnya akan diterangkan bahwa Ibnu 
Umar menceritakan pula hadits itu pada saat meninggalnya Rafi’ bin 
Khudaij. 

iUi jip Jti {Pada saat itu Ibnu Abbas 

berkata), yakni ketika selesai menuturkan hadits dari Aisyah RA. 

ji) {Dan Allah yang menjadikan se.seorang 

tertawa dan menangis), yakni sesungguhnya hal itu tidak berada 
dalam pengaturan manusia. Lalu bagaimana ia diadzab karenanya, 
terlebih lagi orang'yang telah mati. Ad-Dawudi berkata, “Maknanya 
Allah SWT telah membolehkan tangisan yang baik [tidak seperti yang 
disebutkan] dimana Dia tidak menyiksa seseorang karena tangisan 
seperti itu.” Sedangkan Ath-Thaibi berkata, “Ibnu Abbas bermaksud 
mengukuhkan pandangan Aisyah RA, yakni manusia yang menangis 
dan tertawa, semuanya dari Allah SWT dan tidak ada kekuasaan bagi 
manusia atas hal itu.” 


f Oy- Z' X ✓✓J Je 'C, 

«iii ^ Jti Co {Ibnu Umar tidak mengatakan 


sesuatu). Ath-Thaibi dan ulama lainnya berkata, “Ibnu Umar dapat 
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menerima hujjah yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas, oleh karena itu 
beliau diam dan tunduk pada hujjah tersebut.” Namun Ibnu Al 
Manayyar berkata. “Sikap diam Ibnu Umar tidak menunjukkan bahwa 
dia telah tunduk pada hujjah Ibnu Abbas, bahkan mungkin saja beliau 
tidak suka berdebat pada kesempatan seperti itu.” Sedangkan Al 
Qurthubi berkata, “Sikap diam Ibnu Umar bukan karena keraguan, 
sebab ia mengetahui bahwa hadits yang dikemukakannya berasal dari 
Nabi SAW. Namun beliau diam karena menganggap bahwa hadits 
tersebut memiliki penafsiran lain, sementara penafsiran tersebut belum 
begitu jelas menurutnya. Mungkin pula Ibnu Umar memahami ayat 
tersebut sebagai keterangan yang mendukung riwayatnya, karena 
Allah SWT tidak akan menyiksa seseorang yang tidak berdosa, maka 
tangisan orang yang hidup merupakan tanda dosa si mayit. Pendapat 
ini diisyaratkan oleh Al Karmani.” 


Hadits Keempat 


Uj) {sesungguhnya beliau melewati). Demikian dinukil 


melalui riwayat Malik secara ringkas. Adapun yang tercantum dalam 
kitab Al Muwaththa \ "Disebutkan kepada Aisyah bahwa Abdullah bin 
Umar berkata, 'Sesungguhnya mayit diadzab dengan sebab tangisan 
orang yang hidup kepadanya’. Aisyah berkata, “Semoga Allah 
mengampuni Abu Abdurrahman, ketahuilah ia tidak berdusta, akan 
tetapi ia lupa atau keliru, hanya saja beliau SAW melewati...'.“ 
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Abu Awanah 
meriwayatkan dari Sufyan, dari Abdullah bin Abi Bakr, sama seperti 
itu, hanya saja beliau menambahkan; *sl Jta oU CJ 'jns- of 


X Ox* X XX 0x X Ox Oxx0xx % 

iiJlp eJtU ■.l'Jts- cJl3 ^iJiP ovs <0^ 


'y> Ujj < 0)1 icius iUi ^ {Ketika Rafi’ [bin Khudaij] meninggal 


Ibnu Umar berkata kepada mereka (keluarganya), “Janganlah kalian 
menangisinya, karena tangisan orang yang hidup atas mayit 
merupakan adzab bagi mayit." Amrah berkata, “Aku bertanya kepada 
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Aisyah lentang hal itu, maka beliau berkata. ‘Semoga Allah 
merahmatinya, hanya saja beliau melewati...' lalu disebutkan 
hadits seperti di atas. 


Hadits Kelima 




{ketika Umar 


ditimpa musibah, maka Shuhaib berkata, ‘Wahai saudaraku!"). 
Imam Muslim meriwayatkannya lebih lengkap melalui jalur Abdul 
Malik bin Umair dari Abu Burdah. dan di dalamnya terdapat 
perkataan Umar, {Karena apa engkau menangis!). 


0) {sesungguhnya mayit diadzab karena 

tangisan orang yang hidup). Secara lahiriah lafazh Al Hayyu (orang 
yang hidup) di sini adalah lawan dari kata Al Mayyit (orang yang 
mati). Namun ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah kabilah, 
yakni mayit diadzab karena tangisan orang hidup [kabilahnya]. 
Dengan demikian sesuai dengan lafazh yang terdapat pada riwayat 
lain, aIaI {Dengan sebab tangisan keluarganya). Sementara 

dalam riwayat Imam Muslim yang telah disebutkan, °cf 

{Barangsiapa menangisinya, maka ia akan diadzab). Lafazh riwayat 
ini memiliki cakupan yang lebih luas. 


Di sini menunjukkan bahwa hukum tersebut tidak khusus bagi 
orang kafir, dan Shuhaib adalah salah seorang yang mendengar hadits 
tersebut dari Nabi SAW, namun seakan-akan ia lupa hingga 
diingatkan kembali oleh Umar. Akan tetapi Abdul Malik bin Umair 
menambahkan dari Abu Burdah, cilT : jUs 

ClDjI OlT Wj : iiolp {Maka aku menyebutkan hal itu kepada 

Musa bin Thalhah, dan beliau berkata, ‘‘Aisyah biasa mengatakan, 
‘Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang Yahudi ’. ”). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Umar mengingkari Shuhaib yang 
menangis dengan suara keras dengan mengucapkan ‘Wahai 
saudaraku’. Dari sini Umar memahami bahwa, sikap Shuhaib yang 
mengeraskan suara sebelum Umar meninggal akan tetap dilakukannya 
hingga setelah kematiannya. Oleh sebab itu, Umar segera 
mengingkarinya." Ibnu Baththal berkata. “Apabila dikatakan, 
mengapa Umar melarang Shuhaib menangis sementara beliau tidak 
melarang kaum wanita Bani Mughirah menangisi kematian Khalid 
(seperti akan disebutkan pada bab berikut)?” Maka jawabannya, 
“Beliau merasa khawatir bahwa sikap Shuhaib yang mengeraskan 
suaranya termasuk dalam perkara yang dilarang. Oleh sebab itu. 
beliau mengatakan sehubungan dengan kisah Khalid, j' ^ ^ 

li,- ,o - * 

iaiiJ {Selama tidak menaburkan tanah di atas kepala atau 
mengeraskan suara)." 


33. Ratapan yang Makruh Terhadap Mayit 


9 ^ ^ t' ^ ^ . A ^ 

.t a a , , t o. f f , 0^0^ .t f a ^ t a, i , ^ t t t . .. 


Umar RA berkata, “Biarkanlah wanita-wanita itu menangisi 
Abu Sulaiman, selama tidak ada naqa ’ atau laqlaqah'’\ Naqa' adalah 
tanah di atas kepala, sedangkan laqlaqah adalah suara [keras]. 


aJJI -•a :Jl3 aIp OjyLjt jP aLjj j> ^ ’jS- 

✓ ✓ 'f t' 't 't 't 't 't 

^ 't ^ 't ^ t' " ^ ^ ^ ^ S' 't 

^-Ip l)! 

^ ^ t' 't t' 't 

iJjij aJJI 1,5^^ c.-*.»—X ^ oJjlL* ^laJajCU 


Ot" 't t' f .'t* o.-» t' o ' 

. aJLp L»j aJLp 
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1291. Dari Ali bin Rabi’ah, dari Mughirah RA, dia berkata, 
-‘Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 'Sesungguhnya dusta atas 
nama aku tidaklah seperti dusta atas nama seseorang (selain aku). 
Barangsiapa berdusta atas nama aku dengan sengaja, maka 
hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, 'Barangsiapa diratapi, niscaya dia 
diadzah dengan sebab ratapan itu\" 


IJy J ‘Sri' 

% Q % ✓ l®Vll ^ ^" ‘'yC ®|'' l'' ^ . y f f 

^ LjA:>- j* AxjIj .AJLP 0 ^ 

X y y y y y 

y S' M y % y y y 

y t > . „'O» o^ »'Y -^l'" l'-*' ' l'-*' °' ■' 

fOs-j ^.51 (Jl3j .0^13 LjJj»- LjJj»- 


1292. Dari Ibnu Umar. dari bapaknya RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, ‘"'Mayit diadzab di kuburnya karena apa yang 
diratapi padanya.'' Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abdul A’la. 
Ycizid bin Zurai’ telah menceriteikan kepada kami, Sa’id telah 
menceritakan kepada kami, Qatadah telah menceritakan kepada kami. 
Adam meriwayatkan dari Syu’bah, “Mayit diadzab dengan sebab 
tangisan orang yang hidup kepadanya.” 


Keterangan Hadits : 

(Ratapan yang makruh terhadap mayit). Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Maksud kalimat ini adalah; tangisan yang dilarang adalah 
meratap, karena maksud makruh di sini adalah makruh yang 
berindikasi haram berdasarkan ancaman atas perbuatan ini.” Namun 
ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah makruhnya sebagian 
ratapan. Kemungkinan terakhir ini telah disinyalir oleh Ibnu Murabith 
dan ulama lainnya. 
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Ibnu Qudamah menukil riwayat dari Imam Ahmad bahwa 
sebagian ratapan tidaklah makruh. Namun pernyataan ini perlu 
dicermati lebih lanjut, dan seakan-akan beliau mendasari hal itu 
dengan sikap Nabi SAW yang tidak melarang bibi Jabir "^ ketika 


meratapinya, dimana hal ini menunjukkan bahwa ratapan yang 
terlarang adalah ratapan yang disertai menampar-nampar pipi atau 
menyobek-nyobek baju. Akan tetapi hal ini kurang tepat, karena 
sesungguhnya Rasulullah SAW melarang meratapi mayit setelah 
kejadian tersebut, dimana hal itu terjadi pada waktu perang Uhud. 
Sedangkan beliau SAW telah bersabda pada saat itu. "\4kcm tetapi 
Hamzah tidak ada yang menangisinya."' Setelah itu, beliau SAW 
melarang meratapi mayit serta mengancam orang yang melakukannya. 
Hal ini sangat jelas dalam riwayat yang dikutip oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Majah, serta d'i-shahih-kan oleh Al Hakim melalui jalur Usamah 
bin Zaid dari Nafi’, dari Ibnu Umar, y> 411 ' oi 


(iiJlA Slj tjliil-li {Bahwasanya Rasulullah 


SAW melewati kaum wanita bani Abdul Asyhai mereka menangisi 
orang-orang yang terbunuh dari kaum mereka pada perang Uhud. 
maka beliau SAW bersabda, "Akan tetapi Hamzah tidak ada yang 
menangisinya. ’’ Maka datanglah wanita-wanita Anshar menangisi 
Hamzah. Lalu Rasulullah SAW bangun dan bersabda, "Celakalah 
kalian, kalian belum berubah. Perintahkanlah kepada mereka agar 
berubah, dan janganlah kalian menangisi orang yang meninggal 
setelah hari inU"). Hadits ini didukung pula oleh riwayat yang dikutip 
oleh Abdurrazzaq melalui jalur Ikrimah dengan sanad mursal, namun 
para perawinya tergolong tsiqah (terpercaya). 


13 


Maksudnya ketika meratapi saudara laki-lakinya yang bernama AbduIIah bin Amr bin Haram, bapak 
dari Jabir RA. 


160 — FATHUL BAARI 

kampangsannah. org 




^ .-ilp ’jJ;. Jiij (dan Umar 


berkata, “Biarkanlah wanita-wanita itu menangisi Abu Sulaiman... ” 
dan seterusnya). Atsar ini telah disebutkan dengein sanad maushul 
(bersambung) oleh Imam Bukhari di dalam kitabnya, At-Tarikh Al 
Ausath, melalui jalur Al A'masy dari Syaqiq. Dia berkata, “Ketika 
Khalid bin Walid meninggal dunia, maka berkumpullah wanita-wanita 
bani Mughirah -yakni Ibnu Abdullah bin Amr bin Makhzum- dan 
mereka adalah anak-anak perempuan paman Khalid bin Walid bin 
Mughirah, mereka menangisinya. Maka dikatakan kepada Umar, 
‘Kirimlah utusan kepada mereka, karena sesungguhnya mereka....’ 
Lalu disebutkan seperti di atas.” Riwayat ini dinukil pula oleh Ibnu 
Sa’ad dari Waki’, serta sejumlah perawi dari Al A’masy. 


j' ^ ^ ^ (selama tidak ada naga’ atau laqlaqah). 


Menurut Imam Bukhari naqa' adalah tanah, yakni tanah yang 
diletakkan di atas kepala. Sedangkan laqlaqah adalah suara, yakni 
suara yang keras. Al Farra' juga berpendapat demikian. 


Adapun penafsiran laqlaqah telah disepakati oleh ulama, seperti 
dikatakan oleh Abu Ubaid dalam kitab Gharibul Hadits. Sedangkan 
Naqa ’, telah diriwayatkan oleh Sa’id bin Manshur dari Husyaim dari 
Mughirah dari Ibrahim, ia berkata, ‘'''Naga' adalah menyobek baju.” 
Pendapat seperti ini dikatakan pula oleh Waki’, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad darinya. Sementara Al Kisa'i 
mengatakan bahwa ^makna naga ’ adalah membuat makanan untuk 
orang yang melayat. Seakan-akan beliau mengira bahwa lafazh ini 
berasal dari kata “Nagi ’ah" yang bermakna perjamuan di rumah duka. 
Menurut pendapat yang masyhur bahwa ‘'''Nagi’ah” adalah nama 
makanan bagi orang yang kembali dari melakukan perjalanan jauh, 
seperti akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad. 
Namun Abu Ubaid telah mengingkari perkataan Al Kisa'i, dimana ia 
berkata, “Pendapat mayoritas ulama adalah mengeraskan suara, yakni 
mengeraskan suara tangisan.” 
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Sebagian ulama mengatakan bahwa naqa’ adalah meletakkan 
tanah di atas kepala, karena kata naqa ’ bermakna debu. Ada pula yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah menyobek baju, ini adalah 
pendapat Syamr. Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah 
suara tamparan di pipi, seperti dikutip oleh Al Azhari. 

Al Ismaili berkata sebagai sanggahan atas pendapat Imam 
Bukhari, ''Naqa' -demi Allah- adalah debu, tetapi makna naqa ’ di 
tempat ini adalah suara yang keras, sedangkan laqlaqah adalah suara 
berulang-ulang yang berasal dari orang yang meratap.” 

Akan tetapi tidak mengapa bila dipahami dalam konteks kedua 
makna itu, setelah ditafsirkan dengan meletakkan tanah di atas kepala, 
karena itu adalah perbuatan orang-orang yang tertimpa musibah. 
Bahkan Ibnu Al Atsir berkata, “Pendapat yang paling tepat adalah 
meletakkan tanah di atas kepala. Adapun mereka yang 
menafsirkannya dengan suara, berarti maknanya sama dengan 
laqlaqah. Maka, memahami kedua lafazh itu dalam konteks makna 
yang berbeda jauh lebih baik daripada memahami keduanya dalam 
satu makna.” Tapi pendapat ini dapat dijawab bahwa antara keduanya 
terdapat perbedaan seperti yang dijelaskan, maka tidaklah mengapa 
bila ditafsirkan demikian. 

Catatan 

Khalid bin Walid wafat di negeri Syam pada tahun 21 H. 


ly- ^ {diriwayatkan dari Ali bin Rabi ’ah), yaitu Ali bin 

Rabi’ah Al Asadi. Riwayatnya dalam Shahih Bukhari hanya hadits ini. 
Semua sanad hadits ini adalah ulama Kufah. Lalu dalam riwayat 
Imam Muslim dinyatakan dengan tegas bahwa Sa’id telah mendengar 
riwayat ini dari Ali bin Rabi’ah. Adapun Mughirah adalah Mughirah 
bin Syu’bah. Sementara Imam Muslim telaih menukil melalui jalur lain 
dari Sa’id bin Ubaid, dimana pada jalurnya terdapat Ali bin Rabi’ah, 
dia berkata, “Aku datang ke masjid sedangkan Mughirah saat itu 
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sebagai pemimpin Kufah. Maka ia berkata, ‘Aku mendengar...’, lalu 
disebutkan seperti hadits di bab ini.” 


Kemudian Imam Muslim menukil pula melalui jalur Waki’ dari 
Sa’id bin Ubaid dan Muhammad bin Qais Al Asadi, keduanya 
menukil dari Ali bin Rabi’ah, dia berkata, ^ ^ ^ Jj» 


{Orang yang pertama kali diratapi di negeri Kufah adalah Qarazhah 
bin Ka 'ah). Sedangkan dalam riwayat Imam Tirmidzi disebutkan, oU 


ix*Lai ^ slijti 4^ ^ jjj-j 

✓ - d ^ .f 

^ JG li :Jl3j <Q^ ^ij aUi (Seorang laki-laki dari 


kalangan Anshar yang biasa dipanggil Qarazhah bin Ka ’ab 
meninggal dunia, lalu ia pun diratapi. Maka Mughirah datang dan 
naik ke atas mimbar, lalu memuji serta menyanjung Allah SWT, 
kemudian berkata, "Apa urusan ratapan dalam Islam. ”). 


Adapun Qarazhah yang disebutkan pada riwayat-riwayat tadi 
adalah Qarazhah bin Ka’ab Al Anshari berasal, ia dari suku Khazraj, 
dia salah seorang yang diutus oleh IJmar bin Khaththab ke Kufah 
untuk mengajarkan manusia tentang agama Allah SWT. Kota Ray 
ditaklukkan di bawah kepemimpinannya, kemudian ia diangkat 
sebagai pemimpin Kufah oleh Ali bin Abi Thalib. Lalu Ibnu Sa’ad 
serta ulama lainnya menyatakan bahwa beliau meninggal pada masa 
pemerintahan Ali bin Abi Thalib, namun ini merupakan perkataan 
lenicih berdasarkan riwayat yang tercantum dalam Shahih Muslim 
bahwa kematiannya adalah pada saat Mughirah bin Syu’bah 
memegang pucuk pemerintahan di wilayah Kufah. Sedangkan 
pemerintahan Mughirah di Kufah adalah atas perintah Muawiyah bin 
Abi Sufyan dari tahun 41-50 H. 

-ti-i ^ ^ (sesungguhnya berdusta atas nama 

aku tidaklah sama dengan berdusta atas nama seseorang) yakni 
selainku. Maknanya, sesungguhnya berdusta atas nama orang lain 
telah menjadi kebiasaan dan dianggap sebagai perkara lumrah. 
Sementara berdusta dengan mengatasnamakan aku [Nabi SAW] 
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tidaklah semudah itu. sehingga dosa yang diakibatkannya sangatlah 
besar. 

Penetapan adan\a ancaman tersebut bagi seseorang yang 
berdusta atas nama beliau S A W. tidak berarti bahwa berdusta atas 
nama selain beliau SAW diperbolehkan. Bahkan berdusta atas nama 
selain beliau SAW juga dilarang berdasarkan dalil yang lain. Hanya 
saja perbedaan keduanya adalah bahwa berdusta atas nama Nabi 
SAW, pelakunya diancam dengan neraka, berbeda dengan berdusta 
atas nama selain beliau SAW. 

^ JUj (Adam berkata dari Syu’hah), yakni melalui 

sanad yang telah disebutkan di permulaan hadits, akan tetapi tanpa 
lafazh yang tercantum pada matan (materi hadits), yakni 
perkataannya, "'Diadzab dengan sebab tangisan orang hidup''. Adam 
telah menyendiri dalam menukil lafazh ini. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ja’far, Ghundar, Yahya bin Sa’id 
bin Al Qaththan dan Hajjaj bin Muhammad, semuanya menukil dari 
Syu’bah, sama seperti riwayat pertama. Demikian pula yang dinukil 
oleh Imam Muslim dari Muhammad bin Basysyar, dari Muhammad 
bin Ja’far. Abu Awanah meriwayatkan melalui jalur Abu An-Nadhr, 
Abd Shaimad bin Abdul Warits, Abu Zaid Al Harawi dan Aswad bin 
Amir. Semuanya menukil dari Sa’id, sama seperti itu. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mendahulukan 
suatu pernyataan yang melegitimasi kebenaran pembicara atas apa 
yang akan diucapkannya. Karena sebelum Mughirah menceritakan 
hadits tentang haramnya meratapi mayit, beliau terlebih dahulu 
mengemukakan hadits bahwa berdusta atas nama Rasulullah SAW 
lebih keras ancamannya daripada berdusta atas nama selain beliau 
SAW. Di sini beliau mengisyaratkan bahwa ancaman tersebut 
menyebabkan dirinya tidak berani mengatakan sesuatu atas nama 
Rasulullah SAW, padahal beliau SAW tidak pernah mengucapkannya. 
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34. Bab 
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1293. Dari Ibnu Al Munkadir, dia berkata: Aku mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Didatangkan bapakku pada peristiwa 
Uhud, dimana anggota badannya telah dipotong hingga diletakkan di 
hadapan Rasulullah SAW, sementara ia telah dibungkus dengan satu 
pakaian. Aku pun pergi hendak menyingkapnya, namun kaumku 
melarangku. Kemudian aku pergi hendak menyingkapnya namun 
kaumku melarangku. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
diangkat, dan beliau SAW mendengar suara wanita meratap, maka 
beliau bertanya, ^Apakah iniT Mereka mengatakan, ‘Anak perempuan 
Amr atau saudara ^Jerempuan Amr’. Beliau bertanya lagi, ‘‘Mengapa 
ia menangis'?’’ Atau 'Jangan engkau menangis, malaikat tetap saja 
senantiasa menaunginya dengan sayap-sayap mereka hingga ia 
diangkat'.’’’’ 


Keterangan Hadits : 

{Bab) Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Ashili, 
namun lafazh ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan 
Karimah. Apabila didasarkan pada versi riwayat Al Ashili, maka bab 
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ini berfungsi sebagai pemisah antara bab sebelumnya dan sesudahnya. 
Sedangkan bila ditinjau berdasarkan kedua versi riwayat sekaligus, 
maka hadits ini harus memiliki keterkaitan dengan bab sebelumnya, 
dan hal ini telah diterangkan di bagian awal bab terdahulu. 

y # y 

4 j Jii ju (telah dipotong). Apabila dikatakan ‘‘‘'Mutsila hil qatiir\ 

maksudnya orang yang dibunuh itu telah dipotong hidungnya, atau 
telinga, atau kemaluan, atau sesuatu daripada anggota badannya. 

©y .^0^0* ©y ^y© 

ci=-> AiJl (anak perempuan Amr atau .saudara 

perempuan Amr). Keraguan ini berasal dari Sufyan (salah seorang 
perawi hadits ini). Yang benar adalah anak perempuan Amr. yakni 
Fathimah binti Amr. Adapun riwayat yang mencantumkan keterangan 
yang benar ini telah disebutkan melalui riwayat Syu’bah dari Ibnu Al 
Munkadir di bagian awal pembahasan tentang Jana 'iz dengan lafazh, 
aJpIJ (Maka bibiku, Fathimah, mulai menangis). 

Sementara tercantum dalam kitab Al Iklil oleh Al Hakim bahwa 
namanya adalah Hindun binti Amr. Ada kemungkinan ia memiliki dua 
nama, atau salah satunya adalah namanya sedangkan yang lain adalah 
gelarnya. Atau kemungkinan pula keduanya hadir di tempat itu. 

^ ^ ^ :ja (beliau bertanya, “Mengapa ia 

menangis?" Atau, “Janganlah engkau menangis."). Demikian yang 
terdapat dalam riwayat ini, yakni dalam bentuk pertanyaan untuk 
orang ketiga tunggal. Adapun lafazh, ''"'Atau janganlah menangis" 
merupakan keraguan dari perawi, yakni ragu dalam menentukan 
apakah kalimat tersebut adalah pertanyaan atau larangan. Akan tetapi 
telah disebutkan di bagian awal pembahasan tentang Jana'iz (jenazah) 
melalui riwayat Syu’bah, 'i j' (Engkau menangis atau tidak 

menangis). 

Ringkasnya, orang yang memiliki kedudukan mulia, yang 
dinaungi para malaikat dengan sayap-sayap mereka tidak pantas 
ditangisi, bahkan seharusnya seseorang bergembira atas apa yang 
telah didapatkan oleh orang itu. 
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35. Tidak Termasuk Golongan Kami Orang yang Menyobek Baju 


iL ^ 4^ ^1 yii ju ;ji5 

t' " t' y tt 


1294. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
''Tidak termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, 
menyobek haju dan mencaci maki dirinya [dengan kata-kata kotor] 
sebagaimana kaum jahiliyah' 


Keterangan Hadits : 

{Bab tidak termasuk golongan kami orang yang menyobek 
baju). Ibnu Al Mananyyar berkata, “Pada judul bab. Imam Bukhari 
hanya menyebutkan sebagian kandungan hadits. Hal itu untuk 
mensinyalir bahwa tiap-tiap perkara yang disebutkan dalam hadits 
tersebut adalah dilarang, dan bukan hanya dilarang apabila dilakukan 
keseluruhannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Hal ini didukung oleh 
riwayat Imam Muslim dengan lafazh, "Atau menyobek baju, atau 
menyeru...' dan seterusnya.” 

lla {tidak termasuk golongan kami), yakni tidak termasuk di 

antara pengikut Sunnah atau jalan kami. Hal ini tidak dimaksudkan 
mengeluarkannya dari agama. Adapun faidah diungkapkannya dengan 
lafazh tersebut adalah untuk menekankan dilarangnya perbuatan 
seperti itu. 

Ibnu Al Mananyyar mengatakan, “Penakwilan pertama 
berkonsekuensi bahwa khabar (berita) itu berkenaan dengan sesuatu 
yang nyata, padahal masalah syara’ harus dihindarkan dari makna 
seperti itu. Pemahaman yang lebih baik bahwa yang dimaksud adalah, 
orang yang melakukan hal itu telah melewati batas, dan tidak boleh 
berkumpul dengan jamaah yang konsisten menjalankan Sunnah. Hal 
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itu sebagai sanksi peringatan baginya, karena ia telah melakukan 
perilaku jahiliyah yang dianggap buruk oleh agama Islam.” 

Sufyan tidak menyukai terlibat lebih jauh dalam menakwilkan 
hadits ini. Menurutnya, sebaiknya seseorang menahan diri untuk tidak 
melakukan hal itu, agar ia dapat menjaga diri dan mampu melarang 
perbuatan itu. 

Pendapat lain mengatakan, bahwa makna yang dimaksud adalah 
ia tidak berada di atas agama kami, yakni ia telah keluar dari salah 
satu cabang agama, meski dasar-dasar agama masih menyertainya. 
Pendapat ini disebutkan oleh Ibnu Al Arabi. 

Menurut saya, penafian tersebut berarti “pelepasan diri” 
sebagaimana yang akan disebutkan pada hadits Abu'Musa Al Asy'ari 
setelah satu bab, Is y. {Nabi SAW berlepas diri 

darinya). Makna dasar kata bara'ah (berlepas diri) adalah berpisah 
dari sesuatu. Seakan-akan beliau SAW mengancam orang seperti itu, 
misalnya dengan tidak memasukkannya dalam syafaat beliau SAW. 

Al Muhallab berkata, “Sabda beliau SAW 'Aku berlepas diri, 
yakni dari pelaku perbuatan tersebut saat berlangsungnya perbuatan 
itu, dan bukan berarti orang itu keluar dari agama Islam.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal itu menunjukkan 
haramnya menyobek baju dan selainnya, karena perbuatan itu 
menandakan tidak adanya keridhaan terhadap ketetapan Allah SWT. 
Apabila ada penegasan bahwa perbuatan tersebut halal padahal ia 
mengetahui bahwa hal itu haram, atau murka atas apa yang 
menimpanya, maka penafian dalam hadits di atas dapat dipahami 
dalam konteks keluar dari agama Islam. 

^ {menampar pipi). Nabi SAW menyebutkan “pipi”, 

karena pada umumnya orang yang sedang meratap ia memukuli 
pipinya, tetapi memukuli bagian badan yang lain juga memiliki 
hukum yang sama. 
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{dan menyobek baju). Lafeah juyub adalah bentuk 

jamak daripada kata jaib, yaitu lubang baju untuk memasukkan 
kepala. Adapun maksud menyobeknya adalah membukanya, dan ini 
menandakan kemarahan atau kemurkaan. 

4^1^ I iPij {dan mencaci-maki dirinya [dengan kata-kata 

kotor] sebagaimana kaum jahiliyah). Dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, 0*^' J*' {Dan mencaci-maki dirinya 

[dengan kata-kata kotor] sebagaimana ahli Jahiliyah), yakni berupa 
ratapan dan sepertinya. Termasuk pula nudbah'^ seperti perkataan 

mereka, “Wahai yang perkasa...”, serta permohonan kecelakaan dan 
kebinasaan sebagaimana yang akan disebutkan setelah tiga bab 
kemudian. 


36. Sanjungan Nabi SAW Terhadap Sa’ad bin Khaulah 
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Nudbah adalah menyesalkan terjadinya sesuatu. 
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1295. Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, dari bapaknya RA, 
dia berkata, “Nabi SAW datang menjengukku pada tahun pelaksanaan 
haji Wada’, karena sakit parah yang menimpaku. Aku berkata. 
'Sesungguhnya sakit yang menimpaku semakin parah, sedang aku 
seorang hartawan; dan tidak ada yang mewarisiku kecuali satu orang 
anak perempuanku, maka apakah aku (boleh) bersedekah dua pertiga 
hartaku?' Beliau SAW bersabda, "Tidak’. Aku berkajla, ’Separuhnya?’ 
Beliau SAW bersabda, "Tidak. Kemudian beliau SAW bersabda, 
"Sepertiga, dan sepertiga itu cukup besar (atau banyak). 
Sesungguhnya engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan 
kaya lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka (dalam 
keadaan) miskin (dan) meminta bantuan orang lain. Dan 
se.sungguhnya tidaklah engkau mengirifakkan nafkah yang engkau 
mengharapkan dengannya wajah Allah melainkan engkau akan diberi 
pahala karenanya, hingga apa (makanan) yang engkau berikan pada 
mulut istrimu’. Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah aku masih 
panjang umur setelah sahabatku?’ Beliau SAW bersabda, 
"Sesungguhnya tidaklah engkau panjang umur, lalu engkau 
mengerjakan amal shalih melainkan derajatmu akan bertambah 
karenanya. Kemudian mudah-mudahan engkau diberi umur panjang 
hingga orang-orang mengambil manfaat darimu dan sebagian yang 
lain mendapatkan mudharat karenamu. Ya Allah, teruskanlah 
[sempurnakan] hijrahnya sahabat-sahabatku, dan janganlah Engkau 
mengembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi yang miskin Sa ’ad 
bin Khaulah. Rasulullah SAfV menyayangkannya, ia telah meninggal 
di Makkah'." 
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Keterangan Hadits : 

{Bah sanjungan Nabi SAW terhadap Sa’ad bin Khaulah). 
Makna ritsaa' adalah memuji dan menyebut-nyebut kebaikan mayit. 
Makna ini bukanlah makna yang dimaksud dalam hadits saat perawi 
mengatakan ,Rasulullah SA W menyayanginya". 

Oleh karena itu. Al Ismaili mengkritik judul bab ini dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya hadits yang disebutkan pada bab ini 
tidak berbicara tentang sanjungan terhadap mayit, tetapi hanya 
ungkapan perasaan duka. Dikatakan "Ratsaituhu ’ apabila aku 
memujinya setelah kematiannya, dan ‘‘ratsaitu lahu' apabila aku 
merasa sedih karena kematiannya.” 

Namun ada kemungkinan bahwa Imam Bukhari memaksudkan 
makna ritsaa' sebagaimana yang dikatakan Al Ismaili. Seakan-akan 
Imam Bukhari mengatakan bahwa apa yang dilakukan Nabi SAW 
merupakan ungkapan rasa sedih dan duka yang diperbolehkan, dan ini 
tidak bertentangan dengan larangan beliau SAW untuk menyanjung- 
nyanjung mayit, karena ritsaa' yang terlarang adalah menyebutkan 
sifat-sifat mayit yang dapat membangkitkan rasa sedih dan menambah 
kepedihan. Inilah maksud ritsaa' yang ada dalam riwayat Imam 
Ahmad dan Ibnu Majah serta di-.y/7a/7/7/-kan oleh Al Hakim dari hadits 
Abdullah bin Abi Aufa’. Dia berkata, ^ ^ -tb' -tbi 

,^1^' {Rasulullah SAW melarang ratap tangis kesedihan [terhadap 

mayit]). Hadits ini'dikutip pula oleh Ibnu Abi Syaibah dengan lafazh, 
cji \j\^ {Rasulullah melarang kami untuk meratapi dan menyebut- 

nyebut kebaikan mayit). Keduanya merupakan ungkapan rasa duka 
dan sedih. 

Dari sini diperoleh kesesuaian dimasukkannya bab ini di antara 
bab-bab yang berkaitan dengan keadaan orang yang menghadiri 
pengurusan jenazah. 

oli {ia meninggal). Maksudnya, Sa’ad bin Khaulah adalah 
salah seorang yang berhijrah dari Makkah ke Madinah, sementara 
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mereka yang telah melakukan hijrah tidak suka berdomisili di negeri 
yang mereka tinggalkan, meski mereka sangat mencintai negeri itu. 
Oleh karena itu, maka Sa’ad bin Abi Waqqash merasa khawatir akan 
meninggal di Makkah. Lalu Rasulullah SAW merasa berduka karena 
Sa’ad bin Khaulah telah meninggal di sana. 

Abu Daud Ath-Thayalisi menerangkan dalam riwayatnya dari 
Jalur Ibrahim bin Sa’ad dari Az-Zuhri, bahwa yang mengucapkan 
kalimat, ^"Rasulullah SAW menyayangkannya'’’ adalah Az-Zuhri. Hal 
ini didukung oleh keterangan bahwa Hasyim bin Hasyim dan Sa’ad 
bin Ibrahim telah meriwayatkan hadits ini dari Amir bin Sa’ad tanpa 
menyebut kalimat tersebut. Demikian pula halnya pada riwayat 
Aisyah binti Sa’ad dari bapaknya, seperti akan disebutkan pada kitab 
Al Washaya (wasiat) disertai pembahasan lanjutan bagi hadits ini dan 
penjelasan tentang perbedaan pendapat dalam menentukan nama anak 
perempuan Sa’ad. 


37. Keterangan tentang Larangan Mencukur Rambut Saat 
Tertimpa Musibah 
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1296. Dari Abu Burdah bin Abu Musa RA, dia berkata, “Abu 
Musa menderita sakit parah hingga ia pingsan, dan kepalanya berada 
di atas paha salah seorang istrinya, dan ia tidak mampu menolak 
(perkataan) istrinya sedikitpun. Ketika sadar, ia berkata, ‘Aku berlepas 
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diri dari orang-orang yang Rasulullah SAW berlepas diri darinya. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW berlepas diri dari ShaligaK Haligah 
dan Syaggah'.'' 

Keterangan Hadits : 

^ otyi {di atas paha salah seorang istrinya). Imam 

Muslim memberi tambahan, “Lalu wanita itu berteriak”. Lalu beliau 
meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Abu Shakhrah dari Abu 
Burdah dan selainnya, “Mereka berkata, ‘Aku Musa jatuh pingsan’. 
Maka datanglah istrinya —Ummu Abdullah— seraya berteriak 
histeris.” (Al Hadits). Disebutkan pula dalam riwayat An-Nasa’i 
melalui Yazid bin Aus dari Ummu Abdullah -istri Abu Musa- dari 
Abu Musa, lalu beliau menyebutkan hadits di atas tanpa disertai 
kisahnya. Sementara Abu Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al 
Mustakhraj Ala Muslim melalui jalur Rub’iy, ia berkata, “Abu Musa 
jatuh pingsan, maka istrinya -puteri Abu Daumah- berteriak.” Dari 
sini kami menyimpulkan bahwa ia adalah Ummu Abdullah binti Abi 
Daumah. Namun Umar bin Abi Syaibah menyebutkan dalam kitab 
Tarikh Bashrah bahwa namanya adalah Shafiyah binti Damun, ia 
adalah ibu dari Abu Burdah bin Abi Musa. Kejadian di atas 
berlangsung saat Abu Musa memegang pemerintahan di Bashrah atas 
pengangkatan Umar bin Khaththab RA. 

Ash-Shaligah adalah wanita yang menangis meraung-raung. 
Sementara menurut Ibnu Al Arabi, maknanya adalah memukul wajah, 
sebagaimana hal ini diriwayatkan oleh penulis kitab Al Muhkam. 
Namun pendapat pertama lebih masyhur. Al Haligah adalah wanita 
yang mencukur rambutnya saat teijadi musibah. Asy-Syaaggah adalah 
wanita yang menyobek bajunya. Sementara lafazh hadits riwayat Abu 
Shakhrah yang tercantum dalam riwayat Imam Muslim adalah, “Aku 
berlepas diri dari orang yang mencukur, berteriak, dan menyobek”, 
yakni mencukur rambutnya, mengeraskan suaranya dan menyobek 
bajunya. 
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38. Tidak Termasuk Golongan Kami Orang yang 
Menampar-nampar Pipi 


y «<». X' 0 ^ ^ /o ^ o ^ ® «t' , e 

-^1 4jfcp a\J' j a\J' A-.P' ^3J^"'^ ®^ 

(3^J ^ \X« :Jli J <tJLp 4iil 


1297. Dari Abdullah RA, dari Nabi S A W, beliau bersabda, 
"'Tidak termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, 
menyobek baju dan mencaci maki dirinya (dengan kata-kata kotor) 
seperti kaum jahiliyah"’. 

Hal ini telah diterangkan pada dua bab sebelumnya. 


39. Larangan Mengatakan Celaka, dan Caci maki Jahiliyah Saat 

Terjadi Musibah 


iL 4;i^ 4iii ju^ jis :ju 

IpS j _J t.3J>» 


1298. Dari Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
"Tidak termasuk golongan kami orang yang menampar pipi, 
menyobek baju dan mencaci maki (dengan kata-kata kotor) seperti 
kaum jahiliyah' 


Keterangan Hadits : 

Judul dan hadits yang disebutkan di bab ini tidak tercantum 
dalam naskah Al Kasymihani, namun terdapat pada naskah perawi 
lainnya. 
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Dalam bab ini Imam Bukhari kembali menyebutkan hadits Ibnu 
Mas’ud melalui jalur lain, namun tidak mencantumkan kata “celaka” 
sebagaimana yang terdapat pada judul bab. Seakan-akan Imam 
Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur 
periwayatan hadits ini. Dalam hadits Abu Umamah yang dikutip oleh 
Ibnu Majah dan di-.s/7a/7//z-kan oleh Ibnu Hibban disebutkan, oj 


o y ^ ' y ' t S> y " ® y 9 

iiLiJlj 


Ji»i V jii. 


{Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat wanita yang mencakar 
wajahnya, yang menyobek bajunya dan yang menyerukan kecelakaan 
dan kebinasaan). Secara lahiriah sikap Imam Bukhari yang 
menyebutkan kata ‘"Seruan jahiliyah'" setelah perkataannya 
^"Mengatakan celaka" termasuk kata umum yang disebutkan setelah 
kata yang bersifat khusus. 


40. Orang yang Duduk Saat Terjadi Musibah dan Nampak Sedih 


liJ i'JS 

o ^ ' a ^ ^ ^ 9 ^ a" ^ ^ 9" ^ 

iJLai oljli ‘-r’l-yl ^3^ UIj ijy>zi\ 

y t' S y ^ yy 9 y yy y yy y 

» o. |.t, ^ \C\ ‘*’i- '' '' ’t» ^ .y 9y < ^ f. y ^ y 

a;«I?J jvJ A^uJl oul j»_) jy^Lgjj 0' 0 y*»-* ^ ^j 

yy 

Jli ^1 JIj ItiS <3 jIj Jli ^UJl oIjU JUs 

(J yy J iiy»l U« illaji aJjI cJ^ii 
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1299. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA 
berkata, “Ketika datang kepada Nabi SAW (berita) pembunuhan Ibnu 
Al Haritsah, Ja’far dan Ibnu Rawahah, maka beliau SAW duduk dan 
nampak sedih, sementara aku melihat dari lubang pintu. Lalu datang 
kepadanya seorang laki-laki dan berkata, ‘Sesungguhnya wanita- 
wanita Ja’far’. Lalu ia menyebutkan tentang tangisan mereka, maka 
beliau SAW memerintahkan laki-laki tersebut untuk melarang mereka. 
Orang itu pun pergi kemudian datang untuk kedua kalinya karena 
mereka tidak menaatinya. Nabi SAW bersabda, ''Laranglah mereka! ’. 
Laki-laki itu kembali menghadap untuk ketiga kalinya dan berkata, 
‘Demi Allali, mereka telali mengalahkan kami wahai Rasulullah!”’. 
Lalu Aisyah menyatakan bahwa beliau SAW bersabda, "^Taburkan 
tanah di mulut-mulut mereka." Aku berkata,' “Semoga Allah 
menghinakan dan merendahkanmu, engkau tidak melakukan apa yang 
diperintahkan oleh Rasulullah SAW dan membiarkan Rasulullah 
SAW beristirahat dari kelelahan.” 


'' ^ “''s? 


Juil 


1300. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW melakukan 
qunut selama satu bulan ketika para Qurra' ahli Al Qur'an terbunuh. 
Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW bersedih melebihi 
kesedihannya pada waktu itu.” 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari tidak menegaskan hukum persoalan ini dan 
persoalan pada bab sesudahnya. Hal itu karena kedua persoalan ini 
masih membutuhkan penelitian lebih mendalam, karena masalah 
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dalam bab ini termasuk perbuatan Nabi SAW, sedangkan masalali 
dalam bab berikutnya adalali taqrir (persetujuan) beliau SAW. Pada 
umumnya perbuatan Nabi SAW lebih dikedepankan daripada 
persetujuannya. Di samping itu, perbuatan Nabi itu lebih dapat 
menumbuhkan kesabaran sehingga lebih dikedepankan. Dalam hal ini 
apa yang dilakukan Nabi SAW telali menunjukkan kebolehannya, dan 
melakukannya dalam kondisi seperti itu adalah lebih utama dilihat 
dari kedudukan beliau SAW. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, yang perlu dipahami dalam judul 
bab ini adalali bahwa bersikap stabil dalam segala keadaan merupakan 
sikap dan cara yang paling baik. Barangsiapa ditimpa musibah besar, 
maka ia tidak boleh larut dalam kesedihan hingga terjerumus dalam 
perbuatan terlarang seperti menampar pipi, menyobek baju, meratap 
dan sebagainya. Selain itu, ia tidak boleh juga berlebihan dalam 
bersikap sehingga meremehkan nilai yang terkandung dalam musibali 
yang menimpanya. Dalam kondisi demikian, hendaknya seseorang 
meneladani Rasulullah SAW dalam bersikap, yakni duduk dengan 
tenang meskipun tampak sedih karena dahsyatnya musibali yang 
menimpa. 

lili a {ketika datang kepada Nabi SAfV), 

yakni datang kepada Nabi SAW berita terbunuhnya Ibnu Al 
Haritsali... dan seterusnya. Ibnu Al Haritsali adalali Zaid, sedangkan 
Ja’far adalah Ibnu Abi Thalib, dan Ibnu Rawaliah adalali Abdullah. 

Mereka terbunuh dalam perang Mu’tali, sebagaimana disebutkan 
pada bab keempat dalam pembahasan tentang jenazali. Ketiga nama 
tersebut tercantum dalam riwayat An-Nasa'i dari jalur Muawiyah bin 
Shalih dari Yahya bin Sa’id, sedangkan Imam Muslim hanya 
menyebutkan sanad-nya. 

(duduk). Abu Daud melalui jalur Sulaiman bin Katsir dari 
Yahya menambahkan, “D/ masjid". 
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aJ {tampak padanya kesedihan). Ath-Thaibi berkata, 

“Beliau menahan kesedihan dengan sekuat tenaga, namun tetap saja 
tampak meskipun dalam batasan yang tidak dapat dihindari oleh tabiat 
manusia.” 

a\iU {lalu beliau didatangi oleh seorang laki-laki). Saya 

belum menemukan nama laki-laki yang dimaksud. Seakan-akan hal 
itu sengaja disembunyikan untuk menjaga nama baiknya, karena ia 
telah dieela oleh Aisyah RA. 

tC-j o\ {bahwasanya wanita-wanita Ja’far), yakni istri 

beliau, yaitu Asma' binti Umais Al Khats’amiyali serta kerabat dan 
orang-orang yang hadir bersama mereka. Sementara* para ahli sejarah 
tidak menyebutkan istri Ja’far selain Asma'. 

{dan beliau menyebutkan tangisan mereka). 

Demikian yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. 
Ath-Thaibi berkata, “Maknanya adalali; sesungguhnya wanita-wanita 
Ja’far telah melakukan perbuatan yang tidak pantas, yaitu menangis 
disertai ratapan.” 

Dalam riwayat Abu Awanah melalui jalur Sulaiman bin Bilal 
dari Yaliya disebutkan, lu {mereka memperbanyak 

tangisan). 

Ljiji {ia pergi), yakni ia pergi dan melarang wanita-wanita 
tersebut, namun mereka tidak menaatinya. 



kedua kalinya dan mereka belum menaatinya), yakni ia datang kepada 
Nabi SAW untuk kedua kalinya dan mengatakan bahwa wanita-wanita 
itu belum menaatinya. Dalam riwayat Abu Awanah telali disebutkan, 
Alikj ^ jTas {Ia menyebutkan bahwa wanita-wanita tersebut 

belum menaatinya). 
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4^'^' {tanah). Dalam riwayat berikut disebutkan, 

{Sebagian tanah). Al Qurthubi berkata, “Hal ini menunjukkan baliwa 
mereka menangis dengan keras. Ketika mereka tidak mau berhenti, 
maka beliau SAW memerintahkan agar menyumbat mulut-mulut 
mereka dengan tanali.” Namun ada pula kemungkinan bahwa hal ini 
merupakan kiasan untuk menggambarkan larangan yang sangat keras. 
Disebutkannya “mulut” seeara khusus, karena mulut merupakan 
tempat keluarnya ratapan, berbeda dengan mata. Atau maknanya; 
beritahukan kepada mereka bahwa mereka tidak memperoleh pahala 
bersabar atas musibah, sebab kekalutan dan kepanikan yang mereka 
tampakkan. Akan tetapi kemungkinan ini sulit dibenarkan bila kita 
memperhatikan perkataan Aisyah yang akan datang. 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksud perintali di atas 
tidaklah sebagaimana makna harfiahnya. Sehubungan dengan ini Al 
Qadhi lyadh berkata, “Perintah tersebut bermakna ta'jiz 
(melemahkan), maknanya; sesungguhnya mereka tidak akan berhenti 
keeuali bila mulut-mulut mereka disumbat, dan tidak ada yang dapat 
menyumbatnya keeuali memenuhinya dengan tanah. Apabila hal itu 
memungkinkan, maka lakukanlali.” 

Al Qurthubi berkata. “Kemungkinan wanita-wanita tersebut 
tidak mengetahui siapa yang melarang, karena orang yang 
menyampaikannya tidak mengatakan terus-terang bahwa Nabi SAW 
yang melarang mereka. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa larangan 
itu adalali ide dia sendiri. Mungkin juga pembawa berita telah 
memberitahukannya kepada mereka akan hal itu, namun mereka 
terlalu larut dalam kesedihan akibat musibali yang menimpanya.” 

Seeara lahiriah tangisan mereka itu melebihi batas yang 
diperbolehkan, sehingga larangan di sini berindikasi tahrim 
(pengharaman). Hal itu terbukti dari keseriusan sikap beliau SAW 
dengan memerintalikannya berulang kali. Beliau SAW 
memerintahkan untuk menghukum mereka jika tidak mau berhenti 
menangis. Namun ada pula kemungkinan yang terjadi hanyalali 
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tangisan yang biasa, sedangkan larangan yang dikeluarkan hanya 
berindikasi tanzih (lebih baik ditinggalkan). Sebab bila larangan itu 
berindikasi "tahrim', maka Nabi SAW akan mengutus orang lain 
untuk melarang mereka, karena beliau SAW tidak pernali 
mendiamkan satu kebatilan. Di samping itu, merupakan perkara yang 
sulit diterima bila para istri sahabat tetap melakukan perbuatan haram 
meski telah dilarang berulang kali. Adapun faidah dilarangnya mereka 
untuk melakukan perbuatan mubah (boleh) adalah adanya 
kekhawatiran bila mereka larut dalam perbuatan itu, sehingga 
menghantarkan mereka kepada perbuatan haram akibat lemahnya 
kesabaran mereka. 

o e ^ 

Jiii ^ {engkau tidak melakukan). Yakiji engkau tidak 

menyampaikan larangan, menurut Al Karmani. Dia menafikan hal 
tersebut meski pada dasarnya orang tadi telah menyampaikan larangan 
dari Nabi SAW, karena ia tidak berhasil menjadikan wanita-wanita 
tersebut mematuhi larangan, sehingga orang itu seperti belum 
menyampaikan larangan. Ada pula kemungkinan yang dimaksud 
dengan lafazh '‘"engkau tidak melakukan" adalah melakukan perintah 
untuk menyumbat mulut mereka dengan tanah. 

Menurut saya (Ibnu Hajar), lafazh lam (tidak) menunjukkan 
kejadian pada masa lampau. Sementara perkataan ini diucapkan ketika 
orang itu belum pergi melaksanak 2 in perintah Nabi SAW, lalu 
bagaimana Aisyali mengetahui bahwa orang itu tidak melakukan 
perintali? Jawabannya; nampaknya Aisyah melihat faktor-faktor yang 
memberi indikasi bahwa laki-laki itu tidak akan melakukan perintah 
Nabi SAW. Oleh sebab itu, beliau menggunakan bentuk kata kerja 
lampau untuk menegaskan bahwa orang itu tidak akan melakukannya. 
Sementara dalam riwayat berikut —^yang akan disebutkan setelali 
empat bab kemudian— dengan lafazh; dUi Jpli cjl U iiljS {Demi 

Allah, engkau tidak akan melakukan hal itu). Demikian pula yang 
terdapat dalam riwayat Imam Muslim dan selainnya. 
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tUiJi ^ {dari kelelahan). Imam An-Nawawi berkata, 

“Maksudnya, laki-laki tersebut tidak dapat melakukan apa yang 
diperintahkan kepadanya untuk mengingkari dan mengajari para 
wanita. Meski demikian, beliau SAW tidak menampakkan 
ketidakmampuan orang itu secara terang-terangan, yaitu beliau SAW 
tidak menyuruh orang lain untuk melakukan hal tersebut. 


Pelajaran yane dapat diambil 

1. Bolehnya duduk waktu ta 'ziyah (melayat) dengan tenang. 

2. Wanita yang mengenakan hijab boleh melihat laki-laki yang 
bukan mahramnya. 

3. Memberi sanksi bagi orang yang tidak mau berhenti melakukan 
perbuatan yang tidak layak, bila larangan itu telah disampaikan 
berulang kali. 

4. Boleh bersumpah untuk memperkuat berita yang disampaikan. 


41. Orang yang Tidak Menampakkan Kesedihan Saat Tertimpa 

Musibah 


. 5 r . ^ li t® -h ^ li ^ " -U f . 

^ ^ 

Sf 

(^1 ^ j^j jSwil UjI) JliJ 


Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi berkata, ‘M/ Jaza’’ (kalut dan 
panik) adalali perkataan yang buruk serta prasangka tidak baik.” 

Ya’qub Alaihissalam berkata, ^''Sesungguhnya hanya kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku." (Qs. Yuusuf 
( 12 ): 86 ) 
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^ art j;^ j juj-i ^ 

di jl^ idh j^'j ^llj ; Jli idiff ^ 
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1301. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, bahwa ia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Seorang anak Abu Thalhah 
sakit.” Dia berkata, “Maka ia meninggal dunia sementara Abu 
Thalhali sedang keluar. Ketika istrinya melihat bahwa ia telah 
meninggal, ia pun menyiapkan seperlunya lalu menempatkannya di 
sudut rumah. Ketika Abu Thalhah datang, maka ia berkata, 
‘Bagaimana keadaan anak itu?’ la (istrinya) berkata, ‘Jiwanya telali 
tenang, dan aku berharap baliwa ia telah istirahat’. Abu Thalhali 
mengira bahwa ia mengatakan yang sebenarnya.” ia (Anas) berkata, 
“Maka, Abu Thalhah pun tidur malam. Ketika subuh tiba, dia pun 
mandi. Ketika Abu Thalhali hendak keluar, maka istrinya 
memberitaliukan kepadanya baliwa anaknya telali meninggal dunia. 
Abu Thalhah shalat bersama Nabi SAW, kemudian memberitahukan 
kepada Nabi apa yang terjadi antara keduanya. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ^Semoga Allah memberkati kalian berdua dalam malam 
kalian'.'" Sufyan berkata, “Seorang laki-laki dari kalangan Anshar 
berkata, ‘Aku melihat keduanya memiliki sembilan orang anak, 
semuanya hafal Al Qur'an’.” 
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Keterangan Hadits : 

(yang buruk). Maksudnya adalah perkataan yang dapat 

membangkitkan kesedihan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
prasangka tidak baik adalah rasa putus asa baliwa Allali akan 
mengganti yang tiada dengan yang lebih baik. Atau merasa tidak 
mungkin mendapatkan apa yang dijanjikan (pahala) apabila ia 
bersabar. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan ketika menafsirkan surah 
sa 'ala melalui jalur Ayyub bin Musa dari Al Qasim bin Muhammad, 
sama seperti perkataan Muhammad bin Ka’ab di atas. 

' ' . * ' £ 's- o'^ t * ^ 

(^' UjI) J^J (Ya’cjuh 

Alaihis.salam berkata, "Sesungguhnya hanya kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku). Menurut Ibnu Al 
Manayyar, korelasi ayat ini dengan judul bab adalah bahwa dalam 
ayat ini Nabi Ayyub menyatakan dengan tegas baliwa ia tidak akan 
mengadukan kesusahan dan kesedihannya kecuali kepada Allah SWT, 
sehingga sangat sesuai dengan maksud judul bab. Perkataan Ayyub itu 
ditujukan kepada anak-anaknya setelah perkataannya, ^''Aduhai, duka 
citaku terhadap Yusuf." (Qs. Yuusuf (12): 84) 

(seorang anak Abu Thalhah mengaduh), yakni 

sakit, karena pada umumnya orang yang sakit itu mengeluh dan 
mengaduh sehingga sifat tersebut digunakan untuk menyatakan orang 
yang sakit. 

Adapun anak yang dimaksud pada hadits di atas adalah Abu 
Umair yang pernah diajak bereanda oleh Nabi SAW, dimana beliau 
bertanya, Wahai Abu Umair, apakah yang dilakukan oleh Nughair", 
sebagaimana yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang adab. 
Hal itu telali dijelaskan oleh Ibnu Hibban dalam riwayatnya dari jalur 
Umarali bin Zadzan, dari Tsabit. Lalu ditambahkan melalui jalur 
Ja’far bin Sulaiman dari Tsabit di bagian awal kisali pernikahan 
Ummu Sulaim dengan Abu Thalhah yang mempersyaratkan agar Abu 
Thalhali masuk Islam. Dalam riwayat itu disebutkan, ooly 
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^1 Ojj»xi i^jpyj 3J>u ij>^ tlJbJLi <1-SXJ A^dJfi jjt OoJ bx-^ U*>\p 

4Jil 'Si' Jj-'ij ^JjiJ J*^ AstJJs jj\j t^^)>i.j97 I^JL^ U^ <uip AstJJs 

■'^Oy y " * o'' 

^^^^1 oui (,1-ij 4ii {Maka ia pun hamil lalu melahirkan 


seorang anak laki-laki, dan Ahu Thalhah sangat mencintainya. Anak 
itu hidup hingga dapat berlari-lari, lalu menderita sakit. Ahu Thalhah 
sangat bersedih menghadapi kenyataan itu. sedangkan Ahu Thalhah 
senantiasa pergi menemui Nabi SA W haik pagi maupun petang. Pada 
suatu sore ia pergi menemui Nabi SA W, lalu anak tersebut meninggal 
dunia). Riwayat ini memberi keterangan tentang nama istri Abu 
Thalhah. 


Adapun makna perkataannya '"sedang dia keliKir", yakni sedang 
keluar rumah dan berada bersama Nabi SAW pada akhir siang. 

* y - y O y y y y 

Sementara dalam riwayat Al Ismaili dikatakan, 


y\ c<UjI ^ (.A^die Ui cJLmijU 


CijC<? {Ahu Thalhah memiliki seorang anak, lalu ia (anak itu) 


meninggal. Maka Ummu Sulaim mengutus Anas untuk memanggil Abu 
Thalhah seraya memerintahkan agar Anas tidak memberitahukan 
kepada Ahu Thalhah tentang kematian anaknya. Pada saat itu Ahu 
Thalhah sedang berpuasa). 


lyOt {menyiapkan sesuatu). Yakni menyediakan dan 


menghidangkan makanan untuk Abu Thalhah dengan sebaik-baiknya, 
demikian menurut Al Karmani. Ada pula yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalali berhias diri. Saya (Ibnu Hajar) berkata, “Balikan 
yang benar adalali beliau menyiapkan hal-hal yang berhubungan 
dengan anak itu, seperti memandikan dan mengkafaninya, 
sebagaimana disebutkan dengan tegas pada sebagian jalur periwayatan 
hadits itu.” 


Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Tsabit disebutkan, 
{Beliau menyiapkan anak tersebut). Dalam riwayat 


Humaid yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad disebutkan. 




* f e *Sy . ^ I. ' . f f. 

^1 
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{Maka anak itu meninggal dunia, dan Ummu Sulaim 
menyiapkan urusannya [keperluannya]). Sedangkan dalam riwayat 
Umarah bin Zadzan dari Tsabit disebutkan, 

Cy 4=iiS"j teJuAJ {Maka anak itu meninggal lalu 


Ummu Sulaim memandikan, mengafani serta memberinya wangi- 
wangian dan membungkusnya dengan kain). 




{jiwanya telah tenang). Maknanya, jiwanya yang 


tadinya bergoneang karena rasa sakit kini telah ditenangkan oleh 
kematian. Sementara Abu Thalhali menyangka bahwa yang dimaksud 
adalah anak itu telah tidur dengan nyenyak karena kondisinya telah 
membaik. Dalam riwayat Anas disebutkan dengan lafazh, 

dlT {Ia lebih tenang dari yang .sebelumnya). Dalam riwayat Ma’mar 
dari Tsabit disebutkan, Uali {ia lebih tenang). Dalam riwayat 
Humaid disebutkan, dlT U {ia dalam keadaan yang sangat haik). 
Semua makna riwayat-riwayat ini tidak Jauh berbeda. 

, .r % • ^ v' 

Iu dl {dan aku berharap ia telah istirahat). Ia 

tidak mengueapkan perkataan ini seeara pasti sebagai sikap sopan 
santun. Namun ada pula kemungkinan diucapkannya hal itu karena ia 
belum mengetahui baliwa anak kecil itu tidak diadzab, sehingga ia 
menyerahkan urusannya kepada Allah SWT, disertai harapan bahwa 
anak itu telah beristiraliat dari kesusalian hidup di dunia. 

V V Ov- V V 

SlaCi? AflUle jj\ jfcj {Ban Abu Thalhah mengira bahwa ia 

mengatakan yang sebenarnya). Yakni sesuai dengan apa yang 
dipaliami oleh Abu Thalhali, karena istrinya telah berkata jujur bila 
dilihat dari maksudnya. 

olJ {Maka Abu Thalhah pun tidur malam), yakni bersama 


istrinya. 


FATHUL BAARl — 185 

kampangsannah. org 



Jlipi Cii (ketika pagi belian mandi). Ini adalah kiasan 


untuk mengungkapkan hubungan suami-istri, karena pada umumnya 
mandi itu disebabkan oleh hal tersebut. Masalah ini telah disebutkan 
secara jelas dalam riwayat yang lain. Dalam riwayat Anas bin Sirin 
disebutkan, «dli cSjibi (Ia mendekatkan 

hidangan malam dan Abu Thalhah pun makan malam, kemudian 
berhubungan intim dengannya). Dalam riwayat Abdullah bin 
Abdullah disebutkan, LjLsli il ^ (Kemudian ia 

menggodanya hingga Abu Thalhah melakukan hubungan intim 
dengannya). Sedangkan dalam riwayat Hammad dari Tsabit 
disebutkan, (Kemudian ia pun memakai wangi-wangian). 

Ja’far menambahkan dari Tsabit, if c-i»y«=s (Ia pun 

menggodanya hingga terjadi hubungan intim). Sementara dalam 
riwayat Sulaiman dari Tsabit disebutkan, cJlT U oiLai ^ 

(Kemudian beliau berdandan untuknya dengan 

penampilan yang terbaik dari yang pernah dilakukannya sebelum itu, 
maka Abu Thalhah melakukan hubungan intim dengannya). 


oU Iw Aji Askipt Oi aiji di (ketika Abu Thalhah hendak 


keluar, maka ia -istrinya- memberitahukan bahwa anak tersebut 
telah meninggal dunia). Sulaiman bin Mughirah menambahkan dari 
Tsabit seperti yang dikutip Imam Muslim, dy ot y 'cJij' d u ;ciui 

L.:cJl3 iSl Ijjl^i 

^];^i j*j cidiiJ :Ji3j (Istri Abu Thalhah berkata, "Wahai 


Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu apabila suatu kaum 
meminjamkan sesuatu kepada satu keluarga, lalu mereka hendak 
mengambil kembali apa yang dipinjamkan itu. Apakah ada hak bagi 
keluarga tadi untuk tidak memberikannya?" Abu Thalhah berkata, 
"Tidak ada hak bagi mereka untuk menahannya. ” Istrinya berkata, 
“Hendaklah engkau mengharapkan pahala atas [kematianj anakmu. ” 
Maka Abu Thalhah marah dan berkata, "Engkau membiarkanku 
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hingga aku kotor seperti ini, lalu engkau memberitahukan perihal 
anakku.’’’’). Dalam riwayai Abdullah disebutkan, c4'j' 'j' 'j 


^..flii' ^ i\Pl£» dl jS (Mri Abu 

Thalhah berkata, “Wahai Abu Thalhah, bagaimana pendapatmu 
apabila suatu kaum meminjamkan alat perabot rumah tangga, 
kemudian mereka hendak mengambilnya kembali. Namun orang yang 
dipinjamkan merasa kurang senang?’’'.). Hammad menambahkan 
dalam riwayatnya dari Tsabit, t dJJi ^ J'^ di \°y\i 

U« Ji't |«J ub'j \jjlpi 4)it 0) ;cJUi (idijt ^ otSj^ Oj (Maka 


mereka enggan untuk mengembalikannya. Abu Thalhah berkata, 
“Mereka tidak berhak berbuat demikian. Sesungguhnya barang 
pinjaman harus dikembalikan kepada pemiliknya." Kemudian 
keduanya pun sepakat mengenai hal tadi, lalu sang istri berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah meminjamkan si fulan kepada kita, lalu 
Dia mengambilnya dari kita."). Dalam riwayat Hammad ditambahkan, 
“Maka Abu Thalhah mengatakan, Innaa Ullahi wa Innaa ilaihi 
raajVuun {Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhnya kami 
akan kembali kepada-Nya) 


U5d Oi aUi JiJ {semoga Allah memberkati kalian 
berdua dalam malam kalian). Dalam riwayat Al Ashili disebutkan, 


^ {Mereka berdua karena malam mereka). Dalam riwayat 
Anas bin Sirin disebutkan, '4j 

{Ya Allah, berkahilah 

keduanya). Tapi tidak ada kontradiksi antara riwayat ini dengan yang 
sebelumnya, karena keduanya mungkin untuk dipadukan bahwa beliau 
SAW berdoa demikian lalu berharap doanya terkabul. 


Para perawi dari Anas maupun dari Humaid tidak berbeda dalam 
menyatakan bahwa beliau SAW bersabda, U>J <oii 

{semoga Allah memberkahi kalian berdua pada malam kalian). Lalu 
dari riwayat Anas bin Sirin diketahui bahwa yang dimaksud adalah 
doa, meski lafazhnya dalam bentuk khabar (berita). Dalam riwayat 
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Anas bin Sirin terdapat tambahan. 


Ci'M’ OjJjj {Maka ia melahirkan 


anak). Sedangkan dalam riwayat Abdullah bin Abdullah disebutkan, 
As'ii’ {Lalu ia melahirkan Abdullah bin Abi 

Thalhah). Adapun kisah tentang bagaimana Rasulullah SAW 
mengolesi langit-langit anak tersebut dengan kurma yang telah beliau 
kunyah, serta hal-hal lain yang berhubungan dengannya, akan 
diterangkan saat Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dalam 
pembahasan tentang aqiqah. 

jCfljS' jA Jtfli {maka seorang laki-laki dari golongan Anshar 


berkata). Beliau adalah Abayah bin Rifa’ah berdasarkan riwayat Sa'id 
bin Manshur, Musaddad, Ibnu Sa'ad dan Al Baihajqi dalam kitab Ad- 
Dala'il. Semuanya menukil dari Sa’id bin Masruq, dari Abayah bin 
Rifa’ah, dia berkata, “Ummu Anas istri Abu Thalhah.” Lalu ia 
menyebutkan kisah yang sangat mirip dengan riwayat Tsabit dari 
Anas. Namun di bagian akhirnya terdapat tambahan, Ju oaJy 


o' o f* ^ o ' ' A o* " 

lu ^ cJlj aiii ;4 j\^ {Maka Ummu Anas 


melahirkan dari Abu Thalhah seorang anak laki-laki. Abu Abayah 
berkata, “Aku telah melihat anak tersebut memiliki tujuh anak laki- 
laki, semuanya telah hafal Al Qur'an.''). 


Dalam riwayat Sufyan disebutkan “sembilan” orang anak, 
sementara pada riwayat tadi dikatakan “tujuh” orang anak. Untuk itu 
kemungkinan pada salah satu dari keduanya telah mengalami 
perubahan lafazh, atau mungkin dipahami bahwa yang dimaksud 
dengan tujuh orang anak adalah mereka yang telah menghafal seluruh 
Al Qur'an, sedangkan yang dimaksud dengan sembilan orang anak 
adalah yang telah menghafal sebagian besar ayat-ayat Al Our'an. 

Adapun anak-anak Abdullah bin Abu Thalhah, seperti yang 
disebutkan oleh ahli nasab (garis keturunan) adalah; Ishaq, Ismail, 
Abdullah, Ya’qub, Umar, Qasim, Umarah, Ibrahim, Umair, Zaid dan 
Muhammad. Di samping itu, ia juga memiliki empat orang anak 
perempuan. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

Dalam kisah Ummu Sulaim ini terdapat sejumlah pelajaran 

berharga, di antaranya: 

1. Boleh melakukan hal yang lebih berat dan meninggalkan yang 
ringan, meskipun yang ringan tersebut mampu dilaksanakan. 

2. Menghibur atas kesusahan atau musibah yang menimpa. 

3. Seorang istri berhias untuk suaminya lalu menggodanya agar 
terjadi hubungan intim antara keduanya. 

4. Kesungguhan istri dalam melakukan kebaikan bagi suaminya. 

5. Boleh menggunakan 'ta’ridh’^^ apabila dibutuhkan, dengan 
syarat tidak membatalkan hak seorang muslim. Adapun yang 
mendorong Ummu Sulaim untuk melakukan itu adalah 
kesabaran yang sangat tinggi serta kepasrahan terhadap urusan 
Allah SWT, dan harapan agar Dia memberikan ganti yang lebih 
baik. Karena jika ia langsung memberitahukan keadaan yang 
sesungguhnya kepada Abu Thalhah, niscaya tidak akan tercapai 
maksud yang diinginkannya. Ketika Allah SWT mengetahui 
kebersihan niatnya, maka Allah memudahkan dan mengabulkan 
keinginannya serta memberikan keturunan yang baik. 

6. Dikabulkannya doa Nabi SAW. 

7. Barangsiapa diambil darinya sesuatu, maka Allah akan 
menggantikan dengan yang lebih baik. 

8. Keterangan tentang keadaan Ummu Sulaim yang tegar, 
berpikiran cemerlang dan memiliki tekad yang teguh. Pada 
pembahasan tentang jihad dan peperangan disebutkan bahwa 
beliau biasa ikut dalam peperangan untuk melayani para 
mujahidin, serta hal-hal lain yang menjadi keistimewaannya di 
antara para wanita. Adapun hadits, "‘'Wahai Abu Umair, apa 
yang dilakukan oleh Nughair”, akan diterangkan pada bagian 

Ta ridh adalah perkataan yang dapat dipahami —oleh pendengar— selain makna yang dimaksud 
oleh pembicara, penerj. 
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akhir pembahasan tentang adab, sekaligus sebab pemberian 
gelar yang masyhur tersebut. 


42. Sabar pada Awal Terjadinya Musibah 


lij j*jij I'UP aIsI y*S- Jlij 

^ Ol j!Lfi (iJLJj5 «Oj lllj 4 JU lll Ij)l3 

^ (iJUJjij 


Umar berkata, “Sebaik-baik idlan dan sebaik-baik ilawah adalah 
^ Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan; 
Inna lillahi \va inna ilaihi raaji 'un (Sesungguhnya kami milik Allah 
dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka itulah yang mendapatkan 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka, dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk'.'''' (Qs. Al 
Baqarah (2): 156-157) juga firman Allah Ta’ala, "Jadikanlah shalat 
dan sabar sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya ia sungguh berat 
kecuali bagi orang-orang yang khusyu." (Qs. Al Baqarah (2); 45) 


yji ^ ^ cj\ :jii > 

Itlp :Jli 


1302. Diriwayatkan dari Tsabit, dia berkata, “Aku mendengar 
Anas RA meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, 
“'Sabar itu adalah pada awal terjadinya musibah' 
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Keterangan Hadits : 


{Bah sabar itu pada awal terjadinya musibah), yakni inilah 
kesabaran sejati yang pelakunya diberi kabar gembira dengan doa dan 
rahmat. Dari sini tampak kesesuaian disebutkannya atsar Umar pada 
bab ini. Adapun matan (materi) hadits ini telah dijelaskan secara 
mendetail pada bab tentang ziarah kubur. 

Umar yang dimaksud adalah Umar bin Khaththab. 

Idlan adalah dua hal yang serupa. Sedangkan Ilawah adalah 
sesuatu yang digantungkan pada leher unta setelah sempurna 
kehamilannya. Atsar Umar ini disebutkan beserta sanad-nya oleh Al 
Hakim dalam kitab Al Mustadrak melalui jalur Jarir dari Manshur, 
dari Mujahid, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Umar, sebagaimana 
yang telah disebutkan Imam Bukhari. Hanya saja beliau 
menambahkan, ''^Mereka indah yang mendapat keherkatan yang 
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka" (Qs. Al Baqarah (2); 157) 
adalah sebaik-baik Al Idlan', dan firman-Nya, merekalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk" (Qs. Al Baqarah (2): 157) adalah 
sebaik-baik Al Ilawah". Demikian pula halnya yang dikutip oleh Al 
Baihaqi dari Al Hakim. Abd bin Humaid dalam tafsirnya melalui jalur 
lain dari Manshur, dari Nu’aim bin Abi Hind, dari Umar, 
meriwayatkan seperti itu. Dari sini diketahui bahwa yang dimaksud 
oleh Umar dengan perkataannya ‘M/ Idlan" dan ‘M/ Ilawah”, yaitu 
bahwa Al Idlan adalah shalal (doa) dan rahmat, sedangkan Al Ilawah 
adalah petunjuk. 


Perkataan yang senada dengan ucapan Umar bin Khaththab ini 
telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya Al Mu’jam 
Al Kabir dari hadits Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, <Q! 'j!) 'j! ^ 

-djj {Umatku telah diberikan sesuatu yang tidak 


pernah diberikan kepada umat-umat terdahulu saat terjadi musibah; 
innaa lillaahi wa innaa ilaihi raajVuun (sesungguhnya kami adalah 
milik Allah dan hanya kepada-Nyalah kami akan kembali) -hingga 
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pada fimian-Nya- orang-orang yang mendapat petunjuk)." Ia berkata, 
“Beliau mengabarkan bahwa orang mukmin bila menyerahkan 
persoalan kepada Allah serta melakukan istirja’, maka dituliskan 
untuknya tiga jenis kebaikan; shalawat dari Allah SWT dan rahmat- 
Nya, serta diberikan jalan petunjuk.” Hal ini telah mencukupinya, 
seperti perkataan Al Muhallab, “^4/ Idlan adalah ucapan 'Innaa lillaahi 
wa innaa ilaihi raaji’uun\ sedangkan Al Ilawah adalah pahala atas 
kedua kalimat itu.” Juga seperti perkataan Al Karmani, “Secara 
zhahir. yang dimaksud dengan idlan adalah perkataan dan balasannya, 
yakni dua kalimat tersebut serta dua jenis balasan atasnya, karena 
keduanya saling berkaitan.” 

o'iCalt} I(dan firman Allah Ta 'ala, 

"Jadikanlah shahar dan shalat sebagai penolongmn."). Kalimat ini 
dikaitkan dengan bagian awal judul bab, sehingga maksudnya adalah; 
dan bab firman Allah Ta’ala.... Yakni, penafsirannya atau yang 
seperti itu. 

Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataannya, 
“Sesungguhnya ia” adalah shalat. Shalat disebutkan tersendiri karena 
yang dimaksud dengan sabar adalah puasa, di mana ia termasuk jenis 
ibadah dalam konteks “meninggalkan”, atau yang dimaksud adalah 
bersabar atas kematian dengan meninggalkan sikap kalut dan panik. 
Sedangkan shalat adalah perbuatan dan perkataan. Oleh sebab itu, 
cukup berat bagi selain orang-orang yang khusyu. Di antara rahasia 
shalat adalah membantu melahirkan sifat sabar, karena di dalamnya 
terdapat dzikir dan doa serta ketundukan, dimana sifat-sifat itu 
bertentangan dengan sikap cinta terhadap kekuasaan dan tidak 
komitmen dengan perintah maupun larangan. 

Seakan-akan maksud Imam Bukhari mencantumkan ayat ini 
adalah riwayat yang dinukil dari Ibnu Abbas. Ketika sampai 
kepadanya berita kematian saudaranya yang bernama Qatsam —dan 
Ibnu Abbas saat itu sedang melakukan perjalanan— maka beliau 
mengucapkan istirja kemudian menjauh dari jalan dan menghentikan 
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hewan tunggangannya lalu shalat dua rakaat. Ia memperlama waktu 
duduk pada kedua rakaat itu. Kemudian beliau berdiri seraya berkata. 
Dan jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolong kamu.'' (Qs. Al 
Baqarah (2): 153) Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabari dalam kitab 
taj'sir-nya dengan sanad yang hasan. Diriwayatkan dari Hudzaifah, ia 


berkata, 'i! dlT {Biasanya 


Rasulullah SA fV apabila digoncang oleh suatu perkara, maka beliau 
SAIV shalat). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad 
yang hasan. 


Ath-Thabari berkata, “Sabar adalah menahan diri dari apa yang 
disukainya serta mencegahnya dari keinginannya. Oleh sebab itu, 
orang yang tidak panik dikatakan sebagai orang yang sabar, karena ia 
mampu mengekang dan menguasai dirinya. Demikain juga bulan 
puasa dikatakan sebagai bulan kesabaran, karena seorang yang 
berpuasa menahan diri dari makan dan minum.” 


43. Sabda Nabi SAW, OyijykJ dL dl {Sesungguhnya Kami 
Bersedih Karenamu) 




Ibnu Umar RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Mata 
meneteskan air mata dan hati bersedih.” 


-iu4 amI Aiil J J ^ llI^S : Jli aIp Aiil dJLlC» ^4 

joj 4^ ii4s 4 iHij 4^ 
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J -^ l''”' ff'' ■^®'' .©^ / 0 ✓©^•^©^ 

j^j L d-j'j !4J^ 4^1 l 5^J <—^ ^ U'^ Olij-Aj 

^ fi y' yf ✓• 

a 1^ iii J:;^ jul i;jl i: :ju^ 

✓ " ^ fi 

^ij (.5^y/i ^ "^1 ''r'^'j ^-Ij Oj 

y' y' y' 

.0 y y^i ^ (JyLsl jki 

-A < '' ^ y' y' 

©y'.#©,.' ^ y' y' y'tf©y' l^^''"''-!! ^ ^ ^ i'' 

^ a;p aMI jp CyjL ^ Ojodl J1 ou^ jP ®'jj 

•'p fi ‘' y' y' y' 

(i} A^^ iii J::^ yii 


1303. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami masuk 
bersama Rasulullah SAW menemui Ibnu Saif Al Qain -dia adalah 
bapak susuan Ibrahim alaihissalaam- Rasulullah SAW mengambil 
Ibrahim lalu mengecup dan menciumnya. Kemudian kami masuk 
menemuinya setelah itu —dan Ibrahim merelakan jiwanya [hendak 
meninggal]— maka kedua mata Rasulullah SAW meneteskan air 
mata. Saat itu Abdurrahman bin Auf RA berkata kepada beliau SAW, 
‘Dan engkau wahai Rasulullah?’ Beliau SAW bersabda, 'Wahai Ihnu 
Auf, sesungguhnya ini adalah air mata kasih sayang'. Kemudian 
diikutinya dengan yang lain, lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya 
mata meneteskan air mata dan hati bersedih, dan kami tidak 
mengatakan selain yang diridhai oleh Tuhan kami, dan sesungguhnya 
kami berpisah denganmu -wahai Ibrahim- sangatlah bersedih'." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Musa dari Sulaiman bin Al 
Mughirah, dari Tsabit, dari Anas RA, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

Judul bab dan aisar Ibnu Umar ini tidak tercantum dalam 
naskah Al Hamawi, namun tercantum dalam naskah perawi lainnya. 
Seakan-akan yang dimaksud dengan hadits Ibnu Umar adalah riwayat 
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yang disebutkan Imam Bukhari pada bab berikutnya, yaitu dengan 
lafazh; ’i!} «jAij 4ii dj (Sesungguhnya Allah tidak 

mengadzah karena tetesan air mata dan tidak pula karena kesedihan 
hati). Ada pula kemungkinan Imam Bukhari menyebutkan makna 
hadits, yaitu seperti lafazh hadits yang tercantum dalam hadits Anas 
yang dikutip oleh Imam Muslim tentang kisah kematian Ibrahim AS 
[putra Rasulullah SAW]. Masalah ini juga disebutkan dalam riwayat 
Abdurrahman bin Auf yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad dan Ath- 
Thabrani, hadits Abu Hurairah yang dikutip oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim, hadits Asma' binti Yazid yang dikutip oleh Ibnu Majah, hadits 
Mahmud bin Labid yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad, hadits As-Sa'ib bin 
Yazid serta Abu Umamah yang dikutip oleh Ath-Thabrani. 

^ (menemui Ahu Saif). Al Qadhi Iyadh berkata, “Dia 

adalah Al Bara' bin Aus. Sedangkan Ummu Saif (istrinya) adalah 
Ummu Burdah, yang bernama Khaulah binti Al Mundzir. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Iyadh mengumpulkan semua 
yang terdapat dalam hadits ini dan perkataan Al Waqidi, sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thahaqat dari Ya’qub bin 
Abi Sha'sha’ah dari Abdullah bin'^ Abi Sha’sha’ah, dia berkata, iJy vll 


l'' f -f * t’ * % f 9 f S' f . f of , f p t % • 

jkl 4^1 t-J y tj^y 


f t 9 . f 9 f 

m ^ O 9 ^ > O "ti l'" * ^ ^ ' *** " 9 9 f 

LH tr’J* LH LH lcH -W ^ 

t’ f f f ^ t’ t’ t’ t’ t’ ^tt t’ ^ 

aJLp J {.iJufiy ^ ^ 

* t ^ , f ^, t’ 


^ <u\j (Ketika Ibrahim dilahirkan, maka wanita-wanita 

Anshar herlomha-lomha untuk menyusuinya. Maka Rasulullah SAW 
memberikannya kepada Ummu Burdah binti Al Mundzir bin Zaid bin 
Labid dari bani Adi bin An-Najjar. Suaminya adalah Al Bara' bin Aus 
bin Khalid bin Al Ja'd, juga dari bani Adi bin Najjar. Maka ia pun 
menyusuinya, dan Rasulullah SAW biasa mendatanginya di bani 
Najjar). 


Pada salah satu naskah terdapat tambahan lafazh: bin Abi Abdurrahman. 
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Pada dasarnya rangkuman yang dikemukakan oleh Iyadh cukup 
beralasan, hanya saja tidak ada penjelasan secara tegas dari para imam 
bahwa Al Bara' bin Aus dipanggil dengan nama Abu Saif, dan juga 
tidak ada keterangan bahwa Abu Saif bernama Al Bara' bin Aus. 

Al Qain adalah tukang [peindai] besi. Lafazh ini juga digunakan 
untuk semua orang yang memiliki keterampilan tertentu. Dikatakan, 

Qaana syai 'un, apabila ia memperbaiki sesuatu. 

« 

^ (yang menyusui). Di sini Abu Saif disebut sebagai bapak 

susuan, karena dia adalah suami dari wanita yang menyusui Ibrahim. 
Adapun kata “z/z/'r" pada asalnya digunakan untuk unta yang 
menyayangi selain anaknya, lalu kata tersebut digunakan untuk wanita 
yang menyusui selain anaknya. Kemudian digunakan pula untuk 
suciminya, karena secara umum ia membantu istrinya dalam mendidik 
anak tersebut. 


(bagi Ibrahim), yakni Ibrahim putra Rasulullah SAW. 


Penegasan mengenai hal ini tercantum dalam riwayat Sulaiman bin Al 
Mughirah yang dinukil secara mu ’allaq setelah bab ini. Sedangkan 
lafazh dalam riwayat Muslim disebutkan, 


aS bi jj>\ iilii ^ 

< ^ * * ' ' ' 

AsijlS «OLP lUlI 

"■ * o f * i. o» o t> ^ 9 o t> " 

tjl \j ;cJU3 A»1 p 4Ul ijit 

✓ ^ z' z' 

'^j <0^ iii iil (Telah dilahirkan untukku tadi malam 


seorang anak laki-laki dan aku memberinya nama dengan nama 
bapakku “Ibrahim Kemudian beliau memberikannya kepada Ummu 
Saif, istri seorang tukang besi di Madinah yang biasa dipanggil Abu 
Saif. Lalu Rasulidlah SAW pergi dan aku mengikutinya hingga sampai 
kepada Abu Saif yang saat itu sedang bekerja, dan rumah [nyaj pun 
dipenuhi asap. Aku pun mempercepat langkah mendahului Rasulullah 
SAW dan berkata, “Wahai Abu Saif berhentilah, Rasulullah SAW 
datang, ’j. 
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Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Amr bin Sa’id dari 
Anas, OlT Ju (Ji-oij <0^ “dJ' 4111 ^ OlT c-j'j ti 

ijJj C-ld' ^ 01^ ^JUil ^ dwJjsl»J» 

0 0 ^ olTj (/l/rw //V/aA^ pernah melihat seorang pun yang lebih 


mengasihi keluarganya melebihi Rasulullah SAW. Saat itu Ibrahim 
sedang disusui di — daerah — Awali, di Madinah. Beliau biasa 
berangkat dan kami pun bersamanya, lalu beliau SAfV masuk rumah 
yang dipenuhi asap. Dan bapak susuan Ibrahim adalah seorang 
tukang [pandai] besi). 


iyiu (dan Ibrahim berderma dengan jiwanya), 

yakni ia mengeluarkan jiwanya sebagaimana orang yang berderma 
dengan hartanya. Sementara dalam riwayat Sulaiman disebutkan 
dengan lafazh. ^yakiidu”, yakni menuntunnya. Demikian dikatakan 
oleh penulis kitab Al ‘Ain. Ada pula yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah mendekatkan jiwanya kepada kematian. Sementara 
Abu Marwan bin Sarraj berkata, "‘Bisa saja ia berasal dari kata ‘zl/ 
Kaid’’ yang bermakna muntah, dimana keadaannya yang mendekati 
kematian diserupakan seperti itu.” 


?4jil \j cJ'j (dan engkau, wahai Rasulullah'?). Ath-Thaibi 

berkata, “Di sini terdapat makna takjub. Sedangkan huruf waw pada 
awal kalimat mengharuskan adanya kalimat sebelumnya. Maknanya 
adalah; manusia tidak bersabar dalam menghadapi musibah, dan 
engkau (wahai Rasulullah) melakukan hal yang sama seperti 
perbuatan mereka. Seakan-akan ia merasa heran atas sikap Rasulullah 
SAW tersebut, padahal ia mengetahui bagaimana Rasulullah 
menganjurkan manusia agar bersabar serta melarang sikap kalut dan 
panik. Maka beliau SAW menjawab dengan sabdanya. 
Sesungguhnya itu adalah kasih sayang". Yakni keadaan yang engkau 
saksikan dalam diriku adalah tanda kasih sayang seorang ayah 
terhadap anaknya. 
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Dalam hadits Abdurrahman bin Auf, dia berkata. 


J^ '.cJUs 


jf- °fj j\ ii' (Aku berkata, “Wahai Rasulullah lSAW, 


engkau menangis, bukankah engkau telah melarang untuk 
menangis?"). Lalu ditambahkan, ^1 


t> f* s»,», ^ b f s -^"i® ^ 0 ' ^ «il li o -'-'-' ©*-' 

^^ A.jJiA Mi' I—i’J>r©J tO\Bi;,.«ll twJUj 4,«Ju JUP 

# #•' •'•' '' 

^ f ^ y' t' y* ^ 

°^°y. 'i! °^’y W! ;J\3 .OUal* Sjjj (Sesungguhnya aku 


hanya melarang dua suara dungu lagi banyak berbuat dosa; suara 
saat alunan musik dan senda gurau, serta kesia-siaan serta seruling 
syetan. Dan suara saat terjadinya musibah: yaitu mencakar wajah, 
menyobek baju, dan seruan syetan. Beliau SAW bersabda, 
“Sesungguhnya ini adalah kasih sayang, dan siapa yang tidak 
mengasihi tidak akan dikasihi"). Dalam riwayat Mahmud bin Labid 
disebutkan. Ui UJj (Sesungguhnya aku adalah seorang manusia). 


Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq melalui jalur mursal dari 


Makhul disebutkan. 


AJ U. h\ ^ ^llll CJ] 


(sesungguhnya aku melarang manusia untuk meratapi mayit, supaya 
seseorang tidak diratapi dan dipuji dengan sesuatu yang tidak ada 
pada dirinya). 

p (kemudian diikutinya dengan yang lain). Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan, (*j (Kemudian diikutinya 


-demi Allah- dengan yang lain), yakni disertai tambahan sumpah. 


Maksudnya adalah; tetesan air mata pertama diikutinya dengan 
tetesan air mata selanjutnya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud adalah; beliau SAW mengiringi kalimat pertama yang 
masih bersifat global, yakni perkataannya, ^^Sesungguhnya ia adalah 
rahmat" dengan kalimat terperinci, yakni perkataannya, 
“Sesungguhnya mata meneteskan air mata". Pendapat kedua ini 
didukung oleh riwayat yang telah disebutkan melalui jalur 
Abdurrahman, serta hadits mursal dari Makhul. 
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Oj {Sesungguhnya mata meneteskan air mata). 
Dalam hadits Abdurrahman bin Auf dan Muhammad bin Labid 
dikatakan, U Jyj {Dan kami tidak mengatakan apa 


yang menyebabkan Allah SWT murka). Pada bagian akhir hadits 
Abdurrahman ditambahkan, dij iajIj Jir-'j ^ 

iJi» ^ Jiiii jAj dJl^ \j^ tUJ^L {Kalau bukan karena ia 


urusan yang benar, janji yang jujur serta jalan kita mendatanginya, 
dan bahwa orang akhir di antara kita akan bertemu dengan orang 
yang pertama di antara kita, niscaya keduanya akan bersedih dengan 
kesedihan lebih mendalam daripada ini). Senada dengan ini 
dieantumkan dalam hadits Asma' binti Yazid serta riwayat mur sal 
milik Makhul, dimana pada bagian akhirnya terdapat tambahan, “Dan 
ia menyapih di dalam surga". Di bagian akhir hadits Mahmud bin 
Labid disebutkan, ^ a 3 di {Beliau mengatakan bahwa ia 

memiliki wanita yang menyusuinya di surga). 


Ibrahim meninggal dalam usia 18 bulan. Adapun tentang 
menyusui ini tereantum pada akhir hadits Anas yang dikutip Imam 
Muslim melalui jalur Amr bin Sa’id. Hanya saja dari konteksnya 
termasuk hadits mursal. Amr berkata, “Ketika Ibrahim meninggal 
dunia, Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Ibrahim anakku, 
dan sungguh ia meninggal ketika masih menyusui, dan sungguh 
baginya dua wanita yang akan menyempurnakan penyusuannya di 
.surga'." Di bagian akhir pembahasan tentang jenazah disebutkan dari 
hadits Bara' dengan lafazh, ""Sungguh bagi Ibrahim seorang wanita 
yang menyusuinya di surga". 


Catatan 

Al Waqidi menegaskan bahwa Ibrahim meninggal pada hari 
selasa tanggal 10 Rabi’ul Awwal tahun 10 H. Menurut Ibnu Hazm, ia 
meninggal tiga bulan sebelum Nabi SAW wafat. Hanya saja para 
ulama sepakat bahwa ia lahir pada bulan Zhulhijjah tahun 8 H. 
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Ibnu Baththal dan ulama lainnya berkata, “Hadits ini 

menjelaskan tentang tangisan dan kesedihan yang diperbolehkan, 

yaitu tangisan dalam bentuk tetesan air mata serta kelembutan hati 

tanpa diiringi perasaan murka terhadap ketentuan Allah SWT.” 

Pelajaran yang dapat diambil 

1. Syariat tentang mengecup dan mencium anak kecil. 

2. Syariat tentang menyusui. 

3. Syariat tentang menjenguk anak kecil yang sakit. 

4. Hadir di sisi orang yang akan meninggal dunia. 

5. Mengasihi dein menyayangi keluarga. 

6. Bolehnya mengabarkan kesedihan meskipun menyembunyikan¬ 
nya adalah lebih utama. 

7. Bolehnya mengajukan perkataan kepada seseorang, namun yang 
dimaksudkan adalah orang lain. Hal ini disimpulkan dari sikap 
Nabi SAW yang berbicara dengan anaknya, padahal saat itu 
anaknya tidak termasuk orang yang mengerti pembicaraan bila 
ditinjau dari dua sisi; salah satunya karena ia masih kecil, dan 
yang kedua karena ia sedang sekarat. Bahkan yang dimaksud 
oleh Nabi SAW dengan pembicaraannya adalah orang-orang 
yang hadir, sebagai penjelasan bahwa apa yang dilakukannya 
tidak termasuk larangan yang dikeluarkan. 

8. Boleh mengajukan pertanyaan kepada seseorang yang 
perbuatannya nampak kontradiksi dengan ucapannya untuk 
mengetahui perbedaan yang ada. Ibnu At-Tin meriwayatkan 
perkataan mereka yang menyatakan bahwa dalam hadits ini 
terdapat dalil tentang bolehnya mencium mayit. Lalu ia 
membantah pendapat ini dengan mengatakan bahwa kejadian 
tersebut adalah sebelum Ibrahim meninggal dunia. 
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o'jj {hadits ini diriwayatkan oleh Musa). Dia adalah Musa 

bin Ismail At-Tabudzaki. Adapun jalur periwayatan Musa ini telah 
disebutkan seeara lengkap oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il 
melalui jalur Tamtam (julukan Muhammad bin Ghalib Al Baghdadi 
Al Hafizh) dari Musa bin Ismail. Pada jalur periwayatannya terdapat 
lafazh yang tidak tereantum dalam jalur periwayatan Quraisy bin 
Hayyan (yakni jalur periwayatan yang disebutkan pada bab ini). 
Maka, yang dimaksud oleh Imam Bukhari adalah asal hadits. 


44. Menangis di Samping Orang yang Sakit 
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1304. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Sa’ad bin 
Ubadah menderita sakit, maka Nabi SAW datang menjenguknya 
bersama Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqash dan Abdullah 
bin Mas’ud RA. Ketika beliau SAW masuk menemuinya, maka beliau 
mendapatinya sedang diliputi [dikelilingi] keluarganya. Beliau SAW 
bertanya. 'Apakah ia telah meninggal'?' Mereka menjawab, ‘Tidak, 
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wahai Rasulullah!’ Nabi SAW pun menangis. Ketika orang-orang 
melihat Nabi SAW menangis, maka mereka pun turut menangis. 
Maka beliau SAW bersabda, '‘Apakah kalian tidak mendengar; 
sesungguhnya Allah tidak menyiksa dengan sebab air mata dan tidak 
pula sebab kesedihan hati. Akan tetapi Dia menyiksa dengan sebab ini 
seraya mengisyaratkan kepada lidahnya- atau memberi rahmat. 
Sesungguhnya mayit disiksa dengan sebab tangisan keluarganya 
kepadanya'. Umar bin Khaththab memukul orang dengan tongkat 
karena hal tersebut, dan melempari dengan batu serta menaburi 
dengan tanah.” 


Keterangan Hadits : 


Kata “bab” tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. 
Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa penyebutan kata “orang sakit” 
memiliki cakupan yang sangat luas, termasuk orang yang sedang 
menghadapi kematian dan orang yang mulai sakit. Akan tetapi, 
menurut kebiasaan tangisan itu mulai terjadi jika nampak tanda-tanda 
kematian seseorang, sebagaimana kisah Sa’ad bin Ubadah yang 
disebutkan dalam hadits pada bab ini. 


Ji'-i Oi {ketika beliau SAW masuk menemuinya). Imam 
Muslim menambahkan dalam riwayat Nmarah bin Ghaziyah, 

f * f f * * ' ^ ^ f ^ f f ^ 

aJm di ^ {Maka 


kaumnya menyingkir dari sekelilingnya hingga Rasulullah SAW 
beserta para sahabat yang ikut bersamanya mendekatinya). 


«dii {diliputi oleh keluarganya), yakni mereka berada di 

sekelilingnya untuk melayaninya atau yang lain. Kata “keluarganya” 
tidak tercantum dalam kebanyakan naskah para perawi Shahih 
Bukhari, dan atas dasar inilah Al Khaththabi menjelaskan di tempat 
ini. Atas dasar ini, maka ada kemungkinan yang dimaksud dengan 
lafazh ghaasyiyah (diliputi) adalah kesusahan yang sedang 
dihadapinya. Hal ini didukung oleh lafazh yang terdapat dalam 
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riwayat Imam Muslim, “Dan ia berada dalam kesusahannya”. 
Sehubungan dengan ini, At-Turbis)di berkata, '"Ghasyiyah adalah 
perkara yang dahsyat, baik berupa perkara buruk, sakit, atau sesuatu 
yang tidak disukai.” Adapun yang dimaksud dalam konteks hadits di 
atas adalah kesusahan rasa sakit yang diderittinya, bukan kematian, 
sebab beliau (Sa’ad bin Ubadah) sempat sembuh dari sakit tersebut 
dan hidup sesudahnya dalam waktu yang cukup lama. 

ijC 4^ lUil s-lSy ^^1 iS\j (ketika orang-orang 

melihat Nabi SAW menangis, maka mereka turut menangis). Ini 
menunjukkan bahwa kisah ini teijadi seteltih kisah Ibrahim (putra 
Nabi SAW) sebab Abdurrahman bin Auf turut hadir di sini. Namun 
dia tidak menanyakan kepada Nabi SAW seperti yang ditanyakan 
pada kisah Ibrahim. Hal ini menunjukkan dia telah mengetahui bahwa 
tangisan yang hanya sekedar mencucurkan air mata tidaklah dilarang. 

Sl' (beliau SAfV bersabda. “Tidakkah kalian 

mendengar.”). Yakni, apakah kalian tidak mendengarkan dengan 
sebaik-baiknya. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa Nabi SAW melihat sebagian 
mereka mengingkari apa yang beliau lakukan. Oleh sebab itu, beliau 
SAW menjelaskan kepada mereka perbedaan antara tangisan yang 
dilarang dan tangisan yang diperbolehkan. 

Li'iM (menyiksa dengan sebab ini), yakni jika ia 

mengucapkan perkataan yang tidak baik. 

j' merahmati), jika ia mengucapkan perkataan yang 

baik. Namun ada pula kemungkinan makna perkataannya, ‘Mtaa 
merahmati”, yakni jika ancaman yang dijanjikan tidak diwujudkan. 

aJip aJlaI Oj (sesungguhnya mayit disiksa dengan 

sebab tangisan keluarganya kepadanya), yakni hal itu berbeda dengan 
tangisan selain keluarganya. Hal ini serupa dengan kisah Abdullah bin 
Tsabit yang dikutip oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari 
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hadits Jabir bin Atik, -uii j ’^\ tOjUi 

' p' 

4^U !A3 c-^rj “0^ ‘^’ {Maka para wanita 


berteriak, dan Ihnii Atik berusaha menyuruh mereka diam. Maka Nabi 
SAfV bersabda, “Biarkan mereka! Apabila telah meninggal, maka 
janganlah ada [di antara mereka] yang menangis). (Al Hadits) 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Disukainya menjenguk orang yang sakit. 

2. Orang yang lebih utama boleh menjenguk orang yang lebih 
rendah darinya. 

3. Pengikut imam (pemimpin) adalah sahabat-sahabatnya. 

4. Larangan dan ancaman perbuatan yang mungkar. 


45. Ratapan dan Tangisan yang Dilarang serta Ancaman akan 

Hal Itu 


juj iii: :cJ15 > 
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1305. Dari Amrah, dia berkata: Aku mendengar Aisyah RA 
berkata, “Ketika datang (berita) terbunuhnya Zaid bin Haritsah, Ja’far 
dan Abdullah bin Rawahah, Nabi SAW duduk dan tampak padanya 
kesedihan (dan aku mengintip dari lubang pintu). Lalu beliau 
didatangi oleh seorang laki-laki dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya wanita-wanita Ja’far!’ (lalu ia menyebutkan tentang 
tangisan mereka). Maka Nabi SAW memerintahkannya untuk 
melarang mereka. Laki-laki tersebut pergi kemudian kembali dan 
berkata, ‘Aku telah melarang mereka’. Lalu dia menyebutkan bahwa 
mereka tidak menaatinya. Nabi SAW memerintahkannya untuk kedua 
kali agar melarang mereka. Laki-laki itu pergi kemudian kembali dan 
berkata, ‘Demi Allah, mereka telah mengalahkanku (atau mereka telah 
mengalahkan kita)’. Keraguan ini bersumber dari Muhammad bin 
Hausyab. Aisyah RA menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda, 
‘‘'Sumbatlah mulut-mulut mereka dengan tanah.’’' Aku (Aisyah) 
berkata, “Semoga Allah mengeeewakanmu, demi Allah, engkau 
tidaklah melakukannya dan tidak pula membiarkan Rasulullah SAW 
beristirahat dari kelelahan.” 


jJbj :'oJi5 ^ f' ^ 
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1306. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Nabi SAW telah 
mengikat peijanjian dengan kami saat berbaiat agar kami tidak 
meratap, maka tidak ada di antara kami yang menepatinya keeuali 
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lima orang; Ummu Sulaim, Ummu Alla', putri Abu Sabrah (istri 
Mu’adz) dan dua wanita lainnya. Atau putri Abu Sabrah, istri Mu’adz 
dan satu wanita yang lain.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan ‘ancaman’ setelah ‘larangan’ sebagai isyarat atas sanksi 
yang tercantum dalam hadits, yakni perkataannya; "Sumbatlah mulut- 
mulut mereka dengan tanah^\ 

{saat bai ’at), yakni ketika beliau SAW membaiat kaum 
wanita masuk Islam. 

cJj Uj {tidak ada yang menepati), yakni meninggalkan untuk 

tidak meratapi. Ummu Sulaim adalah binti Milhan (ibu dari Anas). 
Ummu Al Alla' telah disebutkan pada bab ketiga dalam pembahasan 
tentang jenazah. Kalimat, ^'Putri Abu Sabrah dan istri Mu 'adz'\ 
hanyalah keraguan yang bersumber dari salah seorang perawi hadits di 
atas, yakni apakah putri Abu Sabrah adalah istri Mu’adz ataukah 
keduanya berbeda. Hal ini juga disebutkan dalam pembahasan tentang 
hukum melalui riwayat Hafshah dari Ummu Athiyah. 

Menurut hemat saya, riwayat dengan kata sambung “dan” lebih 
tepat, karena istri Mu’adz bin Jabal adalah Ummu Amr binti Khallad 
bin Amr As-Sulamiyah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Sa’ad. Atas 
dasar ini, maka putri Abu Sabrah bukanlah istri Mu’adz. 

Dalam kitab Ad-Dala 'U, Abu Musa meriwayatkan melalui jalur 
Hafshah dari Ummu Athiyah dengan lafazh, "Dan Ibu Mu’adz" 
sebagai ganti, "Dan istri Mu’adz". Hal serupa tercantum pula pada 
riwayat Arim, "Atau Ummu Mu’adz binti Abu Sabrah". Dalam 
riwayat Ath-Thabrani melalui jalur Ibnu ‘Aun dari Ibnu Sirin, dari 
Ummu Athiyah disebutkan, "Tidak ada yang menepati selain Ummu 
Sulaim, Ummu Kultsum dan istri Mu’adz bin Abu Sabrah". Namun 
yang benar adalah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Shahih 
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Bukhari, yakni istri Mu’adz dan putri Abu Sabrah. Barangkali putri 
Abu Sabrah biasa pula dipanggil dengan Ummu Kultsum. 

Apabila riwayat yang menyebutkan “Ummu Mu'adz” terbukti 

orisinil, maka mungkin yang dimaksud adalah ibunya Mu'adz bin 

Jabal, yaitu Hindun binti Sahal Al Juhaniyah, sebagaimana disebutkan 

oleh Ibnu Sa’ad. Sehingga diketahui nama kelima wanita itu, yakni; 

Ummu Sulaim, Ummu Al Alla', Ummu Kultsum, Ummu Amr dan 

Hindun (dengan catatan riwayat tersebut akurat). Sedangkan bila 

terbukti tidak akurat, maka saya berpikir bahwa wanita kelima adalah 

Ummu Athiyah (perawi hadits ini). Dalam hal ini saya menemukan 

keterangan yang mendukungnya, yaitu riwayat yang dinukil melalui 

jalur Ashim dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu Athiyah, dengan 

lafazh; f' ij {dan tidak ada yang menepati selainku 

* ' 

dan Ummu Sulaim). Riwayat ini juga dikutip oleh Ath-Thabrani. 

Kemudian saya menemukan keterangan yang menolaknya, yaitu 
riwayat yang dikutip oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya 
melalui jalur Hisyam bin Hassan dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu 
Athiyah, dia berkata, Sl 0' JL?=-' Uj OtT (Di antara perjanjian 

yang kami sepakati adalah agar kami tidak meratap). Lalu pada 
bagian akhir hadits dikatakan, “Z)on beliau (Ummu Athiyah) tidaklah 
memasukkan dirinya di antara wanita-wanita yang menepati 
perjanjian tersebut, karena ketika peristiwa Harrah, para wanita 
terus-menerus meratap hingga beliau turut pula melakukannya. Oleh 
karena itu, dia tidak memasukkan dirinya di antara mereka yang 
menepati perjanjian dengan Nabi SAfU’. Tapi ada kemungkinan 
kedua versi itu dapat dijelaskan, yaitu bahwa Ummu Athiyah tidak 
memasukkan dirinya sebagai wanita yang menepati perjanjian untuk 
tidak meratap sejak peristiwa Harrah. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pada peristiwa Harrah banyak 
kaum Anshar yang terbunuh, kota Madinah yang mulia dirampas serta 
terjadi peperangan dahsyat selama tiga hari. Peristiwa ini terjadi pada 
masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah. 
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Iyadh berkata, “Makna hadits di atas adalah; tidak ada yang 
menepati perjanjian dengan Nabi SAW, di antara wanita yang berbaiat 
bersama Ummu Athiyah pada saat itu selain mereka yang telah 
disebutkan. Hal ini bukan berarti tidak ada yang meninggalkan 
perbuatan meratap di antara kaum muslimah selain kelima wanita itu.” 
Adapun pelajaran yang kita ambil dari hadits tersebut akan dijelaskan 
pada tafsir surah Al Mumtahanah, insya Allah. 


46. Berdiri Karena Jenazah 



1307. Dari Amir bin Rabi’ah, dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah hingga (jenazah itu) 
melewati kalian.” Sufyan berkata, ‘Zuhri berkata, ‘Salim telah 
mengabarkan kepadaku dari bapaknya’, dia berkata, ‘Amir bin 
Rabi’ah telah mengabarkan kepada kami dari Nabi SAW’. Kemudian 
ditambahkan oleh Al Humaidi, ‘Hingga ia melewati kalian atau 
diletakkan’.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab berdiri karena jenazah), yakni apabila jenazah itu 
melewati mereka yang tidak ikut mengantarkannya. Adapun 
keterangan tentang berdirinya orang-orang yang ikut mengantarkan¬ 
nya sampai jenazah diletakkan di tanah, akan disebutkan pada bab 
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tersendiri. Perbedaan pendapat ulama dalam kedua masalah ini akan 
kami sebutkan dalam pembahasan selanjutnya. 

(hingga melewati kamu). Penisbatan perbuatan ini 

kepada mayit hanya dalam konteks majaz, karena yang dimaksud 
adalah orang-orang yang membawanya. 

01^ Jli (Sufyan berkata). Ini adalah lafazh yang disebutkan 

oleh Al Humaidi dalam Musnad-nya. Ada kemungkinan Ali bin 
Abdullah telah menceritakan hadits ini dengan dua versi sekaligus, 
dimana suatu saat ia mengatakan, “Diriwayatkan dari Sufyan, Az- 
Zuhri telah menceritakan kepada kami dari Salim”, dan pada 
kesempatan lain beliau mengatakan, “Zuhri berkata, ‘Salim telah 
mengabarkan kepadaku’.” Maksud disebutkannya kedua versi ini 
untuk menjelaskan bahwa keduanya telah mendengar hadits ini 
langsung dari syaikhnya. 

jij {Al Humaidi menambahkan), yakni memberi 

tambahan dalam riwayatnya dari Sufyan (sama dengan sanad 
sebelumnya), dan kami telah melihat hadits ini disebutkan dengan 
sanad yang lengkap dalam Musnod beliau (Al Humaidi). Hadits ini 
juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim dalam kitabnya Al Mustakhraj, 
juga melalui jalur Sufyan. Demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari Abu Bakr bin Abi Syaibah. Lalu pada sanad hadits 
ini, seorang tabiin meriwayatkan hadits dari tabiin pula, dan juga 
seorang sahabat rrteriwayatkan hadits dari sahabat yang lain, dimana 
semuanya berada pada satu silsilah. Wallahu a ’lam. 
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47. Kapan Duduk Apabila Berdiri Karena Jenazah 


Ij) I<JIj <L;ip 4i)) laT^^ (_rJ 

aaI^ jl j»-a^ l^C» oli 'ajL>r ^t^Sj 

.4jiL>cj O» ^ y J 


1308. Dari Amir bin Rabi’ah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kalian melihat jenazah, 
maka jika ia tidak sedang menghantar jenazah tersebut, hendaklah ia 
berdiri hingga melewatinya —atau jenazah itu melewatinya - atau 
jenazah itu diletakkan di tanah sebelum melewatinya.'" 


A ^ ^ ^ ^ o o o 

j^.' A?^li ojL.?r ^ u5 Iijli iS 

i“' f. ^ ^ ^ c ^ z’ ^ 

4JLP a))( (^j^j y^ *x1j 4jlp 

" z’ ^ Z’ 

s, ^z- 9^ s» Z’ Z' ^ ^ '' Q ^ ' o 

a-Jlp' aJ*)^ i«.x^ 3 

• ti'W’ "'^ji Jbai .0J-i3 IjI^ 


1309. Dari Sa’id Al Maqburi, dari bapaknya, dia berkata, “Kami 
pernah mengantar jenazah, maka Abu Hurairah memegang tangan 
Marwan lalu keduanya duduk sebelum jenazah diletakkan. Kemudian 
Abu Sa’id datang dan memegang tangan Marwan seraya berkata, 
‘Berdirilah, demi Allah, orang ini telah mengetahui bahwa Nabi SAW 
melarang kami berbuat demikian’. Abu Hurairah RA berkata, ‘Ia 
benar’.” 


Keterangan Hadits : 

ka}J>J °j\ ^ {hingga melewatinya (jenazah) atau jenazah 

itu melewatinya). Keraguan ini bersumber dari Imam Bukhari, atau 
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bersumber dari Qutaibah (guru Imam Bukhari) saat menceritakan 
hadits ini kepada Imam Bukhari. Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Imam An-Nasa'i dari Qutaibah dan Muhammad bin Ramh, keduanya 

a 

meriwayatkan dari Al-Laits dengan lafazh. «iiti {Hingga jenazah 

itu melewatinya) tanpa ada keraguan. 

^ jA j' {atau diletakkan sebelum ia (jenazah) 

melewatinya). Di sini terdapat penjelasan akan maksud riwayat Salim 
yang telah disebutkan. Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Ibnu 
Juraij dari Nafi’ dengan lafazh; ti'ji lS'j 'i) 

^ OlT 'i! Aftiiy {Apabila salah seorang di antara kamu melihat 

jenazah, hendaklah ia berdiri saat melihatnya hingga jenazah itu 
melewatinya, jika ia tidak termasuk orang yang mengantarkan 
jenazah tersebut). 


47. Orang yang Mengantar Jenazah Tidak Boleh Duduk Hingga 
Jenazah Diturunkan dari Bahu Orang yang Memikulnya; 
Apabila la Duduk Sebelum itu, maka Diperintahkan untuk 

Berdiri Kembali 


:J\i jUl-j aIp ^ ilp Is ^ 

y' y y y y " y 

' ^, i ° ^ VI* I® * I * l'''' U ^ ^f'' l' l 


1310. Diriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, ^‘'Apabila kalian melihat jenazah, hendaklah kalian 
berdiri. Barangsiapa mengantarnya, maka janganlah ia duduk hingga 
jenazah tersebut diletakkan." 


FATHUL BAARI — 211 

kampangsannah. org 



Keterangan Hadits: 


Seakan-akan Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa hadits 
di bab ini yang diriwayatkan dengan versi, Js’jSlt» {Hingga 

jenazah diletakkan di atas tanah), lebih orisinil daripada versi yang 
* 

mengatakan, akUt ^ {Hingga jenazah diletakkan di liang 

lahat), dimana dalam jalur periwatan versi kedua ulama berbeda 
pendapat tentang riwayat Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya. 

Abu Daud berkata, “Abu Muawiyah meriwayatkan dari Suhail, 
dimana dikatakan, ^ Hingga jenazah diletakkan di liang lahaC. Namun 
Ats-Tsauri telah meriwayatkannya dengan versi yang berbeda, yaitu 
dengan lafazh. 'Hingga diletakkan di tanah', sementara Ats-Tsauri 
lebih akurat daripada Suhail.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jarir dengan lafazh, "Hingga 
jenazah diletakkan”, tanpa penjelasan lebih lanjut. Hanya saja beliau 
menambahkan keterangan, “Suhail berkata, 'Dan aku melihat Abu 
Shalih tidak duduk hingga jenazah diturunkan dari bahu orang-orang 
yang memha\vanya\” Riwayat ini disebutkan oleh Abu Nu’aim dalam 
kitabnya Al Mustakhraj beserta keterangan tambahan tadi. Imam 
Muslim telah meriwayatkannya tanpa tambahan tersebut. Sementara 
dalam kitab Al Muhilh madzhab Hanafi dikatakan, “Lebih utama agar 
tidak duduk hingga ditaburkan tanah kepadanya”. Adapun hujjah 
mereka adalah riwayat Abu Muawiyah. 

Alasan Imam Bukhari mendukung versi pertama adalah 
berdasarkan perbuatan Abu Shalih, perawi hadits tersebut, karena ia 
lebih mengetahui maksud dari apa yang diriwayatkannya daripada 
Abu Muawiyah. Di sisi lain, versi kedua (riwayat Abu Muawiyah) 
kurang akurat dibandingkan versi pertama (riwayat Abu Shalih), 
sebagaimana dikatakan Abu Daud. 

{Apabila duduk sebelum itu maka ia diperintahkan untuk berdiri 
kembali). Ini menunjukkan bahwa perintah berdiri pada saat tersebut 
tidak lantas dianggap tidak berlaku apabila seseorang terlanjur duduk. 
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sebab hal itu dimaksudkan untuk menghormati kematian, dan ini tidak 
dianggap berlalu jika seseorang terlanjur duduk. 

Jika maksud Al Muhallab, bahwa sikap Abu Hurairah dan 
Marwan yang duduk sebelum jenazah diletakkan menunjukkan bahwa 
hal ini tidak wajib menurut pandangan mereka berdua, maka 
konteksnya cukup jelas. Namun jika yang dia maksudkan bahwa 
hukum asal perintah untuk tidak duduk sebelum jenazah diletakkan 
tidaklah wajib, maka apa yang mereka berdua lakukan tidak 
menunjukkan ke arah itu. Pernyataan ini diperjelas oleh riwayat Al 
Hakim melalui jalur Al Alla' bin Abdurrahman dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, dimana disebutkan seperti kisah di atas, lalu diberi 
tambahan; "Sesungguhnya Marwan ketika dikatakan oleh Abu Sa’id 
kepadanya, ‘Berdirilah’, maka beliau berdiri. Kemudian ia berkata 
kepada Abu Sa’id, ‘Mengapa engkau menyuruhku berdiri?’ Maka 
Abu Sa’id menyebutkan hadits seperti di atas. Lalu dia berkata kepada 
Abu Hurairah, ‘Apakah yang menghalangimu untuk memberitahuku 
tentang hal itu?’ Abu Hurairah RA menjawab, ‘Aku adalah seorang 
imam, maka aku pun duduk’.” Dari sini diketahui bahwa Abu 
Hurairah beranggapan bahwa perkara tersebut tidak wajib, sedangkan 
Marwan tidak mengetahui hukumnya sebelum itu, lalu dia segera 
mengamalkannya berdasarkan berita dari Abu Sa’id. 

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Asy-Sya’bi dari Abu 
Sa’id, dia berkata, “Satu jenazah dibawa melewati Marwan dan dia 
tidak berdiri. Maka Abu Sa’id berkata kepadanya, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah SAW ketika jenazah lewat di hadapannya, maka beliau 
berdiri’. Lalu Marwan pun berdiri.” Saya kira riwayat ini adalah 
ringkasan dari kisah di atas. 

Para ahli fikih berbeda pendapat dalam masalah ini. Kebanyakan 
sahabat serta tabi’in berpendapat bahwa perbuatan itu disukai 
imustahah), sebagaimana dinukil oleh Ibnu Al Mundzir. Al Auza’i, 
Imam Ahmad, Ishaq dan Muhammad bin Al Hasan juga berpendapat 
demikian. 
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Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Abu Hazm Al Asyja’i 
dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar serta selain keduanya, bahwa 
pahala orang yang berdiri sama dengan pahala orang yang membawa 
jenazah. Sementara Asy-Sya’bi dan An-Nakha’i memakruhkan duduk 
sebelum jenazah diletakkan. Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa 
berdiri pada saat itu hukumnya wajib. Hal itu berdasarkan riwayat 
Sa’id dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh An- 

i ^ * 9 ^ 9 \ - z' 

Nasa'i, keduanya berkata, Jai 'x^ ^ 

^ yJW {Kami tidak pernah melihat Rasulullah SAW 


menghadiri prosesi (pemakaman) suatu jenazah, lalu beliau duduk 
sebelum jenazah tersebut diletakkan). 


Catatan 

Pertama, Ibnu Al Manayyar berpendapat, bahwa upaya Imam 
Bukliari yang memisahkan antara persoalan-persoalan ini —padahal 
memungkinkan untuk digabung dalam satu bab— adalah 
menunjukkan perlunya perhatian yang serius dalam setiap persoalan 
yang disebutkan, karena masing-masing memiliki hikmah tersendiri. 
Selain itu, sebagian persoalan tersebut tidak dikuatkan dengan hadits 
yang sesuai dengan kriterianya, sehingga hanya menyebutkannya pada 
judul bab sebagai isyarat bahwa hadits yang memuat persoalan itu 
dapat dijadikan sebagai landasan argumentasi. 

Kedua, Ibnu Al Manayyar juga mengatakan bahwa di antara 
kedua hadits pada bab terdahulu terdapat satu bab dengan judul, “Bab 
Orang yang Mengantarkan Jenazah”. Masalah ini ditemukan dalam 
naskah yang dapat dipercaya. Meskipun bab yang dimaksud tidak 
tercantum dalam naskah-naskah yang lain, namun naskah yang 
menetapkan adanya bab tersebut harus lebih diprioritaskan daripada 
yang menafikannya. 

Dalam hal ini Imam Bukhari cukup menyebutkan bab 
sebelumnya, karena adanya keterangan tegas dalam hadits bahwa 
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keduanya duduk sebelum jenazah diletakkan. Kemudian Ibnu Al 
Manayyar menjelaskan berbagai argumentasi yang menetapkan 
adanya bab tersebut, dan mencantumkannya jauh lebih baik daripada 
menghapusnya. Akan tetapi ini merupakan pandangan janggal yang 
beliau kemukakan, sebab tambahan keterangan yang ada pada hadits 
kedua termasuk dalam cakupan judul bab pada hadits pertama. Di 
samping itu, pada judul bab yang beliau katakan tidak ada tambahan 
selain perkataamiya “dari bahu orang-orang yang membawanya”. 
Sementara saya telah menyebutkan riwayat yang mencantumkan 
lafazh ini. 


Hadits pada bab ini menjelaskan batasan diperbolehkannya 
seseorang yang mengantar jenazah ataupun turut dalam prosesi 
pemakaman untuk duduk. Adapun orang yang ada ketika jenazah 
lewat di hadapannya, maka ia tidak harus berdiri selain saat jenazah 
itu lewat atau ketika jenazah itu telah diletakkan di depannya, seperti 
jika ia berada di mushalla. 


Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Sa’id bin Marjanah 

dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, j ojliir ^ ^ 

* 

^ {Barangsiapa 


menshalati jenazah lalu tidak pergi mengantarkannya, maka 
hendaklah ia berdiri hingga jenazah itu lewat dari pandangannya. 
Sedangkan apabila ia turut mengantarkannya, maka hendaklah ia 
tidak duduk hingga jenazah tersebut diletakkan). Konteks hadits ini 
menjelaskan batasan dimana seseorang diperbolehkan untuk duduk. 
Selain itu keharusan untuk berdiri tidak hanya khusus bagi mereka 
ketika ada jenazah lewat di depannya. 


Kata “berdiri” mencakup orang yang sedang duduk. Adapun 
orang yang sedang mengendarai kendaraan, maka hendaknya 
menghentikan kendaraannya, karena menghentikan kendaraan bagi 
orang yang mengendarainya adalah seperti berdirinya orang yang 
sedang duduk saat jenazah lewat. Kata “Apabila tidak 
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mengantarkannya” telah dijadikan dalil bahwa menghadiri prosesi 
pemakaman bukanlah kewajiban setiap individu. 


49. Orang yang Berdiri Karena Jenazah Seorang Yahudi 


> ^ ✓''''-A > 

^ t m‘ • •‘''t t ^ l '' ^ ® t'" O'' 

O^uL^ LL) jA 4\li j ^L?r 

^ \ * s ^ 3^ s 

P X ''''■ •*’i tO 3 t "'l —• “'l'''' ^ l '' •" l'' 

0jUj3t- L^l (Jv cAj LL«3j 4-JLp 

o^Li^sJi ^fSj\J i^i 


1311. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Satu jenazah 
melewati kami, maka Nabi SAW berdiri karenanya, dan kami pun ikut 
berdiri karenanya. Lalu kami berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya itu adalah jenazah orang Yahudi!’ Beliau SAW 
bersabda, ^Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah' T 


o " 3 o 3 o^'' 

Cf- 


0^3 3 o 


3 0 I o '' . , t,- lO» *■ J’ o J’ o y» , o y o-» 

cf- <y- 

^ ^ J' J' J' 

✓ ✓ ^ J' ^ 

^^ ^ (3”'"^ o^LiL^tj \ ^ ^ ^3 c^LflJL) 

(ij 4^ iji 01 -4 jji ^1 U\~ ^jSi\ 

^ o ^ ^ ^ ^ '' ^ J' "3 

.Lvmj2j I Jlis ojUj^ 


1312. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dia berkata, “Suatu 
ketika Sahal bin Hunaif dan Qais bin Sa’ad sedang duduk di Al 
Qadisiyah. Lalu orang-orang [rombongan] membawa jenazah 
melewati keduanya, maka keduanya pun berdiri karenanya. Lalu 
dikatakan kepada keduanya, ‘Sesungguhnya ia adalah jenazah orang 
pribumi, yakni kafir Dzimmi'.” Keduanya berkata, “Sesungguhnya 
telah lewat jenazah di hadapan Nabi SAW, maka beliau pun berdiri 
karenanya. Lalu dikatakan kepada beliau SAW, ‘Sesungguhnya ia 
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adalah jenazah orang Yahudi’. Maka beliau SAW bersabda, 
‘‘Bukankah ia juga JiwaT" 


^ t I •• r o. O'' Cy'O'' *. y' „•''O y' it—"' 

^ < 1 ^ : Jls Jjl Jf- Jf. ^ ay^ y\ Jl5j 

** y' y' y' y' 

4^ i)i yii ^ iS' ^ i)i ^ 

" “y' 

a~i*J jlT |_j0 ^_5jf ^1 ^ C/' j 

y' ^ ** y' y' y' •* y' y' y' 

0 

.ojLsJJ 


1313. Abu Hamzah berkata dari Al A’masy, dari Amr, dari Ibnu 
Abi Laila, dia berkata, “Aku pernah bersama Qais dan Sahal RA, 
keduanya berkata, 'Kami pernah bersama Nabi SAW... ’.” 

Zakariya meriwayatkan dari Sya’bi, dari Ibnu Abi Laila, “Abu 
Mas’ud dan Qais biasa berdiri karena jenazah yang lewat.” 


Keterangan Hadits : 

{Bah orang yang berdiri karena jenazah seorang Yahudi), yakni 
jenazah orang yang sepertinya di antara orang-orang kafir Dzimmi. 

{maka kami turut berdiri), yakni karena beliau SAW 

berdiri. Kemudian Abu Daud menambahkan dalam riwayatnya 
melalui jalur Al Auza’i dari Yahya, ^ 

{Ketika kami pergi untuk membawanya, maka dikatakan bahwa ia 
adalah jenazah orang Yahudi). Al Baihaqi menambahkan melalui 
jalur Abu Qilabah Ar-Raqqasyi dari Mu’adz bin Fadhalah (guru Imam 

y o # 

Bukhari), ojiJt OJ {sesungguhnya kematian itu menakutkan). 

Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui 
jalur lain dari Hisyam. 

Al Qurthubi berkata, “Maknanya adalah, sesungguhnya 
kematian adalah hal yang menakutkan. Hal ini merupakan isyarat akan 
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kedahsyatannya. Maksudnya, hendaknya seseorang tidak terus- 
menerus berada dalam kelalaian setelah melihat kematian, karena 
yang demikian merupakan tanda-tanda meremehkan kematian. Untuk 
itu, dalam hal ini tidak ada perbedaan apakah yang mati itu muslim 
atau non muslim.” 

Ulama yang lain berpendapat, bahwa ungkapan “kematian itu 
menakutkan” merupakan bentuk mubalaghah (gaya bahasa yang 
menyatakan sesuatu melebihi dari keadaan sesungguhnya). 
Maksudnya, bahwa kematian itu dapat menimbulkan ketakutan. 

Pendapat kedua ini didukung oleh riwayat yang dinukil oleh 

.i' o 

Abu Salamah dari Abu Hurairah dengan lafazh; IpjS oj 

(Sesungguhnya kematian itu dapat menimbulkan ketakutan). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Begitu juga Ibnu Abbas, seperti 
yang dikutip oleh Al Bazzar. 

Hadits tersebut mengingatkan kepada orang yang melihat 
jenazah untuk bersedih dan tidak menunjukkan sikap aeuh. 

rf,**. 0*0 ©* ol* 0^0 

Jil Ji' (termasuk orang pribumi, yakni 

kafir Dzimmi). Demikian disebutkan dengan lafazh “Yakni”, dimana 
kata sesudahnya merupakan penafsiran kata sebelumnya. Ini 
merupakan riwayat yang terdapat dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim serta kitab hadits lainnya. Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Ad- 
Dawudi bahwa beliau telah menerangkan hadits ini dengan lafazh j' 

(atau) yang berindikasi keraguan. Lalu dia berkata, “Aku tidak melihat 
riwayat seperti itu selain dari Ad-Dawudi.” 

Adapun penyebab mengapa orang-orang kafir Dzimmi 
dikatakan sebagai orang pribumi, adalah karena ketika kaum muslimin 
menaklukan berbagai negeri, mereka mengakui eksistensi 
penduduknya serta menyerahkan pengelolaan tanah kepada mereka 
dengan membayar pajak. 
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iLii c—45' {bukankah dia adalah jiwa). Hal ini tidaklah 

bertentangan dengan alasan yang telah disebutkan, ""Sesungguhnya 
kematian itu menimbulkan ketakutan'. Juga tidak bertentangan dengan 
riwayat yang dikutip oleh Al Hakim melalui jalur Qatadah dari Anas, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, O Uj) {Sesungguhnya kami 

berdiri karena para malaikat). Imam Ahmad telah meriwayatkan 
hadits serupa dari Abu Musa. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad, 
Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi 
SAW, jia-i liUap) Ulj {Sesungguhnya kalian berdiri 

untuk menghormati Dzat yang mencabut nyawa). Dalam riwayat Ibnu 
Hibban disebutkan dengan lafazh, jiMd ^ UUapt {Sebagai 

penghormatan terhadap Allah yang mencabul ruh-ruh). Hal ini juga 
tidak menafikan alasan yang telah dikemukakan, karena berdiri sebab 
takut dengan kematian juga merupakan pengagungan terhadap urusan 
Allah SWT, sekaligus sebagai penghormatan terhadap para malaikat 
yang melaksanakan perintah-Nya. 


Adapun riwayat yang disebutkan Imam Ahmad dari hadits Al 



{sesungguhnya Rasulullah SA W berdiri karena terganggu oleh 

bau orang Yahudi). Lalu Al Baihaqi menambahkan dari hadits 
Abdullah bin Ayyasy, otjU {Maka beliau SAW merasa 

terganggu oleh aroma wangi-wangiannya). Dalam riwayat Ath- 
Thabrani dan Al Baihaqi melalui jalur lain dari Al Hasan disebutkan 
dengan lafazh; «uitj jiij tJ' 4^'^ {Karena beliau tidak suka jika 

[tinggi]jenazah Yahudi tersebut melebihi kepala beliau SAW). 

Semua ini tidak bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang 
disebutkan. Hal itu ditinjau dari beberapa segi: 

Pertama, keakuratan sanad riwayat-riwayat yang terakhir ini 
tidak setara dengan sanad hadits-hadits sebelumnya. 
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Kedua, alasan yang dikemukakan dalam riwayat-riwayat ini 
bersumber dari pemahaman perawi serta ijtihadnya. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan melalui jalur Kharijah bin Zaid bin Tsabit dari 
pamannya (Yazid bin Tsabit), dia berkata, 4^ lUH iit Jj-»j ^ w 


y ^ 4Ulj lOJUu IaTj Uld C.iiilaj iiJI.m'J 

odL) Uj 1 01^1 ^ {Kami pernah bersama Rasulullah 


SAW, lalu tampaklah jenazah. Ketika beliau SAW melihatnya, maka 
beliau berdiri dan para sahabatnya turut berdiri hingga jenazah 
tersebut telah jauh. Demi Allah, aku tidak tahu apakah perbuatan 
beliau SA W tersebut karena jenazah yang lewat atau hanya karena 
tempat yang sempit. Dan kami tidak bertanya kepada beliau SAW 
mengapa berdiri). 


Konsekuensi dari alasan yang terdapat pada perkataannya, 
"'Bukankah ia adalah jiwa’' menunjukkan disukainya berdiri untuk 
setiap jenazah yang melewatinya. Dalam bab ini Imam Bukhari cukup 
menyebutkan "‘orang Yahudi” berdasarkan lafazh hadits. 


Para ulama telah berbeda pendapat mengenai hukum persoalan 
ini. Imam Syafi’i berpendapat bahwa berdiri karena jenazah tidaklah 
wajib. Beliau berkata, “Mungkin hukumnya telah dihapus atau beliau 
SAW berdiri karena sebab tertentu, karena Nabi SAW tidak lagi 
berdiri apabila ada jenazah lewat setelah sebelumnya beliau 
melakukannya. Sementara yang menjadi hujjah adalah apa yang 
beliau lakukan paling akhir. Namun, duduk saat jenazah lewat lebih 
aku sukai.” 


Pendapat Imam Syafi’i bahwa Nabi SAW berdiri ketika ada 
jenazah lewat, kemudian beliau meninggalkan perbuatan itu, adalah 
berdasarkan hadits Ali yang diriwayatkan Imam Muslim, -iii' <di 

JU3 j»j Os. {bahwa beliau SA W berdiri karena jenazah, 

kemudian duduk). 

Al Baidhawi berkomentar, “Kemungkinan makna perkataannya 
''Kemudian duduk' adalah setelah jenazah itu berlalu dan telah jauh. 
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Ada pula kemungkinan maksudnya adalah, beliau SAW melakukan 
hal tersebut pada suatu kesempatan lalu tidak melakukannya lagi 
setelah itu. Berdasarkan hal ini, maka perbuatannya yang terakhir 
merupakan qarinah (penjelasan) bahwa indikasi perintah untuk berdiri 
adalah mustahab (disukai). Ada pula kemungkinan perbuatan terakhir 
ini menghapus kewajiban yang tercantum dalam perintah untuk berdiri 
saat jenazah lewat. Namun kemungkinan pertama lebih tepat, karena 
mengatakan bahwa suatu perintah tidaklah berlaku sebagaimana 
hakikatnya (majaz) lebih baik daripada mengklaim adanya nasakh 
(penghapusan hukum).” 

Adapun kemungkinan pertama yang dikatakan oleh Al 
Baidhawi'^ ditolak oleh riwayat yang dikutip oleh Al Baihaqi dari 
hadits Ali, bahwa Ali melihat satu kaum berdiri karena jenazah, maka 
beliau memerintahkan mereka agar duduk, kemudian menceritakan 
hadits di atas kepada mereka. 


Berdasarkan hadits Ali ini pula, maka sebagian ulama 
menyatakan bahwa berdiri karena jenazah hukumnya makruh. Di 
antara mereka yang berpendapat seperti ini adalah Sulaim Ar-Razi 
serta sejumlah ulama dari kalangan madzhab Syafi’i. 


Ibnu Hazm berkata, “Perbuatan Nabi SAW yang duduk setelah 
mengeluarkan perintah berdiri menunjukkan bahwa perintah tersebut 
berindikasi sunah. Tidak boleh dikatakan perbuatan beliau tersebut 
menghapus perintahnya, karena penghapusan hukum tidak terjadi 
kecuali telah didahului oleh larangan.” Akan tetapi telah disebutkan 
makna yang mengarah kepada larangan, seperti pada hadits Ubadah, 


cJJuij i ^ csjU^cJi 


J' y ^ 

: Jyi {Biasanya Nabi SAIV berdiri karena jenazah. Lalu 


lewat di hadapannya seorang ulama Yahudi dan berkata, 
“Demikianlah yang kami lakukan. ’’ Maka Nabi SA W bersabda, 
“Hendaklah kalian duduk dan melakukan perbuatan yang berbeda 


Yakni perkataan beliau bahwa kemungkinan makna perkataan “Kemudian duduk” adalah setelah 
jenazah lewat dan telah jauh, -peneij. 
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dengan perbuatan mereka.^’’). Riwayat ini disebutkan oleh Imam 
Ahmad dan para penulis kitab-kitab Sunan kecuali An-Nasa'i. Kalau 
bukan karena sanad-nydi yang lemah, niscaya ia merupakan hujjah 
tentang penghapusan hukum berdiri karena jenazah. 

Iyadh berkata, “Sejumlah ulama salaf berpendapat bahwa 
hukum perintah berdiri telah dihapus oleh hadits Ali.” Tetapi pendapat 
ini ditanggapi oleh An-Nawawi, dimana beliau berkata, 
“Sesungguhnya metode nasakh tidak boleh ditempuh selama riwayat- 
riwayat yang berhubungan dengan persoalan tersebut masih dapat 
dikompromikan.” Imam An-Nawawi berkata lebih lanjut, “Adapun 
pendapat paling tepat adalah pendapat yang menyatakan bahwa berdiri 
karena jenazah hukumnya muslahab (disukai). Inilah yang menjadi 
pendapat Al Mutawalli.” Akan tetapi penulis kitab Al Muhadzdzab 
menyatakan bolehnya seseorang untuk memilih antara berdiri atau 
tetap duduk. Seakan-akan beliau mengambil pendapat seperti itu dari 
perkataan Imam Asy-Syafi’i dalam mazhabnya yang lama. Namun 
“tetap duduk” menurut beliau adalah lebih utama. 

Lawan pendapat terakhir ini adalah perkataan Ibnu Habib serta 
Ibnu Majisyun dari kalangan ulama madzhab Maliki. Mereka 
mengatakan, “Perbuatan Nabi SAW yang tetap duduk saat jenazah 
lewat adalah sebagai penjelasan bahwa hal itu diperbolehkan. Maka 
barangsiapa tetap duduk, itu tidak dilarang. Namun barangsiapa yang 
berdiri, maka ia mendapatkan pahala.” 

Hadits pada bab ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya 
mengeluarkan jenazah ahli Dzimmah di siang hari tanpa harus diberi 
tanda yang membedakannya dengan jenazah kaum muslimin. Hal ini 
disinyalir oleh Ibnu Al Manayyar, dia berkata, “Keharusan agar 
mereka menggunakan tanda yang membedakan dengan kaum 
muslimin hanya bersumber pada ijtihad para imam.” Tetapi mungkin 
dikatakan apabila terbukti perintah berdiri karena jenazah telah 
dihapus hukumnya, maka diikuti pula dengan hal-hal yang berkaitan 
dengannya. Dengan demikian, mesti dipahami bahwa kebolehan bagi 
kafir Dzimmi mengeluarkan jenazah di siang hari tanpa tanda-tanda 
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yang membedakannya dengan kaum muslimin berlaku selama 
perintah berdiri karena jenazah belum dihapus. Ketika perintah ini 
telah dihapus, maka kebolehan tersebut dilarang pula. 

Jlij {Abu Hamzah berkata), yaitu Abu Hamzah As- 

Sukkari. Sedangkan Amr adalah Ibnu Murrah. Riwayat ini telah 
disebutkan beserta sanad-nya oleh Abu Nu’aim dalam kitab Al 
Mustakhraj melalui jalur Abdan dari Abu Hamzah dan lafazhnya 
sama seperti hadits Syu’bah, hanya saja beliau mengatakan dalam 
riwayatnya; ’Helah lewat jenazah di hadapan keduanya, maka 
keduanya pun berdiri", tanpa menyebutkan bahwa kejadian itu 
berlangsung di Al Qadisiyah. Adapun maksud Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat mu’allag ini adalah untuk menjelaskan bahwa 
Abdurrahman bin Abu Laila telah mendengar hadits ini langsung dari 
Sahal dan Qais. 

Jlij (dan Zakariya berkata). Beliau adalah Abu Zakariya 

bin Abi Za'idah. Jalur periwayatan ini disebutkan secara maushul 
(bersambung) oleh Sa’id bin Manshur dari Sufyan bin Uyainah, dari 
Abu Zakariya. Adapun Abu Mas’ud yang disebut dalam sanad ini 
adalah Abu Mas’ud Al Badari. 

Perbedaan yang terjadi pada sanad ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut; Abdurrahman bin Abu Laila menyebutkan Qais dan Sahal 
secara sendiri-sendiri, karena keduanya telah menceritakan hadits ini 
kepadanya dengan sanad yang langsung dari Nabi SAW. Lalu pada 
kesempatan yang lain beliau menyebutkan pula melalui jalur Qais dan 
Abu Mas’ud, karena Abu Mas’ud tidak menisbatkan langsung kepada 
Nabi SAW. 
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50. Yang Membawa Jenazah Adalah Kaum Lelaki, Bukan Wanita 


f ^ ^ ^ £ e ^ m A." \i " 

O' «OJi J Vji 4jI a^i (_5^^.0-01 -LjCv>i 

y y ^ ^ '' ^ 

y' y y ^ y y ^ Q y * ' '' y ^ y y o' y ^ ^y ''' f y 

^ ^iO—.(J^ l%JLo»/^ ^-Ap 4 \)^ 4 \)i ij J 

> LJir 01J .^/^5 Liir od ^ 

^1 ^ ?i;. o_^l' 3:1 ci;!:} i; :°cJii 

y ^ " y * ^ 

y J o"^*^vo* 


1314. Dari Sa’id Al Maqburi, dari bapaknya, bahwa ia 
mendengar Abu Sa’id Al Khudri RA mengatakan: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, ^'Apabila jenazah telah diletakkan dan 
dibawa oleh kaum lelaki di atas pundak-pundak mereka, jika ia 
seorang yang shalih, maka ia berkata, ‘Segerakanlah aku'. Dan 
apabila dia tidak shalih, maka ia berkata, ‘Aduhai celaka ia, ke 
manakah mereka akan membawanya pergi? ’ Suaranya didengar oleh 
segala sesuatu kecuali manusia. Kalau saja manusia mendengarnya, 
niscaya ia jatuh pingsan.'"' 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Rasyid mengatakan bahwa dalam hadits pada bab ini tidak 
ada keterangan mengenai larangan bagi wanita untuk membawa 
jenazah, sebab konteks hadits ini termasuk hukum yang dikaitkan 
dengan syarat. Tidak ada pula keterangan yang mengharuskan 
demikian. Kalaupun hal itu dapat diterima, maka masuk bagian 

i g 

mafhum laqab. Kemudian dia mengatakan bahwa perkataan syara’ 
selama masih mungkin dipahami dalam konteks tasyri’ (penetapan 
hukum), maka tidak boleh dipahami dalam konteks pemberitaan 
semata. Hal ini didukung oleh konteks kalimat yang tidak 


Mafhum lagab adalah hukum yang dikaitkan dengan individu atau jenis tertentU' penerj. 
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menggunakan keseragaman kata, dimana dikatakan, ‘‘'’idzaa wudhi’at 
fahtamalaha rijaal ”, dan tidak dikatakan, "‘fahlamalatha rijaal Oleh 
karena keseragaman kata tidak digunakan di tempat ini, maka hal itu 
khusus bagi laki-laki. Di samping itu, membolehkan perbuatan 
tersebut bagi kaum wanita —meski kebolehan ini dapat didasarkan 
pada hukum asal— tetap bertentangan dengan kenyataan bahwa 
membawa jenazah di atas pundak serta perintah untuk segera 
membawa jenazah pada umumnya menyebabkan tersingkapnya aurat, 
dan ini menyalahi perintah untuk menutup diri. Selain itu, jiwa mereka 
sangat lemah ketika menyaksikan mayit, lalu bagaimana mereka harus 
membawanya? Dalam hal ini tidak tertutup kemungkinan mereka akan 
menjerit histris saat membawa jenazah, serta akan timbul dampak 
buruk lainnya yang mungkin akan terjadi. 


Sementara telah dinukil riwayat yang lebih tegas daripada hadits 
pada bab ini tentang larangan bagi kaum wanita untuk membawa 
jenazah, tetapi hadits tersebut tidak memenuhi kriteria hadits yang 
dicantumkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Akan tetapi, 
ada kemungkinan beliau hendak mensinyalir riwayat tersebut. Adapun 
riwayat yang dimaksud adalah riwayat yang disebutkan oleh Abu 
Ya’la dari hadits Anas, ^ dia berkata, aIIp JU» .011 Jjlj ^ 


:Jl5 i.'i :Jli i.'i ;Jli^ 


- l'"®-* l'' ' 


{Kami keluar bersama Rasulullah SAW dalam 


rangka mengantar jenazah, lalu beliau SAIV melihat kaum wanita, 
maka beliau bertanya, “Apakah kalian hendak membawa jenazah?” 
Kaum wanita menjawab, “Tidak. ” Beliau bertanya lagi, “Apakah 
kalian akan menguburkannya?” Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau 
SAW bersabda, “Pulanglah kalian dengan membawa dosa tanpa 
mendapatkan pahala. ”). 


Keterangan yang lebih tegas lagi daripada hadits ini dalam hal larangan bagi kaum wanita membawa 
jenazah adalah hadits Ummu Athiyah terdahulu, “Kami dilarang mengantarkan jenazah namun tidak 
dipastikan bagi kami". Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Wallahu a ’lam. 
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Kemudian Imam An-Nawawi menukil dalam kitab Syarh Al 
Muhadzdzah bahwa para ulama tidak berbeda dalam masalah ini. Di 
samping itu. suatu prosesi pemakaman tidak mungkin bila tidak 
dihadiri oleh kaum lelaki. Maka apabila diperkenankan bagi wanita 
untuk membawa jenazah, niscaya terjadi percampuran antara kaum 
wanita dengan laki-laki, yang pada gilirannya akan menimbulkan 
fitnah. 

Ibnu Baththal berkata, “Allah SWT telah memberi legitimasi 
bagi kaum wanita untuk tidak membawa jenazah karena sifat mereka 
yang lemah. Allah SWT berfirman, "Kecuali orang-orang yang lemah 
yang terdiri dari kaum laki-laki dan wanita’. ” (Qs. An-Nisaa' (4); 98) 
Namun perkataan ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manayyar baliwa ayat 
ini tidak mengkhususkan sifat lemah bagi kaum wanita, bahkan 
menyamakan antara wanita dan laki-laki. 

Akan tetapi, sifat lemah kaum wanita bila dibandingkan dengan 
laki-laki termasuk masalah yang dapat diindera dan dengan mudah 
diketahui. 

Ut (dari bapaknya bahwa ia mendengar Abu 

* ' ' ' ' 

Sa’id). Sa’id Al Maqburi memiliki sanad lain —untuk hadits ini— 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi, dari 
Abdurrahman bin Mihran, dari Abu Hurairah. Hadits ini disebutkan 
oleh An-Nasa'i serta Ibnu Hibban, keduanya mengatakan bahwa 
kedua jalur periwayatan ini sama-sama akurat. 

■* ^ e y' f ' 

c-kjoj lii (apabila jenazah diletakkan). Dalam riwayat 

Ibnu Abi Dzi’b disebutkan, ^ lij (Apabila mayit 

telah diletakkan di usungan). Yang dimaksud dengan jenazah adalah 
mayit. Sementara kata “jenazah” dapat digunakan untuk mayit dan 
juga untuk usungan, sebagaimana yang telah disebutkan. Pembahasan 
selanjutnya akan diterangkan setelah satu bab. 
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51. Menyegerakan Jenazah 



Anas RA berkata, “Kalian adalah orang-orang yang 
mengantarkan jenazah, dan berjalanlah didepannya, di belakangnya 
serta di samping kanan dan kirinya.” Selain dia berkata, “Dekat 
dengan jenazah.” 



1315. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi S A W, beliau bersabda. 
Segerakanlah jenazah. Apabila ia seorang yang shalih, maka kalian 
telah menyegerakan kebaikan untuknya. Apabila tidak demikian, 
maka kalian telah meletakkan keburukan dari pundak kalian.'''' 

Keterangan Hadits : 

{Bab menyegerakan jenazah), yakni setelah jenazah tersebut 
siap untuk dibawa. 



mengantarkan jenazah, maka berjalanlah. ”). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan lafazh, {Berjalanlah kalian). 

Atsar Anas ini telah disebutkan oleh Abdul Wahab bin Atha' Al 
Khifaf dalam pembahasan tentang jenazah dari Humaid, dari Anas bin 
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oji^ {bahwa dia ditanya tentang posisi berjalan saat 

mengantarkan jenazah. Maka dia berkata, "Di depannya, di 
belakangnya, di bagian kanan dan kirinya. Sesungguhnya kalian 
sedang mengantarkan jenazah."). 

Kami telah meriwayatkan hadits ini dengan sanad y 2 Uig lebih 
ringkas dalam kitab Ruba’iyat Abu Bakr Asy-Syafi’i dari jalur Y 2 izid 
bin Harun, dari Humaid. Ibnu Abi Syaibah Juga meriwayatkan yang 
sama dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari Humaid. Sementara 
Abdurrazzaq telah menukil hadits itu dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari 
Humaid, ^ j* 

^ .f ^ ^ 

cJi UJi :jUj -ojU^l {Aku mendengar Al Izar -yakni Ibnu 

Huraits- bertanya kepada Anas bin Malik -yakni tentang posisi 
berjalan saat mengantar jenazah maka beliau berkata, 
"Sesungguhnya engkau .sedang mengantarkan jenazah..."). Lalu dia 
menyebutkan hadits seperti di atas. 

Dari riwayat ini diperoleh keterangan tentang nama orang yang 
mengajukan pertanyaan, dan penegasan bahwa Humaid mendengar 
hadits tersebut secara langsung. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, letak kesesuaian atsar ini dengan 
judul bab adalah bahwa dalam atsar ini tercantum tentang keluasan 
bagi orang-orang yang sedang mengantarkan jenazah tanpa 
mengharuskan mereka untuk berjalan pada satu arah tertentu. Hal itu 
demi memperhatikan adanya perbedaan di antara manusia dalam 
berjalan dan menyegerakan jenazah. Tidak adanya keharusan untuk 
berjalan pada satu arah tertentu bertujuan agar mereka yang tidak kuat 
berjalan tidak menghalangi mereka yang berjalan lebih cepat. 
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Ringkasnya, pada umumnya kecepatan [menyegerakan jenazah] 
itu tidak sama, kecuali bila tidak ditentukan arah tertentu saat berjalan. 
Makna seperti ini telah disebutkan Abu Abdullah bin Al Murabith, dia 
berkata, “Perkataan Anas tidak masuk dalam makna judul bab, kecuali 
jika keadaan manusia itu tidak sama dalam berjalan.” Sementara Ibnu 
Rasyid berkata, “Kemungkinan lafazh ‘berjalan’ dan ‘mengantar’ 
yang terdapat pada atsar Anas memiliki cakupan makna yang lebih 
luas daripada sekedar ‘cepat’ dan ‘lambat’. Seakan-akan Imam 
Bukhari bermaksud menafsirkan atsar Anas dengan hadits yang 
disebutkan sesudahnya.” Ibnu Rasyid melanjutkan, “Mungkin pula 
yang beliau maksudkan dengan atsar Anas adalah menjelaskan bahwa 
makna ‘bersegera’ seperti tercantum dalam hadits sebatas pada 
keadaan yang tidak mengeluarkan seseorang dari sikap tenang, 
asalkan masih dapat dikategorikan berjalan beserta jenazah.” 

C j ;e^ Jl3jj (Selain dia berkata, “Dekat dengan jenazah."), 

yakni selain Anas ada juga yang mengatakan hal yang sama seperti 
perkataan Anas, hanya saja mereka membatasi agar posisinya dekat 
dengan jenazah tersebut, sebab seseorang yang berada pada tempat 
yang jauh juga dapat dikatakan berjalan di hadapan jenazah atau di 
belakangnya. Saya mengira bahwa yang dimaksud selain Anas di sini 
adalah Abdurrahman bin Qurth. Sa’id bin Manshur berkata: Miskin 
bin Maimun telah menceritakan kepada kami, Urwah bin Ruwaim 
telah menceritakan kepadaku, dia berkata, “Abdurrahman bin Qurth 
hadir dalam penyelenggaran suatu jenazah, lalu dia melihat sebagian 
manusia beijalan jauh di depan dan sebagian lagi berada jauh di 
belakang. Maka dia memerintahkan agar jenazah tersebut diletakkan, 
kemudian beliau melempari orang-orang itu dengan batu hingga 
mereka berkumpul di sekelilingnya. Lalu dia memerintahkan agar 
jenazah dibawa kembali, dan dia berkata, ‘Di hadapannya, di 
belakangnya, di arah kanan dan kirinya’.” Adapun Abdurrahman yang 
disebutkan di tempat ini adalah seorang sahabat. Imam Bukhari dan 
Yahya bin Ma’in menyebutkan, bahwa ia termasuk salah seorang ahli 
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shuffah“ dan menjadi wali kota Himsh pada masa pemerintahan Umar 
bin Al Khaththab RA. 

Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan atsar Anas memberi 
asumsi bahwa beliau memilih madzhab ini, yakni menyerahkan 
pilihan bagi seseorang untuk mengambil posisi saat berjalan 
mengantarkan jenazah. Ini adalah pendapat Ats-Tsauri dan Ibnu 
Hazm, hanya saja Ibnu Hazm membatasi kondisi ini dengan berjalan 
kaki demi mengamalkan riwayat yang dinukil oleh para penulis kitab 
Sunan, yang di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim dari 
hadits Al Mughirah bin Syu’bah, dari Nabi SAW, L-TljJl 

frli. {Orang yang menunggang kendaraan mengambil 

posisi di belakang jenazah, sedangkan orang yang berjalan kaki 
mengambil posisi sebagaimana yang ia sukai). Sedangkan dari An- 
Nakha’i diriwayatkan bahwa apabila di antara mereka yang mengantar 
jenazah terdapat kaum wanita, maka dia berjalan di depan jenazah, 
sedangkan jika tidak, maka dia berjalan di belakangnya. 

Sehubungan dengan persoalan ini, masih ada dua pendapat lain 
yang masyhur; mayoritas ulama menyatakan bahwa berjalan di 
hadapan jenazah adalah lebih utama. Sehubungan dengan itu 
diriwayatkan satu hadits dari Ibnu Umar sebagaimana dikutip oleh 
para penulis kitab Sunan, dimana para perawinya adalah perawi yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari, hanya saja terjadi perbedaan 
pendapat dalam menentukan apakah hadits tersebut maushul atau 
mursal. Berbeda dengan riwayat yang dinukil oleh Sa’id bin Manshur 
dan selainnya dari jalur Abdurrahman bin Abza, dari Ali, dia berkata, 

{Berjalan di belakang jenazah lebih utama daripada berjalan di 
hadapannya, sama halnya dengan keutamaan shalat jamaah 
dibandingkan shalah sendirian). Sanad riwayat ini hasan, dan ini 
termasuk hadits mauquf (hanya sampai pada sahabat) namun memiliki 



Yakni para sahabat Nabi SAW yang tinggal di masjid- penerj. 
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hukum marfu’ (langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW). Akan tetapi 
Al Atsram meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa beliau meragukan 
sanad hadits tersebut. Pendapat terakhir ini merupakan pandangan Al 
Auza’i, Abu Hanifah serta orang-orang yang sependapat dengan 
keduanya. 

{segerakanlah). Ibnu Qudamah telah menukil bahwa 

indikasi perintah di sini adalah mmtahab (disukai) tanpa ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Hanya saja Ibnu Hazm 
mengemukakan pendapat yang menyalahi pandangan umum, karena 
menurutnya perintah ini berindikasi wajib. 

Adapun yang dimaksud dengan “bersegera” adalah 
mempercepat langkah berjalan. Demikianlah penafsiran yang 
dikemukakan oleh sebagian ulama salaf dan pendapat madzhab 
Hanafi. Penulis kitab Al Hidayah berkata, “Mereka berjalan membawa 
jenazah dengan cepat tanpa memperlambat langkah.” Sementara 
dalam kitab Al Mabsuth dikatakan, “Tidak ada ukuran kecepatan 
tertentu, hanya saja Abu Hanifah lebih menyukai beijalan dengan 
cepat.” 

Dalam mazhab Imam Syafi’i dan mayoritas ulama menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan “bersegera” adalah berjalan lebih cepat 
dari orang yang berjalan biasa, tapi tidak terlalu cepat. Lalu Iyadh 
tidak membedakan dalam hal ini, dia mengatakan bahwa maksud 
mereka yang menyukai untuk menyegerakan jenazah adalah berjalan 
lebih cepat dari biasanya. Sedangkan mereka yang memakruhkannya, 
adalah jika terlalu cepat seperti berlari-lari kecil. 

Kesimpulannya, sesungguhnya “bersegera” dalam membawa 
jenazah hukumnya mustahab (disukai) selama tidak berlebihan, 
karena dikhawatirkan akan berdampak negatif bagi mayit atau 
memberatkan bagi orang-orang yang sedang membawa atau yang ikut 
mengantarkannya. 

Al Qurthubi berkata, “Maksud hadits tersebut adalah anjuran 
untuk tidak memperlambat prosesi pemakaman jenazah, karena 
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memperlambat mengubur jenazah bisa saja menimbulkan sikap 
berbangga dan angkuh.” 

e 

{terhadap jenazah), yakni bersegera membawanya ke 

kuburan [untuk dimakamkan]. Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah segera melakukan semua persiapan pemakamannya. 
Tentu saja cakupan makna terakhir ini lebih luas daripada makna yang 
pertama. Namun menurut Al Qurthubi, makna pertama lebih berdasar. 
Sedangkan menurut Imam An-Nawawi, makna kedua adalah batil dan 
tertolak oleh sabda beliau SAW dalam hadits itu sendiri, yakni; 
‘'''Kalian letakkan dari pundak kalian". Akan tetapi perkataan An- 
Nawawi ditanggapi oleh Al Fakihi bahwa kalimat ‘‘Membawa di atas 
pundak" kadang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 
maknawi, sebagaimana dikatakan, “Si fulan memikul dosa di atas 
pundaknya”. Atas dasar ini maka makna hadits di atas adalah, 
“Beristirahatlah kalian dari memandang orang yang tidak mempunyai 
kebmkan”. Al Fakihi juga mengatakan, bahwa pengertian ini 
dikuatkan bahwa tidak semua yang mengantar jenazah ikut 
membawanya. 


Pendapat Al Fakihi tersebut didukung oleh hadits Ibnu Umar, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, oli lii 

0j3 {Apabila salah seorang di antara kalian meninggal 


dunia, maka janganlah kalian menahannya, akan tetapi segerakan 
untuk memakamkannya)." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dengan sanad hasan. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari hadits 


Hushain dari Nabi SAW disebutkan, 'Ji Sl 


{Tidak pantas bagi jenazah seorang muslim untuk tetap berada di 


antara keluarganya). 


iiJCp diJ 01^ {apabila ia orang yang shalih), yakni jenazah yang 

sedang dibawa. Ath-Thaibi berkata, “Maksud jenazah di sini adalah 
mayit, sementara usungan dijadikan sebagai sesuatu yang disegerakan 
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kepada kebaikan, dimana kebaikan itu merupakan kiasan amal shalih 
orang yang mati tersebut.” 

{maka kebaikan). Yakni, maka baginya kebaikan, atau 

terdapat kebaikan baginya. Pengertian ini didukung oleh riwayat 
Muslim dengan lafazh; {Kalian telah mendekatkannya 

kepada kebaikan). 

{kalian letakkan dari pundak kalian). Kalimat ini 

dijadikan dalil bahwa yang membawa jenazah adalah khusus kaum 
laki-laki, karena lafazh ini menggunakan kata ganti jenis laki-laki. 
Akan tetapi alasan ini tidak kuat. Hadits ini juga memberi keterangan 
disukainya mengubur mayit dengan segera, setelah diyakini telah 
meninggal dunia. Adapun seperti orang yang terkena kolera atau 
pingsan, untuk tidak segera dikuburkan hingga berlalu satu hari satu 
malam demi untuk memastikan kematian mereka. Hal ini telah 
disinyalir oleh Ibnu Bazizah. Hadits ini juga mengisyaratkan perintah 
untuk tidak berteman dengan orang-orang yang tidak baik dan tidak 
shalih. 


52. Perkataan Mayit Saat Berada di Usungan; ‘‘Segerakanlah 

Aku” 


oir : jii juj- bl ^ aLi ^ 

lil aJLp- aJJI 

olj 

^ t' ^ t' t' t' t' t' 

'i/l ^ cJU 

t' ^ " ✓ 

y ^ © e 

.(_yts< 3 J jJj Oll.J'^l 
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1316. Dari Sa’id, dari bapaknya, bahwa ia mendengar Abu Sa’id 
Al Khudri RA berkata: Nabi SAW bersabda, ''Apabila jenazah telah 
diletakkan dan dibawa oleh kaum lelaki di atas pundak-pundak 
mereka; jika ia orang yang shalih, maka akan berkata, ‘Segerakanlah 
aku’. Sedangkan bila ia bukan seorang yang shalih, maka akan 
berkata kepada keluarganya, ‘Celakalah ia, ke manakah mereka 
[kalian] akan membawanya? ’ Suaranya didengar oleh segala sesuatu 
kecuali manusia. Seandainya manusia mendengarnya, jatuh pingsan.'”' 


Keterangan Hadits : 

* o * ' 

c-kj!»J lij {Apabila jenazah diletakkan). Ada kemungkinan 

yang dimaksud dengan jenazah adalah mayit itu sendiri. Adapun 
maksud meletakkannya adalah menempatkannya di usungan. 
Kemungkinan yang dimaksud dengan usungan adalah 
menempatkannya di atas pundak. Tetapi kemungkinan pertama lebih 
tepat berdasarkan kalimat setelahnya, "Apabila ia seorang yang 
shalih, maka akan berkata”, dimana yang dimaksud adalah mayit. 

Pengertian ini didukung pula oleh riwayat Abdurrahman bin 

f M < • 

Mihran dari Abu Hurairah dengan lafazh, : Jjij '^! 

{Apabila seorang mukmin telah diletakkan di atas usungannya 
maka ia berkata, "segerakanlah aku. ”). 

Secara zhahir yang mengucapkan perkataan itu adalah mayit 
yang sedang dibawa di atas pundak. Namun Ibnu Baththal 
mengatakan, “Sesungguhnya yang mengucapkannya adalah ruh”. 
Akan tetapi, pernyataan Ibnu Baththal ini dibantah oleh Ibnu Al 
Manayyar bahwa tidak ada halangan bila pada kesempatan tersebut 
Allah mengembalikan ruh kepada jasad untuk menambah 
kegembiraan seorang mukmin dan mempersuram keadaan orang kafir. 
Ulama lainnya juga berpendapat demikian, hanya saja mereka 
menambahkan, bahwa yang demikian itu adalah kiasan perkara yang 
kelak dihadapi dalam kubur saat ditanya oleh dua malaikat. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Bantahan ini cukup jauh dari yang 
sebenarnya, karena dalam masalah ini tidak perlu adanya klaim 
tentang dikembalikannya ruh pada jasad sebelum mayit dikuburkan, 
karena yang demikian itu membutuhkan dalil. Sementara tidaklah 
mustahil bagi Allah SWT memberi kemampuan kepada mayit untuk 
berbicara jika menghendakinya. Menurut saya, pendapat Ibnu 
Baththal ini adalah pendapat yang benar.” 

Ibnu Bazizah mengatakan bahwa kalimat di akhir hadits, 
“Suaranya didengar oleh segala sesuatu" menunjukkan bahwa 
perkataan tersebut benar-benar diucapkan dan bukan hanya dalam 
bentuk maknawi. 

cilS {berkata kepada keluarganya). Ath-Thaibi berkata, 

“Yakni karena keluarganya demi menampakkan keadaannya yang 
terjerumus dalam kebinasaan, dan semua yang terjerumus dalam 
kebinasaan akan mengatakan seperti itu.” 

{pasti Jatuh pingsan), yakni jatuh pingsan karena suara 

dahsyat yang ia dengar. Kata sha’iqa terkadang digunakan untuk 
kematian. Artinya, mayit tersebut berteriak dengan suara keras yang 
apabila didengar oleh seseorang, niscaya ia akan jatuh pingsan. 

Menurut Ibnu Bazizah, bahwa keadaan seperti ini khusus 
dialami mayit yang tidak shalih. Adapun mayit orang shalih, maka ia 
akan berbicara dengan lemah lembut, tentunya hal itu tidak 
mengakibatkan seseorang jatuh pingsan karena mendengar suaranya. 
Akan tetapi ada pula kemungkinan seseorang jatuh pingsan karena 
mendengar suara mayit orang shalih, sebab suara tersebut lain dari 
suara yang biasa didengar. 

Sementara itu Abu Al Qasim bin Mandah telah meriwayatkan 

y ^ e .i' 

hadits ini di dalam kitab Al Ahwaal dengan lafazh, ik*-- ^ 

{Kalau suaranya didengar manusia, niscaya ia akan 

jatuh pingsan baik [suara ter.sebut] dari orang baik maupun orang 
yang buruk). Apabila yang dimaksud dengan perkataannya “Baik dari 
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orang baik maupun orang yang buruk’’’ adalah obyek kalimat, maka 
hal ini menunjukkan bahwa seseorang bisa saja jatuh pingsan karena 
mendengar suara mayit orang yang shalih. 

Hadits ini menimbulkan kemusykilan apabila dihadapkan 
dengan hadits yang menerangkan tentang pertanyaan dalam kubur lalu 
[mayit] dipukul dengan satu pukulan yang membuatnya berteriak dan 
didengar oleh segala sesuatu selain tsagalain (jin dan manusia). Letak 
kesamaan dua hadits ini adalah masalah mayit dan jatuh pingsan. 
Pengecualian dalam hadits pertama adalah bahwa yang tidak jatuh 
pingsan hanyalah manusia, sedangkan pengecualian pada hadits kedua 
adalah jin dan manusia. 

Dalam menanggapi masalah ini, kita dapat mengatakan bahwa 
pada dasarnya perkataan mayit ketika berada di usungan tidaklah 
membuat siapa yang mendengarnya jatuh pingsan kecuali manusia, 
karena manusia tidak terbiasa mendengar suara itu, berbeda dengan 
jin. Adapun teriakan mayit saat dipukul tidak biasa didengar oleh jin 
dan manusia, karena yang demikian itu adalah adzab dari Allah SWT. 
Tidak ada sesuatu yang lebih dahsyat dari adzab ini bagi mukallaf 
[yang dibebani syariat], maka manusia dan jin dalam hal itu memiliki 
kedudukan yang sama. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa perkataan mayit dapat didengar 
oleh makhluk berakal maupun yang tidak berakal. Akan tetapi Ibnu 
Baththal mengatakan, bahwa cakupan hadits tersebut bersifat umum, 
namun yang dimaksudkan adalah sesuatu yang khusus. Artinya, suara 
mayit itu didengar oleh makhluk berakal seperti malaikat, jin dan 
manusia, sebab yang berbicara adalah ruh dan tidak ada yang 
mendengar pembicaraan ruh kecuali makhluk yang memiliki ruh pula. 

Namun pendapat Ibnu Baththal ini ditanggapi, bahwa 
pembicaraan ruh tidak mesti hanya didengar oleh makhluk yang 
memiliki ruh, karena membatasi keumuman hadits tersebut tidaklah 
dibutuhkan. Bahk 2 in tidak ada yang dikecualikan selain manusia, 
sebagaimana makna lahiriah hadits. Diperlakukannya manusia secara 
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khusus dalam hal ini adalah untuk melestarikan eksistensinya. Di 
samping itu, bukan hal yang mustahil apabila Allah SWT memberi 
kemampuan bagi jasad yang tanpa ruh untuk berbicara, seperti yang 
telah diterangkan. 


53. Membuat Dua atau Tiga Shaf (Barisan) di Belakang Imam 
ketika Shalat Jenazah 


4^ A aIji y A Jji 


1317. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAW 
shalat [ghaib] atas Najasyi, maka aku berada di shaf kedua atau ketiga. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang 
perbuatan Rasulullah SAW yang menshalati Najasyi, dimana dalam 
hadits itu Jabir berkata, "‘Dan aku berada pada shaf kedua atau 
ketiga’'. Namun sikap Imam Bukhari mendapat kritik, karena 
keberadaan Jabir di shaf kedua atau ketiga tidak berarti bahwa yang 
demikian itu akhir dari shaf. Di samping itu, dalam hadits tersebut 
tidak ada konteks yang menunjukkan bahwa shaf-shaf tersebut berada 
di belakang imam. 

Jawaban untuk masalah pertama adalah, bahwa menurut hukum 
asal tidak ada kelebihan dari apa yang disebutkan. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
tentang kisah Nabi SAW menshalati Najasyi, dimana Jabir berkata, 
\liLai {Kami pun berdiri dan diatur dalam dua shaf). Dari 

sini diketahui bahwa para perawi yang menukil lafazh, “Aku berada 
pada shaf kedua atau ketiga", merasa ragu apakah saat itu ada shaf 
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ketiga atau tidak. Dengan demikian, judul bab di atas dapat 
dibenarkan. 

Sedangkan jawaban masalah kedua adalah, bahwa Imam 
Bukhari hendak mensinyalir keterangan yang tercantum dalam 
sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, sebagaimana yang akan 
disebutkan pada kisah hijrah ke Habasyah melalui jalur lain dari 
Qatadah dengan sanad ini disertai tambahan, {Maka beliau 

SA W mengatur kami dalam shaf di belakangnya). Pada bab berikutnya 

S 

disebutkan hadits Abu Hurairah dengan lafazh, \yuaA {Maka 

mereka membuat shaf di belakang beliau). 


54. Shaf-shaf pada Shalat Jenazah 


jl ^ iui ^ ^1 ^ :ji3 iui > 


1318. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi 
SAW mengabarkan kepada para sahabatnya tentang kematian Najasyi, 
kemudian beliau SAW maju dan mereka pun membuat shaf di 
belakangnya, lalu beliau bertakbir empat kali.” 


±3 4^ A yii ^ ^>1 jii ^1 ^ ^ 

^ ^ t' ^ t' ^ y 

^ t' t' t'^ . ® ^ y y y y 

.i>y O. 1 1 M O'' ^ O / , .0 ^y O. t y 

^Lp : Jl3 ^ \JU jl jS J y? 

J? 

1 g^ ‘dJl 


1319. Dari Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dia berkata, “Telah 
mengabarkan kepadaku orang yang menyaksikan Nabi SAW 
mendatangi kubur yang menyendiri, lalu beliau mengatur mereka 
dalam shaf kemudian melakukan takbir empat kali.” Aku berkata. 
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“Wahai Abu Amr, siapakah yang menceritakannya kepadamu?” 
Beliau berkata, “Ibnu Abbas RA.” 


yji jii 4)1 ^1 

1 (j*4^' (>• J i^y 

*<CC> «0^ ^1 j_jJLv 3 ^^^1 lliiUi :jLs caIIp 

^iSi Li:^! ;i)\ y\ jii 


1320. Diriwayatkan dari Atha' bahwasanya ia mendengar Jabir 
bin Abdullah RA berkata, “Nabi SAW bersabda, ''Pada hari ini 
seorang laki-laki shalih dari Habasyah telah meninggal dunia, maka 
kemarilah dan shalatilah dia'.'” Jabir berkata, “Maka kami membuat 
shaf, dan Nabi SAW menshalatinya sedang kami berada pada 
beberapa shaf.” Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir, “Aku berada 
pada shaf kedua.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata yang secara ringkasnya, “Imam 
Bukhari kembali mengulangi judul bab ini, karena pada bab 
sebelumnya beliau tidak menegaskan bahwa shaf yang ada lebih dari 
dua shaf.” Menurut Ibnu Baththal, Imam Bukhari mensinyalir 
bantahan terhadap Atha' yang mengatakan tidak disyariatkannya 
meratakan shaf pada shalat jenazah, yakni seperti yang diriwayatkan 
oleh AbduiTazzaq dari Ibnu Juraij. Dia berkata, “Aku berkata kepada 
Atha', apakah benar manusia harus meratakan shaf saat shalat 
jenazah, sebagaimana mereka meratakannya pada shalat biasa 
[fardhu]?” Beliau berkata, “Tidak, hanya saja mereka bertakbir dan 
memohonkan ampunan.” 

Lafazh jamak [shaf-shaf] yang disebutkan Imam Bukhari pada 
judul bab menunjukkan riwayat yang menyatakan disukainya 
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membuat tiga shaf. Riwayat yang dimaksud, yaitu sebagaimana yang 
dikutip Abu Daud dan lainnya dari hadits Malik bin Hubairah, dari 
Nabi SAW, Qs- ^ {Barangsiapa dishalati 


dengan tiga shaf, maka Allah mewajibkannya [mendapatkan surga]). 
Hadits ini digolongkan sebagai hadits hasan oleh Imam Tirmidzi, dan 
dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Al Hakim.^’ Dalam riwayat lain 
disebutkan, a 3 'i!! {Melainkan akan diampuni dosanya). 


Sehubungan dengan ini. Imam Ath-Thabari berkomentar, “Apabila 
keluarga mayit tidak khawatir bahwa mayit akan mengalami 
perubahan (rusak), hendaknya menunggu hingga orang-orang 
berkumpul dan cukup untuk tiga shaf berdasarkan hadits di atas.” 


Sebagian ulama mengkritik judul bab ini dengan mengatakan 
bahwa dalam hadits yang disebutkan tidak ada keterangan tentang 
menshalati jenazah. Bahkan yang ada adalah shalat Ghaib (jenazahnya 
tidak ada) atau menshalati orang yang ada dalam kubur. Namun 
kritikan ini dapat dijawab bahwa apabila membuat shaf itu 
disyariatkan pada saat shalat Ghaib (jenazahnya tidak ada), tentunya 
lebih ditekankan ketika jenazahnya ada. Al Karmani memberikan 
jawaban lain, bahwa yang dimaksud dengan jenazah pada judul bab 
adalah mayit, baik yang dikubur maupun yang tidak dikubur, sehingga 
tidak ada pertentangan antara judul bab dengan hadits. 

^jl5j jU {kemudian beliau maju). Ibnu Majah memberi tambahan 

dalam riwayatnya melalui jalur Abdul A’la dari Ma’mar, 

y« # y « y 

Aiiif- \lLai ^^1 {Maka beliau dan para sahabatnya keluar ke Bagi 

lalu beliau mengatur kami dalam shaf di belakangnya). Sementara di 
bagian awal pembahasan tentang jenazah disebutkan satu riwayat dari 

# » y y 

Malik dengan lafazh, {Maka beliau keluar beserta 


Akan tetapi dalam sanad-nya terdapat Muhammad bin lshaq yang dikenal sebagai perawi mudallis. 
Sementara dalam riwayat ini dia menukil hadits tersebut dengan menggunakan lafazh 'an\ dimana 
lafazh seperti ini merupakan eaeat yang mengurangi keorisinilan hadits seorang mudallis. Atas dasar 
ini, maka hadits yang dimaksud tidak dapat dijadikan sebagai hujjali hingga didapatkan dalil lain 
yang mendukung keakuratannya. 
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mereka ke mus halia). Yang dimaksud dengan Baqi’ adalah Baqi’ 
Buthhan. Sedangkan kemungkinan yang dimaksud dengan mushalla 
adalah tempat yang disiapkan khusus untuk shalat jenazah di Baqi’ Al 
Gharqad, selain mushalla [lapangan terbuka] yang biasa digunakan 
untuk shalat hari raya. Akan tetapi makna pertama lebih tepat. Adapun 
mushalla yang disebutkan dalam pembahasan tentang idain (shalat 
dua hari raya) adalah mushalla tempat penyelenggaraan shalat Id yang 
berada di Buthhan. 

'j» 03 {Pada hari ini seorang laki-laki 

shalih dari Habasyah telah meninggal dunia). Dalam riwayat Imam 
Muslim melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Ibnu Juraij disebutkan, oU 

411 {pada hari ini seorang hamba Allah yang shalih 

bernama Ashhamah telah meningal dunia). Lalu Imam Bukhari 
menyebutkan pula di bagian hijrah ke Habasyah melalui jalur Ibnu 

J 3 J i . 

Uyainah dari Ibnu Juraij, ^ ijLaS {Berdirilah kalian dan 

shalatilah saudara kalian, Ashhamah). 

jJLij <511 jjLas {maka Nabi SAWshalat). Al Mustamli 

menambahkan dalam riwayatnya, 'ISyifi {Sedang kami berada 


dalam shaf-shaf). Dengan tambahan ini, maka maksud judul bab ini 
dapat diterima. Al Karmani berkata, “Maksud judul bab dapat diambil 
dari perkataannya, Uw-aS {Maka kami membuat shaf), karena orang- 

orang yang menyertai Nabi SAW jumlahnya cukup banyak, terutama 
beliau SAW telah memerintahkan agar mereka keluar menuju 
mushalla.’’'’ 


cJS' :y\jr jp y\ JtS {Abu Zubair meriwayatkan 

dari Jabir, “Aku berada pada shaf kedua. ”). An-Nasa'i menyebutkan 
riwayat ini beserta sanadnya melalui jalur Syu’bah dari Abu Zubair 
dengan lafazh, jJLij <i^ <5ii Jb? 'fy Lalall ^ cJT 

{Aku berada di shaf kedua pada hari dimana Nabi SAW 
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menshalati Najasyi). Adapun orang yang mengatakan bahwa riwayat 
ini disebutkan dengan sanad lengkap {maushul) oleh Imam Muslim, 
maka ia telah telah salah, karena pada hadits yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Abu Zubair tidak ada keterangan tentang maksud hadits 
mu ’allaq seperti yang disebutkan Imam Bukhari di tempat ini. 

Hadits ini mengindikasikan bahwa shaf-shaf dalam shalat 
jenazah memiliki pengaruh tersendiri, meski orang yang 
menshalatinya cukup banyak. Hal itu karena secara zhahir orang- 
orang yang ikut bersama Nabi SAW jumlahnya cukup banyak, dan 
tempat shalatnya pun berada di daerah terbuka yang luas sehingga 
dapat menampung mereka walaupun hanya dijadikan satu shaf 
[barisan]. Akan tetapi Nabi SAW tetap menjadikan mereka dalam 
beberapa shaf. Inilah yang dipahami oleh Malik bin Hubairah, 
sehingga ia mengatur orang-orang yang hadir untuk shalat jenazah 
dalam tiga shaf, baik jumlah mereka sedikit ataupun banyak. Di sini 
timbul pertanyaan, apabila jumlah shaf lebih dari satu sementara 
jumlah orang yang shalat hanya sedikit, atau sebaliknya, jumlah shaf 
hanya satu sedangkan orang yang ikut shalat cukup banyak, manakah 
di antara kedua keadaan ini yang lebih utama? 

Dalam kisah Najasyi terdapat salah satu tanda kenabian, karena 
beliau SAW mengumumkan kepada mereka berita tersebut pada hari 
kematian Najasyi, padahal jarak antara Habasyah dengan Madinah 
sangat jauh. 

Hadits ini telah dijadikan dalil larangan shalat jenazah di masjid, 
menurut madzhab Hanafi dan Maliki. Akan tetapi Abu Yusuf berkata, 
“Apabila masjid telah disiapkan untuk shalat jenazah, maka 
diperbolehkan melakukan shalat jenazah di dalamnya.” Imam An- 
Nawawi berkata, “Dalam hadits tersebut tidak ada hujjah untuk 
melarang shalat jenazah di masjid, karena yang terlarang dalam 
madzhab Hanafi adalah memasukkan mayit ke dalam masjid, bukan 
shalat jenazah di dalamnya. Hingga apabila jenazah berada di luar 
masjid, maka orang yang berada di dalam masjid boleh 
menshalatinya.” Sementara Ibnu Bazizah dan selainnya berkata, 

242 — FATinJL BAARI 

_ kampangsannah. org _ 



“Hadits ini telah dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Maliki 
untuk mendukung pendapat mereka, akan tetapi sikap tersebut batil, 
karena di dalamnya tidak ada kalimat yang bersifat larangan. Di 
samping itu, ada kemungkinan beliau SAW mengajak para sahabatnya 
keluar untuk shalat di mushalla [tanah lapang] karena sebab selain 
yang mereka sebutkan. Sementara telah terbukti bahwa beliau SAW 
menshalati Suhail bin Baidha' di masjid, lalu mengapa keterangan 
tegas ini harus diabaikan hanya karena suatu perkara yang masih 
mengandung kemungkinan. Bahkan secara lahiriah, sebab yang 
mendorong beliau SAW keluar bersama kaum muslimin ke mushalla 
adalah untuk memperbanyak jumlah orang yang shalat, serta 
menyebarkan kabar bahwa Najasyi telah meninggal dalam keadaan 
memeluk agama Islam, karena sebagian kaum muslimin tidak 
mengetahui bahwa Najasyi telah masuk Islam. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tafsir-nydi melalui jalur 
Tsabit, dan Ad-Daruquthni dalam kitab Al Arfad, serta Al Bazzar dari 
jalur Humaid, keduanya menukil dari Anas. Ketika Nabi SAW 
menshalati Najasyi, maka sebagian sahabatnya berkata, “Nabi SAW 
menshalati seorang yang bengis dari penduduk Habasyah.” Maka 
turunlah ayat, “Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang 
yang beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada 
kamu.” (Qs. Aali Imraan (3): 199) Riwayat ini memiliki hadits 
pendukung dalam kitab Al Mu’jam Al Kabir [kaiya Ath-Thabrani] dari 
hadits Wahsyi bin'Harb, serta riwayat lain yang dia nukil dalam kitab 
Mu’jam Al Ausath dari hadits Abu Sa’id, dan beliau menambahkan 
bahwa orang yang mengecam Nabi SAW karena perbuatannya itu 
adalah seorang munafik. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang syariat menshalati 
orang yang meninggal dunia di negeri lain. Demikianlah menurut 
Imam Asy-Syafi’i dan Ahmad serta mayoritas ulama salaf. Hingga 
Ibnu Hazm berkata, “Tidak dinukil dari seorang sahabat keterangan 
yang melarang hal itu”. Imam Syafi’i berkata, “Menshalati mayit 
berarti mendoakannya. Lalu hal ini dilakukan di saat ia terbungkus di 
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hadapan kita, maka mengapa hal serupa tidak dilakukan di saat mayit 
berada di tempat yang jauh atau di dalam kubur?” Namun para ulama 
madzhab Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa yang demikian itu 
tidak disyariatkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat jenazah 
yang tidak berada di tempat hanya disyariatkan pada hari dimana ia 
meninggal, atau belum lama setelah ia meninggal, bukan setelah 
berlalu dalam waktu yang lama. Demikian kutipan Ibnu Abdul Barr. 
Adapun Ibnu Hibban berpendapat, “Sesungguhnya yang demikian itu 
diperbolehkan apabila orang yang meninggal berada di negeri yang 
searah dengan kiblat. Sedangkan bila negeri orang yang meninggal di 
arah selain kiblat, maka tidak boleh dishalati.” Dalam mengomentari 
pendapat ini Al Muhibb Ath-Thabari mengatakan, “Saya tidak 
menemukan pendapat serupa yang dikemukakan bleh selain beliau. 
Sedangkan hujjah yang digunakannya adalah hujjah para 
pendahulunya, yakni bersikap kaku dalam memahami kisah Najasyi.” 

Mereka yang tidak membolehkan menshalati jenazah yang 
berada di negeri lain, melegitimasi sikapnya yang tidak mengamalkan 
hadits tentang kisah Najasyi dengan beberapa alasan: 

Pertama, karena Najasyi berada di negeri dimana tidak ada 
seorang pun yang menshalatinya, maka wajib dishalati karena sebab 
tersebut. Atas dasar ini maka Al Khaththabi berkata, “Tidak boleh 
menshalati jenazah yang berada di negeri lain kecuali apabila tidak 
ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu.” Pandangan ini 
dianggap baik oleh Ar-Rauyani dari madzhab Syafi’i. Demikian pula 
judul bab menurut Abu Daud dalam kitab As-Sunan, dimana ia 
berkata, “Bab menshalati seorang muslim yang meninggal di negeri 
lain dan di sekitarnya hanya ada orang-orang musyrik.” Argumentasi 
yang mereka kemukakan memiliki kemungkinan untuk dibenarkan, 
hanya saja saya tidak menemukan pada satu riwayat pun yang 
menyatakan tidak ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu. 
Demikian pula halnya dengan perkataan sebagian mereka, bahwa 
Najasyi ditampakkan kepada Nabi SAW hingga beliau melihatnya. 
Dengan demikian, shalat Nabi SAW atasnya sama seperti seorang 
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imam yang menshalati jenazah di hadapannya namun makmum tidak 
melihat jenazah tersebut, dimana dalam kondisi demikian tidak ada 
perbedaan di kalangan ulama tentang kebolehannya. 

Ibnu Daqiq Al Id berkomentar, “Pandangan terakhir ini 
membutuhkan riwayat yang menguatkannya dan tidak dapat 
ditetapkan hanya berdasarkan kemungkinan.” Namun pernyataan ini 
ditanggapi oleh sebagian ulama madzhab Hanafi, bahwa persoalan ini 
sudah cukup untuk dijadikan pegangan. Seakan-akan orang yang 
mengemukakan hal ini melandasinya dengan riwayat yang disebutkan 
oleh Al Waqidi dalam kitabnya Al Ashah —tanpa mencantumkan 
sanad — dari Ibnu Abbas, dia berkata, ‘‘J» uijS 

{Telah disingkapkan untuk Nabi SAW 
usungan Najasyi hingga beliau SAW melihatnya lalu menshalatinya). 


Dalam riwayat Ibnu Hibban dari hadits Imran bin Hushain 
disebutkan, 4^ Oi ‘ilj iijiaj "il j»*} {Beliau SAW 

berdiri dan mereka pun membuat shaf di belakangnya, dan mereka 
tidak menduga melainkan jenazahnya berada di hadapan beliau 
SAW). Riwayat ini dinukil oleh Ibnu Hibban melalui jalur Al Auza’i 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Muhallab. 
Sementara dalam riwayat Abu Awanah melalui Aban dan selainnya 
dari Yahya disebutkan, Ol ‘ilj tsy lilLoi {Maka 


kami shalat di belakang beliau SAW, dan kami tidak beranggapan 
melainkan jenazah ada di hadapan kami). 


Di antara alasan yang mereka berikan adalah; sesungguhnya 
yang demikian itu berlaku khusus bagi Najasyi, karena tidak ada 
keterangan bahwa beliau SAW menshalati orang yang meninggal di 
negeri lain kecuali Najasyi. Demikian menurut Al Muhallab, seakan- 
akan dia tidak men-.s/ 2 a/ 2 // 2 -kan kisah Muawiyah Al-Laitsi. Saya telah 
menyebutkan bahwa berita tersebut cukup kuat bila ditinjau dari 
seluruh jalur periwayatannya. 
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Adapun mereka yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu 
diperbolehkan khusus bagi Najasyi, adalah berdasarkan apa yang telah 
disebutkan, yakni Nabi SAW melakukannya untuk tujuan 
menyebarkan berita bahwa Najasyi meninggal sebagai muslinl, atau 
untuk memikat hati para raja yang memeluk Islam pada masanya. 
Untuk itu. Imam An-Nawawi berkomentar, “Apabila pandangan 
seperti ini diterima, niscaya akan tertutup jalan untuk mengamalkan 
sejumlah makna zhahir (lahiriah) dari nash-nash syara’. Di samping 
itu, apabila yang mereka sebutkan itu benar, tentu telah dinukil kepada 
kita.” 

Ibnu Al Arabi Al Maliki mengatakan bahwa gotongan madzhab 
Matiki berkata, “Menshalati jenazah di negeri lain tidak 
diperkenankan kecuali Nabi SAW.” Maka, apa yang boleh diamatkan 
Nabi SAW juga boleh diamatkan oleh umatnya, karena pada dasarnya 
tidak ada kekhususan. Mereka juga berkata, “Bumi telah dilipat untuk 
beliau SAW, dan jenazah dihadirkan di hadapannya.” Kami katakan, 
bahwa Allah berkuasa atas hal itu dan Nabi kita pun pantas 
mendapatkannya. Akan tetapi janganlah kalian mengatakan kecuali 
apa yang diriwayatkan kepada kalian, dan jangan kalian membuat 
hadits dari diri kalian sendiri, serta jangan kalian menceritakan selain 
hadits-hadits shahih. 

Sementara Al Karmani berkata, “Perkataan mereka bahwa hijab 

disingkap untuk Nabi SAW, tidak dapat diterima. Meskipun hal ini 

diterima, mayit tersebut tetap dianggap tidak hadir di hadapan para 

sahabat yang turut shalat bersama Nabi SAW.” Saya (Ibnu Hajar) 

katakan, “Pernyataan ini telah dikemukakan Syaikh Abu Hamid dalam 

kitab ta 7/^-nya, dan didukung oleh hadits Majma’ bin Jariyah tentang 

kisah menshalati jenazah Najasyi, dimana ia berkata, UiZai 

* 

is) ^'j {Maka beliau SAW mengatur kami dalam dua shaf di 

belakangnya dan kami tidak melihat sesuatu pun). Riwayat ini dikutip 
oleh Ath-Thabrani. Namun sebagian ulama madzhab Hanafi 
menjawab hal ini sebagaimana argumentasi yang telah dikemukakan. 
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bahwa dalam kondisi demikian keadaannya sama seperti seorang 
imam yang menshalati jenazah yang terlihat olehnya dan tidak terlihat 
oleh para makmum, dimana hal itu diperbolehkan menurut 
kesepakatan ulama.” 


Catatan 

Semua ulama yang membolehkan menshalati jenazah yang ada 
di negeri lain sepakat bahwa shalat tersebut dapat menggugurkan 
fardhu kifayah, kecuali apa yang dinukil dari Ibnu Al Qaththan (salah 
seorang ulama dalam madzhab Syafi’i) bahwa ia berkata, “Shalat 
tersebut diperbolehkan namun tidak menggugurkan kewajiban untuk 
menshalati jenazah.” Adapun perbedaan pendapat tentang jumlah 
takbir saat shalat jenazah akan disebutkan pada bab tersendiri. 


55. Anak-anak Kecil Berdiri pada Shaf yang Sama dengan Orang 
Dewasa ketika Shalat Jenazah 


*>(il ijli Si 

■' ^ ^ ^ 
^ ' f. ^ i Q f ^ ^ ^ >0**^ 

^ **✓ 


1321. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW lewat di 
salah satu kuburan yang baru saja dimakamkan pada malam 
sebelumnya, maka beliau SAW bersabda, '"''Kapankah orang ini 
dikuburkan?’’'' Mereka menjawab, “Tadi malam.” Beliau SAW 
bersabda, ''"Mengapa kalian tidak memberitahukan kepadaku?” 
Mereka menjawab, “Kami menguburkannya di tengah kegelapan 
malam hingga kami tidak suka untuk membangunkan Anda.” Maka 
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beliau SAW berdiri dan kami membuat shaf di belakangnya”. Ibnu 
Abbas berkata, “Sedang aku berada di antara mereka, dan beliau SAW 
menshalatinya.” 


Keterangan Hadits : 

Pembahasan tentang matan (materi) hadits ini akan disebutkan 
setelah dua belas bab. Setelah tiga bab akan disebutkan judul bab, 
“Anak-anak Kecil Menshalati Jenazah Bersama Orang Dewasa”. Di 
dalamnya Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ibnu Abbas 
yang disebutkan di tempat ini. Padahal pada masa Nabi, Ibnu Abbas 
belum mencapai usia baligh, karena dia menghadiri haji Wada’ pada 
saat menjelang usia baligh, sebagaimana yang dijelaskan pada 
pembahasan tentang shalat. 


56. Sunah Shalat Jenazah 


^ 

^ ^ o'' ^ '' '' ^ '' 

^>3 J4 siaL ^l!)l LS-yJ Jl5j 

Yj UL: sjiiJi aip'/ j^Ji yy l>j^\ \l\j 

Jl5j y\ lilj 

^ ^ y ^ ^ y 

iiji ;>ii jis} jib ...^\ 
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o, A' "'t l" 

^s*j ('‘^' 

Nabi SAW bersabda, "'Barangsiapa yang menshalati jenazah'’’ 
Beliau juga bersabda, '"''Shalatilah sahabat kalian.'” Sabdanya pula, 
‘'"'Shalatilah Najasyi.’’’’ Beliau telah menamakannya sebagai shalat. 
Tidak ada padanya ruku’ dan sujud, dan tidak pula berbicara, namun 
di dalamnya terdapat takbir dan salam. 

Ibnu Umar tidak shalat jenazah melainkan dalam keadaan suci, 
tidak shalat saat terbit matahari dan tidak pula saat terbenam, seraya 
mengangkat kedua tangannya. 

Al Hasan berkata, “Aku mendapati manusia, dan yang paling 
berhak mereka shalati adalah yang mereka ridhai akan fardhu-fardhu 
mereka. Apabila seseorang berhadats pada hari raya atau saat hendak 
shalat jenazah, maka ia harus mencari air dan tidak boleh tayamum. 
Apabila ia sampai kepada jenazah (sementara orang-orang sedang 
menshalatinya), maka hendaknya ia langsung masuk bersama mereka 
dengan bertakbir.” 

Ibnu Al Musayyab berkata, “Bertakbir empat kali, baik malam 
maupun siang hari, di saat melakukan perjalanan jauh (safar) atau 
mukim.” 

Anas RA bpkata, “Takbir yang pertama merupakan pembuka 
shalat.” Allah SWT berfirman, “Dan janganlah engkau menshalati 
seorang pun yang meninggal di antara mereka.’’’’ (Qs. At-Taubah (9); 
84) Dalam shalat jenazah terdapat shaf-shaf dan imam. 




l 11 l'' ® ^ '9 ^ A' A' i» y 0 y •! ! i O y 

AUi ^(?^*^***^ 

^ ^ ^ y' 
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1322. Dari Syu’bah Asy-Syaibani, dari Sya’bi, dia berkata, 
“Telah mengabarkan kepadaku orang yang lewat bersama Nabi kalian 
pada satu kuburan yang tersendiri. Maka, beliau SAW mengimami 
kami dan kami membuat shaf di belakangnya. Kami berkata, ‘Wahai 
Abu Amr, siapakah yang menceritakan kepadamu?’ Dia menjawab, 
‘Ibnu Abbas RA’.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab sunah shalat jenazah). Ibnu Al Manayyar mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan “sunah” adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan shalat jenazah yang disyariatkan Nabi SAW, 
yang mencakup hal-hal yang wajib dan sunah. Adapun maksud Imam 
Bukhari menyebutkan sejumlah atsar dan hadits di tempat ini adalah 
untuk menjelaskan bahwa shalat jenazah memiliki hukum, syarat- 
syarat serta rukun-rukun sebagaimana shalat-shalat yang lain, bukan 
hanya doa semata. Misalnya, tidak sah kecuali dilakukan dalam 
keadaan suci. Hal ini akan dijelaskan secara mendetail pada bagian 
akhir pembahasan bab ini. 

ojUyi ^ Jlij {dan Nabi SAW 

bersabda, “Barangsiapa menshalati jenazah. ”). Ini adalah penggalan 
hadits yang akan disebutkan beserta sanad-nya setelah satu bab. 
Lafazh seperti ini dikutip pula oleh Imam Muslim melalui jalur lain 
dari Abu Hurairah serta dari hadits Tsauban. 


:Jlij {dan beliau SAW bersabda, “Shalatilah 


sahabat kalian.’’'’). Ini adalah penggalan hadits Salamah bin Al Akwa’, 
sebagaimana akan disebutkan dengan sanad-wya di bagian akhir 
pembahasan tentang Al Hiwalah (pemindahan utang), dimana pada 
bagian awalnya dikatakan, i! Oip .uii uT 

(Kami sedang duduk di hadapan 


Nabi SAW, tiba-tiba datang jenazah, maka para sahabat berkata, 
“Shalatilah ia!” Beliau SAW bertanya, ^‘‘Apakah ia memiliki utangT’’). 
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liCL» (beliau SAW menamakannya sebagai shalat). Yakni 


dalam shalat jenazah telah disyaratkan syarat-syarat yang berlaku 
dalam shalat biasa, meski tidak ada ruku dan sujud. Selain itu, dalam 
shalat jenazah juga ada takbir dan salam menurut kesepakatan ulama, 
meski mereka berbeda pendapat dalam menentukan jumlah takbir dan 
salam. 


# * "j" J s a' 

*ill 'i! ii\^j (Ibnu Umar tidak shalat -jenazah- 


melainkan dalam keadaan suci). Riwayat ini dan sanadnya disebutkan 
Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari Nafi’ dengan lafazh, Oi 


(Sesungguhnya 


Ibnu Umar berkata, “Seseorang tidak boleh menshalati jenazah 
kecuali dalam keadaan suci. ”). 


^ o * ^ 9 ^ t' A 

^ "^y (tidak shalat saat matahari 

terbit dan tidak pula saat terbenam). Riwayat ini dan sanadnya 
disebukan oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur Ayyub dari Nafi’, dia 
berkata, ; 0 %^ 'jju j jJo ^ lit OlT 

U (Biasanya Ibnu Umar apabila ditanya tentang 


pelaksanaan shalat jenazah sesudah shalat Subuh dan sesudah shalat 
Ashar, maka beliau berkata, “Keduanya telah dilakukan pada 
waktunya.^'’). 


Catatan 


Lafazh (U) pada hadits di atas berfungsi sebagai zharf (kata 


keterangan tempat atau waktu). Hal ini dikuatkan oleh riwayat Malik 
dari Nafi’, dia berkata, li! j^ty ^ OlT 

(Ibnu Umar biasa melakukan shalat jenazah setelah shalat 


Subuh dan Ashar, apabila dilakukan pada waktunya). Artinya, 
menurut pandangan beliau apabila shalat jenazah diakhirkan hingga 
masuk waktu yang dimakruhkan, maka shalat jenazah tidak dilakukan 
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pada saat itu. Hal ini lebih diperjelas lagi oleh riwayat Imam Malik 
dari Muhammad bin Abu Harmalah, bahwa Ibnu Umar berkata pada 
saat didatangkan kepadanya satu jenazah setelah shalat Subuh, 


sementara keadaan masih gelap, '^°J ^ \A^’p Dt l^jj Dt 


{Kalian harus menshalatinya saat ini juga, atau kalian 


meninggalkannya hingga matahari tinggi). Seakan-akan Ibnu Umar 
berpandangan bahwa waktu yang dimakruhkan untuk shalat adalah 
pada saat matahari terbit dan terbenam, bukan setelah shalat Subuh 
hingga matahari terbit, atau setelah shalat Ashar hingga matahari 
terbenam. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Maimun bin Mihran, 
dia berkata, c-^ 'ii DlT 


(Ibnu Umar tidak menyukai shalat jenazah ketika matahari terbit dan 
terbenam). Pendapat Ibnu Umar dalam masalah ini telah dijadikan 
dalil oleh Malik, Al Auza’i, ulama Kufah, Ahmad dan lshaq. 


-uoj {dan mengangkat kedua tangannya). Imam Bukhari 

menyebutkan riwayat ini dan sanad-nya dalam pembahasan tentang 
Raf’ul Yadain (mengangkat kedua tangan) dan kitab Al Adab Al 
Mufrad melalui jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi’, dari Ibnu Umar, 
bahwa beliau biasa mengangkat kedua tangannya setiap takbir pada 
shalat jenazah. Riwayat serupa telah dinukil langsung dari Nabi SAW 
sebagaimana dikutip oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath melalui 
jalur lain dari Nafi’, dari Ibnu Umar, namun sanad-nya lemah.^^ 

... Jlij {Al Hasan berkata... dan seterusnya). Saya 

belum menemukan sanad riwayat ini secara lengkap. Faidah atsar Al 


Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab Al llal dengan sanad yang jayyict (baik) dari Ibnu Umar 
dari Nabi SAW, namun dia menyatakan bahwa yang benar riwayat itu hanya bersumber dari Ibnu 
Umar {mauguj), karena tidak ada yang menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW kecuali Umar 
bin Syabah. Akan tetapi pandangan yang lebih kuat adalah tidak perlu menggubris cacat tersebut, 
karena Umar yang dimaksud adalah seorang perawi tsigah sehingga diterima apa yang dikatakannya, 
yang berasal dari Nabi SAW. Yang demikian itu termasuk tambahan keterangan dari perawi tsigah, 
dan dapat diterima menurut pendapat yang benar, sehingga hal ini menjadi dalil disyariatkannya 
mengangkat tangan ketika takbir pada shalat Jenazah. Wallahu a'lam. 
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Hasan ini adalah untuk menjelaskan bahwa ia telah menukil dari 
orang-orang yang sempat ditemuinya, yaitu mayoritas sahabat, dimana 
mereka menyamakan shalat jenazah dengan shalat-shalat yang 
dilakukan secara berjamaah. Telah diriwayatkan dari Al Hasan bahwa 
orang yang paling berhak menshalati jenazah adalah bapak, kemudian 
anak laki-lakinya, sebagaimana yang disebutkan oleh Abdurrazzaq. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari sejumlah ulama di antaranya 
Salim, Al Qasim dan Thawus yang menyatakan bahwa imam 
(pimimpin) lebih berhak menshalati jenazah. Sementara Al Qamah, Al 
Aswad dan ulama-ulama lainnya menyatakan bahwa pemerintah lebih 
berhak menshalatinya daripada walinya. Pendapat ini juga merupakan 
pendapat Malik, Abu Hanifah, Al Auza’i, Ahmad dan lshaq. 
Sementara Abu Yusuf dan Imam SyafTi mengatakan, “Wali lebih 
berhak daripada pemerintah”. 

% ^ 9 ^ »9 9 OO» * 9 ' 9 'i ' 

'lij »U3i i>.Jllaj j) b]j (apabila 

berhadats pada hari raya atau ketika akan shalat jenazah, maka 
harus mencari air dan tidak bertayamum). Ada kemungkinan 
perkataan ini dikaitkan dengan judul bab, atau mungkin merupakan 
kelanjutan perkataan Al Hasan. 


Saya telah menemukan pendapat yang berbeda dari Al Hasan 
sehubungan dengan masalah ini. Sa’id bin Manshur meriwayatkan 
dari Hammad bin Zaid, dari Katsir bin Syanzhir, dia berkata, Jil» 


J' ^ ^ s f9 ^ ^ 9 ^ ^ ^ .r y O f 3^ f ^ 3 * 

^ ^ jir ^ 

(Al Hasan telah ditanya tentang seseorang yang menghadapi 


(shalat) jenazah namun tidak dalam keadaan berwudhu, apabila ia 
harus pergi berwudhu, maka akan ketinggalan shalat. Beliau berkata, 
“Hendaklah ia tayamum dan shalaf). Diriwayatkan dari Husyaim 
dari Yunus, dari Al Hasan seperti itu. Lalu Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Hafsh, dari Asy’ats dari Al Hasan, dia berkata, 

'i! (Tidak tayamum, dan [hendaknya] tidak 
shalat kecuali dalam keadaan suci). 
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Sejumlah ulama salaf berpendapat bahwa orang yang merasa 
khawatir ketinggalan shalat jenazah jika harus wudhu terlebih dahulu, 
maka ia boleh melakukan tayamum. Pendapat ini telah diriwayatkan 
Ibnu Mundzir dari Atha', Salim, Az-Zuhri, An-Nakha’i, Rabi’ah, Al- 
Laits dan para utama Kufah. Ini juga merupakan salah satu pendapat 
yang dinukil dari Imam Ahmad. Sehubungan dengan ini terdapat 
hadits marfu ’ (langsung dari Nabi SAW) yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas dan dikutip oleh Ibnu Adi, namun sanad-nya lemah.^^ 


o A ^ s e ^ ^ 

CijLoj lijj {Apabila sampai 


kepada jenazah [dan mereka sedang menshalatinya] maka 
[hendaknya ia] masuk bersama mereka dengan bertakbir). Saya 
menemukan atsar ini dari Al Hasan, dimana ia mendukung 
kemungkinan kedua yang telah disebutkan. Ibnu Abi Syaibah berkata, 
“Mu’adz telah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Al Hasan 
tentang seseorang yang sampai di tempat shalat jenazah dan orang- 
orang sedang menshalatinya, maka dia berkata, ‘ Hendaknya ia masuk 
bersama mereka dengan bertakbir’. Adapun pendapat yang berbeda 
—dalam masalah ini— dengan pendapat di atas telah dikemukakan 
oleh segolongan ulama madzhab Maliki. Dalam kitab Mukhtashar 
Ibnu Al Hajib disebutkan, “Terdapat dua pendapat dalam masalah 
orang yang terlambat dalam shalat jenazah kemudian masuk dalam 
jamaah di antara dua takbir, atau menunggu hingga sama-sama 
bertakbir (dengan imam).” 


^1... Jlij {Ibnu Al Musayyab berkata... dan 

seterusnya). Saya belum menemukan jalur periwayatan atsar ini yang 
bersambung sampai kepada Ibnu Musayyab. Tapi saya menemukan 
keterangan yang semakna dengannya, yang dinukil melalui sanad 


Pendapat paling tepat adalah, mereka yang mengatakan agar seseorang tidak shalat jenazah bila 
hanya bertayamum (selama ada air) berdasarkan firman Allah SWT, “Apabila kalian tidak 
mendapatkan air maka bertayamumlah. (Qs. An-Nisaa' (4): 43) Sementara dalam hadits 
dikatakan, “Dan dijadikan tanahnya bagi kami sebagai penyuci apabila kami tidak mendapatkan 
air”. Selama tidak terdapat keterangan yang membatasi keumuman ayat dan hadits tersebut, maka 
kita dapat tetap berpegang dengan keterangan yang ada dalam ayat ataupun hadits tersebut, wallahu 
a jam. 
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yang kuat dari Uqbah bin Amir (seorang sahabat). Riwayat ini 
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Uqbah, dari Nabi SAW. 

aIp aUi Jlij {Anas berkata, 

“Takbir pertama merupakan pembuka shalat). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad maushul (bersambung) oleh Sa’id bin Manshur dari 
Isma’il bin Aliyah, dari Yahya bin Abi Ishaq, dia berkata, “Raziq bin 
Karim berkata kepada Anas bin Malik, ‘Seseorang shalat (jenazah) 
dan bertakbir tiga kali’.” Anas berkata, “Bukankah takbir (pada shalat 
jenazah) tiga kali?”^'* Dia (Anas) berkata, “Benar, akan tetapi takbir 
pertama adalah pembuka bagi shalat.” 

^ ^ n 

^ ’ilj {dan janganlah engkau menshalati salah 

seorang di antara mereka). Kalimat ini dikaitkan langsung dengan 
judul bab. Sedangkan perkataannya, flilj aJj {dan padanya 

terdapat shaf-shaf dan imam), dikaitkan dengan perkataannya, “dalam 
shalat jenazah ada takbir dan salam”. 

Aku telah membaca tulisan tangan Mughlathai yang berbunyi, 
“Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membantah pandangan Imam 
Malik, karena Ibnu Al Arabi telah menukil dari Imam Malik pendapat 
tentang disukainya membuat satu baris saja dalam shalat jenazah. Lalu 
Ibnu Al Arabi berkata, ‘Tapi saya tidak tahu dasar pendapat ini’. 
Sementara dalam hadits Malik bin Hubairah disebutkan tentang 
disukainya membuat beberapa shaf dalam shalat jenazah. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang shalat jenazah di kuburan, yang akan dibahas setelah ini. 
Adapun konteks hadits Ibnu Abbas dengan judul bab terdapat pada 
lafazh; ‘Wi>- l£»li {maka beliau SA W mengimami kami dan kami 

membuat shaf di belakangnya). 


Menurut Ibnu Rasyid —berdasarkan pendapat Ibnu Al Murabith 
dan lainnya— bahwa bab ini dimaksudkan sebagai bantahan bagi 


Dalam salah satu naskah disebutkan, ‘ia (Raziq) berkata, ‘Wahai Abu Hamzah (Anas), takbir (shalat 
jenazah) empat kali’. Dia berkata.” 
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mereka yang berpendapat bahwa shalat jenazah hanyalah sekedar doa 
dan permohonan ampunan, sehingga diperbolehkan meskipun tidak 
dalam keadaan berwudhu. Maka, Imam Bukhari membantah pendapat 
tersebut dari segi penamaan, dimana Rasulullah SAW telah 
menamakannya sebagai shalat. Apabila shalat jenazah itu hanya 
sekedar berdoa, tentu Nabi SAW tidak akan mengajak mereka keluar 
menuju Baqi’. Bahkan beliau SAW cukup berdoa di masjid, lalu 
memerintahkan para sahabatnya berdoa atau mengamini doa beliau 
SAW. Di samping itu, beliau SAW tidak akan mengatur mereka 
dalam shaf di belakangnya, sebagaimana yang dilakukan pada shalat- 
shalat fardhu maupun shalat-shalat sunah. Demikian pula dengan 
sikap beliau SAW yang berdiri saat shalat; adanya takbir saat 
permulaan serta salam di akhirnya, semuanya menunjukkan bahwa 
shalat jenazah merupakan amalan fisik dan bukan amalan lisan 
semata. Begitu pula dengan larangan untuk berbicara saat 
melaksanakannya. Hanya saja tidak adanya ruku’ dan sujud dalam 
shalat jenazah adalah untuk menghindari anggapan sesat sebagian 
orang awam, bahwa shalat tersebut merupakan ibadah kepada mayit. 

Ibnu Abdul Barr menukil adanya kesepakatan tentang 
disyaratkannya thaharah (suci) saat shalat jenazah. Dalam hal ini tidak 
ada pendapat yang menyelisihinya selain yang dinukil dari Asy- 
Sya’bi. Ibnu Abdul Barr melanjutkan, “Pendapat Asy-Sya’bi disetujui 
oleh Ibrahim bin Aliyah, dimana ini merupakan salah satu di antara 
pandangan-pandangan beliau yang dianggap janggal.” Ulama selain 
Ibnu Abdul Barr menyatakan bahwa Ibnu Jarir Ath-Thabari 
sependapat dengan pandangan keduanya (Asy-Sya’bi dan Ibrahim), 
namun ini adalah madzhab yang syadz (menyalahi pendapat umum). 

Ibnu Rasyid berkata, “Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan 
hadits-hadits yang dia sebutkan di awal bab —tentang pernyataan 
Rasulullah SAW yang menamakan shalat jenazah sebagai shalat— 
untuk mendukung pendapatnya yang mensyaratkan thaharah (suci) 
dalam shalat jenazah menimbulkan permasalahan. Karena jika dia 
berpegang dengan urf syar ’i (kebiasaan syara’), maka ini bertentangan 
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dengan shalat tersebut yang tidak memakai ruku’ dan sujud. 
Sedangkan apabila dia berpegang dengan makna secara bahasa, maka 
akan bertentangan dengan syarat-syarat yang disebutkan. Dengan 
demikian, jelas apabila yang dimaksud adalah makna majaz [kiasan].” 

Akan tetapi Imam Bukhari dalam mendukung pendapatnya tidak 
hanya berdalil dari segi penamaan saja, tetapi dia juga menyertakan 
seluruh syarat yang terdapat dalam shalat secara umum, kecuali ruku 
dan sujud dimana pada pembahasan yang lalu telah disebutkan 
hikmah dihilangkannya kedua rukun ini. 

Menurut Al Karmani, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan 
bolehnya menggunakan kata “shalat” untuk shalat jenazah, dan yang 
demikian itu disyariatkan meskipun tidak memakai ruku’ dan sujud. 
Untuk itu, terkadang beliau berdalil dari segi penamaannya sebagai 
shalat serta perintah dari beliau SAW untuk melakukannya, dan pada 
sisi lainnya beliau berdalil dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan 
pada shalat jenazah yang menjadi ciri khusus shalat secara umum; 
seperti tidak boleh berbicara, diawali dengan takbir dan di akhiri 
dengan salam, tidak sah dilakukan tanpa bersuci, tidak boleh 
dilakukan pada waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat, 
adanya mengangkat tangan dan ketentuan orang yang berhak 
menshalatinya, dipimpin oleh seorang imam, keharusan mencari air 
bila hendak melaksanakannya, serta adanya shaf-shaf. 

Dia juga mengatakan bahwa shalat adalah lafazh musytarak 
(bermakna ganda), dapat berarti shalat yang memiliki rukun-rukun 
tertentu (yakni shalat dalam pengertian yang umum), dan juga berarti 
shalat jenazah. Penggunaan kata “shalat” untuk kedua arti tersebut 
merupakan makna hakiki dalam tinjauan syariat. Pendapat serupa 
telah dikemukakan pula oleh para ulama yang lain. Akan tetapi, 
penjelasan Ibnu Rasyid lebih kuat. 

Pada dasarnya, maksud Imam Bukhari sudah tercapai, tanpa 
membutuhkan pernyataan-pernyataan seperti tadi. Bahkan dengan 
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menetapkan sejumlah karakter shalat jenazah itu sendiri sudah 
mencukupi. 


57. Keutamaan Mengantarkan Jenazah 


c^jji ili ijji 1:3 jii} 

P iJii Ji oi c. i; jtij 

U'Ji & 


Zaid bin Tsabit RA berkata, “Apabila engkau telah shalat, maka 
engkau telah menunaikan kewajibanmu.” 

Humaid bin Hilal berkata, “Kami tidak mengetahui adanya izin 
bagi jenazah, akan tetapi barangsiapa yang shalat kemudian kembali 
maka baginya satu qirath.” 


o ^ I ^ , " . " O" ^ , 'f . f " ^ ^ o, . I • \ < ® " 

^ •Jy’j 1»-$^ °ji •’ cf- 

^ XI ; JUi ciQ l'j\^ y 


1323. Dari Nafi’, dia berkata, “Telah diceritakan kepada Ibnu 
Umar bahwa Abu Hurairah RA berkata, ‘Barangsiapa mengantarkan 
jenazah, maka baginya satu qirath’. Maka beliau berkata, ‘Abu 
Hurairah telah memperbanyak kepada kita’.” 


✓ A 9 9 ^ , ✓✓✓ 2 .. 

H' »*'| 1' Iti lOJy J O 0 !•••'' ✓ ✓ 

If- aUI 'O)) JC-Jl^ icjli J OjJJ» \j\ AJUjLP 


0^0 ^5' ' 

C.J-L,iaS 




lili 




f t 


- ^ 11 



258 — FATHUL BAARl 

kampangsannah. org 





1324. Maka beliau -yakni Aisyah- membenarkan Abu Hurairah 
seraya berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW mengatakannya.” 
Maka Ibnu Umar berkata, “Kita telah menyia-nyiakan qirath-qirath 
yang sangat banyak.” 

Keterangan Hadits : 

{Bab keutamaan melayat jenazah). Ibnu Rasyid berkata yang 
kesimpulannya, “Maksud bab ini adalah menjelaskan batasan dimana 
seseorang dinamakan melayat jenazah yang berhak mendapatkan 
qirath, karena hadits yang disebutkan Imam Bukhari masih bersifat 
global. Untuk itu, beliau mengawalinya dengan perkataan Zaid bin 
Tsabit. Adapun sikap Imam Bukhari yang sengaja lebih memilih 
menyebutkan hadits di atas pada bab ini daripada hadits yang akan 
disebutkan di bab berikutnya —meski pada dasarnya hadits berikut ini 
konteksnya lebih sesuai dengan judul bab di atas— adalah karena 
kebiasaan beliau dalam membuat judul bab dengan lafazh yang 
musykil (menimbulkan berbagai penafsiran) untuk menjelaskan 
cakupannya yang bersifat global.” 

Sebagian penjelasan tentang batasan seseorang dinamakan 
mengantarkan jenazah telah disebutkan pada bab “menyegerakan 
Jenazah”. Dalam bab itu, sepertinya Imam Bukhari bermaksud 
menjelaskan cara berjalan dan posisinya; sedangkan yang dimaksud di 
bab ini adalah bgtasan dimana seseorang dinamakan mengatarkan 
jenazah, dan ini lebih luas cakupannya. 

Ibnu Rasyid juga berkata, “Ada kemungkinan maksud Imam 
Bukhari di tempat ini adalah menjelaskan sesuatu yang dapat 
mencapai tujuarmya. Sebab mengantarkan jenazah hanyalah sarana 
untuk mendapatkan shalat, atau proses pemakaman, atau mendapatkan 
keduanya. Ini menunjukkan kepandaian dan kecerdasan serta 
kedalaman ilmu Imam Bukhari.” 

Sementara Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa maksud judul 
bab ini adalah menetapkan adanya pahala dan motivasi untuk 
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mendapatkannya, bukan untuk menetapkan hukumnya, karena 
mengantarkan jenazah termasuk bagian fardhu kifayah. Maka, yang 
dimaksud dengan keutamaan di sini adalah apa yang telah kami 
sebutkan, bukan bagian dari hukum wajib. Imam Bukhari sengaja 
menyebutkan lafazh “mengantarkan” dalam bentuk global untuk 
menyesuaikannya dengan lafazh hadits yang beliau sebutkan, karena 
qirath hanya akan didapat oleh mereka yang mengantarkan jenazah 
lalu shalat; atau mengantarkannya serta menghadiri prosesi 
pemakamannya, bukan mereka yang sekedar mengantarkan lalu 
kembali tanpa menshaJatinya. Yang demikian itu karena 
mengantarkan jenazah hanyalah sarana untuk mencapai dua tujuan; 
shalat atau prosesi pemakaman. Apabila sarana tidak dilengkapi oleh 
tujuan tersebut, maka hasil yang disiapkan untuk tujuan tadi tidak 
tercapai, meskipun diharapkan agar orang seperti itu mendapatkan 
ganjaran berdasarkan niatnya. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia 
berkata, “Mengantarkan jenazah merupakan perbuatan sunah yang 
paling utama.” Sedangkan dalam riwayat Abdurrazzaq dari Mujahid 
dikatakan, “Mengantarkan jenazah lebih utama daripada shalat 
sunah.” 


ClOp ^ ^ (Zaid 


bin Tsabit berkata, “Apabila engkau telah shalat, maka engkau telah 
menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu. ”). Sanad riwayat ini 
secara lengkap disebutkan oleh Sa’id bin Manshur melalui jalur 
Urwah dari Zaid bin Tsabit dengan lafazh, 

^ {Apabila kalian menshalati jenazah, maka 


kalian telah menunaikan apa yang menjadi kewajiban kalian, maka 
biarkanlah antara dia dengan keluarganya). AbduiTazzaq juga 
meriwayatkan demikian, tetapi dengan lafazh; ^ ojlwr JLt lit 

U {Apabila engkau menshalati jenazah maka engkau telah 


menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu). Ibnu Abi Syaibah 
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menyebutkan riwayat ini dengan sanadnya yang lengkap melalui jalur 
lain dengan lafazh dalam bentuk mufrad (tunggal). Adapun maknanya 
adalah; engkau telah menunaikan hak mayit atasmu. Apabila engkau 
mau mengantarkannya, maka engkau akan mendapatkan pahala 
tambahan. 


iis jU U'j) 031^1 JiP UUp U iJ-jU Jl 3 } 

«* 

{kami tidak mengetahui adanya izin bagi jenazah, akan tetapi 


barangsiapa yang shalat kemudian kembali, maka baginya satu 
girath). Saya tidak menemukan sanad riwayat ini yang langsung 
sampai kepada Humaid. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaiannya dengan judul bab 
adalah dari sisi bahwa melayat jenazah hanyalah untuk mendapatkan 
keutamaan, dan bukan untuk menunaikan hak para wali orang yang 
meninggal, sehingga tidak ada bagi mereka hak dimana seseorang 
harus meminta izin apabila kembali sebelum pemakaman usai.” 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Seakan-akan Imam Bukhari 
bermaksud membantah riwayat yang disebutkan Abdurrazzaq melalui 
jalur Amr bin Syu’aib dari Abu Hurairah, dia berkata, 

^Jj 0 ^y- ^ e ^ 

{Dua pemimpin yang bukan pemerintah; seorang laki-laki yang 
sedang melayat jenazah dan menshalatinya, ia tidak boleh kembali 
sebelum meminta^ izin dari wali jenazah tersebut). Akan tetapi, ini 
adalah hadits mungathi ’ dan mauguf. Pernyataan serupa telah dinukil 
pula oleh Abdurrazzaq dari Ibrahim, seperti yang dinukil dari Al 
Miswar. Al Uqaili meriwayatkan dalam kitab Adh-Dhu’afa' dari 
hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan sanad lemah. Imam 
Ahmad juga meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Hurmuz dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW, ^ 'J* 

aJ Ojjj luij {Barangsiapa mengatarkan jenazah, lalu ia 


turut membawanya, ikut menimbunnya kemudian duduk hingga 
diizinkan baginya, maka ia kembali dengan dua girath). Akan tetapi. 
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sanadnya juga tergolong lemah. Adapun pendapat yang banyak 
dipegang oleh imam yang memiliki kapabilitas fatwa adalah perkataan 
Humaid bin Hilal, hanya saja telah dinukil riwayat dari Imam Malik 
bahwa beliau menyatakan agar seseorang tidak kembali hingga 
diizinkan. 

{Telah diceritakan kepada Ibnu Umar). Demikian 

yang terdapat pada semua jalur periwayatannya, yakni kata kerja 
dalam bentuk pasif, dan saya belum menemukan nama orang yang 
bercerita kepada Ibnu Umar dalam jalur periwayatannya melalui 
Nafi’. Namun riwayat ini telah disebutkan oleh para penulis kitab Al 
Athraf dan Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam’i saat menjelaskan 
biografi Nafi’ dari Abu Hurairah. Namun tidak ada'keterangan pada 
satu pun di antara jalur periwayatannya yang menyatakan bahwa Nafi’ 
mendengarnya dari Abu Hurairah RA, meski kemungkinan ke arah itu 
memang ada. 

Namun saya menemukan keterangan tentang nama orang yang 
bercerita kepada Ibnu Umar, yaitu pada dua tempat. 

Pertama dalam kitab Shahih Muslim, dimana dikatakan bahwa 
orang tersebut bernama Khabbab (yakni Abu As-Sa’ib Al Madani 
yang dikatakan termasuk golongan sahabat). Adapun lafazhnya dari 
jalur Daud bin Amir bin Sa’ad dari bapaknya, bahwasanya ia sedang 
duduk di hadapan Abdullah bin Umar, tiba-tiba muncul Khabbab dan 
berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, tidakkah engkau mendengar apa 
yang dikatakan oleh Abu Hurairah?” Lalu beliau menyebutkan hadits. 

Kedua, terdapat dalam kitab Al Jami’ Imam Tirmidzi melalui 
jalur Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, yang 
mana disebutkan seperti hadits di atas. Abu Salamah berkata, “Aku 
pun menyebutkan hal itu kepada Ibnu Umar, maka beliau mengirim 
utusan kepada Aisyah.” 



berkata, “Barangsiapa mengantarkan. ”). Demikian yang terdapat 
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pada semua jalur periwayatannya, yakni tanpa mencantumkan Nabi 
SAW. Al Ismaili juga meriwayatkan seperti ini melalui jalur Ibrahim 
bin Rasyid dari Abu An-Nu’man (guru Imam Bukhari yang 
meriwayatkan hadits di atas). Akan tetapi Abu Awanah dalam shahih- 
nya meriwayatkan dari Al Mahdi bin Al Harits, dari Musa bin Ismail, 
dan dari Abu Umayyah dari Abu An-Nu’man, serta dari At-Tustari 
dari Syaiban, ketiganya meriwayatkan dari Jarir bin Hazim dari Nafi’, 
dia berkata, “Dikatakan kepada Ibnu Umar bahwasanya Abu Hurairah 
berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Aii ojUV ^ 

{Barangsiapa mengantarkan jenazah, maka baginya 

satu girath pahalaY” Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya 
tanpa menjelaskan perawi lafazh tersebut. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Syaiban bin Farukh sama seperti itu, maka secara 
lahiriah lafazh ini diriwayatkan oleh beliau. 

t* * 

Ai4 ojUV ^ {barangsiapa melayat jenazah, maka 

baginya satu girath). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnyei, 
{Dari pahala). Sedangkan girath menurut Al Jauhari berasal 

dari kata garrath, karena bentuk jamaknya adalah garariith. Lalu 
beliau menambahkan, “Satu girath sama dengan 1/2 danig". Sebelum 
itu beliau mengatakan, “Satu danig sama dengan 1/6 dirham”. 
Berdasarkan keterangan ini, maka satu girath adalah 1/12 dirham. 
Sedangkan penulis kitab An-Nihayah berkata, '’'Qirath adalah salah 
satu pecahan dinar, yakni 1/20 dinar di kebanyakan negeri.” 
Sementara di Syam adalah 1/24 dinar. 

Ibnu Al Jauzi menukil dari Ibnu Aqil bahwa satu qirath sama 
dengan 1/12 dirham, atau 1/20 dinar. Adapun isyarat mengenai kadar 
pahala yang berhubungan dengan mayit ini ada pada penyiapan mayit, 
memandikan serta segala yang berhubungan dengannya. Bagi orang 
yang shalat baginya satu qirath, dan bagi yang menghadiri 
pemakamannya juga satu qirath. Sedangkan penyebutan kata “qirath” 
hanyalah upaya untuk mendekatkan pada pemahaman, dimana 
manusia saat itu mengenal “qirath” serta menggunakannya sebagai 

FATinJL BAARI — 263 

_ kampangsannah. org _ 



standar dalam berbagai transaksi. Oleh sebab itu, dibuat perhitungan 
berdasarkan apa yang mereka ketahui. 


Apa yang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi bisa saja diterima, dan 

* ^ y 

‘Ajian meriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, ^ ^ 

J?l <d3 {Barangsiapa melayat jenazah saat masih berada (di tempat) 


keluarganya, maka baginya satu qirath. Apabila ia turut 
mengantarkannya, maka baginya satu girath. Apabila ia 
menshalatinya, maka baginya satu girath. Dan apabila ia menunggu 
hingga selesai pemakaman, maka baginya satu girath). Riwayat ini 
menunjukkan bahwa bagi setiap satu pekerjaan dalam 
penyelenggaraan jenazah diganjar dengan satu qirath, meskipun ada 
perbedaan kadar untuk qirath-qirath tersebut, khususnya bila dikaitkan 
dengan berat ringarmya pekerjaan tersebut. Berdasarkan hal ini maka 
dikatakan, “Sesungguhnya qirath bagi shalat dan pemakaman 
disebutkan secara spesifik, karena keduanya merupakan maksud 
utama, berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya yang 
berhubungan dengan mayil. Sesungguhnya semua itu hanya sebagai 
sarana. Akan tetapi hal ini menyalahi makna lahiriah hadits yang 
terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, sebagaimana disebutkan dalam 
pembahasan tentang iman, bahwa orang yang mengantarkan jenazah 
hingga menshalatinya lalu turut serta hingga selesai pemakamannya, 
maka baginya dua qirath. Namun persoalan ini dapat dijelaskan bahwa 
dua qirath yang disebutkan dalam hadits ini didapatkan oleh mereka 
yang menghadiri penyelenggaraan jenazah, adapun qirath-qirath yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Aqil didapatkan oleh mereka yang turut 
serta mengerjakan proses penyelenggaraan jenazah.” 


Lafazh “qirath” telah disebutkan dalam sejumlah hadits; di 
antaranya ada yang dipahami dalam arti yang biasa dikenal, dan di 
antaranya pula ada yang dipahami dalam arti bagian dari sesuatu, 
meskipun kadeimya tidak diketahui secara pasti. 
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Qirath dalam arti yang pertama di antaranya disebutkan dalam 
hadits Ka’ab bin Malik dari Nabi SAW, 

(Sesungguhnya kalian akan menaklukkan negeri yang disebut 
padanya girath), dan hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, 

JaSI CUp (Aku dahulu menggembalakan kambing penduduk 

Makkah dengan imbalan beberapa girath). Ibnu Majah meriwayatkan 
dari sebagian gurunya, “Maknanya adalah, setiap satu ekor kambing 
balasannya adalah satu qirath.” Sementara ulama lainnya mengatakan, 
“Makna qirath dalam hadits itu adalah nama gunung di kota Makkah”. 

Adapun qirath menurut pengertian kedua, di antaranya terdapat 
dalam hadits Ibnu Umar tentang ahli Taurat yang diberikan satu 

e 

qirath-satu qirath, hadits di bab ini, serta hadits Abu Hurairah, 

ji" dr (Barangsiapa memelihara anjing, maka 

dikurangi dari amalannya setiap hari satu girath). 

Lalu telah dinukil keterangan tentang kadar “qirath” yang 
disebutkan pada hadits di bab ini, yakni sama seperti bukit Uhud, 
sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Dalam satu 
riwayat yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath dari hadits Ibnu Umar, jL jj Sl ^ 

(Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seperti girath-girath 

kita ini?’’ Beliau SAW bersabda, “Tidak, bahkan seperti bukit 
Uhud ’’). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dzarrah sama dengan I/I024 habbah 
[bijian], dan satu habbah sama dengan 1/3 qirath. Maka apabila iman 
sebesar dzarrah dapat mengeluarkan seseorang dari neraka, lalu 
bagaimana pula dengan iman sebesar satu qirath?” Beliau 
melanjutkan, “Ini adalah kadar ‘qirath’ kebaikan, adapun ‘qirath’ 
keburukan tidaklah demikian.” 


Ulama yang lain berkata, “Qirath dalam hadits tentang 
memelihara anjing, berarti satu bagian dari amalan orang yang 
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memelihara anjing tersebut setiap harinya.” Namun kebanyakan ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “qirath” pada hadits di bab 
ini adalah satu bagian dari bagian-bagian yang diketahui oleh Allah 
SWT, lalu Nabi SAW berupaya mendekatkan pemahaman dengan 
menggambarkannya seperti bukit Uhud. 

Ath-Thaibi berkata, “Perkataannya ‘seperti Uhud’ merupakan 
penafsiran maksud perkataan, bukan tafsiran kata qirath. Sehingga 
maksudnya, orang itu kembali dengan membawa bagian pahala yang 
sangat besar, sebab lafazh ‘qirath’ merupakan lafazh muhham (tidak 
jelas) ditinjau dari kedua sisinya. Oleh karena itu, perkara yang 
ditimbang dijelaskan oleh perkataannya; ‘Daripada pahala’. 
Sedangkan kadar timbangan itu sendiri dijelaskan pada perkataannya; 
‘Seperti bukit Uhud’.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Beliau bermaksud memberi 
gambaran yang hebat tentang pahala. Oleh karena itu, beliau memberi 
pemisalan dengan bukit paling besar serta paling disukai oleh jiwa 
orang-orang mukmin, karena bukit inilah yang disebutkan oleh beliau 
SAW dalam sabdanya, {Sesungguhnya ia [bukit 

Uhud] adalah bukit yang mencintai kita dan kita mencintainya).'" 

Di samping itu, bukit Uhud telah dikenal oleh kebanyakan 
mereka yang mendengar hadits ini saat itu. Adapun disebutkannya 
“qirath” secara spesifik, itu karena ia merupakan batasan upah 
minimum masa itu; atau mungkin diberlakukan sebagaimana 
kebiasaan yang berlaku, yaitu sedikitnya pahala seiring dengan 
sedikitnya amalan. 

Kalimat, ^ {Barangsiapa mengantarkan [mengikuti]) telah 

dijadikan dalil bahwa berjalan di belakang jenazah lebih utama 
daripada berjalan di dapannya, karena inilah makna yang dapat 
diindera dari lafazh ittaba’a (mengantar atau mengikuti). Lalu Ibnu 
Daqiq Al Id berkata, “Mereka yang berpendapat bahwa berjalan di 
hadapan jenazah lebih utama, memahami makna ittibaa ’ di sini dalam 
arti maknawi, yakni bersama-sama. Ini mencakup di depan dan di 
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belakang, atau di samping kiri maupun kanan. Ini adalah pemahaman 
dari segi majaz (kiasan). Untuk itu, perlu dalil lain yang menyatakan 
bahwa berjalan di hadapan jenazah lebih utama.” Adapun isyarat ke 
arah itu telah disebutkan pada bab “Menyegerakan Jenazah”, dimana 
kami telah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama di tempat itu. 

{Abu Hurairah memperbanyak kepada kita). 

Ibnu At-Tin berkata, “Ibnu Umar tidak bermaksud menuduhnya, akan 
tetapi beliau khawatir bila Abu Hurairah lupa. Atau beliau 
mengatakan hal itu karena tidak dijelaskan kepadanya apabila Abu 
Hurairah menisbatkan perkataannya kepada Nabi SAW. Ibnu Umar 
mengira Abu Hurairah mengatakannya berdasarkan pendapatnya, 
maka ia mengingkarinya.” 

Alasan kedua yang dikemukakannya merupakan sikap yang 
hanya berpatokan pada riwayat Imam Bukhari. Sementara kami telah 
menjelaskan dalam salah satu riwayat Imam Muslim bahwa Abu 
Hurairah menisbatkan perkataan itu langsung kepada Nabi SAW. 
Demikian juga dalam riwayat Khabbab dari Abu Hurairah, yang juga 
dinukil oleh Imam Muslim. 


Al Karmani berkata, “Kalimat ^ Telah memperbanyak kepada 
kita', yakni pahala yang disebutkannya terlalu banyak, atau terlalu 
banyak meriwayatkan hadits kepada kita, seakan beliau merasa 
khawatir bila terjadi kesamaran riwayat bagi Abu Hurairah karena 
banyaknya riwayat yang diceritakannya.” Dalam riwayat Abu 
Salamah yang dikutip oleh Sa’id bin Manshur disebutkan dengan 
lafazh, «ulsUsS dJJi {Maka berita itu sampai kepada Ibnu 


Umar dan beliau menganggapnya sebagai perkara yang besar). 
Sedangkan dalam riwayat Al Walid bin Abdurrahman yang 
disebutkan oleh Sa’id, Musaddad dan Ahmad dengan sanad shahih, 
dikatakan, 4 »' 4 J 1 ' U> jUi 

{Maka Ibnu Umar berkata, ‘‘Wahai Abu Hurairah, perhatikan 


apa yang engkau riwayatkan dari Rasulullah SAW. ”). 
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iiJlP {Maka beliau -yakni Aisyah- 

membenarkan Abu Hurairah). Lafazh “yakni” berasal dari Imam 
Bukhari, seakan-akan beliau merasa ragu mana lafazh yang 
disebutkan dalam riwayat, oleh karena itu beliau menggunakan 
keduanya. 


Al Ismaili meriwayatkan melalui jalur Abu Nu’man (guru Imam 
Bukhari), tanpa menyebutkan lafazh tadi. Sedangkan dalam riwayat 


Imam Muslim disebutkan; d-iJ 


{Ibnu Umar mengirim utusan kepada Aisyah untuk bertanya 
kepadanya, maka Aisyah membenarkan perkataan Abu Hurairah). 


Dalam riwayat Abu Salamah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi 


disebutkan; iciiiJ dJJi ^ iiJlp Jj dJJi 


{Ketika disampaikan kepada Ibnu Umar, beliau mengirim utusan 
kepada Aisyah untuk bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka 
Aisyah berkata, “Ia (Abu Hurairah) benar.'"''). 


Dalam riwayat Al Khabbab yang dikutip Imam Muslim 
disebutkan, <0) ^ 'dyy^ ^^1 Jjs jp iiJlp \jt> Jl-jU 

0 ^^ cJll : JUi tcJll Uj o'jJ^ {Ibnu 


Umar mengutus Khabbab kepada Aisyah untuk menanyakan tentang 
perkataan Abu Hurairah, kemudian kembali kepada Ibnu Umar dan 
mengabarkan kepadanya apa yang dikatakan oleh Aisyah. Hingga 
akhirnya utusan tersebut datang kepada Ibnu Umar dan berkata, 
“Aisyah RA berkata, ‘Abu Hurairah berkata benar’.'""). Sementara 
dalam riwayat Al Walid bin Abdurrahman, yang dinukil oleh Sa’id 
bin Manshur disebutkan, Jl2i i^'lP Q\ LalkJli oal y} 


{Abu Hurairah berdiri dan memegang tangannya lalu keduanya 
berangkat hingga mendatangi Aisyah. Kemudian ia berkata 
kepadanya, “Wahai ummul mukminin, aku mohon kepadamu demi 
Allah, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah SAW 
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bersabda...{\d\u disebutkan hadits selengkapnya)...” Maka Aisyah 
berkata, “Demi Allah, Benar.'"). 


Versi terakhir ini dapat dipadukan dengan versi sebelumnya 
dengan mengatakan bahwa ketika utusan kembali kepada Ibnu Umar 
dengan membawa berita dari Aisyah, maka hai itu sampai kepada Abu 
Hurairah. Lalu Abu Hurairah berjalan menuju Ibnu Umar dan 
mengajaknya mendengar langsung keterangan itu dari Aisyah RA”. 
Dalam riwayat Al Walid terdapat tambahan, jp ^ 


o 9 ' y o* ^ ©*1»" ' ^ f o ^ «''i *^i o f ^ 

^ cdS' Uj'j (3^ *^J (►^J ^5^ 

AsjJiiJ lijplj <Qjt 4Jil JLfi liijJ' (Abu Hurairah RA berkata. 


“Keberadaanku di sisi Rasulullah SAfV tidaklah terganggu oleh 
kesibukan mengurus pertanian dan tidak pula perdagangan, 
sesungguhnya aku hanyalah menuntut dari Rasulullah SAW sesuap 
makanan yang diberikannya kepadaku atau satu kalimat yang 
diajarkannya kepadaku." Ibnu Umar berkata, “Engkau adalah orang 
yang paling sering bersama Rasulullah SAfV dan paling mengetahui 
hadits beliau SA W di antara kamU'). 


o' ^ ^ « /» ..r^- 

oyT iaJjiy ^ {sungguh kita telah menyia-nyiakan 

* ' ' '' 

qirath-qirath yang sangat banyak) yakni karena tidak kontinyu dalam 
menghadiri prosesi pemakaman. Hal ini telah dijelaskan Imam 
Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Ibnu Syihab dari Salim bin 
Abdullah bin Umar, dia berkata, “Biasanya Ibnu Umar menshalati 
jenazah lalu kembali, ketika sampai kepadanya hadits Abu Hurairah, 
beliau berkata...” Lalu disebutkan hadits selanjutnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Keistimewaan Abu Hurairah dalam hal hafalan. 

2. Sesungguhnya pengingkaran sebagian ulama atas sebagian yang 
lain telah ada sejak dahulu. 
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3. Orang alim boleh menyangsikan suatu perkara yang belum ia 
ketahui sebelumnya. 

4. Orang yang benar-benar hafal suatu riwayat tidak perlu 
menghiraukan bantahan orang yang tidak menghafalnya. 

5. Sikap para sahabat yang berusaha meneliti akurasi hadits Nabi 
SAW serta memeliharanya. 

6. Keutamaan Ibnu Umar yang sangat antusias terhadap ilmu, serta 
rasa penyesalannya atas amalan yang luput darinya. 


Catatan 

Saya menemukan bahwa hadits di bab ini telah diriwayatkan 
oleh sepuluh orang sahabat selain Abu Hurairah dan Aisyah; yaitu 
hadits Tsauban yang disebutkan Imam Muslim, hadits Al Barra' dan 
Abdullah bin Mughaffal yang disebutkan An-Nasa'i, hadits Abu Sa’id 
yang disebutkan Imam Ahmad, dan hadits Ibnu Mas’ud yang 
disebutkan Abu Awanah. Semua sanad hadits kelima sahabat ini 
adalah shahih. 

Kemudian terdapat juga dalam hadits Ubay bin Ka’ab yang 
disebutkan oleh Ibnu Majah, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan Al 
Baihaqi, hadits Anas yang disebutkan Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath, hadits Watsilah bin Al Asqa’ yang disebutkan Ibnu Adi, 
hadits Hafshah yang disebutkan Humaid bin Zanjawaih dalam 
pembahasan tentang Fadha ’U Al A ’maal, tetapi sanad-nya lemah. 


58. Barangsiapa Menunggu Hingga Mayit Dimakamkan 


^1 S^J Jl5 : Jl5 ^1 d 01 ^>^1 ^ 

^J t-^l^ ojllwJl ^ J ‘Ufp «Uli 
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y' e ^ O 


.‘JlS ?L»J cjLl?)^ <3 jl5^ (_5^ 


1325. Dari Abdurrahman Al A’raj bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa melayat jenazah 
hingga menshalatinya, maka baginya satu girath; dan barangsiapa 
yang melayatnya hingga dimakamkan, maka baginya dua qirath\ 
Dikatakan, ‘Apakah yang dimaksud dua qirath?’ Beliau SAW 
bersabda, ''Seperti dua gunung yang besar 


Keterangan Hadits : 

{Barangsiapa menunggu hingga mayit dimakamkan). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak menyebutkan jawaban 
(kelengkapan) kata syarat 'mari' (barangsiapa) di judul bab. Hal itu 
mungkin karena merasa cukup dengan keterangan yang terdapat pada 
hadits yang disebutkannya, atau karena beliau tidak dapat menentukan 
apakah seseorang mendapatkan pahala bila hanya menunggu proses 
pemakaman selesai tanpa turut mengantarkan jenazah tersebut.” Dia 
melanjutkan, “Imam Bukhari sengaja menggunakan lafazh 
“menunggu” dan tidak menggunakan lafazh 'syahida' (melayat) 
seperti tercantum dalam hadits, untuk mengingatkan bahwa maksud 
kata ‘melayat’ adalah membantu keluarga mayit serta memberi 
pertolongan atas apa yang mereka butuhkan.” 

Menurut saya, bahwa Imam Bukhari sengaja menggunakan 
lafazh “menunggu” karena cakupannya yang lebih luas daripada 
lafazh “menyaksikan atau melayat”. Hal ini beliau lakukan untuk 
mensinyalir lafazh "’intizhar” (menunggu) yang tercantum pada 
sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, sekaligus sebagai tafsiran 
bagi lafazh “musyahadah'\ Lafazh ‘‘'intizhad'’ (menunggu) tercantum 
dalam riwayat Ma’mar yang dikutip Imam Muslim, dan Imam 
Bukhari telah menyebutkan sanadnya tanpa mencantumkan lafazhnya. 
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Jalur yang sama tercantum pula di bab ini pada sebagian riwayat dari 
Imam Bukhari yang tidak sampai kepada kami. 


Catatan 


Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazh yang dinukil oleh Abu 
Sa’id, seperti dinukil oleh Al Ismaili U til jL. ifs 

^ ^ ‘(►^J (J J ^ 

aH 'di 


{Bahwasanya ia bertanya kepada Abu Hurairah, “Apakah yang 
seharusnya (dilakukan) untuk jenazah? ” Abu Hurairah berkata, “Aku 
akan memberitahukan kepadamu apa yang disabdakan oleh 
Rasulullah SAW, dimana beliau bersabda, ‘Barangsiapa 
mengantarkannya dari (tempat) keluarganya (si mayit) hingga 
menshalatinya, maka baginya satu girath seperti bukit Uhud. Dan 
barangsiapa mengantarkannya hingga selesai proses pemakamannya, 
maka baginya dua girath 


{hingga ia menshalati). Al Kasymihani memberi 
tambahan, (atasnya). Huruf ‘jaam” pada kebanyakan riwayat 


berharakat fathah (Yushallaa). Sedangkan pada sebagian riwayat, 
huruf tersebut berharakat kasrah (Yushalli). Sementara dalam riwayat 
Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin Ali Ash-Sha’igh dari Ahmad 
bin Syabib (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, 

{hingga menshalatinya). Demikian pula yang terdapat 


dalam riwayat Imam Muslim melalui Ibnu Wahab dari Yunus. 


Dalam riwayat ini tidak dijelaskan waktu permulaan 
mengantarkan jenazah. Penjelasan mengenai hal itu telah dijelaskan 
pada riwayat Abu Sa’id Al Maqburi dimana ia berkata, {Dari 

(tempat) keluarganya)', dan dalam riwayat Khabbab yang disebutkan 
Imam Muslim, [y* Sjlir ^ [/> {Barangsiapa keluar mengantar 
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jenazah dari rumah (tempat) jenazah tersebut). Sedangkan dalam 
riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa’id Al Khudri disebutkan, 
4^*1 jA tjii {Lalu berjalan bersamanya sejak dari {tempat) 

keluarganya). 

Secara lahiriah, riwayat-riwayat ini memberi indikasi bahwa 
^^qirath'’'' hanya didapatkan oleh mereka yang telah hadir sejak awal 
penyelenggaraan jenazah hingga selesai shalat. Pandangan seperti 
inilah yang dinyatakan secara tegas oleh Al Muhib Ath-Thabari serta 
ulama selain beliau. Menurutku, bahwa '‘‘‘girath’" didapat pula oleh 
mereka yang sempat shalat meski tidak hadir sejak awal pengurusan 
jenazah, sebab semua pekerjaan sebelum shalat hanya sebagai wasilah 
(sarana) menuju pelaksanaan shalat. Akan tetapi, ‘‘‘‘girath’’’ mereka 
yang hanya shalat tentu tidak sebanding dengan '‘‘‘girath” orang yang 
telah hadir sejak awal lalu ikut menshalatinya. 

Adapun riwayat Imam Muslim dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, disebutkan dengan lafazh, {Ukuran paling 

kecil kedua girath itu adalah seperti bukit Uhud), memberi asumsi 
bahwa ukuran qirath-qirath tersebut tidak sama. Dalam riwayat Abu 
Shalih yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, ’J» 

^ {Barangsiapa menshalati jenazah dan 

" * 

tidak mengantarkannya (mengurusnya) maka baginya satu girath). 
Sementara dalam riwayat Nafi’ bin Jubair dari Abu Hurairah RA, 
yang dikutip Imam Ahmad, disebutkan, -1»'^ ^Jii ^ ‘Ja) {Dan 

barangsiapa menshalatinya namun tidak ikut mengantarkan 
(mengurusnya), maka baginya satu girath). Hal ini menunjukkkan 
bahwa qirath didapatkan pula oleh mereka yang hanya menshalatinya 
tanpa ikut mengurusnya. Hanya saja mungkin lafazh ittiba' 
mengantarkan (mengurus) yang disebutkan pada riwayat-riwayat ini 
dipahami sebagai “mengantarkan” (pengurusan) setelah shalat 
jenazah, dan bukan sebelumnya. 
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Masalah selanjutnya, apakah persoalan seperti ini juga berlaku 
dalam qirath yang disiapkan untuk prosesi pemakaman? Masalah ini 
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. Imam An-Nawawi 
berkata dalam kitab Syarh Al Bukhari saat membahas hadits yang 
diriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah, 
pada pembahasan tentang iman, dengan lafazh; duJl 



(Barangsiapa melayat jenazah seorang muslim dengan didasari iman 
dan mengharapkan pahala, serta tetap berada di sana hingga shalat 
dan selesai pemakamannya, maka sesungguhnya ia kembali dengan 
membawa pahala dua girath). Imam Nawawi berkata, “Konsekuensi 
dari persoalan irii adalah, sesungguhnya dua qiratlr hanya didapatkan 
oleh mereka yang tetap turut dalam pengurusan jenazah itu hingga 
selesai pemakaman. Apabila seseorang menshalati jenazah lalu pergi 
ke kubur sendirian dan menghadiri proses pemakaman, maka ia tidak 
mendapatkan selain satu qirath.” 

Akan tetapi dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang 
menunjukkan ke arah itu kecuali secara implisit. Apabila telah ada 
keterangan tekstual bahwa satu qirath didapatkan oleh mereka yang 
sekedar turut serta dalam proses pemakaman, maka ini seharusnya 
lebih dikedepankan. Dengan demikian, perlu dipahami bahwa ukuran 
qirath bagi orang yang hanya hadir saat pemakaman dengan orang 
yang turut bersama mayit sejak dari tempatnya tidaklah sama. Adapun 
orang-orang yang tidak sependapat dengan ini menempatkan hadits- 
hadits tersebut dalam lingkup “mutlak” dan “muqayyad”. Hanya saja 
indikasi semua hadits tersebut bahwa orang yang hanya sekedar 
melayat tanpa menshalati dan tidak menghadiri pemakaman, maka 
tidak ada qirath baginya kecuali berdasarkan riwayat yang telah kami 
sebutkan terdahulu dari Ibnu Aqil. Akan tetapi hadits yang telah kami 
sebutkan dari Al Bara' mengenai hal itu sangat lemah. Adapun 
pembatasan dengan “iman” dan permohonan pahala menjadi suatu 
kemestian, karena suatu amalan yang diberi ganjaran pahala 
mengharuskan adanya niat ikhlas karena Allah SWT. Dari sini, maka 
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seseorang yang melakukannya sekedar membalas atau menanam budi 
semata tidak mendapatkan pahala tersebut. 


iii {maka baginya dua girath). Secara lahiriah kedua 


qirath ini tidak termasuk qirath karena shalat, dan ini adalah makna 
lahir dari konteks mayoritas riwayat. Demikianlah yang ditegaskan 
oleh sebagian ulama mutaqaddimin (terdahulu) dan dinukil oleh Ibnu 
At-Tin dari Al Qadhi Abu Al Walid. Akan tetapi konteks riwayat Ibnu 
Sirin tidak selaras dengan hal tersebut, dimana secara tegas dia 
menyatakan bahwa yang didapatkan karena menshalati dan 
memakamkan hanya dua qirath. Demikian pula dengan riwayat 
Khabbab yang disebutkan Imam Muslim dengan lafazh, ^ "J» 


y o» ' y ^ ^ ^ ^ o' ^ 

aJ OlT ^ {Barangsiapa melayat jenazah dimulai 


dari rumah jenazah, kemudian mengantarkan hingga dikuburkan, 
maka baginya pahala dua girath. Setiap girath sama dengan bukit 
Uhud. Barangsiapa menshalatinya kemudian kembali, maka baginya 
satu girath). Demikian pula riwayat Asy-Sya’bi dari Abu Hurairah 
yang disebutkan oleh An-Nasa'i, dan riwayat Nafi’ bin Jubair. 


Menurut Imam Nawawi, riwayat Ibnu Sirin sangat tegas 
menyatakan bahwa seluruh pahala hanya dua qirath; dan makna 
riwayat Al A’raj berdasarkan keterangan ini bahwa baginya dua 
qirath, yakni ditambah lagi dengan yang pertama. Hal ini sama dengan 
hadits, ‘‘‘‘Barangsihpa shalat Isya' berjamaah, maka seakan-akan ia 
shalat seperdua malam, dan barangsiapa shalat Subuh, secara 
berjamaah, maka seakan-akan ia shalat malam sepenuhnya.” Yakni, 
shalat Subuh ditambah shalat Isya' secara berjamaah. 

{hingga dikuburkan). Secara zhahir, qirath itu didapat 

tergantung pada selesainya pemakaman, menurut pendapat paling kuat 
dalam madzhab Syafi’i dan lainnya. Namun ada juga yang 
berpendapat bahwa pahala tersebut telah didapatkan, yakni sekedar 
jenazah telah diletakkan di liang lahat. Ada pula yang mengatakan 
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bahwa hal itu didapatkan apabila penimbunan telah selesai sebelum 
dipadatkan. Masing-masing mempunyai riwayat-riwayat yang 
mendukungnya. Tapi pendapat pertama menjadi lebih kuat, karena 
memuat keterangan yang lebih dari pendapat lainnya. Dalam riwayat 
Imam Muslim dari jalur Ma’mar disebutkan, {Hingga 

selesai darinya). Sedangkan pada riwayat yang lain dari beliau 
disebutkan, ^ {Hingga diletakkan di liang kubur 

[lahat]). Demikian pula yang dinukil oleh Imam Muslim dalam 
riwayat Abu Hazim dengan lafazh; {Hingga 

diletakkan di kubur), sementara dalam riwayat Ibnu Sirin dan Asy- 
Sya’bi dikatakan, {Hingga selesai darinya). Lalu dalam 

riwayat Abu Muzahim yang dikutip oleh Imam Ahmad dikatakan, 
lijCsi {Hingga selesai pekerjaannya), dan dalam riwayat Abu 
Salamah yang dikutip At-Tirmidzi, {Hingga selesai 

penimbunannya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Iyadh yang dikutip 
oleh Abu Awanah, tSyW {Hingga diratakan tanah di 

atasnya) Riwayat terakhir ini merupakan riwayat yang memberi 
keterangan paling jelas dalam masalah itu, namun ada kemungkinan 
pahala satu qirath itu telah didapatkan pada semua kondisi yang 
disebutkan pada riwayat-riwayat tadi, akan tetapi kualitasnya berbeda- 
beda sebagaimana yang diterangkan. 

Vij {dikatakan, "Apakah dua girath ituT’’). Dalam 

riwayat di atas tidak dijelaskan orang yang mengucapkan perkataan 
ini dan juga orang yang diajak bicara. Namun mengenai masalah 
kedua telah diterangkan Imam Muslim dalam riwayatnya dari Al 
A’raj, dimana ia berkata, Dikatakan, ‘Dan apakah dua girath itu, 
wahai RasulullahT" Dalam riwayat Muslim dari hadits Tsauban 
dikatakan, “Rasulullah SA W ditanya tentang dua girath”. 

Adapun orang yang mengajukan pertanyaan telah dijelaskan 
oleh Abu Awanah dalam riwayatnya dari Abu Muzahim, dari Abu 
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Hurairah, dengan lafazh; “Aku berkata, ‘Dan apakah dua girath itu, 
wahai Rasulullah SAW?”' Lalu disebutkan dalam riwayat Muslim 
bahwa Abu Hazim juga bertanya kepada Abu Hurairah mengenai hal 
itu. 


h (seperti dua gunung yang besar). Dalam 

f i * ^ 

riwayat Ibnu Sirin serta selainnya disebutkan, (Seperti bukit 


Uhud). Dalam riwayat Al Walid bin Abdurrahman yang dikutip oleh 
Ibnu Abi Syaibah disebutkan, (Satu girath sama 


seperti bukit Uhud). Demikian pula yang tercantum dalam hadits 
Tsauban yang diriwayatkan Imam Muslim, dan hadits Al Bara' yang 
diriwayatkan An-Nasa'i, serta hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan 
Imam Ahmad. Dalam riwayat An-Nasa'i yang diriwayatkan melalui 


jalur Asy-Sya’bi disebutkan, ^ J5* ^ ^ iii 


0^1 


(Maka baginya dua girath pahala, setiap satu girath lebih besar 


dari bukit Uhud). 


Dalam riwayat Abu Shalih yang dikutip Imam Muslim 

disebutkan, Ji» (Yang paling kecil dari keduanya sama 

* " 

seperti bukit Uhud). Sedangkan dalam riwayat Ubay bin Ka’ab yang 

disebutkan oleh Ibnu Majah dikatakan, iJi» (Satu 

* ' 

girath lebih besar dari bukit Uhud ini), seakan-akan beliau menunjuk 
ke bukit Uhud ketika menceritakan hadits ini. 


Dalam hadits Watsilah yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi 
disebutkan, 'fy, J>r\ jj» d L-sS” 


(Dituliskan untuknya dua girath pahala, yang paling ringan di antara 
keduanya dalam timbangan pada hari kiamat adalah lebih berat dari 
bukit Uhud). Riwayat ini memberi keterangan akan makna 
perumpamaan dengan bukit Uhud, dan bahwasanya yang dimaksud 
dengannya adalah timbangan pahala yang didapat karena perbuatan 
tersebut. 
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Pelajaran vang dapat diambil 


1. Anj uran untuk melayat j enazah. 

2. Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan proses 
pemakamannya. 

3. Anjuran untuk beramai-ramai dalam mengurus jenazah. 

4. Besarnya karunia Allah SWT serta kemuliaan dari-Nya atas 
seorang muslim, dimana Allah SWT memperbanyak pahala 
kepada orang yang mengurus seorang muslim yang telah 
meninggal dunia. 

5. Penetapan kadar amalan dengan timbangan, baik untuk 
menyederhanakannya supaya mudah dipahami atau bisa juga 
sebagaimana hakikatnya. 


59. Anak-Anak Shalat Jenazah Bersama Orang-orang (Deivasa) 


iLl -olsj y- IJla :iyui tl^s 

^ ^ ✓ ✓ ✓ 

“1 Aib- 

• ' «AM * • « "P K r' 


1326. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mendatangi satu kuburan, maka mereka berkata, ‘Laki-laki ini 
dikuburkan -atau wanita ini dikuburkan- tadi malam’.” Ibnu Abbas 
RA berkata, “Maka kami membuat shaf di belakangnya, kemudian 
beliau SAW menshalatinya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bah anak-anak shalat jenazah bersama orang-orang 
{dewasa)). Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu 
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Abbas RA tentang perbuatan Nabi SAW yang shalat jenazah di 
kuburan, sebagaimana yang dijelaskan pada tiga bab sebelumnya. 

Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari pada tiga bab 
yang lalu adalah untuk menjelaskan posisi anak-anak bila shalat 
jenazah bersama orang dewasa, dimana mereka berdiri sejajar dengan 
orang dewasa tanpa harus mundur ke belakang, berdasarkan 
perkataannya, 'Dan berada di antara mereka’. Sedangkan pada bab 
ini, beliau hendak menjelaskan tentang disyariatkannya bagi anak- 
anak untuk shalat jenazah. Meskipun persoalan kedua ini secara 
implisit terkandung dalam persoalan pertama, namun Imam Bukhari 
ingin menyebutkannya secara spesifik. Kemudian beliau 
mengakhirkan bab ini setelah bab tentang keutamaan mengantarkan 
jenazah, untuk menjelaskan bahwa anak-anak masuk pula dalam 
cakupan sabdanya ,' Barangsiapa mengantarkan jenazah...’ 


60. Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid 



1327. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengabarkan kepada kami berita kematian Najasyi, pemimpin 
Habasyah, pada hari ia meninggal dunia. Beliau SAW bersabda, 
'Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian’.” 
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1328. Dari Sa’id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW mengatur mereka dalam shaf di 
mushalla, lalu beliau bertakbir untuk [jenazah] Najasyi sebanyak 
empat kali.” 


0,0 I - I ^ I 'f'. -f' “ l' ° ° 1 ' ' t' ' °t' 

y cf" ^ -■> ® y'3 y- 

^ J' ^ j' ^ ^ ^ J' J' 

Jllp 


1329. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa orang-orang Yahudi 
datang kepada Nabi SAW dengan membawa seorang laki-laki dan 
seorang wanita di antara mereka yang keduanya telah berzina. Maka, 
Nabi SAW memerintahkan agar keduanya dirajam dekat dengan 
tempat (pelaksanaan shalat) jenazah di samping masjid. 


Keterangan Hadits : 

{Bah shalat jenazah di mushalla dan masjid). Ibnu Rasyid 
berkata, “Imam Bukhari tidak menyinggung apakah mayit di mushalla 
atau tidak, karena orang yang dishalati pada hadits di atas tidak berada 
di tempat. Lalu beliau menyamakan antara hukum mushalla dengan 
masjid berdasarkan dalil yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang idain (dua hari raya) dan haid dari hadits Ummu Athiyah RA, 

9 0 O > 

jLAtji {Dan wanita-wanita haid menjauhi mushalla). 

Dalam masalah ini mushalla memiliki hukum yang sama dengan 
masjid.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang hukuman rajam bagi sepasang orang Yahudi yang berzina, 
yang akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang 
hudud (hukuman). 


280 — FATHUL BAARI 

kampangsannah. org 




Ibnu Baththal meriwayatkan dari Ibnu Habib bahwa mushalla 
tempat shalat jenazah di Madinah bersambung dengan masjid Nabi 
SAW dari arah timur. Jika ini benar, maka inilah yang dimaksud. 
Namun bila tidak, maka kemungkinan yang dimaksud dengan masjid 
di sini adalah mushalla yang biasa digunakan untuk shalat Id (hari 
raya) serta shalat Istisqa' (minta hujan), karena di samping masjid 
Nabi SAW tidak ada tempat yang mungkin dipakai untuk 

melaksanakan hukuman rajam. Dalam kisah Ma’iz disebutkan, 

0 » 

{Maka kami merajamnya di mushalla). 

Hadits Ibnu Umar ini menerangkan adanya tempat khusus untuk 
shalat jenazah. Oleh karena itu, dilaksanakannya sebagian shalat 
jenazah di masjid adalah karena sebab tertentu atau untuk menjelaskan 
kebolehannya. 

Hadits Ibnu Umar di bab ini adalah sebagai dalil disyariatkannya 
shalat jenazah di masjid. Hal ini didukung oleh hadits Aisyah RA 
yang diriwayatkan Imam Muslim dan merupakan pendapat jumhur 



{Rasulullah SAW tidak menshalati Suhail bin Baidha' kecuali di 
masjid). Sementara Imam Malik berkata, “Saya tidak 
menganjurkannya.” Sedangkan Ibnu Abi Dzi’b dan Abu Hanifah 
memakruhkan hal tersebut, demikian juga dengan semua orang yang 
berpendapat bahwa mayit adalah najis. Adapun orang yang 
mengatakan bahvya mayit adalah suci, mereka memakruhkannya 
karena khawatir akan mencemari masjid. Mereka memahami hadits 
tentang perbuatan Nabi SAW yang menshalati Suhail di masjid, 
bahwa jenazah Suhail berada di luar masjid, sedangkan orang-orang 
yang menshalatinya berada di dalamnya. 

Akan tetapi argumentasi mereka perlu dicermati lebih lanjut, 
sebab Aisyah berdalil dengan hadits ini untuk menjawab kritikan dari 
sebagian orang atas sikapnya yang memerintahkan agar jenazah Sa’ad 
dilewatkan di depan kamarnya agar beliau dapat menshalatinya. 
Sebagian mereka yang memakruhkan untuk menshalati jenazah di 
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masjid berhujjah dengan praktik yang ada, sebab sebagian mereka 
yang mengingkari perbuatan Aisyah adalah sahabat. Tapi alasan 
mereka dibantah bahwa ketika Aisyah mengemukakan alasannya, 
maka mereka pun menerimanya, hal ini menunjukkan bahwa Aisyah 
RA ingat apa-apa yang dilupakan oleh para pengkritiknya. 


Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan, L» 

(iJtj Jy {Sesungguhnya Umar 

menshalati Abu Bakar di masjid, dan Shuhaib Juga menshalati Umar 
di masjid). Dalam riwayat lain ditambahkan, 


{Dan jenazah diletakkan dalam masjid di depan mimbar). 
Hal ini menunjukkan adanya ijma’ mengenai bolehnya hal itu. 


61. Tidak Disukai Menjadikan Masjid di Atas Kuburan 


jLih “c4> J y oU Oj 

^ ^ J' oJI * i ^ ^ ^ j| 9‘ ^ ^ ^ 

ljJLa3 Ijjij 0 (_5^ 

>' J' ' j'^ 

^j'j' J' O O ^J' 

^ ^ ^ ^ ^|| ^ I* 


Ketika Al Hasan bin Al Hasan bin Ali RA meninggal, maka 
istrinya mendirikan kubah di atas kuburnya selama satu tahun. Lalu 
kubah itu dibongkar, maka mereka mendengar suara berseru, 
“Simgguh, apakah mereka telah menemukan apa yang hilang dari 
mereka!” Suara yang lain menjawab, “Bahkan mereka putus asa, lalu 
mereka pim kembali.” 
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IJL^ jJ Ijikjl yj4^ ^1 :v oC. (j-iJt 

X ' ✓ X y' -''y' '' 

y' ^ o y y' ^ y' y' < y'y'y' y'y' 

^ O y .y ^ f y e f S*yO, -^-''O^. -^y' ®f l''ll* ® ll»* 

.lJL?pt-w*w« O* 0 cLU^ >jij iC-Jli 


1330. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda saat 
sakit yang membawa kematiannya, “Semoga Allah melaknat orang- 
orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan kubur-kubur para 
Nabi mereka sebagai masjid.” Beliau (Aisyah) berkata, “Kalau bukan 
karena hal tersebut, niscaya mereka akan menampakkan kuburnya, 
hanya saja aku khawatir akan dijadikan masjid.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab tidak disukai menjadikan masjid di atas kuburan'). Setelah 
sembilan bab kemudian. Imam Bukhari akan menyebutkan satu bab 
dengan judul “Membangun Masjid di Atas Kuburan”. Ibnu Rasyid 
berkata, “Menjadikan lebih luas cakupannya daripada membangun. 
Oleh sebab itu, masing-masing ditempatkan pada bab tersendiri. 
Lafazh Imam Bukhari pada judul bab memberi asumsi, bahwa 
sebagian menjadikan masjid di atas kuburan bukan perkara yang tidak 
disukai. Seakan-akan beliau membedakan antara keadaan dimana 
tindakan tersebut berdampak mafsadat (kerusakan) dan yang tidak.” 

^ {ketika Al Hasan bin Al Hasan 

meninggal dunia). Dia termasuk orang yang namanya sama dengan 
nama bapaknya. Dia wafat pada tahun 90 H, dan tergolong orang 
tsigah di kalangan tabi’in, dimana haditsnya telah dikutip oleh An- 
Nasa'i. Dia juga memiliki anak laki-laki yang bernama Al Hasan. 
Dengan demikian, nama ini dimiliki oleh tiga orang dalam satu 
deretan. Adapun nama istrinya yang disitir dalam hadits di atas adalah 
Fathimah binti Al Husain, yakni putri pamannya. 
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M' {Kubah), yakni kemah. Dalam riwayat lain disebutkan 


dengan lafazh '''Fusthaath’\ sebagaimana telah kami sebutkan dalam 
juz ke-16 hadits Al Husain bin Ismail bin Abdullah Al Muhamili. 
Dalam kitab Ibnu Abi Dunya tentang kubur, melalui jalur Al 
Mughirah bin Miqsam disebutkan, dia berkata, ^ 


* y' y'«'y # y yy y 

M oitiis llsllaU 0 {Ketika Al Hasan bin Al 


Hasan meninggal dunia, istrinya mendirikan fusthaath di atas 
kuburnya, lalu ia tinggal di sana selama satu tahun). Selanjutnya 
disebutkan seperti hadits di atas. 


Adapun kesesuaian atsar ini dengan hadits bab adalah; bahwa 
orang yang tinggal di dalam fusthaath (kemah) tidak mungkin jika 
tidak shalat di sana, konsekuensinya ini adalah menjadikan masjid di 
sisi kuburan. Mungkin saja kuburannya berada di arah kiblat, sehingga 
tingkat kemakruhannya semakin bertambah. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Sesungguhnya didirikannya kemah di tempat itu hanya 
untuk merasakan kedekatan dengan mayit dan menyenangkan jiwa 
serta membayangkan kebersamaan di masa-masa yang indah, 
sebagaimana seseorang mengobati duka dengan menatapi puing-puing 
perkampungan yang telah hancur serta rumah-rumah yang telah 
runtuh. Lalu datang kepada mereka peringatan melalui dua suara 
tentang buruknya apa yang mereka lakukan. Seakan-akan kedua suara 
itu berasal dari malaikat atau jin yang mukmin. Hanya saja Imam 
Bukhari menyebutkan hal ini karena sesuai dengan dalil-dalil syariat.” 

{niscaya akan kutampakkan kuburnya), yakni kuburan 

Nabi SAW akan ditampakkan tanpa ditutupi dengan sesuatu. 
Maksudnya, beliau dikuburkan di luar rumahnya. Perkataan ini 
diucapkan oleh Aisyah RA sebelum adanya perluasan Masjid Nabawi. 
Ketika terjadi perluasan, maka kamar beliau dijadikan dalam bentuk 
segitiga, supaya tidak ada orang yang dapat shalat dengan menghadap 
kiblat sekaligus menghadap kuburan beliau SAW. 
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{hanya saja sesungguhnya aku khawatir). Adapun 

yang tercantum dalam riwayat Abu Awanah dari Hilal —seperti akan 
disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang jana'iz— adalah, 

j' ^ {Hanya saja sesungguhnya ia khawatir atau 

dikhawatirkan), yakni terdapat keraguan mana yang benar di antara 
keduanya. Namun dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh; 

Aji {Hanya saja sesungguhnya dikhawatirkan), tanpa ada 

keraguan. 

Dalam riwayat di bab ini terdapat indikasi bahwa Aisyah yang 
melarang dikeluarkannya kuburan beliau SAW, sementara riwayat 
dengan lafazh '‘'‘dikhawatirkan" ditafsirkan di bawah konteks riwayat 
tadi. Seakan-akan yang beliau maksudkan adalah dirinya sendiri serta 
orang-orang yang sependapat dengannya. Hal itu memberi asumsi 
bahwa mereka melakukannya berdasarkan ijtihad. Berbeda dengan 
riwayat yang berbunyi, '‘'‘Hanya saja sesungguhnya aku khawatir", 
dimana konsekuensinya bahwa Nabi SAW memerintahkannya kepada 
mereka. 

Faidah matan hadits ini telah diterangkan pada pembahasan 
mengenai masjid, tepatnya pada bab “Apakah Kuburan Kaum 
Musyrikin Dibongkar”. 

Menurut Al Karmani, hadits ini menunjukkan larangan 
menjadikan kubucan sebagai masjid, sedangkan indikasi judul bab 
adalah menjadikan masjid di atas kuburan, dimana keduanya 
mempunyai indikasi yang berbeda. Perkataan Al Karmani ini 
ditanggapi, bahwa antara hadits dan judul bab memiliki kaitan yang 
erat meski indikasinya berbeda. 
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62. Menshalati Wanita yang Meninggal dalam Keadaan Nifas 


^ " y ^ y 

l^-JlP ^\ jl 3 cL^-M^LiL) 0 'r' ^ r^j 


1331. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata, “Aku berada di 
belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal 
pada waktu nifasnya, maka beliau SAW berdiri di bagian tengahnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menshalati wanita yang meninggal dalam keadaan nifas). 
Dalam salah satu naskah disebutkan “karena”, yakni pada masa nifas 
atau sebab nifas. Makna pertama mempunyai cakupan yang lebih luas, 
yang mencakup orang yang meninggal karena nifas (melahirkan) dan 
sebab yang lain. Namun makna kedua lebih sesuai dengan konteks 
bab, karena pada sebagian jalur periwayatan disebutkan bahwa wanita 
itu meninggal dalam keadaan hamil, sebagaimana dijelaskan dalam 
pembahasan tentang haid. 

Menumt Ibu Al Manayyar, maksud judul bab ini adalah meskipun 
wanita yang meninggal dalam keadaan nifas dan digolongkan sebagai 
syuhada namun tetap disyariatkan untuk dishalati. berbeda dengan orang 
yang mati syahid di medan pertempuran. 


63. Posisi (Imam) Saat Menshalati Jenazah Wanita dan Jenazah 

Laki-laki 


0 ^.0' f y 0 y' 

Cf- 


'r' ^ 
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1332. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata, “Aku shalat di 
belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal 
dalam nifasnya, maka Nabi SAW menshalatinya [dan berdiri] di 
tengahnya.” 

Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Samurah 
tentang syariat menshalati [jenazah] wanita dari jalur lain, dari Husain 
Al Mu’allim. Adapun keberadaan wanita tersebut yang meninggal 
dalam keadaan nifas tidak mempunyai pengaruh menurut hukum. 
Sedangkan keberadaannya sebagai wanita ada kemungkinan memberi 
pengaruh hukum, karena posisi imam yang berdiri di bagian 
tengahnya adalah untuk menutupinya, dimana hal itu diperlukan 
baginya, berbeda dengan kaum laki-laki. Namun ada pula 
kemungkinan keadaan itu tidak memberi pengaruh hukum. 
Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW yang berdiri di bagian tengah 
jenazah wanita adalah sebelum dibuatkan usungan. Adapun setelah 
dibuatkan usungan, maka tujuan untuk menutupinya telah tercapai. 

Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari menyebutkan judul 
bab dalam bentuk pertanyaan, untuk menjelaskan tidak adanya 
perbedaan antara laki-laki dan wanita. Lalu beliau mensinyalir 
kelemahan riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari 
jalur Abu Ghalib^ dari Anas bin Malik, bahwa beliau menshalati 
seorang laki-laki dan berdiri di bagian kepalanya, lalu beliau 
menshalati seorang wanita dan berdiri di bagian pinggulnya. Al Alla' 
bin Ziyad berkata, “Apakah demikian yang dilakukan oleh Rasulullah 
SAW?” Beliau menjawab, “Benar. 


Imam Ahmad dan Ibnu Majah meriwayatkan dengan sanad jayytd [baik], dimana lafazh nwayat 
keduanya serta lafazh riwayat Imam Tirmidzi adalah, “Di bagian kepala laki-laki dan di bagian 
tengah wanita" Ini adalah hujjah yang membedakan posisi imam saat menshalati jenazah laki-laki 
dan Jenazah wanita; yaitu berdiri di bagian kepala saat menshalati Jenazah laki-laki, dan berdiri di 
bagian tengah saat menshalati jenazah wanita, sebagiamana yang disebutkan dalam hadits. 
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Ibnu Rasyid meriwayatkan pendapat dari Ibnu Al Murabith 
bahwa keberadaan wanita tersebut yang sedang haid merupakan Ulat 
(sebab) yang sesuai sehingga dishalati di bagian tengahnya, karena 
posisi ini menghadap langsung pada janinnya agar ia mendapatkan 
berkah doa. Namun pendapat ini ditanggapi bahwa janin sama seperti 
anggota tubuhnya. Di samping itu, janin tersebut tidak pula dishalati 
secara tersendiri apabila keluar karena keguguran.^^ Maka, lebih 
utama lagi apabila masih berada dalam perut ibunya untuk tidak 
menjadi tujuan shalat. 


Catatan 


Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Atha' bin As-Sa'ib bahwa 
Abdullah bin Ma’qil bin Muqrin ketika dihadapkan kepadanya 
jenazah seorang laki-laki dan jenazah seorang wanita, maka beliau 
terlebih dahulu menshalati jenazah laki-laki lalu menshalati jenazah 
wanita. Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Syahin, namun sanadnya 
maqlhu' (terputus), sebab Abdullah adalah seorang tabi’in. 


64. Bertakbir Empat Kali Dalam Shalat Jenazah 



26 


Pendapat yang menyatakan bahwa janin yang keluar karena keguguran tidak dishalati adalah 
pendapat yang lemah. Yang benar adalah disyariatkannya untuk menshalati janin yang keluar setelah 
ditiupkannya ruh dan dihukumi sebagai muslim, sebab ia adalah mayit muslim, maka disyariatkan 
untuk dishalati sebagaimana halnya orang-orang muslim lainnya yang meninggal. Di samping itu, 
berdasarkan riwayat Imam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Al Mughirah bin 
Syu’bah dengan sanad hasan bahwa Nabi SAW bersabda, oykju «Jill}! (jtay <0* JW JaiLllj 

{Dan janin yang gugur dishalati, dan didoakan bagi kedua orang tuanya ampunan serta 


rahmat). 
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Humaid berkata, “Anas RA shalat mengimami kami, maka 
beliau bertakbir tiga kali kemudian salam. Lalu dikatakan kepadanya 
(hal itu), maka dia (kembali) menghadap kiblat lalu bertakbir yang 
keempat, kemudian salam.” 


aIji oi ^ ;;^3 J ^ 

(_ju<a3 ^ j^3 ‘V f(^1^1 

4^ '4^3 


1333. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
mengumumkan berita kematian Najasyi pada hari kematiannya. Lalu 
beliau keluar beserta mereka ke mushalla, dan mengatur mereka 
dalam shaf kemudian bertakbir empat kali. 


-■ “ ^ y’ 


' ^ u * *"iC' ' O f “l' “ ' “ f f o f ^ ' r,',- 

J, ^,/31] A*JUJ OjjLA ^ Aiji u'-®J 


1334. Diriwayatkan dari Jabir RA bahwa Nabi SAW menshalati 
Ashhamah Najasyi, lalu beliau bertakbir empat kali. 

Yazid bin Harun dan Abd Shamad meriwayatkan dari Salim 
(dengan), “Ashhamah”. Lalu riwayat serupa dinukil pula oleh Abd 
Shamad. 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan. Imam Bukhari mengisyaratkan 
dengan judul bab ini bahwa takbir [dalam shalat jenazah] tidak lebih 
dari empat kali. Oleh sebab itu, beliau tidak menyebutkan judul lain 
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untuk hadits ini dan tidak pula menyebutkan hadits yang lainnya di 
bab ini. Sementara ulama salaf telah berbeda pendapat mengenai hal 
itu. Imam Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Arqam bahwa dia 
bertakbir lima kali, dan dia menisbatkannya langsung kepada' Nabi 
SAW. Lalu Ibnu Mundzir dari Ibnu Mas’ud meriwayatkan bahwa ia 
menshalati jenazah seorang laki-laki dari bani Asad, lalu ia bertakbir 
lima kali. Kemudian Ibnu Mundzir serta ulama lainnya juga 
meriwayatkan dari Ali bahwa dia biasa menshalati jenazah orang yang 
ikut perang Badar dengan enam kali takbir, dan menshalati orang yang 
meninggal di antara sahabat dengan lima kali takbir, serta menshalati 
orang-orang [biasa] yang meninggal dengan empat kali takbir. 

Telah diriwayatkan melalui sanad shahih dari Abu Ma’bad, dia 
berkata, “Aku shalat di belakang Ibnu Abbas untuk menshalati 
jenazah, lalu beliau bertakbir tiga kali.” Dalam hal ini kami akan 
menyebutkan perbedaan pandangan dari Anas. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Kebanyakan ulama berpendapat 
bahwa jumlah takbir dalam shalat jenazah adalah empat kali, namun 
di sana ada beberapa pendapat yang lain.” Selanjutnya beliau 
menyebutkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan. Lalu beliau 
melanjutkan, “Bakar bin Abdullah Al Muzani berpendapat bahwa 
jumlah takbir dalam shalat jenazah tidak boleh kurang dari tiga kali 
dan tidak boleh lebih dari tujuh kali.” Sementara Imam Ahmad 
mengemukakan pendapat serupa, namun beliau berkata, “Tidak boleh 
kurang dari empat kali.” Ibnu Mas’ud berkata, “Seseorang bertakbir 
sesuai jumlah takbir yang dilakukan imam.” Lalu beliau mengatakan, 
“Adapun pendapat yang kami pilih adalah pendapat yang dinukil dari 
Umar.” Kemudian beliau menyebutkan riwayat tersebut dengan sanad 
shahih hingga Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, j' OlT 

{Dahulu takbir pada shalat jenazah 

empat dan lima kali, lalu Umar mengumpulkan [menyatukan] 
manusia untuk melakukan takbir empat kali). 
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Al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad hasan hingga Abu 
Wa'il, dia berkata, 4 »' 

e^Cali fjs- ^liSl tliij'j C-l^j iL-j {Mereka dahulu 


pada masa Rasulullah SAfV biasa bertakbir (saat shalat jenazah) 
tujuh, enam, lima dan empat kali, maka Umar menyatukan manusia 
untuk bertakbir empat kali, panjangnya sama dengan shalat pada 
umumnya). 


jU {Dan Humaid berkata, “Anas shalat mengimami 

kami —pada shalat jenazah — maka ia bertakbir tiga kali kemudian 
salam. Ketika dikatakan kepadanya, beliau menghadap kiblat lalu 
takbir yang keempat kemudian salam. ”). Aku tidak menemukan sanad 
maushul (bersambung) bagi riwayat ini dari jalur Humaid. Sementara 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma’mar, dari Qatadah, dari Anas; 
;)Jl^ izj Ui \j ^ \j^ yS aj\ 

i\jk,P {bahwa ia melakukan takbir shalat jenazah 


sebanyak tiga kali, kemudian ia berbalik karena lupa. Maka mereka 
berkata, “Wahai Abu Hamzah, sesungguhnya engkau bertakbir hanya 
tiga kali!” Beliau berkata, “Aturlah shaf kalian!" Maka mereka pun 
mengatur shaf, dan beliau melakukan takbir yang keempat.). Telah 
diriwayatkan pula bahwa beliau pernah bertakbir hanya tiga kali saat 
shalat jenazah. 


Ibnu Abi Syaibah berkata, “Mu’adz bin Abi Mu’adz 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, ia berkata, ‘Aku 
shalat jenazah bersama Anas bin Malik, lalu beliau bertakbir tiga kali 
tanpa menambahnya’.” 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Hammad bin Salamah 
dari Yahya bin Abi Ishaq, dia berkata, “Dikatakan kepada Anas, 
‘Sesungguhnya si fulan melakukan takbir shalat jenazah sebanyak tiga 
kali’. Maka beliau berkata, ‘Bukankah takbir saat shalat jenazah hanya 
tiga kali?”’ 
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Al Mughlathai berkata, “Salah satu dari dua versi riwayat Anas 
mengalami kekeliruan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan; bahkan terdapat 
kemungkinan untuk memadukan antara riwayat-riwayat yang 
memiliki versi yang berbeda dari Anas, baik dengan mengatakan 
bahwa beliau berpendapat takbir tiga kali diperbolehkan namun empat 
kali lebih sempurna, atau takbir tiga kali itu tanpa menyertakan takbir 
pertama, karena takbir pertama adalah pembukaan shalat. Seperti yang 
telah disebutkan pada bab “Sunah shalat jenazah” melalui jalur Ibnu 
Aliyah dari Yahya bin Abi Ishaq bahwa Anas berkata, "‘'Bukankah 
takbir itu tiga kali?” Dikatakan kepadanya, “Wahai Abu Hamzah, 
takbir shalat jenazah empat kali. ” Beliau berkata, “Benar, akan tetapi 
yang satunya adalah pembukaan shalat.” 

Ibnu Abdul Barr berkata, “Aku tidak mengenal seorang pun di 
antara ahli fikih di berbagai belahan bumi yang berpendapat bahwa 
takbir shalat jenazah boleh lebih dari empat kali, kecuali Ibnu Abu 
Laila.” Tapi dalam kitab Al Mabsuth oleh ulama mazhab Hanafi 
disebutkan, bahwa Abu Yusuf biasa takbir sebanyak lima kali, seperti 
pendapat Imam Ahmad yang telah disebutkan. 

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
RA tentang shalat atas Najasyi, dimana jawaban atas kritik mereka 
bahwa shalat tersebut adalah shalat Ghaib dan bukan shalat jenazah 
yang ada di tempat, telah disebutkan. Kesimpulannya, apabila 
diperbolehkan shalat untuk jenazah yang tidak ada di tempat (Ghaib), 
maka untuk jenazah yang ada tentu lebih diperbolehkan. 

Ibnu Abi Daud dalam kitab Al Afraad melalui jalur Al Auza’i 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
disebutkan bahwa Nabi SAW shalat atas jenazah dengan takbir empat 
kali. Lalu dia berkata, “Saya tidak pernah melihat dalam hadits-hadits 
shahih bahwa beliau takbir empat kati saat shalat jenazah kecuali 
dalam riwayat tadi.” 
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Catatan 


Dalam semua jalur periwayatan yang sampai kepada kami dari 
Imam Bukhari disebutkan bahwa nama raja Najasyi tersebut adalah 
Ashhamah, baik dalam hadits-hadits yang memiliki sanad lengkap 
(musnad) maupun yang tidak memiliki sanad lengkap (mu’allag). 
Akan tetapi yang demikian itu perlu ditinjau kembali, sebab sikap 
Imam Bukhari memberi asumsi bahwa riwayat Yazid berbeda dengan 
riwayat Muheimmad bin Sinan, dan Abd Shamad mendukung riwayat 
Yazid dalam hal itu. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Yazid 
disebutkan dengan lafazh, “Shahmah”. Maka, dari sini dapat 
disimpulkan bahwa para perawi berbeda dalam menentukan namanya, 
apakah Ashhamah atau Shahmah. 

Al Ismaili meriwayatkan bahwa pada riwayat Abd Sheimad 
disebutkan dengan lafazh, “Ashkhamah”. Dia berkata, “Lafazh ini 
salah, kemungkinan inilah letak perbedaan yang disinyalir oleh Imam 
Bukhari.” Sejumlah pensyarah meriwayatkan bahwa riwayat Yazid 
dan sahabatnya juga menyebutkan dengan lafazh “Shahmah”. 
Sementara Al Karmani meriwayatkan bahwa pada sebagian naskah 
disebutkan bahwa dalam riwayat Muhammad bin Sinan tercantum, 
“Ashhabah”. 


65. Membaca Surah Al Faatihah atas Jenazah 


lIJ 4:>oLij JjilaJi \jAj Jlij 

Al Hasan berkata, “(Hendaklah seseorang) membaca surah Al 
Faatihah atas (jenazah) anak kecil dan berdoa, ‘Ya Allah, jadikanlah 
dia yang mendahului dan yang menyiapkan (tempat di surga) serta 
pahala bagi kami’.” 
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1335. Dari Thalhah, dia berkata, “Aku shalat di belakang Ibnu 
Abbas RA.” Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 
Sufyan telah mengabarkan kepada kami dari Sa’ad bin Ibrahim, dari 
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia berkata, “Aku shalat jenazah di 
belakang Ibnu Abbas RA, maka beliau membaca surah Al Faatihah. 
Beliau berkata, ‘Agar mereka mengetahui bahwa ia termasuk 
sunnah’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bah membaca surah Al Faatihah atas jenazah) Hal itu telah 
disyariatkan, meskipun termasuk masalah yang diperselisihkan. Ibnu 
Mundzir menukil dari Ibnu Mas’ud, Al Hasan bin Ali, Ibnu Az-Zubair 
dan Al Miswar bin Al Makhramah, yaitu pernyataan bahwa hal itu 
disyariatkan. Ini juga yang menjadi pendapat Imam Syafi’i, Imam 
Ahmad dan Ishaq. Lalu dinukil dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar 
bahwa dalam shalat jenazah tidak ada bacaan surah Al Faatihah, 
sebagaimana pendapat Imam Malik serta ulama Kufah. 

jlidi J'ij {Al Hasan berkata... dan seterusnya). Riwayat 

ini dinukil melalui jalur maushul hingga Al Hasan oleh Abdul 
Wahhab bin Atha' dalam pembahasan tentang jenazah dari Sa’id bin 
Abi Arubah, bahwasanya ia ditanya tentang menshalati jenazah anak 
kecil. Maka beliau mengabarkan kepada mereka riwayat dari Qatadah, 
dari Al Hasan, bahwa beliau biasa bertakbir kemudian membaca surah 
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Abdurrazzaq dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Umamah 
bin Sahal bin Hunaif, dengan sanad shahih dia berkata, e!>Ca!i ^ Siiji 

p ^ Js- p i'jij p oi Js- 


'i J frlpaJi l)P^ {Termasuk sunnah dalam shalat 


jenazah adalah bertakbir kemudian membaca surah Al Faatihah, 
kemudian membaca shalawat atas Nabi SA W, kemudian 
mengikhlaskan doa kepada mayit, dan tidaklah membaca (surah) 
kecuali pada (takbir) pertama). 


Catatan 


Dalam hadits pada bab ini tidak dijelaskan kapan surah Al 
Faatihah itu dibaca. Akan tetapi penjelasan mengenai hal itu 
tercantum pada hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi’i 


'o ^ o o —• ' 

dengan lafazh; \'Jj (Dan beliau membaca 


surah Al Faatihah setelah takbir pertama). Hal ini disebutkan oleh 
syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, dan mengatakan bahwa 
sanad-nya. lemah. 


(agar kalian mengetahui bahwa ia merupakan 

sunnah). Al Ismaili berkata, “Imam Bukhari mengumpulkan antara 
riwayat Syu’bah dengan riwayat Sufyan, sementara konteks lafazh 
keduanya berbeda.” 


Adapun riwayat Syu’bah telah disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shahih-nya serta An-Nasa'i, semuanya dari Muhammad 
bin Basysyar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh; 


Ajj ^ eJU (Aku 

mengambil tangannya, lalu aku bertanya kepadanya mengenai hal itu, 
maka beliau berkata, “Benar wahai anak saudaraku, sesungguhnya ia 
adalah benar dan sunnah"). 
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Dalam riwayat Al Hakim melalui jalur Adam dari Syu’bah 
disebutkan, ii-'j ajM icJii AsJCi {Aku pun menanyakan 


dengan mengatakan, “Apakah seseorang membaca (surah Al 
Faatihah)? ” Beliau menjawab, “Benar, sesungguhnya ia adalah hak 
(benar) dan sunnah”). 


Sedangkan riwayat Sufyan yang diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi menyebutkan dengan 
lafazh, 4^1 ja ji ja {Maka beliau berkata. 


“Sesungguhnya ia termasuk sunnah atau termasuk kesempurnaan 
sunnah.'”). An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur Ibrahim bin Sa’ad, 
dari bapaknya melalui sanad seperti tadi, dengan lafazh; 


ojQ Jl^l \.«i3 


{Maka, beliau membaca surah Al Faatihah dan satu surah seraya 
mengeraskan bacaannya hingga ia memperdengarkannya kepada 
kami. Ketika selesai, maka aku memegang tangannya lalu bertanya 
kepadanya, dan beliau berkata, “Sunnah dan hak (benar) 


Dalam riwayat Al Hakim melalui jalur Ibnu Ajian disebutkan 
bahwa ia mendengar Sa’id bin Abi Sa’id berkata, ^ 

^ {Ibnu Abbas menshalati 


jenazah, maka beliau mengeraskan bacaan surah Alhamdu, kemudian 
beliau berkata, “Hanya saja aku mengeraskannya agar kalian 
mengetahui bahwa ia adalah sunnah.’’’’). 


Menurut ijma’, bahwa maksud perkataan seorang sahabat “Ini 
adalah sunah” adalah hadits yang langsung dinisbatkan kepada Nabi 


SAW. 


Demikian Al Hakim menukil adanya ijma’ dalam hal itu, 
padahal perselisihan di kalangan ulama hadits dan ushul dalam 
masalah ini sangat masyhur. Di samping itu, Al Hakim dikritik dari 
sisi lain, dimana ia menggolongkan hadits tersebut dalam kitabnya Al 
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Mustadrak^^ padahal hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari. 


Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas 
bahwa Nabi SAW menshalati jenazah dengan membaca surah Al 
Faatihah, dan dia berkata, “Hadits ini tidak shahih.’’’’ Adapun riwayat 
yang shahih dari Ibnu Abbas adalah, “Ia termasuk sunnah.” 


Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Syurahbil bin Sa’ad, 
dari Ibnu Abbas; ^ liiij ^ fr'yiSik ^ ajI 

J\ '^\ : ja 4 p Jip 

✓ y ✓ y' 

y tfyyOy# ^yyO yyO y ■» " J ^ 

^4^1 .a bJak<» OlS' (l)lj cATjj li'lj OlT 01 cAjIJIp ^ cJi^ 

^Ol ^ .o.by (JL^aJ lO^I ll« 

Ail) —'^4^ t5'— 'y' ^ {bahwa ia menshalati jenazah di 


Abwa', maka beliau bertakbir, kemudian membaca surah Al Faatihah 
seraya mengeraskan suaranya, kemudian beliau bershalawat atas 
Nabi SAfV, lalu mengucapkan, “Ya Allah, hamba-Mu dan anak 
hamba-Mu, kita sangat membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau 
tidaklah butuh untuk mengadzabnya. Apabila ia bersih, maka 
bersihkanlah. Apabila ia bersalah, maka ampunilah baginya. Ya 
Allah, janganlah Engkau tidak memberikan kepada kami pahalanya, 
dan janganlan Engkau sesatkan kami sesudahnya. ” Kemudian beliau 
bertakbir sebanyak tiga kali lalu berbalik seraya berkata, “Wahai 
sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak membaca atasnya -yakni 
dengan suara keras- melainkan untuk kalian ketahui bahwa ia adalah 
sunnah") 


Al Hakim berkata, “Imam Bukhari dan Muslim tidak 
menjadikan Syurahbil sebagai hujjah, hanya saya aku menukil karena 


Dasar dan kritikan ini adalah; sesungguhnya kitab Al Mustadrak adalah kitab yang ditulis oleh Al 
Hakim dengan maksud mengumpulkan di dalamnya hadits-hadits yang memiliki spesifikasi sanad 
yang sama dengan spesifikasi sanad yang dicantumkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab 
Shahih keduanya, namun keduanya tidak menukil hadits tersebut. Sementara hadits di atas telah 
dicantumkan oleh beliau dalam kitabnya tersebut, padahal ia tercantum dalam Shahih Bukhari. 
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riwayatnya menafsirkan riwayat-riwayat sebelumnya.” Para ulama 
sendiri berbeda dalam menentukan akurasi riwayat Syurahbil. 

Kemudian Ath-Thahawi mendukung pendapatnya tentang 
bolehnya tidak membaca surah Al Faatihah pada takbir yang pertama, 
karena surah tersebut tidak dibaca pada takbir-takbir yang lainnya. 
Demikian pula, pada shalat ini tidak ada tasyahud. Beliau berkata, 
“Kemungkinan para sahabat yang membaca Al Faatihah saat shalat 
jenazah bukan bermaksud membaca surah tersebut, namun sebagai 
doa. Kemungkinan maksud kalimat 'Ia merupakan sunnah' adalah 
bahwa doa tersebut adalah sunnah.” Namun pendapat ini perlu diteliti 
lebih mendalam. Selain itu, dalil yang dikemukakannya cukup 
mengada-ada. 


66. Shalat di Atas Kuburan Setelah [mayit] Dimakamkan 


" •»'r. •" .T.ll- ‘ll ® ' .ll- .1 tl • I ^ ° ' 

0 f A' o ^ ''K ^ 

0 " f * 'K' 0^ .A' A' .A' A' O. A' ^ .A' 

'J :jii d i: ili 


1336. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, dia berkata, “Aku 
mendengar Asy-Sya’bi berkata, ‘Telah mengabarkan kepadaku orang 
yang bersama Nabi SAW melewati kuburan yang menyendiri, maka 
beliau SAW mengimami mereka dan mereka pun shalat di 
belakangnya’. Aku berkata, ‘Siapakah yang menceritakan hal itu 
kepadamu, wahai Abu Amr?’ Dia menjawab, ‘Ibnu Abbas RA’.” 


• • ^ i ^ ^ Q f , f fOA' ^ ^A' f f®'' 

^ (JlS j' Q 

(i} 4^ aMI jU' 
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Ij cjC» iljJlS viJLii l> ijlii o 

iJl^j iJl^ jlT ^\ :l_^lii :Jl5 t4i)l 'Sj^'j 

.aJLp 0jS j_5j^ -a.’JlS .4jCi ljyb»tJ ;JL* 


1337. Dari Abu Hurairah RA bahwa Aswad -seorang laki-laki 
atau seorang wanita- yang biasa membersihkan masjid meninggal 
dunia dan Nabi SAW tidak mengetahui tentang kematiannya. Lalu 
suatu hari beliau mengingatnya seraya bertanya, '‘‘‘Apakah yang 
dilakukan oleh orang itu?” Mereka menjawab, “Ia telah meninggal 
dunia, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda, "‘Mengapa kalian tidak 
memberitahukannya kepadakuT' Mereka menjawab, “Sesungguhnya 
saat itu begini dan begini” (yakni kisah tentangnya). Dia berkata, 
“Mereka pun meremehkan urusannya.” Nabi SAW bersabda, 
"Tunjukkan kepadaku kuburannya" Lalu beliau SAW mendatangi 
kuburannya dan menshalatinya. 


Keterangan Hadits: 


{Bab shalat di atas kuburan setelah dimakamkan). Ulama juga 
berbeda pendapat dalam masalah ini. Ibnu Mundzir berkata, “Jumhur 
ulama menyatakan bahwa hal itu disyariatkan. Namun An-Nakha’i, 
Malik serta Abu Hanifah tidak memperbolehkannya. Lalu dinukil pula 
pendapat dari mereka bahwa apabila jenazah tersebut dikubur sebelum 
dishalati, maka disyariatkan untuk dishalati di kuburnya. Namun 
apabila jenazah itu dikubur setelah dishalati, maka tidak lagi 
syariatkan untuk dishalati di kuburannya.” 


U Ij tai :c-ii {Aku berkata, “Siapakah yang 


menceritakan kepadamu wahai Abu Amr. ”). Yang mengatakannya 
adalah Sulaiman Asy-Syaibani, sedangkan yang menjadi lawan bicara 
adalah Asy-Sya’bi. Dalam bab “Memberitahukan tentang Jenazah” 
telah disebutkan dengan lafazh yang lebih lengkap. Dalam bab 
tersebut telah diterangkan nama orang yang dikubur. Dalam kitab Al 
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Ausath oleh Ath-Thabrani disebutkan dari jalur Muhammad bin Ash- 
Shabah Ad-Daulabi, dari Ismail bin Zakariya, dari Asy-Syaibani 
bahwasanya beliau menshalati orang itu setelah dua malam 
dimakamkan. Ath-Thabrani mengatakan bahwa Ismail menyendiri 
dalam menukil riwayat itu. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui 
jalur Harim bin Sufyan dari Asy-Syaibani, dia berkata, ‘'^Setelah tiga 
hari ia meninggal.'" Dari jalur Bisyr bin Adam, dari Abu Ashim, dari 
Sufyan Ats-Tsauri, dari Asy-Syaibani, dia berkata, ‘"^Setelah sebulan." 
Akan tetapi riwayat-riwayat ini dianggap janggal, sementara hadits- 
hadits yang shahih mengindikasikan bahwa beliau SAW 
menshalatinya pada pagi hari setelah dimakamkan pada malam 
sebelumnya. 

<0^ {maka beliau mendatangi kuburannya dan 

menshalatinya). Ibnu Hibban menambahkan dalam riwayat Hammad 
bin Salamah dari Tsabit, Oij igJLt» IJL» Oj : JlS 

{Kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya 

kuburan-kuburan ini dipenuhi kegelapan atas penghuninya, dan 
sesungguhnya Allah memberi cahaya atas mereka dengan sebab 
shalatku.’’’’). 

Imam Bukhari mensinyalir bahwa sebagian orang yang tidak 
membolehkan shalat jenazah di kuburan berdalil dengan keterangan 
tambahan ini, yaitu bahwa perbuatan tersebut khusus bagi Nabi SAW. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan kisah seperti ini melalui jalur 
Kharijah bin Zaid bin Tsabit, tJwjt aIIp 

{Kemudian beliau mendatangi kuburan dan kami pun membuat shaf di 
belakangnya, lalu beliau bertakbir atasnya empat kali). 

Ibnu Hibban berpendapat bahwa sikap Nabi SAW yang tidak 
mengingkari orang-orang yang turut shalat bersamanya pada saat itu 
menunjukkan diperbolehkannya selain Nabi SAW untuk menshalati 
jenazah di kuburannya, dan hal itu bukan masalah yang khusus bagi 
beliau. Namun pendapat Ibnu Hibban ini dibantah, bahwa perbuatan 
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yang dilakukan oleh orang yeng mengikuti tidak dapat dijadikan dalil 
bagi masalah yang pokok. 

Kemudian hadits di bab ini dijadikan dalil untuk membantah 
pandangan yang membuat perincian, yaitu apabila mayit telah 
dishalati sebelum dikuburkan, maka tidak boleh lagi dishalati di 
kuburnya. Sedangkan apabila belum dishalati, maka boleh dishalati di 
kuburannya, sebab mayit yang dishalati oleh Nabi SAW pada kisah ini 
adalah mayit yang telah dishalati sebelum dimakamkan. Tapi 
argumentasi ini dijawab, bahwa apabila perbuatan itu khusus bagi 
Nabi SAW, maka tidak dapat dijadikan dalil untuk membantah 
pendapat tersebut. 

Mereka yang membolehkan untuk menshalati mayit di 
kuburannya, jika mayit itu belum dishalati sebelumnya, berbeda 
pedapat. Sebagian berpendapat bahwa seharusnya pemakaman mayit 
itu diperlambat agar orang-orang yang belum shalat dapat 
menshalatinya sebelum dikuburkan. Pendapat lain mengatakan bahwa 
seharusnya pemakaman itu dipercepat, dan orang-orang yang belum 
sempat menshalatinya bisa langsung shalat di atas kuburannya. 

Mereka juga berbeda pendapat tentang batas waktu 
diperbolehkannya seseorang menshalati mayit di kuburannya. 
Menurut sebagian mereka, batas waktunya adalah satu bulan. 
Sebagian lagi berpendapat, selama jasad belum hancur. Ada pula yang 
berpendapat bahwa perbuatan itu khusus bagi mereka yang seharusnya 
menshalati mayat saat kematiannya. Bahkan ada yang berpendapat 
bahwa hal itu diperbolehkan tanpa batas waktu tertentu. 


67. Mayit Mendengar Bunyi Sandal 


° u' ° f 0 \ t' o'. 

obi —j»_gJb<j ^^ 4jb>t_><5l ^3 ® 
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JU.^^ ijsryll iji ^ Jl> IaJ j*Vtol>X*3li Ol^i-* 
^ '' 

yill :Jui .^j^jj ^ j4^> -Jj^ ^(»^j ^ 

<uip iOiil (^5^^ .aI^tJI ^ IJbtL* 4 j aUI (iJJjjl jLJI ^ iijjtL» 

Clir (^jSi N :j;^ jililii jf >i^°i 1^1} .c;;^ iiii> i,»!::-} 

✓ ^ ✓ y X 

^ .:i4^ n} cCiJjS n :ju5 .^-i^i j;^ c. jyi 

^ ^ ^ % i * 

0=^' ^1 X«4mw*aJ ^Ti » iyA.»3 A«o3i taXjfcX^“ 


1338. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Seorang 
hamba apabila diletakkan di kuburannya, lalu ditinggalkan dan 
sahabat-sahabatnya telah pergi -hingga sesungguhnya ia mendengar 
bunyi sandal-sandal mereka- maka dua malaikat datang dan 
mendudukkannya. Keduanya berkata kepadanya, ‘Apakah yang 
dahulu engkau katakan tentang laki-laki ini, Muhammad SAW?’ Dia 
berkata, ‘Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan utusan- 
Nya’. Maka dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah tempat tinggalmu di 
neraka, Allah telah menggantikannya dengan tempat tinggal di 
surga’." Nabi SAW bersabda, “Maka ia melihat kedua tempat itu 
sekaligus". Adapun orang kafir -atau munafik- akan berkata, ‘Aku 
tidak tahu, aku mengatakan apa yang dikatakan manusia’. Maka 
dikatakan, ‘Engkau tidak tahu dan tidak mau mengikuti orang yang 
mengetahui ’. Kemudian ia dipukul dengan palu besi di antara kedua 
telinganya. Maka, ia pun berteriak dengan satu teriakan yang 
didengar oleh apapun yang ada di sekelilingnya kecuali tsagalain (jin 
dan manusia)." 


Keteran£an Hadits : 

(Bab mayit mendengar bunyi sandal). Ibnu Al Manayyar 
mengatakan, bahwa Imam Bukhari mengkhususkan judul ini untuk 
dijadikan sebagai permulaan adab seiat menguburkan mayit; yaitu 
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harus bersikap tenang, tidak gaduh serta menghentakkan tanah dengan 
keras, sebagaimana yang harus dilakukan terhadap orang hidup yang 
sedang tidur. 

Dalam judul bab ini, dia menyebutkan dengan lafazh ‘‘‘'khafag” 
(bunyi) sedangkan dalam hadits disebutkan dengan lafazh '’‘’qar’u” 
(bunyi/hentakan). Ini untuk mensinyalir lafazh “khafaq ” yang 
disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Riwayat 
yang dimaksud adalah yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan Abu 
Daud dari hadits Al Bara' bin Azib, ajIj (Dan 

sesungguhnya ia mendengar bunyi sandal mereka). Ismail bin 
Abdurrahman As-Sudiy meriwayatkan dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, 'ylj '^1 »^! 

(Sesungguhnya mayit mendengar bunyi sandal-sandal apabila mereka 
berbalik pulang). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ibnu 
Hibban dalam kitab shahih-nya. secara ringkas. Ibnu Hibban juga 
meriwayatkan melalui Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, “Bahwasanya Nabi SAW...” sama seperti pada hadits 
yang panjang. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya berjalan di antara kuburan 
dengan memakai sandal, namun tidak ada indikasi yang menunjukkan 
hal itu. Ibnu Al Jauzi berpendapat bahwa dalam hadits tersebut tidak 
ada keterangan selain kisah tentang orang yang masuk pekuburan, dan 
yang demikian itu tidaklah berkonsekuensi haram atau pun mubah 
(boleh). Hanya saja orang yang berdalil dengan hadits ini —dalam 
masalah tersebut— adalah berdasarkan sikap Nabi SAW yang 
menceritakan hal itu dan merestuinya. Sebab jika perbuatan itu tidak 
diperbolehkan, tentu Nabi SAW menjelaskannya. Akan tetapi, 
pernyataan ini terbantah oleh adanya kemungkinan bahwa bunyi 
sandal yang didengar oleh mayit tersebut adalah bunyi yang berada di 
lueir area pekuburan. 

Adapun keterangan yang memakruhkan perbuatan itu adalah 
hadits Basyir bin Khashashiyah, ‘Si' ^s^' <15' 
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jji \j ; Jlfli OlssC-' 4^J jri (Bahwa Nabi 

SAW melihat seorang laki-laki berjalan di antara kuburan dengan 
memakai sandal sibtiyah (sandal yang terbuat dari kulit yang 
disamak- ed.), maka beliau SAfV bersabda, “Wahai pemilik sandal 
sibtiyah, lemparkanlah sandalmu!’’). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan An-Nasa'i serta di-shahih-kan oleh Al Hakim. 

Sementara itu, Ibnu Hazm mengemukakan pendapat yang tidak 
umum, dia berpendapat tentang diharamkannya beijalan di antara 
kuburan dengan memakai sandal sibtiyah dan tidak diharamkan jika 
memakai sandal yang lain. 

Adapun pendapat Al Khaththabi bahwa kemungkinan Nabi 
SAW melarang sandal sibtiyah dikarenakan memuainya terdapat 
unsur kesombongan, terbantah oleh hadits Ibnu Umar yang 
menyatakan bahwa beliau biasa memakai sandal sibtiyah, lalu dia 
berkata, (Sesungguhnya Nabi SAW 

biasa memakainya). Hadits ini shahih seperti yang akan dijelaskan. 
Ath-Thahawi berkata, “Larangan bagi laki-laki tersebut harus 
dipahami bahwa pada kedua sandal yang dipakainya terdapat kotoran, 
karena Nabi SAW biasa shalat dengan memakai sandal selama tidak 
melihat ada kotoran yang menempel di sandalnya.” 


68. Orang yang Ingin Dikuburkan di Baitul Muqaddas (Palestina) 

atau yang Sepertinya 


j\ iu:; jis J 

jy^ JLP <jj jS aSws os-li kAs 

y ^ ^ ^ ^ 

yy y y y ^ ^ y O 
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1339. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Diutuslah malaikat 
maut kepada Musa alaihissalam. Ketika malaikat itu mendatanginya, 
ia [Musa] langsung menamparnya. Kemudian malaikat kembali 
kepada Tuhannya dan berkata, ‘Engkau telah mengutusku kepada 
seorang hamba yang tidak menghendaki kematian’. Allah SWT 
mengembalikan matanya dan berfirman, ''Kembalilah dan katakan 
kepadanya untuk meletakkan tangannya di atas badan sapi, maka 
baginya untuk setiap bulu yang ditutupi tangannya (sama dengan) 
satu tahun.'” Ia (Musa) berkata, ‘Wahai Tuhanku, kemudian apa?’ 
Allah berfirman, ''Kemudian kematian’. Maka Musa berkata, 
‘Sekaranglah!’ Lalu Musa memohon kepada Allah agar 
mendekatkannya ke Baitul Muqaddas sejauh lemparan batu.” Ia (Abu 
Hurairah) berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ''Kalau aku di sana, 
niscaya aku akan memperlihatkan kepada kalian kuburannya di sisi 
jalan di samping gundukan pasir merah’.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang ingin dikuburkan di Baitul Muqaddas atau 
yang sepertinya). Ibnu Al Manayyar berkata, “Yang dimaksud dengan 
kalimat ''atau yang sepertinya’ adalah negeri lainnya yang 
diperkenankan untuk dijadikan tujuan perjalanan jauh, yakni Al 
Haramain (Makkah dan Madinah). Demikian juga tempat-tempat yang 
mungkin seperti kuburan para nabi, syuhada atau para wali, demi 
mendapatkan kebaikan dan rahmat yang turun kepada mereka karena 
tempatnya yang berdekatan. Hal ini dilakukan untuk sesuatu yang 
dilakukan Nabi Musa alaihis salam.” 
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Pendapat ini berdasarkan bahwa maksud Nabi Musa adalah 
ingin didekatkan dengan para nabi yang dikuburkan di Baitul Maqdis, 
dan inilah pendapat yang didukung oleh Al Qadhi Iyadh. Namun Al 
Muhallab berkata, “Sesungguhnya Musa alaihissalam memohon hal 
tersebut kepada Allah agar ia semakin dekat berjalan menuju Mahsyar 
serta menghindari kesulitan yang ditemui oleh mereka yang berada 
jauh dari tempat itu.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA yang 
berbunyi, Malaikat maut telah diutus kepada Musa....’’'' dan 
seterusnya. Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Ma’mar dari 
Thawus, dari bapaknya, dari Abu Hurairah, namun tidak disebutkan 
penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkannya kembali dalam pembahasan tentang ahadits 
anbiyaa' (cerita-cerita para nabi) melalui jalur yang sama, kemudian 
ia berkata, “Dan diriwayatkan dari Ma’mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW...” sama seperti di 
atas. Imam Muslim juga meyebutkan melalui kedua sanad tadi. 

Vj {sejauh lemparan batu), yakni dekatkanlah diriku ke 

Baitul Muqaddas sama seperti jarak tersebut, atau dekatkanlah diriku 
ke Baitul Muqaddas hingga jarakku dengannya seperti jauhnya 
lemparan batu. Pengertian kedua inilah yang lebih kuat. 

Meskipun pengertian pertama telah didukung oleh sebagian 
ulama, namun musuh kurang sesuai. Sebab bila benar demikian, tentu 
Musa alaihissalam akan memohon jarak yang lebih jauh lagi. Namun 
ada kemungkinan bahwa jarak beliau berada saat itu dengan tapal 
batas Baitul Muqaddas hanyalah sejauh lemparan batu. Oleh sebab itu, 
beliau memohon untuk didekatkan sejauh jarak tersebut. Akan tetapi 
Ibnu Baththal meriwayatkan dari ulama selain beliau, bahwa hikmah 
mengapa Musa tidak memohon dimasukkan langsung ke Baitul 
Muqaddas adalah untuk menyembunyikan keberadaan kuburannya 
agar tidak disembah oleh orang-orang awam di antara pengikutnya. 
Tapi ada pula kemungkinan rahasia permohonan itu adalah; oleh 
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karena Allah SWT melarang bani Isra’il memasuki Baitul Muqaddas 
serta membiarkan mereka tersesat selama 40 tahun hingga mereka 
mati, dimana beliau tidak masuk ke Baitul Muqaddas bersama Yusa’. 
Sedangkan Yusa’ memasuki Baitul Muqaddas tanpa disertai orang- 
orang yang telah dilarang memasukinya, sebagaimana hal ini akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang ahadits anbiyad (cerita-cerita 
para nabi). Sementara Harun alaihissalam wafat dan disusul oleh 
Musa alaihissalam, sebelum Baitul Muqaddas ditaklukkan. Seakan- 
akan Musa alaihissalam tidak sempat memasuki negeri tersebut 
karena keberadaan orang-orang yang bengis di sana, sementara 
kuburannya tidak mungkin dibongkar kembali. Oleh sebab itu, beliau 
memohon didekatkan kepada Baitul Muqaddas hingga sejauh 
lemparan batu, sebab apa yang berdekatan dengan sesuatu hukumnya 
sama dengan sesuatu itu. 

Pendapat lain mengatakan bahwa alasan Musa memohon agar 
didekatkan ke Baitul Muqaddas adalah disebabkan oleh ketetapan 
bahwa para nabi dikuburkan di mana mereka meninggal. Akan tetapi 
pernyataan ini perlu ditinjau kembali, sebab Musa telah memindahkan 
Nabi Yusuf alaihissalam ketika keluar dari Mesir, seperti akan 
disebutkan pada pembahasan tentang biografi beliau. Semua pendapat 
yang telah kami sebutkan ini dibangun atas dasar kemungkinan yang 
kedua. 

Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya memindahkan 
mayit dari satu megeri ke negeri yang lain. Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa yang demikian itu makruh, karena akan berakibat 
mengakhirkan penguburan dan melecehkan kehormatannya. Lalu ada 
pula yang mengatakan bahwa hal itu disukai (mustahab). Tapi yang 
paling tepat adalah mendudukkan persoalan dalam dua keadaan; 
Pertama, tidak diperbolehkan bila tidak ada maksud yang dapat 
dibenarkan, seperti hendak dimakamkan di negeri yang memiliki 
keutamaan. Kedua, diperbolehkan apabila berada di dekat tempat yang 
memiliki keutamaan, seperti dinyatakan secara tekstual oleh Imam 
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Syafi’i tentang disukainya memindahkan mayit ke negeri yang 
memiliki keutamaan seperti Makkah atau lainnya. 


69. Mengubur di Malam Hari 

Abu Bakar RA dimakamkan di malam hari. 


jJl-j :JU C4 Ip 

^ :JUi oiTj c. jJJ 

^ y' ✓ ^ 

^y' tfyy' o Jyy y 

.A^ .^jGl j*5lj M^Ui ^iJli 


1340. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW menshalati 
seorang laki-laki setelah dikuburkan semalam. Beliau SAW shalat 
bersama para sahabatnya. Sebelumnya beliau SAW telah bertanya 
tentang orang itu, ^Siapakah iniT Mereka menjawab, Tulan yang 
dikuburkan tadi malam’. Maka mereka pun menshalatinya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab mengubur [mayit] di malam hari). Imam Bukhari 
menjadikan judul bab ini sebagai bantahan terhadap mereka yang 
tidak memperbolehkan perbuatan itu berdasarkan hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, ^ 0i yrj 0l 

dili 01 'H {Sesungguhnya Nabi SAW mencegah 

seseorang dikuburkan pada malam hari, kecuali terpaksa). 

Imam Muslim menjelaskan dalam kitab Shahih-nya sebab 
larangan tersebut, a<\5x^{ 4^ diiii oi 

y y y ’y "'y 
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jA' d c*>G Jjd» j> jiT ^3 'joJ 
ili^ ^3^*''Sx^ els^l lij :Jlij .kiJJi l)C»j 1 jb-isj ol *ij 


{Sesungguhnya Nabi SA fV pada suatu hari berkhutbah. beliau 
menyebutkan seorang laki-laki di antara sahabatnya yang meninggal 
dan dikafani dengan kain yang tidak dapat menutupi seluruh 
badannya lalu dikuburkan pada malam hari. Maka beliau mencegah 
seseorang dikuburkan di malam hari hingga ia menshalatinya, kecuali 
jika seseorang terpaksa melakukan hal itu. Beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan urusan saudaranya, 
hendaklah ia memperbaiki kafannya.'j. Riwayat ini menerangkan 
bahwa larangan tersebut disebabkan untuk memperbaiki kain kafan. 
Adapun perkataannya, “"Hingga ia menshalatinya", maksudnya adalah 
Nabi SAW. Ini adalah sebab lain, yakni jika diakhirkannya 
penguburan hingga pagi hari bertujuan agar dapat dishalati oleh orang 
yang diharapkan berkahnya, maka diperbolehkan untuk menunda 
penguburan. Adapun bila tidak, maka tidak perlu ditunda. 
Demikianlah menurut Ath-Thahawi. 


Untuk menunjukkan bolehnya hal itu. Imam Bukhari berdalil 
dengan hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkannya, 

e 3^1 Jj c JlLb oC\ <uip iil {Nabi SA W 


tidak mengingkari perbuatan mereka yang mengubur seseorang di 
malam hari, tapi beliau SAW mengingkari sikap mereka yang tidak 
memberitahukan ' kematian orang itu kepadanya). Pendapat ini 
dikuatkan oleh perbuatan sahabat terhadap Abu Bakar. Sepertinya 
bolehnya mengubur jenazah di malam hari merupakan hal yang 
disepakati ulama. 


Sedangkan atsar Abu Bakar telah disebutkan secara maushul 
(bersambung) oleh Imam Bukhari di bagian akhir pembahasan tentang 

jenazah pada bab “Mati pada Hari Senin” dari Aisyah, y} jssj 

* '■ 

{Abu Bakar dikuburkan sebelum subuh). Sementara dalam 
riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Al Qasim bin Muhammad, dia 
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berkata, ^ (Abu Bakar dimakamkan pada malam hari). 

* ^ 

Dari hadits Ubaid bin As-Sibaq disebutkan, y\ ^ Ot 

' ' * 

(Sesungguhnya Umar menguburkan Abu Bakar setelah shalat 

Isya'). Telah dinukil pula melalui riwayat shahih bahwa Ali mengubur 
Fatimah di malam hari, seperti yang akan dijelaskan. 


70. Membangun Masjid di Atas Kuburan 


J:^\ di 2i)i > 

d^d AjLIvJ 

Idld- ^ a:x^\ [2\ Udii. ijjt p 

\jXi ^Uoil oC» tij dJ.djt iJUa ^ji .idr* 

0 ^ ^ J o' 


.^1 


1341. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
menderita sakit, sebagian istrinya menyebutkan satu gereja yang 
mereka lihat di negeri Habasyah yang dinamakan (Gereja) Mariyah. 
Ummu Salamah serta Dmmu Habibah RA pernah mendatangi negeri 
Habasyah, lalu keduanya menyebutkan keindahan gereja tersebut serta 
gambar-gambar yang ada di dalamnya. Maka beliau SAW 
mengangkat kepalanya dan bersabda, 'Apabila ada di antara mereka 
seorang laki-laki shalih yang meninggal dunia, maka mereka 
membangun masjid di atas kuburannya, kemudian mereka 
menggambar di dalamnya dengan gambar-gambar tersebut. Mereka 
itulah seburuk-buruk ciptaan di sisi Allah'.’’’’ 
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Keterangan Hadits : 

{Bab membangun masjid di atas kuburan). Dalam bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dimana beliau SAW melaknat 
orang yang membangun masjid di atas kuburan, sebagaimana yang 
telah dibahas pada delapan bab yang lalu. 

Sementara dalam pembahasan terdahulu disebutkan bahwa 
larangan tersebut berlaku ketika dikhawatirkan adanya praktik ibadah 
di kuburan, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang 
dilaknat. Apabila dijamin tidak terjadi hal-hal yang dilarang tersebut, 
maka hal itu diperbolehkan. Orang-orang yang tidak memperbolehkan 
hal itu secara mutlak mendasarinya dengan metode saddu adz- 
dzari ’ah (menutup celah yang menuju kerusakan), dimana metode ini 
sangat tepat untuk diterapkan di sini.^^ 


71. Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita 


jJl-j Ajil aUi j jL'j IjuL Ijjl^ : Jli ^ Ajil 

^ y' y yy y 

.yy y y ^ y’ ^ y y y y " ^ ^ Q '' * * y y y 

iJU . IjI (Jlis j\Ju jtJ As>-\ ijkis 

Ijl Jls '4^4 \jb^ Jjlli 

^ y " y y y y 

, O y f C 35 < y y ^ 

■ .. O * , y yt .f Qy tc . ..f. r. . 

J tj\ \jajiaJ :aJj1 Jl^ 


,yi 
0 




Si 

' 'lU 


1342. Dari Anas RA, dia berkata, “Kami turut melayat putri 
Rasulullah SAW —dan Nabi SAW sedang duduk di sisi kuburan— 
aku melihat matanya meneteskan air mata. Lalu beliau bersabda, 
^Apakah ada salah seorang di antara kalian yang tidak bergelimang 


Inilah pendapat yang benar berdasarkan keumuman hadits-hadits yang disebutkan tentang larangan 
menjadikan kuburan sebagai masjid, dan beliau melaknat orang yang melakukan hal itu. Di samping 
itu, membangun masjid di atas kuburan merupakan sarana kesyirikan paling besar untuk 
mempersekutukan orang-orang yang dikubur dengan Allah SWT. 
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(berhubungan biologis) malam tadiT Abu Thalhah berkata, ‘Aku’. 
Beliau SAW bersabda, ‘‘Turunlah di kuburannya". Beliau (Abu 
Thalhah) pun turun ke kuburan putri Rasulullah SAW.” Ibnu Mubarak 
berkata, “Fulaih berkata, ‘Aku beranggapan, yakni dosa’.”' Abu 
Abdullah berkata, ‘‘Agar kalian bergelimang"" (Qs. Al An’aam (6): 
113) yakni agar kalian melakukan. 


Keterangan : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
penguburan putri Rasulullah SAW serta turunnya Abu Thalhah ke 
dalam kuburannya. Hal ini telah dijelaskan pada bab “Mayit Disiksa 
dengan Sebab Sebagian Tangisan Keluarganya Kepadanya”. 


72. Menshalati Orang yang Mati Syahid 


4^ '^1 oir :jii \:^ «dji ji;^ j ^ 

f ^ ^ i'''" '' yt ^ 


1343. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengumpulkan dua orang di antara mereka yang terbunuh pada 
perang Uhud dalam satu kain, kemudian beliau bertanya, ‘Siapakah di 
antara mereka yang paling banyak menghafal Al Qur'anT Apabila 
ditunjukkan kepadanya salah seorang di antara keduanya, maka beliau 
mendahulukannya untuk dimasukkan ke liang lahad, dan beliau 
bersabda, ‘Aku adalah saksi atas mereka pada hari kiamat". Beliau 
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memeimlahkan agar meieka dikuburkan deugan daiab-daiab mereka, 
mereka tidak dimandikan dan tidak pula dishalati.” 


d?y '. Jldi ^_5l| L3 jvJ (_5^ 'X:>-1 

' " y y ^ ^ ^ # 5 -' 

^\Jiy ciydipl 0^1 ^ aIJIj 

1 j„iJ jl C» <Jjlj ijd’jNl jl 

Q 01 


1344. Dari Uqbah bin Amir bahwa Nabi SAW keluar pada suatu 
hari lalu shalat atas orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud, 
(sebagaimana) shalat beliau terhadap mayit. Kemudian beliau kembali 
ke mimbar dan bersabda. "^Sesungguhnya aku merupakan pendahulu 
bagi kalian, dan aku adalah saksi atas kalian, dan aku -demi Allah- 
melihat kepada haudh [telagajku saat ini, dan aku diberi kunci-kunci 
perbendaharaan bumi atau kunci-kunci bumi. Sesungguhnya aku 
-demi Allah- tidak takut bahwa kalian akan berbuat syirik sesudahku, 
akan tetapi aku takut kalian berlomba mendapatkannya (dunia).'" 


Keterangan Hadits ; 

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa maksud Imam Bukhari 
adalah [menjelaskan] hukum menshalati para syuhada. Oleh sebab itu, 
beliau menyebutkan hadits Jabir yang meniadakan shalat jenazah atas 
orang yang mati syahid. Lalu beliau menyebutkan pula hadits Uqbah 
yang menetapkan adanya shalat jenazah bagi orang yang mati syahid. 
Ada kemungkinan Imam Bukhari memaksudkan bahwa orang yang 
mati syahid disyariatkan untuk dishalati setelah dikuburkan, bukan 
sebelumnya, berdasarkan makna zhahir (lahir) kedua hadits tersebut. 
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Adapun yang dimaksud “syahid” di sini adalah orang yang terbunuh 
dalam peperangan melawan orang-orang kafir. 

Demikian juga tentang pendapat yang mengatakan tidak 
perlunya memandikan orang yang mati syahid. Dalam hal ini, tidak 
ada perbedaan antara laki-laki dan wanita, kecil atau besar, budak atau 
orang merdeka, orang shalih atau tidak shalih. 

Demikian dengan pendapat Ibnu Manayyar yang membatasi 
makna “syahid” dengan orang yang terbunuh saat perang, sehingga 
orang yang terluka saat perang kemudian tetap hidup sesudahnya, lalu 
meninggal dengan sebab luka tersebut tidak termasuk di dalamnya. 
Demikian juga dengan kalimat, “Saat memerangi orang kafir”, tidak 
mencakup orang yang terbunuh saat memerangi kaum muslimin 
seperti para pemberontak. Demikian juga dengan mereka yang mati 
syahid namun tidak terbunuh saat peperangan. Mereka ini dinamakan 
sebagai syahid berdasarkan pahala di akhirat. Semuanya adalah 
pendapat yang benar menurut berbagai madzhab ulama. 

Sementara perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang 
menshalati orang yang terbunuh saat perang cukup masyhur. Menurut 
Imam Tirmidzi, sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang mati 
syahid itu dishalati, dan ini merupakan pendapat para ulama Kufah 
dan Ishaq. Sedangkan para ulama Madinah, Imam Syafi’i serta Imam 
Ahmad mengatakan bahwa orang itu tidak dishalati. 

Imam Syafi’i berkata dalam kitab Al Umm, “Telah dinukil 
beberapa riwayat dari jalur mutawatir bahwa Nabi SAW tidak 
menshalati orang yang terbunuh di medan perang Uhud. Adapun 
riwayat yang menyatakan bahwa beliau menshalati mereka dan 
bertakbir atas Hamzah sebanyak tujuh puluh kali tidaklah shahih.^’’ 
Beliau berkata pula, “Adapun hadits Uqbah bin Amir telah disebutkan 
dalam hadits itu bahwa yang demikian itu terjadi setelah delapan 
tahun.” Yakni, orang-orang yang tidak sependapat mengatakan bahwa 
apabila orang itu sudah lama dikubur, maka tidak perlu dishalati. 
Seakan-akan beliau SAW berdoa untuk mereka serta memohonkan 
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ampunan ketika beliau mengetahui ajalnya sudah dekat untuk 
mengucapkan selamat tinggal atas mereka. Hal ini tidak 
berkonsekuensi dihapuskannya hukum yang telah ditetapkan. 
Demikian menurut Imam Syafi’i. 

Apa yang dikatakan Imam Syafi’i berupa limit waktu dan 
ucapan selamat tinggal telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari, 
sebagaimana yang akan kami singgung sesudah ini. Adapun 
perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya menshalati mereka, 
menurut pendapat yang benar terdapat dalam madzhab Syafi’i. Dalam 
salah satu keterangan disebutkan bahwa perbedaan yang teijadi adalah 
tentang disukai atau tidaknya perbuatan itu, dimana keterangan ini 
dinukil dari madzhab Hambali. Al Mawardi meriwayatkan dari Imam 
Ahmad, bahwa menshalati orang yang mati syahid itu lebih baik, dan 
jika tidak dishalati pun tidak mengapa. 

{dan mereka tidak dishalati). Demikian yang 

terdapat dalam riwayat kami dengan lafazh “Dishalati”, dan ini sesuai 
dengan lafazh sebelumnya, yaitu; {Dan mereka tidak 

memandikannya). Namun setelah dua bab akan disebutkan melalui 
jalur lain dari Al-Laits dengan lafazh, {beliau 

tidak menshalati mereka dan tidak pula memandikannya), yakni 
beliau SAW tidak langsung melakukan perbuatan itu dan tidak pula 
memerintahkannya. 

Dalam hadits'Jabir ini terdapat banyak permasalahan yang akan 
diterangkan pada bab “Perang Uhud” dalam pembahasan tentang 
maghazi (peperangan). Di dalamnya diterangkan tentang bolehnya 
mengkafani dua orang dengan satu kain karena darurat, baik 
menyatukan keduanya dalam kain tersebut ataupun membagi kain itu 
untuk mereka berdua. Begitu pula tentang bolehnya menguburkan dua 
orang dalam satu liang lahad, serta disukainya mendahulukan orang 
yang lebih utama di antara mereka ke dalam liang lahad, juga tentang 
tidak dimandikannya orang yang mati syahid saat perang. Imam 
Bukhari menyebutkan semuanya dalam bab-bab tersendiri. 
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Catatan 


Dalam riwayat Usamah yang disinggung di atas disebutkan, j»3 
{Dan beliau tidak menshalati mereka), sama seperti pada 
hadits Jabir. Dalam riwayat dari beliau yang dikutip Imam Syafi’i dan 

^ J’ ^ n ^ 

Al Hakim disebutkan, ^ J-aj J»3j {Dan beliau tidak 

menshalati seorang pun selain dia), yakni selain Hamzah. Ad- 
Daruquthni mengatakan bahwa lafazh ini tidak akurat —-yakni 
penukilannya dari Usamah— dan yang benar adalah riwayat yang 
selaras dengan hadits Al-Laits. 

{seperti shalatnya). Dalam pembahasan tentang perang 


Uhud telah disebutkan melalui jalur Haiwah bin Syuraih dari Yazid 
disertai tambahan, OUj Jm {Setelah delapan 


tahun kemudian, seperti orang yang mengucapkan selamat tinggal 
bagi orang yang hidup maupun yang telah mati). Lalu ditambahkan. 


Os- 4111 4111 iji i'Jaj cJl^ {Maka itulah 


pandangan terakhir dimana aku memandangi Rasulullah SAW). 
Lafazh tambahan ini akan dijelaskan kemudian. 


Adapun perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 H, 
sedangkan beliau SAW meninggal pada bulan Rabi’ul Awwal tahun 
ke-11 H. Dengan demikian, pada perkataannya; “Setelah delapan 
tahun” tidak tepat [menggenapkan bilangan pecahan], karena selang 
waktu tersebut kurang dari tujuh setengah tahun. 


Hadits ini telah dijadikan dalil disyariatkannya menshalati para 
syuhada, namun telah disebutkan jawaban Imam Syafi’i terhadap 
pernyataan ini. Ath-Thahawi berkata, “Makna shalat beliau SAW atas 
mereka tidak luput dari tiga makna; pertama, menghapuskan hukum 
terdahulu yang melarang menshalati para syuhada. Kedua, sunah bagi 
para syuhada agar tidak dishalati melainkan setelah waktu berlalu 
sebagaimana yang disinggung dalam hadits tersebut. Ketiga, 
menshalati para syuhada diperbolehkan, berbeda dengan menshalati 
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selain mereka, dimana hukumnya adalah wajib. Di antara makna- 
makna ini, tetap saja dengan perbuatan tersebut telah menetapkan 
adanya shalat bagi para syuhada. Seakan-akan pembicaraan di antara 
orang-orang yang mempersoalkan masalah itu di zaman kita ini hanya 
berkisar pada menshalati para syuhada sebelum dikuburkan. Apabila 
terbukti adanya shalat setelah mereka dikuburkan, maka tentu shalat 
sebelum mereka dikuburkan tentu lebih diperbolehkan lagi. Demikian 
pernyataan Ath-Thahawi. 

Pada umumnya pendapat itu tidak dapat diterima, terutama 
klaim bahwa perbuatan Rasulullah SAW tersebut terbatas pada tiga 
makna yang disebutkannya tadi, karena sesungguhnya perbuatan itu 
mengandung pula kemungkinan-kemungkinan lain, di antaranya; hal 
itu diperbolehkan secara khusus bagi beliau SAW, atau shalat tersebut 
berarti mendoakan mereka. Di samping itu. kejadian tersebut sangat 
khusus sehingga cakupannya tidak dapat diperluas lagi. Lalu, 
bagaimana pernyataannya itu dapat dijadikan hujjah untuk menolak 
hukum yang telah ditetapkan? Di samping itu, kemungkinan kedua 
yang dikatakannya tidak pernah dikemukakan oleh seorang ulama. 

Sementara menurut An-Nawawi, maksud “shalat” dalam hadits 
di atas adalah doa. Adapun pernyataan bahwa shalat tersebut sama 
seperti yang dilakukan terhadap mayit, mempunyai arti bahwa doa 
beliau SAW saat itu sama seperti doa yang biasa beliau ucapkan saat 
berdoa untuk orang yang meninggal dunia.” 

- s ^ 

melihat kepada telagaku). Hal ini terjadi 

sebagaimana hakikatnya. Seakan telaga tersebut diperlihatkan 
kepadanya pada kesempatan itu. 

^ {aku tidak merasa takut atas kalian untuk 

berbuat syirik), yakni kalian semua tidak akan berbuat syirik, karena 
perbuatan ini bisa saja terjadi pada sebagian individu. 
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Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang mukjizat Nabi 
S A W. Oleh karena itu. Imam Bukhari menyebutkannya kembali pada 
kitab alamaat nubuwah (tanda-tanda kenabian). 


73. Mengubur Dua atau Tiga Orang Laki-laki dalam Satu 

Kuburan (liang) 


j» . " ^ o ^ ^ • o ^ o ^ Q y » o ^ 

(J' 0AMi AMi (It^ 


, t 


jL^-i [y 'j:, jir 41^ '^1 


1345. Dari Abdurrahman bin Ka’ab, bahwa Jabir bin Abdullah 
RA mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah 
mengumpulkan dua orang laki-laki [dalam satu liang] di antara 
mereka yang terbunuh pada perang Uhud.” 


Keterangan Hadits: 


{Bab mengubur dua atau tiga orang dalam satu kuburan 
[liang]). Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir yang hanya 
mencantumkan lafazh, ''''Beliau pernah mengumpulkan dua orang di 
antara mereka yang terbunuh pada perang Uhud”. Ibnu Rasyid 
berkata, “Imam Bukhari kembali melakukan kebiasaannya; baik untuk 
mensinyalir lafazh yang disebutkan dalam hadits yang tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih-nya, atau cukup dengan analogi saja. 
Dalam riwayat Abdurrazzaq -yakni yang telah disinggung terdahulu- 
disebutkan dengan lafazh, 4j50Ij {Dan 


beliau pernah mengubur dua dan tiga orang dalam satu kuburan).” 
Demikian pernyataan Ibnu Rasyid. 


Penyebutan ''"'tiga orang” tercantum pula dalam riwayat ini dari 
Anas, seperti dikutip oleh Imam Tirmidzi dan selainnya. Para penulis 
kitab Sunan meriwayatkan dari Hisyam bin Amir Al Anshari, dia 
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berkata, UJCe? i'jStaj ,^ 5 !^ <3" Jj^j ^S jCojM' 

jliJi aj^Ij ijiisrij ijil-jij IjS^' (Kaum Anshar 


datang kepada Rasulullah SAfV pada waktu perang Uhud, mereka 
berkata, “Kami telah ditimpa oleh luka dan kelelahan. ” Beliau 
bersabda, “Galilah (kuburan) oleh kalian dan perluaslah, lalu 
jadikanlah dua dan tiga orang dalam satu kubur. ”). Hadits ini di- 
shahih-Van Imam Tirmidzi. Nampaknya Imam Bukhari hendak 
mensinyalir hadits ini. 


Apabila beliau bermaksud menetapkan pendapatnya itu dari sisi 
analogi, maka perlu dianalisa kembali. Sebab bila ini yang beliau 
maksudkan, niscaya beliau tidak membatasi hanya pada tiga orang. 
Bahkan beliau akan mengatakan, misalnya, menguburkan dua orang 
atau lebih dalam satu kubur. 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya mengubur dua 
wanita dalam satu kubur. Adapun masalah menguburkan laki-laki dan 
wanita dalam satu kubur telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan 


sanad hasan dari Watsilah bin Al Asqa’, jjil' ^ 


flfrijj i\‘yS\ (Bahwa beliau SAW pernah 


mengubur satu orang laki-laki dan satu orang wanita dalam satu 
kuburan [liang], beliau mendahulukan yang laki-laki dan menjadikan 
wanita di belakangnya). Seakan-akan beliau SAW membuat pemisah 
dari tanah di antara keduanya, khususnya apabila keduanya bukan 
mahram. 


74. Orang yang Berpendapat bahwa Jenazah Syuhada Tidak 

Dimandikan 


- ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y 
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1346. Dari Jabir, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Kuburkanlah mereka dengan darah-darah mereka\ yakni pada 
perang Uhud, dan beliau tidak memandikan mereka.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang berpendapat bahwa jenazah syuhada tidak 
dimandikan). Dalam salah satu naskah tertulis, “Syahid”. Yakni, 
bentuk tunggal dari kata “syuhada”. Hal itu beliau lakukan untuk 
mensinyalir riwayat yang diterima dari Sa’id bin Musayyab bahwa dia 
berkata, “Orang mati syahid dimandikan, karena semua mayit pernah 
junub sehingga wajib dimandikan.” Pernyataan ini disebutkan oleh 
Ibnu Mundzir. Ini pula yang menjadi pendapat Al Hasan Al Bashri. 
Lalu pendapat serupa diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Sa’id 
bin Musayyab dan Hasan Al Bashri. Demikian pula diriwayatkan dari 
Ibnu Suraij (ulama madzhab Syafi’i) serta selain beliau, namun ini 
merupakan pendapat yang syadz (cacat). 

Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur lain dari Jabir 
disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda sehubungan dengan orang- 
orang yang terbunuh pada perang Uhud, JT jN 'i! 

{Janganlah kalian memandikan 

' ' ' " ^ 

mereka, karena sesungguhnya setiap luka ^tau setiap darah- akan 
menyemburkan (aroma) kesturi pada hari kiamat. Dan beliau tidak 
menshalati mereka). 

Imam Bukhari juga menukil hadits Jabir yang disebutkan 
terdahulu secara ringkas dengan lafazh; {Dan beliau tidak 

memandikan mereka). 

Keumuman hadits ini telah dijadikan dalil bahwa orang yang 
mati syahid (dalam peperangan) tidak dimandikan, meskipun ia junub, 
demikian juga wanita yang haid. Inilah pendapat yang shahih menurut 
madzhab Syafi’i, namun ada pula yang berpendapat bahwa mayit 
tersebut dimandikan karena junubnya dan bukan karena niat untuk 
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memandikan jenazah. Hal ini didasarkan pada riwayat tentang kisah 
Hanzhalah bin Ar-Rahib, dimana dikatakan bahwa para malaikat 
memandikannya pada peristiwa Uhud ketika beliau mati syahid dalam 
keadaan junub, sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dan ulama 
selain beliau. Ath-Thabrani dan lainnya meriwayatkan dari hadits Ibnu 


f> o J % 

Abbas, bahwa dia berkata, Uij ^ jlp ^ 

Cj'j -(t^j (J {Hamzah bin 


Abdul Muthalib dan Hanzhalah bin Ar-Rahib terbunuh pada perang 
Uhud, sedang keduanya dalam keadaan junub. Maka Rasulullah SAfV 
bersabda, “Aku melihat malaikat memandikan keduanya. ”). Tapi 
penyebutan Hamzah pada riwayat ini bukan sesuatu yang umum. 
Pendapat mereka dijawab, bahwa apabila memandikan jenazah 
syuhada hukumnya wajib, maka tentu tidak cukup hanya dimandikan 
oleh para malaikat. Untuk itu tidak ada kewajiban memandikan 
jenazah syuhada bagi orang yang menyelenggarakan proses 
pemakaman mereka. 


75. Siapa yang Dimasukkan Terlebih Dahulu ke Dalam Liang 

Lahad 


l S 




Dinamakan lahad karena berada di sisi (kubur), dan setiap yang 
menyimpang dinamakan mulhid. Firman Allah, “Multahdad'’’ (Qs. Al 
Kahfi (18): 27) maknanya menyimpang. Apabila posisinya lurus, 
maka dinamakan Dharih. 
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1347. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW 
pernah mengumpulkan dua orang laki-laki di antara mereka yang 
terbunuh pada perang Uhud pada satu kain, kemudian beliau SAW 
bertanya, "''Siapakah di antara mereka yang lebih banyak menghafal 
Al Qur 'anT' Apabila ditunjukkan kepadanya salah, seorang di antara 
keduanya, maka beliau mendahulukannya ke dalam liang lahad, 
seraya bersabda, ""Aku adalah saLsi atas mereka." Beliau 
memerintahkan untuk mengubur mereka dengan darah-darah mereka, 
beliau tidak menshalati dein tidak pula memandikan mereka. 


4 Wl JCa aIJI (Jjl-j OIST iS>l JLP 

J\ 'a] >1 fib' ^dVjli li:^! /Tl 'J (i-j 

^ ^ ^ ^ y ✓ ^ ✓ 

0jAj ^ J^3 J ^ aI>JJl ^ <uJi J^j 

■ oA^lj 

i^l I^i;^ ^ [y. ^ ^ oO^ Jlij 


J| 0X 


1348. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW 
mengatakan tentang mereka yang terbunuh pada perang uhud, 
""Siapakah di antara mereka yang paling banyak menghafal Al 
Qur'an7" Apabila ditunjukkan kepadanya seseorang [di antara 
mereka], maka beliau mendahulukan orang itu ke dalam liang lahad 
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sebelum temaimya. Jabir berkata, “Maka bapak dan pamanku dikafani 
dalam satu selimut.” 

Sulaiman bin Katsir berkata, “Zuhri telah menceritakan 
kepadaku, orang yang mendengar Jabir RA telah menceritakan 
kepadaku.” 

Keteran£an Hadits : 

{Bab siapa yang dimasukkan terlebih dahulu ke dalam liang 
lahad), yakni apabila yang akan dikubur itu lebih dari satu jenazah. 
Hadits di bab ini telah menjelaskan bahwa yang didahulukan adalah 
yang paling banyak menghafal Al Qur'an. Hal ini sama dengan 
kedudukan imam saat shalat [orang yang banyak menghafal dan 
mengerti tentang Al Qur'an lebih diperioritaskan untuk menjadi imam 
dalam shalat]. 

Menurut ahli bahasa, kata ilhad berarti condong dan berpaling 
dari sesuatu. Maka, orang yang berpaling dari agama disebut mulhid. 
Dinamakan lahad karena ia berbentuk liang yang dibuat di sisi kubur 
yang hanya cukup bagi mayit, lalu ditutup dengan batu bata. 

Dharih adalah liang yang dibuat di permukaan bumi dengan 
bentuk lurus untuk mengubur mayit. 

{multahadan berarti menyimpang). Ini adalah 

pernyataan Abu Ubaidah bin Al Mutsanna dalam kitab Al Majaz. Dia 
berkata, “Dan firman-Nya, ‘'Multahadaa\ yakni menyimpang.” 

Menurut Ath-Thabari, maknanya adalah; engkau tidak 
menemukan selain Dia yang akan menyimpangkanmu 
[memalingkanmu] kepadanya dari Allah, karena kekuasaan Allah 
SWT meliputi segala mahluk-Nya. Beliau berkata pula, “Lafazh 
multahid adalah perubahan dari kata lahad. Dikatakan; ''Lahadtu ilaa 
kadza\ yakni aku condong kepada persoalan ini”. 
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Lafazh ini diucapkan dengan dua cara; Lahadtu dan Alhadtu. Al 
Farra' berkata, “Cara pengucapan yang pertama lebih baik, namun 
yang kedua lebih banyak digunakan.” Pernyataan ini didukung oleh 
hadits Aisyah RA tentang kisah pemakaman Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, {Mereka 

mengirim utusan kepada Asy-Syaqqaq dan Al-Laahid [penggali liang 
kubur]). 


Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir melalui 
jalur Ibnu Al Mubarak dari Al-Laits dengan sanad maushul 
(bersambung), lalu dinukil pula dari Al Auza’i dengan sanad 
munqathi ’ (terputus), sebab Ibnu Syihab tidak mendengar riwayat itu 
dari Jabir. Lalu Ibnu Sa’ad memberi tambahan lafazh dalam kitabnya 
Ath-Thabaqat dari Al Walid bin Muslim, “Al Auza’i menceritakan 
kepada kami dengan sanad ini, ia berkata, b1 


*i!i ^ jfi Lo {Selimutilah 

y ^ ^ ^ .f ^ ^ 


mereka dengan luka-luka mereka, karena sesungguhnya aku adalah 
saLsi atas mereka. Tidak seorang muslim pun yang terluka di jalan 
Allah melainkan akan datang pada hari kiamat dengan darah yang 
menetes).'' 


o'jAJ {Maka bapak dan pamanku dikafani 

pada satu selimut). Namirah adalah selimut yang bergaris, yang 
terbuat dari bulu atau yang lainnya. Sementara Al Farra' berkata, “Ia 
adalah semacam baju yang terdiri dari dua warna; hitam dan putih. 
Awan juga dinamakan namirah apabila bentuknya demikian.” 


Al Waqidi dan Ibnu Sa’ad menyebutkan bahwa keduanya 
dikafani dalam dua selimut. Apabila pernyataan mereka terbukti 
akurat, maka harus dipahami bahwa tadinya hanya satu selimut lalu 
dibagi dua, sebagaimana akan dijelaskan dalam dua bab berikutnya. 
Adapun laki-laki yang dikafani bersamanya dalam selimut itu, seakan- 
akan dialah yang dikuburkan bersamanya. Begitu juga tentang 
namanya, akan dibahas setelah satu bab. 
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^ JUj (dan Sulaiman bin Katsir berkata... dan 

seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul dalam 
kitab Az-Zuhriyat oleh Adz-Dzuhali. Lalu dalam riwayat Sulaiman ini 
tidak disebutkan nama guru Imam Zuhri. Penjelasan mengenai hal itu 
telah diterangkan terdahulu. 

Ad-Daruquthni berkata dalam kitab At-Tatabbu’, “Imam Zuhri 
tidak konsisten dalam menyebutkan gurunya dalam riwayat itu.” Tapi 
perkataannya dijawab bahwa Imam Zuhri tidak bersikap demikian, 
sebab masing-masing gurunya yang beliau sebutkan sebagai orang 
yang menceritakan hadits itu kepadanya adalah tsigah (terpercaya), 
dan Imam Zuhri menerima riwayat itu dari dua orang guru sekaligus. 
Adapun sikap Sulaiman yang tidak menyebutkan nama guru Imam 
Zuhri secara transparan, serta sikap Al Auza’i yang menghapusnya 
dari sanad hadits, tidaklah mengurangi akurasi riwayat yang 
menyebutkan nama guru Imam Zuhri. Sebab, yang dijadikan 
pegangan adalah mereka yang memberi keterangan lebih apabila ia 
seorang yang tsigah (terpercaya), terlebih lagi bila ia seorang pakar 
hadits (hafizh). Sedangkan riwayat Usamah dan Ibnu Abdul Aiiz 
tidak mempengaruhi kedudukan riwayat-riwayat yang shahih, karena 
riwayat keduanya adalah lemah. Kami telah menjelaskan bahwa Imam 
Bukhari telah menyatakan secara tegas bila Usamah melakukan 
kekeliruan dalam menukil riwayat itu. 

Penjelasan selanjutnya mengenai hadits Jabir akan diterangkan 
pada pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). Dalam hadits ini 
terdapat keterangan tentang keutamaan orang yang menghafal Al 
Qur'an, ahli fikih dan zuhud. 
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76. Idzkhir dan Rerumputan di Kuburan 
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1349. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
''Allah telah mengharamkan Makkah, tidak halal bagi seorang pun 
sebelumku dan sesudahku. Telah dihalalkan untukku satu saat di 
siang hari; tidak dipotong rerumputannya, tidak ditebang 
pepohonannya, tidak diusir binatang buruannya, tidak diambil barang 
temuannya kecuali bagi orang yang ingin mengumumkannya.’’'’ Ibnu 
Abbas RA berkata, “Kecuali idzkhir untuk para tukang emas dein 
kuburem-kuburein kami.” Beliau bersabda, "Kecuali idzkhir.’’'’ 


Abu Hurairah meriwayatkein dari Nabi SAW, "Untuk kuburan- 
kuburan dan rumah-rumah kami.” Aban bin Shalih meriwayatkein dari 
Al Hasein bin Muslim, dari Shafiyah binti Syaibah, “Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda...” sama seperti itu. 
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Mujahid meriwayatkan dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, 
“Untuk pandai besi di antara mereka dan rumah-rumah mereka.” 


Keterangan Hadits : 

Maksud Imam Bukhari menyebutkan kata “rerumputan” adalah 
untuk menyamakan hukumnya dengan idzkhir. Sedangkan tujuan 
dipakainya idzkhir adalah untuk dijadikan alas di dalam kuburan, 
bukan untuk mendapatkan aromanya yang wangi. 

Disebutkcin dalam bab “Apabila Tidak Mendapatkein Kain 
Kafan” tentang kisah Mush’ab bin Umair yang kain kafannya tidak 
dapat menutupi seluruh badannya, maka diletakkanlah idzkhir pada 
kedua kakinya. Dalam riwayat Ahmad dari jalur Khabbab disebutkan 
bahwa ketika Hamzah meninggal dunia, tidak didapatkan kain kafan 
selain selimut yeing apabila dipakai untuk menutup kepalanya, maka 
kakinya terbuka, begitu pula sebaliknya. Akhirnya, kepala dan 
kakinya ditutup dengan idzkhir. 

ji' JlSj (Abu Hurairah berkata..). Ini adalah penggalan 

hadits yang panjang tentang kisah Abu Syah, dimana hadits dan 
sanad-nya. telah disebutkan dalam pembahasein tentang ilmu. 

M y ^ ^ 

j .. plCo ^ OU'i Jl3j (Abaan bin Shalih berkata...). Riwayat ini 
disebutkan melalui jalur maushul (bersambung), Jis* 

(Al Abbas berkata, "Kecuali idzkhir, karena 
sesungguhnya ia untuk rumah-rumah dan kuburan-kuburan”.). 

jfi .. Jl5j (Mujahid berkata...). Ini adalah penggalan 

hadits pertama, yang akan disebutkan secara maushul dalam 
pembahasan tentang haji. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini karena di dalamnya terdapat lafazh, (untuk pandai besi 

mereka), sebagai ganti lafazh; (Untuk kuburan-kuburan 
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mereka). Seakein-akan beliau cenderung mendukung riwayat pertama 
karena selaras dengan hadits Abu Hurairah dein hadits Shafiyah. 


77. Apakah Mayit Dikeluarkan dari Kuburan dan Liang Lahad 

karena Suatu Sebab? 
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1350. Dari Amr, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah RA berkata, ‘Rasulullah SAW mendateingi Abdullah bin 
Ubay setelah dimasukkan ke dalam kuburnya. Beliau memerintahkan 
agar ia dikeluarkein, lalu beliau meletakkannya di atas kedua lututnya 
dein meludahinya dengan air liurnya, lalu memakaikan kepadanya 
gamis beliau, dan Allah yang lebih mengetahui. Beliau pernah 
memakaikan gamis kepada Abbas’.” Sufyein berkata, “Abu Harun 
berkata, ‘Rasulullah SAW memiliki dua gamis’. Maka Ibnu Abdullah 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, pakaikan kepada bapakku gamis yang 
bersentuhan langsung dengan kulitmu’.” Sufyan berkata, “Mereka 
beranggapan bahwa Rasulullah SAW memakaikan gamisnya kepada 
Abdullah sebagai imbalan atas apa yang dilakukannya.” 
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1351. Dari Jabir RA, dia berkata, “Ketika perang Uhud hampir 
tiba, bapakku memanggilku di malam hari seraya berkata, ‘Aku tidak 
mengira melainkan diriku akan terbunuh sebagai orang pertama yang 
terbunuh dari sahabat Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku tidak 
meninggalkan sesuatu sesudahku yang lebih bernilai bagiku daripada 
dirimu, kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku memiliki utang, 
maka lunasilah. Lalu perlakukanlah saudara-saudara perempuanmu 
dengan baik’. Ketika pagi harinya, beliau menjadi orang pertama yang 
terbunuh. Lalu dikuburkan bersamanya orang lain dalam satu kuburan. 
Kemudian jiwaku belum merasa tenang bila meninggalkannya 
(dibubarkan dalam satu kuburan) bersama orang lain. Maka, aku pun 
mengeluarkannya setelah enam bulein kemudian. Ternyata keadaannya 
sama seperti pada saat aku meletakkannya pertama kali, kecuali 
telinganya.” 



1352. Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, “Seoiang laki-laki 
telah dikuburkan bersama bapakku [dalam satu liang], maka jiwaku 
tidak merasa tenang hingga aku mengeluarkannya. Lalu aku 
menempatkannya di dalam kuburan tersendiri.” 
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Keterangan Hadits: 


Dengan judul bab ini. Imam Bukhari membantah mereka yang 
melarang mengeluarkan mayit dari dalam kuburnya; baik karena 
sebab tertentu atau tidak. Seperti mereka yang membolehkannya 
apabila mayit tersebut dikubur tanpa dimandikan atau belum dishalati. 
Hadits Jabir yang pertama mengindikasikan bolehnya membongkar 
kuburan jika mempunyai kemaslahatan bagi mayit, seperti memberi 
tambahein berkah baginya. 

Hadits Jabir yang kedua mengindikasikan bolehnya 
mengeluarkan mayit dari dalam kuburan untuk kemaslahatan orang 
yang hidup, karena tidak ada mudharat bagi mayit untuk ditempatkan 
bersama orang lain dalam satu kuburan. Imam Bukhari menyebutkan 
lafazh pada judul bab dalam bentuk perteinyaan, karena kisah 
Abdullah bin Ubay bisa saja diberi pengertiein yeing lebih khusus, 
sementara dalam kisah bapaknya Jabir tidak dijelaskan adanya 
penisbatan langsung kepada Nabi SAW. Demikian menurut Ibnu Al 
Manayyar. 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Amr bin 
Dinar dari Jabir tenteing kisah Abdullah bin Ubay, yang telah 
disinggung pada bab “Mengkafani dengan Gamis”. Pada jalur ini 
ditambahkan, Ca^ LS OlTj {Beliau SAfV memakaikan gamis 

kepada Abbas). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 
k 'Ar » » {gamis beliau). Abbas yang disebutkan di sini adalah Abbas bin 

Abdul Muthalib, paman Nabi SAW. 

...OjjlA Jiij 01^ Jii (Sufyan berkata, “Abu Harun 

berkata...”). Demikian yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dein 
lainnya. Sementara pada kebeinyakein riwayat disebutkan dengan 
lafazh, “Abu Hurairah berkata”. Demikiein pula yang terdapat dalam 
kitab Mustakhraj oleh Abu Nu’aim, namun ini adalah kesalahan 
dalam penyalinan naskah. Abu Harun yang dimaksud di sini menurut 
Al Mizzi adalah Musa bin Abu Isa Al Htinnath Al Madani. Namun 
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ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah Al Ghanawi, sedangkan 
namanya adalah Ibrahim bin Al Alla', salah seorang syaikh di 
Bashrah. Keduanya termasuk generasi sesudaih tabi’in. Oleh karena 
itu, hadits di atas tergolong hadits mu ’dhal (hadits yang tidak 
disebutkein dalam sanadnya dua perawi berturut-turut). Al Humaidi 
meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya dari Sufyan, dia 
memberinya nama “Isa”. Adapun lafazhnya adalah, “Isa bin Abu 
Musa telah menceritakein kepada kami Keterangan inilah yang 
dijadikan pegangan. 


* f y * ♦g# ^ * t fit * * " ^ ' 

UI 4 JII 1 4 ^ 4)1 ^1 oi Jl3 

{Sufyan berkata, "Mereka beranggapan bahwa Nabi SA W 


memakaikan gamisnya kepada Abdullah sebagai imbalan atas apa 
yang dia lakukan terhadap Abbas. ”), sampai lafazh ini memiliki 
sanad yang bersambung dalam riwayat Sufyan. Imam Bukhari 
meriwayatkein di bagian akhir pembahasan tentang jihad, pada bab 
“Memberikan Pakaian Kepada Tawanan” dari Abdullah bin 
Muheimmad, dari Sufyein —sama seperti sanad di atas— ia berkata, Cl 


^ yf «i, • I" 1 i ■'f" y t' i 'i • y 

^1 4)1 J* tSjUiU jJb Oo 

^3 4 p 4)1 iAJAji coiTi ^3 4 p ^1 Ju» ouij 4 p 3 ^; 

tS-jJ' <Ual*3 {Ketika perang Badar, didatangkanlah para tawanan 


dan didatangkan pula Abbas yang saat itu tanpa baju atau kain. Lalu 
mereka mendapati gamis Abdullah bin Ubay yang sesuai ukurannya 
dengan Abbas, maka Nabi SAfV memakaikan gamis tersebut kepada 
Abbas. Oleh sebab itulah Nabi SAfV melepas pakaian yang sedang 
dikenakannya). Tapi ada kemungkinan lafazh, iiUUli {Oleh sebab 

itu...) adalah perkataan Sufyan yang disisipkan dalam lafazh hadits, 
dan hal ini dijelaskan oleh riwayat Ali bin Abdullah yeing disebutkein 
dalam bab “Jihad”. 


Demikianlali yang terdapat dalam naskali yang ada pada kami serta pada cetakan Bulaq, padalial ini 
adalah kesalahan para penyalin naskah. Adapun yang benar adalah, “Musa bin Abu Isa”, 
sebagaimana telah disebutkan dalam perkataan Al Mizzi dan referensi-referensi yang menjadi 
pegangan. Wallahu a'lam. 
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^ tidak mengira), yakni aku telah menduga akan 

terbunuh. Al Hakim menyebutkan dalam kitab Al Mustadrak dari Al 
Waqidi bahwa penyebab dia mempunyai praseingka demikian, yaitu 
karena dia bermimpi melihat Mubasysyir bin Abdul Mundzir -dimana 
ia termasuk salah seoreing yang gugur pada perangn Badar- berkata 
kepadeinya, “Engkau akan datang kepada kami pada hari-hari ini”. 
Lalu ia menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “/n/ pertanda syahid." 

Dalam riwayat Abu Nadhrah yang dikutip oleh Ibnu As-Sakan 
dari Jabir bahwa bapaknya berkata kepadanya, ''^Sesungguhnya diriku 
besar kemungkinan akan terbunuh." (Al Hadits) Ibnu At-Tin berkata, 
“Sesungguhnya beliau mengatakan hal itu berdasarkan tekadnya. 
Heinya saja dia mengatakein, ‘W/ antara para sahabat Nabi SAfV" 
sebagai isyarat atas apa yeing diberitakan Nabi SAW bahwa sebagiein 
sahabatnya akan terbunuh, seperti yang akein diterangkan dalam 
pembahasan tentang A/ Maghazi (peperangan). 

Ci ii\i {sesungguhnya aku mempunyai utang). Jumlah uteing 

beliau akein disebutkan pada pembahasan tenteing Alamaat An- 
Nubuwah (tanda-tanda kenabiein). 

{dengan saudara-saudara perempuanmu). Jumlah 

mereka dan siapa di antara mereka yang dikenal namanya akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang pernikahan. 

^ {dan ia dikuburkan bersama orang lain). Orang lain 

yang dimaksud adalah Amr bin Al Jamuh bin Zaid bin Haram Al 
Anshari. Dia adalah teman bapaknya Jabir serta suami saudara 
perempuannya yang bernama Hindun binti Amr. Dalam hal ini. Nabi 
SAW menyebutnya dengan sebutan “pamannya” adalah sebagai 
penghormatan. 

Ibnu Ishaq berkata, “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
sejumlah laki-laki di kalangan bani Salimah, bahwa Nabi SAW 
bersabda ketika Abdullah bin Amr dan Amr bin Al Jamuh terbunuh, 
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giai IjIT {Satukanlah keduanya, karena 


keduanya merupakan sahabat akrab saat di dunia). Sementara dalam 
kitab Al Maghazi oleh Al Waqidi diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia 
melihat Hindun binti Amr menarik untanya, di atas unta tersebut 
terdapat suaminya —^Amr bin Al Jamuh— serta saudara laki-lakinya 
—Abdullah bin Amr bin Haram— untuk dikuburkan di Madinah. 
Kemudian Nabi SAW memerintahkan agar orang-orang yeing 
terbunuh dipulangkan kembali ke tempat-tempat mereka (terbunuh). 


Adapun perkataan Ad-Dimyati bahwa perkataannya “Pamanku” 
merupakan kekeliruan, bukanlah pendapat yang baik, karena lafazh ini 
masih dapat dijelaskan. Al Karmani meriwayatkan dari selain beliau 
bahwa perkataannya, ‘‘Wa ammiy” (dan pamanku) merupakan 
kesalahan penulisan kata ‘'''Amru” (Amr). 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad hasan dari Abu Qatadah, 
dia berkata, 

y y y y 

(Amr bin Al Jamuh dan putra saudara laki- 


lakinya terbunuh pada perang Uhud. Maka Rasulullah SAW 
memerintahkan agar keduanya ditempatkan di dalam satu kuburan). 
Ibnu Abdul Barr berkomentar dalam kitabnya At-Tamhid, “la bukan 
putra saudara laki-lakinya, bahkan ia adalah putra pamannya.” 
Memeing benar apa yang dikatakannya. Untuk itu, ada kemungkinan 
Amr bin Jamuh lebih tua daripada putra pamannya itu (Abdullah bin 
Amr). 


ai) (aku mengeluarkannya setelah enam 

bulan), yakni sejak hari pemakamannya. Secara zhahir riwayat ini 
bertentangan dengein riwayat yang terdapat ddam kitab Al 
Muwaththa' dari Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah. Sesungguhnya 
kuburan Amr bin Al Jamuh Al Anshari dan Abdullah bin Amr Al 
Anshari telah terkikis arus air, dein kedueinya berada dalam satu 
kuburan. Maka, ia menggali kuburein keduanya untuk dipindahkan 
dari tempat tersebut. Namun ia mendapatkan keduanya tidak 
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mengalami perubahan, seakan-akan baru dikuburkein kemarin. Adapun 
selcing waktu antara pereing Uhud dengan penggalian kuburan 
keduanya adalah 46 tahun. 

Ibnu Abdul Barr mengompromikan kedua versi riwayat ini, 
yakni kisah penggalian kuburan tersebut terjadi dua kali. Tapi 
pernyataan ini kurang tepat, sebab pada kisah Jabir disebutkan bahwa 
ia menguburkan bapaknya pada kuburan tersendiri setelah 6 bulan, 
sementara dalam kitab Al Muwaththa' dikatakan bahwa ia mendapati 
keduanya dalam satu kuburan setelah 46 tahun. Untuk itu, mungkin 
maksud perkataan bahwa keduanya berada di satu kuburein adalah 
letak kuburan kedueinya yang sangat berdekatein. Atau mungkin juga 
arus air telah membobol salah satu dari dua kuburein tersebut, 
sehingga keduanya menjadi seperti dalam satu kuburan. 

Kisah ini telah disebutkein oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al 
Maghazi, dia berkata, “Bapakku telah menceritakan kepadaku dari 
beberapa syaikh kaum Anshar, mereka berkata, ‘Ketika Muawiyah 
menutup mata air yang mengalir melewati kuburan para syuhada, 
maka memancarlah mata air tersebut, dan kami mengelurkan 
keduanya -yakni Amr dein Abdullah- sedang keduanya ditutup 
dengan selimut yang menutupi kepala. Lalu di bagian kaki keduanya 
terdapat rerumputein yeing tumbuh di permukaan bumi. Kami pun 
mengelurkan keduanya dalam keadaan utuh, seakein-akan baru 
dikuburkan kemarin’.” Riwayat ini memiliki riwayat pendukung 
dengan sanad shahih yeing dikutip oleh Ibnu Sa’ad melalui jalur Abu 
Az-Zubair dari Jabir. 

Ajjl I {ternyata ia sama seperti pada hari 

aku meletakkannya, kecuali telinganya). Iyadh berkata dalam riwayat 

* i ' 

Ibnu As-Sakan dan An-Nasafi, Aiil ^ {Selain sesuatu di 

telinganya). Inilah riwayat yang benar, yakni mendahulukan kata 
“selain”. 
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Setelah menukil riwayat-riwayat yang ada, Al Ismaili 
berpendapat bahwa yang benar adalah memakai lafazh ^ (pada).^® 

Saya (Ibnu Hajar) katakan; demikian pula yang tercantum dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. Akein tetapi bila benar 
demikian, pembicaraan itu belum lengkap.” Hal ini dijelaskan dalam 
riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dan Ath-Thabreini dari jalur Ghassan bin 
Mudhar, dari Abu Salamah, dengein lafazh; ^ ’s!! 

{Dan keadaannya sama seperti pada hari aku menguburkannya, 
kecuali sesuatu yang terdapat pada telinganya). Riwayat ini selaras 
—dari segi maknanya— dengein riwayat Ibnu As-Sakan yang 
dinyatakan benar oleh Iyadh. Kemudian Abu Nu’aim mengumpulkan 
dalam riwayatnya dari jalur Abi Al Asy’ats lafazh “inda” (pada) dein 

* * * y 

lafazh ‘'''ghair" (selain). Beliau berkata, ««ji' {selain sesuatu 

pada telinganya). Dalam riwayat Al Hakim disebutkan, 

* f 

Aiil {Ternyata ia sama seperti pada hari aku meletakkannya 

selain telinganya). Yakni tanpa menyebutkan lafazh “hunayyatan” 
(sesuatu). Demikian pula yang telah disebutkan oleh Al Humaidi di 
dalam kitab Al Jam ’u fii afraad Al Bukhari. 

Adapun yang dimaksud dengan telinga adalah sebagiannya. 
Ibnu As-Sakan meriwayatkan melalui jalur Syu’bah dari Abu 
Maslamah dengan lafazh; ^ oii oi {Selain bahwa 

ujung telingannya mengalami perubahan). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad 
melalui jalur Abu Hilal dari Abu Maslamah disebutkan, ^ ’S!) 

Aijl Aikki {Kecuali sedikit dari dua daun telinganya). Sementara dalam 

riwayat Abu Daud dari jalur Hammad bin Zaid, dari Abu Maslamah 
dikatakcin, U» [y> ^ ’Si! {Kecuali beberapa rambut 

^ .r ^ ^ ^ ^ ^ 

jenggotnya yang bersentuhan dengan tanah). Untuk itu, riwayat ini 


Yakni lafazh hadits tersebut adalah, “Inda udzunihi’’ (pada telinganya), sebagai ganti lafazh, “ghaira 
udzunihi’ (selain telinganya). Akan tetapi pembicaraan belum sempurna sebagaimana dikatakan oleh 
Ibnu Hajar. 
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dipadukan dengan riwayat-riwayat lainnya, bahwa yang dimaksud 
dengan rambut adalah apa yang terdapat di sekitar telinganya. Lalu, 
riwayat ini juga menyebutkan sebab-sebab mengapa bagian tersebut 
mengalami perubahan sementara bagian badan lainnya tidak. 
Pernyataan ini tidak direvisi oleh riwayat yang dinukil oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad shahih dari Muhammad bin Al Munkadir; dari 
Jabir; <03'} asj' aj |%j oUi dt {sesungguhnya 


bapaknya terbunuh pada perang Uhud. kemudian mereka memotong- 
motongnya, mereka memotong hidung dan kedua telinganya). (Al 
Hadits) Riwayat terakhir ini dipahami bahwa mereka memotong 
sebagian telinganya, bukan seluruhnya. 


Pelajaran yang dapat diambil 

Dalam kisah tentang orang tua Jabir terdapat beberapa faidah, di 

antaranya: 

1. Membimbing anak-anak agar berbakti kepada kedua orang 
tuanya, terlebih setelah keduanya wafat. 

2. Kekuatan iman Abdullah yang disebutkan dalam hadits ini, 
dimana ia mengatakan bahwa anaknya merupakan orang yang 
paling berharga baginya di antara semua orang, kecuali 
Rasulullah SAW. 

3. Karamah Abdullah, dimana tanah tidak menghancurkan 
jasadnya, meskipun sudah lama dikuburkan. Secara zhahir yang 
demikian itu karena dia mati syahid. 

4. Keutamaan Jabir yang telah mengamalkan wasiat bapaknya 
setelah meninggal, dengan membayar utang-utangnya. 
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78. Liang Lahad dan Lubang (Syaqq) di Kubur 


aUI :Jl5 1^4^ ly. 

y' “y' ‘‘y y y y y y 

?jT ji]] :Jjij j»J J.?-! ^3 ^ ,j^j yi 

yy ^ y y 

ijLai Jti'Jjl AyJi iLaJL^l aJ bis 
.|»^ L ~, L j*Jj j»-g-is>b ^Is cL«l^l 


1353. Dari Jabir RA, dia berkata, “Nabi SAW menyatukan dua 
orang laki-laki yang terbunuh pada perang Uhud, kemudian beliau 
bertanya, "Siapakah di antara mereka yang lebih banyak menghafal Al 
Qur'anT Apabila ditunjukkan kepadanya salah seorang dari 
keduanya, maka ia memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad. 
Beliau SAW bersabda, "Aku adalah saksi atas mereka pada hari 
kiamat\ Lalu beliau memerintahkan untuk mengubur mereka dengan 
darah-darah mereka dan tidak memandikan mereka.” 


Keterangan Hadits : 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah orang- 
orang yang terbunuh pada perang Uhud, namun tidak tercantum lafazh 
""Asy-Syaqq’'’ (lubang). Menurut Ibnu Rasyid, kalimat ""Beliau 
memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad" menunjukkan bahwa 
kedua mayit itu berada di liang lahad. Namun ada kemungkinan 
bahwa orang yang pertama diletakkan di liang lahad, sedangkan yang 
kedua diletakkan di lubang yang dibuat di tengah kuburan. Hal itu 
dilakukan karena sulitnya membuat liang lahad untuk dua orang. Ini 
mendukung penjelasan bahwa penyebutan kata ‘syaqq’ (lubang) pada 
judul bab adalah untuk menjelaskan bahwa liang lahad lebih utama 
darinya, karena di tempat inilah para syuhada tersebut dikuburkan, 
sementara orang-orang yang menguburkan saat itu merasa lelah dan 
mengalami kesulitan. Seandainya tidak ada tambahan keutamaan 
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dalam menguburkan di liang lahad, tentu mereka tidak akan bersusah 
payah membuat liang lahad untuk mengubur jenazah. 


Dalam Sunan Abu Daud dan selainnya dari hadits Ibnu Abbas, 
dari Nabi SAW disebutkan, d^ {Liang lahad untuk kita 


dan syaqq {lubang di tengah kuburan) untuk selain kita). Hadits ini 
mendukung adanya keutamaan liang lahad dari pada lubang di tengah 
kubur. 


79. Apabila Anak Kecil Masuk Islam lalu Meninggal Dunia, 
Apakah Harus Dishalati. Apakah Islam Ditawarkan kepada Anak 

Kecil? 


y' o ^ 


ijyii CJiiii lil 

■Jj Zi ^ Cili h’^\ OlTj 

z' y' y y yy 

;Jl3j ^ 


Al Hasan, Syuraih, Ibrahim dan Qatadah berkata, “Apabila salah 
seorang di antara kedua orang tuanya masuk Islam, maka anak itu 
bersama orang tua yang muslim. Ibnu Abbas RA bersama ibunya 
termasuk orang-orang yang tertindas. Dia tidak bersama bapaknya 
dalam agama kaumnya. Dia berkata, ‘Islam itu tinggi (mulia) dan 
tidak ada yang dapat melebihi’.” 


" \\ ^ [ t" * i " . " " * ''®i .f *»‘i ® ti'' 

ojjStj JJ ^ yii ^ 

y y y y y 

°p: ^ J\ ji> (if aip oOi ^ 

^ y y y y 

J\ J15 ^ 4^ Sil J:;. J>- 
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1354. Dari Salim bin Abdullah bahwa Ibnu Umar RA 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Umar berangkat bersama 
Nabi SAW dalam suata rombongan kecil menuju Ibnu Shayyad 
hingga mereka mendapatinya bermain bersama anak-anak di Uthum 
(bangunan tinggi) Bani Maghalah -dan Ibnu Shayyad telah mendekati 
masa baligh- ia tidak menyadari hingga Nabi SAW menepuknya 
dengan tangannya. Kemudian beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad, 
‘‘Engkau bersaksi^‘ bahwa aku adalah Rasulullah?' Ibnu Shayyad 
melihat kepadanya dan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa engkau adalah 
Rasul (utusan) bagi orang-orang ummi (buta huruf)’. Lalu Ibnu 
Shayyad berkata kepada Nabi SAW, ‘Apakah engkau bersaksi bahwa 
aku adalah Rasulullah?’ Maka beliau menolaknya seraya berkata, 
‘Aku beriman kepada Allah dan Rasul-Nya'. Beliau SAW bertanya 
kepadanya, ‘Apakah pendapatmul' Ibnu Shayyad menjawab, ‘Aku 
didatangi oleh orang yang jujur dan pendusta’. Nabi SAW bersabda 
kepadanya, ‘Persoalan telah dicampuradukkan atasmu'. Kemudian 
Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya aku telah 
menyembunyikan sesuatu untukmu'. Maka Ibnu Shayyad berkata, ‘Ia 


Dalam salah satu naskah tertulis, “Apakah engkau bersaksi..dan seterusnya. 
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adalah rumput’. Beliau SAW bersabda, ‘Duduklah dengan penuh 
kehinaan, sekali-kali kedudukanmu tidak akan mulia’. Umar berkata, 
‘Biarkanlah aku memenggal lehernya’. Nabi SAW bersabda, ‘'Apabila 
benar dia, maka engkau tidak akan mampu mengatasinya. Namun 
apabila bukan, maka tidak ada kebaikan bagimu untuk 
membunuhnya ’.” 


liJJi Aaj Jl-*j 

O ^\J\^’J ‘Jj SJ.J 

I*' ■* °i ■’l" ° f 1°" l'*"' d' °i° 

01 ^ jjji oijj O' VJL^ 01 j-ftJ .SL^ 

^ ^ ✓ X S 5 

1^.''!«.!^ . o-' *« ©.✓ ^ .X I 

toj^j <0 <UOai ^ j.ftj 

^ ® y f\ ^ \ ^ % y y ✓ 

^^y % y y’ ^ Q.y ^ ^ . % y ^y 0 .*(tfo *✓. 

lii ji J1.1i: °cJui 

4^ Jt^ jiii y > ±oj 4^ ^1 J::^ oik: 

✓ " y y 

** ^ y ^ 

^y y 0 y ©► ^y y ^ y > y .y , O y .** tl-'' y ^y % « ® t 

.^y>j ji c'U»A-,<ai3^ J 4—:^*--^ u^J •^^. ^ y y 

^ y' y ^ 

*• y y 'fi' y % Oy O yy 
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■ Oj^J • J L?ox^l O^J 


1355. Salim berkata, “Aku mendengar Ibnu Umar RA berkata 
bahwa setelah itu Rasulullah SAW berangkat bersama Ubay bin 
Ka’ab ke kebun yang di dalamnya ada Ibnu Shayyad, dan beliau SAW 
melakukan muslihat untuk mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad 
sebelum beliau dilihat oleh Ibnu Shayyad. Maka, Nabi SAW 
melihatnya sedang berbaring -yakni pada selembar kain yang terdapat 
padanya ramzatun atau zamratun- lalu ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi 
SAW sedang bersembunyi di balik pohon kurma. Maka sang ibu 
berkata, ‘Wahai Shafi -nama bagi Ibnu Shayyad- ini Muhammad 
SAW’. Maka, Ibnu Shayyad segera berdiri. Nabi SAW bersabda, 
‘Andaikan ibunya membiarkannya, niscaya persoalan menjadi jelas’.” 
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Syu’aib berkata dalam haditsnya dengan lafazh, ^Yarafashahu, 
ramramatun”', atau “zamzamatun”. Ishaq Al Kalbi dan Uqail 
meriwayatkan dengan lafazh, Ramramatun'". Sedangkan Ma’mar 
meriwayatkan dengan lafazh, ‘"''Ramzatun". 


fok: f*>iP oir :ju 

e Si ^ 

f'' "O ^ o.^ ^ .X ^ *»•. ^ t ''l''"' 

J *-\JLP *AxJt3 ^ („5?^ OwLi 

^ /f' < ^ 

^uil l 1 y,l JUi ciltlp 4' Ji 

>3 (ij 4^ iil Jt^ '^1 .^U (ij 4^ iil 

.jlSl 2;>i oJLajf c^jJl 4 JllkJl 


1356. Dari Anas RA, dia berkata, “Seorang anak Yahudi yang 
biasa melayani Nabi SAW jatuh sakit. Maka Nabi SAW mendatangi 
untuk menjenguknya. Lalu beliau SAW duduk dekat kepalanya seraya 
berkata kepadanya, ^Masuklah Islam!'. Anak itu melihat bapaknya 
yang juga ada di sisinya. Maka bapaknya berkata kepadanya, ‘Taatilah 
Abu Al Qasim SAW!’ Anak itu pun memeluk Islam. Maka Nabi SAW 
keluar seraya berucap, ''Segala puji bagi Allah yang telah 
menyelamatkannya dari neraka' '' 


r ^ A# - 
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1357. Dari Ubaidillah, dia berkata, “Aku mendengar Ibnu Abbas 
RA berkata, ‘Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang tertindas. 
Aku dari golongan anak-anak, sedangkan ibuku dari golongan 
wanita’.” 
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1358. Dari Syu’aib, dia berkata, “Ibnu Syihab berkata bahwa 
setiap anak yang meninggal dunia dishalati meskipun hasil zina, hal 
itu karena ia dilahirkan dalam fitrah Islam; kedua orang tuanya 
mengaku beragama Islam, atau bapaknya saja meski ibunya memeluk 
agama selain Islam. Apabila ia lahir dengan mengeluarkan suara, 
maka ia dishalati. Adapun bila tidak mengelurkan suara, maka tidak 
dishalati sebab ia dianggap sebagai janin yang gugur. Karena 
sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan bahwa Nabi SAW 
bersabda, ^ Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dilahirkan 
dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan 
menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan 
adanya kekurangan [cacat]T Kemudian Abu Hurairah RA berkata, 
‘‘Fitrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu’.'" (Qs. Ar-Ruum (30): 30) 


44 ;ij| J4 aUi Sj^j Ju :Jii iii Ijy J 
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* * ^ * 
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1359. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata bahwa Nabi SAW 
bersabda, ^"'Tidak ada seorang anak yang lahir melainkan dalam 
keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan 
menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan 
adanya kekurangan [cacatjT’’ Kemudian Abu Hurairah RA berkata, 
‘'''Fitrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah, (itulah) agama yang 
lurus.'" (Qs. Ar-Ruum (30): 30) 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini berkaitan dengan persoalan sahnya pernyataan 
anak kecil untuk memeluk Islam. Namun masalah ini masih 
diperselisihkan oleh para ulama. 

Imam Bukhari menyebutkan judul bab tersebut dalam bentuk 
pertanyaan, tetapi dalam pembahasan tentang jihad beliau menetapkan 
hal tersebut dengan menyebutkan, “Bagaimana menawarkan Islam 
kepada anak kecil?” Seakan-akan setelah beliau mengemukakan 
sejumlah dalil di tempat ini untuk menunjukkan sahnya pernyataan 
anak kecil untuk masuk Islam, maka dalam pembahasan jihad beliau 
menjelaskan cara menawarkan Islam kepada anak kecil. 

6 y , 

... Jl3j {Al Hasan berkata...). Atsar dari Al Hasan 

telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin 
Nashr. Saya menduga hal itu terdapat dalam kitabnya yang berjudul Al 
Fara'idh, dimana dia berkata, “Yahya bin Yahya menceritakan 
kepada kami, Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami dari Yunus, 
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dari Al Hasan tentang anak kecil.” Maka dia berkata, “Bersama orang 
muslim di antara kedua orang tuanya”. 


Adapun Atsar Ibrahim telah disebutkan dengan jalur maushul 
oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Mughirah, dari Ibrahim, dia 
berkata bahwa sepasang suami-istri Nasrani memiliki seorang anak, 
lalu salah seorang di antara keduanya masuk Islam, maka beliau 
berkata, “Yang paling berhak terhadap anak itu di antara keduanya 
adalah yang muslim.” 


Sedangkan Atsar Syuraih telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi 
dengan sanad seperti tersebut sampai kepada Yahya bin Yahya; 
Husyaim telah menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Asy- 
Sya’bi, dari Syuraih bahwa dia diminta untuk memberi keputusan 
tentang seorang anak kecil yang salah satu kedua orang tuanya 
beragama Nasrani. Maka dia berkata, “Orang tua yang muslim lebih 
berhak terhadap anak itu.” Sementara Atsar Qatadah telah disebutkan 
dengan sanad maushul oleh Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Qatadah, 
sama seperti perkataan Al Hasan. 

^ 4»t ^'^3 {Ibnu Abbas 


bersama ibunya termasuk golongan orang-orang yang tertindas). 
Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dengan 
lafazh, ^ llf cJT (aku dan ibuku termasuk golongan 

orang-orang yang tertindas). Nama ibunya adalah Lubabah binti Al 
Harits Al Hilaliyah. 


<ujs ^ «ljI ^ (dan dia tidak bersama bapaknya 


dalam agama kaumnya). Imam Bukhari mengatakannya berdasarkan 
pemahamannya. Pendapat tersebut berdasarkan asumsi bahwa Abbas 
masuk Islam setelah perang Badar, padahal para ulama telah berbeda 
pendapat mengenai hal itu. Salah satu pendapat mengatakan bahwa ia 
masuk Islam sebelum hijrah, lalu tinggal di Makkah atas perintah 
Nabi SAW untuk kemaslahatan kaum muslimin. Pernyataan ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Hadits Ibnu Abbas, namun dalam 
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sanadnya terdapat seorang perawi bernama Kalbi yang dikenal sebagai 
perawi matruk (yang ditinggalkan). Di samping itu, pernyataan 
tersebut tidak dapat diterima berdasarkan kenyataan bahwa Abbas 
dijadikan tawanan pada perang Badar, lalu beliau menebus dirinya 
seperti yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). Selain itu, menurut kesepakatan bahwa ayat yang 
berbicara tentang orang-orang tertindas turun setelah perang Badar. 

Menurut riwayat yang masyhur, Abbas masuk Islam sebelum 
penaklukan kota Khaibar. Hal ini diindikasikan oleh hadits Anas 
tentang kisah Al Hajjaj bin Allath, seperti yang dikutip Imam Ahmad 
dan An-Nasa'i. Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas 
bahwa beliau hijrah kepada Nabi SAW di Khaibar. Tapi riwayat ini 
terbantah oleh kisah Hajjaj yang telah disinggung. Pendapat yang 
benar adalah, bahwa dia hijrah pada awal tahun penaklukan kota 
Makkah, lalu kembali bersama Nabi SAW dan mengikuti peperangan. 

{dan dia berkata, "Islam itu tinggi 

(mulia) dan tidak ada yang melebihi[nya]. ”). Demikian yang terdapat 
dalam semua naskah Imam Bukhari, tanpa dijelaskan siapa yang 
mengucapkannya. Sebelumnya saya mengira bahwa kalimat itu 
termasuk bagian dari perkataan Ibnu Abbas. Tapi kemudian saya tidak 
menemukan ucapan tersebut di antara perkataannya. Lalu saya melihat 
kalimat tersebut diriwayatkan dengan sanad maushul yang langsung 
kepada Nabi SAW, seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni 
dan Muhammad bin Harun Ar-Rauyani dalam Musnad-nya dari hadits 
A'idz bin Amr Al Muzani dengan sanad hasan. Kami telah 
meriwayatkannya dalam kitab Al Fawa ’id Abu Ya ’la Al Khalil melalui 
jalur ini, dimana pada bagian awalnya ditambahkan; yakni A'idz bin 
Amr datang pada hari penaklukan kota Makkah bersama Abu Sufyan 
bin Harb, maka para sahabat berkata, “Ini Abu Sufyan dan A'idz bin 
Amr.” Rasulullah SAW bersabda, “/«i A 'idz bin Amr dan Abu Sufyan, 
Islam lebih mulia daripada itu. Islam itu tinggi (mulia) dan tidak ada 
yang dapat melebihV’ 
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Kemudian saya mendapatkan bahwa kalimat ini adalah 
perkataan Ibnu Abbas, seperti yang saya duga sebelumnya. Hal itu 
disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam kitab Al Muhalla, dia berkata. 


“Diriwayatkan dari Jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah, 



wanita Nasrani masuk Islam, sedangkan suaminya seorang laki-laki 
Yahudi atau Nasrani, maka keduanya dipisahkan. Islam itu tinggi 
(mulia) dan tidak ada yang dapat melebihi).'’’ 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang 
mendukung pandangannya tentang sahnya pernyataan anak kecil 
untuk masuk Islam. Yang pertama adalah hadits Ibnu Umar tentang 
kisah Ibnu Shayyad, dimana penjelasannya secara mendetail akan 
disebutkan pada pembahasan tentang jihad. Adapun dalil yang hendak 
dijelaskan Imam Bukhari di tempat ini dari hadits tersebut terletak 
pada sabda Nabi SAW kepada Ibnu Shayyad, “Apakah engkau 
bersaksi bahwa aku adalah Rasulullah?" Sementara Ibnu Shayyad 
saat itu belum mencapai usia baligh. 

{beliau menolaknya), yakni meninggalkannya. Demikian 

lafazh yang terdapat dalam mayoritas riwayat yang ada. Menurut Ibnu 
Al Manayyar, lafazh ini diingkari oleh Al Qadhi. Sementara pada 
sebagian riwayat tercantum dengan lafazh, “Farafashahu", yakni 
beliau mendorong dengan kakinya. Iyadh berkata, “Aku tidak 
menemukan lafazh 'Farafashahu pada jumhur ahli bahasa.” Dalam 
riwayat Al Ashili disebutkan dengan lafazh “faragashahu", sementara 
dalam riwayat Abdus disebutkan dengan lafazh “Fawagashahu". 

jAj {dan beliau melakukan muslihat), yakni mengelabuinya. 

Maksudnya, beliau ingin memanfaatkan kelalaian Ibnu Shayyad agar 
dapat mendengar pembicaraannya tanpa disadari. 

Syj jl fljij d {miliknya yang terdapat padanya, ramzatun 
atau zamratun). Demikian yang banyak disebutkan, yakni disertai 
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keraguan, apakah huruf ra' disebutkan di depan atau di belakang. 
Sementara pada sebagian riwayat disebutkan, "‘’Zamzamatun atau 
ramramatun". Yakni teijadi keraguan apakah menggunakan huruf zai 
semuanya atau menggunakan huruf ra\ disertai tambahan huruf mim. 
Adapun makna kata-kata yang saling berbeda ini sebenarnya cukup 
berdekatan. Adapun lafazh "'ramzaturi’’’ merupakan perubahan dari 
bentuk ^‘‘ramzurf’ yang bermakna isyarat. Sedangkan lafazh 
“'zamraturi" merupakan perubahan dari kata ‘'zamrun”, yang 
bermakna menirukan suara. Lafazh ‘^'ramramaturi’’’ artinya gerakan, 
namun di sini maknanya adalah suara yang sangat kecil. Sementara 
lafazh '’^zamzamatun” maknanya —seperti dikatakan oleh Al 
Khaththabi— adalah; menggerakkan kedua bibir karena berbicara. 
Ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah suara yang keluar 
dari lubang hidung dan tenggorokan. 

iO j\i3 {maka Ibnu Shayyad segera berdiri). Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, oia yakni segera mengubah 


posisinya. 


elup {dan beliau di sisinya). Dalam riwayat Abu Daud 

disebutkan, ^ {Di bagian kepalanya). Beliau menukil riwayat 

ini dari Sulaiman bin Harb, guru Imam Bukhari dalam riwayat di atas. 
Demikian pula yang tercantum pada riwayat Al Ismaili dari Abu 
Khalifah, dari Sulaiman. 

{maka ia masuk Islam). Dalam riwayat An-Nasa'i dari 
lshaq bin Rahawaih, dari Sulaiman bin Harb disebutkan, bahwa anak 


itu berkata, JV'J *5!i ^1 'i {Aku bersaksi bahwa 


tidak ada tuhan yang sesungguhnya selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah). 

jll)l 'jA eiiJi {Dia telah menyelamatkannya dari neraka). Dalam 
riwayat Abu Daud dan Abu Khalifah disebutkan, 'ja eJL55i {Allah 
telah menyelamatkannya dengan sebab aku dari neraka). 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Boleh menjadikan orang musyrik sebagai pelayan. 

2. Boleh mengunjungi orang musyrik yang sakit. 

3. Berlaku baik dalam menepati janji. 

4. Memperbantukan anak kecil. 

5. Menawarkan Islam kepada anak kecil. Seandainya pernyataan 
anak kecil itu tidak sah, tentu Nabi SAW tidak akan 
menawarkan Islam kepadanya. 

6. Pada sabda Nabi SAW, ‘‘''Telah menyelamatkannya dengan 
sebab aku dari neraka" terdapat indikasi bahwa pernyataannya 
(anak kecil) untuk masuk Islam dianggap sah. 

7. Seorang anak apabila telah memahami makna kufur lalu mati 
dalam kekufuran, maka ia akan diadzab.^^ Pembahasan ini akan 
dijelaskan pada hadits Samurah yang panjang tentang mimpi 
{ru’ya) yang akan disebutkan pada bab “Anak-anak Kaum 
Musyrikin” di akhir pembahasan tentang jenazah. 

Hadits ketiga di bab ini adalah hadits Ibnu Abbas, “Dahulu aku 
dan ibuku termasuk golongan orang-orang yang tertindas”, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Hadits yang keempat adalah hadits Abu Hurairah tentang semua 
anak dilahirkan di atas (menurut) fitrah. Imam Bukhari menukil hadits 
ini dari jalur Ibnu Syihab, dari Abu Hurairah dengan sanad mungathi ’ 
(terputus). Beliau menukil pula dari jalur lain, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Yang dijadikan pegangan untuk 
menyatakan hadits itu marfu’ adalah riwayat yang memiliki sanad 
lengkap (mauskul). Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan jalur 
mungathi karena dalam riwayat ini terdapat perkataan Ibnu Syihab. 


Faidah yang beliau sebutkan ini kurang tepat, karena tidak ada pada hadits di atas keterangan tegas 
bahwa anak tersebut belum baligh. Telah diriwayatkan dengan sanad shahih dari Nabi SAW bahwa 
beliau bersabda, “Pena diangkat dari tiga golongan.” Lalu beliau menyebutkan di antaranya adalah, 
“Anak kecil hingga baligh” Wallahu a'lam. 

348 — FATmJL BAARI 

_ kampangsannah. org _ 





05 {dari hasil zina), maksudnya anak-anak hasil zina tetap 

dishalati apabila meninggal. Statusnya sebagai anak zina tidak 
menjadi penghalang baginya untuk dishalati, sebab ia dianggap 
sebagai muslim karena mengikuti status ibunya. Demikian pula halnya 
anak yang bapaknya seorang muslim namun ibunya bukan muslimah. 
Ibnu Abdul Barr berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengatakan 
bahwa anak hasil zina tidak dishalati, kecuali Qatadah.” 

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hukum 
menshalati anak kecil. Sa’id bin Jabr berkata, “Anak kecil tidak 
dishalati hingga ia baligh.” Ada pula yang mengatakan, “Hingga ia 
shalat.” Sementara jumhur ulama mengatakan, “Anak kecil dishalati 
apabila lahir dengan mengeluarkan suara.”^^ 

Dalam bab “Membaca surah Al Fatihah” disebutkan keterangan 
tentang apa yang dibaca saat menshalati jenazah anak kecil. Kalimat 
^'Setiap anak yang lahir", mencakup juga janin yang gugur. Oleh 
sebab itu, beliau membatasi dengan perkataannya, ^^apabila ia lahir 
dengan mengeluarkan suara", sebagaimana pendapat Imam Zuhri 
yang menamakan laki-laki yang berzina sebagai bapak dari anak hasil 
perbuatan zinanya, lalu anak itu diikutkan pada statusnya sebagai 
muslim. Imam Malik juga berpendapat demikian. Adapun 
pembahasan matan (materi) hadits ini dari jalur yang marfu ’ (sampai 
kepada Nabi SAW) akan diterangkan pada bab “Anak-anak Kaum 
Musyrikin”, insya Allah. 


Pandangan yang benar adalah, bahwa menshalati anak kecil itu disyariatkan meski lahir tanpa sempat 
mengeluarkan suara, selama telah ditiupkan ruh padanya. Hal ini didasarkan pada cakupan haaits, 
“Janin yang gugur dishalati”. Wallahu a 'lam. 
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80. Apabila Orang Musyrik Mengatakan Ilaaha Illallaah ” 
Ketika akan Meninggal Dunia 




1360. Dari Sa’id bin Musayyab, dari bapaknya bahwasanya ia 
mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya ketika Abu Thalib sedang 
menghadapi kematian, Rasulullah SAW mendatanginya; beliau 
mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abi Umayyah bin 
Al Mughirah berada di sampingnya. Rasulullah SAW berkata kepada 
Abu Thalib, 'Wahai pamanku, katakanlah; laa ilaaha illallah (tidak 
ada sembahan sesungguhnya selain Allah), suatu kalimat yang aku 
gunakan untuk menjadi saksi untukmu di hadapan Allah’. Abu Jahal 
dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata, ‘Wahai Abu Thalib, apakah 
engkau membenci agama (millah) Abdul Muththalib?’ Rasulullah 
SAW senantiasa menawarkan kepadanya hal tersebut dan keduanya 
juga selalu mengulangi perkataan tadi hingga akhir perkataan Abu 
Thalib adalah tetap mengikuti agama (millah) Abdul Muththallib, dan 
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enggan untuk mengucapkan; laa ilaaha illallah. Rasulullah SAW 
bersabda, ''Ketahuilah -demi Allah- aku benar-benar akan 
memohonkan ampunan untukmu selama aku belum dilarang 
melakukannya'. Maka Allah SWT menurunkan ayat, “'Tidaklah 
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk 
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, 
walaupun mereka adalah kaum kerabat(nya) sesudah jelas bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka 
Jahanam ” (Qs. At-Taubah (9): 113) 


Keterangan Hadits : 

Menurut Ibnu Al Manyyar, Imam Bukhari tidak menyebutkan 
kalimat pelengkap judul bab, sebab ketika Nabi SAW bersabda 
kepada pamannya, ‘'‘'Katakanlah; laa ilaaha illallah, dengannya aku 
bersaksi untukmu", mengandung kemungkinan bahwa hal itu khusus 
bagi Abu Thalib, dimana jika selain beliau mengucapkan perkataan itu 
sementara diyakini bahwa ia akan meninggal saat itu, maka ucapannya 
tidak bermanfaat baginya. Namun ada pula kemungkinan hal itu 
sengaja tidak disebutkan untuk menjelaskan bahwa persoalan ini perlu 
penelitian lebih mendalam. Kemungkinan kedua inilah yang dijadikan 
pegangan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa’id bin Al 
Musayyab dari bapaknya tentang kisah Abu Thalib saat akan 
meninggal dunia, yang akan dijelaskan secara mendetail pada tafsir 
surah Al Baraa'ah (At-Taubah). 

J 

aIp ^ U {selama aku belum dilarang melakukannya), yakni 

memohonkan ampunan. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 
tertulis, {darimu). 

<us aIjjU {maka Allah menurunkan ayat berkenaan dengan 

itu), yakni firman Allah SWT; ‘‘‘‘Tidaklah pantas bagi nabi dan orang- 
orang yang beriman untuk memohonkan ampunan untuk orang-orang 
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musyrik... (Qs. At-Taubah (9): 113) seperti yang akan dijelaskan. 
Sementara dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan, U) : <0 iit J'jii 

(Maka Allah menurunkan tentangnya, “Tidaklah pantas bagi 
Nabi...'^ 


81. Pelepah Kurma (ditancapkan) di Atas Kuburan 


y ^ ^ ^ y 9 ^ . .yO f , ^ ^ y O ^y 

ji oJjjj 

CJd l: : JUi J ^ 

.'aL^ 


. ^ o 

^ jui 


^fy Oy f o ^y y ll-'' 

: Jj ■) ,jj 'U>rjL>^ jLs 


AiP AiJi J OL^ ‘Aij 4:>rjl^ U'-*J 

y yy ** x ^ ✓ 

JLsj .oJjIjsj (_5^ 0jjj jkailP- ^ IjJLii j|j 

y y yy y 

y y y y yy ^ yy % 9 

O y l'' ®- l'” ■^1®!'**'' l'' '' *''f ^ •l'' ^ 

^jp ^^.j^.As>r\3 ‘U>rjL>- (jJ OLUP 

^ y y y jf'' 

Jlij .4^ il33 oJ" 14 : Jli ^ 

iii '^3 '^\ uir 


Buraidah Al Aslami berwasiat agar ditempatkan [ditancapkan] 
dua pelepah di atas kuburannya. Ibnu Umar RA melihat fusthath 
(kemah) di atas kuburan Abdurrahman, maka beliau berkata, 
“Robohkan kemah itu wahai ghulam, sesungguhnya yang 
menaunginya adalah amalnya.” 

Kharijah bin Zaid berkata, “Aku melihat diriku, sementara kami 
adalah para pemuda di zaman Utsman RA. Sesungguhnya yang paling 
jauh lompatannya di antara kami adalah yang dapat melompati 
kuburan Utsman bin Mazh’un hingga melewatinya.” 
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Utsman bin Hakim berkata, “Kharijah memegang tanganku lalu 
mendudukkanku di atas kuburan, dan beliau mengabarkan kepadaku 
dari pamannya —Yazid bin Tsabit— dia berkata, “Sesungguhnya 
yang demikian itu tidak disukai (makruh) bagi orang yang buang hajat 
[atau mengatakan, atau melakukan perbuatan yang menyakiti mayit di 
dalamnya] di atasnya.” Nafi’ berkata, “Ibnu Umar RA duduk di atas 
kuburan.” 


■.;s J, i:.j c;jui 

^ cjyi ^ 

i: ^ jr p 

L*4s! 4 ^ (_Ajb^ jl aJji] : Jui doCLv? 4 J 


1361. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi S A W, bahwasanya beliau 
melewati dua kuburan yang sedang diadzab, maka beliau SAW 
bersabda, Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, keduanya 
tidaklah diadzab karena dosa besar; adapun salah seorang di antara 
keduanya tidak menutup (menjaga) diri saat kencing, dan yang 
lainnya biasa melakukan namimah (adu domba)” Kemudian beliau 
SAW mengambil^ pelepah kurma yang basah dan membelahnya 
menjadi dua. Kemudian menancapkan masing-masing pada setiap 
kubur tersebut. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
melakukan ini?” Beliau bersabda, “Semoga [adzabj keduanya 
diringankan selama kedua (pelepah) itu belum kering” 


Keterangan hadits : 

^1.. o'jjJ (Buraidah Al Aslami berwasiat...). 

Dalam kebanyakan riwayat disebutkan, (Di kuburannya). 
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Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, e ^ {Di atas 
kuburannya). 


Ibnu Sa’ad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dari 
Muwarriq Al Ajli, dia berkata, otij 

dCiJf- {Buraidah berwasiat untuk diletakkan dua pelepah di 


kuburannya, dan dia meninggal di dekat Khurasan). Ibnu Al Murabith 

dan lainnya berkata, “Ada kemungkinan Buraidah memerintahkan 

agar kedua pelepah itu ditancapkan di atas kuburannya untuk 

meneladani Nabi SAW yang meletakkan dua pelepah di atas dua 

kuburan. Namun ada pula kemungkinan beliau memerintahkan agar 

kedua pelepah itu diletakkan di dalam kuburan, karena adanya berkah 

pada pohon kurma itu, berdasarkan firman Allah SWT, O? 

* * 

{Seperti pohon yang baik). Tapi kemungkinan pertama lebih kuat. Hal 
ini didukung oleh sikap Imam Bukhari yang menyebutkan hadits 
tentang dua orang dalam kubur yang sedang disiksa. Seakan Buraidah 
memahami hadits ini berlaku secara umum, tidak khusus bagi kedua 
penghuni kubur tersebut. 


Ibnu Rasyid berkata, “Tampak dari sikap Imam Bukhari bahwa 
yang demikian itu khusus untuk kedua penghuni kuburan tersebut.^"* 
Oleh karena itu, dia menyebutkan setelahnya perkataan Ibnu Umar, 
‘'Hanya saja yang menaunginya adalah amalannya' 


Js- vlslkU {dan Ibnu 


Umar melihat fusthath [kemah] di atas kuburan Abdurrahman). 
Fusthath adalah kemah yang terbuat dari bulu, tapi kata tersebut 
terkadang digunakan untuk kemah meskipun tidak terbuat dari bulu. 


Pandangan bahwa hal itu khusus bagi kedua penghuni kuburan tersebut merupakan pendapat yang 
benar, karena Rasulullah SAW tidak menancapkan pelepah kecuali di atas kuburan yang beliau 
ketahui penghuninya sedang diadzab. Beliau SAW tidak melakukan hal demikian pada setiap 
kuburan. Apabila hal itu adalah sunnah niscaya akan dilakukan pada semua kuburan. Begitu pula 
para khulafaur rasyidin dan sahabat yang senior, mereka tidak melakukan perbuatan demikian. 
Apabila ia disyariatkan, niscaya mereka akan segera melakukannya. Adapun yang dilakukan oleh 
Buraidah, itu hanya berdasarkan ijtihadnya. Sedangkan ijtihad bisa benar dan bisa pula salah, dan 
yang benar adalah mereka yang tidak melakukan perbuatan tersebut seperti dijelaskan terdahulu. 
Wallahu a'lam. 
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Adapun Abdurrahman yang disebutkan di sini adalah Abdurrahman 
bin Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti dijelaskan oleh Ibnu Sa’ad dalam 
riwayatnya dengan sanad maushul melalui jalur Ayyub bin Abdullah 
bin Yasar, dia berkata, ij^ ^ 

J\i .aJUp iiioj Ul\i ^jll \j ; JU3 J^UaU aIIpj 

ipjiS :Jli (Abdullah bin Umar melewati kuburan 


Abdurrahman bin Abi Bakar, saudara laki-laki Aisyah, sementara di 
atasnya didirikan fusthath (kemah). Maka beliau berkata, “Wahai 
ghulam, robohkan kemah itu, karena sesungguhnya yang 
menaunginya adalah amalannya. ” Ghulam berkata, “Majikanku akan 
memukuliku. ” Ibnu Umar berkata, “Sekali-kali tidak. ” Maka ia pun 
merobohkannya). 


Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Aun dari seorang laki-laki,^* dia 
berkata, ‘‘‘'Aisyah mendatangi Dzu Thuwa ketika mereka mengangkat 
tangan-tangan mereka dari Abdurrahman bin Abi Bakar. Maka beliau 
memerintahkan untuk mendirikan fusthath (kemah) di atas 
kuburannya, lalu beliau mewakilkan seseorang kemudian beliau pun 
berangkat. Kemudian datanglah Ibnu Umar...” Selanjutnya 
disebutkan hadits seperti di atas. 

M j Ji Jlij (Kharijah bin Zaid berkata), yakni Ibnu Tsabit 

Al Anshari, salah seorang tabi’in yang tsigah (terpercaya). Dia 
tergolong salah seorang di antara tujuh ulama Madinah. Hadits ini 
disebutkan oleh fmam Bukhari dengan sanad lengkap (maushul) 
dalam kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir melalui Ibnu Ishaq, “Telah 
menceritakan kepadaku Yahya bin Abdurrahman bin Abi Amrah Al 
Anshari, aku mendengar Kharijah bin Zaid...” Lalu disebutkan seperti 


Atsar ini lemah, karena di dalam sanad-nya ada seorang perawi yang tidak disebutkan namanya, dan 
meskipun riwayat ini shahih, pandangan yang benar tetap saja yang dilakukan oleh Ibnu Umar, 
karena didasarkan pada keumuman hadits-hadits yang mengharamkan mendirikan bangunan di atas 
kuburan, dimana hal ini mencakup membangun kemah maupun yang lainnya. Yang demikian itu 
merupakan sarana menuju perbuatan syirik, oleh sebab itu diharamkan sebagaimana halnya dengan 
sarana-sarana kesyirikan yang lain. Wallahu a’lam. 
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di atas. Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya meninggikan 
kuburan melebihi permukaan tanah di sekitarnya. 


Letak kesesuaian riwayat ini dengan judul bab adalah, bahwa 
meletakkan pelepah di atas kuburan merupakan isyarat bolehnya 
meletakkan sesuatu yang lebih tinggi dari permukaan tanah di atas 
kuburan. Hal ini akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang 
jenazah. 


Ibnu Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Maksud Imam 
Bukhari bahwa yang bermanfaat bagi penghuni kubur adalah amal- 
amalnya yang shalih. Adapun meninggikan kuburan serta duduk di 
atasnya, ditinjau dari bentuknya tidak berdampak negatif bagi 
penghuni kubur, tetapi hal tersebut berdampak negatif dari segi 
maknanya, seperti apabila orang-orang yang duduk di atas kubur 
memperbincangkan sesuatu yang negatif.” 


f ^ ^ f 9 .f y 

^ ilJUiP J\ij (Dan Utsman bin Hakim 

berkata, “Kharijah memegang tanganku. ”), yakni Kharijah bin Zaid 
bin Tsabit. Musaddad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul 
dalam kitabnya Musnad Al Kabir. Dia juga menjelaskan sebab 
Kharijah memberitahukan hal itu kepada Hakim, “Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Sirjis dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, bahwa keduanya mendengar Abu 
Hurairah berkata, 4^1 0jS U Js- oSl 

oj^Ji Jbj ^ 

✓ ,»■ "y' ^ y- y ^ y y y 

^sS^. ciUi a5 (Aku duduk di atas bara sehingga terbakarlah apa 


yang aku duduki, lalu sampai kepadaku adalah lebih aku sukai 
daripada duduk di atas kubur. Utsman berkata, “Aku melihat 
Kharijah bin Zaid di kuburan, lalu aku menyebutkan perkataan Abu 
Hurairah kepadanya, maka beliau memegang tanganku... ”). Sanad 
riwayat ini shahih. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW 
melalui jalur Sahal bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah. 
Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ka’ab, dia 
berkata, “Hanya saja yang dikatakan oleh Abu Hurairah adalah; ^ 

5^ JlP ^ j\ J {barangsiapa duduk 

* ' * 

di atas kuburan kemudian kencing atau buang air besar di atasnya, 
maka seakan-akan ia duduk di atas bara api), tetapi sanad-nya lemah 
idha’if). 

Ibnu Rasyid berkata, “Secara zhahir sebagian perawi tidak 
menulis atsar ini dan atsar yang akan disebutkan pada bab 
sesudahnya [bab tentang nasihat ahli hadits di kuburan dan para 
sahabatnya duduk di sekitarnya] tidak pada tempatnya.” Namun, bisa 
saja hal ini dipaksakan untuk menjadi bagian dari bab di atas, dengan 
mengatakan; hal itu merupakan isyarat bahwa membangun fusthath 
(kemah) di atas kuburan apabila untuk tujuan yang dibenarkan, seperti 
melindungi orang yang hidup dari panas matahari, bukan sekedar 
untuk menaungi mayit, maka ini diperbolehkan. Sepertinya Imam 
Bukhari berkata, “Apabila meninggikan kuburan untuk tujuan yang 
dibenarkan bukan untuk membanggakan diri, maka ini diperbolehkan; 
sebagaimana diperkenankan duduk di atasnya untuk tujuan yang 
dibenarkan, bukan bagi mereka yang hanya berbuat hadats padanya.” 
Beliau menambahkan, “Secara lahirnya, yang dimaksud dengan 
hadats di tempat ini adalah buang air besar. Namun ada kemungkinan 
bahwa yang dimaksud itu lebih luas, yaitu melakukan sesuatu yang 
tidak pantas baik berupa perkataan maupun perbuatan yang membuat 
mayit terganggu.” 

Ada pula kemungkinan bahwa atsar-atsar yang disebutkan pada 
bab ini perlu dijelaskan kesesuaiannya dengan judul bab, dan 
kesesuaian antara atsar yang satu dengan yang lain. Yang demikian 
itu karena beliau tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah, 
namun beliau menyebutkan atsar dari Buraidah yang menyatakan 
disyariatkannya hal itu. Kemudian disebutkan pula hadits Ibnu Umar 
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yang menyatakan bahwa sesuatu yang diletakkan di atas kuburan tidak 
memberi pengaruh apa-apa bagi penghuninya, bahkan yang memberi 
pengaruh hanyalah amal-amalnya yang shalih. Dengan demikian, 
secara lahir kedua atsar ini saling bertentangan, maka Imam Bukhari 
tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa secara lahiriah sikap Imam 
Bukhari telah mendukung meletakkan pelepah di atas kuburan. 
Sementara atsar Ibnu Umar tidak menjelaskan bahwa membangun 
fusthath (kemah) di atas kuburan dapat memberi manfaat bagi mayit. 
Berbeda halnya dengan meletakkan pelepah, dimana syariatnya telah 
ditetapkan berdasarkan perbuatan Nabi SAW. Meskipun sebagian 
ulama berpendapat bahwa kejadian itu bersifat khusus, yakni hanya 
boleh dilakukan oleh orang yang diberi pengetahuan oleh Allah SWT 
tentang keadaan mayit di dalam kubur. 

Adapun makna yang bersifat umum pada perkataan Ibnu Umar, 
‘‘‘'Hanya saja yang melindunginya adalah amalannya", mencakup pula 
atsar-atsar tentang duduk di atas kuburan. Yakni, sebagaimana mayit 
tidak mengambil manfaat dari naungan yang diberikan kepadanya 
meskipun bertujuan untuk mengagungkannya, begitu juga mayit tidak 
akan merasakan dampak negatif meskipun dilakukan untuk 
menghinakannya. 



“Bahwa Ibnu Umar duduk di atas kuburan. ”). Riwayat ini disebutkan 
dengan sanad lengkap {maushut) oleh Ath-Thahawi dari jalur Bukair 
bin Abdullah Al Asyaj bahwa Nafi’ menceritakan hal itu kepadanya. 
Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad shahih dari NafT, dia berkata, ^ tki 

^ Jip iti oi yi U? {Menginjakkan kaki di atas batu yang sangat 

panas lebih aku sukai daripada menginjakkan kaki di atas kuburan). 
Ini termasuk masalah yang diperselisihkan. 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Martsad Al Ghannawi, 
dari Nabi SAW, \°jLa3 Slj ^ Sl {Janganlah kalian 


duduk di atas kubur, dan jangan pula shalat menghadap kepadanya). 
An-Nawawi mengatakan bahwa maksud lafazh ‘'^tajlisuu" pada hadits 
ini adalah duduk. Sementara menurut Imam Malik adalah hadats. 
Namun ini merupakan penakwilan yang lemah dan batil. 


Pernyataan Imam An-Nawawi memberi asumsi bahwa yang 
berpendapat demikian hanyalah Imam Malik. Demikian pula halnya 
Ibnu Al Jauzi, dia berkata, “Mayoritas ulama menyatakan meikruh, 
berbeda dengan pendapat Malik.” Kemudian Imam An-Nawawi 
menegaskan dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab bahwa pendapat Abu 
Hanifah dalam masalah ini sama seperti pendapat jumhur ulama, 
padahal kenyataannya tidak demikian. Bahkan pendapat Abu Hanifah 
sama seperti pendapat Imam Malik, sebagaimana yang dinukil oleh 
Ath-Thahawi. Mereka mendasari pandangan tersebut dengan Atsar 
Ibnu Umar yang disebutkan di atas. Lalu Ath-Thahawi meriwayatkan 
pula atsar serupa dari Ali RA. Adapun dari Zaid bin Tsabit disebutkan 
dengan lafazh, ^ ^ 

Sji y {Sesungguhnya Nabi SAfV melarang duduk di atas 

kuburan karena hadats, baik buang air besar maupun kencing). Para 
perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya). 


Pandangan jumhur dalam masalah ini didukung oleh riwayat 
Imam Ahmad dari hadits Amr bin Hazm Al Anshari, dari Nabi SAW, 
‘‘''Janganlah kalian duduk di atas kuburan.” Dalam riwayat Imam 
Ahmad yang lain dengan sanad shahih disebutkan, j 


iy Sl ^ {Rasulullah SAW 


melihatku sedang bersandar di kuburan, maka beliau SAW bersabda, 
^''Janganlah engkau mengganggu penghuni kubur.”). 


Riwayat ini menerangkan bahwa yang dimaksud “duduk” dalam 
hadits-hadits tersebut adalah dalam arti yang sebenarnya. Ibnu Hazm 
menolak penakwilan bahwa makna “duduk” adalah hadats 
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berdasarkan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam Muslim, 
J«IjS {Bahwasanya salah 


seorang di antara kamu duduk di atas bara api lalu pakaiannya 
terbakar sampai ke kulitnya...). Sementara kami tidak pernah 
mengenal seorang pun yang duduk di atas pakaiannya saat buang air 
besar. Hal ini menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah duduk yang 
sebenarnya. Ibnu Baththal berkata, “Penakwilan tersebut sangat jauh 
dari yang sebenarnya, karena berhadats di kuburan adalah perbuatan 
yang sangat buruk sehingga tidak hanya sekedar divonis makruh. Tapi 
yang meikruh adalah duduk, sebagaimana yang biasa dikenal.”^^ 


82. Nasihat Ahli Hadits di Kuburan dan Para Sahabatnya Duduk 

di Sekitarnya 


% o % ^ ^ ^ 

o ^ Q A * o ® ^ ^ ^ 

iZj (OjSiu) ^ 

: >llN' .0^' ls\ : 

f ° ** l' * ° ' Q * r Q f f 

yaJlj .aJI 

' ' ' ' * 'f 

^ ^ /e 0 

, I o-' > 


Pandangan jumhur ulama yang melarang duduk di atas kuburan secara mutlak didukung riwayat yang 
dikutip oleh Imam Muslim dalam kitab shahih-nya dari Jabir. Dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang menembok kuburan dan duduk di atasnya, serta membangun di atasnya” Ini adalah hadits 
shahih. Riwayat-riwayat yang semakna dengannya memberi keterangan tentang haramnya 
menembok kuburan serta membangun di atasnya, sebab yang demikian itu termasuk 
mengagungkannya serta tergolong sarana kesyirikan seperti kebanyakan teijadi di sejumlah negeri. 
Maka, menjadi kewajiban para ulama serta seluruh kaum muslimin agar mengingkari hal tersebut dan 
mengingatkan para pelakunya. Apabila yang dibangun di atas kubur berupa masjid maka 
kemaksiatan akan semakin besar dan kedudukannya sebagai sarana kesyirikan akan semakin nampak. 
Oleh sebab itu, telah dinukil riwayat yang akurat bahwa beliau SAW melaknat orang-orang yang 
menjadikan kuburan sebagai masjid, dimana beliau SAW bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya 
orang-orang sebelum kamu telah menjadikan kuburan para nabi mereka serta orang-orang shalih di 
antara mereka sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai masjid, 
karena sesungguhnya aku melarang melakukan hal itu." 


360 — FAnpiL BAARI 

_ kampangsannah. org 





Allah SWT berfirman, ‘"''Pada hari mereka keluar dari kubur.” 
(Qs. Al Ma’aarij(70): 43) Lafazh “rf/ Ajdaats” maknanya adalah 
kuburan-kuburan. Firman-Nya, ’tsirat artinya Dibongkar.” (Qs. Al 
Infithaar(82): 4). Dikatakan, ^^Ba’tsartu haudhiy”, yakni aku 
menjadikan bagian bawah telaga menjadi bagian atasnya. Kata “rf/ 
lifaadh” artinya bersegera. Al A’masy membaca firman-Nya, '‘‘‘Ilaa 
nashbin ” (kepada berhala-berhala), yakni kepada sesuatu yang 
ditegakkan mereka untuk berlomba kepadanya. Kata '^An-Nushbu" 
adalah bentuk jamak dari kata ‘'‘'An-Nushub Sedangkan “An-Nashb ” 
adalah bentuk mashdar-nya. Pada hari keluar dari kubur. Dan firman- 
Nya, “Yansiluun”, (Qs. Yaasin(36): 51) yakni mereka keluar. 


yji uijti ji>ii ^ ^ ^ :ju 

^ ^ y ^ \ S 

.0 Ajtyj tAJ bJbt3j iJjuLi <LJ.P aJJI jcW? 

y ^ ^ y ^ yy y y y y 

(JIaS .sJLmIv jt A-ii As ^ 

iL oir c^i iii^ ciui i: 

y y y y y 

^ i!. oir cssij^i jii Ji >,:J jii 

o.5L*1-J| ^Jj^I .ojLLiJl ^Jjhl ojLoI^I 

^ cS^ulJl ^ 1^1} c5Sl.;^l ^ 

vO J f, ymS» y y “'•^^.y • ® f ® j ^ f • f''- 

4j^ 1 t3*W>J jji l»t3) 1 / 


1362. Dari Ali RA, dia berkata, “Kami berada pada suatu 
jenazah di Baqi’ Al Gharqad. Lalu Nabi SAW mendatangi kami 
dengan membawa tongkat kecil, kemudian beliau duduk dan kami pun 
duduk di sekitarnya. Beliau nampak murung dan menundukkan 
kepalanya seraya mengorek tanah dengan tongkatnya. Kemudian 
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bersabda, ‘ Tidak ada seorang pun di antara kamu, dan tidak ada satu 
pun jiwa yang sempurna melainkan telah dituliskan tempatnya di 
surga dan neraka, dan dituliskan pula kesengsaraan atau 
kebahagiaannya’. Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
tidakkah [sebaiknya] kita bersandar kepada kitab-kitab kita dan tidak 
melakukan amalan. Barangsiapa di antara kita yang tergolong orang- 
orang bahagia, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang yang 
berbahagia. Dan barangsiapa di antara kita yang tergolong orang- 
orang celaka, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang celaka’. 
Rasulullah SAW bersabda, ^Ketahuilah, orang-orang yang 
berbahagia akan dimudahkan untuk melakukan amalan orang-orang 
bahagia, dan orang-orang yang celaka akan dimudahkan untuk 
melakukan amalan orang-orang yang celaka’. Kemudian beliau 
membaca, ^Adapun orang yang memberikan (harta di jalan Allah) 
dan bertakwa (Qs. Al-Lail (92): 5) 

Keterangan Hadits : 

{Bab nasihat ahli hadits di kuburan dan sahabatnya duduk di 
sekitarnya). Seakan-akan Imam Bukhari menjelaskan kondisi duduk 
secara rinci. Apabila hal itu dilakukan untuk kemaslahatan orang yang 
hidup atau yang meninggal [mayit], maka tidak makruh hukumnya. 
Adapun larangan duduk di kuburan dipahami dalam konteks selain 
yang disebutkan. 

{Al A ’masy membaca, “Ilaa Nashbin”). 

* ' 

Demikian yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Namun dalam 
riwayat Abu Dzar tertulis, '‘''Ilaa Nushbin”. Tapi bacaan yang pertama 
lebih tepat. Demikian pula bacaan Al A’masy yang dikutip oleh Al 
Farra' dalam kitab Al Ma’ani, yang juga bacaan jumhur ulama. Ath- 
Thabrani meriwayatkan bahwa tidak ada yang membacanya dengan 
lafazh; ‘‘‘'Ilaa Nushbin” kecuali Hasan Al Bashri. Pernyataan seperti ini 
telah diriwayatkan oleh Al Farra' dari Zaid bin Tsabit. Sementara 
yang lain menukil pandangan yang sama dari Mujahid dan Abu Imran 

362 — FATKUL BAARI 

_ kampangsannah. org _ 




Al Juni. Dalam kitab As-Sab ’ah oleh Ibnu Mujahid disebutkan, “Ibnu 
Amir membacanya dengan lafazh "Ilaa Nushubin\ yakni dalam 
bentuk jamak. Demikian juga bacaan yang diterima dari Hafsh, dari 
Ashim.” 

Dari penjelasan ini diketahui mengapa Al A’masy disebutkan 
secara khusus, yaitu dia adalah seorang ulama Kufah. Begitu pula 
halnya dengan Ashim. Sehingga bila lafazh “//aa Nushubin’’'’ hanya 
diriwayatkan oleh Hafsh dari Ashim seorang diri, maka riwayatnya 
dianggap syadz (menyalahi yang umum). Abu Ubaidah berkata, ‘Mn- 
Nasb adalah bendera atau tanda yang mereka tancapkan untuk 
disembah.” Mereka yang membacanya dengan lafazh ‘‘‘'An-Nusb”, 
adalah dalam bentuk jamak, seperti kata '‘‘rahri’' dan '’'’ruhrf\ 

{mereka bersegera kepada 

sesuatu yang ditancapkan atau berlomba). Ibnu Abi Hatim berkata, 
“Bapakku menceritakan kepada kami. Muslim bin Ibrahim 
menceritakan kepada kami dari Qurrah, dari Al Hasan tentang firman- 
Nya; ‘Ilaa nushubin yuufidhuun’, yakni mereka saling berlomba siapa 
yang menerimanya lebih dahulu.” 

iiyr jfu : (makna yaraiVwwn adalah keluar). Demikian yang 

disebutkan oleh Abdu bin Humaid dan selairmya dari Qatadah. 
Sementara dalam naskah Ash-Shaghani, setelah lafazh '^'"yakhrujuun" 
disebutkan lafazh “min-naslaan’\ 

Imam Bukhari sengaja menyebutkan penafsiran-penafsiran ini 
karena berhubugan dengan masalah kubur dan nasihat. Sementara 
menurut Ibnu Al Manayyar, korelasi disebutkannya ayat-ayat ini pada 
judul bab adalah sebagai isyarat bahwa bagi mereka yang duduk di 
kuburan supaya membatasi pembicaraannya dalam hal peringatan 
akan dekatnya waktu kembali ke kuburan, dan hari kebangkitan 
sebagai hari perhitungan amal perbuatan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali bin Abu 

J C 

^ jsIa ^ ^ 

' * ¥ ^ 
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Thalib dari Nabi SAW, ^ 



{Tidak ada satu jiwa yang sempurna melainkan telah ditulis 
tempatnya di surga dan neraka). Hadits ini akan disebutkan kembali 
dengan penjelasan lebih luas pada saat membahas tafsir ayat, 'i} 

Ini merupakan dasar dalam menetapkan adanya qadar. 


83. Tentang Orang yang Membunuh Jiwa 


J g ^ aLoj 


i./ 


'U (_ jJS- oAjwL^tj 


1363. Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘‘‘'Barangsiapa bersumpah dengan tata cara selain Islam 
dalam keadaan dusta dan sengaja, maka ia sama seperti perkataan, 
‘Dan barangsiapa membunuh dirinya dengan besi, niscaya akan 
disiksa dengannya di dalam neraka Jahanam 


o 0 

L«J LaJ IJLA 'UP 4i)l >_ jJLUjt LJJL?- 

jir :Jl5 Jc. yi OiC y 

©"T^ J o 6 >■ ^1 li-* l''-* l'' 1 ^ 

'UJLP j>- ^ jX> lAiJi ;jLa5 'U..SJU J>r ji 

^ ^ y’ y J' ^ ^ ^ y 

.^1 


1364. Dari Al Hasan, bahwa Jundab RA menceritakan kepada 
kami di masjid ini, kami tidak lupa dan tidak pula khawatir bila 
jundab berdusta atas nama Nabi SAW. Beliau Bersabda, "'Seorang 
laki-laki terluka, lalu ia membunuh dirinya. Maka Allah SWT 
berfirman, ‘Hamba-Ku telah bersegera kepada-Ku dengan jiwanya. 
Aku mengharamkan atasnya surga'." 
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(^JJl :Jl3 -up ^1 a'J'jA ^^\ 

jbJl ^ Ig ;«tgj JJlj jlllt 1^2;?^ <.w.oij (3"i5>^ 


1365. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, '‘Barangsiapa mencekik lehernya, maka ia akan 
mencekiknya di neraka. Dan barangsiapa yang menikam dirinya, 
maka ia akan menikamnya di neraka\'‘'‘ 


Keterangan Hadits : 

{Bab tentang orang yang membunuh jiwa). Ibnu Rasyid berkata, 
“Maksud judul bab ini adalah menerangkan hukum bagi oreing yang 
membunuh jiwa, sementara hadits-hadits yang disebutkannya 
menerangkan tentang hukum orang yang membunuh dirinya sendiri 
(bunuh diri), sehingga cakupannya lebih khusus daripada judul bab. 
Akan tetapi Imam Bukhari ingin memasukkan hukum membunuh 
orang lain dalam cakupan membunuh diri sendiri berdasarkan metode 
aulawiyah.^^ Karena jika orang yang bunuh diri -dimana 
kezhalimannya tidak meluas pada orang lain- diberi ancaman yang 
sangat pedih, maka ancaman ini lebih layak lagi ditujukan kepada 
orang yang menzhalimi orang lain dengan menghabisi nyawanya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, “Biasanya 
apabila Imam Bukhari bersikap tawaqquf (abstain) dalam suatu 
persoalan, maka' beliau memberinya judul tanpa menyebutkan 
hukumnya secara jelas. Sepertinya beliau ingin mengingatkan melalui 
ijtihad. Telah disebutkan dari Imam Malik bahwa orang yang bunuh 
diri tidak diterima taubatnya. Konsekuensinya, ia tidak dishalati. Ini 
juga merupakan pendapat Imam Bukhari.” 


Metode aulawiyah adalah cara penetapan hukum dimana masalah yang akan ditetapkan hukumnya 
lebih layak menyandang hukum yang disebutkan dalam nash, daripada masalah yang terkandung 
dalam nash itu sendiri. Misalnya dikatakan dalam nash. bahwa bunuh diri itu tidak boleh, maka tentu 
membunuh orang lain lebih tidak diperbolehkan lagi- penerj. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Mungkin Imam Bukhari bermaksud 
mensinyalir apa yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan^^ 
dari hadits Jabir bin Samurah bahwasanya seorang laki-laki yang 
bunuh diri dengan anak panah dibawa ke hadapan Nabi SAW, tapi 
beliau tidak menshalatinya.” 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, -0^ Ij' l«' {Adapun 

aku tidak akan menshalatinya). Oleh karena riwayat ini tidak 
memenuhi kriteria hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih- 
nya, maka beliau mengisyaratkan dengan judul bab di atas, lalu 
menyebutkan hadits yang serupa sehubungan dengan kisah orang yang 
bunuh diri. 

Pada bab ini. Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama, 
hadits Tsabit bin Adh-Dhahhak tentang orang yang bunuh diri dengan 
besi, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang Aiman wan- 
Nudzur (Sumpah dan Nadzar). 

Kedua, hadits Jundub -yakni Ibnu Abdullah Al Jabali- yang 
dikatakan kepadanya, “Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, 
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami Hadits ini telah 
disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad lengkap pada 
pembahasan tentang Bani Isra'il, beliau mengatakan, “Muhammad 
menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal telah menceritakan 
kepada kami ...” lalu disebutkan hadits selengkapnya. Ini adalah salah 
satu contoh, dimana Imam Bukhari terkadang langsung menukil suatu 
riwayat dari syaikh yang menjadi guru syaikhnya, namun kemudian 
Imam Bukhari menjelaskan pula nama syaikhnya tersebut. Hanya saja 
di satu tempat beliau menyebutkannya di tempat ini dengan ringkas, 
sementara di tempat itu beliau menyebutkan secara lengkap. Beliau 
berkata, OlT OlT {Pernah di antara orang-orang 

sebelum kamu terdapat seorang laki-laki). Lalu disebutkan, 


Hadits ini diriwayatkan juga orang imam Muslim sama seperti lafazh yang disebutkan di tempat ini, 
sebagaimana dicantumkan oleh Ibnu Hajar di kitab Bulughul Maram. Wallahu a'lam 
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oU ^ U» CSL» (/fl pun panik, maka ia mengambil 

pisau dan memotong tangannya, dan darah tidak berhenti keluar 
hingga ia meninggal dunia), sebagaimana yang akan diterangkan. 
Namun, saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki 
yang dimaksud. 

o 0 

Ketiga, hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, jSv tJjJ' 

e e ^ % 

j\3i ^ tS jilj ^ {Orang yang mencekik dirinya, 

maka ia akan mencekiknya di neraka, dan orang yang menikam 
dirinya akan menikamnya di neraka). Hadits ini termasuk riwayat 
yang hanya dikutip oleh Imam Bukhari tanpa Imam Muslim dari jalur 
ini. Imam Bukhari telah menyebutkannya dalam pembahasan tentang 
Ath-Thibb (pengobatan) melalui jalur Al A’masy dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah. Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur ini tanpa 
menyebutkan “mencekik’. Akan tetapi dalam riwayat itu terdapat 
tambahan tentang racun dan yang lainnya. Riwayat itu menyebutkan, 
iojI loJlss- jU ^ {Maka ia berada di neraka Jahanam, 

kekal abadi di dalamnya selama-lamanya). 

Golongan Mu’tazilah dan lainnya berpegang dengan hadits ini 
untuk menyatakan bahwa para pelaku maksiat akan kekal di dalam 
neraka. Adapun Ahlus-Surmah menanggapi hadits ini dengan 
beberapa penjeliisan, di antaranya: 

Pertama, bahwa keterangan tambahan ini adalah suatu 
kesalahan. Imam Tirmidzi berkata setelah menukil hadits ini, “Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Muhammad bin Ajian dari Sa’id Al 
Maqburi, dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan lafazh; toJiss- 

{kekal abadi). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Az-Zinad 
dari Al A’raj, dari Abu Hurairah.” 

Kemudian Imam Tirmidzi melanjutkan, “Riwayat ini 
(maksudnya yang tanpa menyebut lafazh khaalidan mukhalladan) 
lebih akurat, sebab sejumlah riwayat shahih telah menyatakan bahwa 
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orang-orang yang bertauhid akan diadzab kemudian dikeluarkan dari 
neraka dan tidak kekal di dalamnya.” 

Kedua, yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah orang yang 
menghalalkan pembunuhan, sebab dengan menghalalkannya berarti ia 
kafir, dan kekufuran itu akan menjadikannya kekal di dalam neraka. 

Ketiga, hadits itu disebutkan dalam konteks larangan dan 
penekanannya, adapun hakikatnya bukanlah yang dimaksud. 

Keempat, maknanya bahwa demikianlah balasan yang 
seharusnya ia terima, akan tetapi Allah SWT memberi kemurahan 
kepada mereka yang mengesakan-Nya (ahlu tauhid) dengan 
mengeluarkan mereka dari neraka dengan sebab tauhid. 

Kelima, maksudnya adalah; ia abadi di dalarhnya hingga waktu 
yang dikehendaki Allah SWT. 

Keenam, yang dimaksud dengan kekal di sini adalah waktu yang 
sangat panjang, bukan bermakna selamanya. Seperti biasa dikatakan, 
“Ia akan kekal hingga waktu tertentu”. Tapi penjelasan terakhir ini 
jauh dari yang seharusnya. Kemudian pembahasan lebih luas tentang 
persoalan ini akan dijelaskan pada saat membicarakan tentang hadits- 
hadits syafaat. 

Kemudian sabdanya, '‘‘‘Orang yang menikam dirinya akan 
menikamnya di neraka”, dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa 
orang yang dihukum karena membunuh harus dibunuh dengan alat 
yang digunakannya untuk membunuh. Akan tetapi, pengambilan dalil 
ini cukup lemah.^^ 


Pernyataan Ibnu Hajar ini agak janggal, dan yang benar adalah bahwa cara pengambilan dalil itu 
cukup baik. Ini didukung oleh lirman-Nya, “Dan balasan soal kejahatan adalah kejahatan yang 
serupa.” (Qs. Asy-Syuuraa(42); 40). Dan firman-Nya, “Apabila kalian menghukum maka hukumlah 
seperti apa yang kamu dihukum dengannya” (Qs. An-Nahl(16): 126) Demikian pula riwayat yang 
telah terbukti autentik berasal dari beliau SAW berupa perbuatannya yang meremukkan kepala 
seorang Yahudi dengan batu, karena ia telah membunuh seorang wanita dengan cara demikian. Dalil- 
dalil mengenai hal itu cukup banyak, wallahu a ’lam. 
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84. Apa-apa yang Tidak Disukai dalam Hal Menshalati 
Orang-orang Munafik dan Memohonkan Ampunan untuk Orang- 

orang Musyrik 


Hal ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW. 
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1366. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Umar 
bin Khaththab RA bahwasanya beliau berkata, “Ketika Abdullah bin 
Ubay bin Salul meninggal, maka Rasulullah SAW dipanggil untuk 
menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri, aku (Umar) 
mendekatinya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak 
menshalati Ibnu Ubay sedangkan ia telah mengatakan pada hari itu 
begini dan begitu (Umar menyebutkan perkataan-perkataan Ubay)’. 
Rasulullah SAW tersenyum dan bersabda, "Menjauhlah dariku, wahai 
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UmarV Ketika aku terus mendesaknya, maka beliau SAW bersabda, 
^Sesungguhnya aku diberi pilihan, maka aku pun memilih. Seandainya 
aku mengetahui bahwa apabila aku melebihkan dari tujuh puluh kali, 
maka ia diampuni, niscaya aku akan melebihkan dari jumlah 
tersebut\" Dia berkata, “Maka Rasulullah SAW menshalatinya, 
kemudian beliau berbalik. Tidak lama kemudian, turunlah dua ayat 
yang terdapat dalam surah Al Baraa'ah (At-Taubah), "Dan janganlah 
engkau menshalati seseorang yang mati di antara mereka 
selamanya...’’ hingga firman-Nya Dan mereka adalah orang- 
orang fasik'.” (Qs. At-Taubah (9): 84). Dia (Umar) berkata, “Setelah 
itu aku pun merasa heran akan keberanianku terhadap Rasulullah 
SAW pada waktu itu, dan Allah serta Rasul-Nya lebih mengetahui.” 

Keterangan Hadits : 

Menurut Ibnu Al Manayyar, Imam Bukhari tidak memberi judul 
“Makruh (tidak disukai) Menshalati Orang-orang Munafik”, karena 
beliau ingin mengingatkan bahwa larangan menshalati mereka adalah 
berdasarkan larangan untuk memohonkan ampunan bagi siapa yang 
tidak berhak mendapatkannya, bukan dilihat dari ibadah shalat yang 
dilakukan. Sebab bisa saja suatu ibadah merupakan bentuk ketaatan 
dari satu sisi, tapi menjadi kemaksiatan dari sisi yang lain. 

{Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SA W). Seakan- 
akan Imam Bukhari mengisyaratkan hadits Ibnu Umar tentang kisah 
Nabi SAW yang menshalati Abdullah bin Ubay. Riwayat tersebut 
telah disebutkan pada bab “Gamis yang Dapat Disatukan”. Imam 
Bukhari juga menyebutkan hadits di atas dari jalur Ibnu Abbas, dari 
Umar bin Khaththab. Lalu beliau akan menyebutkan kembali melalui 
jalur ini dalam pembahasan tentang tafsir. 
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85. Pujian Manusia terhadap Mayit 
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1367. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata, “Aku 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, ‘Mereka lewat dengan 
membawa jenazah, mereka pun menyebut-nyebut kebaikannya’. Maka 
Nabi SAW bersabda, ''Telah wajib'. Kemudian mereka lewat dengan 
membawa jenazah yang lain dan mereka menyebut-nyebut 
keburukannya. Maka Nabi SAW bersabda, ‘'Telah wajib'. Umar bin 
Khaththab RA berkata, ‘Apakah yang telah wajib?’ Beliau SAW 
bersabda, '^Yang ini, kalian sebut-sebut kebaikannya, maka ia wajib 
mendapatkan surga. Dan yang ini, kalian sebut-sebut keburukannya, 
maka ia wajib mendapatkan neraka. Kalian adalah saksi-saksi Allah 
di muka bumi'." 
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1368. Dari Abdullah bin Buraidah, dari Abu Al Aswad, dia 
berkata, “Aku datang ke Madinah -dan telah terjangkit wabah 
penyakit di dalamnya- maka aku duduk bersama Umar RA. Lalu 
lewatlah —satu kelompok yang membawa— jenazah, yang disebut- 
sebut kebaikannya. Maka Umar RA berkata, ‘Telah wajib’. Kemudian 
lewat jenazah lain dan disebut-sebut kebaikannya. Maka Umar RA 
berkata, ‘Telah wajib’. Kemudian lewat jenazah ketiga, dan disebut- 
sebut keburukannya. Maka Umar bin Khaththab RA berkata, ‘Telah 
wajib’.” Abu Al Aswad berkata, “Aku berkata, “Apakah yang telah 
wajib wahai, Amirul Mukminin?” Beliau berkata, “Aku mengatakan 
sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW, ‘'''Siapa orang Islam yang 
disaksikan oleh empat orang sebagai orang yang baik, maka Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga'. Maka kami pun bertanya, 
‘Bagaimana dengan tiga orang?’ Beliau SAW bersabda, ‘'Dan tiga 
orang'. Kami bertanya, ‘Bagaimana dengan dua orang?’ Beliau SAW 
bersabda, ‘Dan dua orang'. Kemudian kami tidak menanyakan 
tentang (persaksian) satu orang.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab pujian manusia terhadap mayif), yakni hal itu disyariatkan 
dan diperbolehkan secara mutlak. Berbeda dengan orang hidup, 
karena hal itu dikhawatirkan akan membangkitkan keangkuhannya. 

'>‘1* {maka mereka menyebut-nyebut kebaikannya). 


Dalam riwayat An-Nadhr bin Anas dari bapaknya yang dikutip oleh 
Al Hakim disebutkan, ; Jlis ^ 

J-^j eJLa \j> 

{Aku sedang duduk di sisi Nabi SAfV, maka lewatlah satu 
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jenazah. Maka beliau SAfV bertanya, “Jenazah siapakah ini?” 
Mereka berkata, “Jenazah fulan bin fulan, dia adalah orang yang 
mencintai Allah dan Rasul-Nya serta berbuat dalam ketaatan kepada 
Allah, lalu bersungguh-sungguh dalam hal itu.'’’). Lalu mereka 
mengatakan yang sebaliknya terhadap jenazah yang mereka sebut- 
sebut keburukannya. Maka, di sini terdapat penafsiran tentang 
kebaikan dan keburukan yang disinggung pada riwayat Abdul Aziz. 


Al Hakim menukil dari hadits Jabir, OiT Ital jUi 


{Maka sebagian mereka berkata. 


“Sungguh sebaik-baik 


manusia, ia adalah seorang yang menjaga kehormatan diri dan juga 

0 ^ ^ t 0 ^ ^ jr 

seorang muslim.'"). Kemudian disebutkan, Ot tOiT 

ikiS OlT {Sebagian mereka berkata, “Seburuk-buruk manusia. 


jika ia seorang yang kasar dan kejam.’’’’) 


{telah wajib). Dalam riwayat Ismail bin Aliyah dari Abdul 


Aziz, dari Muslim, disebutkan, cJrj cJrj c4^j {Telah wajib, telah 


wajib, telah wajib), yakni disebutkan sebanyak tiga kali. Demikian 
pula dalam riwayat An-Nadhr yang telah disebutkan. Menurut Imam 
Nawawi, pengulangan itu bertujuan untuk memberi penekanan atas 
apa yang dikatakan, agar dihafal dan lebih meresap. 


^ ^ ^ s' ' * ' *' ' 

d (Us^' ''i* {yang ini kalian sebut-sebut 


kebaikannya maka telah wajib baginya surga). Kalimat ini 
menjelaskan maksud kata ^'’telah wajib”, yakni surga bagi pelaku 
kebaikan dan neraka bagi pelaku keburukan. Maksud wajib di sini 
adalah kepastian, sebab keptistiannya akan terjadi seperti sesuatu yang 
wajib. Pada dasarnya tidak ada kewajiban bagi Allah SWT, bahkan 
pahala adalah karunia-Nya dan siksaan adalah keadilan-Nya, tidak 
dimintai pertanggungjawaban atas apa yang dilakukan-Nya. 


Dalam riwayat Muslim disebutkan. 


d C>^j I jp- 1»^! ij* 


{Barangsiapa yang kalian sebut-sebut kebaikannya maka ia wajib 
mendapatkan surga). Demikian juga riwayat Al Ismaili dari jalur Amr 
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bin Marzuq, dari Syu’bah. Riwayat ini lebih jelas dalam menerangkan 
keumuman riwayat Adam. Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang 
berpendapat bahwa hal itu khusus bagi kedua mayit tersebut karena 
suatu perkara gaib yang ditampakkan Allah SWT kepada Nabi-Nya. 
Bahkan, yang benar bahwa yang demikian itu adalah berita tentang 
suatu hukum yang diberitahukan Allah SWT kepada Nabi-Nya. 

^ i&i {kamu adalah saksi-saksi Allah di muka 

bumi), yakni orang-orang yang menjadi lawan bicara Nabi SAW saat 
itu serta orang-orang yang memiliki keimanan seperti mereka. 

Ibnu At-Tin meriwayatkan, bahwa yang demikian itu khusus 
bagi sahabat, karena ucapan mereka disertai hikmah, berbeda dengan 
orang-orang setelah mereka. Kemudian dia berkata, “Yang benar 
bahwa yang demikian itu hanya bagi orang-orang khusus dan 
bertakwa.” 


Hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tentang syahadat 
(persaksian) dengan lafazh, Al {Orang-orang 

mukmin adalah saksi-saksi Allah di muka bumi). Sementara dalam 
riwayat Abu Daud dari hadits Abu Hurairah disebutkan, Ai 

JL^ jPM {Sesungguhnya sebagian kalian adalah benar-benar 

y 0 

menjadi saksi bagi sebagian yang lain). Hal ini akan diterangkan lebih 
lanjut pada hadits berikutnya. 


Imam An-Nawawi berkata, “Secara zhahir yang mereka sebut- 
sebut keburukannya adalah orang munafik.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, “Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Imam Ahmad dari hadits 
Abu Qatadah dengan sanad shahih, <0^ Al <Ji 

^ iJ^j ijiji {bahwasanya beliau SAW tidak menshalati 


orang yang mereka sebut-sebut keburukannya, dan beliau SAW 
menshalati jenazah yang lain).’’’’ 


{Diriwayatkan dari Abu Al Aswad). Beliau adalah 
[Abu Al Aswad] Ad-Daili, seorang tabi’in senior dan masyhur. 
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Namun saya tidak menemukan riwayat Abdullah bin Buraidah dari 
Abu Al Aswad kecuali menggunakan lafazh (diriwayatkan). 

Sementara Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab At-Tatabbu’ 
dari Ali bin Al Madini bahwa Ibnu Buraidah hanya meriwayatkan dari 
Yahya bin Ya’mar, dari Abu Al Aswad, dan beliau tidak mengatakan 
pada hadits ini, “Aku mendengar Abu Al Aswad”. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Abdullah bin Buraidah dilahirkan 
pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, maka tidak diragukan 
bahwa ia sempat mendapati masa Abu Al Aswad. Akan tetapi Imam 
Bukhari tidak cukup untuk menyatakan akurasi suatu riwayat bila para 
perawinya hanya hidup dalam satu masa tanpa ada keterangan pernah 
bertemu langsung.'*® Oleh sebab itu, ada kemungkinan Imam Bukhari 
menyebutkan riwayat ini sebagai riwayat pendukung. Adapun hadits 
yang menjadi dasar adalah hadits Anas yang disebutkan sebelumnya. 

-’jp'j» aij- (aku datang ke Madinah dan di 

dalamnya telah terjangkit wabah penyakit). Imam Bukheiri 
menambahkan dalam pembahasan tentang syahadat (persaksian) dari 
Musa bin Ismail, dari Daud, lijji j^j {Dimana mereka 

meninggal dengan cepat). 

9 s ^ 

Uj tc-las (aku berkata, "Apakah yang telah wajib. ”). 

Kalimat ini merupakan lanjutan kata yang tidak disebutkan dalam 
teks, dimana sebarunya adalah; Aku berkata, “Ini adalah sesuatu yang 
menakjubkan, dari apakah makna perkataanmu ‘telah wajib’ bagi 
setiap kejadian itu padahal keadaannya berbeda; salah satunya 
dikenang dengan kebaikannya sedangkan yang lainnya dikenang 
dengan keburukannya.” 


Makna zhahir perkataan Al Mizzi dalam kitab At-Tahdzib dan Ibnu Hajar dalam kitab Tahdzib At- 
Tahdzib saat menyebutkan biografi Abdullah bi Buraidah adalah bahwa Abdullah telah mendengar 
hadits langsung dari Abu Al Aswad. Lalu keduanya tidak pernah menukil suatu pernyataan pun dan 
seseorang bila beliau tidak pernah mendengar riwayat langsung dari Abu Al Aswad. Inilah makna 
lahiriah dari sikap Imam Bukhari, sebab akurasi hadits menurut beliau tidak cukup bila para perawi 
hanya sempat hidup dalam satu masa. Waliahu a 'lam 
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o ^ i* e'' ^ l O' '' ' ''j®'* 

UjI <0^ ‘•J" (Aku katakan 


sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi SA W, ‘‘Siapa saja di antara 
muslim..N dan seterusnya). Secara zhahir kalimat “'Siapa saja di 
antara muslim...’’'’ adalah kalimat yang dinukil oleh Umar dari Nabi 
SAW. Dengan demikian, perkataan “telah wajiN^ berasal dari Umar 
sendiri. Perkataan ini diucapkan oleh Umar berdasarkan keyakinannya 
akan kebenaran janji yang dipahami dari sabda Nabi, “Niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam surga'". 


Adapun sikap Umar yang cukup menyebutkan salah satu bagian 
kalimat, bisa saja karena beliau ingin meringkas pernyataan, atau 
mungkin pula hendak mengajak pendengar agar menggunakan qiyas 
(analogi). Tapi kemungkinan pertama lebih tepat. 


Dari kisah ini diketahui bahwa orang yang menyebut-nyebut 
tentang keadaan mayit itu lebih dari satu orang. Sedangkan perkataan 
Umar, “Kami berkata, 'Dan apakah yang telah wajib’.” Menunjukkan 
bahwa yang bertanya adalah dia dan orang lain. Sementara dalam 
tafsir firman Allah SWT, “Dan demikianlah kami menjadikan kamu 
umat yang pertengahan’' (Qs. Al Baqarah (2) : 143) yang dikutip oleh 
Ibnu Abi Hati m dari hadits Abu Hurairah disebutkan, bahwa Ubay bin 
Ka’ab juga ikut menanyakan hal itu. 

1 »es ^ 

(kami bertanya, “Bagaimana dengan tiga orang."). 

Di sini terdapat dalil penggunaan tentang mafhum muwafaqah,^^ 
karena para sahabat bertanya kepada Nabi SAW tentang tiga orang 
dan tidak menanyakan jumlah di atas empat, seperti lima misalnya. Di 
sini terdapat pula dalil bahwa mafhum al adad (makna implisit dari 
penyebutan suatu angka) bukanlah merupakan dalil qath’i (pasti), 
bahkan ia merupakan sesuatu yang muhtamal (memiliki berbagai 
kemungkinan). 


Majhum Muwafagah adalah memahami hukum yang tidak disebutkan dalam nash dari nash itu 
sendiri berdasarkan konteks kalimat. Seperti larangan memukul kedua orang tua dipahami dari nash 
yang melarang berkata “ah atau cis” kepada keduanya -penerj. 
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jp aJCJ ^ {kemudian kami tidak bertanya kepadanya 

tentang satu orang). Menurut Ibnu Al Manayyar, Umar tidak 
menanyakan tentang persaksian satu orang, karena dia menganggap 
mustahil dalam masalah itu untuk mencukupkan dengan satu orang 
saksi. Sementara dalam Al Hasyiyah disebutkan, “Dalam hadits ini 
terdapat isyarat bahwa satu orang dianggap cukup dalam menyatakan 
kesucian (kebaikan) seseorang”. Akan tetapi, konteks pernyataan 
beliau dengan hadits tidak jelas. 

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa batas 
minimal yang dibutuhkan dalam persaksian adalah dua orang, seperti 
yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang syahadat 
(persaksian). Sementara Ad-Dawudi berkata, “Yang menjadi patokan 
dalam hal itu adalah persaksian orang-orang yang memiliki keutamaan 
serta kejujuran, bukan persaksian orang-orang fasik, sebab terkadang 
mereka juga memuji orang-orang yang sama seperti mereka. Bukan 
pula persaksian orang yang memiliki unsur sentimentil dengan mayit, 
sebab persaksian lawan tidak dapat diterima.” Dalam hadits ini 
terdapat keterangan tentang keutamaan umat ini, serta menerapkan 
hukum berdasarkan leihiriahnya. 

Ath-Thaibi menukil dari sebagian pensyareih kitab Al Mashabih, 
bahwa maksud ‘‘‘'kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi” bukan 
berarti apa yang mereka katakan sehubungan dengan keadaan 
seseorang maka demikian pula yang akan terjadi, sehingga seseorang 
yang tadinya sebagai calon penghuni neraka akhirnya dimasukkan ke 
dalam surga dengan sebab perkataan mereka, atau sebaliknya. Tetapi 
maksudnya, orang yang mereka sebut-sebut kebaikannya itu adaleih 
sesuai dengan apa yang mereka lihat pada dirinya, dan ini merupakan 
pertanda beihwa ia termasuk penghuni surga. Demikian pula 
sebaliknya. 

Namun pernyataan ini ditanggapi oleh Ath-Thaibi, 
“Sesungguhnya perkataan ‘telah wajib’ yang diucapkan setelah orang- 
orang menyebutkan keadaan mayit merupakan hukum yang 
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disebutkan setelah sifat yang memberi pengaruh bagi hukum, 
sehingga memberi asumsi bahwa ia merupakan Ulat (sebab) bagi 
hukum tersebut. Demikian pula dengan perkataan ‘'Kalian adalah 
saksi-saksi Allah di muka bumi, karena sesungguhnya penisbatan 
‘saksi’ kepada Allah SWT di tempat ini bertujuan untuk memberi nilai 
kemuliaan bagi saksi tersebut, dan dia memiliki kedudukan yang 
tinggi di hadapan Allah SWT. Maka, yang demikian sama seperti 
tazkiyah (rekomendasi) bagi umat ini setelah menunaikan persaksian 
mereka. Oleh sebab itu, seharusnya persaksian tersebut memberi 
pengaruh dalam penetapan hukum.” Beliau melanjutkan, “Inilah 

# * f » a Z' ^ 

makna yang ditunjukkan oleh firman-Nya, 

{Dan demikianlah kami telah menjadikan kalian umat pertengahan)” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ayat ini telah dijadikan oleh 
Muhammad bin Ka’ab Al Qurazhi sebagai dalil untuk menguatkan 
riwayat yang dinukil oleh Jabir seperti hadits Anas. Yang demikian itu 
tercantum dalam hadits marfu’ yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam kitab tafsir. Di dalamnya disebutkan bahwa yang bertanya 
kepada Nabi SAW, “Apakah makna perkataanmu, ‘Telah wajib’?” 
adalah Ubay bin Ka’ab. 

Imam An-Nawawi berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa 
makna hadits di atas adalah; sesungguhnya mayit yang disebut-sebut 
kebaikannya oleh orang-orang yang memiliki keutamaan -dan hal itu 
sesuai kenyataan- maka ia termasuk penghuni surga. Namun apabila 
tidak sesuai dengan kenyataan, maka apa yang mereka katakan tidak 
menjadikannya sebagai penghuni surga, begitu pula sebaliknya.” 

Imam An-Nawawi melanjutkan, “Yang benar beihwa hal itu 
berlaku sebagaimana keumumarmya. Barangsiapa meninggal dunia di 
antara kaum muslimin, lalu Alleih SWT memberi ilham kepada 
manusia untuk menyebut-nyebut kebaikannya, maka hal itu sebagai 
petunjuk beihwa ia tergolong penghuni surga, baik amalannya sesuai 
dengan amalan penghuni surga atau pun tidak; karena sesungguhnya 
amalan-amalan masuk dalam lingkup masyi'ah (kehendak), sementara 
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ilham tadi dijadikan petunjuk untuk menentukan kehendak tersebut. 
Maka dari sini tampaklah faidah pujian maupun kecaman manusia 
atas mayit.” 


Pernyataan An-Nawawi ditinjau dari sisi kebaikan cukup jelas. 
Pernyataan tersebut didukung oleh riwayat Imam Ahmad dan Al 
Hakim dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi 
SAW, Sl [>• ^ J'* ^ 

*il li aJ Aj cJJ Iii AJi' J\3 'j! j {Tidak seorang 


pun di antara kaum muslimin yang meninggal lalu diberi persaksian 
oleh empat orang di antara tetangganya yang terdekat bahwa mereka 
tidak mengetahui darinya kecuali kebaikan, melainkan Allah SWT 
akan berfirman, "Sungguh Aku telah menerima apa yang kalian 
ketahui dan Aku mengampuninya atas apa yang tidak kalian 
ketahui.'”'). 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa dari Abu 
Hurairah, namun dikatakan padanya “77gfl orang” sebagai ganti lafazh 
'‘''Empat orang”. Tapi, dalam sanad riwayat ini terdapat seorang 
perawi yang tidak disebutkan namanya. 


Apabila ditinjau dari sisi keburukan, maka makna leihirieih 
hadits-hadits yang ada menyatakan demikian. Akan tetapi hal itu 
hanya berlaku bagi mereka yang keburukannya lebih banyak daripada 
kebaikannya. Dalam riwayat An-Nadhr pada bagian akhir riwayat 
Anas disebutkan, ^ Ji \Uj aLJ5 oj 

{Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang mengatakan 


melalui lisan anak Adam akan apa yang terdapat pada diri seseorang 
baik berupa kebaikan maupun keburukan). 


Hadits di bab ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya 
menyebut keadaan seseorang, baik kebaikan maupun keburukannya 
karena suatu keperluan, dan tidak dianggap ghibah (menggunjing). 
Pembahasan lebih mendalam akan disebutkan pada bab “Larangan 
Mencaci-maki Mayit’' di akhir pembahasan tentang jenazah. Hadits ini 
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menjadi dasar dalam masaleih diterimanya suatu persaksian karena 
banyaknya jumlah orang yang memberi persaksian tersebut, 
sedangkan batas minimal yang dibutuhkan dalam suatu persaksian 
adalah dua orang saksi. Ibnu Al Arabi berkata, “Pada hadits ini 
terdapat keterangan bolehnya memberikan persaksian sebelum 
diminta untuk bersaksi, dan bolehnya menerima persaksian sebelum 
meminta penjelasan.” 


86. Tentang Adzab Kubur 


J ia..» U O Ol ^ C) ^J) 

\ ^ o ^ t' o f f ^ ^ 

w ll- ^ o ^ °.i® ®f 

l J15 (Oj^l OjjitsJ jPwjul 

^ <? ..0 g! ^ 0^ J e J o > 0 

sJ *, o % % •y 'f ^, t' f ^ ^ ^ 

^ oy -5 'djSj I 

b» JL Jl bji>: 

' ' f' % ^ f ^ ^ f ^ ^ 

^Ji ^1 APLmJI ^ ^y-3 IjJLP l^jAP iiyyyo jUJi 

® X X 

JLm»! 


Allah berfirman, ‘‘‘'Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat 
di waktu orang-orang yang zhalim (herada) dalam tekanan-tekanan 
sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya 
(sambil berkata), ‘Keluarkanlah nyawa kalian!' Di hari ini kalian 
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan." (Qs. Al An’aam 
(6): 93) Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, “Maksud Al Huun 
pada ayat adalah Al Hawaan (kehinaan). Sedangkan lafazh Al Haun 
bermakna Ar-Rifq (lemeih lembut).” Firman Alleih SWT, “Nanti 
mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada adzab yang besar." (As. At-Taubah (9): 101) 
Firman-Nya pula, “Dan Fir’aun beserta keluarganya dikepung oleh 
adzab yang amat buruk. Kepada mereka ditampakkan neraka pada 
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pagi dan petang. Dan pada hari terjadinya kiamat, (Dikatakan 
kepada malaikat), ‘Masukkanlah Fir’aun dan kaumnya ke dalam 
adzab yang sangat keras' (Qs. Al Mukmin (40): 45-46) 


:Jl5 ''-Ul 4 JII 

/ _ ^ ^ f f o 0/ 

Olj 41)1 i] 4Jl i 01 Ag-Ji j*j j^l 0 jS ^ Jjtsl lil 

jlI^ (C-jlSi JjiJlj tji»T ^jji ilji c4si) Oiijj 

✓ *■ >• X 

(B ^ ^ ^ 

o l'" 'j t '' *t» •^1(1 ^ '> f ^ y'" '' y''' I 1 * 0 . , -'J,!*» t''". '' 

CJjj -^'jj 4.**-^ jJjS' 

'' -^ ^ 

✓ o ✓ 

.^;^1 C^UlP 


1369. Dari Al Bara' bin Azib RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, Apabila seorang mukmin telah didudukkan di kuburnya, 
maka ia didatangi kemudian bersaksi bahwa tidak ada sembahan 
yang sesungguhnya kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan 
Allah." Yang demikian itulah firman-Nya, “'Allah meneguhkan orang- 
orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu." (Qs. Ibrahim 
(14): 27) Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Ghundar menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada 
kami akan hal itu, dan beliau menambahkan, “Dan firman Allah SWT, 
^Allah meneguhkan orang-orang yang beriman...' turun berkenaan 
dengan adzab kubur.” 


:iji ^1 :ji5 i>i 1:41^ ilji y o( ^ 

ia) .15^ ^ (*^*^J iJUi t(>^4iUl jil 

'l o Ao o .f o e ✓ "'t '^7 Oi ® f ^ c '' 

a o^j |*ai u iJUi ;\jl 
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1370. Dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar RA mengabarkan 
kepadanya, dia berkata, “Nabi SAW memandangi para penghuni Al 
Qalib (sumur) seraya bersabda, ‘'Apakah kalian benar-benar telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan oleh Tuhan kalian?’ Maka 
dikatakan kepada beliau, ‘Engkau memanggil orang-orang yang telah 
mati?’ Beliau SAW bersabda, ‘'Kalian tidak lebih mendengar 
daripada mereka, tetapi mereka tidak menjawab’ 


aJLSI JLj EJi :oJl 5 14^ aLi AJUjIp ^ 

y' y' y ** y y 

Sl viijJ) c-is" C» jf oN' j 

^ " ll o 


1371. Dari Aisyah RA, dia berkata, bahwa Nabi SAW 
mengatakan, ‘'Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang bahwa apa 
yang aku katakan kepada mereka adalah benar’. Allah SWT telah 
berfirman, ‘'Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang- 
orang yang mati mendengar (Qs. An-Naml (27): 80) 


yO y yyyy y#^ ^ i ^ '' 

O . y .y O y yO.y O l''" ^ •fl" "^ll " " " i" ©y' 

aOI aJujLp ^ 

^ tfy^ ^ ^yyy ^ ^ O ^ ^ yyy 

aUI ^JLSi 

iidlp cJl5 :JUi ^ 

jjj a;!^ aLi JLJt nI ilii 

5 ^ sij ^ 3^" Ni sio 


1372. Dari Aisyah RA bahwasanya seorang wanita Yahudi 
masuk menemuinya lalu menyebut tentang adzab kubur. Maka ia 
berkata kepadanya, “Semoga Allah melindungimu dari adzab kubur.” 
Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang adzab kubur, 
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maka beliau SAW bersabda, Benar, adzab kubur .Aisyah RA 
berkata, “Aku tidak melihat Rasulullah SAW setelah itu (setiap kali) 
melakukan shalat melainkan berlindung dari adzab kubur.” Ghundar 
menambahkan, “Adzab kubur adalah haq (benar).” 


\ i'’ * **' ^Hi'" l' ® \' ^ i ' ' 

IJ jju 4 Jj) 4 j) 

'yL jili ^ '/jl 'a 1 }\ Sj^j ^15 

^ opLlii ^ djji '/l ilii Q 


1373. Dari Urwah bin Zubair beihwa ia mendengar Asma' binti 
Abu Bakar RA berkata, “Rasulullah SAW berdiri berkhutbah, lalu 
beliau menyebutkan tentang fitnah kubur yang manusiaterfitnah di 
dalamnya. Ketika beliau menyebutkan hal itu, maka kaum muslimin 
tampak gaduh.” 


AiJi 01 oiii:. J 

0 St y ^ y S S 

y f. y O Y y y , y ^y » ,, \ k *> '' l"" ^ ^ l'' ^ll l'" 

Aj\s>x^\ ASS' y y ^ 0 ^ -U^ J 
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:J^ Cti J:^ Jilku ?j;.> lOi ^ 

^ ^ y y "y 
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y y y y 

f' f ^ f fCS ' * ^ y f ^ 

^ <3 4jl u] loilis Jli IJaJfclt4;i0l ^y» \jSt2j» Aj 

C» '.‘S jLfl^ J (jill<Jl Dlj :Jl5 ^3!-J .0 

C-^ lSj^^ ^ o* ^0^ 


Dalam salah satu naskah terdapat tambahan, “adalah hak (benar)”. 
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Aj ^ C-^ *^J Cl-J ji 


.t. -'O. O.-'O^ ✓J^o ©✓ 

i)i 


1374. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia 
bercerita kepada mereka: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
‘'''Sesungguhnya seorang hamba apabila diletakkan di kuburnya dan 
para sahabatnya telah meninggalkannya -dan sesungguhnya ia 
mendengar bunyi sandal mereka- maka ia didatangi oleh dua 
malaikat lalu mendudukkannya dan keduanya berkata, ‘Apa yang 
dahulu engkau katakan tentang laki-laki ini (Muhammad SAW)?' 
Adapun orang mukmin akan berkata, ‘Aku bersaksi bahwa dia adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya'. Maka dikatakan kepadanya, ‘Lihatlah 
tempat dudukmu di neraka. Allah telah menggantikan untukmu tempat 
duduk di surga’. Ia pun melihat keduanya sekaligus." Qatadah 
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa kuburnya teleih 
dilapangkan.” Kemudian ia kembali kepada hadits Anas, ia berkata, 
‘'Adapun orang munafik dan kafir akan dikatakan kepadanya, ‘Apa 
yang engkau katakan tentang laki-laki ini? ’ Ia menjawab, ‘Aku tidak 
tahu. Aku mengatakan apa yang dikatakan manusia ’. Maka dikatakan, 
‘Engkau tidak tahu dan engkau tidak mau mengikuti orang yang 
tahu? ’ Lalu ia dipukul dengan palu besi dengan satu pukulan. Maka, 
ia pun berteriak dengan satu teriakan yang didengar oleh apapun 
yang ada di sekitarnya selain tsagalain (jin dan manusia)." 


Keterangan Hadits : 

Dalam judul bab. Imam Bukhari tidak menyinggung apakah 
adzab kubur hanya terjadi pada ruh, atau pada ruh dan jasad sekaligus. 
Memang ulama ahli kalam berselisih pendapat dalam masalah ini, 
maka Imam Bukhari tidak menyingungnya karena dalil-dalil yang ada 
tidak bersifat pasti; baik dalil yang menyatakan adzab itu terjadi pada 
ruh maupun pada ruh dan jasad sekaligus. Oleh karena itu, beliau 
tidak menetapkan hukum berdasarkan dalil-dalil tersebut dan cukup 
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menetapkan keberadaan adzabnya. Berbeda dengan mereka yang 
menafikan adzab kubur secara mutlak seperti golongan Khawarij dan 
sebagian pengikut Mu’tazilah; seperti Dhirar bin Amr, Bisr Al Marisi 
serta mereka yang sepaham dengan keduanya. Dalam hal ini mereka 
berbeda pendapat dengan mayoritas golongan Mu’tazilah dan seluruh 
pengikut Ahlu Sunnah wal Jama’ah serta selain mereka. Mereka 
mendukung pendapat ini dengan sejumlah hujjah. Sementara sebagian 
golongan Mu’tazilah seperti Al Jiyani berpendapat bahwa adzab kubur 
hanya dialami oleh orang-orang kafir dan tidak dialami oleh orang- 
orang yang beriman. Akan tetapi, sebagian hadits yang akan 
disebutkan berikut menolak pendapat ini. 

Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan ayat-ayat ini untuk 
mengingatkan bahwa masalah adzab kubur telah disebutkan dalam Al 
Qur'an, sekaligus menolak pendapat mereka yang mengklaim bahwa 
adzab kubur itu hanya disebutkan dalam khabar ahad. 

Adapun ayat yang terdapat dalam surah Al An’aam telah 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, '"Seandainya 
kalian melihat di waktu orang-orang zhalim dalam tekanan-tekanan 
sakratul maut, sedang para malaikat membentangkan tangan-tangan 
mereka’". Beliau berkata, “Hal ini terjadi saat kematian, dan yang 
dimaksud dengan membentangkan tangan adalah pukulan yang 
mereka timpakan ke wajah dan punggung mereka.” 

Pendapat Ibnu Abbas didukung oleh firman Allah SWT yang 
terdapat dalam surah Al Qital (Muhammad), "Bagaimanakah 
(keadaan mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka 
seraya memukul muka dan punggung merekaT" (Qs. Muhammad(47): 
27) Meski hal ini terjadi sebelum pemakaman, namun ia termasuk 
bagian adzab yang terjadi sebelum hari kiamat. Hanya saja adzab 
tersebut dikatakan sebagai adzab kubur, karena kebanyakan terjadi di 
dalam kubur dan manusia yang meninggal umumnya dikuburkan. 
Juga karena orang-orang kafir serta pelaku maksiat yang dikehendaki 
oleh Allah SWT untuk diadzab akan diadzab setelah meninggal meski 
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belum dikuburkan. Akan tetapi, yang demikian itu terjadi tanpa 
diketahui oleh manusia kecuali siapa yang dikehendaki-Nya. 


(jsV {dan firman Allah SWT, "Kami akan 


mengadzab mereka dua kali.'’'). Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim serta 
Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitabnya Mu’jam Al Ausath 
melalui jalur As-Sudi dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, dia berkata. 


ClUU u <511 <3il 


{Rasulullah SAW berkhutbah pada hari Jum’at, beliau bersabda, 
"Keluarlah wahai fulan, karena sesungguhnya engkau adalah orang 
munafik. ”). Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya. 
Disebutkan kepadanya, <5il {Maka Allah membongkar 

(keadaan) orang-orang munafik). Inilah adzab yang pertama. Adapun 
adzab yang kedua adalah adzab kubur. Sementara dari jalur 

0 s J" f 

Muhammad bin Tsaur dari Ma’mar, dari Al Hasan, disebutkan, 

Jj^\ L;iapj G'jJl L;iap :jj fi {Kami akan mengadzab mereka dua kali; 


adzab dunia dan adzab kubur). 


Setelah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama sekitar 
tafsir ayat ini, Ath-Thabari berkata, “Pendapat yang umum 
menyatakan bahwa salah satu dari kedua adzab itu adalah adzab 
kubur, sedangkan adzab yang lain adalah salah satu dari beberapa hal 
yang telah disebutkan; yaitu kelaparan, dijadikan tawanan, dibunuh, 
dihinakan atau laiimya.” 

Jh 3^J {Dan firman Allah Ta’ala, "Dan 


keluarga Fir’aun dikepung.’’). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur 
Ats-Tsauri, dari Abu Qais, dari Hudzail bin Syurahbil, dia berkata, 
kiJiljls jl3l ^ {R^h-ruh 


keluarga Fir ’aun berada pada burung-burung hitam, burung itu pergi 
di waktu pagi maupun petang ke neraka. Maka, yang demikianlah 
makna "Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir’aun’’.). Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dengan sanad maushul dari Laits, dari Abu Oais, 
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lalu beliau menyebutkan Abdullah bin Mas’ud di dalam 5 'anaJ-nya. 
Namun Laits adalah seorang perawi yang lemah. 

Setelah dua bab akan disebutkan bahwa peristiwa 
“ditampakkannya neraka” terjadi di dunia sebelum terjadi pada hari 
kiamat. Al Qurthubi berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
peristiwa itu terjadi di alam Barzakh, yang menjadi hujjah adanya 
adzab kubur.” Ulama lainnya berkata, “Dalam ayat ini disebutkan 
adzab di dunia dan akhirat secara terperinci, namun hanya dapat 
dijadikan bantahan terhadap mereka yang menolak adzab kubur secara 
mutlak, bukan bagi mereka yang berpendapat bahwa adzab kubur 
khusus bagi orang-orang kafir.” 

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa ruh-ruh itu tetap 
sebagaimana adanya setelah berpisah dengan jasad, sebagaimana 
pendapat Ahlu Sunnah. Kemudian ayat yang pertama dijadikan 
sebagai hujjah bahwa lafazh “nafs” (jiwa) dan “ruh” (ruh) merupakan 

f f ^ ^ 

satu unsur berdasarkan firman Allah Ta ’ala, 

{keluarkanlah jiwa-jiwa kalian), sementara yang dimaksud adalah ruh. 
Pendapat ulama dalam masalah ini sangat beragam, seperti yang akan 
dijelaskan dalam menafsirkan firman Allah, “Dan mereka bertanya 
kepadamu tentang ruh” (Qs. Al Israa' (17): 85) 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits; 
Pertama, hadits Al Baraa' tentang firman Allah Ta’ala, “Allah 
meneguhkan orang-orang beriman dengan perkataan yang teguh” 
(Qs. Ibrahim (14): 27) 

(*^ '^! {Apabila orang mukmin telah 

didudukkan di kuburnya, maka ia didatangi lalu ia bersaksi). Dalam 
riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan lafazh, 
“tsumma yasyhadu” (kemudian ia bersaksi). Imam Bukhari juga 
menukil lafazh seperti ini. Al Ismaili meriwayatkan dari Abu 
Khalifah, dari Hafsh bin Umar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) 
dengan lafazh yang lebih jelas daripada lafazh riwayat Imam Bukhari, 
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dia berkata, iijJ ^ ’J!! aJi 'j! Ot tit ^ji3i Oi 

1 {Sesungguhnya seorang mukmin apabila bersaksi bahwa tidak ada 


sembahan yang sesungguhnya selain Allah dan mengenal Muhammad 
di kuburnya, maka yang demikian itulah makna firman-Nya... dan 
seterusnya). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur ini dengan 


lafazh, Sl Oi lil Oi ; Jlii jJLj iiil 0i 


4Ul Oi {Sesungguhnya Nabi SAW 


menyebutkan adzab kubur, beliau SAW bersabda, "Sesungguhnya 
seorang muslim apabila bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang 
sesungguhnya selain Allah dan mengetahui bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah...'"). 


cJjJ (ijiiT 4 I 11 cJi) 3133 li^ {Akan hal itu, dan 


beliau menambahkan -firman-Nya- "Allah meneguhkan orang-orang 
yang beriman dengan perkataan yang teguh " turun berkenaan dengan 
adzab kubur). Pernyataan ini memberi asumsi bahwa lafazh riwayat 
Ghundar sama seperti lafazh riwayat Hafsh, dari segi makna. 


Imam Muslim dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah meriwayatkan 
dari jalur Muhammad bin Basysyar, sebagaimana yang disebutkan 
pada awal hadits Imam Bukhari, adapun selebihnya dalam riwayat 
mereka adalah; Al :J^ a3 JUj {Dikatakan 

kepadanya, "Siapakah Tuhanmu?” Ia berkata, "Tuhanku adalah 
Allah dan nabiku adalah Muhammad."). Demikian juga lafazh yang 
diriwayakan oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i melalui jalur 
Khaitsamah dari Al Bara'. 


Lalu, Sa’ad dan Khaitsamah menyebutkan hadits ini secara 
ringkas. Akan tetapi Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lain dari 
Khaitsamah, dengan tambahan, 'i OlT Oij ikiC^ OlT Oi 

aLI {Apabila dia orang yang shalih, maka ia diberi taufik (untuk 


menjawab); dan apabila tidak ada kebaikan padanya, maka ia 
didapati dungu). Riwayat ini juga dinukil dengan sangat ringkas. 
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Zadzan Abu Umar meriwayatkan dari Al Bara' secara panjang lebar, 
seperti dikutip oleh para penulis kitab-kitab sunan dan d^i-shahih-ksn 
oleh Abu Awanah serta ulama-ulama lainnya. Di bagian awalnya 

✓ e ^ X J 

terdapat tambahan, [y» iiiu {Berlindunglah kalian 

kepada Allah dari adzab kubur), dan disebutkan pula, ^ 


eju^ {Maka ruhnya dikembalikan ke jasadnya). Demikian juga 
ditambahkan, 'Sj^ ja AiCJi^ 01^ <l313 

: JjflJ ^ TsUiJi C» :a1 

^ i^\sS' 01 ?0Jbj>U \aj iaI Ci*i .^1 

c-jlill Jjflllj iyiT ^oll cOsj oJilJo .cJ-Upj {Maka ia didatangi 


oleh dua malaikat yang mendudukkannya seraya keduanya berkata 
kepadanya, ‘‘Siapakah Tuhanmu?" Orang itu menjawab, ‘‘Tuhanku 
adalah Allah." Kedua malaikat bertanya, ‘‘Apakah agamamu?" 
Orang itu menjawab, ‘‘Agamaku adalah Islam." Kedua malaikat 
bertanya kepadanya, ‘‘Siapakah laki-laki ini yang telah diutus di 
antara kalian?" Orang itu menjawab, "Dia adalah Rasulullah." 
Keduanya berkata kepadanya, "Dari mana engkau mengetahui hal 
itu?" Orang itu menjawab, "Aku membaca Al Qur'an kitabullah, 
maka aku beriman kepadanya serta membenarkannya." Yang 
demikian itulah makna firman Allah Ta’ala, "Allah meneguhkan 
orang-orang yang beriman dengan perkataan yang teguh. ”) 


Dalam riwayat ini dikatakan juga, SUi oij 

Sl eli fllA [y» :a 1 O^jiJ 01^ <uli 


{Sesungguhnya orang kafir akan dikembalikan ruhnya ke jasadnya, 
lalu ia didatangi oleh dua malaikat dan mendudukkannya seraya 
berkata kepadanya, "Siapakah Tuhanmu?" Ia menjawab, “Ah... ah... 
aku tidak tahu...") (Al Hadits) Keterangan seperti ini akan disebutkan 
pula pada hadits keenam di bab ini. 


Al Karmani berkata, “Dalam ayat itu tidak ada keterangan 
tentang adzab kubur. Kemungkinan yang dinameikan adzab kubur di 
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sini adalah keadaan para hamba di alam kubur, untuk menonjolkan 
fitnah yang menimpa orang-orang kafir dibanding fitnah orang-orang 
beriman, dengan tujuan meneikut-nakuti. Di samping itu, kuburan 
merupeikan tempat yang sangat mengerikan dan menyeramkan, 
dimana berjumpa dengan malaikat merupakan perkara yang umumnya 
ditakuti oleh manusia.” 


Kedua, hadits Ibnu Umar tentang kisah para penghuni sumur tua 
di daerah Badar, dimana di dalamnya terdapat sabda beliau SAW; U 

Jyi UJ (Kamu tidak lebih mendengar apa yang aku 

katakan daripada mereka). Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini secara ringkas. Namun akan disebutkan secara panjang lebar pada 
pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). 


^ * i "'s- 

Ketiga, hadits Aisyah RA, dia berkata, 41^ <5ii Jl3 Wj 

dr ^ ^ (^! :(*^j (Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda, "Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang bahwa apa 
yang aku katakan kepada mereka adalah benar.'"). Ini adalah sikap 
Aisyah yang menoleik riwayat Ibnu Umar. Namun mayoritas ulama 
tidak sependapat dengan Aisyah dan menerima hadits Ibnu Umar, 
karena didukung oleh riwayat yang dinukil dari sahabat yang lain. 
Adapun pernyataan Aisyah yang berdalil dengan firman Allah; 
^‘‘Sesungguhnya engkau tidak mampu untuk menjadikan orang-orang 
mati untuk mendengar", menurut mereka maknanya adalah; engkau 
tidak mampu memperdengarkan kepada mereka sebagaimana 
pendengaran yang dapat memberi manfaat bagi pemiliknya. Atau 
engkau tidak mampu menjadikan mereka mendengar, kecuali apabila 
Allah SWT menghendakinya. 


As-Suhaili berkata, “Aisyah tideik hadir saat Nabi SAW 
mengucapkan sabdanya itu, dan sahabat selain beliau yang hadir pada 
saat itu lebih hafal akan lafazh yang diucapkan oleh beliau. Sementara 
para sahabat telah berkata kepada Rasulullah SAW, 4 J 11 J U 


jjsi ui ^ 


Om . ^ o m 

IA t . .A 


(Wahai Rasulullah, apakah 
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engkau akan berbicara dengan kaum yang telah menjadi bangkai? 
Beliau SA W bersabda, ''^Kalian tidak lebih mendengar apa yang aku 
katakan daripada mereka.").'''’ 

As-Suhaili melanjutkan, “Jika mereka boleh mengetahui dalam 
kondisi seperti itu, tentu boleh juga untuk mendengar baik dengan 
perantaraan telinga-telinga mereka —sebagaimana pendapat jumhur— 
atau melalui perantaraan telinga-telinga ruh mereka, menurut 
anggapan bahwa pertanyaan tersebut diajukan kepada ruh dan bukan 
jasad.” Dia menambahkan, “Adapun ayat yang disitir oleh Aisyah 
mempunyai pengertian yang sama seperti firman-Nya, 'Engkaukah 
yang menjadikan mendengar orang yang tuli atau memberi petunjuk 
orang yang buta’. (Qs. Az-Zukhruf(43): 40) Yakni, sesungguhnya 
hanya Allah SWT yang menjadikan orang mendengar dan yang dapat 
memberi petunjuk.” 

Pernyataan Suhaili bahwa Aisyah tidak hadir saat Nabi SAW 
mengucapkan sabdanya itu, merupakan pernyataan yang benar. 
Namun hal ini tidak lantas mengurangi akurasi riwayat Aisyah, sebab 
riwayat tersebut adalah riwayat mursal shahabi^^ dimana ada 
kemungkinan Aisyah mendengarnya dari orang yang hadir langsung 
ketika Nabi SAW mengucapkan sabdanya, atau ia mendengar dari 
Nabi SAW di kemudian hari. Apabila sebab ini mengurangi eikurasi 
riwayat beliau, tentu eikan berpengaruh pula pada riwayat Ibnu Umar, 
karena Ibnu Umar juga tidak hadir saat itu. Bukan mustahil pula bila 
Nabi SAW mengucapkan kedua lafazh tersebut, karena tidak ada 
kontradiksi di antara keduanya. 

Menurut Ibnu At-Tin, tidak ada kontradiksi antara hadits Ibnu 
Umar dengan ayat tersebut, karena seseungguhnya mayit itu tidak 
dapat mendengar. Akan tetapi bila Allah hendak menjadikan sesuatu 
yang tidak mendengar menjadi mampu mendengar, maka itu bukan 
perkara yang tidak mungkin terjadi. Seperti firman-Nya, iluSlt IjI 


Mursal Shahabi adalah riwayat seorang sahabat yang diterimanya dari sahabat lain, namun dalam 
periwayatannya ia tidak menyebut sahabat tersebut tapi langsung menisbatkannya kepada Nabi SAW 
- penerj. 
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{Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah...) dan firman-Nya 
dalam surah Fushshilat ayat 11, jt ^ Jl^ {Maka 

Dia berfirman kepada langit dan kepada bumi, datanglah berdua baik 
dengan suka rela maupun terpaksa). Dalam pembahasan tentang Al 
Maghazi (peperangan) akan disebutkan perkataan Qatadah, 
“Sesungguhnya Allah SWT menghidupkan mereka hingga mendengar 
perkataan Nabi-Nya sebagai hinaan dan balasan bagi mereka”. 

Ibnu Jarir dan sejumlah pengikut paham Al Karramiyah 
mengambil dari kisah ini bahwa pertanyaan di dalam kubur hanya 
diajukan kepada jasad. Sesungguhnya Allah menciptakan untuknya 
indera yang mampu mendengar, mengetahui, meraseikan kenikmatan 
dan kepedihan. Sementara Ibnu Hazm dan Ibnu Hubairah berpendapat 
bahwa pertanyaan di dalam kubur diajukan kepada ruh saja. Tapi 
mayoritas ulama menyalahi pendapat mereka, mereka berkata, “Ruh 
dikembalikan kepada jasad atau kepada sebagian jasad, seperti yang 
dijelaskan dalam hadits. Apabila pertanyaan itu hanya diajukan 
kepada ruh, maka tidak ada kekhususan bagi badan. Sedangkan 
pernyataan dalam hadits menyebutkan bahwa kondisi mayit yang 
hancur berkeping-keping bukan menjadi alasan untuk menolak 
pendapat ini, sebab Allah SWT Maha Kuasa untuk mengembalikan 
kehidupan kepada bagian-bagian jasad untuk ditanyai, sebagaimana 
Dia mampu untuk mengumpulkan bagian-bagian jasad tersebut.” 

Yang mendorong pendapat mereka bahwa pertanyaan itu hanya 
diajukan kepada ruh, adalah bahwa mayit terkadang diseiksikan di 
kuburannya saat pertanyaan diajukan namun tideik didudukkan 
ataupun yang lainnya. Tidak pula tampeik kesempitan maupun 
keluasan di kuburannya. Demikian pula halnya dengan orang-orang 
yang meninggal tanpa dikuburkan, seperti orang yang disalib. 

Namun pendapat ini ditanggapi bahwa yang demikian itu 
tidaklah mustahil menurut kekuasaan Allah SWT. Bahkan, hal serupa 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seorang yang tidur, misalnya, 
bermimpi merasakan kenikmatan atau kepedihan yang tidak diraseikan 
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oleh orang yang ada di dekatnya. Bahkan orang yang tidak tidur pun 
sering merasakan kepedihan atau kelezatan dan apa yang ia dengar 
atau pikirkan, sementara orang di sampingnya tidak merasakannya. 

Adapun letak kesalahan dalam hal ini adalah menyamakan 
keadaan di alam gaib (supranatural) dengan alam nyata, dan keadaan 
sebelum kematian dengan keadaan sesudahnya. Secara zhahir bahwa 
Allah SWT memalingkan penglihatan dan pendengaran para hamba- 
Nya sehingga tidak menyaksikannya, dan Dia menutup peristiwa itu 
dari manusia untuk melestarikan kehidupan mereka agar tidak saling 
mengubur satu sama lain. Tidak ada kemampuan bagi indera duniawi 
untuk mengetahui perkara-perkara dalam kekuasaan Allah SWT, 
kecuali bagi siapa yang dikehendeiki-Nya. 

Pendapat mayoritas ulama telah dikuatkan oleh sejumlah hadits 
shahih, seperti sabdanya, dj' {Sesungguhnya ia (mayit) 

mendengar bunyi sandal-sandal mereka). Sabdanya, Liiski 

{Tulang-tulang rusuknya masuk satu sama lain karena himpitan 
kubur). Sabdanya, tit {Suaranya didengar 

* f 

apabila ia dipukul dengan palu). Sabdanya, Cjyaj {Dipukul di 

antara kedua telinganya). Serta sabdanya, AilOniJ {Keduanya 
mendudukkannya), dimana semua ini merupakan sifat-sifat jasad. 

Sementara Abu Hudzail dan orang-orang yang sependapat 
dengannya menyatakan bahwa mayit tidak dapat meraseikan siksaan 
ataupun yang lainnya, kecuali [waktu] di antara dua tiupan 
sangkeikala. Mereka berkata, “Keadaannya sama dengan keadaan 
orang tidur serta orang pingsan, ia tideik meraseikan pukulan ataupun 
yang lainnya melainkan setelah siuman. Tapi hadits-hadits shahih 
yang menyatakan bahwa pertanyaan itu diajukan kepada mayit saat 
para sahabatnya [orang-orang yang ikut mengubur] meninggalkannya, 
menolak pendapat terakhir ini.” 
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Catatan 


Dimasukkannya hadits Ibnu Umar dan hadits yang bertentangan 
dengannya (yakni hadits Aisyah RA) dalam judul bab tentang adzab 
kubur, adalah ketika ditetapkan bahwa para mayit yang terkubur di 
sumur Badar mendengar pembicaraan beliau SAW serta ejekan 
terhadap mereka. Hal ini menunjukkan berfungsinya indera 
pendengaran mereka. Dari sini, maka bisa saja mereka merasakan 
adzab dengan indera yang lainnya, b^lhkan dengan dzatnya sendiri. 
Sebab perpaduan antara kedua hadits ini (hadits Ibnu Umar dan hadits 
Aisyah) dengan hadits-hadits lainnya di bab ini adalah; bahwasanya 
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan salah satu cara di antara sekian 
cara untuk mengompromikan hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyah, 
yakni bahwa perbincangan dengan mayit-mayit di sumur Badar terjadi 
saat mereka sedang di tanya oleh kedua malaikat, dengan demikian 
ruh telah di kembalikan ke jasad. Dalam hadits-hadits yang lain 
disebutkan bahwa orang kafir juga ditanya dan diadzab. Adapun 
hadits Aisyah dipahami dalam konteks ketika mayit tidak sedang 
ditanya, maka kedua hadits ini dapat didudukkan pada proporsinya 
masing-masing. Berdasarkan keterangan ini, jelaslah faktor 
dimasukkannya hadits Ibnu Umar dalam judul bab ini. 


Hadits keempat, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah wanita 
Yahudi. 


OiJlp Ol {bahwa 


Yahudi masuk menemuinya lalu menyebutkan tentang adzab kubur). 
Dalam riwayat Abu Wa'i! dari Masruq yang dinukil Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang Dawa’at (doa-doa) disebutkan, 


ls* J*' ^1 -J {Dua 


orang wanita di antara para wanita tua Yahudi di Madinah masuk 
dan keduanya berkata, “Sesungguhnya para penghuni kubur diadzab 
di kuburan-kuburan mereka.^''). Hal ini dipahami bahwa salah seorang 
dari keduanya mengatakannya, sedangkan yang satunya 
menyetujuinya. Oleh sebab itu, perkataan ini dinisbatkan kepada 
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mereka berdua. Adapun riwayat dalam bentuk tunggal, maka yang 
dimaksud adalah yang berbicara di antara keduanya. Saya tidak 
menemukan nama salah satu dari kedua wanita itu. 

* ^ - 

Sementara dalam riwayat Abu Wa'il terdapat tambahan, 


{Maka aku pun mendustakan keduanya). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan melalui jalur Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia 
berkata, 3^1 'j» 5(^1 ^ 

^ A " ' * o" f* * * * f ^ ^ 

;Ai^lP cJld 'cl^J 

j yi ^ji if\ :^JL3 iii j/-;; p c^g 

-- * a 9 » ■' y % yy fO 

^ e 

{Seorang wanita Yahudi masuk menemuiku seraya berkata, 


“Apakah engkau mengetahui bahwa kalian akan difitnah (diuji) di 
dalam kubur?” Aisyah berkata, “Maka Rasulullah SAW terkejut 
seraya bersabda, ‘Sesungguhnya yang difitnah hanyalah orang-orang 
Yahudi’. ” Aisyah berkata, “Maka berlalu beberapa malam, kemudian 
Rasulullah SAfV bersabda, ‘Apakah engkau mengetahui bahwa telah 
diwahyukan kepadaku sesungguhnya kalian akan difitnah (diuji) di 
kubur-kubur kalian ’. ” Aisyah berkata, “Setelah itu, aku pun 
mendengar Rasulullah SAW meminta perlindungan (kepada Allah) 
dari adzab kubur.'’’). 


Kedua riwayat ini memiliki versi yang berbeda, karena pada 
riwayat terakhir Jlasulullah SAW mengingkari perkataan wanita 
Yahudi, sementara pada riwayat pertama beliau SAW menyetujuinya. 
Untuk itu. Imam An-Nawawi berpendapat seperti Ath-Thahawi dan 
ulama lairmya, bahwa kedua riwayat itu mengisahkan dua kejadian 
yang berbeda. Pada kisah pertama. Nabi SAW mengingkari perkataan 
wanita Yahudi, kemudian persoalan itu diberitahukan kepada Nabi 
SAW dan tidak diketahui oleh Aisyah. Lalu wanita Yahudi itu datang 
pada kesempatan yang lain dan mengateikan hal yang serupa, lalu 
Aisyah mengingkarinya dengan berdasarkan apa yang dilakukan Nabi 
SAW pada kesempatan yang pertama. Maka, Nabi SAW 
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memberitahukan kepada Aisyah bahwa wahyu telah turun dan 
menyatakan bahwa hal itu benar-benar ada. 


Menurut Al Karmani, ada kemungkinan Nabi SAW memohon 
perlindungan dari adzab kubur secara diam-diam. Namun ketika 
beliau SAW melihat sikap Aisyah yang merasa ganjil setelah 
mendengar hal itu dari wanita Yahudi tersebut, maka beliau 
menjelaskannya secara terang-terangan. Seakan-akan Al Karmani 
tidak menemukan riwayat Az-Zuhri dari Urwah seperti yang kami 
kutip dari kitab Shahih Muslim. 


Dalam bab “Mohon Perlindungan dari Adzab Kubur” pada 
pembahasan tentang kusuf (Gerhana) disebutkan melalui jalur Amrah 
dari Aisyah, cJls .jliJt vjtip illt icJUi cil Oi 

IJjIp ‘dll <dJl JJl^ . ^ ^tJl <iJUl Jj>*>j :cJUj 

\Syt o\'jS’ Olj J (*^ 


{Bahwa seorang wanita Yahudi datang dan bertanya kepada Aisyah, 
maka Aisyah berkata, “Semoga Allah melindungimu dari adzab 
kubur. ” Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, “Apakah 
manusia diadzab di kubur-kubur mereka? ” Rasulullah SA W bersabda 
seraya memohon perlindungan kepada Allah dari hal itu. kemudian di 
suatu pagi, Rasulullah SAW menunggang hewan kendaraannya dan 
terjadi gerhana matahari...). Lalu disebutkan hadits selengkapnya, 
dan pada bagian akhirnya dikatakan, jJiJ' ^ 


{Kemudian beliau SAW memerintahkan kepada mereka agar 
memohon perlindungan dari adzab kubur). Riwayat terakhir ini sesuai 
dengan riwayat Zuhri, yaitu beliau SAW belum mengetahui hal itu. 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang memenuhi 
kriteria shahih Bukhari, melalui jalur Sa’id bin Amr bin Sa’id Al 
Umawi dari Aisyah, O ^^1 cJlT oi 

4JD1 J^ aUi liji 

0 ^ '' % % 0 ^ ^ 0 ^ o"'^ 
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’.OyP fc_fl.A) 0I3 Tj^ iC>^^ il}l 

✓ ^ ^ 

^ xO ^ tf 

j^i (jiip (l3\3 j^l (jljp iJLilj (seorang wanita Yahudi yang biasa 


melayaninya —dimana tidak pernah Aisyah berbuat kebaikan 
kepadanya melainkan wanita itu — berkata, “Semoga Allah 
melindungimu dari adzab kubur. ” Aisyah berkata, “Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah SAW, apakah ada adzab dalam kubur?’ Beliau 
SAW bersabda, ‘Orang Yahudi telah berdusta, tidak ada adzab 
sebelum hari kiamat Setelah berlalu sebagaimana yang dikehendaki 
Allah, pada suatu hari beliau SAW keluar saat tengah hari seraya 
menyeru dengan suara lantang, ‘Wahai sekalian manusia, mohonlah 
perlindungan kepada Allah dari adzab kubur, karena sesungguhnya 
adzab kubur benar adanya’.”). Semua riwayat ini menyatakan bahwa 
beliau SAW mengetahui hukum adzab kubur ketika berada di 
Madinah, pada masa akhir kehidupannya. 


Dari sini timbul persoalan, sebab ayat yang telah disebutkan 
termasuk ayat Makkiyah (turun pada periode pra hijrah), yakni firman 
Allah; ajiI (Allah meneguhkan orang-orang yang 

beriman...). Demikian pula dengan ayat, 

‘'‘'Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir’aun di waktu pagi dan 
petang.” (Qs. Ghaafir (40): 46) 


Persoalan ini dapat dijawab, bahwa masalah adzab kubur yang 
disebutkan pada ayat pertama hanya diambil dari makna implisit bagi 
mereka yang tidak memiliki keimanan. Demikian pula dengan makna 
tekstual pada ayat berikutnya tentang keluarga Fir’aun, meskipun 
dimasukkan juga orang-orang yang memiliki hukum yang sama 
dengan mereka dalam hal kekufuran. Sebenarnya masalah yang 
diingkari oleh Nabi SAW adalah adanya adzab kubur bagi para 
muwahhidin (orang-orang yang mengesakan Allah SWT). Kemudian 
setelah itu Nabi diberitahu bahwa adzab kubur akan menimpa pula 
kepada orang-orang yang dikehendaki Allah SWT di antara para 
muwahhidin. Maka, Nabi SAW memastikan keberadaannya serta 
mengingatkan manusia agar waspada dan bersungguh-sungguh mohon 
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perlindungan darinya. Dengan demikian, tidak ada pertentangan 
dalam masalah ini. Dalam keterangan di atas terdapat indikasi bahwa 
adzab kubur tidak khusus dialami oleh umat ini, berbeda dengan 
pertanyaan malaikat, dimana para ulama berbeda pendapat tentangnya 
seperti yang akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan bab ini. 

{beliau SAW bersabda, “Benar, adzab 

kubur.'"). Demikian yang terdapat pada kebanyakan riwayat, namun 
dalam riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli terdapat tambahan lafazh; 
(adalah benar). Akan tetapi tambahan ini tidak baik, sebab Imam 

Bukhari di akhir riwayat ini berkata, “Ghundar menambahkan, 

i> ^ 

{Adzab kubur adalah benar)." Maka, jelas bahwa lafazh 

tersebut tidak terdapat dalam riwayat Abdan dari bapaknya, dari 
Syu’bah, akan tetapi hanya tercantum dalam riwayat Ghundar dari 
Syu’bah. Adapun jalur periwayatan Ghundar telah disebutkan oleh 
An-Nasa'i dan Al Ismaili, juga dikutip oleh Abu Daud Ath-Thayalisi 
dalam musnad-nya dari Syu’bah. 


Catatan 

Kalimat, “Ghundar menambahkan... dan seterusnya” hanya 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kalimat ini pada sebagian naskah 
disebutkan setelah hadits Asma' binti Abu Bakar, namun ini 
merupakan kesalahan. 


Kelima, hadits Asma' binti Abu Bakar yang disebutkan Imam 

^ ^ ^ ^ 9 ^ 9 9 9 f X 

Bukhari secara ringkas, J 

dJlli uls {Rasulullah 


SAW berdiri berkhutbah, lalu beliau menyebut tentang fitnah kubur 
yang seseorang terfitnah karenanya. Ketika beliau SAW menyebutkan 
hal itu, kaum muslimin terdengar gaduh). 
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Riwayat ini telah disebutkan oleh An-Nasa'i dan Al Ismaili 
melalui jalur yang dinukil Imam Bukhari. Lalu setelah kalimat, 

ojiAUjt {kaum muslimin terdengar gaduh), terdapat tambahan, 
aIAp aLi aLi j jlij (Iji cJi^ 

^ 'JC-Ii 

Ai^ [y» CjS ^ (l3^ji lu : Jls ?A5j9 {Maka hal 


itu telah menghalangiku untuk memahami sabda Rasulullah SAW. 
Ketika suara gaduh mereka telah berhenti, aku berkata kepada salah 
seorang laki-laki yang berada di dekatku, "Semoga Allah 
memberkatimu, apakah yang diucapkan oleh Rasulullah SA fV di akhir 
sabdanya? " Laki-laki itu berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Telah 
diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan difitnah di kubur-kubur 
hampir sama dengan fitnah DafiaP?^). 


Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan 
kusuf (shalat gerhana) melalui Fathimah binti Mundzir dari Asma', 
sama seperti lafazh di tempat ini, hanya saja terdapat tambahan; 


* ^ c 

diUp u :a5 Jlaj {Salah seorang di antara kalian 


akan 


didatangi lalu dikatakan kepadanya, "Apakah yang kamu ketahui 
tentang laki-laki ini? ”). Akan tetapi dalam riwayat tersebut tidak 
dijelaskan pertanyaan Asma' binti Abu Bakar terhadap laki-laki yang 
berada tidak jauh darinya, sebagaimana yang tercantum dalam riwayat 
di tempat ini. 


Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini melalui jalur 
Fathimah, c-kgjj=L'^ tjCalSi 'j» JaiJ iio l^i Jt3 Ci 

Jli CIp iiJlp {Ketika Rasulullah SAW mengucapkan “amma ba’du”. 


para wanita Anshar terdengar gaduh; dan Asma' pergi untuk 
menenangkan mereka, maka ia bertanya kepada Aisyah tentang apa 
yang disabdakan oleh beliau SA W). 
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Riwayat ini dapat dikompromikan dengan riwayat sebelumnya, 
dimana Asma' merasa perlu untuk menanyakan hal itu dua kali. 
Ketika Asma' menceritakan hadits ini kepada Fathimah, beliau tidak 
menjelaskan tentang pertanyaannya yang kedua. Adapun nama laki- 
laki yang ditanya oleh Asma' tentang sabda Nabi SAW, hingga saat 
ini belum saya ketahui. 


Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Muhammad bin Al 
Munkadir, dari Asma', dari Nabi SAW, dJlT i)\i o'Ji (ijt-J)!! lil 

O^CoJI oi'^ A^13 4JU^ La^I 
4^J cJi.p iUi Jip :Jt5 {Apabila seseorang masuk ke 


•f •f' ' * •i"" 

J 4 jlP J 4 jLp \ 


kuburnya, maka apabila ia seorang mukmin akan dikelilingi oleh 
amalannya. Lalu ia didatangi oleh malaikat, namun ditolak oleh 
shalat dan puasa. Maka malaikat berseru kepadanya, "Duduklah", 
dan ia pun duduk. Lalu dikatakan, "Apakah yang engkau katakan 
tentang laki-laki ini (Muhammad)?’’ Ia menjawab, "Aku bersaksi 
bahwasanya ia adalah Rasulullah (utusan Allah). ’’ Lalu Ia [malaikat] 
berkata, "Atas dasar itu engkau hidup, mati dan dibangkitkan. ”). 


Hadits keenam, adalah hadits Anas RA yang telah disebutkan 
pada bab “Bunyi Sandal”. 

0 ^ til (l3l {sesungguhnya seorang hamba apabila 

diletakkan di kuburnya). Demikianlah riwayat Imam Bukhari yang 
disebutkan secara ringkas. Adapun bagian awalnya yang disebutkan 
Abu Daud melalui jalur Abdul Wahhab bin Atha' dari Sa’id sama 
seperti sanad di atas, 4)^ <dJl dJl dJl 

o y ^ y ^ O y y y y y y 

^ 1 jjVi ^\j lUJt Jy-jj oSa JliJ ^jii \jjyfi 

: JtS ?iUJl Jjlij U lij :1 oIJp ‘y* aJUIj Iji yS : JUi 

c a 

... il3! {Sesungguhnya Nabi Allah memasuki suatu kebun milik 

bani Najjar. Lalu beliau mendengar suara yang membuatnya terkejut 
seraya bersabda, "Siapakah penghuni kuburan-kuburan ini? ’’ Mereka 
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menjawab, “Wahai Rasulullah, mereka adalah orang-orang yang 
meninggal pada masa jahiliyah. ’ Beliau SAW bersabda, “Hendaklah 
kalian mohon perlindungan kepada Allah dari adzab kubur dan fitnah 
Dajjal. ” Mereka bertanya, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah? ” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba..."). Lalu 
disebutkan hadits seperti di atas. 


^l*j (dan sesungguhnya ia mendengar hentakan 

[bunyi] sandal mereka). Imam Muslim menambahkan, li! 


(Apabila mereka telah berbalik). Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
(l3\SUi ajU (Maka ia didatangi oleh dua malaikat). Kemudian Ibnu 

Hibban dan Tirmidzi memberi tambahan lafazh yang mereka kutip 
dari jalur Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah, 

(Keduanya hitam kecoklatan, salah satu di 

antara keduanya dinamakan Munkar dan yang lainnya adalah Nakir). 
Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, JW 


(Keduanya dinamakan Munkar dan Nakir). Ath-Thabrani dalam kitab 
Mu jam Al Ausath melalui jalur lain dari Abu Hurairah disebutkan. 


jL jL \^C\j jjii jL (Mata 


mereka seperti periuk tembaga, gigi mereka bagaikan tanduk sapi dan 
suara mereka seperti halilintar). Ibnu Al Jauzi menyebutkan satu 
hadits dalam kitabnya Al Maudhu ’at (kumpulan hadits-hadits palsu), 

(Dan bersama mereka Ruman, dia adalah 


yang paling besar [tua]). Sebagian ulama menyebutkan bahwa nama 
kedua malaikat yang bertanya kepada orang yang berdosa adalah 
Munkar dan Nakir, sedangkan kedua malaikat yang menanyai orang 
yang taat adalah Mubasysyir dan Basyir. 


AillUflJ (keduanya mendudukkannya). Dalam hadits Al Bara' 

disebutkan dengan tambahan, '''‘maka ruhnya dikembalikan ke dalam 
jasadnya ”, sebagaimana telah dijelaskan. Ibnu Hibban menambahkan 
melalui jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah, otjCaJ' bt 
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juj c4srj jj c 44 ^: > sir^i} C4-.13 oIp 

^ ^ ^ ^ ^ f ^ l' l' -f 

k_jj^l oIp iJ c-lii oij ^;JlS««J {Apabila ia seorang 

mukmin, maka shalat berada di bagian kepalanya, zakat di arah 
kanannya, puasa di arah kirinya sedangkan amalan yang baik berada 
di bagian kakinya. Lalu dikatakan kepadanya, “Duduklah ”, maka dia 
pun duduk, dan digambarkan kepadanya matahari saat akan 
terbenam). Lalu Ibnu Majah menambahkan dari hadits Jabir, 

«s J J 

-SjAij 4 ^ {Maka ia duduk dan mengusap kedua 

matanya seraya berkata, “Biarkan aku melakukan shalat. ”). 

t/ ^ {Keduanya berkata, “Apa 

# 

yang dahulu engkau katakan sehubungan dengan laki-laki 
Muhammad SAW?’’’’). Abu Daud memberi tambahan di bagian 
awalnya, Sj^ ^ ^ 

{Apa yang dahulu engkau sembah? Apabila Allah 

memberinya hidayah, maka ia berkata, “Dahulu aku menyembah 
Allah." Maka dikatakan kepadanya, “Apa yang dahulu engkau 
katakan tentang laki-laki ini’’?). Sementara dalam riwayat Anas dari 
hadits Aisyah disebutkan, olT jirjJi iJi* {Apakah 

[siapakah] laki-laki yang ada di antara kalian?). Sedangkan dari 
hadits Sa’id, tlu^ olj 4 »' ilj Sl Oi ; Jis OlT 0^ 

cJa> ;d JUJ {jika ia orang yang beriman, maka ia akan berkata, 

“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. ’’ Lalu dikatakan kepadanya, “Engkau 
benar.”). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Asma' binti Abu Bakar, 
sebagaimana yang disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu dan 
thaharah, Sj^'j JU^ -Syki J' 

tsdO» liiTj {Adapun orang mukmin atau orang 

mugin (yakin) akan berkata, “Muhammad Rasulullah, ia telah datang 
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kepada kami dengan membawa penjelasan dan petunjuk. Maka kami 
menyambutnya, mengimaninya serta mengikutinya. ” Maka dikatakan 
kepadanya, "Tidurlah dengan baik ”). 


Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip oleh Sa’id bin Manshur, jU 


w ^ JU>-t ij>y ^ 'kj>y {Maka dikatakan 


kepadanya, "Tidurlah sebagaimana tidurnya pengantin. ” Maka ia 
berada dalam tidur yang sangat indah yang pernah dilakukan oleh 
seseorang hingga dibangkitkan.). 


Dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah RA 
disebutkan, <0! «dAi V Jiaj 

iiUi {Dan dikatakan kepadanya, "Tidurlah”, maka ia 


pun tidur sebagaimana tidurnya pengantin dimana tidak ada yang 
membangunkannya kecuali keluarganya yang paling mencintainya, 
hingga Allah SWT membangunkannya dari tempat tidurnya). 


Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah dari hadits Abu 
Hurairah, dan riwayat Ahmad dari hadits Aisyah disebutkan, '.aJ JUjj 

fy ^ o * V- ^ f 

<011 frti) (l3l c-ij ^ {Dan dikatakan kepadanya. 


"Engkau berada dalam keyakinan, dan atas dasar itu engkau mati, 
serta atas dasar itu pula engkau dibangkitkan, insya Allah."). 

jUJi :i3 Jlaj {Dikatakan kepadanya, Lihatlah 


tempat dudukmu di, neraka. ”). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, 

<fo ^ " o*" * ' - t < y 

1:4^ dJJjuli i2JUa-jj Jirj ‘jdll ^ dJLj iJla ;<d Jta>3 

c.^1 :<d JUJ -Jy^ .iarJi {Maka 


dikatakan kepadanya, "Ini rumahmu yang ada di neraka. Akan tetapi 
Allah Azza wa Jalla telah melindungimu dan merahmatimu, maka 
Allah telah menggantikan untukmu rumah di surga. ” Maka ia 
berkata, "Biarkanlah agar aku pergi menyampaikan kabar gembira 
kepada keluargaku." Dikatakan kepadanya, "Diamlah"). 
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Dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 
cjji^ kiUyio (la dJlS' {Sesungguhnya inilah rumahmu apabila 

engkau kafir terhadap Tuhanmu). Dalam riwayat Ibnu Majah dari 
hadits Abu Hurairah dengan sanad shahih disebutkan, Ji :i5 JUJ 

d ^ iSji ol ^ : J 

A ' ^ ' o* * *' * 't' * t, ^ 

i&\ \j> ;d JUj Cioju {Dikatakan kepadanya, “Apakah engkau 


telah melihat Allah?” la berkata, “Tidaklah pantas bagi seorang pun 
untuk melihat Allah. ” Maka dibuka baginya satu celah dari arah 
neraka, ia pun melihat ke neraka yang sebagiannya melahap sebagian 
yang lain, lalu dikatakan kepadanya, “Lihatlah kepada apa yang 
telah dihindarkan oleh Allah darimu."). Kemudian akan disebutkan di 
bagian akhir pembahasan tentang Ar-Riqaq melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah, aiijd tHi ^ jllJi ^ iaiai i^jl J>aj Sl {Tidak 


seorang pun yang masuk surga melainkan diperlihatkan kepadanya 
tempat duduknya di neraka. Apabila ia seorang yang berperilaku 
tidak baik, maka bertambahlah kesyukurannya). Lalu disebutkan pula 
sebaliknya. 


0 j3 ii ^ /m {Qatadah berkata, “Dan 

disebutkan kepada kami bahwasanya dilapangkan baginya di 
kuburnya. ”). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Asy-Syaibani 
dari Qatadah dengan tambahan, ojsij 


{Tujuh puluh hasta, dan dipenuhi dengan keindahan hingga hari 
mereka dibangkitkan). Akan tetapi aku tidak menemukan lafazh 
tambahan ini diriwayatkan dengan sanad maushul (tidak terputus) 
hingga Qatadah. Dalam hadits Abu Sa’id melalui jalur lain yang 
dikutip Imam Ahmad disebutkan, AjJ il {Dan dilapangkan 

baginya di kuburnya). Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban dari 
hadits Abu Hurairah disebutkan, il {Maka 

dilapangkan baginya di kuburnya sepanjang tujuh puluh hasta). Lalu 
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Ibnu Hibban menambahkan, (dan lebarnya tujuh puluh 

hasta). 


Ibnu Hibban juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah, jJO' OjJ i3 {Dan 

diperluas baginya di kuburnya tujuh puluh hasta, lalu diterangi 
baginya bagaikan bulan purnama). Kemudian dalam hadits Al Bara’ 
disebutkan, lih ^ Sjii j>\i ilJ] rtUlJi ^ iui iO 

JL> aI J t^jj ^ ^ Aji^I ^ 


{Maka penyeru dari langit berseru, “Apabila hamba-Ku berkata 
benar, maka bentangkanlah untuknya dari surga dan bukakan 
untuknya satu pintu di surga, serta berilah pakaian untuknya dari 
surga. ” Beliau bersabda, “Maka datang kepadanya dari aroma dan 
wewangiannya, dan diluaskan untuknya di dalam kubur sejauh mata 
memandang.'’’). Ibnu Hibban menambahkan lagi dalam suatu riwayat 


melalui jalur lain dari Abu Hurairah, U aJL-Jl SUj 


yik A^jj 'ij {Maka, keinginan dan 


kegembiraannya bertambah. Lalu kulit dikembalikan kepada asalnya 
dan ruh ditempatkan pada jiwa burung yang digantungkan pada 
pohon-pohon surga)!^'^ 


aij {Adapun orang munafik dan orang kafir). 

Demikian yang terdapat pada jalur riwayat ini, yakni dengan 
menggunakan kata sambung “dan”. Sementara telah disebutkan dalam 
bab “Bunyi Sandal-sandal” dengan lafazh, ^'Adapun orang kafir atau 
munafik'', yakni dengan lafazh yang mengandung keraguan. Dalam 
riwayat Abu Daud disebutkan, “Dan orang kafir apabila diletakkan". 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Ka’ab bin Malik bahwasanya Nabi SAW bersabda, ''Jiwa mukmin 
adalah burung yang digantungkan pada pohon di surga hingga dikembalikan oleh Allah ke jasadnya 
pada hari dibangkitkan.” Al Hafizh Ibnu Katsir berkata sehubungan dengan sanad hadits ini, 
“Sesungguhnya ia adalah sanad shahih." Beliau berkata pula, “Makna lafazh yu'allagu 
(digantungkan) adalah makan.” Sementara dalam Shahih Mslim dari Ibnu Mas’ud, dari Nabi SAW, 
“Ruh-ruh para syuhada berada dalam rongga burung hijau yang memiliki kendi-kendi yang 
tergantung di Arsy, ia terbang di surga kemana saja ia kehendaki, kemudian ia kembali ke tempat 
kendi-kendi tersebut.” Al Hadits Wallahu a ’lam. 
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu 
Hurairah, dan dalam hadits Al Barra'. Lalu dalam hadits Abu Sa’id 
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, Apabila ia seorang yang kafir 
atau munafik”, yakni disertai unsur keraguan. Kemudian Imam 
Ahmad meriwayatkan pula dari hadits Asma, ‘'''Maka apabila ia 
seorang yang fajir (banyak berbuat dosa) atau kafir”. Sementara 
dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari hadits beliau 
dikatakan, Adapun orang munafik atau orang yang ragu-ragu”. 

Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Abdurrazzaq dan hadits 
Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi disebutkan, "'Adapun 
orang munafik”. Lalu dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam 
Ahmad, serta hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi disebutkan, "Adapun laki-laki yang burulc’\ Dalam riwayat 
Ath-Thabrani dari hadits Abu Hurairah disebutkan, "Apabila ia 
termasuk orang-orang yang ragu”. 

Riwayat-riwayat ini berbeda dari segi lafazhnya, namun 
semuanya mengarah pada satu persoalan bahwa baik orang kafir atau 
munafik akan ditanya. Maka, ini merupakan bantahan bagi mereka 
yang mengatakan bahwa pertanyaan itu hanya diajukan kepada orang 
yang mengklaim dirinya beriman, baik klaim itu benar ataupun salah. 
Adapun landasan mereka yang berpendapat demikian adalah riwayat 
yang dinukil oleh Abdurrazzaq dari jalur Ubaid bin Umair, dia 



{Sesungguhnya yang akan diuji adalah 2 orang; orang mukmin dan 
munafik. Adapun orang kafir tidak ditanya tentang Muhammad, dan 
ia tidak mengetahunya). Hadits ini sanadnya mauguf (tidak sampai 
kepada Nabi SAW). Sedangkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa 
orang kafir juga ditanya adalah hadits-hadits marfu ’ (sampai kepada 
Nabi SAW), selain jalur periwayatannya yang sangat banyak. Oleh 
sebab itu, lebih pantas untuk diterima. Sementara At-Tirmidzi 
menyatakan bahwa orang kafir juga akan ditanya. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang anak yang belum 
mencapai usia baligh. Imam Al Qurthubi dalam kitabnya At-Tadzkirah 
menyatakan bahwa ia akan ditanya. Pendapat ini dinukil pula dari 
golongan Hanafi. Sementara sejumlah ulama di kalangan madzhab 
Syafi’i memastikan bahwa anak kecil tidak ditanya. Atas dasar ini 
maka mereka pun berpendapat, “Tidak disukai mcn-talgiri^^ anak 
kecil”. 

Para ulama juga berbeda pendapat apakah Nabi SAW juga 
ditanya. Adapun tentang malaikat, saya tidak mengenal seorang pun 
yang menyebutkannya. Akan tetapi secara zhahir tidak ditanya. 

Adapun Ibnu Abdul Barr cenderung memilih pendapat pertama, 
dia berkata, “Berita-berita mengenai persoalan ini mengindikasikan 
bahwa fitnah (ujian) hanya dilakukan kepada mereka yang 
menisbatkan diri sebagai ahli kiblat. Adapun orang kafir yang ingkar 
tidak akan ditanya tentang agamanya.” Tapi menurut Ibnu Qayyim 
dalam kitab Ar-Ruh, “Dalam Al Qur'an dan Sunnah terdapat sejumlah 
dalil bahwa orang muslim dan kafir akan ditanya. Allah SWT 
berfirman, ^Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan 
perkataan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dan 
Allah menyesatkan orang-orang yang zhalim\ (Qs. Ibraahiim (14): 
27) Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Bukhari disebutkan, 
^Adapun orang munafik dan orang kafir\ Begitu pula dalam hadits 
Abu Sa’id, ''Apabila ia seorang mukmin disebutkan apa yang 
berhubungan dengannya- dan apabila ia seorang kafiir\ Lalu dalam 
hadits Al Bara' yang diriwayatkan Imam Ahmad, 'i! 

o* {Dan orang kafir apabila 

hendak meninggal dunia —lalu disebutkan apa yang berhubungan 
dengannya, lalu dikatakan — maka ia didatangi oleh Munkar dan 
Nakir)r 


Men-talgin maknanya mengajari ucapan laa ilaaha Ulatlah saat seseorang akan meninggal dunia 
Penerj. 
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Ibnu Qayyim melanjutkan, bahwa untuk menjawab perkataan 
Abu Umar, “Adapun orang kafir yang ingkar tidak termasuk orang 
yang ditanya tentang agamanya”, maka dapat kita katakan bahwa 
penafian tersebut tidak berdasarkan dalil, karena dalam Al Qur'an 
telah diterangkan bahwa orang kafir juga ditanya tentang agamanya. 
Allah SWT berfirman, ''''Sungguh 


Kami akan bertanya kepada orang-orang yang diutus (rasul) kepada 
mereka dan sungguh Kami akan bertanya kepada para utusan." (Qs. 


Al A’raaf (7): 6) Juga firman-Nya, ^ “'''Maka demi 


Tuhanmu, sungguh Kami akan bertanya kepada mereka semuanya” 
(Qs. Al Hijr (15): 92) Akein tetapi bagi yeing menafikan pertanyaan 
dalam kubur bisa saja mengatakan, “Sesungguhnya pertanyaan yang 
dimaksud dalam ayat teijadi pada hari kiamat”. 


^ ^ s s 

’i (la berkata, “Aku tidak tahu.”). Dalam riwayat 

Abu Daud dikatakan, .iJ JyJ o iiU o\j\ oji lij Ofj 

* 

c-iS* (Dan sesungguhnya orang kafir apabila diletakkan di 


kuburnya, ia didatangi oleh malaikat yang menghardiknya seraya 
berkata kepadanya, “Apakah yang dahulu engkau sembah?”). 


' * •* 0* s' '• * ' 

Sementara mayoritas hadits menyebutkan, 'j* cJS' U 4 ] 


(Keduanya berkata kepadanya, “Apakah yang dahulu engkau 


katakan tentang laki-laki ini?”) Dalam hadits Al Bara' disebutkan, 

Sl eVi oVi : jyj ti :iJ ^ 

Sl eVi eVi 'j* 'j 


(Keduanya berkata kepadanya, “Siapakah Tuhanmu?” Ia berkata, 
“Hah... hah... aku tidak tahu. ” Keduanya berkata kepadanya, 
“Apakah agamamu?” Ia menjawab, “Hah... hah... aku tidak tahu. ” 
Keduanya bertanya lagi, “Siapakah laki-laki yang telah diutus di 
antara kamu?” Ia menjawab, “Hah... hah ... aku tidak tahu.”). Ini 
adalah hadits paling lengkap dalam masalah ini. 
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f f % > 

u Jjji cJT {aku mengatakan apa yang dikatakan 

manusia). Dalam hadits Asma' disebutkan, ^ui eukw 

{Aku mendengar manusia mengatakan sesuatu, maka aku pun 
mengatakannya). Demikian pula yang terdapat pada kebanyakan 
hadits. 

cJy ’i "ilj {engkau tidak tahu dan tidak mau mengikuti 

orang yang mengetahui). Tsa’lab berkata, “Lafazh dalaita' berasal 
dari kata ''talauta\ artinya engkau tidak memahami dan engkau tidak 
membaca Al Qur'an? Adapun maksudnya, engkau tidak mengetahui 
dan tidak pula mengikuti orang yang mengetahui. Hanya saja 
dikatakan Ualaita', bukan 'talauta\ untuk menyesuaikannya dengan 
lafazh " daraito' 

Ibnu As-Sikkit berkata, “Lafazh 'talaita’ hanyalah lafazh yang 
mengikuti dan tidak memiliki arti.” Lalu sebagian berkata bahwa yang 
benar dari lafazh itu adalah, '’Walaa i’talaita”. Ini berasal dari 
perkataan mereka “Moa alautd", yang bermakna engkau tidak 
mampu. Pendapat ini dinukil dari Al Ashma’i, yang dipastikan 
kebenarannya oleh Al Khaththabi. Sementara Al Farra' berkata, 
“Maknanya adalah ‘melalaikan’.” Seakan-akan dikatakan kepadanya 
“(Apakah) engkau tidak tahu dan tidak pula lalai untuk mencari orang 
yang tahu, kemudian (masih) tidak tahu?” Lalu Al Azhari berkata, 
“Lafazh ‘’alauta' ]?entuk dasarnya adalah 'alau\ bisa berarti; 
bersungguh-sungguh, mengurangi dari yang semestinya (lalai), dan 
bisa pula bermakna kemampuan.” Diriwayatkan oleh ibnu Qutaibah 
dari Yunus bin Hubaib bahwa yang benar riwayat tersebut adalah, 
“Zaa daraita walaa atlaitd" (Engkau tidak tahu dan tidak ada yang 
mengikutimu). Seakan-akan malaikat berdoa agar tidak ada orang 
yang mengikutinya. Lafazh ini berasal dari kata itlaa\ seperti pada 
kalimat “moa atlat ibiluhu‘\ yakni untanya tidak melahirkan anak 
yang mengikuti induknya”. Ibnu As-Sikkit menegaskan, “Pendapat Al 
Ashma’i mendekati makna yang dimaksud, yakni engkau tidak tahu 
dan tidak pula berusaha untuk tahu.” 
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Kemudian dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa’id 
disebutkan, c-Jisii Slj c-iji Sl {Engkau tidak tahu dan tidak pula 

berusaha mencari petunjuk). Sementara dalam riwayat mursal Ubaid 
bin Umair yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq disebutkein, 'i} 

{Engkau tidak tahu dan tidak beruntung). 


* ^ 

jbJi^ v3jVkv {dan ia dipukul dengan palu -martil- yang 

^ ^ ^ M- ^ 

terbuat dari besi). Telah disebutkan pada bab “Bunyi Sandal” dengan 
lafazh ‘’mithragah’ yakni bentuk tunggal dari “‘matharig", demikian 
pula yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Al Karmani berkata, 
“Keduanya mungkin dipadukan dengan mengatakan bahwa setiap 
bagian palu tersebut mengenai kepalanya. - Hal itu untuk 
menggambarkan dahsyatnya siksaan yang menimpanya.” 


Dalam hadits Al Barra' disebutkan, v'y 

{Apabila palu tersebut digunakan untuk memukul gunung, niscaya 
gunung itu akan hancur menjadi tanah). Sementara hadits Asma' 
menyebutkan, Ji» ^ iJL-Jj 

Ajyu» Si iiJi *l-» U ijJjaJ {Lalu dia dikuasai oleh seekor 


binatang yang bersamanya [mempunyai] cemeti, jambulnya dari bara 
api seperti ekor keledai. Ia memukul orang itu sebagaimana yang 
dikehendaki Allah, dan ia tuli sehingga tidak mendengar suara orang 
yang dipukulinya, maka ia //Mga7 tidak merasa kasihan terhadapnya). 


Kemudian dalam hadits Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah, 
serta Aisyah yang telah kami isyaratkan kepadeinya, disebutkan, ^ 

jVBi d {Kemudian dibukakan untuknya pintu ke 


surga dan dikatakan kepadanya “Ini adalah tempatmu apabila 
engkau beriman kepada Tuhanmu. Adapun ketika kamu kajir maka 
Allah menggantikan ini untukmu, dan dibukakan baginya pintu ke 
neraka.”). 
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Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan. 






AP'iCi’i 6^ <0^ {Maka bertambahlah kerugian dan 


kebinasaannya, dan kuburnya dijadikan sempit hingga tulang-tulang 
rusuknya patah). Sementara dalam hadits Al Bara', disebutkan; »,5^0 


tjUll UU aJ \jf%sS\j jUll ^ 


^ d, ^ 


la^ {Maka berserulah penyeru dari langit, "Berilah ia tikar 


dari neraka, pakaikan kepadanya (pakaian) dari neraka, dan bukakan 
untuknya pintu ke neraka, maka datanglah kepadanya dari angin 
panasnya.'’’). 


’J» {orang yang di sekitarnya). Menurut Al Muhallab, yang 

dimaksud adalah malaikat yang menyiksanya. Namun sebenarnya 
tidak ada alasan untuk mengkhususkan “malaikat” dalam masalah ini, 
karena dalam nash dijelaskan bahwa binatang juga mendengarnya. 
Dalam hadits Al Bara' disebutkan, v'i3 'Jj J 


{Suaranya didengar oleh apapun yang ada di antara timur dan barat). 
Sementara dalam hadits Abu Sa’id yang dikutip oleh Imam Ahmad 


o'""* * >> 

disebutkan, ^ ajCZJ {Suaranya didengar oleh 


semua ciptaan Allah selain tsaqalain [manusia dan jinj). Termasuk 
hewan dan benda-benda mati, akan tetapi mungkin dikeluarkan 
darinya benda-benda mati, dan ini didukung oleh hadits Abu Hurairah 

o"* * ^ o ^ 

yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, jJjd' *5l! JT aiuIJ {Suaranya 

didengar oleh seluruh binatang kecuali tsaqalain [manusia dan jin]). 
Maksud tsaqalain adalah manusia dan jin. Dikatakan bahwa keduanya 
diberi nama demikian karena keduanya bagaikan pemberat {ats-tsiqal) 
di permukaan bumi. 


Al Muhallab mengatakan bahwa hikmah mengapa Allah SWT 
sampai memperdengarkan perkataan orang mati “segerakanlah aku" 
kepada jin dan tidak diperdengarkan kepada mereka suara mayit 
tersebut ketika diadzab, adalah karena perkataan mayit sebelum 
dikuburkan berkaitan dengan hukum-hukum dunia, sedangkan 
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perkataannya ketika diadzab di kubur berkaitan dengan hukum-hukum 
akhirat. Allah SWT telah menyembunyikan hukum-hukum akhirat 
kepada orang-orang mukallaf, kecuali bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya. 

Mengenai adzab kubur telah disebutkan sejumlah hadits lain, di 
antaranya hadits Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Ayyub, Sa’ad bin 
Zaid bin Arqam dan Ummu Khalid, semuanya tercantum dalam 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Demikian pula dinukil dari Jabir 
seperti yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Sa’id seperti yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Umar dan Abdurrahman bin 
Hasanah serta Abdullah bin Amr seperti yang diriwayatkan Abu 
Daud, dari Ibnu Mas’ud seperti yang diriwayatkan Ath-Thahawi, Abu 
Bakrah dan Asma' binti Yazid seperti yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa’i, dari Ummu Mubasysyir seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah, serta dari selain mereka. 

Di antara pelajaran yang dapat diambil adalah, adanya adzab 
kubur yang dialami oleh orang-orang kafir serta orang-orang yang 
bertauhid yang dikehandaki oleh Allah. Namun apakah hal itu dialami 
oleh setiap individu? Penjelasannya telah diulas terdahulu. Lalu, 
apakah adzab kubur khusus bagi umat ini atau terjadi pula pada umat- 
umat terdahulu? Secara lahiriah makna hadits tersebut menerangkan 
bahwa umat sebelumnya tidak diadzab, seperti yang ditegaskan oleh 
At-Tirmidzi. Dia berkata, ''''Umat-umat sebelum ini didatangi para 
rasul. Apabila mereka menaati para rasul tersebut, maka demikianlah 
yang diharapkan. Tapi apabila mereka ingkar, maka para rasul 
menjauhi mereka lalu disegerakan adzab mereka. Maka ketika Allah 
mengutus Muhammad sebagai rahmat bagi semesta alam, adzab pun 
ditahan atas umat manusia, baik bagi mereka yang menampakkan 
kekufuran maupun yang menyembunyikannya. Setelah meninggal 
maka Allah SWT mengutus malaikat untuk membongkar rahasia 
mereka melalui pertanyaan-pertanyaan, agar Allah SWT 
membedakan antara yang buruk dan yang baik serta meneguhkan 
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orang-orang yang beriman dan menyesatkan orang-orang yang 
zhalim."'' 

Pendapat ini didukung oleh hadits Zaid bin Tsabit dari Nabi 
SAW yang diriwayatkan Imam Muslim, dt 

{Sesungguhnya umat ini diuji di dalam kuburnya). Imam Ahmad juga 
meriwayatkan dari Abu Sa’id dan diperkuat oleh perkataan kedua 
malaikat, ^ {Apakah yang engkau katakan 

terhadap laki-laki ini (yakni) Muhammad). Demikian pula hadits 

" * * c, 

Aisyah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh, ^ Jjis isS Ulj 

-'J-' ,1* " ® 

{Adapun fitnah kubur, karena akulah kalian diberi 
cobaan dan tentang aku kalian ditanya). 

Ibnu Qayyim lebih cenderung pada pendapat kedua, dia berkata, 
“Dalam hadits-hadits tersebut tidak ada keterangan yang menafikan 
adanya pertanyaan (di kubur) bagi umat-umat terdahulu. Hanya saja 
Nabi SAW mengabarkan kepada umatnya tentang cara cobaan yang 
akan mereka alami di kubur, bukan berarti beliau SAW menafikan hal 
ini dari selain umat manusia setelah beliau diutus.” Dia juga berkata, 
“Yang tampak, bahwa setiap Nabi bersama umatnya seperti itu. 
Orang-orang kafir di antara mereka akan diadzab di kubur-kubur 
mereka setelah ditanya dan ditegakkan hujjah atas mereka.” 

Sehubungan dengan masalah anak-anak yang meninggal dunia, 
disebutkan adanya beberapa kemungkinan. Kemungkinan paling kuat 
bahwa adzab kubur bisa saja dialami oleh mereka yang telah 
memasuki usia tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk), dan tidak 
berlaku bagi anak-anak yang belum mencapai usia tersebut. 

Dalam hadits di bab ini terdapat celaan terhadap sikap taqlid 
dalam masalah i’tigad (keyakinan) berdasarkan adanya siksaan bagi 
yang mengatakan, “Dahulu aku mendengar manusia mengatakan 
sesuatu, maka aku pun mengatakannya”. Terdapat pula keterangan 
bahwa mayit itu dihidupkan di kuburnya untuk ditanya, berbeda 
dengan mereka yang membantah hal itu serta beralasan dengan firman 
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Allah SWT, '"''Mereka menjawab, ‘Wahai Tuhan kami. Engkau telah 
mematikan kami dua kali dan menghidupkan kami dua kali (pula) 
(Qs. Al Mukmin (40): 11) Mereka mengatakan, “Apabila mayit 
dihidupkan di kuburnya, berarti manusia mengalami proses kehidupan 
sebanyak tiga kali, dan ini menyalahi teks Al Qur'an”. 

Jawabannya, sesungguhnya maksud kehidupein di alam kubur 
bukanlah kehidupan stabil sebagaimana di dunia, dimana ruh menyatu 
dengan badan, memiliki kemampuan mengatur, bertindak serta butuh 
kepada apa-apa yang dibutuhkan oleh orang yang hidup. Bahkan, 
kehidupan di alam kubur semata-mata hanyalah penghidupan kembali 
untuk diuji seperti disebutkan dalam hadits-hadits shahih. Ini adalah 
kehidupan karena suatu sebab tertentu, seperti telah dihidupkannya 
sejumlah orang di antara pengikut para nabi untuk ditanya tentang 
beberapa perkara, lalu dimatikan kembali. 

Kemudiein dalam hadits Aisyah terdapat keterangan bolehnya 
menukil cerita dari Ahli Kitab apabila sesuai dengein kebenaran. 


87. Berlindung dari Adzab Kubur 


ij^ v'ji* (f 

^ r(JlA5 ^ 


^r. > o ^ 




^ Cl 


aIIp <Ul s-’jj' ^ 


1375. Dari Al Bara' bin Azib, dari Abu Ayyub RA, dia berkata, 
“Nabi SAW keluar saat matahari telah terbenam, maka beliau 
mendengar suara dan bersabda, ''Orang-orang Yahudi sedang diadzab 
di kubur mereka’.” An-Nadhr berkata, “Syu’bah mengabarkan kepada 
kami, Aun menceritakan kepada kami, ‘Aku mendengar bapakku 
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berkata bahwa beliau mendengar Al Bara' bin Azib dari Abu Ayyub 
RA, dari Nabi SAW’.” 


.✓e ^ ^ . 

L^l wLjt^ JJL?^ 4Jji I(Jt3 ^ y* Cj^ 


1376. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, “Putri Khalid bin Sa’id 
Al Ash telah menceritakan kepadaku, bahwa beliau mendengar Nabi 
SAW berlindung dari adzab kubur.” 


jJLl-j aIIp aIJI aS)! j jl5" ;Jli «up aLi 4 i_5^' Ir^ 

i, "■ o o"® o ^ ^ 

^ ^ ® 0 0 
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.(jL?rJjl «UIJ Cj^3 CiOL»..<>Jlj «UU Cj^3 


1377. Dari Abu llurairah RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW berdoa dengan mengucapkan; Allahumma innii a’uudzu hika 
min adzaahil qahri wa min udzuuhinnaar, wa min fUnatil mahyaa wul 
mamaat wa min Jitnatil masiih ad-dajjal (Ya Allah, sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu dari adzab kubur dan dari adzab neraka, serta 
dari fitnah orang yang hidup maupun yang telah mati, dan dari fitnah 
Al Masih Ad-Dajjal).” 


Keterangan Hadits : 

(Bab berlindung dari adzab kubur). Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Hadits-hadits yang disebutkan di bab ini masuk pada bagian bab 
sebelumnya, hanya saja sengaja dipisahkan karena bab sebelumnya 
menetapkan adanya adzab kubur serta bantahan bagi mereka yang 
mengingkarinya. Sementara bab ini menjelaskan apa yang pantas 
dijadikan pegangan selama hidup, berupa tawassul kepada Allah SWT 
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agar selamat dari adzab tersebut seraya pasrah kepada-Nya untuk 
menghindarkan siksa kubur.” 


{beliau mendengar suara). Dikatakan, kemungkinan 


yang beliau dengar adalah suara malaikat adzab, atau suara orang- 
orang Yahudi yang sedang di adzab, atau suara adzab itu sendiri. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, bahwa telah disebutkan dalam riwayat Ath- 
Thabrani melalui jalur Abdul Jabbar bin Al Abbas dari ‘Aun, sama 
seperti sanad di atas dengan lafazh; j*!-»} aSii ^ 


> ^ 9 e y' o» 

^ ^^«„«>1 ; Jli :C-iS {Aku 


keluar bersama Nabi SA W ketika matahari telah terbenam, sementara 
ada bersamaku ember yang berisi air. Lalu beliau berangkat untuk 
menunaikan hajatnya hingga kemudian datang, dan aku pun 
membantunya berwudhu seraya beliau bertanya, "Apakah engkau 
mendengar apa yang aku dengar? ” Aku berkata, “Allah dan Rasul- 
Nya lebih mengetahui. ” Beliau SA fV bersabda, "Aku mendengar 
suara-suara orang-orang Yahudi diadzab di kubur-kubur mereka.’’’’). 


^ 9 

tAjjJ ^ IjjjS {kaum Yahudi diadzab di kubur-kubur 

mereka). Apabila ada kepastian bahwa orang-orang Yahudi akan 
disiksa di kubur dengan sebab kepercayaan mereka, maka kaum 
musyrikin juga akan diadzab, karena kesyirikan mereka lebih besar 
daripada kekufuran orang-orang Yahudi. 


^1.. {dan An-Nadhr berkata... dan seterusnya). Imam 

Bukhari menyebutkan jalur periwayatan ini karena di dalamnya 
terdapat penegasan bahwa ‘Aun telah mendengarnya langsung dari 
bapaknya, demikian pula bapaknya telah mendengar langsung dari Al 
Bara'. Riwayat ini disebutkan dengan sanad lengkap {maushul) oleh 
Al Ismaili melalui jalur Ahmad bin Manshur dari An-Nadhr, tanpa 
menyebutkan matan (materi)-nya. Materi hadits yang dimaksud 
disebutkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari An- 
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Nadhr dengan lafazh, “Beliau bersabda, oiii eai (Ini 


adalah kaum Yahudi yang diadzab di kuhur-kuhur mereka').'''’ 

Ibnu Rasyid berkata, “Dalam hadits ini tidak ditemukan 
keterangan tentang berlindung dari adzab kubur. Oleh sebab itu, 
sebagian pensyarah Shahih Bukhari mengatakan bahwa hadits ini 
adalah bagian dari bab sebelumnya. Hanya saja, ia masuk di bab ini 
karena sikap sebagian penyalin naskah Shahih Bukhari tanpa 
melakukan pemilahan.” Dia juga berkata, “Ada kemungkinan pula 
Imam Bukhari hendak memberitahukan bahwa hadits Ummu Khalid 
(hadits kedua di bab ini) dipahami bahwa Nabi SAW berlindung dari 
adzab kubur ketika mendengar suara orang-orang Yahudi, karena 
beliau senantiasa memohon perlindungan serta memerintahkan para 
sahabat agar memohon perlindungan meski tidak mendengarkan 
adzab, apalagi jika beliau SAW mendengarkannya.” 

Menurut Al Karmani, setiap orang yang mendengar suara seperti 
itu, maka ia akan memohon perlindungan. 


88. Adzab Kubur Karena Ghibah dan Kencing 



1378. Dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW melewati dua kubur, lalu 
bersabda, ‘'^Sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan tidaklah 
keduanya diadzab karena dosa besar.'''’ Kemudian beliau bersabda, 
‘‘‘'Benar, adapun salah satu dari keduanya biasa menyebarkan 
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namimah (adu domba), sedangkan yang satunya tidak menutup 
(menjaga) dari kencingnya”. Ibnu Abbas berkata, “Kemudian beliau 
mengambil pelepah kurma yang basah dan membelahnya menjadi dua 
bagian, kemudian menancapkan masing-masing di atas kedua kubur 
itu. Kemudian beliau bersabda, ‘'Semoga diringankan [siksa] atas 
keduanya selama kedua (pelepah itu) belum kering\” 

Keterangan Hadits : 

{Bab adzab kubur karena ghibah dan namimah). Menurut Ibnu 
Al Manayyar, disebutkarmya ghibah (menggunjing) dan namimah 
(mengadu domba) adalah karena besar dan pentingnya kedua hal itu, 
dan bukan menafikan hukum selain keduanya. Maksudnya, bahwa 
penyebutan kedua hal tersebut bukan berarti membatasi adzab kubur 
hanya karena keduanya. Akan tetapi yang nampak dari penyebutan 
keduanya adalah bahwa keduanya lebih dominan mendatangkan adzab 
kubur dibandingkan perkara-perkara yang lain. Para penulis kitab 
Sunan meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, t Jjd' ^ 

{Bersihkanlah diri kalian dari kencing, karena 
sesungguhnya kebanyakan adzab kubur berasal darinya). 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang kisah dua penghuni kubur, tapi tidak ada keterangan tentang 
ghibah, bahkan yang disebutkan adalah lafazh namimah, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam pembahasan tentang thaharah (bersuci). 
Menurut suatu pendapat, maksud Imam Bukhari adalah menerangkan 
bahwa ghibah berkonsekuensi adanya namimah, sebab namimah 
memiliki dua sisi; memindahkan perkataan orang yang menceritakan 
aib orang lain (ghibah) kepada orang yang bersangkutan, dan 
menceritakan perkataan seseorang yang tidak ingin perkataannya 
disampaikan kepada orang lain. 

Ibnu Rasyid berkata, “Akan tetapi adanya ancaman bagi 
namimah tidak berarti ancaman itu berlaku pula bagi ghibah 
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(menceritakan kejelekan orang lain), sebab kerusakan namimah itu 
lebih besar. Seandainya keduanya berada pada tingkat yang sama, 
tetap hukumannya tidak dapat disamakan, sebab adanya hukuman 
bagi perbuatan yang lebih besar kerusakannya tidaklah berarti 
hukuman itu berlaku pula bagi perbuatan yang kadar kerusakannya 
relatif lebih ringan. Akan tetapi mungkin hal itu disebutkan atas dasar 
makna tawaqqu ’ (prediksi) serta peringatan, yakni memberi 
peringatan kepada orang-orang yang melakukan ghibah agar jangan 
sampai mengalami ancaman serupa.” 

Sementara dalam sebagian jalur periwayatan hadits ini 
disebutkan dengan lafazh “ghibah”, seperti telah kami jelaskan pada 
pembahasan tentang thaharah (bersuci). Maka, secara lahiriah Imam 
Bukhari mensinyalir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur 
periwayatan hadits, seperti yang biasa dilakukannya. 


89. Ditampakkan kepada Mayit Tempat Duduknya pada Pagi dan 

Sore Hari 


(i J 4^ iii aIji y 1141^ ^ 
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1379. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, ‘‘‘‘Sesungguhnya apabila salah seorang di 
antara kalian meninggal dunia, maka ditampakkan kepadanya tempat 
duduknya pagi dan sore hari. Apabila ia termasuk penghuni surga, 
maka ia termasuk penghuni surga, dan apabila ia termasuk penghuni 
neraka maka termasuk penghuni neraka. Dikatakan, ‘Ini tempat 
dudukmu hingga Allah membangkitkanmupada hari kiamat'.^’’ 


FATHUL BAARI — 419 

kampangsannah. org 



Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar, ‘"'‘Sesungguhnya 
apabila salah seorang di antara kalian meninggal, maka ditampakkan 
kepadanya tempat duduknya pagi dan sore harr. Ibnu At-Tin berkata, 
“Kemungkinan ditampakkannya tempat duduk itu terjadi pada suatu 
pagi dan sore hari. Sedangkan makna 'hingga Allah 
membangkitkanmu\ yakni engkau tidak akan sampai kepadanya 
hingga datang hari kebangkitan. Tapi ada pula kemungkinan bahwa 
hal ini terjadi pada setiap pagi dan sore hari, dan ini mesti dipahami 
bahwa sebagian mayit tersebut dihidupkan untuk mengetahui apa yang 
ditampakkan. Bukanlah hal yang mustahil apabila sebagian atau 
beberapa mayit dihidupkan sehingga dapat diajal; berbicara serta 
ditampakkan sesuatu kepadeinya.” 

Kemungkinan pertama sesuai dengan hadits-hadits yang 
disebutkan dua bab sebelumnya tentang adanya pertanyaan dan 
ditampakkannya dua tempat [di surga dan neraka) kepada setiap 
orang. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Ada kemungkinan hal itu 
ditampakkan kepada ruh saja, dan bisa juga ditampakkan kepadanya 
bersama sebagian badan.” Dia juga berkata, “Maksud 'pagi dan sore 
harr adalah waktu bagi keduanya, sebab bagi orang-orang yang telah 
meninggal dunia tidak ada lagi bagi mereka pagi dan sore hari.” 
Beliau melanjutkan, “Kaitan perkara ini dengan orang-orang muslim 
dan orang-orang kafir cukup jelas. Adapun orang mukmin yang 
ikhlas, tidak tertutup kemungkinan hal ini berlaku baginya, karena ia 
masuk surga secara garis besarnya. Kemudian dikecualikan darinya 
para syuhada, karena ruh-ruh mereka tetap hidup beterbangan di 
surga. Tapi ada pula kemungkinan untuk dikatakan, sesungguhnya 
manfaat ditampakkannya tempat duduk di surga kepada para S 5 aihada 
adalah untuk memberi kabar gembira kepada ruh-ruh mereka bahwa 
ruh-ruh tersebut akan menetap di surga bersama jasad-jasadnya, 
karena yang demikian memiliki nilai tambah atas keadaan mereka saat 
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Jjui ^ Jjui jA ^\^ L)j {apabila ia termasuk penghuni 

surga, maka termasuk penghuni surga). Terjadi kesamaan antara 
kalimat syarat dan kalimat pelengkap, oleh sebab itu perlu kalimat 
sisipan untuk menyempurnakan maknanya. At-Turabisyti berkata, 
“Kalimat seharusnya adalah; ‘Apabila ia termasuk penghuni surga, 
maka tempat duduknya termasuk tempat-tempat duduk para penghuni 
surga dan ditampakkan kepadanya’.” Sementara Ath-Thaibi berkata, 
“Apabila kalimat syarat dan kalimat pelengkap mengalami kesamaan 
dari segi lafazh, maka hal itu menunjukkan besarnya persoalan, dan 
yang dimaksud di sini adalah seseorang akan melihat karena 
kemuliaan Allah SWT setelah kebangkitan yang membuatnya 
melupakan tempat duduk ini.” 

Hadits di atas tercantum dalam kitab Shahih Muslim dengan 

f c o , -„y 

lafazh, iisdi JJui j* OlT lii {Apabila ia termasuk penghuni surga, 

maka surga), yakni maka yang ditampakkan kepadanya adalah surga. 
Kemudian pada hadits di bab ini terdapat keterangan adanya adzab 
kubur, dan sesungguhnya ruh tidak mengalami kefanaan di saat jasad 
mengalami kefanaan, karena proses penampakan itu tidak berlangsung 
kecuali terhadap sesuatu yang hidup. Ibnu Abdul Barr berkata, 
“Hadits ini dijadikan dalil bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi 
kuburan. Kemudian beliau berkata, “Adapun maknanya menurut 
pendapatku bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi kuburan, bukan berarti 
mereka tidak pernah meninggalkan tempat tersebut. Bahkan keadaan 


Apa yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Barr serta Malik mengenai ruh sangat lemah dan menyalahi 
makna lahiriah Al Qur'an. Makna lahiriah Al Qur'an mengindikasikan bahwa ruh-ruh itu ditahan di 
SiSi Allah SWT dan menerima adzab atau nikmat sebagaimana yang dikehendaki Allah. Bukan 
perkara yang mustahil untuk menampakkan adzab dan kenikmatan kepada ruh-ruh tersebut serta 
memberi indera bagi badan, seperti pandangan Ahiu Sunnah wal Jama'ah Adapun dalil yang 
dimaksudkan adalah firman Allah SWT, “Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya^ maka Dia tahan jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kemaliannya, dan Dia melepaskan jiwayang lain sampai waktu yang ditentukan’ 
(Qs. Az-Zumar(39): 42) Sementara itu, hadits-hadits yang ada mengindikasikan bahwa ruh 
dikembalikan kepada jasad saat mayit dikuburkan dan ditanya. Tidak ada halangan bila ruh-ruh 
tersebut dikembalikan kepada jasad, sebagaimana dikehendaki oleh Allah SWT pada waktu-waktu 
tertentu seperti ketika menjawab salam. Lalu disebutkan dalam hadits shahih bahwa ruh-ruh kaum 
mukmin dalam bentuk burung-burung yang tergantung di pohon-pohon surga, sedangkan ruh-ruh 
para syuhada berada di rongga-rongga burung hijau yang terbang di surga ke mana ia sukai. Wallahu 
a'lam. 
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ruh-ruh itu seperti yang dikatakan oleh Imam Malik, yaitu terbang ke 
mana ia sukai.” 


o ^ g, 

<UJi {hingga Allah membangkitkanmu pada 


hari kiamat). Dalam riwayat Imam Muslim dari Yahya bin Yahya bin 
Malik disebutkan, «G) {Hingga Allah 


membangkitkanmu kepadanya pada hari kiamat). Lalu Ibnu Abdul 
Barr menukil adanya perbedaan di antara murid-murid Imam Malik 
tentang hal itu. Kebanyakan mereka menukil seperti riwayat Imam 
Bukhari, sedangkan Ibnu Al Qasim menukil seperti riwayat Imam 
Muslim. Dia berkata, “Adapun maknanya, hingga Allah 
membangkitkanmu ke tempat duduk itu. Namun ada pula 
kemungkinan bahwa kata ganti pada lafazh ‘kepadanya’ kembali 
kepada Allah SWT, yakni segala urusan akan kembali kepada Allah, 
namun makna pertama lebih kuat.” Hal ini didukung oleh riwayat Az- 
Zuhri dari Salim dari bapaknya yang diriwayatkan Imam Muslim 
dengan lafazh; Oi dJu iJL» ^ {Kemudian 


dikatakan, “Ini adalah tempat dudukmu yang engkau dibangkitkan 
kepadanya pada hari kiamat. ”). An-Nasa'i meriwayatkan melalui 
Ibnu Al Qasim, akan tetapi lafazhnya sama seperti lafazh riwayat 
Imam Bukhari. 


90. Perkataan Mayit (Waktu Dibawa) di Atas Usungan 
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1380. Dari Sa’id bin Abu Sa’id, dari bapaknya bahwa ia 
mendengar bapaknya -Abu Sa’id Al Khudri RA- berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila jenazah telah diletakkan lalu dipikul oleh 
kaum lelaki di atas pundak-pundak mereka, apabila ia seorang yang 
s hal ih akan berkata ‘Segerakanlah aku’. Sedangkan jika ia tidak 
shalih. maka akan berkata. ‘Wahai celakalah ia, ke manakah mereka 
akan membawanya? ’ Suaranya didengar oleh segala sesuatu kecuali 
manusia. Apabila manusia mendengarnya, niscaya mereka akan jatuh 
pingsan. ” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa’id, 
yang telah dijelaskan lebih dari tiga puluh bab sebelumnya. 

Ibnu Rasyid berkata, “Hikmah pengulangan ini adalah; bahwa 
judul bab yang pertama sesuai dengan bab sebelumnya, yakni bab 
menyegerakan jenazah, dimana hadits ini mencakup perkara yang 
mengharuskan untuk bersegera. Demikian pula di tempat ini, sesuai 
dengan judul bab sebelumnya. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
menjelaskan bahwa adzab atau nikmat itu ditampakkan kepada mayit 
sejak ia berada di atas usungan, karena pada saat inilah ditampakkan 
apa yang akan dialaminya. Oleh sebab itu, ia mengucapkan perkataan 
tadi.” 


91. Pendapat tentang Anak-anak Kaum Muslimin 


ij oc. -j:. jzj 4^ ’M J jii 
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Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, “Barangsiapa ditinggal 
mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia baligh, maka 
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itu menjadi penghalang baginya dari api neraka, atau ia masuk 
surga.’’' 


«uip iijl «dit JJ\i :Jti ^ iijl jj ^ 

ciJi p jj> 2;^ jX^ ^l!)l 2;^ c. 
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1381. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ^ Tidak seorang muslim pun di antara manusia yang 
ditinggal mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia 
baligh, melainkan ia akan dimasukkan oleh Allah" ke dalam surga 
dengan sebab karunia dan rahmat-Nya atas anak-anak tersebut'." 


J'j d : lQ\ 


1382. Dari Adi bin Tsabit bahwa ia mendengar Al Bara' RA 
berkata, “Ketika Ibrahim alaihissalam meninggal dunia, maka 
Rasulullah SAW bersabda, ^Sesungguhnya ia memiliki pengasuh 
(orang yang menyusui) di dalam surga'." 


Keteranean Hadits : 

{Bab apa-apa yang dikatakan tentang anak-anak kaum 
muslimin), yakni yang belum mencapai usia baligh. Ibnu Al Manayyar 
berkata, “Pada bagian awal pembahasan jenazah disebutkan satu bab 
dengan judul ‘Orang yang Ditinggal Mati Anaknya lalu 
Mengharapkan Pahala dari Allah’. Lalu disebutkan hadits yang 
tercantum di awal bab ini. Imam Bukhari sengaja menyebutkan judul 
bab ini supaya akhir kehidupan anak-anak dapat diketahui. Masalah 
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itu dapat diketahui berdasarkan pemikiran bahwa orang yang menjadi 
sebab terhalangnya kedua orang tuanya dari adzab, tentu lebih pantas 
lagi jika hal itu dapat menjadi penghalang bagi dirinya sendiri, sebab 
ia telah menjadi sebab turunnya rahmat.” 


Imam Nawawi mengatakan; ulama sepakat bahwa anak-anak 
kaum muslimin yang meninggal dunia adalah termasuk penghuni 
surga. Namun sebagian ulama tidak menentukan pendapatnya karena 
hadits Aisyah, yakni hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 
dengan lafazh; ^ 43 

y' -^1»^ * o"*' * S> S' '' ' 

iiriJLJ <01l 01 U dJlji ^ <Qp aUI Jlii 


(Seorang anak dari kalangan Anshar meninggal dunia, maka aku 
berkata, “Kebahagiaan untuknya, ia belum melakukan keburukan dan 
belum pula mendapatinya. " Nabi SAW bersabda, “Ataukah selain itu 
wahai Aisyah, sesungguhnya Allah SWT telah menciptakan penghuni 
untuk surga. ”). An-Nawawi melanjutkan, “Adapun jawaban bagi 
hadits ini dikatakan; barangkali beliau SAW melarang Aisyah untuk 
memastikan sesuatu tanpa dalil, atau beliau SAW mengueapkan 
sabdanya itu sebelum diberi tahu bahwa anak-anak kaum muslimin 
berada dalam surga.” 


Al Qurthubi berkata, “Sebagian ulama menafikan adanya 
perselisihan dalam masalah ini.” Seakan-akan yang dimaksud adalah 
Ibnu Abi Zaid, dimana ia telah mengatakan adanya ijma’ ulama seeara 
mutlak. Sementara Al Maziri berkata, “Yang menjadi perbedaan 
pendapat adalah selain anak-anak nabi.” Seakan-akan Imam Bukhari 
mensinyalir keterangan yang disebutkan pada sebagian jalur 
periwayatan hadits Abu Hurairah yang beliau sebutkan pada awal bab 
ini, yang menerangkan bahwa anak-anak kaum muslimin berada di 
surga bersama orang tua mereka. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan 
dari Ali melalui jalur marfu’, 'JS 0) 

{Sesungguhnya kaum muslimin dan anak-anak mereka 


di surga, dan sesungguhnya kaum musyrikin dan anak-anak mereka 
berada di neraka), kemudian beliau membaea ayat, “Duu orang- 
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orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka..." (Qs. Ath-Thuur(52): 21) Inilah hadits yang paling shahih 
dalam menafsirkan ayat ini, sebagaimana yang dipastikan Ibnu Abbas. 

■t j ... o'y'Ji y\ Jli {dan Abu Hurairah berkata... dan seterusnya). 


Saya tidak melihat hadits ini memiliki sanad lengkap {maushul) dari 
riwayat Imam Bukhari melalui jalur ini. Hanya saja dalam riwayat 
Imam Ahmad melalui jalur ‘ Aun dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, disebutkan dengan lafazh; j* U 

4^1 I^ {Tidaklah dua orang muslim yang 

ditingal mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia 
baligh melainkan Allah akan memasukkan keduanya beserta anak- 
anaknya ke dalam surga dengan sebab karunia dan rahmat-Nya). 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Suhail dari 

t» / 

bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, {y SSStj ^ 

aljJi {Tidaklah salah seorang di antara kalian 


(perempuan) yang tiga orang anaknya meninggal dunia, lalu ia 
mengharapkan pahalanya melainkan ia akan masuk surga). Imam 
Muslim meriwayatkan pula dari jalur Abu Zur’ah, dari Abu Hurairah, 
ail ;Jl3 Jl3 aIIp «iul oi 

jli)! 'y aJaii {Bahwasanya Nabi SA W bersabda kepada seorang 

^ ' * ' * ' ' 


wanita, “Apakah engkau telah menguburkan (ditinggal mati) tiga 
(orang anakmu)? ” Wanita itu berkata, “Benar. ” Nabi SA W bersabda, 
“Sungguh engkau telah membentengi dirimu dari api neraka dengan 
benteng yang sangat kokoh."). Lalu dalam riwayat Abu Awanah 
melalui jalur Ashim dari Anas disebutkan, JUi .«dip y) oU 


'y d \y\^ y d oU y aJLp 


jd)' {Seorang anak Az-Zubair meninggal dunia, maka ia pun merasa 


cemas. Lalu Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa ditinggal mati tiga 
orang anaknya yang belum mencapai usia baligh, maka mereka 
menjadi penghalang baginya dari neraka."). 
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l/J ^ {ketika Ibrahim meninggal). Al Ismaili 

menambahkan melalui jalur Amr bin Marzuq dari Syu’bah, ‘‘‘‘Ibrahim 
bin Rasulullah SAW\ Beliau meriwayatkan pula melalui jalur Mu’adz 
dari Syu’bah, dari Nabi SAW, {Anak laki-lakinya yang 

bernama Ibrahim meninggal dunia). 

ilyi j iJ c3! {sesungguhnya baginya pengasuh di surga). 

Pembahasan mengenai kisah kematian Ibrahim telah diterangkan pada 
bab “Sabda Nabi SAW; Sesungguhnya Kami Bersedih Karenamu”. 
Adapun sikap Imam Bukhari yang menyebutkannya di tempat ini 
memberi asumsi bahwa beliau menyetujui pendapat bahwa mereka 
berada di surga. Seakan-akan pada mulanya beliau tidak menentukan 
pendapatnya dalam masalah ini, namun kemudian beliau menetapkan 
bahwa anak-anak kaum muslimin akan masuk surga. 


92. Pendapat tentang Anak-Anak Kaum Musyrikin 


1*11.J 4^ aJJI aUI J^j aUI 


31.11 »yir ii jili ii : jui ji 31 


• A 




1383. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW ditanya 
tentang anak-anak kaum musyrikin, maka beliau bersabda, ‘‘Allah 
ketika menciptakan mereka lebih mengetahui apa yang akan mereka 
kerjakan'.” 


J y* frUaJp' 

ll Ji) 4L1 :JUi cOiS'> 1 ]| 31 i} ;Ll yil 

^ ^ ^ ^ ^ X 

3i.iiiyir 
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1384. Dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah RA berkata, “Nabi SAW ditanya tentang keturunan kaum 
musyrikin, maka beliau bersabda, ‘‘Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan 


jr jy :jii Ijj. J > 

y y y yy yy yy 


1385. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, ‘‘Setiap anak dilahirkan di atas fitrah, kedua orang tuanya 
yang menjadikannya Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sama halnya 
hewan yang menghasilkan hewan [yang sempurna], apakah engkau 
melihat adanya kekurangan (cacat)?’’'''’ 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini juga memberi asumsi bahwa Imam Bukhari tidak 
menentukan pendapatnya dalam masalah ini. Setelah ini beliau 
mengemukakan pernyataan dengan tegas -seperti yang akan 
disebutkan pada tafsir surah Ar-Ruum- yang menunjukkan bahwa 
beliau memilih pendapat yang mengatakan bahwa anak-anak kaum 
musyrikin berada di surga. Imam Bukhari menyusun hadits-hadits di 
bab ini dengan susunan yang menunjukkan madzhab yang terpilih. 

Imam Bukhari mengawali dengan hadits yang menunjukkan 
tawaqquf (tidak menentukan pendapat) terhadap persoalan, kemudian 
diiringi dengan hadits yang memperkuat pandangan bahwa mereka 
berada di surga, lalu hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa 
anak-anak kaum musyrikin berada di surga. Karena, lafazh hadits 
“adapun anak-anak yang berada di sekitarnya adalah anak-anak 
manusia”, pada kitab At-Ta’bir beliau sebutkan dengan lafazh, 
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Jiii .5>ii JiP aJ>: 4J> jJjJi OiAJ}i' 

aSljS} ;JUi {Adapun dua anak yang berada di 


sekitarnya, maka semua anak dilahirkan di atas fitrah. Sebagian kaum 
muslimin bertanya, "Dan anak-anak kaum musyrikin?” Beliau 
bersabda, “Dan anak-anak kaum musyrikin. ”). Hal ini diperkuat pula 
oleh riwayat Abu Ya’la dari hadits Anas, dari Nabi SAW, dengan 
sanad hasan, ^Viapii 'i di jjj'i j* cJL. {Aku 


memohon kepada Tuhanku agar tidak mengadzab anak-anak manusia, 
maka Dia mengabulkan permohonanku). 


Imam Ahmad meriwayatkan dengn sanad hasan dari jalur 

e S 

Khansa' binti Muawiyah bin Sharim, dari bibinya, dia berkata, 
j J J l^\ ;Jl5 J 


{Saya berkata, "Wahai Rasulullah, siapa yang berada di surga?” 
Beliau menjawab, “Nabi berada di surga, orang yang mati syahid 
berada di surga, dan anak-anak yang lahir berada di surga. ”) 


Dalam masalah ini ada beberapa pendapat ulama: 

Pertama, bahwa anak-anak berada dalam kehendak Allah SWT. 
Pendapat ini dinukil dari Hammadain (dua ulama yang bernama 
Hammad), Ibnu Al Mubarak dan Ishaq. Pendapat serupa dinukil oleh 
Al Baihaqi dalam kitab Al l’tigad dari Imam Syafi’i, namun khusus 
bagi anak-anak orang kafir. Ibnu Abdul Barr berkata, “Pendapat ini 
merupakan konsekeunsi pandangan Imam Malik, namum dalam 
persoalan ini tidak ada pendapat secara tekstual dari beliau. Hanya 
saja para pengikut beliau menegaskan bahwa anak-anak kaum 
muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak kaum kafir secara 
khusus berada dalam kehendak Allah SWT. Adapun hujjah mengenai 
hal itu adalah sabda beliau SAW, ‘‘Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka kerjakan’.” 


Kedua, anak-anak akan mengikuti bapak-bapak mereka. Anak- 
anak kaum muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak orang 
kafir berada di neraka. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Hazm dari sekte 
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Azariqah, bagian dari golongan Khawarij. Mereka berhujjah dengan 
firman Allah SWT, “Ta Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi.’’'’ 
(Qs. Nuh (71): 26) Tapi alasan ini ditanggapi bahwa ayat tersebut 
berlaku bagi kaum Nuh secara khusus, dan Nuh berdoa demikian 
ketika Allah SWT mewahyukan kepadanya, “Z)a« diwahyukan kepada 
Nuh, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 
kecuali mereka yang telah beriman (sebelumnya)T (Qs. Huud (11): 
36) Adapun hadits, jl j» ^ {Mereka termasuk bagian 


bapak-bapak mereka atau termasuk bagian mereka), adalah berbicara 
dalam konteks orang-orang kafir harbi. Sedangkan hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, ^ «i' Sy^j 

J :J\5 » ciSJl J :J\5 

jS |»Ip1 - I jS”jJb ^ 4UI t! J**’J ^ :C.«Llt 

jli)i ^ kiisiiLi {Aku bertanya kepada Rasulullah SAWtentang 


anak-anak kaum muslimin, beliau bersabda, "Di surga. ” Dan aku 
bertanya tentang anak-anak ka:im musyrikin, beliau bersabda, "Di 
neraka". Aku berkata, "Waha Rasulullah, mereka tidak sempat 
melakukan (sesuatu)". Beliau bersabda, "Tuhanmu lebih mengetahui 
apa yang akan mereka kerjakan, kalau engkau mau akan aku 
perdengarkan kepadamu jeritan mereka di neraka), ini adalah hadits 
yang sangat lemah karena pada sanad-nydi terdapat Abu Uqail mantan 
budak Bahiyah yang dikenal sebagai perawi matruk (ditinggalkan). 


Ketiga, mereka berada di suatu tempat (Barzakh) antara surga 
dan neraka, karena mereka belum mengerjakan kebaikan yang dapat 
memasukkan mereka ke dalam surga d^ln belum pula mengerjakan 
keburuk^ln yang dapat merriasukkan mereka ke dalam neraka. 


Keempat, mereka menjadi pelayan penghuni surga. Sehubungan 
dengan ini dinukil hadits lemah dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud Ath-Thayalisi serta Abu Ya’la. Al Bazzar juga meriwayatkan 
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dari hadits Samurah, dari Nabi SAW, 'Jf SSlj' 
{Anak-anak kaum musyrikin adalah pelayan penghuni surga). 

Kelima, mereka kembali menjadi tanah, pendapat ini 
diriwayatkan dari Tsumamah bin Asyras. 

Keenam, mereka berada di neraka. Pendapat ini dinukil oleh 
lyadh dari Imam Ahmad. Tapi menurut Ibnu Taimiyah; ini adalah 
pendapat sebagian ulama mazhab Ahmad, bukan berasal dari Imam 
Ahmad. 


Ketujuh, mereka akan diuji pada hari kiamat dengan ceaa 
ditampakkan api kepada mereka. Barangsiapa yang memasuki api itu, 
maka akan terasa dingin dan tidak membakar, sementara siapa yang 
enggan memasukinya akan diadzab. Pendapat seperti ini tercantum 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Anas serta 
Abu Sa’id, dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari hadits 
Mu’adz bin Jabal. Adapun masalah pengujian bagi orang-orang gila 
serta mereka yang hidup pada masa vakum kenabian seperti 
termaksud telah dinukil melalui riwayat shahih, Al Baihaqi menukil 
dalam kitab Al I’tigad bahwa ini merupakan pendapat yang benar. 
Akan tetapi dikritik dari sisi bahwa akhirat bukanlah tempat 
pembebanan kewajiban sehingga tidak ada amalan dan tidak pula 
ujian. Kritik ini dijawab, bahwa yang demikian berlaku setelah ada 
ketetapan menghuni surga atau neraka. Adapun ketika masih dalam 
suasana kiamat, maka tidak ada halangan untuk dilakukan pengujian. 
Allah SWT telah berfirman, '"''Pada hari betis disingkapkan dan 
mereka dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa.” (Qs. Al 
Qalam (68): 42) Demikian pula dalam Shahih Bukhari dan Shahih 
Muslim disebutkan, ^ Oi 

^^«14 Oi {Sesungguhnya manusia diperintah untuk sujud, maka 

punggung orang munafik menjadi kaku, ia tidak kuasa untuk sujud). 

Kedelapan, anak-anak yang meninggal sebelum usia baligh 
berada dalam surga, sebagaimana yang dijelaskan pada bab 
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“Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya”. An-Nawawi 
berkata, “Ini adalah pendapat yang benar serta terpilih, dan menjadi 
kesimpulan akhir yang dihasilkan oleh para peneliti. Kebenaran 
pendapat itu didasarkan pada firman Allah SWT, ‘Dan Kami tidak 
akan mengadzab hingga mengutus seorang rasul’.'" (Qs. Al Israa' 
(17): 15). Apabila seorang yang telah baligh tidak diadzab karena 
belum sampai kepadanya dakwah rasul, maka tentu seseorang yang 
belum mencapai usia baligh lebih layak untuk tidak diadzab.” 
Pendapat ini juga berdasarkan hadits Samurah (yang disebutkan pada 
bab di atas), dan hadits bibi dari Khansa' (yang telah disebutkan 
terdahulu) serta hadits Aisyah (yang akan disebutkan nanti). 

Kesembilan, tawaqquf (tidak mengemukakan pendapat hingga 
ditemukan dalil yang lebih kuat mendukung salah satu pendapat yang 
ada). 


Kesepuluh, Imsak (menahan diri untuk tidak terlibat dalam 
persoalan). Antara tawaqquf dan Imsak terdapat perbedaan yang 
sangat tipis. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yakni; hadits 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah ^3” {ditanya tentang 

anak-anak kaum musyrikin), sementara dalam riwayat Ibnu Abbas 
disebutkan, 'JS{ditanya tentang keturunan kaum 


musyrikin). Saya tidak menemukan pada satu pun di antara jalur-jalur 
periwayatan hadits ini keterangan tentang nama orang yang bertanya. 
Akan tetapi dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Daud dari Aisyah 
terdapat indikasi bahwa yang bertanya adalah Aisyah sendiri. Kedua 
imam tersebut meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abi Qais dari 
Aisyah, dia berkata, “Saya berkata, ^ : Jti ^ 


ijjlT Uj ^ipi 4111 :Jli 4ii' 'i {Wahai 


Rasulullah, keturunan kaum muslimin?’’ Beliau bersabda, "Bersama 
bapak-bapak mereka. ” Aku berkata, "Wahai Rasulullah, meski tanpa 
amalan? ’’ Beliau bersabda, “Allah lebih mengetahui apa yang akan 
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mereka kerjakan’’.). Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq melalui 
jalur Abu Mu’adz dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata. 


^ ^ ^ : Jlaj (.5^ cJi^ 

; U Jby ^ |Jipi 4Ul : klUd JLm cJlw 

V ^ :J'5 jjj «jj'j '’iJ) {Khadijah 


bertanya kepada Nabi SA W tentang anak-anak kaum musyrikin, maka 
beliau bersabda, “Mereka bersama bapak-bapak mereka. ’’ Setelah itu 
dia bertanya lagi kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, “Allah 
lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan. ” Kemudian 
Khadijah bertanya lagi setelah Islam mapan, maka turunlah firman 
Allah SWT, “Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. ’’ (Qs. Faathir (35): 18). Beliau SAW bersabda, “Mereka berada 
di atas fitrah. ’’ Atau beliau bersabda, “berada di surga.”). Akan 
tetapi Abu Mu’adz yang meriwayatkan hadits ini adalah Sulaiman bin 
Arqam, yang dikenal sebagai perawi yang lemah {dha ’if). Seandainya 
hadits ini shahih, niscaya akan menjawab kemusykilan yang ada. 


'N 

jiJlpi *J>i {Allah lebih mengetahui). Ibnu Qutaibah berkata, “Makna 


perkataannya ''Apa yang akan mereka kerjakan’, yakni apabila mereka 
dibiarkan tetap hidup. Oleh sebab itu, janganlah kalian memberi 
keputusan apapun tentang mereka.” Ulama yang lain berkata, “Yakni 
Allah mengetahui bahwa mereka tidak akan beramal sesuatu pun dan 
tidak pula akan kembali lalu beramal, atau Dia mengabarkan tentang 
keadaan sesuatu jika ada. Sama seperti firman-Nya, ‘‘Sekiranya 
mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka akan kembali 
melakukan apa yang mereka telah dilarang darinya’. (Qs. Al An’aam 
(6): 28) Akan tetapi bukan berarti mereka akan dibalas di akhirat, 
karena seseorang tidak akan mendapat balasan karena perbuatan yang 
tidak dilakukannya.” 
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Catatan 


Ibnu Abbas tidak mendengar hadits ini langsung dari Nabi 
SAW. Hal itu dijelaskan oleh Imam Ahmad dalam riwayatnya melalui 
jalur Ammar bin Abi Ammar dari Ibnu Abbas, ia berkata, ‘'Aku 
dahulunya berpendapat tentang anak-anak kaum musyrikin; mereka 
bagian dari bapak-bapak mereka, hingga seorang laki-laki 
menceritakan kepadaku dari salah seorang sahabat Nabi SAW. Lalu 
aku bertemu dengan sahabat yang dimaksud dan ia bercerita kepadaku 
dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, ‘'Tuhan mereka lebih 
mengetahui tentang mereka. Dia menciptakan mereka dan Dia lebih 
mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan\ Maka, aku pun 
menahan diri dari mengemukakan pendapatku itu.” Keterangan ini 
juga menolak pendapat pertama yang telah kami sebutkan. 

Adapun hadits Abu Hurairah (hadits ketiga di bab ini) 
merupakan penggalan hadits kedua pada bab di atas, sebagaimana 
akan disebutkan pada kitab Al Qadr melalui jalur Hammam dari Abu 
Hurairah, yang mana di bagian akhirnya disebutkan; mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai orang yang 
meninggal saat masih kecil?” Beliau SAW bersabda, ‘'‘Allah lebih 
mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan.'" Demikian pula 
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Abu Shalih dari Abu 
Hurairah, ‘'‘'Seorang laki-laki berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu apabila ia meninggal sebelum ituT'" Sementara dalam 
riwayat Abu Daud melalui jalur Malik dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A’raj, dari Abu Hurairah, sama seperti riwayat Hammam. Abu Daud 
meriwayatkan dari Ibnu Wahab; Aku mendengar Imam Malik ketika 
dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya para pengikut hawa nafsu 
berhujjah dengan hadits ini untuk membantah pandangan kita, yakni 
lafazh ‘'kedua orang tuanya yang menjadikannya sebagai Yahudi, atau 
Nasrani... ’ dan seterusnya. Beliau berkata, “B^lntahlah mereka 
dengan bagian akhir dari hadits itu, yakni ‘'Allah lebih mengetahui 
tentang apa yang mereka kerjakan’.'''’ 
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Penjelasannya, para pengikut paham Qadariyah berdalil dengan 
hadits itu untuk menyatakan bahwa fitrah setiap orang berada dalam 
Islam, dan sesungguhnya tidak seorang pun yang disesatkan, bahkan 
yang menyesatkan orang-orang kafir adalah kedua orang tua mereka. 
Maka, Imam Malik memberi isyarat untuk membantah mereka dengan 
lafazh hadits Allah lebih mengetahur, yang mana lafazh ini 
menunjukkan bahwa Allah SWT lebih mengetahui perjalanan hidup 
mereka setelah mereka diciptakan di atas fitrah. Hal ini menjadi dalil 
adanya pengetahuan Allah SWT atas apa yang akan terjadi, yangmana 
hal ini diingkari oleh golongan ekstrim mereka. Dari sini maka Imam 
Syafi’i berkata, “Penganut paham Qadariyah apabila menetapkan 
adanya ilmu bagi Allah, maka pandangan mereka telah dipatahkan.” 

Ji" {setiap anak yang lahir), yakni dari anak cucu Adam. 

Hal ini telah dinyatakan dengan tegas oleh Ja’far bin Rabi’ah dari Al 
A’raj, dari Abu Hurairah dengan lafazh; ^ ^ JT 

{Setiap anak cucu Adam dilahirkan di atas fitrah). Demikian pula 
yang diriwayatkan oleh Khalid Al Wasithi dari Abdurrahman bin 
Ishaq dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj, seperti disebutkan oleh Ibnu 
Abdul Barr. 

Lalu timbul pertanyaan sehubungan dengan urutan-urutan 
kalimat dalam hadits, karena urutan-urutan tersebut berkonsekuensi 
bahwa setiap anak yang dilahirkan akan mengalami proses Yahudisasi 
serta proses-proses lainnya yang disebutkan, padahal pada 
kenyataannya sebagian dari anak-anak tersebut tetap berada dalam 
lingkup Islam tanpa mengalami proses apapun. 

Sebagai jawabannya, maksud dari urutan-urutan tersebut adalah 
untuk menyatakan kekufuran bukanlah dzat dan tabiat dari anak yang 
dilahirkan, bahkan yang demikian disebabkan oleh unsur dari luar. 
Apabila seseorang selamat dari sebab tersebut, maka ia akan tetap 
berada dalam kebenaran. Jawaban ini sekaligus memperkuat 
pandangan yang benar mengenai penafsiran tentang fitrah, seperti 
yang akan dijelaskan. 
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{dilahirkan di atas fitrah). Secara zhahir hal ini 

berlaku umum bagi setiap anak yang dilahirkan. Lafazh yang lebih 
tegas adalah tercantum dalam riwayat Yunus, ^ 'i! i 

i'faiS\ {Tidak seorang pun di antara anak-anak melainkan dilahirkan 

di atas fitrah). Dalam riwayat Muslim melalui jalur Shalih dari Abu 
Hurairah disebutkan dengan lafazh, i'Jaj^\ aJi» ^ ’i! s f f ^ ^ 

.r , ^ ^ y 

i'CJ ilp 'fM ^ {Tidak ada seorang di antara anak-anak melainkan 

dilahirkan di atas fitrah ini, hingga lisannya mengungkapkan tentang 
itu). Masih dalam riwayat beliau melalui jalur yang sama disebutkan, 
iUl Js- *ij sfy °jf> li {Tidak seorang pun di antara anak-anak 

yang dilahirkan melainkan ia berada di atas millah [agama]). 

Kemudian Ibnu Abdul Barr menukil dari beberapa ulama bahwa 
lafazh tersebut tidak berlaku umum, bahkan yang dimaksud adalah 
setiap anak yang terlahir di atas fitrah sementara kedua orang tuanya 
memeluk agama selain Islam, maka keduanya akan memindahkan 
anak itu kepada agama yang mereka anut. Berdasarkan pandangan ini, 
maka seharusnya hadits itu berbunyi; “Setiap anak dilahirkan di atas 
fitrah. Apabila kedua orang tuanya Yahudi (misalnya), maka 
keduanya akan menjadikan anak itu Yahudi, kemudian setelah baligh 
ia akan berada pada agama yang telah didoktrinkan kepadanya”. 
Bantahan bagi pandangan ini cukup dengan mengemukakan riwayat 
Abu Shalih yang terdahulu. Lebih tegas lagi, riwayat Ja’far bin 

o e ' ^ J 'o J ^ ^ ^ ^ * 

Rabi’ah dengan lafazh; i'Jaj^\ jJjj JS" {Setiap anak cucu 

Adam dilahirkan di atas fitrah). 

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai makna “fitrah” 
dalam hadits ini. Abu Ubaid meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada 
Muhammad bin Al Hasan (murid Abu Hanifah) tentang hal itu, maka 
ia berkata, “Sesungguhnya yang demikian adalah pada awal Islam, 
sebelum turun kewajiban-kewajiban. Bahkan menurut satu pendapat 
dikatakan, ketika belum turun perintah jihad.” Abu Ubaid berkata, 
“Seakan-akan yang ia maksudkan bahwa apabila anak itu dilahirkan 
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dalam Islam lalu meninggal sebelum kedua orang tuanya 
menjadikannya Yahudi (misalnya), kedua orang tuanya tidak dapat 
mewarisinya. Sementara kenyataan dalam hukum bahwa keduanya 
tetap mewarisi anak itu, maka hal ini menunjukkan adanya perubahan 
hukum.” Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Abdul Barr serta ulama- 
ulama lainnya. Sebab keraneuannya, ia memahaminya dalam konteks 
hukum-hukum keduniaan, sehingga ia mengklaim adanya nasakh 
(penghapusan hukum). Padahal yang benar adalah berita dari Nabi 
SAW tentang apa yang terjadi dalam masalah itu sendiri, bukan 
bermaksud menetapkan hukum-hukum keduniaan. 

Menurut pendapat yang paling masyhur, bahwa makna fitrah 
adalah Islam. Ibnu Abdil Barr berkata, “Inilah makna yang dikenal di 
kalangan salaf seeara umum. Sementara para ulama sepakat bahwa 
makna firman Allah SWT, ^Fitrah Allah yang Allah telah menjadikan 
manusia di atasnya' (Qs. Ar-Ruum (30): 35) adalah Islam. Mereka 
memperkuat pendapat ini dengan perkataan Abu Hurairah di akhir 
hadits pada bab di atas, ‘'Bacalah jika kalian suka; Fitrah Allah yang 
Allah telah menjadikan manusia di atasnya' 

Demikian juga dengan hadits Iyadh bin Hammar dari Nabi SAW 
yang beliau riwayatkan dari Tuhannya, ‘^4^ 

{Sesungguhnya Aku menciptakan hamba- 

hamba-Ku semuanya dalam keadaan lurus (jauh dari kesyirikan), lalu 
syetan menggelincirkan mereka dari agama mereka.) Hadits ini telah 
diriwayatkan oleh selain beliau disertai tambahan, {lurus 

[jauh dari kesyirikan j serta berserah diri). Sebagian ulama 
muta’akhirin menguatkan pendapat ini dengan alasan firman Allah 
SWT, ^‘'Fitrah Allah". Pada ayat ini kata fitrah dinisbatkan kepada 
Allah SWT, dan penisbatan ini dalam konteks pujian. Lalu Allah SWT 
memerintahkan Nabi-Nya untuk senantiasa berpegang kepadanya, 
maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah Islam. 

Ibnu Jarir berkata, “Firman-Nya ‘'Tegakkan wajahmu terhadap 
Ad-Diin’, yakni berlaku benarlah dalam ketaatan kepada-Nya. Firman- 
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Nya "Haniifaa\ yakni yang lurus. Sedangkan firman-Nya ^Fitrah 
AUah\ yakni sibghah Allah.”''^ Dalam beberapa bab yang lalu telah 
disebutkan perkataan Imam Az-Zuhri tentang menshalati jenazah anak 
kecil, dia berkata, “Shalat itu dilakukan dikarenakan ia lahir di atas 
fitrah Islam.” Kemudian akan disebutkan pada pembahasan tafsir 
surah Ar-Ruum, penegasan Imam Bukhari bahwa yang dimaksud 
dengan “fitrah” adalah Islam. 

Imam Ahmad berkata, “Barangsiapa yang kedua orang tuanya 
meninggal (sementara ia masih kecil), dan keduanya dalam keadaan 
kafir, maka ia digolongkan sebagai muslim.” Lalu dia berdalil dengan 
hadits pada bab ini. Hal ini menunjukkan bahwa Imam Ahmad 
menafsirkan “fitrah” dalam arti “Islam”. Tapi sebagian ulama 
menanggapi bahwa konsekuensinya anak tersebut tidak sah dijadikan 
budak, dan tidak pula dihukumi sebagai muslim apabila salah satu dari 
kedua orang tuanya memeluk Islam. Namun hadits itu dikemukakan 
dalam rangka menjelaskan hakikat persoalan, bukan untuk 
menjelaskan hukum-hukum keduniaan. Lalu Muhammad bin Nashr 
mengisahkan bahwa akhir pendapat Imam Ahmad menyatakan, 
maksud “fitrah” adalah Islam. 

Ibnu Qayyim berkata, “Telah dinukil banyak jawaban dari Imam 
Ahmad, dimana dia berhujjah dengan hadits ini untuk menyatakan 
bahwa anak kecil digolongkan kafir karena kedua orang tuanya. 
Apabila ia tidak berada di bawah kedua orang tua yang kafir, maka ia 
menjadi muslim.” 

Abu Daud meriwayatkan dari Hammad bin Salamah, 
bahwasanya ia berkata, “Maksudnya bahwa yang demikian itu adalah 
saat Allah mengambil perjanjian dari mereka, sebagaimana firman- 

o « e 'i 

Nya, c-Ui {Bukankah Aku Rabb kalian, mereka 

menjawab, “Benar. ”). Ibnu Abdil Barr menukil dari Al Auza’i dari 
Sahnun, dan Abu Ya’la bin Al Farra' menukil dari salah satu di antara 
dua riwayat yang dinukil dari Imam Ahmad, yaitu riwayat yang 


Yang dimaksud dengan shibghah adalah memberi warna atau memberi pengaruh - penerj, 
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dikutip oleh Al Maimuni dari Imam Ahmad serta disebutkan oleh Ibnu 
Baththah. Pada bab “Islamnya Anak Kecil” di akhir hadits tersebut 
melalui jalur Yunus disebutkan, “Kemudian beliau mengatakan 
'Fitrah Allah yang manusia dijadikan di atasnya’ -hingga- 'yang 
lurus’." Secara zhahir kalimat ini berasal langsung dari Nabi SAW 
(marfu’). Bahkan sebenarnya kalimat itu adalah perkataan Abu 
Hurairah yang disisipkan kedalam hadits. Hal ini dijelaskan oleh 
Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Az-Zubaidi dari Az- 
Zuhri dengan lafazh, Kemudian Abu Hurairah berkata, 'Bacalah jika 
kalian mau...' 

Ath-Thaibi mengatakan; Penyebutan ayat ini di akhir hadits 
tersebut memperkuat pandangan Hammad bin Salamah ditinjau dari 
beberapa segi: 

J 0 e 

Pertama, huruf alif dan laam pada lafazh merupakan 

isyarat terhadap sesuatu yang telah dikenal, yakni firman-Nya “fitrah 
Allah". Sedangkan makna perintah pada lafazh (luruskan 

wajahmu), yakni hendaknya engkau eksis pada perjanjian terdahulu. 

Kedua, adanya riwayat yang menggunakan lafazh “millah" 
sebagai pengganti lafazh “fitrah". Kata “Ad-Diin” dalam firman-N\ a. 
jJail (terhadap Ad-Dien [agama] yang hanif [lurus]), adalah 

hakikat dari “millah" itu sendiri. Allah Ta ’ala berfirman dalam surah 
Al An’aam ayat 16, ^ ^ “Dien (agama) yang lurus, 

millah Ibrahim yang hanif'. Hal ini didukung oleh hadits terdahulu. 

Ketiga, adanya penyerupaan (tasybih) dengan sesuatu yang 
diindera memberi faidah bahwa makna tersebut dapat dipahami dari 
penjelasan seperti perkara yang dapat diindera. Beliau melanjutkan. 
Maksudnya, tabiat manusia itu selalu siap menerima petunjuk dan Ad- 
Diin (agama Islam). Apabila manusia dibiarkan dalam kondisi 
demikian, niscaya akan tetap berada dalam lingkup Islam dan tidak 
berpisah darinya menuju agama yang lain. Sebab, kebaikan agama ini 
telah bersemayam dalam jiwa, hanya saja seseorang berpaling darinya 
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karena suatu penyakit di antara penyakit-penyakit manusia, seperti 
sikap taqlid. 

Pandangan ini juga merupakan keeenderungan Al Qurthubi 
dalam kitab Al Mufhim, dia berkata, “Maksudnya, bahwa Allah 
meneiptakan hati anak eueu Adam memiliki kesiapan untuk menerima 
kebenaran, sebagaimana Allah SWT meneiptakan penglihatan dan 
pendengaran mereka disertai kesiapan untuk melihat dan mendengar. 
Apabila hati tetap dalam kondisi seperti itu, niseaya akan menemukan 
kebenaran.” Ad-Diin (agama) Islam adalah agama yang hak (benar). 
Makna seperti ini telah diindikasikan oleh bagian akhir hadits, yakni 
sabdanya, ^^Sebagaimana hewan melahirkan...", yakni hewan 
melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna. Apabila dibiarkan 
demikian, niseaya tidak akan ada eaeat. Akan tetapi terkadang 
manusia merusaknya seperti memotong telinganya, sehingga tidak 
seperti bentuk aslinya. 

Ibnu Al Qayyim berkata, “Lafazh 'dilahirkan dalam keadaan 
fitrah' bukan berarti anak tersebut lahir dari perut ibunya langsung 
mengetahui tentang Ad-Diin (agama), karena Allah SWT telah 
berfirman, 'Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu." (Qs. An-Nahl (16): 78) 
Akan tetapi yang dimaksud adalah, bahwa fitrahnya memiliki 
kecenderungan untuk mengenal agama Islam dan mencintainya. Fitrah 
itu sendiri berkonsekuensi adanya pengakuan serta kecintaan, bukan 
hanya sekedar kesiapan fitrah untuk menerima hal tersebut, karena ia 
tidak akan berubah dengan usaha Yahudisasi kedua orang tua 
(misalnya), yakni keduanya tidak akan mampu mengeluarkan fitrah 
dari kesiapannya untuk menerima kebenaran. Beihkan yang dimaksud 
adalah, bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan mengakui sifat 
rububiyah (ketuhanan). Apabila dibiarkan serta tidak ada unsur lain 
yang melawannya, maka ia tidak akan menyimpang dari keadaan 
tersebut. Sebagaimana seseorang dilahirkan disertai rasa cinta sesuai 
kebutuhan badannya seperti mengisap air susu, dimana ia akan tetap 
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demikian hingga dipalingkan oleh faktor tertentu. Dari sini, maka 
fitrah disamakan dengan air susu. 

Sehubimgan dengan masalah ini terdapat beberapa pendapat 
seperti yang disebutkan Ibnu Abdil Barr dan ulama lainnya, di 
antaranya; pendapat Ibnu Al Mubarak bahwa yang dimaksud adalah 
seseorang dilahirkan sesuai dengan perjalanan hidup yang akan 
ditempuhnya, baik berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan. 
Barangsiapa diketahui oleh Allah SWT akan menjadi seorang muslim, 
maka ia pun dilahirkan di atas agama Islam. Sedangkan siapa yang 
diketahui-Nya akan menjadi kafir, maka ia dilahirkan di atas 
kekufuran. Seakan-akan beliau menafsirkan makna “fitrah” dengan 
pengetahuan (ilmu). Tapi pendapat ini mendapat kritikan. Karena jika 
pendapat ini benar, maka sabda beliau ""Kedua orang tuanya yang 
menjadikannya Yahudi..." dan seterusnya akan kehilangan makna. 
Sebab, pada dasarnya anak itu telah berada dalam keyakinan yang 
hendak mereka doktrinkan, maka tidak ada kesesuaian ketika 
diserupakan dengan keadaan hewan. 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, Allah 
SWT meneiptakan pada mereka ma ’rifat (pengenalan) dan 
pengingkaran. Ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari anak 
keturunan Adam, maka mereka semua berkata, “Benar”. Namun orang 
yang akan berbahagia mengucapkan perkataan itu dengan suka rela, 
sementara orang yang akan celaka mengucapkannya karena terpaksa. 
Muhammad bin Nashr berkata, “Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih 
cenderung dan mendukung makna ini.” Akan tetapi pendapat ini perlu 
penukilan yang autentik, karena perincian seperti itu tidak dikenal 
kecuali dari As-Sudi, dimana dia sendiri tidak menyebutkan 
sumbernya. Nampaknya beliau menyadurnya dari cerita-cerita Bani 
Isra'il. Sementara Ibnu Qayyim menukil pernyataan serupa dari 
gurunya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud fitrah adalah 
tabiat, yakni seseorang dilahirkan dalam tabiat dasarnya; tidak 
mengenal kekufuran dan keimanan. Kemudian setelah mencapai usia 
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taklif, ia pun memilih keyakinan yang dikehendakinya. Pendapat ini 
dikuatkan oleh Ibnu Abdil Barr, dia berkata, “Sesungguhnya ini sesuai 
dengan penyerupaan keadaan hewan serta tidak bertentangan dengan 
hadits lyadh, karena maksud firman-Nya, ^Haniif yakni istiqamah 
(lurus).” Pendapat ini juga mendapat kritikan. Sebab jika benar 
demikian, maka perubahan itu tidak hanya kepada agama-agama 
kufur, tapi juga perubahan ke dalam Islam. Di samping itu, sikap Abu 
Hurairah yang menyebutkan ayat di akhir hadits akan kehilangan 
makna. 

Pendapat yang lainnya adalah bahwa huruf alif dan laam pada 
kata “yl/ Fitrah" menunjukkan sesuatu yang telah dikenal, yakni fitrah 
kedua orang tuanya. Tapi hal ini dikritik seperti kritikan sebelumnya. 

Madzhab yang benar dalam masalah ini menguatkan bahwa di 
dalam lafazh ^^maka kedua orang tuanya yang menjadikannya 
Yahudi..." dan seterusnya, tidak diterangkan syarat keberadaan fitrah, 
bahkan yang disebutkan adalah sesuatu yang menghalangi 
konsekuensinya. Misalnya, adanya Yahudisasi tergantung pada 
perkara-perkara di luar fitrah, berbeda halnya dengan Islam. 

Menurut Ibnu Qayyim Al Jauziyah, sebab terjadinya perbedaan 
ulama mengenai makna “fitrah” pada hadits di atas adalah karena 
golongan Qadariyah berhujjah dengan hadits tersebut untuk 
menyatakan bahwa kekufuran dan maksiat bukan karena ketentuan 
Allah SWT, tapi merupakan sesuatu yang dimulai dan diadakan oleh 
manusia. Oleh sebab itu, sejumlah ulama berusaha untuk menyelisihi 
mereka dengan cara menafsirkan ‘fitrah’ pada makna selain Islam. 
Akan tetapi sesungguhnya tidak ada perlunya melakukan hal ini, 
karena atsar-atsar yang dinukil dari kaum salaf menunjukkan bahwa 
mereka tidak memahami lafazh ‘fitrah’ selain makna Islam. Bukan 
menjadi kemestian apabila dipahami demikian berarti menyetujui 
madzhab Qadariyah, karena lafazh hadits 'maka kedua orang tuanya 
yang menjadikannya Yahudi...' dan seterusnya dipahami bahwa hal 
itu terjadi karena kekuasaan Allah SWT. Dari sini, maka Imam Malik 
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membantah mereka dengan sabda beliau SAW pada akhir hadits, 
'Allah lebih mengetahui apa yang akan mereka kerjakan’ 

{maka kedua orang tuanya), yakni kedua orang tua anak 

yang dimaksud. Keberadaan anak ini mengikuti orang tuanya dalam 
agama (Ad-Diin), berarti hukumnya sama dengan hukum kedua orang 
tuanya. Lalu disebutkannya kedua orang tua secara khsusus hanya 
dalam konteks yang umum (ghalib). Oleh sebab itu, hal ini tidak dapat 
dijadikan alasan bagi mereka yang menyatakan bahwa anak yang 
ditinggal mati oleh kedua orang tuanya yang kafir, maka ia 
digolongkan sebagai muslim, seperti pendapat Imam Ahmad. Praktik 
yang berlangsung di kalangan para sahabat dan generasi sesudah 
mereka justeru tidak mengutik anak-anak dari orang tua kafir dzimmi 
(yakni orang kafir yang hidup di wilayah kekuasaan kaum muslimin 
dan siap mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku dengan 
membayar jizyah (pajak) sehingga mereka mendapat jaminan 
keamanan -ed). 

tSy {apakah engkau melihat padanya kekuranganl). 

Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ini berkedudukan sebagai haal (kata 
yang menerangkan keadaan), yakni keadaannya selamat dari 
kekurangan. Di sini terdapat sisi penekanan, yakni setiap orang yang 
melihatnya akan berkata demikian, karena kondisinya yang benar- 
benar sempurna. Adapun makna jad’a' adalah hewan yang dipotong 
telinganya. Ini njerupakan isyarat bahwa kekukuhan mereka dalam 
kekufuran dikarenakan mereka menutup telinganya dari 
[mendengarkan] kebenaran. Lalu pada riwayat terdahulu disebutkan 
dengan lafazh ''Apakah kalian merasakan adanya kekurangan’. 
Maksudnya, tidak ada kekurangan seperti terpotong telinganya, 
beihkan yang memotongnya adalah pemiliknya. Kemudian akan 
dijelaskan pada tafsir surah Ar-Ruum bahwa makna firman-Nya, 
'Tidak ada perubahan pada fitrah Allah', (Qs. Ar-Ruum (30): 30) 
yakni terhadap agama Allah.” 
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93. Bab 


ju^ bi aii ju^ oir :ji5 
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2l/5jj LS^ LiJJajli C» IcJlEs o(^ 

' J _ ,^ ^ . ^ ^ ^o ^ ^ o^. 1 ' 1° f • ' ~' °\. ' I - °- l' °. '. 

^ '-T-i^ (J^J '^W^J l-g-L ^ I 4,«_JiP aj>xJ^ L^ s-' 

>» >» ✓ ✓ ^ ^ y y 

X i o 'l ^ y ^l''®f''**'^''^li • l'' |l 

jl rtJ Ijb j o^ ^ iJjtvas LftJjjj ju «ijwb o 

**✓ ✓ ^ ^ ^ y y y 

^li-r ^1 C jC^j s-ll~jJ ^^ 

** ✓ y' y yy y 

l'** 1 '*• * f'* ® f i^ l'* ••vi ''®f* *•'*'** ^* U l'*" '** • 1*^® 

^ 1 gC J IjD oJ IJ. « i U^JJ» 

y '*y**y yyy 

(_5jJl lyf Cj*->ij l'yii .tz^\j :oJls 

^li^l aIp cjji'J olj 

yy y 

OT^I 4ill A^Up ^'j ^'j Aj 

^!'j Jl j^'^. V pj ^ 

^ cl:> 1^ ^1 ^ ^1 ^ 

(^jJij SVjb oOij ,(iLs\ 4^ 

.oy^pi jis jijjij tjilji oji;. djui; jilii 

i o "'o ^ *^ ^ ^ ^ 

Cblu-lj JJlSw Ul^j JjLMj cs-IJ^^I jlJi jljJl OwLa lylJ 
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^ ;;i^ jij ^ .^is .jj:. ji-M 

.iu> 


1386. Dari Samurah bin Jundab, dia berkata, “Biasanya apabila 
Nabi SAW selesai melakukan shalat, beliau menghadap kepada kami 
seraya berkata, ''Siapakah di antara kalian yang bermimpi semalam?”’’ 
Ia berkata, “Apabila ada seseorang yang bermimpi, maka ia 
meneeritakannya, ia mengatakan apa yang dikehendaki oleh Allah.” 
Lalu suatu hari beliau SAW bertanya kepada kami, ^‘'Apakah salah 
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seorang di antara kalian telah bermimpi?’’’' Kami berkata, “Tidak.” 
Beliau bersabda, ‘‘‘‘Akan tetapi semalam aku bermimpi melihat dua 
laki-laki mendatangiku. Keduanya memegang tanganku lalu 
mengeluarkanku ke negeri Mugaddas (tanah yang suci), tiba-tiba 
terlihat seorang laki-laki yang sedang duduk dan seorang laki-laki 
sedang berdiri, di tangannya terdapat pengait yang terbuat dari besi 
-sebagian sahabat kami meriwayatkan dari Musa, “Pengait-pengait 
terbuat dari besi yang dimasukkan ke pinggiran mulutnya. " - hingga 
mencapai tengkuknya, kemudian dilakukan pada pinggir mulutnya 
yang lain seperti itu. Lalu pinggiran mulutnya yang tadi telah 
mengatup kembali, maka dilakukan kepadanya hal serupa. Aku 
berkata. Apakah ini?' Keduanya berkata, ‘Berangkatlah! ’ Kami pun 
berangkat hingga mendatangi seorang laki-laki yang berbaring di 
atas tengkuknya, sementara seorang laki-laki berdiri di atas 
kepalanya seraya memegang batu pualam atau batu besar. Lalu batu 
itu ditindihkan ke kepalanya. Apabila telah dipukul, maka batu 
tersebut menggelinding. Laki-laki tadi pergi mendekati batu itu untuk 
mengambilnya, dan sebelum ia kembali, kepala laki-laki yang 
berbaring telah pulih dan kembali seperti sedia kala. Ia pun kembali 
lagi dan memukulinya. Aku berkata ‘Siapakah ini? ’ Keduanya 
berkata, ‘Berangkatlah! ’ Kami berangkat kepada satu lubang yang 
mirip dengan perapian, bagian atasnya sempit namun bawahnya 
cukup luas, di bawahnya terdapat api yang menyala-nyala. Apabila 
api mendekat, mereka pun naik hingga hampir-hampir akan keluar. 
Apabila api agak reda, mereka kembali ke dasarnya. Di dalamnya 
terdapat sejumlah laki-laki dan wanita dalam keadaan telanjang. Aku 
berkata, ‘Siapakah ini? ’ Keduanya berkata, ‘Berangkatlah! ’ Maka 
kami berangkat hingga mendatangi sungai darah, di sana terdapat 
seorang laki-laki sedang berdiri. Di tengah sungai terdapat pula 
seorang laki-laki dan di hadapannya ada satu batu -Yazid dan Wahb 
bin Jarir berkata dari Jarir bin Hazim, “Dan di tepi sungai terdapat 
seorang laki-laki” - lalu laki-laki yang berada di sungai datang. 
Ketika hendak keluar, maka laki-laki -yang ditepi sungai- melempari 
dengan batu di mulutnya hingga mengembalikannya ke tempat 
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semula. Demikianlah setiap kali ia hendak keluar, maka dilempari 
dengan batu tepat di mulutnya dan ia pun kembali ke tempat semula. 
Aku berkata, ‘Siapakah ini?’ Keduanya berkata, ‘Berangkatlah!’ 
Maka kami berangkat hingga sampai pada taman yang hijau, 
padanya terdapat pohon-pohon yang besar, sementara di bawahnya 
terdapat seorang tua bersama anak-anak kecil. Lalu ada seorang laki- 
laki tidak jauh dari pohon itu, di hadapannya ada api yang ia 
nyalakan. Lalu kedua laki-laki yang membawaku menaikkanku ke atas 
pohon dan memasukkanku ke suatu rumah yang belum pernah aku 
lihat ada rumah yang lebih indah darinya. Di dalamnya terdapat 
sejumlah laki-laki, orang-orang tua, pemuda-pemuda, wanita-wanita 
dan anak-anak kecil. Setelah itu, keduanya mengeluarkanku dari 
rumah tersebut dan memasukkanku ke dalam rumah yang lebih indah 
serta lebih baik dari rumah sebelumnya. Aku berkata, 'Kalian berdua 
telah membawaku berkeliling pada malam ini, maka beritahukanlah 
kepada tentang apa-apa yang aku lihat ’. Keduanya berkata, ‘Baiklah, 
adapun orang yang engkau lihat merobek pinggiran mulutnya adalah 
seorang pendusta, ia bercerita dusta lalu dinukil darinya hingga 
mencapai seluruh pelosok. Maka, dilakukan kepadanya seperti yang 
engkau lihat hingga hari kiamat. Dan orang yang engkau lihat 
dihancurkan kepalanya adalah seorang laki-laki yang diajarkan Al 
Qur 'an oleh Allah, maka ia pun tidur darinya di waktu malam serta 
tidak mengamalkannya di waktu siang. Maka yang demikian tetap 
dilakukan kepadanya hingga hari kiamat. Dan orang-orang yang 
engkau lihat di suatu lubang adalah para pezina, sedangkan orang- 
orang yang engkau lihat di sungai adalah pelaku riba. Adapun laki- 
laki yang berada di bawah pohon adalah Ibrahim alaihissalam, 
sementara anak-anak yang ada di sekitarnya adalah anak-anak 
manusia. Dan laki-laki yang menyalakan api adalah [malaikat] 
Malik, penjaga neraka. Rumah pertama yang engkau masuki adalah 
rumah kaum mukminin, adapun rumah ini adalah rumah para 
syuhada. Aku adalah Jibril dan ini Mikail. Angkatlah kepalamu! ’ Aku 
pun mengangkat kepalaku, ternyata di atasku ada sesuatu seperti 
awan. Keduanya berkata, ‘Itu adalah rumahmu ’. Aku berkata, 
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‘Biarkanlah aku memasuki rumahku! ’ Keduanya berkata, 
‘Sesungguhnya masih tersisa bagimu umur yang belum engkau 
selesaikan. Apabila engkau telah menyempurnakannya, maka engkau 
akan mendatangi rumahmu'.’’’’ 


Keterangan Hadits : 


Semua riwayat menyebutkan (Bab) seperti tersebut di atas 
kecuali riwayat Abu Dzar. Kata tersebut berfungsi sebagai pemisah 
antara bab (sebelumnya dengan sesudahnya). Adapun hubungan hadits 
dengan bab sebelumnya cukup jelas, sebagaimana tercantum pada 
lafazh “dan laki-laki yang berada di bawah pohon adalah Ibrahim, 
sedangkan anak-anak yang di sekitarnya adalah anak-anak manusia’’’’. 
Dalam pembahasan tentang takwil mimpi disebutkan hadits ini dengan 
tambahan, “Mereka berkata, ‘Dan anak-anak kaum musyrikin (juga). ’ 
Beliau bersabda, ‘Dan anak-anak kaum musyrikin Hadits ini akan 
dijelaskan secara mendetail pada pembahasan tentang takwil mimpi, 
insya Allah. 


[y. ‘-ky. Jrj °iy‘ 

- y' ' ' y ^ y fi 

JjTj ’lai ^ g f: {hingga kami datang ke sungai 


darah dan seorang laki-laki berdiri di tengah sungai. Yazid dan 
Wahab bin Jarir meriwayatkan dari Jarir bin Hazim, “Dan di tepi 
sungai terdapat seorang laki-laki.’’’’). Riwayat mu’allaq dari kedua 
orang ini tercantum pula dalam riwayat Abu Dzar. Adapun hadits 
Yazid -yakni Ibnu Harun- diriwayatkan beserta sanad-nya oleh Imam 
Ahmad, dimana ia menceritakan hadits selengkapnya. Di dalamnya 

M * y -f .r , 

disebutkan, ^ ^ {tiba-tiba tampak 

y y y y y 

sungai darah, di dalamnya ada seorang laki-laki dan di tepi sungai 
ada seorang laki-laki pula). Sedangkan hadits Wahab bin Jarir 
diriwayatkan beserta sanadnya oleh Abu Awanah dalam kitab shahih- 

y ^ y 

nya, di dalamnya disebutkan, «dai»} ^ ^13 

✓ X- y ), y ^ yy 

(J^jj (.Hingga sampai pada sungai darah dan 
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seorang laki-laki berdiri di tengahnya lalu seorang lagi berdiri di tepi 
sungai). Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim melalui 
jalur Wahab yang disebutkan dengan ringkas. 


94. Meninggal Dunia pada Hari Senin 


o ^ y Q yy y 
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1387. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku masuk menemui Abu 
Bakar RA, maka» dia berkata, ‘ada berapa kainkah kalian mengafani 
Nabi SAW?’Aku berkata, ‘ada tiga pakaian putih sahuliyah (kain 
putih yang terbuat dari katun), tidak ada padanya gamis dan tidak pula 
serban’.” Dia bertanya kepada Aisyah, “Pada hari apakah Rasulullah 
SAW wafat?” Aisyah berkata, “Pada hari Senin’. Dia bertanya lagi, 
‘Hari apakah ini?’ Aisyah berkata, ‘Hari Senin.” Dia berkata, “Aku 
harap di antara waktu sekarang hingga malam hari.” Lalu beliau 
memandangi kain yang dikenakannya dimana beliau diobati (dirawat) 
sambil memakai kain tersebut. Pada kain itu terdapat bercak za ’faran. 
Maka beliau berkata, “Cucilah kainku ini dan tambahkan padanya dua 
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kain lagi, lalu kafanilah aku dengan keduanya.” Aku (Aisyah) berkata, 
“Sesungguhnya kain ini sudah usang.” Dia berkata, “Sesungguhnya 
orang yang hidup lebih berhak kepada yang baru daripada mayit, 
hanya saja ia untuk nanah.” Maka dia [Abu Bakar] tidak diwafatkan 
hingga malam Selasa, dan dikuburkan sebelum subuh. 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa tidak seorang pun yang 
kuasa menentukan waktu kematian, akan tetapi melakukan sebab- 
sebab tertentu untuk mendapatkannya merupakan perkara yang 
mungkin; seperti kecintaan terhadap Allah dengan maksud taharruk 
(mencari berkah), dan bagi mereka yang perniohonannya tidak 
dikabulkan, mereka tetap mendapatkan pahala atas i’tikadnya. 
Seakan-akan hadits tentang keutamaan mati pada hari Jum’at tidak 
shahih menurut pandangan Imam Bukhari. Oleh sebab itu, beliau 
cukup menyebutkan riwayat yang sesuai dengan kriterianya. 


Adapun hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, 

^1 4>il ol3j •jlj Ax^\ aD Yy. {Tidaklah seorang muslim 

meninggal pada hari Jum ’at atau malam Jum ’at melainkan Allah 
akan melindunginya dari fitnah kubur). Sanad hadits ini lemah. Abu 
Ya’la juga meriwayatkan dari hadits Anas, sama seperti itu dengan 
sanad yang lebih lemah. 


{Aisyah berkata, “Aku masuk menemui Abu 

* ' 

Bakar..."), yaitu bapaknya sendiri. Abu Nu’aim dalam kitabnya Al 
Mustakhraj melalui jalur di atas menambahkan, :eJLaj a» cJijs 
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{Aku melihat padanya (tanda-tanda) kematian, maka aku pun 
terisak-isak seraya berkata: 

Barangsiapa yang air matanya masih saja tertahan. 

Sungguh suatu saat akan tertampahkan. 

Abu Bakar berkata, “Janganlah engkau katakan itu, akan tetapi 
katakanlah, 'Dan datanglah sakaratul maut dengan benar ” (Qs. 
Qaaf (50): 19) Kemudian beliau berkata, “Pada hari apakah...” (Al 
Hadits) 

Tambahan ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad dari Abu Usamah, 
dari Hisyam. 

^ (pada berapa kainkah kalian 

mengafani Nabi SAW7) Yakni, berapakah kain yang telah kalian 
gunakan untuk mengafani Nabi SAW? Ada pendapat yang 
mengatakan bahwa Abu Bakar mengatakan hal itu kepada Aisyah 
dalam bentuk pertanyaan agar Aisyah tabah dan sabar sepeninggalnya 
nanti. Juga sebagai ungkapan penghargaan dari beliau atas sikap 
Aisyah yang sangat memperhatikannya. Hal ini nampak dari sikap 
Aisyah yang langsung diselimuti rasa duka saat melihat kondisi 
bapaknya, karena tidak mungkin Abu Bakar lupa atas apa yang 
ditanyakannya sementara peristiwanya belum lama berlalu. Tapi ada 
pula kemungkinan pertanyaan ini benar-benar bermaksud untuk 
mengetahui jumlah kain kafan Nabi SAW, karena Abu Bakar tidak 
hadir saat Nabi SAW dikafani karena disibukkan dalam urusan baiat. 
Adapun mengenai penentuan hari, bukan tidak mungkin dilupakan 
oleh Abu Bakar, sebab Nabi SAW dikebumikan pada malam Rabu. 
Maka, bisa saja timbul keraguan, apakah beliau SAW wafat pada hari 

Senin ataukah malam Selasa. 

0 

U3 yr°J (aku harap di antara waktu sekarang dan 

malam hari). Dalam riwayat Ibnu Sa’ad melalui jalur Az-Zuhri dari 
Urwah, dari Aisyah, dia berkata, ''''Permulaan sakit Abu Bakar, 
bahwasanya beliau mandi pada hari Senin setelah tujuh malam 
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berlalu di bulan Jumadil Akhir. Cuaca hari itu sangatlah dingin, 
maka beliau menderita demam lima belas hari, lalu meninggal pada 
malam Selasa, delapan hari yang tersisa di bulan Jumadil Akhir 
tahun 13 H." 

Ibnu Al Manayyar mengisyaratkan bahwa hikmah mengapa 
kematian beliau terjadi bukan pada hari Senin, sementara beliau 
menyukai untuk meninggal pada hari itu, karena beliau telah 
memegang urusan setelah Nabi SAW, maka sangat sesuai apabila 
kematiannya lebih akhir daripada saat Rasulullah wafat. 

{dan tambahkanlah kepadanya dua pakaian). 

Ibnu Sa’ad memberi tambahan dalam riwayatnya dari Abu Muawiyah, 
dari Hisyam, {Dua pakaian yang haru). 

{kafanilah aku pada keduanya), yakni kain yang 

sedang dipakai serta kain yang ditambahkan. 

{usang), yakni bukan kain yang baru. Dalam riwayat Abu 

* ^ ^ 

Muawiyah yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad disebutkan, 'i!' 

-r 

.*Sl :Jli {Tidakkah (sebaiknya) kami jadikan semuanya haru? 

Beliau berkata, “Jangan."). Secara lahiriah dinyatakan, bahwa Abu 
Bakar berpendapat tidak perlu berlebihan dalam masalah kain kafan. 
Asumsi ini diperkuat oleh perkataannya setelah itu, ‘"''Hanya saja ia 
untuk nanah [mayit]". Abu Daud meriwayatkan dari hadits Ali, dari 
Nabi SAW, aj 13 ijJUi *sl {Janganlah berlebihan 

dalam hal kain kafan, karena ia akan cepat rusak). Riwayat ini tidak 
bertentangan dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim tentang perintah menggunakan kain kafan yang bagus. 
Karena, kedua versi ini dapat dipadukan dengan memahami perintah 
untuk memperbagus dalam konteks sifat kain kafan, sementara 
larangan berlebihan dalam konteks harga. 

Sebagian mengatakan bahwa memperbagus kain kafan 
merupakan hak mayit. Apabila ia berwasiat untuk meninggalkannya, 
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maka harus diikuti seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. Ada kemungkinan Abu Bakar memilih kain tersebut untuk 
menjadi kafannya karena makna lain, yakni untuk mendapatkan 
berkahnya. Sebab, kain itu beliau dapatkan dari Nabi SAW. Atau 
mungkin pula karena kain itu telah beliau kenakan saat beijihad 
maupun saat beribadah kepada Allah SWT. Pendapat ini didukung 
oleh riwayat yang dikutip oleh Ibnu Sa’ad melalui jalur Al Qasim bin 
Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata. Abu Bakar berkata, 

* * % ,9 

cJS” {Kafanilah aku pada dua pakaianku yang biasa 
aku pakai untuk shalat).^' 

{untuk nanah). Menurut Iyadh, huruf miim pada kata ini 

telah diriwayatkan dengan harakat [baris] dhammah dan fathah serta 
kasrah. Saya katakan, “Hal ini telah ditegaskan oleh Al Khalil.” Ibnu 
Habib berkata, “Apabila diberi baris kasrah, maka maknanya adalah 
nanah. Apabila diberi baris fathah. maka maknanya adalah 
menangguhkan. Sedangkan bila diberi baris dhammah, maka 
maknanya adalah endapan minyak. Sementara yang dimaksud pada 
hadits di atas adalah nanah. Namun ada pula kemungkinan lafazh 
^hanya saja ia’’ yakni kain baru. Dengan demikian, lafazh ‘’muhlah’’ 
bermakna ditangguhkan, yakni sesungguhnya kain baru hanya bagi 
mereka yang masih akan menetap lebih lama.” Namun pendapat 
pertama lebih kuat dan didukung oleh perkataan Al O^sim bin 
Muhammad bin Abi Bakar, dimana ia berkata, “Abu Bakar dikafani 
pada kain putih dan kain yang berwarna kemerahan. Ia berkata, ji UjI 

4Jj 4iJl UI {Sesungguhnya ia hanyalah untuk apa yang keluar 

dari hidung dan mulutnya). ” (Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad). Lalu 
Ibnu Sa’ad meriwayatkan pula dari jalur lain, j* UjI 

{Sesungguhnya ia [kain] hanya untuk nanah dan tanah). 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Disukainya mengafani mayit dengan kain putih. 

2. Disukainya jumlah kain kafan sebanyak tiga helai. 

3. Boleh berusaha untuk menyamai perbuatan orang-orang yang 
besar dalam rangka taharruk (mencari berkah).''*^ 

4. Diperbolehkan mengafani dengan kain yang dicuci. 

5. Mengutamakan kain baru bagi yang hidup. 

6. Mengubur jenazah di waktu malam. 

7. Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq. 

8. Ketajaman firasat Abu Bakar serta ketegarannya saat 
menghadapi kematian. 

9. Bolehnya menerima ilmu dari orang yang derajatnya lebih 
rendah. Abu Umar berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa mengafani jenazah dengan pakaian baru atau yang sudah 
usang tidak ada bedanya.” Tapi perkataan ini ditanggapi dengan 
mengemukakan pandangan terdahulu, yakni kemungkinan Abu 
Bakar memilih kain tersebut karena maksud tertentu. Meski 
sikap Abu Bakar bukan karena maksud demikian, hadits itu 
tidak dapat dijadikan dalil persamaan kain kafan yang baru dan 
yang lama. 


Pendapat ini kurang tepat, yang benar adalah bahwa perbuatan demikian tidak disyariatkan kecuali 
terhadap Nabi SAW, sebab Allah SWT telah mensyariatkan kepada kita agar menelusuri perjalanan 
beliau SAW. Sedangkan selain beliau SAW bisa saja benar dan bisa pula salah Komentar serupa 
telah disebutkan beberapa kali pada pembahasan sebelumnya. 
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95. Mati Secara Tiba-tiba (Mendadak) 


S> St ^ ^ A» 'S ^ ^ Q ^ 

0| aJLp aUI ^ LS^J 4-ijlp 

^1:^ 01 >1 g ^ Lilg y gii 

.p : Jli 


1388. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki berkata kepada 
Nabi SAW, “Sesungguhnya ibuku mati secara tiba-tiba. Aku mengira 
apabila ia masih sempat berbicara, niscaya ia akan bersedekah. Maka, 
apakah ia mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?” 
Beliau bersabda, “ya.” 


Keterangan Hadits : 

Maksud kematian tiba-tiba adalah mati tanpa sebab-sebab 
tertentu, seperti sakit atau yang lainnya. Ibnu Rasyid berkata, 
“Maksud Imam Bukhari -Wallahu alam- adalah mengisyaratkan 
bahwa mati yang demikian bukan perkara yang tidak disukai, sebab 
tidak nampak dari Nabi SAW rasa tidak senang ketika laki-laki 
tersebut mengabarkan bahwa ibunya meninggal secara mendadak. 
Beliau mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud, cSy 

tA-ii fliss-f {Kematian tiba-tiba adalah renggutan kemarahan), dimana 

sanad-nya masih diperselisihkan. Di sini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits yang tidak sesuai dengan kriteria beliau. Lalu menyebutkan 
hadits yang memberi isyarat ke arah itu, meski dari sisi yang cukup 
samar.” Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari 
hadits Ubaid bin Khalid As-Sulami dengan perawi yang tsiqah 
(terpercaya). Hanya saja perawinya terkadang menisbatkarmya kepada 
Nabi SAW atau hanya kepada sahabat. 

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Hurairah bahwasanya 
Nabi SAW melewati tembok yang miring, maka beliau mempercepat 

FATHUL BAARI — 455 


kampangsannah. org 




jalannya seraya bersabda, ‘‘^Aku tidak suka kematian yang mendadak.’’' 
Ibnu Baththal berkata, “Yang demikian itu -Wallahu alam- karena 
pada kematian mendadak, seseorang tidak sempat berwasiat serta 
tidak dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk hari 
perhitungan, baik berupa taubat maupun amal-amal shalih lainnya.” 
Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dalam kitab Al Maut dari hadits Anas, 
sama seperti hadits Ubaid bin Khalid seraya menambahkan, ‘‘"Orang 
yang terhalang adalah orang yang tidak sempat berwasiat." 
Sementara dalam kitab Al Mushannaf oleh Ibnu Abi Syaibah dari 


Aisyah dan Ibnu Mas’ud, uL- 1 } ’ejy 


{Kematian mendadak merupakan peristirahatan bagi orang-orang 
mukmin dan kemarahan bagi orang-orang berdosa). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Mungkin maksud Imam Bukhari adalah 
hendaknya anak orang yang meninggal secara mendadak, untuk 
segera menyumbangkan baginya amal-amal kebaikan di antara ibadah 
yang dapat diwakili, seperti yang teijadi pada hadits di bab ini.” Telah 
dinukil dari Imam Ahmad serta sebagian ulama madzhab Syafi’i 
tentang tidak disukainya meninggal secara mendadak. Imam An- 
Nawawi telah menukil dari para ulama terdahulu bahwa sejumlah 
Nabi dan orang-orang shalih mati dengan cara demikian. Lalu beliau 
berkata, “Hal ini disukai bagi mereka yang senantiasa mawas diri.” 
Menurut saya (Ibnu Hajar), dengan keterangan ini, maka kedua 
pendapat di atas dapat dipadukan. 


96. Tentang Kuburan Nabi SAW, Abu Bakar dan Hmar RA 


.1^ <1 lii 0^1 Jy 


\ c /^9 fy .-'O i i'' • • ^ ^ fi M 
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memasukkannya ke dalam kubur"^'^ (Qs. ‘Abasa (80): 21). 
Dikatakan “agbartu ar-rajuld" jika engkau membuat kubur baginya. 
Sedangkan apabila dikatakan "''gabartuhu” yakni engkau 
menguburkannya. ^''Tempat berkumpur (Qs. Al Mursalaat (77): 25) 
Yakni, mereka berada di atasnya saat hidup dan dikuburkan di 
dalamnya saat menjadi mayit. 


4^ %\ J:^ s_4j iir °ji ^ lyj> ^ 

< ^ y ^ 

- ^ ^ ^ '' 'C i O ^ ^ s ^ 

.«'i, Q y» I 'l ® 1 ® '^11 1 • %• y 

Ui 3 . 4 ^Lp \\JS^ UI jjl ^ J-UCJ 

Ox . y , ^ y o XX ox xex,^ >xx^ ®x, ^ 


1389. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, “Sungguh 
Rasulullah S A W senantiasa menghindari saat sakitnya (untuk 
mengucapkan); ‘dimana aku hari ini, di mana aku besok?’ agar tidak 
terasa lama sampai pada giliran Aisyah. Ketika tepat pada giliranku, 
maka Allah mewafatkannya saat berada di pangkuanku, dan 
dikuburkan di rumahku.” 


j SjLj jii ^ 


CX . y ^ ^ y % ef 


yC X X J XXX 

1^ VX .xw.x.'rx ^ y \ ® 1 t * V l® t I 

, 01 ^1 4j I 0xU^ J CO^T'U.*^ 

X XX X X X 

^ ^ ^ fi ^ 

o- J o X- .«* ,r^^o f f,, .»0^ f ui--' ° •'* ' •' i'i* ' 

^UP ^ jj) b4JL)I biT*^ vlr? UjJi^ 

^ X X ^ X 

^ &y % y .y y ® 1 ^ , l'' ^ I ®- f'' ff I ^ i i 

AJS' (UJI L5'J 4jO^ 4jI jLo-I)! OUA-^ 


Pada sebagian naskah tertulis “dan firman Allah SWT, 'dan memasukkannya ke dalam kubur''' 
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bi3>*< LoJ A^l tj^ "**'* l5^ uj«-X^ uj«-X^ 

°^'4 J 'ji^' ^°' j oi:.; ^ 

la^i ij:^} iii J:^ "^\ fia i^ff i^Lj \°j>^ f:a 

4^ iii Jv. '^1 f:i i:. aLi} ^ :rj> jis ^ ^33 

X' « 

A«l J ^ L. jJUj 


1390. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
saat sakitnya dimana ia tidak lagi sehat darinya, ^Semoga Allah 
melaknat orang-orang Yahudi dan Nasrani, mereka menjadikan 
kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid. Kalau 
bukan karena itu, niscaya kuburannya dikeluarkan, hanya saja 
khawatir -atau dikhawatirkan- dijadikan sebagai masjid'.'"’ 

Diriwayatkan dari Hilal, ia berkata, “Urwah bin Zubair telah 
memberi nama panggilan (kuniyah) kepadaku, padahal aku tidak 
punya anak.” 

Muhammad bin Muqatil menceritakan kepada kami, Abdullah 
mengabarkan kepada kami. Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan 
kepada kami dari Sufyan At-Tammar bahwa beliau telah menceritakan 
kepada Abu Bakar, “Sesungguhnya ia telah melihat kuburan Nabi 
SAW agak tinggi.” 

Farwah menceritakan kepada kami, Ali dari Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, yaitu ketika tembok runtuh 
pada masa Al Walid bin Abdul Malik. Lalu mereka membangunnya 
kembali, maka tampak pada mereka satu kaki. Mereka pun panik dan 
mengira bahwa itu adalah kaki Nabi SAW. Mereka tidak menemukan 
seorang pun yang mengetahui hal itu hingga Urwah berkata kepada 
mereka, “Tidak, demi Allah, ini bukanlah kaki Nabi SAW. Ini tidak 
lain hanyalah kaki Umar RA.” 
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aJjI 


0 


L^l L^-LP <0«il 4.*ioLp 


Ijjl 




1391. Dari Aisyah bahwa beliau berwasiat kepada Abdullah bin 
Az-Zubair RA, “Janganlah engkau menguburkanku bersama mereka, 
tapi kuburkanlah aku bersama sahabat-sahabatku di Baqi’ agar aku 
tidak disucikan karenanya selamanya.” 


fOy ^4'' ®f'' ®tfl* ® 0 y O y 

<UP 4\i\ J ^ jaS' C-oIj I Jli c5-5j J' j J cT^ 

A ^ ^ f ^ ® '''' 

.✓Oy- ^ •*' ti ® ''•I y y f y o y Oy .y ti — 

L^-IP 4Ail J U I(Jw 

^ iJJlJS- 'ij^ 

Jl3 llL .^Jy^ :cJl3 

^1 jlT C. :Jl5 'jJ 'C jjJ oJif :Jl5 C. 

j3l£-.u ji ^ 1 p ^jJLk^li bis jJlS3 ^ 

jjyJLl«woJl yCy (_5^l ^(J ‘>^■51 Ob c<-^Uaj^l 

yy yy yy y y y y y ^ y 

aIji j^3 'J) ;;_^jJi ^1 .Nji > >1 iJ4^ ^1 N Ji 

^ s y \ i» 

-•|''.^l''■^• “"l ‘1^ 0^0-^ y .y y O .y ^ .y 

4jLjj>eJ) ^ g *P J ^ L?^ 

yy ^ y 

j>.")\ :a} iklLj i!b>} ^ ci^i} i^b 

ijLai cjCaj'^l ^ i_^Ui aJp ^jj iJ^'^ 3 Cf- 3^ tif- 

y y y ^ y ^ 

ji b J )j^\ dU iir aLi 2>>ii >1 b' >1 
;;;! i; ^: jui caIt lii a;: ss0ji ^ LJjbi LikLi p 

ijiiS-^. (_5v3jI ^ Nj M liU5^ 
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V^j'j (*-6^(»-^ -li<b>o jij i-Jjfu d\ \ 

^ jlaJi ^Jjjl 1> ^CJVl 

tf Q y S/ y ^ ^ S/ ^ ^ 

jy_ ji (Ui-j 4;i^ jl:^ aJ< dJl J j*“64r“*^ 

^ y % S'y vOy' ^ ^ Q J' ^ y 
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1392. Dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata: Aku melihat 
Umar bin Khaththab RA berkata, “Wahai Abdullah bin Umar, 
pergilah kepada Ummul Mukminin Aisyah RA dan katakan bahwa 
Umar mengucapkan salam kepadamu. Kemudian mintalah darinya 
agar aku dikubur bersama kedua sahabatku’.” Aisyah berkata, 
“Tadinya aku menginginkan tempat itu bagi diriku, namun hari ini aku 
akan lebih mengutamakan dirinya daripada diriku.” Ketika (Ibnu 
Umar) datang, beliau (Umar) berkata kepadanya, “Apa yang ada 
padamu?” Beliau (Ibnu Umar) berkata, “Ia telah mengizinkan 
untukmu wahai Amirul Mukminin!” Beliau (Umar) berkata, “Tidak 
ada sesuatu yang lebih penting bagiku kecuali tempat itu. Apabila aku 
wafat, maka bawalah aku kemudian hendaklah kalian memberi salam, 
lalu katakan, ‘Umar bin Khaththab meminta izin’. Apabila beliau 
(Aisyah) memberi izin kepadaku, maka kuburkanlah aku. Sedangkan 
jika tidak diizinkan, maka kembalikanlah aku ke kuburan kaum 
muslimin. Sesungguhnya aku tidak mengenal seorang pun yang lebih 
berhak atas urusan ini (khalifah) kecuali sekelompok orang yang 
Rasulullah SAW wafat dalam keadaan ridha terhadap mereka. 
Barangsiapa diangkat untuk memerintah sesudahku, maka dialah 
(yang menjadi) Khalifah, dengarkanlah dan taatilah dia.” Lalu beliau 
menyebut; Utsman, Ali, Thalhah, Az-Zubair, Abdurrahman bin Auf 
dan Sa’ad bin Abi Waqqash. Lalu seorang pemuda dari kalangan 
Anshar tampil ke hadapannya seraya berkata, “Bergembiralah, wahai 
Amirul Mukminin atas berita gembira dari Allah! Sesungguhnya 
engkau memiliki andil besar dalam Islam seperti yang telah engkau 
ketahui, kemudian engkau diangkat sebagai khalifah dan berlaku adil, 
di atas semua itu adalah mati syahid.” Umar berkata, “Kasihan diriku. 
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wahai anak saudaraku! Cukuplah hal itu tidak mencelakakan diriku 
dan tidak pula menguntungkanku. Aku wasiatkan kekhalifahan 
sesudahku terhadap kaum Muhajirin yang terdahulu dengan kebaikan. 
Hendaklah diketahui hak mereka, dan dijaga kehormatan mereka. Aku 
mewasiatkannya pula kepada kaum Anshar dengan kebaikan, mereka 
yang telah menyiapkan tempat tinggal serta keimanan, hendaknya 
diterima kebaikan mereka serta dimaafkan keburukan mereka. Aku 
wasiatkan juga demi dzimmah (perlindungan) Allah dan Rasul-Nya, 
hendaknya dipenuhi atas mereka peijanjian mereka serta diperangi 
orang-orang yang berada di belakang mereka, dan hendaknya tidak 
diberi beban melebihi kemampuan mereka.” 


Keterangan Hadits : 


(firman Allah Azza wa Jalla, '‘"'dan memasukkan ke dalam 
kubur”). Yakni, menjadikannya di antara orang-orang yang dikubur, 
bukan termasuk mereka yang dicampakkan hingga dimakan anjing 
(misalnya). Abu Ubaidah berkata dalam kitab Al Majaz, “Lafazh 
'‘agbard’ merupakan perintah untuk mengubur.” 


...isUT {tempat berkumpul... dan seterusnya). Abdu bin Humaid 


meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia berkata tentang firman-Nya, 
IjUT JiW {Bukankah Kami telah menjadikan bumi 


tempat berkumpul. Orang-orang yang hidup dan orang-orang yang 
telah mati). Maka beliau berkata, “Mereka berada di atasnya selama 
yang dikehendaki, lalu mereka dikuburkan di dalamnya.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab di atas 
beberapa hadits; pertama, adalah hadits Aisyah ^''Sungguh Rasulullah 
menghindari saat sakitnya”. Demikian yang terdapat pada riwayat 
kami, yakni dengan lafazh “layata’adzdzara” (menghindari). Namun 
Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa dalam riwayat Al Qabisi disebutkan 
dengan lafazh “layatagaddara”, yakni menghitung-hitung hari yang 
tersisa hingga sampai pada giliran Aisyah RA, karena seorang yang 
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sakit mendapati ketenteraman pada sebagian istrinya yang tidak 
ditemukannya pada istri yang lain. 

Faidah hadits ini serta hadits sesudahnya akan disebutkan pada 
bab “Kematian Nabi SAW” di akhir pembahasan tentang Al Maghazi 
(peperangan). 

Adapun maksud disebutkan keduanya di tempat ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa beliau SAW dikuburkan di rumah Aisyah RA. 
Hadits kedua telah disebuutkan pada bab “Apa-apa yang Tidak 
Disukai daripada Menjadikan Kuburan-kuburan Sebagai Masjid- 
masjid”, melalui jalur periwayatan Hilal tersebut di atas. Begitu pula 
dalam bab “Membangun Masjid di Atas Kuburan” melalui jalur lain. 
Demikian juga telah disebutkan pada bab-bab tentang masjid. 

{Urwah bin Az-Zubair telah memberiku nama 

panggilan). Ada perbedaan pendapat tentang nama panggilan 
(kuniyah) bagi Hilal. Pendapat yang masyhur mengatakan bahwa ia 
adalah Abu Amr. Namun pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah 
Abu Umayyah, dan ada juga yang mengatakan Abu Jahm. 

^ {dari Sufyan At-Tammar). Beliau adalah Sufyan 

bin Dinar menurut pendapat yang shahih. Tapi ada yang mengatakan 
bahwa dia adalah Sufyan bin Ziyad, namun yang benar ia bukan 
Sufyan bin Ziyad. Baik Sufyan bin Dinar maupun Sufyan bin Ziyad 
sama-sama dinisbatkan kepada Ushfur yang berasal dari Kufah. la 
termasuk tokoh senior di kalangan generasi setelah tabi’in dan sempat 
mendapati masa sahabat, namun saya tidak menemukan beliau 
menukil satu riwayat pun yang langsung dari sahabat. 

{lebih tinggi), yakni lebih menggunduk. Abu Nu’aim 
menambahkan dalam kitab Al Mustakhraj, dilir "yZ'j {Dan 

demikian juga kuburan Abu Bakar serta Umar). 

Riwayat ini telah dijadikan dalil disukainya meninggikan tanah 
kuburan, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Al 
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Muzani serta sejumlah ulama madzhab Syafi’i. Lalu Al Qadhi Husain 
mengklaim bahwa para ulama madzhab Syafi’i telah sepakat untuk 
berpendapat seperti itu. Tapi klaim ini dibantah, bahwa sejumlah 
ulama terdahulu dalam madzhab Syafi’i menyatakan disukainya 
meratakan tanah kuburan, seperti dinyatakan secara tekstual oleh 
Imam Asy-Syafi’i, dan ini yang ditandaskan oleh Al Mawardi serta 
ulama-ulama lainnya. Adapun perkataan Sufyan At-Tammar tidak 
dapat dijadikan dalil bagi pendapat pertama -seperti dikatakan oleh Al 
Baihaqi- karena adanya kemungkinan bahwa pada awalnya kuburan 
Nabi SAW tidak demikian. 

Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Al Qasim 
bin Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, “Aku masuk menemui 
■Aisyah seraya berkata, 'Wahai ibu, singkaplah untukku kuburan 
Rasulullah SA W dan kedua sahabatnya! ’ Maka beliau menyingkapkan 
kepadanya tiga kuburan, tidak lebih tinggi (dari tanah di sekitarnya) 
dan tidak pula lebih rendah, terbentang pada tanah hamparan yang 
kemerahan.^' Lalu Al Hakim memberi tambahan, "Maka aku melihat 
Rasulullah SAW lebih kedepan, sedangkan kepala Abu Bakar di 
bawah ketiak beliau SAW, dan kepala Umar berada di bagian kaki 
Nabi SAW.” Kejadian ini berlangsung pada masa pemerintahan 
Muawiyah. Seakan-akan pada awalnya kuburan tersebut rata dengan 
tanah, kemudian setelah terjadi pembuatan tembok di sekitar kuburan 
pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz di Madinah atas 
petunjuk Al Wa|jd bin Abdul Malik, maka mereka menjadikan 
kuburan itu lebih tinggi dari tanah sekitarnya. 

Abu Bakar Al Ajuri meriwayatkan dalam pembahasan tentang 
sifat kuburan Nabi SAW, melalui jalur Ishaq bin Isa binti Daud bin 
Abi Hindun dari Ghunaim bin Bastham Al Madini, dia berkata, “Aku 
melihat kuburan Nabi SAW pada masa pemerintahan Umar bin Abdul 
Aziz. Aku melihatnya agak tinggi, yaitu sekitar empat jari. Aku 
melihat kuburan Abu Bakar yang terletak di belakang kubur beliau 
SAW, dan aku melihat kuburan Umar yang terletak di belakang 
kuburan Abu Bakar, namun agak lebih rendah darinya.” 
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Perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah mengenai 
penentuan mana yang lebih utama di antara keduanya, bukan tentang 
boleh tidaknya meninggikan tanah kuburan atau meratakannya. Al 
Muzani menguatkan pendapat yang menyatakan lebih utamanya 
meninggikan tanah kuburan dari sisi maknawi, yaitu tanah kuburan 
yang rata lebih menyerupai tempat yang disiapkan untuk duduk, 
berbeda apabila dibuat gundukan. Sementara Ibnu Qudamah 
menguatkan pendapat ini dari sisi bahwa ia lebih menyerupai 
bangunan yang merupakan syiar pelaku bid’ah. Oleh sebab itu, 
ditinggikan lebih utama. Adapun dalil yang mendukung pendapat agar 
meratakan tanah kuburan adalah riwayat Imam Muslim dari hadits 
Fadhalah bin Ubaid, bahwa ia memerintahkan untuk meratakan 
kuburan, la berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk meratakannya.” 

9 * o ^ ''y 

^ iaiLt uJ {ketika tembok runtuh), yakni dinding kamar 

Nabi SAW. Penyebab kejadian ini adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Abu Bakar Al Ajuri melalui jalur Syu’aib bin Ishaq dari Hisyam bin 
Urwah, dia berkata, “Bapakku telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
biasanya manusia shalat menghadap kuburan, maka Umar bin Abdul 
Aziz memerintahkan agar dibuat tembok yang tinggi supaya tidak 
seorang pun shalat dengan menghadapnya. Ketika tembok itu runtuh 
maka tampaklah satu kaki dan betis hingga lutut. Umar bin Abdul 
Aziz menjadi panik. Lalu beliau didatangi oleh Urwah seraya berkata, 
‘Ini adalah betis Umar dan lututnya’. Maka, Umar bin Abdul Aziz 
merasa gembira karenanya.” Diriwayatkan oleh Al Ajuri melalui jalur 
Malik bin Mighwal dari Raja' bin Hayyah, dia berkata, “Al Walid bin 
Abdul Malik menulis kepada Umar bin Abdul Aziz -saat itu beliau 
telah membeli kamar-kamar istri-istri Nabi SAW- agar meruntuhkan 
dan memperluas masjid dengan memasukkan tempat itu. Umar duduk 
pada salah satu sisi, kemudian memerintahkan agar dirubuhkan. Aku 
tidak pernah melihat beliau menangis lebih dahsyat daripada hari itu. 
Kemudian beliau membangunnya sebagaimana diinginkan olehnya. 
Ketika rumah di bangun di atas kuburan sementara rumah pertama 
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telah dihancurkan, maka tampaklah ketiga kuburan itu, sementara 
pasir yang ada di atasnya telah hilang. Umar bin Abdul Aziz tampak 
panik sehingga nampak hendak berdiri untuk menimbunnya sendiri. 
Aku pun berkata kepadanya, ‘Semoga Allah memperbaikimu. 
Sesungguhnya apabila engkau berdiri, maka manusia akan berdiri 
bersamamu. Seandainya engkau memerintahkan seseorang untuk 
memperbaikinya’. Aku berharap jika beliau memerintahkanku 
melakukan itu. Lalu dia berkata, ‘Wahai Muzahim -yakni 
pembantunya- berdiri dan perbaikilah’.” 

Ar-Raja' berkata, “Sesungguhnya posisi kuburan Abu Bakar 
berada di tengah Nabi SAW, sementara kuburan Umar di belakang 
Abu Bakar, kepalanya di tengah badan Abu Bakar”. Riwayat ini 
secara zhahir menyelisihi hadits Al Qasim. Apabila keduanya 
mungkin untuk dikompromikan, maka cara inilah yang dijadikan 
pegangan. Namun bila tidak mungkin dikompromikan, maka hadits Al 
Qasim lebih dikedepankan karena lebih akurat. 

Adapun riwayat yang dinukil oleh Abu Ya’la melalui jalur lain 
dari Aisyah menyebutkan, Bakar di sebelah kanannya dan Umar 
di sebelah kirinya. ” Sanad-nya tergolong lemah (dha ’ij), tapi mungkin 

untuk menakwilkan maknanya. 

<» » ^ 

{agar aku tidak disucikan). Yakni, agar aku tidak dipuji 

karenanya serta dijadikan sebagai suatu keistimewaan dan keutamaan, 
padahal mungkin^ saja aku tidak demikian. Hal ini beliau ucapkan 
dalam rangka tawadhu’ (merendahkan diri) serta menghindari rasa 
angkuh. Berbeda dengan perkataannya kepada Umar, ^''Tadinya aku 
menginginkannya untuk diriku". Seakan-akan ijtihadnya mengenai hal 
itu telah berubah, atau beliau mengucapkan perkataan tersebut kepada 
Umar sebelum terjadi perang Jamal. Karena setelah peristiwa itu, 
beliau merasa malu untuk dikuburkan di tempat itu. Sementara 
Ammar bin Yasir -salah seorang yang berperang di pihak musuh 
Aisyah saat itu- berkata tentang Aisyah, “Sesungguhnya ia adalah istri 


FATHUL BAARI — 465 


kampangsannah. org 



Nabi kalian di dunia dan akhirat.” Hal ini akan diterangkan panjang 
lebar dalam pembahasan tentang Al Fitan (fitnah-fitnah). 



Umar bin Khaththab berkata, “Wahai Abdullah bin Umarr). Ini 
adalah penggalan hadits yang panjang seperti akan disebutkan pada 
pembahasan tentang keutamaan Utsman, dengan tambahan, “Don 
katakan bahwa Umar mengucapkan salam kepadamu, dan jangan 
katakan Amirul mukminin". 

Ibnu At-Tin berkata, “Perkataan Aisyah dalam kisah Umar 
Tadinya aku menginginkannya untuk diriku" menunjukkan tidak 
adanya tempat yang tersisa kecuali kuburan untuk satu orang. Hal ini 
berbeda dengan perkataannya ketika hendak meninggal ‘'Janganlah 
kalian menguburkanku bersama mereka", yang mengindikasikan 
bahwa bagian rumah memungkinkan untuk dibuat sebagai kuburan. 
Maka, untuk mengkompromikan kedua versi ini dapat dikatakan; pada 
awalnya Aisyah mengira tempat itu hanya dapat menampung satu 
orang lagi, namun setelah Umar dikuburkan tampaklah baginya bahwa 
masih tersisa tempat untuk satu kuburan. Hai ini akan dibahas secara 
mendetail. 

Ibnu Baththal berkata, “Umar meminta izin kepada Aisyah, 
karena tempat tersebut adalah rumah Aisyah dan ia berhak atas tempat 
itu. Begitu juga ia berhak mengutamakan orang lain atas tempat itu 
daripada dirinya, maka beliau pun mengutamakan Umar.” Pada hadits 
ini terdapat sikap antusias untuk berdekatan dengan orang-orang 
shalih di kuburan, karena berharap mendapatkan rahmat apabila turun 
kepada mereka serta memperoleh doa orang-orang shalih yang 
mengunjungi mereka. 

Perkataan Umar “"Katakan kepadanya bahwa Umar memohon 
izin, apabila beliau mengizinkan"" memberi indikasi bahwa orang yang 
menjanjikan sesuatu boleh membatalkan tanpa harus menepatinya. 
Faidah lain dari hadits ini adalah, bahwa seseorang yang mengirim 
utusan untuk suatu kepentingan boleh bertanya kepadanya sebelum 
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sampai di hadapannya. Ini tidak menunjukkan sikap kurang sabar, tapi 
merupakan sikap antusias terhadap kebaikan. 


97. Apa-apa yang Dilarang dalam hal Mencaci Orang yang Telah 

Meninggal 
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1393. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘‘Janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal, 
karena sesungguhnya mereka telah sampai pada apa yang telah 
mereka kerjakan\" Abdullah bin Abdul Quddus dan Muhammad bin 
Anas meriwayatkan dari Al A’masy. Ali bin Al Ja’ad, Ibnu Ar’arah 
dan Ibnu Abi Addi juga meriwayatkan dari Syu’bah. 


Keterangan Hadits : 

{Bab apa-apa yang dilarang dalam hal mencaci orang-orang 
yang telah meninggal). Ibnu Al Manayyar berkata, “Kalimat pada 
judul bab memberi asumsi adanya pembagian cacian yang terlarang 
dan yang tidak terlarang. Sementara lafazh hadits mengandung 
larangan secara mutlak. Untuk itu, kita dapat mengatakan bahwa 
keumuman hadits pada bab di atas telah dibatasi oleh hadits Anas 
terdahulu, dimana Nabi SAW bersabda ketika mendengar pujian dan 
celaan para sahabat kepada mayit, ‘‘Telah wajib, kalian adalah para 
saksi Allah di muka bumV. Beliau SAW tidak mengingkari perbuatan 
mereka, ada pula kemungkinan bahwa huruf alif dan laam pada kata 
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'Al Amwaaf (sebagaimana yang termaktub dalam bahasa Arabnya 
-ed.) berfungsi untuk menjelaskan sesuatu yang telah dikenal, yakni 
kaum muslimin. Karena, mencaci orang kafir justeru merupakan 
sarana taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah.” 

Al Qurthubi ketika membahas sabda beliau SAW "telah wajib” 
mengemukakan beberapa jawaban; 

Pertama, orang yang diceritakan keburukannya itu melakukan 
perbuatannya secara terang-terangan, sehingga membicarakan 
keburukannya tidak dianggap menggunjing orang fasik atau munafik. 

Kedua, larangan tersebut -dipahami- berlaku saat mayit telah 
dikuburkan, sedangkan bolehnya membicarakan keburukannya hanya 
berlaku saat mayit belum dikuburkan, agar orang-orang yang 
mendengar dapat mengambil pelajaran. 

Ketiga, larangan yang bersifat umum itu disebutkan lebih akhir, 
sehingga ia menghapus hukum sebelumnya, namun jawaban ini cukup 
lemah. Sementara itu, Ibnu Rasyid berkata yang kesimpulannya 
adalah, “Sesungguhnya menceritakan keburukan mayit dapat dibagi 
kepada; perkara yang diperbolehkan dan perkara yang tidak 
diperbolehkan, dan ini berlaku baik bagi orang kafir maupun orang 
muslim. Menceritakan keburukan orang kafir yang tidak 
diperbolehkan adalah apabila dapat menyinggung orang muslim yang 
masih hidup. Sedangkan menceritakan keburukan orang muslim itu 
diperbolehkan apabila kondisinya mengharuskan, seperti dalam 
rangka persaksian. Bahkan, pada sebagian kesempatan hal itu menjadi 
wajib. Terkadang juga mengandung kemaslahatan bagi mayit; seperti 
seseorang yang mengetahui telah mengambil harta orang lain dengan 
persaksian palsu, lalu saksi tersebut meninggal dunia. Maka, 
menyebutkan perihal persaksian palsu itu memberi manfaat bagi mayit 
jika karenanya harta tadi dikembalikan kepada yang berhak.” Beliau 
melanjutkan, “Oleh karena adanya pengabaian terhadap perincian 
seperti ini, maka sebagian ulama mengira bahwa Imam Bukhari lupa 
terhadap hadits yang menyatakan tentang menyebut-nyabut kebaikan 
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dan keburukan mayit. Bahkan, maksud Imam Bukhari adalah 
menjelaskan bahwa menceritakan keburukan mayit diperbolehkan 
apabila dalam konteks persaksian, dan tidak diperbolehkan apabila 
dalam konteks caci-maki. Oleh karena matan hadits berindikasi 
umum, maka Imam Bukhari mengiringinya dengan judul bab 
berikutnya. Lalu sebagian ulama mengatakan bahwa kandungan judul 
bab di atas berlaku bagi kaum muslimin secara khusus. Namun 
menurutku, yang benar adalah memahaminya sebagaimana cakupan 
umumnya kecuali hal-hal yang dikecualikan oleh dalil. Bahkan, bagi 
yang tidak sependapat bisa saja mengatakan bahwa menceritakan 
keburukan mayit dalam rangka persaksian dan peringatan bagi yang 
lain juga dinamakan caci-maki menurut tinjauan bahasa.” 

t jlssl (telah sampai), yakni mereka telah mendapatkan apa yang 


mereka kerjakan baik berupa kebaikan maupun keburukan. Kalimat 
ini dijadikan dalil larangan mencaci orang-orang yang mati secara 
mutlak (tanpa batasan). Namun telah diterangkan bahwa cakupannya 
yang bersifat umum telah dibatasi (dikhususkan). Pendapat yang 
paling benar dalam masalah ini adalah, bahwa mayit orang-orang kafir 
dan fasik boleh diceritakan keburukannya dalam rangka memberi 
peringatan bagi orang lain serta menjauhkan mereka dari perbuatan 
serupa. Sementara itu, ulama sepakat membolehkan untuk 
menceritakan kekurangan para perawi hadits, baik di saat ia masih 
hidup maupun setelah mati. 


1 ^ iji ^ <dJl (Dan 


diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Abdul Quddus serta Muhammad 
bin Anas dari Al A ’masy), yakni kedua orang ini bersama-sama 
dengan Syu’bah menukil hadits tersebut dari Al A’masy. Muhammad 
berasal dari Kufah dan pernah tinggal di Dainur. Beliau digolongkan 
sebagai perawi tsiqah oleh Abu Zur’ah dan selainnya. Di antara guru 
Imam Bukhari yang menukil riwayat darinya adalah Ibrahim bin Musa 
Ar-Razi. Adapun riwayat Abdul Quddus telah disebutkan oleh Imam 
Bukhari dalam kitab At-Tarikh, dimana ia berkata, “Sesungguhnya ia 
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shaduq,^^ namun selalu menerima riwayat dari para perawi yang 
lemah riwayatnya.” Lalu para ulama selain Bukhari berbeda 
pandangan mengenai status riwayat Abdul Quddus. Riwayat beliau 
tidak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari kecuali di tempat ini. 

Kami telah menemukan pula riwayat Muhammad bin Fudhail 
dari Al A’masy disertai keterangan tambahan. Riwayat ini dikutip 
oleh Lfmar bin Syabah dalam kitab Akhbar Bashrah dari Muhammad 
bin Yazid Ar-Rifa’I, sama seperti sanad di atas hingga sampai pada 
Mujahid, bahwa Aisyah berkata, “Apakah yang dilakukan oleh Yazid 
Al Arji yang semoga Allah melaknatnya?” Mereka berkata, “Beliau 
telah meninggal dunia.” Aisyah berkata, “Aku memohon ampun 
kepada Allah.” Mereka bertanya, “Apakah jni?” Aisyah RA 
menceritakan hadits di atas. 

Kemudian diriwayatkan melalui jalur Masruq bahwa Ali 
mengutus Yazid bin Qais Al Arji pada perang J amal untuk 
menyampaikan surat (kepada Aisyah), namun Aisyah tidak memberi 
jawaban apa-apa. Lalu sampai kabar kepada Aisyah bahwa Yazid 
mencaci Aisyah, maka Aisyah melaknatnya. Setelah sampai 
kepadanya berita kematian Yazid, maka beliau melarang untuk 
melaknatnya seraya berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
melarang kami mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal 
dunia.” Riwayat ini telah diklasifikasi sebagai hadits shahih oleh Ibnu 
Hibban, namun melalui jalur lain dari Al A’masy dari Mujahid 
disertai kisah tadi. 


98. Menyebut-nyebut Keburukan Mayit 
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Salah satu tingkatan kapabilitas para perawi yang diterima riwayatnya. -Penerj. 
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1394. Dari Ibnu Abbas R.4, dia berkata, “Abu Lahab —semoga 
Allah melaknatnya— berkata kepada Nabi SAW, ‘Celakalah engkau 
setiap hari!’ Maka turunlah ayat, ‘'Celakalah kedua tangan Abu Lahab 
dan sungguh ia telah celaka'C (Qs. Al-Lahab (111): 1) 

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut secara ringkas, dan 
akan disebutkan dengan panjang lebar pada tafsir surah Asy- 
Syu’araa', insya Allah. 


Penutup 

Pembahasan tentang jenazah ini memuat 210 hadits marfu \ 56 
hadits di antaranya diriwayatkan secara mu ’allag (tanpa sanad 
lengkap) dan sebagai mutaba ’ah (penguat), sedangkan sisanya 
memiliki sanad lengkap (maushul). Hadits yang disebutkan secara 
berulang sebanyak 109 hadits, sedangkan yang tidak diulang 
berjumlah 101 hadits. 

Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim 
kecuali 24 hadits, yaitu hadits Aisyah '"Abu Bakar datang di atas 
kudanya", hadits Ummu Alla tentang kisah Utsman bin Mazh’un. 
hadits Anas "Zaid mengambil bendera (panji) lalu terbunuh", hadits 
beliau "Tidak ada di antara manusia muslim yang meninggal tiga 
orang anaknya", hadits Abdurrahman bin Auf "Mush ’ab bin Umair 
terbunuh", hadits Sahal bin Sa’ad "'Sesungguhnya seorang wanita 
datang membawa selimut yang ditenun", hadits Anas ‘'''Kami turut 
melayat seorang putri Nabi SAfV", hadits Abu Sa’id "Apabila jenazah 
telah diletakkan lalu dipikul oleh laki-laki", hadits Ibnu Abbas tentang 
membaca Al Faatihah saat shalat jenazah, hadits Jabir tentang kisah 
orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud "Selimuti mereka 
dengan darah-darah mereka", hadits beliau tentang kisah kesyahidan 
bapaknya dan penguburannya, hadits Shafiyah binti Syaibah tentang 
pengharaman Makkah. hadits Anas tentang kisah anak Yahudi, hadits 
Ibnu Abbas "Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang tertindas". 
Sehubungan dengan ini. .41 Mizzi melakukan kekeliruan dengan 
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mengikuti Abu Mas’ud dalam memasukkan hadits tersebut dalam 
deretan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Al 
Humaidi bahkan telah mengemukakan kritik terhadap Abu Mas’ud 
atas pendapat itu. Serta hadits Abu Hurairah tentang orang yang 
mencekik dirinya seperti yang dijelaskan, hadits Umar ""Siapa saja di 
antara muslim yang disaksikan oleh empat orang dengan kebaikan", 
hadits binti Khalid bin Sa’id tentang permohonan perlindungan 
(ta’awudz), hadits Al Bara' tentang wafatnya Nabi SAW pada hari 
Senin, hadits beliau tentang wasiatnya agar tidak dikuburkan bersama 
mereka, hadits Umar tentang kisah wasiatnya saat ditikam, hadits 
Aisyah ""Janganlah kalian mencaci-maki orang-orang yang telah 
matr, dan hadits Ibnu Abbas tentang perkataan Abu Lahab. 

Pada bab ini terdapat pula 48 atsar yang sampai kepada sahabat 
dan orang-orang sesudah mereka, 6 di antaranya memiliki sanad 
lengkap (maushul) sedangkan sisanya tanpa sanad lengkap {mu ’allag). 
Hanya Allah SWT yang lebih mengetahui kebenaran. 
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